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Selasa, 1 Januari 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 10:1-11 
Setahun : Kejadian 1-3 
Nats       : Semuanya ini telah menimpa mereka sebagai contoh dan dituliskan untuk menjadi peringatan 
bagi kita yang hidup pada waktu zaman akhir telah tiba (1Korintus 10:11) 

(1-1-2008) 
AULD LANG SYNE 

(1Korintus 10:11) 
Lagu Auld Lang Syne sering dilantunkan pada tengah malam di banyak negara untuk menandai 
datangnya tahun baru. Lagu asal Skotlandia ini kurang lebih berarti: hari-hari kemarin yang 
indah. Beberapa baris liriknya mengingatkan kita untuk tidak melupakan hari kemarin -- baik 
keberhasilan, maupun kegagalan -- karena ingatan akan semuanya itu akan menguatkan hidup 
kita. 

Bacaan Alkitab hari ini mengingatkan kita akan perjalanan bangsa Israel di masa lalu dalam 
mengikuti pimpinan Tuhan -- keberhasilan dan kegagalan mereka. Sebenarnya, untuk apakah 
semua tulisan ini? Semuanya dicatat "sebagai contoh dan dituliskan untuk menjadi peringatan 
bagi kita" (ayat 11). Bukan hanya itu, Alkitab memuat banyak kisah dari masa lalu; supaya kita 
juga belajar mengetahui kehendak Allah bagi manusia! 

Mungkin di masa lalu kita menyimpan kegagalan, kemarahan, kesedihan, dan kekecewaan yang 
membuat kita bergumul hebat. Namun, di masa lalu kita juga mencatat kemenangan atas 
pergumulan, kebangkitan dari kegagalan, kelegaan dan pemulihan dari dukacita, sehingga hati 
kita pun bisa berujar seperti Pemazmur, "Banyaklah yang telah Kaulakukan, ya Tuhan ... Aku 
mau memberitakan dan mengatakannya, tetapi terlalu besar jumlahnya untuk dihitung" (Mazmur 
40:6). 

Kini kita sudah berada di awal tahun 2008. Mari kita serahkan tahun yang baru ini ke dalam 
pimpinan Allah, tanpa melupakan pengalaman kita di tahun 2007. Sebab bagaimanapun, 
pengalaman di masa lalu masih terus berharga untuk menjadi bekal kita menjalani hari-hari di 
depan! -- AW 

SAAT HARI DAN TAHUN BERTAMBAH  
KIRANYA HIDUP INI PUN MAKIN BERSINAR BAGI-NYA  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2010:1-11
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%201-3
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2010:11
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2010:11
http://alkitab.mobi/?Mazmur+40:6
http://alkitab.mobi/?Mazmur+40:6
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Rabu, 2 Januari 2008 
 
Bacaan   : Lukas 14:28-32 
Setahun : Kejadian 4-6 
Nats       : Hati si pemalas penuh keinginan, tetapi sia-sia, sedangkan hati orang rajin diberi kelimpahan 
(Amsal 13:4) 

(2-1-2008) 
TAK TERKIRIM 

(Amsal 13:4) 
Pagi itu saya menuju warung internet untuk mengirimkan naskah pesanan sebuah majalah. 
Ketika membuka situs webmail gratis yang saya pakai, ada e-mail baru dari beberapa teman. 
Segera saya asyik membukanya satu per satu. Lalu saya berselancar ke sejumlah situs lain, 
memantau, dan men-download kalau ada artikel yang saya minati. Sekitar satu jam kemudian, 
saya keluar dari warung internet itu. Dalam perjalanan pulang, saya teringat, astaga, naskah tadi 
malah belum jadi saya kirimkan! 

Memiliki suatu sasaran adalah suatu hal. Namun, mempertahankan fokus untuk mencapai 
sasaran yang sudah ditetapkan tersebut merupakan perkara yang lain sama sekali. Persoalannya, 
justru ketahan-an dalam menjaga fokus inilah yang acap kali kita abaikan. Kita berlimpah 
dengan rencana dan keinginan, namun terbata-bata dalam menindaklanjuti pencapaiannya. Kita 
tidak memiliki komitmen, disiplin, dan ketekunan yang memadai untuk menyelesaikan rencana 
itu. Kita tidak menjadikan rencana itu prioritas. Hasilnya? Paling tidak, kejengkelan dan 
ketertundaan seperti yang saya alami tadi. Dalam perkara yang lebih serius, tentu saja akibatnya 
juga akan lebih parah. 

Awal tahun ini banyak orang menyusun resolusi dan target, paling tidak bagi dirinya sendiri. 
Mungkin keinginan untuk menurunkan berat badan, mungkin cita-cita untuk menulis sebuah 
novel, mungkin pula kerinduan untuk memenangkan jiwa bagi Kristus. Itu baru satu tahap. 
Tahap berikutnya, siapkah kita, sepanjang tahun ini, mengembangkan komitmen, disiplin, dan 
ketekunan yang diperlukan untuk mewujudkannya? -- ARS 

RENCANA -- (KOMITMEN + DISPLIN + KETEKUNAN) = MIMPI  
RENCANA + (KOMITMEN + DISPLIN + KETEKUNAN) = REALITAS  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2014:28-32
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%204-6
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2013:4
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2013:4
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Kamis, 3 Januari 2008 
 
Bacaan   : 1Petrus 2:1-10 
Setahun : Kejadian 7-9 
Nats       : Tetapi kamulah bangsa yang terpilih ... supaya kamu memberitakan perbuatan-perbuatan yang 
besar dari Dia. (1Petrus 2:9) 

(3-1-2008) 
BUKAN KACA BIASA 

(1Petrus 2:9) 
Kacamata saya adalah sebuah benda yang spesial bagi saya. Saya sangat menghargainya dan 
merawatnya karena besar manfaatnya bagi saya. Memang kacamata saya tampak seperti kaca 
biasa, tetapi ia bukan kaca jendela, atau kaca stoples tempat kue. Leburan kaca yang dicetak 
untuk menjadi lensa kacamata saya adalah leburan kaca yang dipilih secara khusus agar 
mencapai tujuan pembuatannya, yakni membantu saya untuk memiliki penglihatan yang lebih 
baik. 

Hampir serupa dengan hal itu, bacaan Alkitab hari ini membukakan bahwa kita juga adalah 
orang-orang yang dipilih. Dari sekian miliar orang yang hidup di dunia ini, Allah sendiri memilih 
kita secara khusus untuk menjadi para pelayan Allah, yang wajib "memberitakan perbuatan-
perbuatan yang besar dari Dia" (1Petrus 2:9). 

Apabila kita telah dipilih sedemikian rupa oleh Allah, maka sudah seharusnya kita menjalani 
setiap profesi kita sebaik mungkin, apa pun itu, dengan memanfaatkan segala karunia dan talenta 
yang Dia anugerahkan. Jangan sampai kita berpikir bahwa kita cukup menjalani hidup yang 
biasa-biasa saja. Dengan demikian, kita mencapai tujuan mengapa kita diciptakan, dan tidak 
sekadar menjadi "kaca biasa". Dia ingin kita selalu melakukan yang terbaik. Apabila kita seorang 
pekerja, biarlah kita menjadi pekerja yang terbaik. Bila kita seorang pelayan Tuhan, biarlah kita 
menjadi pelayan Tuhan yang terbaik. 

Kita adalah orang-orang pilihan-Nya. Dan, bila Dia memilih, Dia juga memperlengkapi, 
menyertai, dan memampukan kita untuk melakukan yang terbaik bagi kemuliaan-Nya -- SST 

KITA DIPILIH ALLAH UNTUK MENJADI YANG TERBAIK  
DAN MELAKUKAN KARYA YANG TERBAIK  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%202:1-10
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%207-9
http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%202:9
http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%202:9
http://alkitab.mobi/?1Petrus+2:9
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Jumat, 4 Januari 2008 
 
Bacaan   : Yakobus 5:13-18 
Setahun : Kejadian 10-12 
Nats       : Doa orang yang benar, sangat besar kuasanya dan ada hasilnya (Yakobus 5:16) 

(4-1-2008) 
IBLIS GEMETAR 

(Yakobus 5:16) 
Anda mungkin mengenal tokoh-tokoh kristiani seperti Hudson Taylor, Martin Luther, Gordon 
Lindsay, atau Corrie ten Boom. Tahukah Anda mengapa tokoh-tokoh ini bisa dipakai Allah 
secara luar biasa? Salah satu kesamaan yang mereka miliki adalah kehidupan doa yang luar 
biasa. 

Corrie ten Boom mengatakan, "Iblis tersenyum ketika Anda menyusun suatu rencana. Ia tertawa 
ketika Anda terlalu sibuk. Namun, Iblis gemetar saat Anda berdoa." Gordon Lindsay berkata, 
"Waktu yang Anda manfaatkan untuk berhubungan dengan Tuhan tidak akan pernah sia-sia." 
Hudson Taylor mengatakan, "Jangan melakukan konser terlebih dulu, baru memeriksa alat musik 
Anda. Mulailah setiap hari bersama Allah." Martin Luther berkata, "Begitu banyak yang harus 
saya kerjakan hari ini, maka saya menggunakan tiga jam pertama saya untuk berdoa." Kita tidak 
bisa hidup tanpa doa. Tanpa doa, kehidupan rohani kita menjadi lemah, sehingga kita mudah 
untuk jatuh ke dalam dosa. Iblis tidak akan takut jika setiap hari kita menghadiri rapat di gereja 
untuk menyusun strategi. Iblis tidak akan takut jika kita membuat program-program gereja yang 
sangat menarik. Iblis bahkan tertawa terbahak-bahak saat melihat kesibukan kita yang padat di 
gereja. Semua itu tidak akan membuat Iblis gentar. Namun, saat kita berdoa, Iblis akan gemetar 
dan lari dari hadapan kita. 

Doa menembus batas ketidakmungkinan dan kemustahilan. Kemampuan kita sangat terbatas. 
Tanpa doa, kita tidak dapat berbuat banyak. Sebab itu, mari kita mulai kehidupan hari ini dengan 
doa! -- PK 

DOA DI PAGI HARI MENARIK BERKAT UNTUK SEPANJANG HARI  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%205:13-18
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2010-12
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%205:16
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%205:16
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Sabtu, 5 Januari 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 86:1-10 
Setahun : Kejadian 13-15 
Nats       : Sebab Engkau, ya Tuhan ... berlimpah kasih setia bagi semua orang yang berseru kepada-Mu 
(Mazmur 86:5) 

(5-1-2008) 
TETESAN YANG PAS 

(Mazmur 86:5) 
Sore itu anak perempuan saya duduk termangu dengan tatapan kosong. Padahal, biasanya ia 
selalu ceria. "Besok pagi aku ada ujian praktikum kimia, Ma. Aku takut. Selama ini, aku selalu 
kesulitan menentukan volum larutan yang pas menetes dari pipa titrasi. Kalau besok hal itu 
terjadi lagi, aku akan gagal dalam ujian praktikum," ungkapnya. 

Saya bertanya kepadanya, "Menurut kamu, kalau kita berdoa, apakah Allah akan menolongmu?" 
Ia mengangguk. Maka, kami pun berdoa bersama. Pada sore keesokan harinya, ia pulang sekolah 
dengan wajah berseri. Ia menceritakan dengan semangat, "Tiga kali aku membuat tetesan yang 
pas, tak sekali pun aku harus mengulang! Tuhan baik, Ma. Dia telah menjawab doa kita," 
katanya. 

Daud memiliki kehidupan doa yang intens. Ia berdoa: "Sendengkanlah telinga-Mu, ya Tuhan, 
jawablah aku" (ayat 1). "Aku berseru sepanjang hari" (ayat 3). "Perhatikanlah suara 
permohonanku" (ayat 6). Apa yang mendasari kehidupan doa Daud? Keyakinannya yang kokoh 
bahwa Tuhan sangat mengasihinya dan Dia menyelamatkan orang yang percaya kepada-Nya 
(ayat 2). Dia adalah Allah yang baik, suka mengampuni, dan berlimpah kasih setia kepada semua 
orang yang berseru kepada-Nya (ayat 5), Dia adalah Allah yang besar dan melakukan keajaiban-
keajaiban (ayat 10). 

Kerap kali Tuhan mengizinkan kesulitan dan tantangan datang dalam kehidupan orang percaya. 
Namun, Dia ingin kita mengalami sendiri pertolongan-Nya yang ajaib. Tak hanya kita tahu dari 
kata orang atau dari kisah Alkitab. Anda ingin mengalami-Nya? Dia hanya sejauh doa! -- YS  

DOA MENGUBAH KESULITAN HIDUP  
MENJADI PERNYATAAN CINTA KASIH-NYA  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2086:1-10
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2013-15
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2086:5
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2086:5
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Minggu, 6 Januari 2008 
 
Bacaan   : Ibrani 10:19-25 
Setahun : Kejadian 16-18 
Nats       : Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan ibadah kita, seperti yang 
dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling menasihati ... (Ibrani 10:25) 

(6-1-2008) 
GEREJA ONLINE? 

(Ibrani 10:25) 
Di zaman serbacanggih ini, orang bisa beribadah tanpa harus pergi ke gereja. Ada "gereja BTV" 
atau "gereja online" di internet. Setiap Minggu, orang bisa beribadah di depan layar kaca. 
Bahkan, di Amerika ada gereja yang menawarkan ibadah drive-thru. Anda bisa beribadah tanpa 
turun dari mobil. Cukup buka kaca mobil Anda. Petugas akan memberikan CD berisi khotbah, 
lembar bacaan Alkitab, serta kotak berisi roti dan air anggur perjamuan. Anda bisa memberi 
kolekte atau minta didoakan, lalu melanjutkan perjalanan sambil mendengarkan CD khotbah. 
Setelah itu, makan roti dan minum anggur perjamuan. 

Namun, apakah yang kurang di sini? "Pertemuan ibadah"! Penulis kitab Ibrani melarang kita 
untuk menjauhi pertemuan ibadah. Maksudnya, ibadah bersama di mana umat Tuhan saling 
bertemu. Bertatap muka. Hadir. Kehadiran itu penting, sebab kita tidak dirancang untuk hidup 
sendiri. Sebagai anggota tubuh Kristus, kita perlu terus saling berhubungan. Sekeping puzzle 
tidak akan berarti jika berdiri sendiri. Namun, saat disatukan dengan kepingan-kepingan lain 
pada posisi yang tepat, maka akan terbentuk gambar yang indah. Itulah yang terjadi saat umat 
Tuhan beribadah. Ketika kita hadir, bukan hanya Tuhan dimuliakan. Kita pun dapat saling 
menguatkan dan menasihati. 

Tahun lalu, pernahkah Anda menjauhkan diri dari pertemuan ibadah? Entah karena bosan 
dengan acara ibadahnya, atau karena di sana ada orang yang tidak Anda sukai. Di tahun baru ini, 
buatlah komitmen untuk kembali hadir di sana. Libatkan diri dalam ibadah bersama dan rasakan 
bedanya! -- JTI 

KEHADIRAN ANDA DALAM IBADAH  
TAK TERGANTIKAN OLEH APA PUN DAN SIAPA PUN  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2010:19-25
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2016-18
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2010:25
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2010:25
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Senin, 7 Januari 2008 
 
Bacaan   : 2Tesalonika 3:7-13 
Setahun : Kejadian 19-21 
Nats       : Kami katakan ini karena kami dengar bahwa ada orang yang tidak tertib hidupnya, dan tidak 
bekerja, melainkan sibuk dengan hal-hal yang tidak berguna (2Tesalonika 3:11) 

(7-1-2008) 
HAK ASASI BINATANG 

(2Tesalonika 3:11) 
Binatang kerap diidentikkan dengan hal-hal yang buruk. Orang jahat, kejam, telengas kerap kali 
disebut, "Seperti binatang!" Makian dan umpatan banyak juga yang memakai nama-nama 
binatang. Ini sebetulnya pelecehan terhadap binatang. Pelanggaran HAB. Hak Asasi Binatang. 
Sebab kalau mau jujur, dalam banyak hal tidak jarang perilaku binatang malah lebih luhur 
daripada perilaku manusia. 

Dalam hal kerajinan bekerja, misalnya. Semut adalah contoh yang sangat baik. Maka, tidak 
heran penulis Amsal pun berujar, "Hai pemalas, pergilah kepada semut, perhatikanlah lakunya 
dan jadilah bijak" (Amsal 6:6). Bayangkan! Kita, manusia, diminta untuk belajar kepada semut! 

Salah satu "penyakit" manusia adalah kemalasan. Ingin hidup "enak", tetapi enggan bekerja. Lalu 
membuang-buang waktu untuk sesuatu yang tidak berguna. Bahkan kontraproduktif. Di jemaat 
Tesalonika, masalah kemalasan ini rupanya juga sudah sangat kronis. "Bahwa ada orang yang 
tidak tertib hidupnya, dan tidak bekerja, melainkan sibuk dengan hal-hal yang tidak berguna," 
begitu Rasul Paulus menegur mereka. 

Bagaimana kita mengisi hari-hari kita? Selama 24 jam sehari kita hidup, tujuh hari seMinggu, 52 
minggu setahun, berapa banyak waktu yang kita pakai untuk hal-hal yang tidak berguna, hal-hal 
bodoh yang tidak membuahkan apa-apa? Jadi, sangatlah perlu kita selalu bertanya kepada diri 
sendiri, "Apakah yang saya lakukan ini ada gunanya? Bagi diri saya maupun bagi orang lain? 
Sekarang ataupun kelak?" -- AYA 

KEBODOHAN DAN KEMALASAN ADALAH DUA SISI  
DARI SATU MATA UANG YANG SAMA  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Tesalonika%203:7-13
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2019-21
http://alkitab.sabda.org/?2Tesalonika%203:11
http://alkitab.sabda.org/?2Tesalonika%203:11
http://alkitab.mobi/?Amsal+6:6
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Selasa, 8 Januari 2008 
 
Bacaan   : Efesus 5:1-20 
Setahun : Kejadian 22-24 
Nats       : Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu hidup, janganlah seperti orang 
bebal, tetapi seperti orang arif, dan pergunakanlah waktu yang ada karena hari-hari ini adalah jahat 
(Efesus 5:15,16) 

(8-1-2008) 
PELUANG 

(Efesus 5:15,16) 
Pemilik Genting Resort di Malaysia, mengawali usahanya sebagai pedagang eceran atau kaki 
lima. Berkat kerja keras dan kejeliannya melihat peluang, serta kepandaiannya memanfaatkan 
peluang itu dengan tepat, maka usahanya berkembang pesat hingga ke mancanegara. Orang-
orang menyanjungnya dengan sebutan si tangan dingin, the man with golden arms, orang berhoki 
tebal. Orang mengatakan bahwa tembaga yang digenggamnya akan berubah menjadi emas. 
Namun, atas segala pujian itu ia menjawab singkat, "Sekalipun kita dilempari batangan emas dari 
langit, kalau kita tidak memungutnya, maka emas itu tidak akan kita miliki." 

Ada tiga tipe orang berkenaan dengan peluang atau kesempatan dalam hidup ini. Pertama, orang 
yang tidak menyadari bahwa ada peluang baginya. Kedua, orang yang mengetahui adanya 
peluang, tetapi tidak mampu memanfaatkannya; mungkin karena ia takut mengambil risiko atau 
malas baik secara fisik maupun intelektual. Ketiga, orang yang bukan saja jeli melihat peluang 
yang baik, melainkan juga berani mengambil risiko untuk memanfaatkan serta 
mengembangkannya. Bahkan, orang tipe ini mampu menciptakan peluang, atau dari menggarap 
satu peluang, ia menciptakan peluang-peluang baru, baik bagi dirinya atau orang lain. 

Bagaimana dengan kita? Sesungguhnya, Tuhan selalu menyediakan peluang untuk kita 
meningkatkan kehidupan, asal kita mau berusaha mengerti kehendak-Nya dan berupaya menjadi 
seperti yang Dia kehendaki. Untuk itu, seperti Rasul Paulus katakan, marilah kita hidup bijak dan 
saksama. Jangan hidup seperti orang bebal -- NDA 

PELUANG YANG BAIK SERING TIDAK TERULANG DALAM HIDUP KITA  
DAN BENAR-BENAR ONCE IN A LIFE TIME  

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:1-20
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2022-24
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:15,16
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:15,16
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Rabu, 9 Januari 2008 
 
Bacaan   : 1Samuel 24:1-23 
Setahun : Kejadian 25-27 
Nats       : Dari orang fasik timbul kefasikan. Tetapi tanganku tidak akan memukul engkau (1Samuel 
24:14) 

(9-1-2008) 
AJI MUMPUNG? 
(1Samuel 24:14) 

Lagi mumpung, siapa yang tidak senang? Mumpung ada kesempatan, mumpung kaya, mumpung 
berkuasa, mumpung banyak koneksi, mumpung dibutuhkan, mumpung sedang populer, 
mumpung masih muda, cantik, ganteng. Pendek kata, aji mumpung sungguh sayang bila 
dilewatkan. Namun, apakah semua "mumpung" ini baik untuk diambil? 

Seperti pengalaman Daud. Suatu kali ia berada pada situasi "menang angin". Saul yang 
berambisi membunuhnya sedang buang hajat (ayat 4), sehingga mudah diserang. Para 
pengikutnya mendorong Daud agar segera menghabisi Saul, mumpung ada kesempatan. Namun, 
Daud tak terpengaruh. Ia memegang prinsip: "Dijauhkan Tuhanlah kiranya dari padaku untuk 
melakukan hal yang demikian ... kepada orang yang diurapi Tuhan" (ayat 7). 

Kita bisa belajar dua hal dari pengalaman Daud. Pertama, perlunya prinsip dalam pengambilan 
keputusan. Kedua, tidak memanfaatkan situasi lemah orang lain. Pokok masalahnya bukan pada 
memanfaatkan atau mengabaikan kesempatan, namun bagaimana menyikapi kesempatan. Ini 
jelas soal nilai hidup, bahkan lebih dalam lagi, inilah spiritualitas. 

Mumpung, tidak serta-merta jelek sehingga harus ditolak. Kesempatan kerap hanya datang 
sekali, bila diabaikan akan menguap, dan belum tentu kembali. Namun, bila situasi mumpung itu 
dilandaskan pada kelemahan situasi orang lain (sekalipun itu musuh), maka masalahnya jadi 
lain! Orang yang berani untuk tidak memanfaatkan kelemahan orang lain, akan semakin utuh 
karena ia semakin menghargai manusia dalam segala kemanusiawiannya -- DKL 

INTEGRITAS TANPA PENGETAHUAN TIADA GUNA  
PENGETAHUAN TANPA INTEGRITAS BERBAHAYA -- (Samuel Johnson)  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2024:1-23
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2025-27
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2024:14
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2024:14
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2024:14
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Kamis, 10 Januari 2008 
 
Bacaan   : Yesaya 6:1-4 
Setahun : Kejadian 28-30 
Nats       : Dalam tahun matinya raja Uzia, aku melihat Tuhan duduk di atas takhta yang tinggi dan 
menjulang ... (Yesaya 6:1) 

(10-1-2008) 
JEBAKAN KENYAMANAN 

(Yesaya 6:1) 
Alexander Solzhenitsyn, seorang kristiani Rusia, pernah dibuang ke kamp pekerja Soviet. Di situ 
ia disiksa. Disuruh bekerja bagai kuda. Anehnya, setelah keluar ia malah mensyukuri masa-masa 
itu. "Di situ saya mendapat pengalaman berharga," katanya. "Sebelum menghadapi bahaya dan 
kesusahan, jebakan kenyamanan membuat saya malas bertumbuh. Di kamp itu, baru saya sadari, 
betapa pentingnya mengandalkan Tuhan. Hidup yang keras dan sulit justru membuat iman saya 
bertumbuh." 

Nabi Yesaya mendapatkan panggilan Tuhan "dalam tahun matinya raja Uzia". Siapakah Uzia? 
Raja Yehuda terbaik sejak zaman Raja Salomo. Ia berhasil membuat rakyat merasa aman dan 
nyaman di bawah pemerintahannya. Ia menciptakan kemakmuran. Sisi buruknya, rakyat menjadi 
sangat bergantung kepadanya. Jebakan kenyamanan membuat mereka kurang bergantung kepada 
Tuhan. Kini sang raja telah wafat. Yang diandalkan lenyap. Padahal, musuh (bangsa Asyur) 
semakin dekat. Pada saat itulah Tuhan menyatakan diri kepada Yesaya. Tuhan ingin 
menyadarkan umat-Nya bahwa di atas raja dunia masih ada Raja alam semesta. Ketika raja dunia 
tak lagi dapat diandalkan, kini mereka perlu belajar bergantung pada Raja Surgawi. 

Tanpa sadar, kita pun bisa terjebak dalam kenyamanan hidup. "Raja Uzia" kita bisa berbentuk 
harta, asuransi, suami, istri, anak, kepandaian, atau karier. Itu semua memang perlu, tetapi bisa 
menciptakan rasa aman yang semu. Maka, jangan jadikan hal-hal itu sebagai andalan. 
Bergantunglah hanya kepada Tuhan, supaya jika segala yang semu itu lenyap, kita tidak sampai 
kehilangan pegangan -- JTI 

JIKA TUHAN DIKESAMPINGKAN  
ORANG TAK AKAN KUAT MENGHADAPI KEHILANGAN  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%206:1-4
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2028-30
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%206:1
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%206:1
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Jumat, 11 Januari 2008 
 
Bacaan   : Matius 6:25-34 
Setahun : Kejadian 31-33 
Nats       : Siapakah di antara kamu yang karena kekhawatirannya dapat menambah sehasta saja pada 
jalan hidupnya? (Matius 6:27) 

(11-1-2008) 
BAHAYA KEKHAWATIRAN 

(Matius 6:27) 
Belum lama ini saya bertemu seorang teman lama. Saya hampir tidak mengenalinya. Wajahnya 
sangat berubah, terlihat lebih tua dari usia sebenarnya. Kami bercakap-cakap tentang banyak hal. 
Ketika saya bertanya mengapa ia tampak kurus dan tua, padahal saya dua tahun lebih tua 
darinya, ia menceritakan banyak masalah. Dari perbincangan yang cukup panjang, saya 
mendapat satu kesimpulan: ia selalu mengkhawatirkan masa depan. Masa depan keluarga -- istri 
dan putrinya. Masa depan pabrik tempatnya bekerja. Hal itu terus mengganggu pikirannya dan 
akhirnya bermuara pada penampilan fisiknya -- terlihat kurus dan tua. 

Yesus adalah Allah yang memahami kebutuhan manusia secara utuh. Matius 5-7 dimasukkan di 
bawah judul Khotbah di Bukit. Banyak orang berpikir jika Yesus yang berkhotbah, tentu yang 
dibicarakan-Nya masalah surga. Namun, Khotbah di Bukit menyadarkan kita bahwa Yesus pun 
memahami persoalan yang erat dengan hidup manusia -- kekhawatiran. 

Sepintas, kekhawatiran merupakan hal lazim karena semua orang mengalaminya. Namun, Yesus 
berkata ada bahaya besar di balik kekhawatiran. Matius 6:27 menjelaskan bahwa kekhawatiran 
tidak dapat menambah sehasta pada jalan hidup manusia. Dengan kata lain, kekhawatiran 
memperpendek usia manusia. Secara medis hal ini dapat dijelaskan. Ada sejenis hormon dalam 
tubuh kita yang tidak dapat bekerja apabila seseorang tidak tenang. Semakin lama tidak tenang, 
semakin lama khawatir, semakin lama pula hormon itu tidak bekerja. Akibatnya, kesehatan pun 
memburuk. Ingin sehat? Buanglah kekhawatiran -- MZ  

KEKHAWATIRAN MENIMBULKAN MASALAH  
SUKACITA MEMBAWA BERKAT  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:25-34
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2031-33
http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:27
http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:27
http://alkitab.mobi/?Matius+5-7
http://alkitab.mobi/?Matius+6:27
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Sabtu, 12 Januari 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 126 
Setahun : Kejadian 34-36 
Nats       : Tuhan telah melakukan perkara besar kepada kita, maka kita bersukacita (Mazmur 126:3) 

(12-1-2008) 
PERKARA BESAR 

(Mazmur 126:3) 
Seorang pengusaha terlambat menghadiri sebuah rapat penting. Ketika tiba di gedung pertemuan, 
tempat parkir sudah terisi penuh. Dikelilinginya semua lahan parkir, lantai demi lantai. Tak ada 
juga tempat kosong! Dengan panik ia berseru: "Tuhan, kasihani aku. Berikanlah tempat parkir 
sekarang juga. Aku janji akan berhenti mabuk-mabukan dan ke gereja lagi setiap Minggu!" Tiba-
tiba, persis di depannya sebuah mobil keluar. Spontan ia berkata, "Tidak jadi janji deh, Tuhan! 
Aku sudah menemukan satu." 

Tuhan kerap kali melakukan perkara besar dalam hidup kita. Namun, seberapa peka kita 
menyadarinya? Saat sebuah doa dijawab, sering kita menganggapnya suatu kebetulan. Bukan 
karya Tuhan. Mazmur 126 digubah saat Israel baru pulang dari pembuangan. Penjajahan telah 
lewat. Kini mereka bisa kembali ke tanah air. Pemazmur mengingatkan: ini semua terjadi bukan 
karena perjuangan para pahlawan, ataupun kebaikan hati penjajah. Ini terjadi karena Tuhan telah 
melakukan perkara besar (ayat 1-3). Bahkan, Tuhan masih akan terus berkarya, di tengah kondisi 
tanah air yang masih porak-poranda. Dia akan terus bekerja, saat umat harus kembali 
membangun dari nol, dengan cucuran air mata (ayat 4-6). 

Pernahkah Anda sembuh dari sakit? Pulih dari hubungan yang retak? Merasakan kekuatan dalam 
kelemahan? Mengalami berkat di tengah krisis? Itu adalah bukti nyata: Tuhan telah melakukan 
perkara besar dalam hidup Anda di masa lalu. Hebatnya, Tuhan tak pernah bekerja separuh jalan. 
Dia masih menyiapkan perkara besar untuk hari esok Anda. Jangan khawatir atau meragukan 
pimpinan-Nya! -- JTI 

TUHAN SUDAH MELAKUKAN PERKARA BESAR BAGI KITA  
UNTUK APA KITA MERISAUKAN PERKARA-PERKARA KECIL?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20126
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2034-36
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20126:3
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20126:3
http://alkitab.mobi/?Mazmur+126
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Minggu, 13 Januari 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 1:1-3 
Setahun : Kejadian 37-39 
Nats       : Berbahagialah orang yang tidak berjalan menurut nasihat orang fasik ... yang kesukaannya 
ialah Taurat Tuhan, dan yang merenungkan Taurat itu siang dan malam (Mazmur 1:1,2) 

(13-1-2008) 
MEMAMAH BIAK 

(Mazmur 1:1,2) 
Tinggal di pedesaan memberi kesan tersendiri bagi saya. Setiap senja saya mencium aroma yang 
spesifik, yaitu bau rumput yang sengaja dibakar untuk mengusir nyamuk. Saya juga mendapati 
beberapa petani yang tidur sekamar dengan lembunya. Mereka sama-sama melepas lelah setelah 
seharian membajak di sawah. 

Bila saya memerhatikan lembu yang beristirahat di siang hari, saya melihat mulutnya selalu 
bergerak mengunyah sesuatu. Ya, sapi itu sedang memamah biak. Binatang yang memamah biak 
memiliki lambung dengan banyak ruang [poligastrik: berperut banyak]. Makanan yang masih 
kasar dan mula-mula disimpan di perut, dikeluarkan lagi ke mulut untuk dikunyah dan dicerna 
lagi di lapisan perut yang lain dan seterusnya, sehingga akhirnya lembu itu mendapat sari 
makanan untuk kebutuhan tubuhnya. Sungguh hebat "mesin susu" ini, sehingga dari rumput yang 
hijau bisa dihasilkan susu yang putih. 

Itulah yang seharusnya kita lakukan untuk benar-benar menikmati firman Tuhan. Membaca 
Alkitab bukan sekadar untuk "memenuhi kewajiban" bersaat teduh; merasa terbeban, tetapi tidak 
mendapatkan sesuatu. Kita perlu membaca dan merenungkannya siang dan malam, menggali, 
dan mengadakan refleksi: Apa yang saya baca? Mengapa demikian? Bagaimana 
menerapkannya? Hanya dengan demikian dan di bawah bimbingan Roh Kudus (Yohanes 16:13), 
kita akan mengalami dan merasakan yang Daud rasakan, yakni menikmati manisnya madu 
surgawi, "Betapa manisnya janji-Mu itu bagi langit-langitku, lebih daripada madu bagi mulutku" 
(Mazmur 119:103) -- ACH 

KITA MAKAN TIGA KALI SEHARI UNTUK MEMELIHARA TUBUH  
BERAPA KALI SEHARI KITA MEMBERI MAKAN JIWA KITA?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%201:1-3
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2037-39
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%201:1,2
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%201:1,2
http://alkitab.mobi/?Yohanes+16:13
http://alkitab.mobi/?Mazmur+119:103
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Senin, 14 Januari 2008 
 
Bacaan   : Kisah 16:22-31 
Setahun : Kejadian 40-42 
Nats       : Kira-kira tengah malam Paulus dan Silas berdoa dan menyanyikan puji-pujian kepada Allah dan 
orang-orang hukuman lain mendengarkan mereka (Kisah 16:25) 

(14-1-2008) 
MENGUBAH FOKUS 

(Kisah 16:25) 
Dulu, setiap kali berangkat kerja saya selalu terjebak kemacetan. Selama dua jam saya 
terperangkap di belakang setir. Hal itu tentu saja sangat menjengkelkan, apalagi jika melihat ulah 
para pengemudi kendaraan yang saling serobot. Suatu hari, ketika lalu lintas sedang macet total, 
saya mencoba melantunkan pujian. Hasilnya? Pikiran saya tak lagi terfokus pada kemacetan 
yang sedang terjadi, tetapi kepada Tuhan. Suasana hati saya berubah. Kejengkelan pun sirna. 
Jalanan tetap macet, namun saya dapat melaluinya dengan rasa damai. 

Pujian dapat mengubah fokus hati. Tak heran, Paulus dan Silas berusaha menyanyi sewaktu 
mereka dipenjarakan. Padahal, ini bukanlah reaksi yang wajar. Dalam kondisi babak belur, 
biasanya orang lebih suka meratap. Mengapa mereka memilih untuk memuji? Karena mereka 
sadar bahwa puji-pujian mampu mengubah fokus hati. Saat memuji, mereka tidak lagi melihat 
besarnya suatu masalah, tetapi hanya kehadiran Tuhan di sana. Malam itu, penjara berubah 
menjadi gereja. Para tahanan mendengarkan puji-pujian dengan saksama. Kuasa Tuhan pun 
dinyatakan. Bahkan, kepala penjara bertobat dan dibaptiskan. 

Dalam perjalanan hidup ini, kita bisa menghadapi situasi "macet total". Masalah datang bertubi-
tubi. Kita terjebak di dalamnya. Atau, seperti Paulus dan Silas, kejutan hidup datang tak terduga. 
Tiba-tiba kita merasa dipenjara. Dibelenggu masalah. Jalan keluar tampak sukar. Di saat seperti 
itu, janganlah berputus asa. Pujilah Tuhan! Biarkan pujian mengubah fokus hati kita, sehingga 
kita dapat melihat hadirnya Tuhan di dalam persoalan! -- JTI 

SAAT KITA TAK MAMPU MENGUBAH SITUASI  
PUJIAN MAMPU MENGUBAH CARA KITA MENGHADAPI SITUASI  
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Selasa, 15 Januari 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 4:7-9 
Setahun : Kejadian 43-45 
Nats       : Dengan tenteram aku mau membaringkan diri, lalu segera tidur, sebab hanya Engkaulah, ya 
Tuhan, yang membiarkan aku diam dengan aman (Mazmur 4:9) 

(15-1-2008) 
SAAT HENING 
(Mazmur 4:9) 

Dalam buku The Simple Path karya Lucinda Vardey, Ibu Teresa mengatakan bahwa di tengah 
melayani kaum papa di Calcuta, India, waktu untuk menyendiri atau saat teduh begitu sulit 
didapat. Di tengah pelayanan yang sibuk, privasi menjadi "barang" mahal, terlebih keheningan. 
Dalam kesibukan, keheningan adalah sebuah kelangkaan. Namun, Ibu Teresa melanjutkan 
bahwa kita harus tetap bisa mengambil waktu untuk bersaat teduh di tengah kesibukan, bahkan 
di antara keributan dan kebisingan sekalipun. 

Hening hampir selalu dimaknai sebagai kesunyian. Padahal, hening yang kita cari lebih dari 
sekadar itu, yaitu hening dalam arti keleluasaan berteduh di tengah gempuran pergulatan hidup 
yang "bising". Hening, seperti kata sang pemazmur, adalah ketenteraman untuk membaringkan 
diri, saat Tuhan membiarkan kita diam dengan aman (Mazmur 4:9). Hening di sini bukan 
sekadar berarti lingkungan sekitar yang sepi. Hening juga bukan berarti malam yang larut tanpa 
suara. 

Hening adalah saat di mana kita dapat merasakan kehadiran Tuhan, sehingga kita dapat 
membaringkan diri dengan tenang dan tenteram. Dengan demikian, kita dapat merasakan 
keteduhan, sekalipun kita sedang berada di tengah keramaian, karena hening itu bukan dinikmati 
oleh telinga kita, tetapi oleh hati yang teduh. Hening bisa terjadi saat kesibukan dan 
keingarbingaran menerkam diri kita. Itulah yang dialami oleh Daud dan terekspresi dalam 
mazmurnya. Marilah kita menikmati keheningan, di saat kita bekerja maupun saat beristirahat, di 
saat sunyi maupun saat suasana ramai. Izinkan Tuhan meneduhkan lautan kehidupan kita dengan 
kuasa-Nya. Mari Tuhan, teduhkan hati saya -- AGS 

HENING MERUWAT HATI KITA SEMAKIN DEKAT DENGAN TUHAN  
SEMAKIN DEKAT DAN SEMAKIN DEKAT LAGI  
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Rabu, 16 Januari 2008 
 
Bacaan   : 2Korintus 8:1-24 
Setahun : Kejadian 46-48 
Nats       : Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu! Demikianlah kamu memenuhi hukum Kristus 
(Galatia 6:2) 

(16-1-2008) 
SALING MENOLONG 

(Galatia 6:2) 
Ketika itu saya masih lajang. Satu hari saya menghadapi pergumulan berat dalam pelayanan dan 
membutuhkan teman untuk menolong saya. Jadi saya berdoa, "Tuhan, tolong kirimkan seorang 
hamba Tuhan yang bisa menolong saya." Belum tuntas saya berdoa, terdengar ketukan di pintu. 
Begitu saya membuka pintu, ternyata yang mengetuk pintu adalah seorang hamba Tuhan yang 
saya kenal. Puji Tuhan. Namun, belum saya persilakan masuk, ia sudah melontarkan keluhan, 
"Saya punya masalah. Apakah kamu bisa menolong saya?" Saya mengajaknya masuk dan 
mengatakan bahwa saya juga sedang menghadapi masalah. Kami pun bersepakat untuk saling 
menolong karena masalahnya berbeda. Lucu sekali. Kami konseling secara bergantian, dan 
merasa lega. Ternyata kami bisa saling menolong, masalah kami teratasi, dan sejak itu kami 
menjadi sahabat karib. 

Secara implisit, ayat emas kita hari ini (Galatia 6:2) menunjukkan bahwa kita semua memiliki 
masalah; entah dalam keluarga, keuangan, pekerjaan, atau pelayanan. Jangan malu dan segan 
untuk berbagi dengan saudara seiman yang dapat dipercaya; dengan demikian beban menjadi 
ringan bila sama-sama dijinjing. Itulah tradisi baik yang sering dilakukan jemaat mula-mula, 
yaitu jemaat di Makedonia dan Yerusalem (2Korintus 8:1-24). Meskipun mereka miskin, 
menderita, dan menghadapi berbagai cobaan, mereka tetap saling menolong, bahkan mendesak 
untuk mengambil bagian dalam pelayanan (2Korintus 8:4). 

Dengan melakukan hal itu, kita memenuhi hukum Kristus, yaitu mengasihi Allah dengan 
mengasihi sesama -- ACH 

IKUT MENANGGUNG BEBAN ORANG LAIN  
TERNYATA JUGA MERINGANKAN BEBAN SENDIRI  
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Kamis, 17 Januari 2008 
 
Bacaan   : 1Tesalonika 5:12-22 
Setahun : Kejadian 49-50 
Nats       : Ucapkanlah syukur dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah di dalam Kristus 
Yesus bagi kamu (1Tesalonika 5:18) 

(17-1-2008) 
MAK NYUS! 

(1Tesalonika 5:18) 
Keluaran 1 

Berikut ini adalah kisah Benny & Mice di kolom kartun Kompas Minggu. Benny dan Mice 
sedang berada di warung. Sambil menikmati makanan, mereka berdua terdengar heboh memberi 
komentar dan saling menyahut. "Hmm, ini pas asinnya, renyahnya. Hmm, rasanya mak nyus...." 
Ini membuat tamu yang lain penasaran. Namun, saat mengetahui apa yang mereka makan, 
mereka jadi marah. Sebab ternyata mereka hanya makan kerupuk dan minum es teh manis! 
[Istilah mak nyus dipopulerkan oleh Bondan Winarno di acara televisi Wisata Kuliner untuk 
melukiskan betapa nikmatnya suatu makanan-Red]. 

Bila direnungkan, bukankah sesungguhnya Benny dan Mice menunjukkan sikap yang 
bersyukur? Jika boleh meminjam satu slogan iklan, maka seolah-olah mereka berkata, "Apa pun 
makanannya, ucapannya puji Tuhan!" Namun, harus diakui bahwa banyak orang di lingkungan 
kita sekarang ini kerap kali mengeluh, tidak pernah merasa puas, dan kurang menghargai apa 
yang sudah dimiliki. Kaya materi, tetapi jiwanya miskin. 

Rasul Paulus menasihati jemaat di Tesalonika untuk selalu bersukacita, berdoa, dan mengucap 
syukur. Sebab itulah yang dikehendaki Allah. Mengucap syukur bukan hanya saat kita menerima 
berkat, tetapi dalam segala hal; baik dalam kekurangan maupun kelimpahan. Kuncinya adalah 
menerima dan menikmati apa yang ada, bukan apa yang tidak ada. Dari situ hidup kita akan 
dipenuhi rasa syukur. Mari kita belajar untuk senantiasa mengucap syukur dalam keadaan apa 
pun; entah baik atau buruk, entah enak atau tidak enak. Selamat bersyukur! -- ENO 

HATI YANG PENUH SYUKUR  
ADALAH KUALITAS HATI YANG PALING TINGGI  
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Jumat, 18 Januari 2008 
 
Bacaan   : 2Korintus 8:1-15 
Setahun : Keluaran 1-4 
Nats       : Aku bersaksi bahwa mereka telah memberi menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui 
kemampuan mereka (2Korintus 8:3) 

(18-1-2008) 
RECEH DERMAWAN 

(2Korintus 8:3) 
Suatu ketika saya menumpang mobil seorang kawan. Di celah antara dua bangku depan, ia 
meletakkan sebuah kaleng berisi uang receh. 

"Ini untuk ongkos parkir, ya?" saya bertanya. 

"O, bukan," jawabnya. "Itu kebiasaan ayah saya. Ia selalu menyediakan uang receh untuk 
diberikan pada pengemis atau pengamen di jalan." 

Saya mencelos. Berbeda sekali dengan sikap saya selama ini! Jangankan sempat menyiapkan 
uang, saya malah lebih sering merasa terganggu kalau ada pengemis atau pengamen mendekati 
saya sambil meminta sedekah. Saya berdalih, di dompet saya tidak ada uang receh. Sebenarnya 
itu hanya alasan untuk menenteramkan hati. Kalau saya mau jujur, saya memang tidak berusaha 
menyiapkan uang untuk didermakan. Dengan kata lain, saya pelit. 

Jemaat-jemaat di Makedonia jauh dari sikap pelit ini. Mereka sendiri tengah dibelit berbagai 
persoalan dan didera kemiskinan. Namun, hal itu tidak menumpulkan kemurahan hati mereka. 
Sebaliknya, mereka dengan penuh sukacita dan sukarela memberikan bantuan melampaui 
kemampuan mereka. Kedermawanan mereka ini sangat menyentuh Paulus, sehingga ia 
menggunakannya untuk menggugah jemaat Korintus agar meneladani sikap tersebut. 

Kedermawanan yang sejati rela berkorban demi kesejahteraan orang lain. Namun, kebajikan 
semacam ini tentu tidak muncul begitu saja. Untuk menepis sikap pelit dan belajar bermurah hati 
pada sesama, kita perlu melatih, membentuk, dan mengembangkan kedermawanan mulai dari 
taraf yang sederhana -- mungkin seperti ayah kawan saya tadi -- ARS 

MENGEMBANGKAN KEDERMAWANAN  
BERARTI MENGIKIS KEPELITAN SAMPAI KE AKARNYA  
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Sabtu, 19 Januari 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 20:11-18 
Setahun : Keluaran 5-7 
Nats       : Maria Magdalena pergi dan berkata kepada murid-murid, "Aku telah melihat Tuhan!" 
(Yohanes 20:18) 

(19-1-2008) 
MELIHAT TUHAN 

(Yohanes 20:18) 
Ketika seseorang diliputi gejolak perasaan yang kuat, ia melihat realitas melalui "kacamata 
emosi". Bila sedang marah, apa pun yang dilakukan orang lain tampak salah. Bila sedang jatuh 
cinta, apa pun yang ada pada diri sang kekasih tampak berkilauan. Bila sedih, semua tampak 
sendu kelabu. 

Maria Magdalena pun demikian. Ia sedang dirundung duka. Ia berdiri dekat kubur Yesus dan 
menangis. Di sana, ia bertemu dua malaikat. Anehnya, reaksi Maria sangat biasa. Saat malaikat 
itu bertanya, Maria bukan seperti orang yang sedang berbicara dengan malaikat. Ia berkata, 
"Tuhanku telah diambil orang ..." (ayat 13). Bahkan ketika Yesus sendiri menyapa, "Ibu, 
mengapa engkau menangis? Siapa yang engkau cari?" (ayat 15), Maria menjawab tanpa 
menyadari kehadiran-Nya. Ia menyangka yang menyapa adalah penjaga taman. 

Betapa besar pengaruh "kacamata emosi"! Namun Yesus yang telah bangkit membuka mata 
Maria dengan menyebut namanya: "Maria" (ayat 16). Baru Maria terjaga dari keterpurukan 
perasaannya dan bersaksi: "Aku telah melihat Tuhan!" (ayat 18). 

Apakah Anda sedang terpuruk begitu dalam hingga mata Anda tertutup oleh "kacamata emosi" 
dan tak mampu melihat Tuhan? Yesus rindu menyapa Anda, sebagaimana Anda ada, dengan 
nama Anda. Bangunlah, lihatlah dengan mata hati yang bening. Apa pun ikatan emosi yang 
sedang "memenjara" Anda, tegarlah, karena Tuhan sudah bangkit. Bangkit bagi Anda! Hadapilah 
pergumulan hidup dengan mata hati yang tertuju kepada Tuhan. Agar seperti Maria, Anda pun 
dapat bersaksi bahwa dalam kepedihan sekalipun, Anda dapat melihat Tuhan -- DKL 

SURSUM CORDA! ANGKATLAH HATIMU!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2020:11-18
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%205-7
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2020:18
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2020:18


e-Renungan Harian 2008 
 

33 
 

Minggu, 20 Januari 2008 
 
Bacaan   : Roma 5:6-9 
Setahun : Keluaran 8-10 
Nats       : Akan tetapi, Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita dalam hal ini: Ketika kita masih 
berdosa, Kristus telah mati untuk kita (Roma 5:8) 

(20-1-2008) 
KEPUTUSAN SANG AYAH 

(Roma 5:8) 
Seorang pembicara mengangkat sebuah ilustrasi. "Seorang ayah, anaknya, dan teman anaknya 
berlayar ke Samudra Pasifik. Namun, ombak dan badai menyerang sehingga mereka terlempar 
ke laut. Karena hanya punya satu tali penyelamat, sang ayah harus memutuskan siapa yang akan 
ia tolong. Anaknya adalah seorang pengikut Kristus, sedangkan teman anaknya bukan. Akhirnya 
ia berteriak, 'Aku mengasihimu, anakku!' dan melemparkan tali itu kepada teman anaknya. Saat 
itu juga, anaknya menghilang ditelan gelombang. Begitu besarnya pula kasih Allah, sehingga 
Dia melakukan hal yang sama kepada kita." 

Usai kebaktian, dua remaja menghampiri si pembicara. "Saya pikir tidak realistis bila sang ayah 
mengorbankan anaknya dengan berharap teman anaknya itu akan mengikut Kristus." "Benar 
sekali," jawab si pembicara. "Tetapi sebesar itulah kasih Allah, buktinya ... sayalah teman si anak 
itu." 

Roma 5:8 mengatakan kepada kita, "Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita dalam hal ini: 
Ketika kita masih berdosa, Kristus telah mati untuk kita." Ya, Yesus telah mati untuk semua 
orang, termasuk orang-orang yang belum percaya kepada Kristus. Oleh karena itu, kita yang 
sudah menerima keselamatan harus selalu mengingat mandat Allah bagi kita untuk "menjadikan 
semua bangsa murid-Ku" (Matius 28:19). Saat ini, pintu kemurahan Allah masih terbuka. 
Marilah kita bersaksi tentang cinta-Nya kepada orang-orang yang kita jumpai di sepanjang 
perjalanan hidup ini. Dia telah mengurbankan hidup-Nya agar seluruh isi dunia beroleh hidup 
yang kekal! -- SST 

TAK ADA YANG DAPAT MENANDINGI BESARNYA KASIH ALLAH  
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Senin, 21 Januari 2008 
 
Bacaan   : Lukas 10:25-37 
Setahun : Keluaran 11-13 
Nats       : Jadi, jika seseorang tahu bagaimana ia harus berbuat baik, tetapi ia tidak melakukannya, ia 
berdosa (Yakobus 4:17) 

(21-1-2008) 
TIDAK BERBUAT APA-APA 

(Yakobus 4:17) 
Ketika membaca perumpamaan tentang orang Samaria yang baik hati, biasanya perhatian kita 
tertuju pada orang Samaria. Padahal dengan memberikan perumpamaan itu, Yesus tidak hanya 
hendak menunjukkan kemurahan hati orang Samaria, tetapi juga hendak menunjukkan kejahatan 
imam dan orang Lewi! 

Mengapa imam dan orang Lewi itu dikatakan jahat? Karena mereka tidak melakukan kebaikan 
yang seharusnya mereka lakukan. Mereka bisa menolong orang yang dirampok itu, tetapi dengan 
banyak pertimbangan mereka memilih untuk cuci tangan, tidak melakukan apa-apa. 

Mungkin tidak banyak orang kristiani yang jatuh dalam dosa perzinaan, pembunuhan, pencurian, 
atau tindakan amoral lain, tetapi banyak orang kristiani jatuh dalam dosa ini: tidak melakukan 
apa-apa! Ya, ini dosa yang sering dilakukan orang kristiani. Yakobus 4:17 mengatakan bahwa 
jika seseorang tahu bagaimana ia harus berbuat baik, tetapi ia tidak melakukannya, ia berdosa! 

Tidak melakukan apa-apa adalah dosa! Ingatkah Anda perumpamaan tentang orang yang 
menerima satu talenta? Apa yang dikatakan tuannya ketika mendapati bahwa hamba yang 
menerima satu talenta ini tidak berbuat apa-apa? Tuan itu berkata bahwa ia adalah hamba yang 
jahat! 

Untuk menjadi orang berdosa, Anda tidak perlu membunuh, merampok, atau berzina. Hanya 
dengan tidak berbuat apa-apa, kita menjadi orang berdosa! Hari ini, mari kita menjadi orang 
yang selalu melakukan kebaikan kepada siapa pun, kapan pun, dan di mana pun. Jangan sampai 
kita jatuh dalam dosa karena tidak berbuat apa-apa -- PK 

TUHAN MEMINTA KITA MENJADI ANAK-ANAK YANG AKTIF  
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Selasa, 22 Januari 2008 
 
Bacaan   : Lukas 5:17-26 
Setahun : Keluaran 14-16 
Nats       : Lalu datanglah beberapa orang mengusung seorang lumpuh di atas tempat tidur; mereka 
berusaha membawa dia masuk dan meletakkannya di hadapan Yesus (Lukas 5:18) 

(22-1-2008) 
BUAT SI LUMPUH 

(Lukas 5:18) 
Ada sebuah cerita tentang seorang pemuda idealis yang sedang berjalan-jalan. Ia melihat seorang 
ibu gelandangan dengan dua anaknya yang masih balita tengah mengais makanan di tempat 
sampah. Ia begitu trenyuh. Dari trenyuh, ia menjadi marah kepada Tuhan. "Tuhan, mengapa 
Engkau tidak berbuat sesuatu untuk menolong keluarga gelandangan itu?" protesnya. Tuhan pun 
menjawab, "Aku sudah berbuat sesuatu. Dengan mengirimkan kamu kepada mereka!" 

Kisah si lumpuh dalam bacaan hari ini adalah potret masyarakat kita. Orang lumpuh itu bisa 
muncul sebagai pemulung yang sakit dan hanya tergeletak di tikar karena tidak punya biaya ke 
rumah sakit. Atau, seorang pemuda yang bermasa lalu kelam hingga dikucilkan dan menjadi 
bahan gosip orang-orang di sekitarnya. Atau, seorang anak yang begitu nakal dan tidak 
terkendali karena salah didikan. Atau, seorang remaja yang merasakan kehampaan hidup lalu 
melarikan diri ke dugem. Mereka adalah orang-orang yang membutuhkan sapaan kasih Tuhan 
Yesus. 

Apa yang sudah kita lakukan untuk si lumpuh? Dalam hidup ini tidak ada yang kebetulan. Di 
balik setiap kejadian yang kita lihat dan alami, pasti ada maksud Tuhan. Kalau Tuhan 
mengizinkan kita melihat "orang-orang lumpuh" itu di sekitar kita, pasti juga bukan tanpa 
sengaja. Tuhan ingin kita melakukan sesuatu untuk mereka. 

Sudahkah kita mengambil sikap seperti beberapa orang yang dengan segala perjuangan 
menggotong si lumpuh kepada Tuhan Yesus? Jangan sampai kita malah menjadi seperti orang 
banyak itu, yang menghalangi si lumpuh untuk sampai kepada Tuhan Yesus! -- AYA 

DI BALIK SETIAP KEJADIAN YANG KITA LIHAT, DENGAR, ALAMI  
SELALU ADA PESAN TUHAN AGAR KITA BERBUAT SESUATU  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:17-26
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2014-16
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:18
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:18
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Rabu, 23 Januari 2008 
 
Bacaan   : Galatia 6:1-10 
Setahun : Keluaran 17-19 
Nats       : Janganlah kita jemu-jemu berbuat baik, karena apabila sudah datang waktunya, kita akan 
menuai, jika kita tidak menjadi lemah (Galatia 6:9) 

(23-1-2008) 
MBAH GINUK 

(Galatia 6:9) 
Berikut ini adalah cerita dari mahasiswa-mahasiswa sebuah sekolah teologi. Saat memasuki 
semester akhir, mereka wajib melakukan pelayanan di desa. Dua orang mahasiswa setiap akhir 
pekan melayani di gereja kecil di sebuah desa. Seusai pelayanan, mereka selalu mendapatkan 
sepiring pisang goreng pemberian seorang nenek yang tinggal di desa itu. Nenek itu bernama 
Mbah Ginuk. Selalu begitu. 

Suatu kali karena usia tua, Mbah Ginuk meninggal dunia. Para mahasiswa yang biasa melayani 
di gereja di desa Mbah Ginuk merasa sangat kehilangan. Mereka berangkat pelayanan dengan 
hati sedih, bukan saja karena tidak lagi akan mendapatkan pisang goreng yang enak, tetapi juga 
rindu kepada Mbah Ginuk yang memperlakukan mereka seperti cucu sendiri. Namun, yang 
mengejutkan mereka, setelah mereka selesai melakukan pelayanan, di pastori terhidang sepiring 
pisang goreng yang tidak kalah lezatnya. "Lo, siapa yang mengirim pisang goreng ini?" tanya 
mereka dengan nada ingin tahu campur gembira. "Tetangga Mbah Ginuk yang 
menyediakannya!" ujar orang yang ditanya. 

Ternyata kebaikan hati Mbah Ginuk yang itu menjadi inspirasi bagi tetangganya yang juga sudah 
tua untuk melakukan hal yang sama. Demikianlah perbuatan baik akan melahirkan perbuatan 
baik lainnya. Maka, seperti yang dikatakan oleh Rasul Paulus, marilah kita tidak jemu-jemu 
untuk berbuat baik. Pasti ada banyak cara bagi kita untuk meneladani Mbah Ginuk. Marilah kita 
menyediakan "pisang goreng" kita sendiri bagi orang-orang yang ada di sekitar kita -- XQP 

KEBAIKAN HATI TAK DIUKUR DARI BANYAKNYA PEMBERIAN KITA  
TETAPI KETULUSAN HATI YANG MENGIRINGINYA  

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:1-10
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2017-19
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:9
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:9
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Kamis, 24 Januari 2008 
 
Bacaan   : 1Petrus 2:18-25 
Setahun : Keluaran 20-22 
Nats       : Sebab untuk itulah kamu dipanggil, karena Kristus pun telah menderita untuk kamu dan telah 
meninggalkan teladan bagimu, supaya kamu mengikuti jejaknya (1Petrus 2:21) 

(24-1-2008) 
TELADAN 

(1Petrus 2:21) 
Yi shen zou ze, demikianlah bunyi sebuah nasihat dalam bahasa Mandarin yang berarti 
"jadikanlah dirimu sebagai teladan". Nasihat ini ditujukan bagi para pemimpin dalam arti luas; 
pemimpin negara, pemimpin komunitas, pemimpin perusahaan, pemimpin organisasi, pemimpin 
rumah tangga (orangtua), dan sebagainya. Nasihat agar para pemimpin menjadi teladan ini kerap 
didengungkan supaya kepemimpinan mereka memiliki kekuatan dan tepat guna. 

Barangkali sekarang kita sulit menemukan sosok teladan dalam masyarakat, terutama dari para 
pemimpin, sehingga kita mengalami krisis panutan. Lebih banyak kata-kata muluk yang tersaji 
daripada tindakan nyata yang dapat dijadikan teladan. Tidak mengherankan jika wibawa para 
pemimpin tersebut semakin merosot di mata orang-orang yang dipimpinnya. Kendati 
keteladanan semakin langka, namun itu sangat penting bagi kepemimpinan yang efektif. Oleh 
karena itu kita, terutama yang berperan sebagai pemimpin, harus memiliki karakter yang dapat 
diteladani orang lain. 

Kristus telah memberikan teladan yang sempurna bagi kita. Apabila kita mengikuti teladan yang 
Dia berikan, maka pada gilirannya kita juga akan menjadi teladan bagi orang lain. Oleh karena 
itu, marilah kita mengikuti setiap langkah Kristus dengan hati yang taat dan setia. Saat kehidupan 
kristiani kita menjadi contoh yang baik bagi sesama, maka sesungguhnya kita sedang 
memberitakan Injil dengan sangat baik. Tanpa banyak kata, orang lain akan memiliki kerinduan 
untuk datang kepada Kristus dan menjadi seperti Dia! -- NDA 

TELADAN MAMPU MENGGERAKKAN DUNIA  
LEBIH KUAT DARIPADA DOKTRIN APA PUN -- Henry Miller  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%202:18-25
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2020-22
http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%202:21
http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%202:21


e-Renungan Harian 2008 
 

38 
 

Jumat, 25 Januari 2008 
 
Bacaan   : Lukas 7:36-38, 47-8:3 
Setahun : Keluaran 23-25 
Nats       : ... dan juga beberapa orang perempuan yang telah disembuhkan dari roh-roh jahat dan 
berbagai penyakit.... Perempuan-perempuan ini melayani rombongan itu dengan harta milik mereka 
(Lukas 8:2,3) 

(25-1-2008) 
DIPERCAYA 
(Lukas 8:2,3) 

Abraham Lincoln, mantan presiden AS, mempunyai seorang lawan politik bernama Stanton. 
Semasa kampanye, orang ini selalu menjelek-jelekkannya; menjulukinya "badut licik murahan", 
bahkan "gorila". Namun Lincoln tak membalas, bahkan ketika terpilih menjadi presiden, ia 
mengangkat Stanton sebagai sekretaris negara! "Karena dialah orang yang terbaik," katanya. Dan 
benar, sejarah mencatat bahwa Stanton adalah sekretaris negara yang sangat loyal. Saat Lincoln 
meninggal, Stanton memandang jenazahnya di peti mati dengan cucuran air mata. "Di peti mati 
ini terbaring seorang pemimpin terhebat yang pernah saya kenal," katanya. Lincoln hebat, sebab 
ia berani mengampuni dan memercayai orang yang pernah menyakiti hatinya. 

Tuhan Yesus pun terkenal suka mengampuni dan memberi kesempatan baru bagi pendosa. 
Dalam Lukas 7 diceritakan bagaimana Dia mengampuni perempuan berdosa yang dianggap 
sampah masyarakat. Tidak hanya itu. Ia diberi kesempatan untuk melayani bersama rombongan 
Yesus (8:1-3). Dipercaya. Di kelompok itu ada juga perempuan yang sudah disembuhkan dari 
roh-roh jahat, serta istri pejabat (bendahara Herodes) yang masa lalunya kelam. Ditinjau dari 
track record-nya, mereka bukan kandidat unggulan. Namun, Yesus memandang mereka dengan 
kacamata positif. Jika seseorang diampuni dan dipercaya, pasti ia berubah menjadi lebih baik. 

Apakah Anda memiliki kacamata positif dalam memandang orang lain? Jika seseorang pernah 
melukai hati, bahkan mengkhianati Anda, dapatkah Anda memberinya kesempatan? 
Memercayainya sekali lagi? -- JTI 

ORANG TERKUBUR JIKA DISISIHKAN  
ORANG TERHIBUR JIKA DIBERI KESEMPATAN  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%207:36-38,%2047-8:3
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2023-25
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%208:2,3
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%208:2,3
http://alkitab.mobi/?Lukas+7
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Sabtu, 26 Januari 2008 
 
Bacaan   : Amsal 11:1-6 
Setahun : Keluaran 26-28 
Nats       : Orang yang jujur dipimpin oleh ketulusannya, tetapi pengkhianat dirusak oleh kecurangannya 
(Amsal 11:3) 

(26-1-2008) 
BERANI JUJUR 

(Amsal 11:3) 
Suatu kali beberapa orang guru berusaha mengungkapkan kecurangan yang terjadi pada 
pelaksanaan Ujian Nasional. Sikap mereka ini cukup berani mengingat bahwa guru-guru yang 
lain memilih diam untuk menghindari risiko dipecat atau diminta mengundurkan diri. Begitu 
juga ketika isu dana nonbudgeter sebuah departemen yang mengampu hajat hidup orang banyak, 
muncul ke permukaan. Hampir semua pihak yang dikabarkan menerima dan menikmati dana 
nonbudgeter tersebut serentak menyangkal keterlibatan mereka atau mencari "kambing hitam". 

Rupanya, kejujuran semakin jarang dijumpai dalam kehidupan kita. Hampir pada semua aspek 
kehidupan ini, kita menjumpai semakin banyak kecurangan, perselingkuhan, atau korupsi, baik 
yang berskala kecil maupun besar. Berani bersikap jujur kemudian mengandung konsekuensi 
bahwa kita juga harus berani untuk menerima risiko dicap sebagai orang yang melawan arus. 
Apalagi istilah "jujur hancur" sudah begitu nyata terjadi di masyarakat kita. 

Lalu, bagaimana dengan kita, para pengikut Kristus? Apakah kita pun harus ikut berkompromi 
dengan dunia yang sudah begitu tercemar ini? Jawabannya jelas "tidak"! Firman-Nya 
mengingatkan, "Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh 
pembaruan budimu, sehingga kamu dapat membedakan mana kehendak Allah: Apa yang baik, 
yang berkenan kepada-Nya dan sempurna" (Roma 12:2). Marilah kita senantiasa memohon 
pimpinan Roh Kudus agar kita mampu bertahan dan tidak terbawa arus cemar dunia ini! -- NDA 

SAAT KITA MULAI BERLATIH UNTUK TIDAK JUJUR  
MAKA KITA SEDANG MULAI MENENUN SEBUAH PERANGKAP -- Sir Walter Scott 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2011:1-6
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2026-28
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2011:3
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2011:3
http://alkitab.mobi/?Roma+12:2
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Minggu, 27 Januari 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 28:10-22 
Setahun : Keluaran 29-31 
Nats       : Sesungguhnya Tuhan ada di tempat ini .... Ini tidak lain dari rumah Allah, ini pintu gerbang 
surga (Kejadian 28:16,17) 

(27-1-2008) 
BAPA YANG RINDU 
(Kejadian 28:16,17) 

Menimang dan bercanda dengan anak-anak adalah sukacita yang tak tergantikan. Namun, betapa 
sulitnya menemukan momen itu lagi saat anak-anak sudah bisa berjalan dan berlari. Jika mereka 
merasa nyaman dengan situasi sekitar, mereka akan berlari riang ke sana kemari. Dan, jangan 
harap bisa menggendong mereka di saat-saat seperti itu! Mereka akan berusaha membelot dan 
melepaskan diri sekuat tenaga dari pelukan kita. 

Suatu malam, ketika anak-anak saya sedang bermain, tiba-tiba listrik padam. Seluruh rumah 
gelap gulita. Suasana hening mencekam. "Papa! Papa di mana?" teriak anak-anak saya ketakutan. 
"Tenang, Papa di sini," kata saya sambil segera memeluk dan menggendong mereka. Pelukan 
tangan yang mungil dan degupan jantung mereka terasa jelas. Kedekatan dan keintiman seperti 
inilah yang saya dambakan. 

Kisah pelarian Yakub dari Barsyeba ke Padan Aram menggambarkan kontras yang menarik. 
Pintu rumah ayahnya tertutup karena dendam dan amarah Esau yang berniat membunuhnya 
(Kejadian 27:42). Namun, pintu gerbang surga (28:17) terbuka untuk Yakub. Perhatikan sapaan 
lembut penuh kasih Allah Abraham, neneknya, dan Allah Ishak, ayahnya (ayat 13), serta janji 
berkat dan penyertaan yang luar biasa bagi Yakub, si penipu (ayat 13-15). 

Dunia dengan segala keasyikannya sering membuat kita terlena dan lupa kepada Sang Pemberi 
Berkat. Ketika "listrik padam", baru kita menyadari kehadiran Bapa yang merindukan kita. 
Yakub memberikan respons positif terhadap pernyataan Allah yang dahsyat (ayat 17). Ia 
mendirikan tugu (ayat 18), akan mendirikan rumah Allah serta memberi perpuluhan (ayat 22). 
Bagaimana dengan kita? -- WP 

DEKAT DENGAN HATI ANAK-NYA -- ITULAH KERINDUAN BAPA  
MARI SAMBUT HANGAT DENGAN KASIH YANG MENYALA  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2028:10-22
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2029-31
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2028:16,17
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2028:16,17
http://alkitab.mobi/?Kejadian+27:42
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Senin, 28 Januari 2008 
 
Bacaan   : 1Raja 11:1-9 
Setahun : Keluaran 32-34 
Nats       : Sadarlah dan berjaga-jagalah! (1Petrus 5:8) 

(28-1-2008) 
JANGAN REMEHKAN! 

(1Petrus 5:8) 
Banyak hal besar berawal dari hal kecil. Kebakaran hutan tidak jarang berawal dari sebuah 
puntung rokok menyala yang dibuang sembarangan. Tawuran yang melibatkan dua fakultas di 
sebuah perguruan tinggi tidak jarang berawal dari "tatap-tatapan" dua mahasiswanya. Para 
pendaki gunung tahu persis, tantangan yang paling merepotkan mereka bukan jalanan terjal atau 
jurang curam, tetapi kerikil-kerikil kecil yang masuk ke kaus kaki mereka. 

Begitu juga dengan dosa. Jangan bermain-main dengan dosa sesepele apa pun. Sebab, "yang 
kecil" itu justru bisa menjadi pintu masuk "yang besar". Narkoba tidak jarang awalnya adalah 
kebiasaan merokok, dan kebiasaan merokok awalnya dari coba-coba sebatang dua batang rokok. 
Perzinaan atau pemerkosaan tidak jarang berawal dari film porno. Pembunuhan sadis tidak 
jarang berawal dari ucapan yang mengejek. 

Hal ini juga terjadi pada Raja Salomo. Siapa tidak kenal Salomo, Raja Israel yang terkenal 
bijaksana? Kerajaan Israel mencapai puncak keemasan ketika berada di bawah pemerintahannya. 
Betul, kerajaannya adalah warisan Daud, ayahnya, tetapi kita tidak dapat memungkiri kehebatan 
Salomo dalam menangani masalah-masalah kenegaraan. Tragisnya, kebesaran Salomo justru 
kandas karena ia tidak tahan menghadapi "godaan" istri-istrinya. Bacaan kita mencatat akhir 
tragis perjalanan Salomo. 

Dalam segala keadaan, selalu mawas diri itu perlu. Seperti apa yang dikatakan Rasul Petrus, 
"Sadarlah dan berjaga-jagalah!" (1Petrus 5:8). Jangan karena merasa bahwa sesuatu itu hanya 
masalah "kecil", lalu kita membiarkan diri dijerat olehnya -- AYA 

TIDAK ADA DOSA YANG TERLALU KECIL UNTUK KITA REMEHKAN  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Raja%2011:1-9
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2032-34
http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%205:8
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Selasa, 29 Januari 2008 
 
Bacaan   : Lukas 15:11-24 
Setahun : Keluaran 35-37 
Nats       : Aku akan bangkit dan pergi kepada bapaku dan berkata kepadanya: Bapa, aku telah berdosa 
terhadap surga dan terhadap bapa (Lukas 15:18) 

(29-1-2008) 
RASA MALU 
(Lukas 15:18) 

Bagi orang Jepang, rasa malu atas kesalahan dan kegagalan yang mereka alami bisa tampak 
sebagai masalah yang begitu besar. Oleh karena itu, demi menghapus rasa malu semacam ini, 
mereka berani melakukan tindakan harakiri (bunuh diri). 

Dalam setiap hidup kita, rasa malu dan sesal pasti akan muncul saat kita menyadari telah salah 
melangkah atau mengalami kegagalan. Perumpamaan tentang anak hilang yang diberikan oleh 
Tuhan Yesus memberi kekuatan dan keberanian kepada kita. 

Setelah si anak hilang menyadari kesalahannya, ia sungguh merasa malu dan menyesal. Malu 
pada orang-orang yang mengenalnya, malu pada masyarakatnya, terutama malu pada 
keluarganya, khususnya pada sang ayah yang pernah ia sakiti. Rasa malu yang begitu menguasai 
bisa saja membuatnya putus asa dan ingin mengakhiri hidup. Namun, apakah yang dapat kita 
pelajari dalam perumpamaan ini? Si anak hilang tidak berhenti pada rasa malu dan sesal saja. Ia 
mempunyai keberanian untuk mengakui segala dosanya. Ia berani melawan rasa malunya dengan 
pulang dan menghadapi bapanya. Dengan segala risikonya. Ia pulang dengan hati yang siap 
menerima konsekuensi atas kesalahannya, bahkan jika ia harus kehilangan status sebagai anak. 

Terkadang rasa malu atas kesalahan kita tak tertahankan. Namun, kita memiliki Bapa surgawi 
yang penuh kasih dan mau mengampuni. Mari kita beranikan diri untuk datang kepada-Nya 
dengan pertobatan, Dia siap menerima kita kembali dan memulihkan kita dari keterpurukan -- 
NDA 

BERHENTILAH MENYESAL  
ATAU ANDA AKAN KEHILANGAN HIDUP ANDA -- Jonathan Larson  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2015:11-24
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2035-37
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2015:18
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Rabu, 30 Januari 2008 
 
Bacaan   : 2Samuel 9:1-13 
Setahun : Keluaran 38-40 
Nats       : Demikianlah Mefiboset diam di Yerusalem, sebab ia tetap makan sehidangan dengan raja. 
Adapun kedua kakinya timpang (2Samuel 9:13) 

(30-1-2008) 
SEPERTI ANJING MATI 

(2Samuel 9:13) 
Namanya Mefiboset. Ia timpang karena terjatuh dari gendongan pengasuhnya saat berusia lima 
tahun. Selanjutnya ia dibesarkan di Lodebar, sebuah tempat yang tandus tanpa padang rumput. 
Sungguh cocok dengan kondisi hidupnya. Ia meratap dengan menyebut dirinya seperti anjing 
mati, binatang najis yang telah kehilangan nyawa (ayat 8). 

Suatu saat, Daud, raja Israel dan sahabat ayahnya, memanggilnya ke istana. Mengingat kasih dan 
persahabatannya dengan Yonatan, ayah Mefiboset, Daud memperlakukan Mefiboset sebagai 
salah seorang anaknya. Harta milik dan hak-hak pria timpang itu dipulihkan. Selanjutnya 
Mefiboset menetap di Yerusalem, kota damai sejahtera, dan senantiasa makan sehidangan 
dengan raja. 

Mefiboset mewakili kita semua, orang-orang yang timpang akibat dosa. Kita terbuang dari 
hadapan Tuhan dan tinggal di Lodebar, menjalani kehidupan yang gersang tanpa pengharapan. 
Seperti Mefiboset, kita juga tak ubahnya anjing mati karena upah dosa adalah maut. 

Tindakan Daud, di sisi lain, secara kuat menggambarkan anugerah Allah. Allah menebus kita 
dari dosa bukan karena perbuatan baik kita, melainkan semata-mata karena kasih-Nya yang 
besar. Dia mengangkat kita sebagai anak-Nya dan memberi damai sejahtera. Dan kita diizinkan 
untuk makan sehidangan dengan-Nya, bersekutu dengan Raja segala raja, dan memperoleh 
kehidupan yang kekal! 

Anugerah Allah mendatangkan perubahan hidup yang sangat drastis. Atas semuanya itu, kita 
patut menjalani kehidupan baru ini dengan penuh sukacita dan ucapan syukur -- ARS 

DOSA MEMBINASAKAN  
ANUGERAH MENGHIDUPKAN  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%209:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2038-40
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Kamis, 31 Januari 2008 
 
Bacaan   : Lukas 5:1-11 
Setahun : Imamat 1-3 
Nats       : Ketika Simon Petrus melihat hal itu ia pun sujud di depan Yesus dan berkata, "Tuhan, pergilah 
dari hadapanku, karena aku ini seorang berdosa" (Lukas 5:8) 

(31-1-2008) 
"GETAR" TUHAN 

(Lukas 5:8) 
Pernah tersetrum listrik? Bagaimana rasanya? Maukah Anda mengulangi? Tidak bukan? Itu 
wajar. Namun, bagaimana bila yang Anda alami adalah "tersetrum" Tuhan? 

Seusai mengajar dari atas perahu, Yesus menyuruh Simon bertolak ke tempat yang lebih dalam 
dan menangkap ikan. Seketika nelayan kawakan ini memprotes, tetapi akhirnya ia patuh. 
Hasilnya? Mukjizat. Perahunya penuh ikan hingga hampir tenggelam. Lalu ada satu hal menarik 
yang terjadi dalam diri Simon. Ia menyadari ketidaklayakannya untuk mengalami rahmat itu. 

Mengalami mukjizat justru membuat Simon mengakui keadaannya sebagai orang berdosa. 
Biasanya jika seseorang mengalami mukjizat, ia merasa senang bahkan sangat bangga. Namun, 
Simon justru gentar. Pengalaman dengan Yesus sungguh membuatnya terpesona sekaligus takut. 
Katanya, "Tuhan, pergilah dari hadapanku, karena aku ini seorang berdosa" (ayat 8). Pergikah 
Yesus? Tidak. Yesus justru mengundang Simon untuk lebih dekat kepada-Nya. Bahkan sangat 
dekat. Yesus ingin mengubahkan Simon -- yang menyadari bahwa dirinya tidak layak -- menjadi 
Petrus yang akan "menjala" manusia-manusia lain dengan "jala" rahmat Tuhan. 

Bagaimana dengan Anda? Apakah Anda pernah tergetar karena karya Tuhan? Mungkin pernah, 
bahkan sering. Permasalahannya, apa yang menjadi buah dari getaran itu? Rasa bangga dan 
pongah rohani sembari membanding-bandingkannya dengan pengalaman orang lain? Atau, justru 
sebaliknya: kerendahan hati yang menebarkan rahmat Tuhan bagi semua orang? Mari temukan 
mana yang sepantasnya kita rayakan -- DKL 

AMBILLAH WAKTU UNTUK MENEMUKAN RASA DAMAI,  
DAYA ILAHI, DAN RASA CINTA -- Phil Bosman  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:1-11
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:8
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:8
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Jumat, 1 Februari 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 23 
Setahun : Imamat 4-6 
Nats       : Sekalipun aku berjalan dalam lembah kekelaman, aku tidak takut bahaya, sebab Engkau 
besertaku; gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku (Mazmur 23:4) 

(1-2-2008) 
GEMBALA HIDUP KITA 

(Mazmur 23:4) 
Sadar atau tidak, setiap orang mempunyai gembala dalam hidupnya. "Gembala" dalam arti 
sesuatu yang menggerakkan, memotivasi, mengarahkan, dan memengaruhi pola pikir, prioritas, 
perilaku, dan keputusan-keputusan dalam hidup seseorang. Gembala itu bisa berwujud uang, 
jabatan, popularitas, tokoh yang dikagumi, bisa juga akar pahit atau pengalaman traumatis di 
masa lalu. 

Sesungguhnya, hal-hal tersebut bukanlah gembala yang baik. Sebaliknya malah akan 
menjerumuskan dan mencelakakan; baik diri sendiri maupun orang lain. Tidak sedikit tragedi di 
dunia ini yang dipicu dan dipacu orang-orang yang hidupnya dikendalikan oleh uang atau 
jabatan, misalnya. 

Gembala yang baik adalah Tuhan sendiri. Ini yang dialami dan dihayati oleh Daud. Daud 
sungguh-sungguh merasakan Tuhan membimbing, menuntun, dan memeliharanya. Ia memang 
tidak selalu bergelimang kesuksesan. Ia pun kerap hidup dalam kesulitan; pernah dibenci 
setengah mati dan dikejar-kejar oleh Saul (1Samuel 19), pernah dikudeta oleh Absalom, 
anaknya, dan terlunta melarikan diri (2Samuel 15). Namun, Daud merasakan betapa Tuhan tidak 
pernah jauh darinya. Pun dalam saat-saat tergelap hidupnya, saat-saat kritis. Tuhan mencukupkan 
segala kebutuhannya. Tuhan membimbingnya ke jalan yang benar. Tuhan menyegarkan jiwanya. 
Ia sungguh merasakan jejak-jejak kasih dan pemeliharaan Tuhan dalam setiap jengkal hidupnya. 

Bagaimana dengan kita? Pertanyaan penting yang perlu kita renungkan adalah; apakah Tuhan 
sudah menjadi gembala dalam hidup kita, sebagai prioritas dan dasar dari segala tindakan kita? -- 
AYA 

JIKA TUHAN YANG MENJADI GEMBALA HIDUP KITA  
JALAN CURAM DAN BERLIKU PUN TAK PERLU KITA TAKUTKAN  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2023
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%204-6
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Sabtu, 2 Februari 2008 
 
Bacaan   : Lukas 12:35-48 
Setahun : Imamat 7-9 
Nats       : Berbahagialah hamba-hamba yang didapati tuannya berjaga-jaga ketika ia datang. 
Sesungguhnya Aku berkata kepadamu: Ia akan mengikat pinggangnya dan mempersi-lakan mereka 
duduk makan, dan ia akan datang melayani mereka. (Lukas 12:37) 

(2-2-2008) 
TERUS MEMANGKAS 

(Lukas 12:37) 
Sekalipun saya tahu besok dunia akan hancur berkeping-keping, saya akan tetap menanam pohon 
apel kecil saya dan melunasi utang saya," kata Martin Luther. 

St. Francis dari Assisi ternyata juga memiliki sikap serupa. Ia sedang memangkas tanaman di 
kebunnya ketika seseorang bertanya, apa yang akan dilakukannya seandainya ia tahu bahwa 
nanti sore ia akan meninggal. Ia menjawab, "Saya akan terus memangkas kebun sampai selesai." 

Terus terang saya heran menyimak sikap mereka. Terasa kurang "pas" bagi tokoh sekaliber 
mereka. Terasa begitu sederhana jawaban yang diberikan. Namun, justru dari kesederhanaan 
itulah muncul pelajaran sangat berharga tentang kesetiaan. 

Bagi Luther dan St. Francis, rutinitas sehari-hari adalah tugas ilahi. Tugas yang sakral. Perhatian 
mereka tidak ditujukan terutama pada apa yang mereka kerjakan. Hal yang tampak remeh seperti 
mengurus tanaman pun bernilai, sehingga mereka akan tetap setia melakukannya sampai mati. 
Mengapa? Mereka mempertimbangkan untuk siapa mereka melakukannya. Mereka memandang 
diri mereka sebagai hamba Tuhan, maka mereka melakukan segala sesuatu seperti untuk Tuhan, 
bukan untuk manusia. 

Apa dampaknya bila kita juga bersikap demikian? Pekerjaan sehari-hari -- mulai dari mengganti 
popok bayi, mengajar murid, melayani pelanggan, sampai memimpin negara -- semuanya 
menjadi aktivitas yang signifikan dan patut dilakukan dengan setia. Dan, jika kita melakukannya 
bagi Tuhan, bukankah kita tidak akan melakukannya dengan asal-asalan? -- ARS 

KESETIAAN TERHADAP TUGAS SEHARI-HARI SEPATUTNYA  
MENJADI UNGKAPAN KESETIAAN TERHADAP TUHAN  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:35-48
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%207-9
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Minggu, 3 Februari 2008 
 
Bacaan   : Lukas 7:36-50 
Setahun : Imamat 10-12 
Nats       : Dosanya yang banyak itu telah diampuni, sebab ia telah banyak mengasihi. Tetapi orang yang 
sedikit diampuni, sedikit juga ia mengasihi (Lukas 7:47) 

(3-2-2008) 
PENGAMPUNAN INSIDE! 

(Lukas 7:47) 
Intel Inside! Jargon ini sering kita baca di banyak casing komputer di seluruh dunia. Ada 
prosesor Intel di dalam yang menjamin primanya kinerja komputer tersebut. Ini pesan yang 
hendak disampaikan. 

Perempuan berdosa dalam bacaan Alkitab hari ini menunjukkan kasih yang besar kepada Yesus. 
Yesus mengontraskannya dengan sikap dingin Simon, seorang Farisi dan tuan rumah yang 
mengundang-Nya. Yesus melakukannya dengan menunjukkan tiga bukti; yakni bagaimana si 
wanita membasuh kaki-Nya (ayat 44), mencium kaki-Nya (ayat 45), dan meminyaki kaki-Nya 
(ayat 46). 

Yesus menjelaskan mengapa hal ini bisa terjadi. Simon, meski memiliki pengetahuan tentang 
logika pengampunan (ayat 43), tetapi dalam hati ia belum mengenal siapa sebenarnya Yesus dan 
anugerah pengampunan-Nya yang ajaib (ayat 39). Sedangkan perempuan itu telah menerima 
anugerah pengampunan-Nya (ayat 47) dan memiliki iman yang hidup kepada Yesus yang 
menyelamatkan jiwanya (ayat 50). 

Bacaan Alkitab hari ini menegaskan anugerah pengampunan Yesus yang selalu tersedia bagi 
kita, manusia yang berdosa. Maukah kita menerima pengampunan itu dengan iman kepada-Nya? 
Jika kita telah menerimanya, sikap seperti apakah yang sering kita tunjukkan dalam hidup kita? 
Sikap dingin Simon atau kasih yang melimpah seperti perempuan berdosa itu? 

Dengan hati yang menghayati anugerah pengampunan dan iman di dalam diri kita (inside), 
kiranya sebagai orang percaya kita dapat menunjukkan kasih yang melimpah keluar (outside). 
Bagaimana kinerja kasih kita hari ini? -- WP 

KIRANYA ANUGERAH PENGAMPUNAN YANG DIHAYATI  
MELIMPAH KELUAR BERUPA SIKAP YANG PENUH KASIH  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%207:36-50
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%2010-12
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Senin, 4 Februari 2008 
 
Bacaan   : Efesus 4:17-32 
Setahun : Imamat 13-15 
Nats       : Segala kepahitan, kegeraman, kemarahan, pertikaian dan fitnah hendaklah dibuang dari antara 
kamu, demikian pula segala kejahatan (Efesus 4:31) 

(4-2-2008) 
AWAS SERIGALA! 

(Efesus 4:31) 
Seorang pemuda Indian bertanya kepada kakeknya, mengapa dirinya begitu gampang 
tersinggung dan cepat marah. Ia ingin tahu cara mengubah perangainya. Sang kakek bercerita 
bahwa dalam diri manusia ada "dua serigala". Serigala yang satu selalu berpikiran negatif, 
mudah marah, dan suka berprasangka buruk. Adapun serigala yang lain selalu berpikiran positif, 
baik hati, dan suka hidup damai. Setiap hari kedua serigala ini berkelahi. "Lalu serigala mana 
yang menang?" tanya si pemuda. "Serigala yang setiap hari kamu beri makan." 

Dalam diri kita ada sisi baik dan sisi buruk. Sisi mana yang kemudian menjadi dominan sangat 
ditentukan oleh makanan rohani yang kita makan. Baik makanan rohani itu berasal dari pola 
asuh dan lingkungan kita, maupun makanan rohani yang kita sendiri upayakan. 

Sebagai manusia baru di dalam Tuhan, kita perlu terus-menerus membuang segala sifat buruk; 
dengki, iri hati, prasangka, dan lain-lain. Sebaliknya kita harus terus memupuk segala sifat baik; 
sabar, suka berdamai dengan kenyataan, menyebar kasih dan kebaikan. Dengan semakin banyak 
memupuk sisi baik, lama-lama sisi buruk kita akan tenggelam. 

Bagaimana kita dapat mengendalikan dua sisi itu? Bagaimana kita dapat memberi makan 
"serigala" yang baik? Dengan evaluasi dan introspeksi diri. Dengan kemauan untuk belajar. Dan 
terutama, dengan menekuni firman Tuhan. Hanya dengan cara itulah, kita dapat mengikis sisi-
sisi buruk kita. Membuatnya tidak dominan, apalagi menguasai kita. Sekaligus menyuburkan 
sisi-sisi baik kita -- AYA 

PENGUASAAN DIRI BERARTI MEMEGANG KENDALI PENUH  
ATAS SISI BAIK DAN SISI BURUK DALAM DIRI KITA  

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:17-32
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%2013-15
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Selasa, 5 Februari 2008 
 
Bacaan   : Lukas 6:41-42 
Setahun : Imamat 16-18 
Nats       : Mengapa engkau melihat serpihan di dalam mata saudaramu, sedangkan balok di matamu 
sendiri tidak engkau ketahui? (Lukas 6:41) 

(5-2-2008) 
TEMBOK KESOMBONGAN 

(Lukas 6:41) 
Seusai kebaktian, dua pemuda berjalan sambil bercakap-cakap. "Keterlaluan sekali Bapak yang 
duduk di depan kita tadi! Sudah tidur, dengkurannya keras lagi." Pemuda pertama mengomel. 
Tak mau kalah, pemuda kedua juga ikut mengomel, "Bapak tadi memang keterlaluan, 
dengkurannya membuat saya terbangun." 

Melihat kelemahan orang lain memang mudah, tetapi tak mudah menyadari kesalahan sendiri. 
Banyak orang kristiani juga mengomel dan mengeluhkan kelemahan orang lain atau mencela 
mereka yang berbuat salah. Tanpa disadari mereka juga bisa melakukan kesalahan yang sama. 

Mari kita belajar untuk berhenti menghakimi dan mencari-cari kesalahan orang lain, sebab jika 
hal ini terus kita lakukan, kita tidak akan pernah memiliki waktu untuk menilai diri sendiri. Itu 
bisa menjadikan kita munafik, seperti orang Farisi dan ahli Taurat yang dikecam oleh Tuhan 
Yesus. Hal ini kelihatannya sepele, tetapi kalau tidak cepat diatasi, tanpa sadar kita membangun 
tembok kesombongan yang tinggi. Kita akan selalu merasa paling benar, paling suci, paling 
rohani. 

Firman Allah hari ini menasihati; daripada kita mencari-cari kesalahan orang lain yang dapat 
dikritik dan dihakimi, lebih baik kita melihat keberadaan diri sendiri di hadapan Allah. Kita 
harus belajar menyadari bahwa tidak ada manusia yang sempurna, tidak ada manusia yang tak 
pernah berbuat salah. Kalau kita mau jujur, bukankah kita juga pernah salah? Kalau kita sendiri 
kadang juga berbuat salah, mengapa kita sibuk mencari-cari kesalahan orang lain? -- PK 

LEBIH MUDAH MENEMUKAN KESALAHAN KECIL ORANG LAIN  
DARIPADA MENYADARI KESALAHAN BESAR DIRI SENDIRI  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%206:41-42
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%2016-18
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Rabu, 6 Februari 2008 
 
Bacaan   : 1Samuel 16:1-13 
Setahun : Imamat 19-21 
Nats       : Bukan yang dilihat manusia yang dilihat Allah; manusia melihat apa yang di depan mata, tetapi 
Tuhan melihat hati (1Samuel 16:7) 

(6-2-2008) 
KEMASAN YANG MEMIKAT 

(1Samuel 16:7) 
Salah satu hal yang penting dalam marketing adalah kemasan. Walaupun ada lebih dari satu 
merek dalam satu jenis produk, tetapi bila kemasannya berbeda, maka akan berbeda pula hasil 
penjualannya. Survei membuktikan; kemasan berpengaruh sangat besar dalam penjualan. Sebab 
ternyata banyak orang yang membeli sebuah produk lebih karena kemasannya. Jadi, tak heran 
kalau misalnya permen, tidak hanya beraneka rasa dan bentuknya, tetapi juga beragam 
kemasannya. 

Hal ini pula yang terjadi pada Samuel ketika bertandang ke rumah Isai. Ia datang untuk 
mengurapi seorang raja bagi Israel. Sebuah jabatan yang tidak main-main. Wajar kalau ia 
berpikir bahwa orang yang akan dipilih Allah adalah seseorang yang berperawakan tinggi dan 
kuat, berwajah penuh wibawa. Itu sebabnya, ia langsung kepincut ketika melihat Eliab, seorang 
anak Isai yang berpenampilan meyakinkan. Namun, apakah Tuhan memilihnya? Ternyata tidak. 
Samuel boleh saja melihat apa yang tampak oleh mata, tetapi Tuhan lebih melihat hati. 

Banyak orang juga cenderung lebih berfokus pada "bentuk" daripada "isi"; lebih senang melihat 
penampilan luar daripada kualitas yang ada di dalam. Apakah ini salah? Dalam kaitannya dengan 
orang, tentu saja salah. Sebab penampilan luar seseorang tidak selalu mewakili kualitas hati. 
Jadi, salah juga bila kita ke-mudian begitu mati-matian menjaga penampilan lahiriah, tetapi lalai 
menjaga kualitas rohani. Mari kita berhati-hati menilai orang lain. Pula lebih bersungguh-
sungguh menjaga hati. Tuhan lebih melihat apa yang ada di dalam -- AYA 

JANGAN MENILAI SESEORANG DARI PENAMPILANNYA  
DI BALIK JAS TUA, BISA ADA HATI YANG KAYA -- Peribahasa Skotlandia 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2016:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%2019-21
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Kamis, 7 Februari 2008 
 
Bacaan   : Ayub 2:11-13 
Setahun : Imamat 22-24 
Nats       : Seorang sahabat menaruh kasih setiap waktu, dan menjadi seorang saudara dalam kesukaran 
(Amsal 17:17) 

(7-2-2008) 
HADIR DEKAT 

(Amsal 17:17) 
Bob tercekam dalam kedukaan saat istrinya meninggal dunia. Ia dan anak-anaknya tidak tahu 
harus berbuat apa. Telepon terus berdering. Teman-teman mengucapkan kata penghiburan, 
namun tak satu pun mempan. Esok harinya, Bob bangun disertai nyeri rasa sepi. Sahabatnya, 
David, menelepon. "Bob, aku sudah di bandara. Empat jam lagi tiba di kotamu. Aku tahu kamu 
sedang tak mau diganggu. Aku akan tinggal di hotel. Kapan pun kamu butuh bantuanku, 
teleponlah!" Bob terharu. David tak memberi nasihat. Ia hanya ingin hadir menemaninya. 
Belakangan David membersihkan rumahnya, membelikan makanan untuk anak-anaknya, duduk 
di sebelahnya tanpa bicara. 

Ketika Ayub ditimpa musibah, ketiga sahabatnya juga berusaha melakukan yang terbaik. Jauh-
jauh mereka datang "dari tempatnya masing-masing" (ayat 11). Motivasi mereka murni: ingin 
menghibur. Solidaritas mereka tinggi. Mereka ikut menangis dan mengoyakkan jubah, tanda 
kedukaan. Mereka pun hadir bagi Ayub. Tujuh hari lamanya mereka duduk bersama Ayub. 
Diam. Sayangnya, setelah itu mereka tidak tahan. Mulailah mereka menasihati dan menghakimi. 
Akibatnya, Ayub menjadi kecewa (Ayub 2:25-30). 

Untuk menjadi "saudara dalam kesukaran", kerap yang dibutuhkan bukanlah perkataan hikmat. 
Sahabat kita kadang tidak butuh banyak nasihat. Yang ia butuhkan hanyalah kehadiran dan 
pendampingan kita. Telinga yang peka mendengar, bukan mulut yang cepat menghakimi. Hati 
yang peka dan mengerti. Bersediakah Anda menjadi sahabat yang baik? Jangan memaksanya 
menuruti pendapat kita. Bebaskanlah sahabat Anda menjadi dirinya sendiri -- JTI 

SAHABAT ANDA TIDAK BUTUH KATA-KATA MEMIKAT  
IA HANYA MEMERLUKAN ANDA HADIR DEKAT  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%202:11-13
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Jumat, 8 Februari 2008 
 
Bacaan   : Kolose 3:12-15 
Setahun : Imamat 25-27 
Nats       : Dan di atas semuanya itu: kenakanlah kasih sebagai pengikat yang mempersatukan dan 
menyempurnakan (Kolose 3:14) 

(8-2-2008) 
MENYIKAPI KONFLIK 

(Kolose 3:14) 
Sekuat dan sesehat apa pun tubuh kita, pasti ada saatnya kita jatuh sakit; entah flu atau batuk. 
Begitu juga relasi kita dengan orang lain; seharmonis dan seakrab apa pun relasi kita dengan 
orang lain, pasti ada saatnya kita berkonflik. Sebab pada dasarnya kita ini berbeda; latar 
belakang, cara pikir, kepekaan, karakter. Di samping itu, kestabilan emosi kita ada saatnya turun, 
sehingga kita menjadi lebih peka dari biasanya. 

Jadi sebetulnya konflik itu wajar-wajar saja. Bahkan dalam kadar tertentu, konflik ada baiknya 
juga; membuat kita bisa lebih saling menerima dan memahami. Yang penting sebetulnya bukan 
konfliknya, tetapi bagaimana kita menyikapinya. Konflik akan menjadi produktif kalau kita 
sikapi dengan positif. Sebaliknya konflik akan kontraproduktif kalau kita sikapi dengan negatif. 

Pdt. Andar Ismail dalam bukunya, "Selamat Ribut Rukun", menyebut tiga cara negatif yang 
kerap dilakukan orang dalam menyikapi konflik: 

1. Perang terbuka (saling memukul, saling memaki),  
2. Perang dingin (saling mendiamkan),  
3. Cara anak kecil (mengambek). 

Ketiga sikap tersebut bukan sikap yang baik dalam menangani konflik. Bukan saja tidak 
menyelesaikan masalah, tetapi malah bisa menimbulkan masalah baru. 

Menyikapi konflik secara positif adalah dengan kasih. Kasih merupakan pengikat yang 
menyempurnakan dan mempersatukan sebuah relasi. Kasih itu mewujud dalam belas kasihan, 
kemurahan, kerendahan hati, kelemahlembutan, kesabaran, pengampunan. Dan, yang lebih 
penting lagi, kasih itu bertolak dari damai sejahtera Kristus dalam hati -- AYA 

YANG PENTING BUKAN KONFLIKNYA  
TETAPI BAGAIMANA MENANGANINYA  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:12-15
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%2025-27
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Sabtu, 9 Februari 2008 
 
Bacaan   : Amsal 3:21-26 
Setahun : Bilangan 1-3 
Nats       : Hai anakku, janganlah pertimbangan dan kebijaksanaan itu menjauh dari matamu, peliharalah 
itu (Amsal 3:21) 

(9-2-2008) 
YANG MENGURAS ENERGI 

(Amsal 3:21) 
Konon di Tiongkok pernah hidup seorang hakim yang sangat dihormati karena tegas dan jujur. Ia 
memutuskan setiap perkara dengan adil, tanpa pandang bulu. Suatu hari, dua orang menghadap 
sang hakim. Mereka bertengkar hebat dan nyaris beradu fisik. Keduanya meminta keputusan atas 
kasus mereka, yang sebenarnya sangat sederhana. Keduanya berdebat tentang hitungan 3x7. 
Yang satu mengatakan hasilnya 21, yang lain bersikukuh mengatakan hasilnya 27. Ternyata sang 
hakim memvonis cambuk 10 kali bagi orang yang menjawab benar. Spontan si terhukum 
memprotes. Sang hakim menjawab, "Kamu bodoh, mau-maunya berdebat dengan orang bodoh 
yang tidak tahu kalau 3x7 adalah 21!" 

Tentu saja itu hanya cerita rekaan. Hikmah dari cerita ini adalah bahwa jika kita sibuk 
memperdebatkan sesuatu yang tak berguna, berarti kita juga sama salahnya atau bahkan lebih 
salah daripada orang yang memulai perdebatan. Sebab dengan sadar kita membuang waktu dan 
energi untuk hal yang tidak perlu. Bukankah kita sering mengalaminya? Bisa terjadi dengan 
pasangan hidup, tetangga, atau kolega. Berdebat atau bertengkar untuk hal-hal yang tidak ada 
gunanya, hanya akan menguras energi percuma. 

Ada saatnya kita mengalah untuk perdebatan atau pertengkar-an yang sia-sia. Mengalah bukan 
berarti kalah, bukan? Untuk itu kita perlu mempertimbangkannya dengan bijaksana. Seperti kata 
Amsal 3:21, "... janganlah pertimbangan dan kebijaksanaan itu menjauh dari matamu." Memang 
tak mudah. Kita hanya dapat melakukannya dengan hati bersandar kepada Tuhan (ayat 26), 
hingga kita pun berjalan dengan aman, tanpa terantuk (ayat 23) -- NDA 

HANYA ORANG BODOH YANG TIDAK BISA MARAH  
TETAPI SUNGGUH ARIF ORANG YANG TIDAK SUKA MARAH  

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%203:21-26
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%203:21
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%203:21
http://alkitab.mobi/?Amsal+3:21,
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Minggu, 10 Februari 2008 
 
Bacaan   : Matius 18:15-18 
Setahun : Bilangan 4-6 
Nats       : Kalaupun seseorang kedapat-an melakukan suatu pelang-garan, maka kamu yang rohani, 
harus memimpin orang itu ke jalan yang benar dalam roh lemah lembut, sambil menjaga dirimu sendiri, 
supaya kamu juga jangan kena pencobaan. (Galatia 6:1) 

(10-2-2008) 
SALING MENEGUR 

(Galatia 6:1) 
Kerap kali kita segan menegur orang lain yang melakukan kesalahan, dengan banyak alasan: 
"diam adalah emas", "nanti akan segera dilupakan", "takut membuat orang tersinggung dan 
menjadi marah", "saya sendiri belum sempurna". Namun, Alkitab justru mengajar kita untuk 
membudayakan tegur-menegur dalam hidup bergereja. 

Pertama, bila kita tahu bahwa seseorang bersalah, jangan berdiam diri saja. Kita perlu menegur 
untuk mengingatkannya. Namun, kita harus mendapatkan data dan fakta tentang pelanggaran 
tersebut, bukan asal percaya gosip. Tegur ia terlebih dahulu secara pribadi, mungkin memang ia 
tidak menyadari kesalahannya itu (Matius 18:15). Kedua, kita harus memimpin orang ke jalan 
yang benar, artinya tidak mengkritik secara destruktif, tetapi memberi pemecahan yang 
membangun. Lebih bijaksana lagi bila kita mengawali dengan pertanyaan; sebab mungkin saja 
kita yang salah mengerti. Ketiga, jangan menyerah kalau ternyata orang itu tidak mau ditegur. 
Mewujudkan niat baik terhadap orang lain kadang juga perlu perjuangan. Libatkan pihak kedua 
atau ketiga yang berkompeten untuk bersama-sama menegurnya (ayat 16). Keempat, jika ia 
memang tak mau juga dinasihati, bawalah masalahnya ke jemaat (ayat 17). Supaya jemaat 
sebagai persekutuan orang percaya bisa turut membantunya. Dan kelima, yang juga penting 
adalah, menegur sambil mawas diri. Jangan sampai kita sendiri jatuh dalam kesalahan yang 
sama. Ya, kita perlu memiliki kerendahan hati agar dapat menegur sebagai sahabat yang solider 
(Galatia 6:1). 

Mari kita budayakan tegur-menegur yang alkitabiah, agar gereja semakin bertumbuh! -- ACH 

MEMBIARKAN TEMAN TERUS HIDUP DI DALAM DOSA  
BUKANLAH SIKAP SAHABAT YANG BAIK  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018:15-18
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%204-6
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:1
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:1
http://alkitab.mobi/?Matius+18:15
http://alkitab.mobi/?Galatia+6:1
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Senin, 11 Februari 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 136:1-9 
Setahun : Bilangan 7-9 
Nats       : Aku mengasihi engkau dengan kasih yang kekal (Yeremia 31:3) 

(11-2-2008) 
EVERLASTING LOVE 

(Yeremia 31:3) 
Dunia ini sarat dengan perubahan. Tak ada satu hal pun di dunia ini yang akan bertahan untuk 
selamanya. Baju yang kita kenakan hari ini mungkin pernah menjadi baju favorit kita di waktu 
yang lalu, tetapi seiring dengan waktu, baju itu terlihat begitu biasa. Mobil kita yang ketika 
masih baru mungkin sering kita bangga-banggakan, tetapi lihatlah sekarang, kita kesal dengan 
mobil yang sudah mulai sering rawat inap di bengkel. Empat puluh tahun lalu mungkin kita 
termasuk gadis cantik yang jadi rebutan banyak orang, tetapi sekarang, siapa yang peduli pada 
nenek-nenek yang sudah peyot? 

Itulah kehidupan di dunia. Tak ada yang kekal. Tak ada yang bisa bertahan untuk selamanya. 
Hanya satu yang tetap kekal; kasih Allah! Allah mengasihi kita dengan kasih yang tidak pernah 
berubah. Tidak pernah berhenti. Allah mengasihi kita untuk selamanya. 

Saat kita berbuat dosa dan membutuhkan pengampunan Tuhan, ingatlah bahwa kasih-Nya kekal. 
Saat kita memasuki masa-masa sulit, ingatlah bahwa kasih Tuhan itu kekal. Jika di waktu lalu 
Tuhan pernah menolong kita dengan cara yang ajaib, tidak mustahil hari ini kita juga akan 
mengalami lagi pengalaman yang dahsyat bersama dengan Tuhan. Sebagaimana pemazmur 
menulis, "Kasih setia Tuhan dari selama-lamanya sampai selama-lamanya" (Mazmur 103:17). 

Jika Tuhan mengasihi kita dengan kasih kekal, lalu bagaimana kita mengasihi Dia? Marilah kita 
mengasihi Allah semaksimal yang kita mampu, sebagaimana Allah sudah mengasihi kita 
semaksimal yang Dia mampu. Dalam situasi dan kondisi apa pun -- PK 

BUKANKAH HIDUP KITA SUNGGUH TERJAMIN  
KARENA KASIH YANG KEKAL ADA DALAM HIDUP KITA?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20136:1-9
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%207-9
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2031:3
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2031:3
http://alkitab.mobi/?Mazmur+103:17
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Selasa, 12 Februari 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 13:4-7 
Setahun : Bilangan 10-12 
Nats       : Kasih itu sabar; kasih itu baik hati; ia tidak cemburu (1Korintus 13:4) 

(12-2-2008) 
CEMBURU=TANDA CINTA? 

(1Korintus 13:4) 
Cemburu adalah perasaan marah atau pahit yang muncul ketika ada orang yang kita anggap akan 
merebut kekasih kita. Banyak orang mengatakan, cemburu adalah tanda cinta. Bukankah orang 
menjadi cemburu karena merasa sangat memiliki dan tidak rela kehilangan kekasihnya? 

Sebenarnya cemburu tidak selalu identik dengan tanda cinta. Alkitab menyatakan "kasih ... tidak 
cemburu" (1Korintus 13:4). Kadang kala sikap cemburu justru menunjukkan kurangnya kasih 
sejati. Mengapa demikian? Sebab rasa cemburu bisa muncul dari sikap egois. Kita 
memperlakukan kekasih seperti barang milik kita. Tanpa sadar, kita berusaha "mencetaknya" 
menjadi seperti yang kita inginkan. Ia tidak diberi ruang untuk bebas bergerak. Kita mencurigai 
segala hubungannya dengan orang lain. Kita tidak suka melihatnya bercanda dan tertawa 
bersama orang lain. Kita merampas sukacita hidupnya! 

Rasa cemburu kerap kali muncul dalam relasi suami istri, mertua menantu, pemuda pemudi yang 
sedang berpacaran, bahkan dalam persahabatan. Tidak jarang, hal ini bukannya membuat 
hubungan semakin harmonis, malah merusak dan menjauhkan kita dari sang kekasih. 

Bagaimana cara menghilangkan rasa cemburu? Surat 1Korintus 13:7 mengatakan, "Kasih ... 
percaya segala sesuatu." Kasih percaya akan kesetiaan orang lain. Kasih belajar melihat apa yang 
terbaik dalam diri sang kekasih, sehingga kita pun berhenti berprasangka buruk. Jika kita 
memiliki kasih yang percaya, kecemburuan akan lenyap! -- JTI 

KASIH TAK MENJADI LEBIH KUAT KARENA CEMBURU  
KASIH DIPERKUAT OLEH SIKAP LEBIH PERCAYA  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2013:4-7
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2010-12
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2013:4
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2013:4
http://alkitab.mobi/?1Korintus+13:4
http://alkitab.mobi/?1Korintus+13:7
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Rabu, 13 Februari 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 139 
Setahun : Bilangan 13-15 
Nats       : Mata-Mu melihat selagi aku bakal anak, dan dalam kitab-Mu semuanya tertulis hari-hari yang 
akan dibentuk, sebelum ada satu pun dari padanya (Mazmur 139:16) 

(13-2-2008) 
CINTA MARLIN 
(Mazmur 139:16) 

Marlin dan Coral, sepasang ikan badut, sedang menanti telur-telur mereka menetas. Mereka 
asyik membicarakan nama anak-anak mereka nanti. Mereka juga mengenang masa indah 
pertemuan mereka dulu. Namun, rupanya bahaya mengintai mereka. Seekor barakuda berkelebat 
dan menerjang sarang mereka! Akibatnya, Marlin kehilangan Coral dan seluruh telur mereka. 
Seluruhnya? Oh, ternyata masih tertinggal satu butir! Dengan penuh sayang Marlin melindungi 
telur itu, dan bertekad untuk selalu melindunginya. Nemo, nama ikan dari telur yang tersisa itu, 
sudah dicintai ayahnya, bahkan sebelum ia menetas. 

Cinta Marlin dalam film Finding Nemo mengingatkan kita akan kasih ilahi. Namun kasih-Nya 
jauh lebih besar! Mari kita perhatikan. Manusia baru bisa menyambut bahagia seorang anak saat 
mereka tahu ada janin yang hadir dalam kandungan seorang wanita. Namun sungguh luar biasa 
Allah. Dia telah mencintai kita bahkan sebelum kita hadir di rahim ibu kita (ayat 13)! 

Selanjutnya, orang mungkin menyukai kita karena berwajah cantik atau tampan, berdompet 
tebal, berbakat mengagumkan, berkedudukan tinggi, atau berjasa baik. Dengan kata lain, kita 
dicintai karena kinerja atau kebaikan kita. Namun, Allah mengasihi kita jauh sebelum kita 
mampu melakukan sesuatu bagi Dia (ayat 16). Allah bahkan tetap mengasihi sekalipun kita 
kerap memberontak kepada-Nya, karena Dia telah memutuskan untuk mengasihi kita. 

Hari ini, sejak kita bangun di pagi hari, kasih Allah sudah menyambut kita. Mari kita 
menghambur ke dalam pelukan-Nya dan mengucap syukur! -- ARS 

TAK ADA KASIH YANG MAMPU MENYAMAI  
KASIH ALLAH KITA  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20139
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2013-15
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20139:16
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20139:16
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Kamis, 14 Februari 2008 
 
Bacaan   : 1Yohanes 4:7-13 
Setahun : Bilangan 16-18 
Nats       : Saudara-saudaraku yang kekasih, marilah kita saling mengasihi, sebab kasih itu berasal dari 
Allah; dan setiap orang yang mengasihi, lahir dari Allah dan mengenal Allah (1Yohanes 4:7) 

(14-2-2008) 
VALENTINE'S DAY 

(1Yohanes 4:7) 
The Greeting Card Association (Asosiasi Kartu Ucapan AS) memperkirakan bahwa di seluruh 
dunia ada sekitar satu miliar kartu Valentine dikirimkan per tahun. Hal ini membuat Valentine 
menjadi hari raya terbesar kedua setelah Natal. Dalam perkembangannya, banyak orang juga 
berkirim e-mail, e-card, atau SMS. Selain itu, sebagian orang juga memiliki tradisi saling 
memberi hadiah pada saat Valentine. 

Apakah orang kristiani boleh merayakan Valentine? Boleh, bahkan kalau bisa setiap hari 
dijadikan hari Valentine untuk mengungkapkan kasih kepada sesama. Ada banyak pasangan 
suami istri yang bermasalah dalam hubungan mereka, ada keluarga-keluarga yang broken home, 
ada banyak anak yang tidak memperoleh kasih dari orangtua, dan banyak orang lain yang juga 
kehilangan kasih. Oleh karena itu, mari kita isi hari Valentine ini bukan hanya dengan pesta atau 
kado dan ucapan, tetapi biarlah hari ini menjadi titik tolak bagi kita untuk membagikan kasih 
yang kita terima dari Allah (ayat 11) kepada mereka yang membutuhkan, khususnya orang-orang 
yang mungkin selama ini tidak pernah dipedulikan. 

Tak ada kekuatan yang sedahsyat kasih. Sebab itu jika kita hidup di tengah keluarga yang 
mengalami krisis kasih dan berada di ambang kehancuran, jangan tunda-tunda untuk 
menghidupkan kasih Allah kepada keluarga kita. Demikian juga dalam hubungan persahabatan, 
dan hubungan-hubungan lainnya. Kasih yang kita berikan dapat mengubah keadaan menjadi 
lebih baik. Mari nyatakan kepada dunia bahwa Allah yang penuh kasih berdiam dalam diri kita; 
lewat ucapan dan tindakan kita (ayat 12) -- PK 

TERKADANG KASIH TAMPAK BEGITU LANGKA  
NAMUN BIARLAH ORANG MENEMUKANNYA PADA ANAK-ANAK ALLAH  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Yohanes%204:7-13
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2016-18
http://alkitab.sabda.org/?1Yohanes%204:7
http://alkitab.sabda.org/?1Yohanes%204:7
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Jumat, 15 Februari 2008 
 
Bacaan   : Galatia 6:1-5 
Setahun : Bilangan 19-21 
Nats       : Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu! Demikianlah kamu memenuhi hukum Kristus 
(Galatia 6:2) 

(15-2-2008) 
AKU MENGINGATMU! 

(Galatia 6:2) 
Roger sadar dirinya menderita penyakit Alzheimer dan ingatannya bakal hilang. Ia takut kelak 
tak bisa mengenali istri dan anaknya lagi sehingga ia menulis di catatan hariannya demikian: 
"Sayang, akan tiba harinya aku lupa segalanya. Tidak mengenalimu dan anak-anak, meski kalian 
di dekatku. Saat itu terjadi, maafkan aku! Ingatlah, aku sangat mengasihimu." Esoknya, sang istri 
membaca tulisan suaminya sambil menangis. Ia menulis di bawahnya: "Sayang, jika semua itu 
terjadi, aku akan tetap merawatmu. Engkau telah melamarku dan setia di sampingku puluhan 
tahun. Aku mengasihimu bukan karena engkau mengingatku, tetapi karena aku mengingatmu." 

Betapa indahnya pasangan yang saling memberi dorongan semangat. Dengan kata-kata penuh 
kasih, mereka "bertolong-tolongan menanggung beban" (Galatia 6:2). Sayangnya, banyak orang 
lebih suka meluncurkan kritik yang melumpuhkan. Padahal menurut Paulus, sekalipun kekasih 
kita melakukan pelanggaran, kita tak perlu melukainya dengan kata-kata kasar. Ia perlu dipimpin 
kembali "dalam roh lemah lembut" (ayat 1). Mengapa? Karena dengan bertindak kasar, kita 
menempatkan diri seolah-olah lebih baik, lebih berarti. Kita jatuh dalam kesombongan. Kritik 
pedas itu pun menghancurkan! Hanya kata-kata penuh kasih yang bisa memulihkan. 

Orang-orang di sekitar kita sangat memerlukan kata-kata pendorong semangat. Sudahkah kita 
memberikannya? Apakah yang memenuhi mulut kita; pujian atau makian? Kata-kata penuh 
kasih atau kritik? Mari kita gunakan lidah kita untuk menguatkan seseorang hari ini -- JTI 

JIKA ANDA INGIN DIINGAT ORANG  
BELAJARLAH MENGINGAT KEBAIKANNYA  

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:1-5
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2019-21
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:2
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:2
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Sabtu, 16 Februari 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 128 
Setahun : Bilangan 22-24 
Nats       : Jikalau bukan Tuhan yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang membangunnya 
(Mazmur 127:1) 

(16-2-2008) 
YESUS NAKHODANYA 

(Mazmur 127:1) 
Pada hari ulang tahun pernikahan, saya dan suami mencoba melihat kembali hari-hari yang telah 
berlalu. Dalam ingatan kami, ada banyak gelombang hidup yang telah menghantam bahtera 
rumah tangga kami. Kelahiran anak-anak yang melipatgandakan kebutuhan dan mendatangkan 
stres, masalah kesehatan yang bergantian menyerang saya dan suami, juga perubahan karier yang 
mengguncang keuangan. Setiap beban rasanya menambah berat langkah kami dalam menjalani 
hidup ini. 

Namun, pada hari itu juga kami bersyukur karena kami telah melihat tangan Allah bekerja dan 
memberi kami kemenangan. Ya, bukan oleh kekuatan kami, tetapi karena sejak awal kami telah 
mengundang Dia memimpin keluarga kami. Bila Yesus menjadi Sang Nakhoda, kami tahu Dia 
patut dipercayai, dan Dia pasti sanggup memelihara kami. 

Hari ini kita membaca pengamatan sang pemazmur bahwa keluarga orang yang takut akan 
Tuhan akan diberkati. Sang ayah akan diberkati usahanya (Mazmur 128:2). Sang istri akan diberi 
karunia untuk melahirkan anak-anak, sehingga memenuhkan kebahagiaan dalam rumah tangga 
(ayat 3). Bahkan selanjutnya dikatakan bahwa mereka juga akan diberi kesempatan untuk 
mengecap kebahagiaan memiliki cucu-cucu (ayat 6). 

Dewasa ini banyak media mengungkap rahasia membangun keluarga bahagia. Namun, 
sesungguhnya yang terbaik telah dibeberkan oleh firman Allah sendiri. Bila Dia menjadi 
Nakhoda bahtera rumah tangga kita, maka tak ada badai yang tak dapat Dia redakan -- AW 

BAHTERA RUMAH TANGGA AKAN MENCAPAI TUJUAN  
BILA YESUS DIUNDANG UNTUK MENJADI NAKHODANYA  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20128
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2022-24
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20127:1
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20127:1
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Minggu, 17 Februari 2008 
 
Bacaan   : Filipi 2:1-11 
Setahun : Bilangan 25-27 
Nats       : Sebaliknya hendaklah dengan rendah hati yang seorang menganggap yang lain lebih utama 
daripada dirinya sendiri (Filipi 2:3) 

(17-2-2008) 
LEBAH YANG MURAH HATI 

(Filipi 2:3) 
Lebah terkenal sebagai serangga sosial. Mereka selalu siap sedia memberi makan sesama lebah, 
bahkan lebah dari koloni lain. Lebah pekerja memberi makan ratu lebah yang tidak bisa mencari 
makan sendiri. Mereka memberi makan lebah jantan yang sedang aktif di sarang. Mereka tentu 
juga memberi makan anak-anak lebah. Naluri saling memberi makan ini melandasi tatanan 
kehidupan lebah. Dan, mereka tampak menyukainya! 

Bukankah ini mirip dengan komunitas tubuh Kristus? Ketika melaporkan kehidupan orang-orang 
kristiani mula-mula kepada Kaisar Hadrian (76-138), Aristides menulis, "Mereka saling 
mengasihi. Mereka tidak lalai membantu janda-janda; mereka menolong anak-anak yatim dari 
orang-orang yang menyakiti mereka. Kalau mereka memiliki sesuatu, mereka memberi dengan 
sukarela kepada orang yang tak berpunya; kalau mereka melihat orang asing, mereka 
mengajaknya singgah ke rumah dan menerimanya dengan gembira, seolah-olah orang itu adalah 
saudara mereka sendiri. Mereka tidak menganggap diri mereka saudara dalam pengertian yang 
lazim, melainkan saudara oleh Roh, di dalam Allah." 

Tuhan rindu gereja menjadi komunitas yang penuh kasih (Filipi 2:1,2), baik kasih di antara 
sesama anggota maupun kasih kepada warga masyarakat secara luas. Hal itu akan terjadi bila 
masing-masing anggota berinisiatif untuk saling melayani, bukan menuntut dilayani (ayat 3,4); 
bila masing-masing anggota memperlakukan sesama seperti Kristus memperlakukan dirinya, 
bukan sebagai pesaing dalam mengejar ambisi pribadi (ayat 5-7). Hari ini, mari kita teladani 
lebah-lebah yang murah hati itu -- ARS 

GEREJA TERBENTUK DARI SAUDARA-SAUDARA SEIMAN  
YANG SALING MEMERHATIKAN DAN MEMBERI HIDUP  

 

http://alkitab.sabda.org/?Filipi%202:1-11
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2025-27
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Senin, 18 Februari 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 6:9-22 
Setahun : Bilangan 28-30 
Nats       : Inilah riwayat Nuh: Nuh adalah seorang yang benar dan tidak bercela di antara orang-orang 
sezamannya; dan Nuh itu hidup bergaul dengan Allah. (Kejadian 6:9) 

(18-2-2008) 
TAK TERPENGARUH 

(Kejadian 6:9) 
Delapan tahun menjadi pembina remaja di gereja, memberi saya banyak pelajaran berharga. 
Khususnya saat mendampingi anak-anak yang terlibat narkoba. Ketika ditanya alasan mereka 
mengonsumsi narkoba, hampir setiap anak menjawab bahwa mereka ingin menyenangkan 
teman-teman di kelompok mereka. Mereka merasa tidak enak hati bila tidak ikut serta dalam 
aktivitas kelompok. 

Memang, mereka tidak begitu saja terjerumus narkoba. Namun, pergaulan yang terus-menerus 
telah memengaruhi pikiran dan pendirian mereka. Akhirnya, walaupun dilarang, mereka tetap 
terlibat dalam pemakaian obat-obat berbahaya tersebut. 

Sejak manusia jatuh ke dalam dosa (Kejadian 3), akibat dosa sungguh nyata terasa. Pembunuhan 
Habel terjadi. Kejahatan terus meningkat. Bahkan kekudusan Allah tidak lagi dihiraukan. Kacau 
balau, mungkin begitulah gambaran manusia yang hidup pada zaman itu. Sampai-sampai Alkitab 
mencatat: "Maka menyesallah Tuhan, bahwa Ia telah menjadikan manusia di bumi, dan hal itu 
memilukan hati-Nya" (Kejadian 6:6). 

Dalam kondisi kacau itu, Nuh tetap didapati tidak bercacat cela di antara orang-orang 
sezamannya. Nuh, tidak terpengaruh oleh lingkungannya yang tidak menghormati Allah. Nuh, 
tidak sama dengan bunglon yang cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan di mana ia berada. 
Bagaimana bisa demikian? Sebab Nuh hidup bergaul dengan Allah (Kejadian 6:9). Ia selalu 
dekat dengan Allah, sehingga pengaruh Allah dalam hidupnya lebih kuat dibanding pengaruh 
orang-orang di sekitarnya. Semoga kunci ini kita miliki bersama sejak saat ini -- MZ 

DENGAN SIAPA KITA BERGAUL SETIAP HARI  
AKAN SANGAT MEMENGARUHI CARA KITA HIDUP DAN BERPIKIR  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%206:9-22
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Selasa, 19 Februari 2008 
 
Bacaan   : 1Raja 21:1-10 
Setahun : Bilangan 31-33 
Nats       : "Bukankah engkau sekarang yang memegang kuasa raja atas Israel? Bangunlah, makanlah dan 
biarlah hatimu gembira! Aku akan memberikan kepadamu kebun anggur Nabot ..." (1Raja 21:7) 

(19-2-2008) 
DUKUNGAN YANG SALAH 

(1Raja 21:7) 
Seorang pria dipenjara karena kredit macet. Dulu, ia orang baik-baik. Ia berubah sejak menikah. 
"Salah kawin," begitu kata orang. Istrinya yang biasa bergaya hidup mewah dan serakah minta 
dibuatkan kartu kredit. Sang suami men-dukung. Sejak memiliki kartu kredit, istri-nya 
keranjingan menggesek "kartu ajaib". Kapan pun, di mana pun. Akibatnya, ia berbelanja lebih 
banyak dari pengha-silannya, hingga akhirnya terjerat utang dan dipenjara. 

Memang sulit jika orang dikuasai nafsu serakah. Ia merasa apa yang dimiliki masih kurang. Ia 
mengingini apa yang dimiliki orang lain. Raja Ahab sudah memiliki tanah yang luas di istana, 
namun masih ingin merampas tanah tetangganya, Nabot. Ketika Nabot tidak bersedia menjual 
tanahnya, Ahab uring-uringan seperti anak kecil yang merajuk. Itulah ciri orang serakah. Tidak 
bisa menerima kenyataan, bahwa ia tidak bisa memiliki segalanya. Belum puas jika belum 
mendapatkan apa yang diinginkan. Sayangnya, Izebel -- sang istri -- malah memberi dukungan 
yang salah. Ia merancang intrik untuk merebut tanah Nabot demi suaminya. Akibatnya, Tuhan 
memberikan hukuman yang berat (ayat 21-24). Tuhan menyalahkan Ahab karena mau menerima 
dukungan yang salah! 

Berhati-hatilah ketika menerima dukungan orang lain! Jangan sampai kita menerima dukungan 
yang salah, yang menghanyutkan kita ke dalam dosa. Sebaliknya, berterimakasihlah kepada 
orang yang berani menegur saat kita berbuat dosa, yang berani menentang saat jalan kita serong. 
Kerap kali Allah memakai mereka untuk membawa kita kembali ke jalan-Nya -- JTI 

SEORANG KAWAN MEMUKUL DENGAN MAKSUD BAIK ...  
SEORANG LAWAN MENCIUM SECARA BERLIMPAH-LIMPAH (Amsal 27:6)  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Raja%2021:1-10
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Rabu, 20 Februari 2008 
 
Bacaan   : Yeremia 29:10-14 
Setahun : Bilangan 34-36 
Nats       : Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai kamu, 
demikianlah firman Tuhan, yaitu rancangan damai sejahtera (Yeremia 29:11) 

(20-2-2008) 
PELANGI DI BALIK HUJAN 

(Yeremia 29:11) 
Nathaniel Hawthorne sangat kecewa. Ia baru saja menerima kabar pergantian jabatan di kantor 
Bea Cukai Boston, Massachusetts, tempatnya bekerja. Ternyata, ia diberhentikan. Berita buruk 
itu seakan-akan menggelegar di telinganya. Dunia seolah-olah sudah kiamat. Ia berjalan pulang 
dengan perasaan bingung dan gundah. Di pelupuk matanya terbayang wajah duka istrinya. 
Hawthorne semakin gelisah. Hari itu sungguh menjadi hari yang panjang baginya. 

Setibanya di rumah, ia menceritakan perihal pemecatannya kepada istrinya. Sang istri dengan 
tatapan prihatin memeluknya, mengambil sebuah pena dan tinta, lalu meletakkan keduanya di 
meja dekat perapian. "Tidak usah bersedih," katanya. "Kau punya banyak waktu sekarang. Kau 
bisa mulai menulis." Empat tahun setelah kejadian memilukan itu Hawthorne menghasilkan 
sebuah novel yang membuat namanya terkenal di seluruh dunia: The Scarlet Letter. 

Kegagalan di satu bidang kerap menjadi pembuka jalan bagi keberhasilan di bidang lain. 
Kuncinya adalah: tidak putus asa, terus berusaha, dan terutama tetap berpaut pada Tuhan, Sang 
Sumber Hidup. Jika Tuhan mengizinkan sesuatu terjadi, tentu ada maksud baik di balik hal itu. 

Itulah janji Tuhan kepada umat-Nya dalam bacaan Alkitab hari ini. Di tengah penderitaan dan 
kegalauan akan gelapnya masa depan umat, Tuhan membawa berita pengharapan melalui Nabi 
Yeremia. Itu jugalah janji Tuhan kepada kita saat duka menerjang. Hanya, maukah kita percaya 
dan tetap menaruh pengharapan kepada-Nya? -- AYA 

TERKADANG TUHAN MENUTUP PINTU YANG SATU  
UNTUK MEMBUKA PINTU YANG LAIN  
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Kamis, 21 Februari 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 39:1-23 
Setahun : Ulangan 1-3 
Nats       : Tetapi Tuhan menyertai Yusuf, sehingga ia menjadi seorang yang selalu berhasil dalam 
pekerjaannya; maka tinggallah ia di rumah tuannya, orang Mesir itu (Kejadian 39:2) 

(21-2-2008) 
TERBATAS TETAPI SUKSES 

(Kejadian 39:2) 
Naluri alamiah setiap manusia adalah ingin berhasil dalam hidupnya. Karena itu, segala upaya 
dikerahkan agar keberhasilan itu dapat diraih. Ada yang mengusahakannya dengan bekerja keras, 
tetapi ada juga yang memilih cara tidak masuk akal. Misalnya saja seperti yang dilakukan para 
penipu ulung yang konon memiliki kemampuan menggandakan uang. Namun sayang, jalan 
pintas menuju keberhasilan kerap kali justru menjeru-muskan. Lalu, di manakah kita dapat me-
nemukan kunci keberhasilan hidup? 

Sesungguhnya, Alkitab juga memuat bahasan tentang bagaimana seseorang bisa mencapai 
sukses. Mari kita selami lagi perjalanan hidup Yusuf. Bagaimana mungkin seseorang yang 
sepertinya tidak memiliki modal sukses, bisa meraih kesuksesan yang spektakuler? Siapakah 
Yusuf? Yusuf hanyalah seorang muda yang ditolak oleh saudara-saudaranya. Seorang anak yang 
dianggap sebagai pembual oleh saudara-saudaranya, bahkan oleh ayahnya sendiri. Seseorang 
yang tidak pernah menempuh pendidikan manajerial, tetapi akhirnya mampu menjadi manajer 
yang baik bagi negara Mesir. Mengapa demikian? 

Satu-satunya kunci yang dimiliki Yusuf adalah penyertaan Tuhan. Dalam menjalani naik 
turunnya hidup, Yusuf selalu berusaha menghormati dan mengutamakan Allah. Dan ia pun 
membuktikan ayat Amsal 3:6 yang berkata: "Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka Ia akan 
meluruskan jalanmu". Allah hadir dalam segala keterbatasan Yusuf dan membuatnya berhasil. 
Demikianlah Allah juga akan hadir dalam segala keterbatasan kita dan membuat kita berhasil, 
asal kita mau hidup berpaut kepada-Nya -- MZ 

YUSUF TAK MEMERCAYAKAN MASA DEPAN PADA DIRINYA SENDIRI  
NAMUN PADA ALLAH YANG TAK HENTI MENYERTAINYA  
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Jumat, 22 Februari 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 1:26-31 
Setahun : Ulangan 4-5 
Nats       : ... supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara ... dan atas 
segala binatang melata yang merayap di bumi (Kejadian 1:26) 

(22-2-2008) 
BANG SALIM 
(Kejadian 1:26) 

Pertemuan dengan Bang Salim di penangkaran penyu sisik di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, 
membuat saya termenung. Sosoknya sederhana dan jauh dari gelegar retorika. Ia menceritakan 
bagaimana telur penyu sisik diambil dari Pulau Peteloran, dilindungi dari hama, ditunggu sampai 
menetas semi alamiah, di-hindarkan dari predator, sampai akhirnya tukik (bayi penyu sisik) 
dilepaskan ke laut bebas. 

Namun, sorot mata yang tajam tak dapat menyembunyikan komitmennya yang teguh. Selama 
lebih dari 19 tahun, ia berhasil melepas 6.000 tukik per tahun. Tak hanya itu. Ia juga 
melestarikan hutan bakau (mangrove) seluas 39,5 ha di Kepulauan Seribu. Bertahun-tahun, 
seorang diri dan dengan biaya sendiri, ia melakukan penjagaan pulau konservasi dan taman laut 
seluas 2.475 ha dengan perahu sederhananya. Tak salah jika akhirnya pemerintah 
menganugerahkan penghargaan Kalpataru 2006 kepadanya. 

Manusia diciptakan dengan keistimewaan: serupa dan segambar dengan Sang Pencipta (ayat 26). 
Keistimewaan ini diikuti oleh tanggung jawab yang sangat besar dan mulia, yaitu menjaga dan 
memelihara alam ciptaan-Nya (ayat 26-28). Tanpa banyak bekal teori, Bang Salim telah 
mewujudkan ketaatan yang konkret atas ayat ini. 

Selain bersyukur akan kekayaan tanah air, kita juga perlu sadar akan tanggung jawab kita. Mari 
kita cintai negeri ini dengan memelihara dan menjaga kelestarian alam sekitar kita, sejauh yang 
kita mampu. Tuhan sudah memberi kita sangat banyak. Mari kita rawat dan jagai semuanya 
sebagai wujud ketaatan kita kepada-Nya -- WP 

SANG PENCIPTA TELAH MENGANUGERAHKAN ALAM INDAH PERMAI  
DENGAN PENUH BAKTI, MARI PELIHARA BUMI KITA INI!  
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Sabtu, 23 Februari 2008 
 
Bacaan   : 2Timotius 3:1-9 
Setahun : Ulangan 6-8 
Nats       : Manusia akan mencintai dirinya sendiri dan menjadi hamba uang. Mereka akan membual dan 
menyombongkan diri, mereka akan menjadi pemfitnah, mereka akan berontak terhadap orang tua dan 
tidak tahu berterima kasih, tidak mempedulikan agama, (2Timotius 3:2) 

(23-2-2008) 
SIBUK=KEMATIAN HATI 

(2Timotius 3:2) 
Sibuk adalah kata yang akrab menemani perjaanan hidup manusia di abad ini. Banyak orang 
terjebak dalam kesibukan yang menggunung. Pekerjaan kantor yang terus menumpuk dan 
tanggung jawab yang semakin besar menjadi dalih pembenaran. 

Di banyak tempat, hampir setiap hari orang "berkelahi" dengan waktu. Akibatnya, orang tidak 
lagi memiliki waktu untuk diri sendiri, keluarga, apalagi untuk Tuhan. Waktunya telah habis 
dalam perjalanan. Konsekuensinya, dalam keluarga pun anak memberontak kepada orangtua 
yang sudah sekian lama kurang memerhatikan mereka. 

Sibuk menjadi kata yang semakin populer di tengah masyarakat. Dalam aksara Tionghoa, kata 
"sibuk" berarti "kematian hati" atau "hati yang mati". Ya, kesibukan cenderung membuat orang 
"mati rasa". Ia mencuri dan merampas hal yang berharga dalam hidup kita, yakni kepekaan. 
Orang yang sibuk bisa kehilangan kepekaan terhadap Tuhan dan sesama. Lebih parah lagi, orang 
yang sibuk lama-kelamaan bisa menjadi egois -- tidak lagi peduli pada manusia di luar dirinya. 

Rasul Paulus mengingatkan anak didiknya, Timotius yang masih muda. Paulus membukakan 
tentang kondisi manusia akhir zaman kepada Timotius. Kondisi di mana manusia akan 
"mencintai dirinya sendiri [egois], menjadi hamba uang, membual, menyombongkan diri, 
menjadi pemfitnah, berontak terhadap orangtua, tidak tahu berterima kasih, dan tidak 
memedulikan agama" (2Timotius 3:2). Sebagai anak Tuhan, mari kita latih kepekaan rohani 
dalam mencermati tanda zaman, agar tidak terjebak dalam kematian hati -- MZ 

BERHATI-HATILAH SAAT KITA MULAI MENGKLAIM DIRI SIBUK  
DALAM KESIBUKAN-NYA, YESUS MASIH BISA BERDOA  
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Minggu, 24 Februari 2008 
 
Bacaan   : Keluaran 20:8-11 
Setahun : Ulangan 9-11 
Nats       : Tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat Tuhan, Allahmu; maka jangan melakukan sesuatu 
pekerjaan ... (Keluaran 20:10) 

(24-2-2008) 
REKREASI 

(Keluaran 20:10) 
Seorang gadis menelepon temannya, karena mobil yang dikendarainya mogok. Tak lama 
kemudian, teman yang diteleponnya itu datang. "Mungkin kamu kehabisan bensin," ujarnya. 
"Tidak mungkin," kata si gadis, "aku baru saja mengisi bensin. Tadinya mobil ini berjalan lancar. 
Namun saat menuruni bukit, ia tersendat-sendat. Lalu terdengar bunyi keras, dan mesinnya 
mati." Lalu temannya bertanya, "Kapan terakhir kali kamu mengganti oli?" Gadis itu tampak 
bingung. "Ganti oli? Apa maksudmu?" Rupanya, sejak membeli mobil itu dua tahun lalu, oli 
mobilnya tak pernah diganti. Ia bahkan tidak tahu bah-wa itu perlu! 

Mesin mobil yang terus bekerja tanpa diberi pelumas, lama-lama pasti rusak. Begitu pula 
manusia yang terus bekerja tanpa rekreasi dan istirahat, tak bisa hidup sehat. Itu sebabnya Allah 
menciptakan Sabat, hari untuk beristirahat. Kita perlu menyediakan satu hari seminggu untuk 
berhenti bekerja. Jika memiliki karyawan, mereka pun perlu kita beri kesempatan beristirahat. 
Beristirahat bukan berarti pasif, diam seharian. Tidak! Istirahat yang dimaksud adalah rekreasi. 
Kata 'rekreasi' (re-creation) menunjukkan saat di mana diri kita dicipta ulang, diperbarui dan 
disegarkan, sehingga siap lagi menghadapi tugas seminggu ke depan dengan semangat baru. 
Rekreasi terjadi saat jiwa kita diperbarui oleh Tuhan dalam ibadah, juga saat kita mengakrabkan 
diri dengan sesama di hari Sabat. Itu sebabnya setiap minggu kita perlu beribadah di gereja. 

Jika akhir-akhir ini Anda mengalami kejenuhan, izinkan saya bertanya, "Kapan terakhir kali 
Anda benar-benar merayakan Sabat?" -- JTI 

ORANG RAJIN TAHU KAPAN HARUS MULAI  
ORANG BIJAK TAHU KAPAN HARUS BERHENTI  
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Senin, 25 Februari 2008 
 
Bacaan   : 1Tesalonika 5:12-22 
Setahun : Ulangan 12-14 
Nats       : Ucapkanlah syukur dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah di dalam Kristus 
Yesus bagi kamu (1Tesalonika 5:18) 

(25-2-2008) 
STOP BERKELUH KESAH 

(1Tesalonika 5:18) 
Hee Ah Lee, seorang gadis Korea berusia 22 tahun, memiliki fisik yang jauh dari ukuran normal. 
Masing-masing tangannya hanya memiliki dua jari seperti capit, kakinya pendek, hanya sebatas 
lutut. Namun, kondisi itu tak membuatnya terpuruk. Ia tak membiarkan kelemahan fisiknya 
menjadi sumber keluh kesahnya, tetapi ia bangkit untuk menang atas keterbatasannya. Kini, ia 
adalah seorang pianis yang menakjubkan. Bahkan, nada-nada sulit yang digubah para maestro 
musik klasik seperti Chopin, Beethoven, Mozart, dapat dimainkannya dengan sangat apik! 
Padahal, tak ada not balok karya para maestro itu yang diciptakan untuk dimainkan hanya 
dengan empat jari. Ah Lee sendiri yang memodifikasi hingga empat jarinya mampu menari di 
atas tuts-tuts piano dengan lincah. 

Bagi orang yang suka berkeluh kesah, segala sesuatu dalam hidupnya bisa dijadikan bahan 
keluhan. Anak-anak sulit dibangunkan di pagi hari, lambat mandi, susah sarapan. Suami cuek 
membiarkan istri jungkir balik mempersiapkan anak-anak untuk berangkat sekolah. Rumah 
berantakan. Pekerjaan kantor menumpuk, rekan kerja menyebalkan. Sepanjang hari, ada begitu 
banyak bahan untuk berkeluh kesah! 

Firman Tuhan yang menjadi bacaan kita hari ini mengajak kita untuk mengucap syukur dalam 
segala hal kepada-Nya (ayat 18). Sebab hanya dengan hati yang bersyukur, kita dapat melihat 
peluang-peluang yang Tuhan sediakan di balik keluhan kita. Hati yang penuh rasa syukur 
menutup peluang untuk berkeluh kesah, sebab kita tidak sanggup menghitung segala berkat, 
kesempatan, dan anugerah-Nya! -- SST 

HATI YANG BERSYUKUR  
MENUTUP PELUANG UNTUK BERKELUH KESAH  
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Selasa, 26 Februari 2008 
 
Bacaan   : Lukas 17:11-19 
Setahun : Ulangan 15-17 
Nats       : Lalu sujud di depan kaki Yesus dan mengucap syukur kepada-Nya. Orang itu orang Samaria 
(Lukas 17:16) 

(26-2-2008) 
E-MAIL BUAT MARLENA 

(Lukas 17:16) 
Liviu Lebrescu, adalah profesor matematika dari Virginia Tech yang terkenal lewat riset 
aeronotikanya. Pada bulan April 2007, ia tewas mengenaskan dalam tragedi penembakan di 
kampusnya. Namun, dalam peristiwa itu Librescu menyelamatkan para mahasiswanya dengan 
menghadang si penembak di depan pintu ruang kuliah, dan menyuruh para mahasiswa 
menyelamatkan diri melalui jendela. Setelah kematiannya, sebagian mahasiswa yang selamat 
mengirim e-mail kepada Marlena, istri Lebrescu, untuk mengungkapkan rasa terima kasih 
mereka. Namun, hanya beberapa. Banyak yang lain tak berbuat apa-apa. 

Ada sepuluh orang kusta. Mereka terbuang dari lingkungannya, dan harus berteriak, "Najis, 
najis!" bila berpapasan dengan orang lain. Ketika bersua dengan Yesus, Dia menyembuhkan 
mereka. Namun, hanya seorang yang kembali untuk memuliakan Allah. Itu pun seorang Samaria 
yang dianggap fasik oleh orang Yahudi pada zamannya. Mengapa ia bersungkur di bawah kaki 
Yesus dan memuliakan Allah? Karena ia sungguh sadar bahwa mukjizat itu ia alami semata 
karena kemurahan Allah. 

Dengan kembalinya orang Samaria ini untuk mengakui kemurahan Allah, ia menerima mukjizat 
ganda! Mukjizat pertama ialah kesembuhan tubuh jasmaninya. Mukjizat kedua ialah keselamatan 
jiwa karena imannya kepada Yesus (ayat 19). Yesus juga sudah mati untuk kita. Dia tak 
menghendaki seorang pun binasa (1Timotius 2:3,4). Mari kita datang bersyukur di hadapan-Nya; 
sebab dengan begitu murah hati Dia telah memberikan keselamatan dan setiap kebutuhan kita 
yang terdalam! -- SST 

ALLAH SELALU RINDU MENGERJAKAN MUKJIZAT BAGI KITA  
ADAKAH KITA RINDU MENGALAMINYA?  
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Rabu, 27 Februari 2008 
 
Bacaan   : Keluaran 16:13-16; Bilangan 11:31-34 
Setahun : Ulangan 18-20 
Nats       : Dinamailah tempat itu Kibrot Taawa, karena di sanalah dikuburkan orang-orang yang bernafsu 
rakus (Bilangan 11:34) 

(27-2-2008) 
JANGAN SERAKAH! 

(Bilangan 11:34) 
Suatu kali seorang pemilik tanah berujar kepada seorang pria yang ingin memiliki tanah yang 
luas, demikian, "Anda akan mendapatkan tanah seluas daerah yang mampu Anda kelilingi sebe-
lum matahari terbenam. Jika Anda berha-sil mengelilingi 40 hektar, Anda mendapat-kan 40 
hektar. Jika Anda mampu me-ngelilingi 50 hektar, Anda mendapatkan 50 hektar." Tanpa buang 
waktu, orang ini segera berlari sekuat tenaga. Ia terus berla-ri, dari pagi hingga petang, sampai 
akhir-nya dengan terhuyung-huyung ia berkata kepada pemilik tanah itu, "Saya dapat, saya dapat 
500 ribu meter persegi." Namun seketika ia roboh, dan mati. 

Hal yang sama juga dialami bangsa Israel ketika mendapat manna dan burung puyuh. Tuhan 
memerintahkan agar mereka mengambil secukupnya saja (Keluaran 16:16), tetapi banyak dari 
mereka yang serakah dan mengambil lebih dari yang seharusnya. Ini membuat Tuhan marah, 
sehingga mereka yang serakah mati kena tulah di tempat yang diberi nama "Kibrot Taawa", yang 
berarti Kuburan Orang Serakah. 

Keserakahan tidak akan membuat hidup kita semakin kaya, keserakahan justru akan membuat 
jiwa kita miskin dan akhirnya menghancurkan kita. Mungkin secara materi kita semakin kaya, 
tetapi apa arti semuanya itu jika kita mengabaikan keluarga, pelayanan, dan diri kita? Jika 
dituruti, keserakahan tidak akan pernah ada habisnya. Dari sedikit ingin banyak, dari banyak 
ingin lebih banyak lagi. Semua itu baru berhenti, setelah keserakahan itu menghancurkan semua 
hal di hidup kita. Mari kita belajar untuk mencukupkan diri, sehingga kita punya banyak waktu 
tidak hanya untuk mencari, tetapi juga untuk menikmati -- PK 

BERIKANLAH KAMI PADA HARI INI  
MAKANAN KAMI YANG SECUKUPNYA -- Yesus  

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2016:13-16;%20Bilangan%2011:31-34
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2018-20
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2011:34
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2011:34
http://alkitab.mobi/?Keluaran+16:16
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Kamis, 28 Februari 2008 
 
Bacaan   : 1Yohanes 4:7-21 
Setahun : Ulangan 21-22 
Nats       : Inilah perintah yang kita terima dari Dia: Siapa yang mengasihi Allah, ia harus juga mengasihi 
saudara seimannya (1Yohanes 4:21) 

(28-2-2008) 
AIR SABUN BEKAS 

(1Yohanes 4:21) 
Di Semarang, Jawa Tengah, seorang ibu bekerja sebagai buruh cuci harian. Ia adalah seorang ibu 
rumah tangga yang sangat mengasihi Tuhan. Saat krisis moneter melanda Indonesia, ibu tersebut 
menyaksikan tetangganya tidak bisa mencuci pakaian karena tidak mampu membeli sabun cuci. 
Suatu hari, ia datang kepada majikannya dan bertanya, "Pak, apakah saya boleh membawa 
pulang air sabun bekas ini setiap kali saya selesai mencuci?" "Boleh saja. Tetapi, untuk apa?" 
selidik sang majikan. "Untuk tetangga saya, Pak. Mereka tidak bisa mencuci pakaian karena 
tidak mampu membeli sabun cuci," ia menjelaskan. 

"Allah adalah kasih", demikian judul perikop ayat bacaan renungan kita hari ini. Kasih adalah 
sifat Allah. Oleh kasih-Nya, Dia rela datang ke dunia demi menyelamatkan manusia berdosa. 
Kekristenan pun dibangun di atas fondasi kasih, sehingga para pengikut Kristus kerap disebut 
penganut agama kasih. Siapa yang tidak hidup di dalam kasih berarti tidak mengenal Allah (ayat 
8). Kasih bukan sekadar pengajaran, tetapi harus dipraktikkan. Wanita yang saya sebutkan di 
atas, bukan seseorang yang berpendidikan tinggi apalagi seorang ahli teologi atau rohaniwan. 
Namun, tindakannya menunjukkan bagaimana ia mengenal Allahnya. Ia tak banyak berteori dan 
berdebat, namun ia mempraktikkan kasih. 

Di zaman ini, kasih banyak orang menjadi hambar. Tak jarang mereka hanya mampu mencipta 
"kisah" lantas mengabaikan kasih. Kisah sakit hati, kisah dendam, kisah permusuhan, tampaknya 
semakin sering terdengar. Jika hal itu terjadi, pertanyaannya, sungguhkah kita mengenal Allah? -
- MZ 

KASIH BELUM BERDAMPAK  
BILA IA BELUM MEWUJUD DALAM KASIH YANG BERTINDAK  

 

http://alkitab.sabda.org/?1Yohanes%204:7-21
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2021-22
http://alkitab.sabda.org/?1Yohanes%204:21
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Jumat, 29 Februari 2008 
 
Bacaan   : Lukas 11:5-13 
Setahun : Ulangan 23-24 
Nats       : Mintalah, maka akan diberi-kan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat; ketuk-lah, 
maka pintu akan dibuka-kan bagimu" (Lukas 11:9) 

(29-2-2008) 
MEMINTA 
(Lukas 11:9) 

Seorang anak jalanan meminta-minta di pinggir jalan. Anak kita di rumah juga minta dibelikan 
mainan. Keduanya sama-sama meminta, tetapi ada bedanya. Anak jalanan itu datang hanya 
untuk meminta. Setelah kita memberinya uang, ia berterima kasih lalu pergi. Anak itu tidak ada 
hubungan pribadi dengan kita. Sedangkan anak kita di rumah datang kepada kita bukan melulu 
untuk meminta. Kadang ia juga datang untuk mengobrol atau duduk di pangkuan kita. 
Merasakan kehadiran kita. 

Banyak orang mengikuti anjuran Yesus, "Mintalah, maka akan diberikan kepadamu." Doa 
mereka berisi pelbagai permintaan. Hanya itu. Mereka lupa bahwa anjuran "mintalah" ini berlaku 
hanya jika ada hubungan akrab antara si peminta dengan orang yang dimintai. Yesus memakai 
perumpamaan tentang seseorang yang meminta roti kepada sahabat karibnya (ayat 7,8), lalu 
menggambarkan permintaan seorang anak pada bapanya (ayat 11-13). Dalam kedua kasus ini, 
permintaan itu dipenuhi karena adanya hubungan akrab yang penuh kasih. Dari hubungan itu 
muncul saling pengertian. Seandainya permintaan itu tidak dipenuhi, si peminta tidak akan 
kecewa, sebab ia tahu sahabat atau bapanya pasti mengupayakan yang terbaik baginya. 

Mari periksa kembali kehidupan doa kita. Apakah kita berdoa hanya jika ingin meminta sesuatu? 
Apakah doa kita hanya berisi daftar permintaan, tetapi miskin pujian dan percakapan dari hati ke 
hati dengan Tuhan? Ketika datang pada Tuhan, kita datang sebagai anak, bukan sebagai 
pengemis. Maka, mintalah, tetapi jangan sebagai peminta-minta -- JTI 

JANGAN HANYA MENCARI BERKAT  
LEBIH PENTING MENCARI SANG PEMBERI BERKAT  

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2011:5-13
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2023-24
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2011:9
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2011:9
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Sabtu, 1 Maret 2008 
 
Bacaan   : Efesus 4:17-32 
Setahun : Ulangan 25-27 
Nats       : Tetapi bukan dengan demikian kamu belajar mengenal Kristus (Efesus 4:20) 

(1-3-2008) 
MENATAH KRISTUS 

(Efesus 4:20) 
Pada awal kariernya, Dannecker, seorang pemahat dari Prancis, terkenal karena karyanya yang 
menampilkan Ariadne dan dewi-dewi Yunani lainnya. Suatu kali ia terdorong untuk 
mencurahkan segenap energi dan waktunya untuk menghasilkan sebuah adikarya. Jadi, ia 
bertekad untuk mengukir sosok Kristus. Dua kali usahanya gagal sebelum akhirnya berhasil 
menatah patung Kristus secara prima. Karyanya begitu elok dan agung, sehingga setiap orang 
yang memandangnya tak ayal begitu mengagumi dan mencintainya. 

Suatu kali ia menerima undangan dari Napoleon. "Datanglah ke Paris," kata Napoleon. "Tolong 
ukirkan bagi saya patung Venus untuk ditempatkan di Louvre." Dannecker menolak. 
Jawabannya sederhana, namun telak: "Tuan, tangan yang pernah memahat Kristus ini tak akan 
dapat lagi menatah dewi kafir." 

Sosok Kristus yang sejati, Adikarya yang sesungguhnya, juga tengah "dipahat" di dalam diri 
setiap anak Tuhan. Kita dipanggil untuk menanggalkan manusia lama yang duniawi dan 
mengenakan manusia baru yang rohani. Kalau dahulu kita "diukir" menurut pola pikir duniawi 
yang cenderung egois dan merusak, sekarang kita tengah "ditatah" untuk menjadi manusia baru, 
serupa dengan karakter Kristus (ayat 22-24). Proses pembentukan ini berlangsung melalui 
ketaatan kepada pimpinan Tuhan. 

Proses itu belum selesai. Dunia akan berusaha merusaknya dan "mencukil" kita kembali menurut 
polanya. Dannecker menantang kita untuk menolak upaya dunia dengan menyadari bahwa 
sebuah Adikarya tengah dikerjakan di dalam dan melalui kehidupan kita - ARS 

KESERUPAAN DENGAN KRISTUS DAN KEDUNIAWIAN 
BERGERAK KE ARAH YANG BERLAWANAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:17-32
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2025-27
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:20
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Minggu, 2 Maret 2008 
 
Bacaan   : Kisah 2:41-47 
Setahun : Ulangan 28-30 
Nats       : ... dan mereka disukai semua orang. Tiap-tiap hari Tuhan menambah jumlah mereka dengan 
orang yang diselamatkan (Kisah 2:47) 

(2-3-2008) 
BERSAKSI MELALUI PROFESI 

(Kisah 2:47) 
Dokter Teoh Seng Hing adalah salah satu dokter ginekologi di Mount Elizabeth Hospital, 
Singapura. Ia seorang kristiani. Semua orang yang saya kenal dan pernah menjadi pasiennya 
punya kesan yang sangat positif terhadapnya. Sebab selain ahli, ia juga sangat baik, sabar, 
telaten, ramah, penuh perhatian. Pasien bisa bebas dan nyaman berkonsultasi dengannya. Bahkan 
ketika Kezia, anak saya yang berumur 8 tahun, bertanya ini itu saat istri saya konsultasi, ia juga 
melayani dengan baik. Dengan sikapnya itu, Dokter Teoh telah menunjukkan kesaksian yang 
indah sebagai dokter kristiani. 

Kekristenan berkembang bukan hanya karena peran para penginjil ternama. Namun juga melalui 
kesaksian hidup para "penginjil" anonim. Orang-orang yang dalam peran dan profesinya masing-
masing telah memberi kesaksian indah bagi masyarakat sekitar. Seorang dokter-dokter kristiani 
yang berbeda dari dokter lain. Seorang pejabat-pejabat kristiani yang berbeda dari pejabat lain. 
Seorang mahasiswa-mahasiswa kristiani yang berbeda dari mahasiswa lain, dan sebagainya. 
Iman kristiani mereka betul-betul nyata dalam kehidupan sehari-hari, melalui sikap dan tutur 
kata yang ditunjukkan. 

Jemaat mula-mula adalah jemaat yang bertumbuh sangat pesat. Ciri-ciri hidup mereka selain 
tekun dalam pengajaran para rasul (ayat 42), dan satu sama lain memiliki hidup kebersamaan 
yang kuat dan akrab (ayat 46), juga memberi pengaruh positif bagi orang-orang luar. "Dan 
mereka disukai semua orang" (ayat 47). Mari kita menjadi saksi yang setia, sehingga kehadiran 
kita sungguh menjadi berkat bagi orang-orang sekitar -AYA 

HIDUP KITA BAGAI KITAB TERBUKA YANG DIBACA SESAMA 
MARI NYATAKAN KRISTUS DALAM TUTUR KATA DAN LAKU KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:41-47
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2028-30
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:47
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Senin, 3 Maret 2008 
 
Bacaan   : Roma 15:1-6 
Setahun : Ulangan 31-34 
Nats       : Kita, yang kuat, wajib menanggung kelemahan orang yang tidak kuat dan jangan kita mencari 
kesenangan kita sendiri (Roma 15:1) 

(3-3-2008) 
AFFLUENZA 
(Roma 15:1) 

Carolina Reyes, koordinator rubrik koran kampus Western Washington University, menengarai 
adanya penyakit sosial bernama "affluenza" (affluence-bahasa Inggris: kemakmuran) yang 
menjangkiti masyarakat negara maju. Saat orang memiliki harta benda dan berbagai kemudahan 
hidup, mereka cenderung menjalani hidup yang konsumtif dan mengejar kenikmatan bagi diri 
sendiri. Namun, dari situ ternyata timbul berbagai penyakit seperti obesitas, diabetes, jantung 
koroner, hipertensi, stroke, dan sebagainya, yang dapat berakibat fatal. 

Setiap orang percaya dipanggil untuk tidak menjadi serupa dengan dunia ini dan mengalami 
pembaruan budi, sehingga dapat mengetahui kehendak Allah; apa yang baik, yang berkenan 
kepada Allah dan yang sempurna (Roma 12:2). Oleh karena itu, sekalipun kecenderungan hidup 
konsumtif mulai menjalar di sekitar kita, marilah kita memohon pertolongan Allah agar dapat 
mengambil sikap yang berbeda. Sikap yang tidak hanya mengejar kenikmatan duniawi bagi diri 
sendiri, tetapi juga mau menyatakan kasih Allah dengan berbagi berkat kepada yang lemah dan 
membutuhkan. Hidup menjadi saluran berkat Tuhan bagi sesama dan tidak hanya menikmatinya 
sendiri. Firman Tuhan mengingatkan tentang kewajiban kita untuk menanggung kelemahan 
mereka yang tidak kuat dan jangan hanya mencari kesenangan diri sendiri (Roma 15:1). 

Mari kita bermurah hati kepada mereka yang membutuhkan, agar sebagai anak-anak Allah kita 
tampil secara berbeda dengan dunia ini dan terhindar dari "affluenza" yang dapat menyebabkan 
berbagai penyakit jasmani dan rohani -NDA 

KEMURAHAN HATI MERUPAKAN TANGGAPAN TERBAIK 
ATAS BERKAT YANG TELAH KITA TERIMA DARI TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2015:1-6
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2031-34
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Selasa, 4 Maret 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 39:1-23 
Setahun : Yosua 1-3 
Nats       : Lalu perempuan itu memegang baju Yusuf sambil berkata: "Marilah tidur dengan aku." Tetapi 
Yusuf meninggalkan bajunya di tangan perempuan itu dan lari ke luar (Kejadian 39:12) 

(4-3-2008) 
LARILAH MENJAUH! 

(Kejadian 39:12) 
Seorang ayah menemukan majalah porno di kamar anak laki-lakinya yang masih remaja. Ia 
sangat terkejut. Dibukanya majalah itu. "Ya, ampun!" serunya dengan mata terbelalak. Lalu 
dibukanya lagi. "Ya, Tuhan!" ia makin kaget. Dan, ia terus membukanya. Sampai di halaman 
terakhir, "Ya, habis!" serunya pula. Itu hanya cerita humor. Humor itu hendak menunjukkan 
kebiasaan orang, yang saat tahu bahwa sesuatu itu dosa, bukannya menjauh, tetapi malah sengaja 
mendekat dan mencoba-coba. 

Yusuf tidak bersikap demikian terhadap dosa. Ia terus digoda oleh istri Potifar, tetapi dengan 
tegas ia menolak. "Dengan bantuanku tuanku itu tidak lagi mengatur apa yang ada di rumah ini 
dan ia telah menyerahkan segala miliknya pada kekuasaanku, bahkan di rumah ini ia tidak lebih 
besar kuasanya dari padaku, dan tiada yang tidak diserahkannya kepadaku selain dari pada 
engkau, sebab engkau istrinya. Bagaimanakah mungkin aku melakukan kejahatan yang besar ini 
dan berbuat dosa terhadap Allah?" (ayat 8,9). Sampai suatu hari, pada saat di rumah sedang tidak 
ada siapa-siapa, godaan itu datang lagi. Dan, apa yang dilakukan Yusuf? Yusuf pun lari keluar 
(ayat 12). 

Kita perlu meniru Yusuf yang berani bersikap tegas terhadap dosa. Lari keluar. Menjauh. Tidak 
lari di tempat, apalagi lari mendekat. Iblis sangat cerdik. Ketika kita belum jatuh, ia terus-
menerus menggoda kita, "Ayolah, sekali-kali tidak apa-apa." Akan tetapi, begitu kita terjatuh 
Iblis akan berkata kepada kita, "Yah, sudah telanjur jatuh. Sudahlah, ibarat kepalang basah, 
mandi saja sekalian!" -AYA 

JANGAN BERMAIN-MAIN DENGAN DOSA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2039:1-23
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%201-3
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Rabu, 5 Maret 2008 
 
Bacaan   : Roma 6:15-23 
Setahun : Yosua 4-6 
Nats       : Tetapi sekarang, setelah kamu dimerdekakan dari dosa dan setelah kamu menjadi hamba 
Allah, kamu beroleh buah yang membawa kamu kepada pengudusan (Roma 6:22) 

(5-3-2008) 
TIDAK BERKUBANG 

(Roma 6:22) 
Suatu hari, Philip Yancey, penulis kristiani ternama, didatangi seorang pria yang menyatakan 
ingin menceraikan istrinya dan menikahi perempuan lain. Ia bertanya, "Maukah Allah 
mengampuni dosa yang akan saya lakukan ini? Bukankah Allah Mahakasih?" Yancey 
mengingatkan, jika seseorang sengaja hidup dalam dosa, bisa jadi ia lupa kembali ke jalan 
Tuhan. Namun, nasihat itu tak digubris. Rencananya tetap dijalankan. Ternyata benar, pria itu tak 
lagi mau kembali. Ia tidak hanya jatuh dalam dosa, tetapi juga memilih hidup dalam dosa. 

Ini serupa dengan cerita tentang babi dan kucing. Pria itu memilih menjadi seperti babi, yang bila 
dimasukkan ke kubangan, ia betah berkubang di situ. Ia tak memilih sikap seperti seekor kucing, 
yang bila jatuh ke kubangan, ia akan segera berupaya keluar. 

Seperti Yancey, Paulus pun mengingatkan kita supaya berhati-hati. Setelah menerima kasih 
karunia Tuhan, kita harus berjaga-jaga agar jangan diperalat lagi untuk menjadi hamba dosa, 
sebab kita sudah dimerdekakan! Kuasa Kristus memampukan kita untuk menang atas dosa. 

Mari kita jagai hidup agar tidak menyerah pada perbuatan dosa. Sebaliknya, hendaklah kita 
menjadi hamba kebenaran (Roma 6:18). Artinya, tiap hari dan tiap saat kita berupaya menaati 
kebenaran firman yang membawa kita kepada pengudusan. Ya, orang percaya masih bisa jatuh 
ke dalam dosa. Godaan dan cobaan masih akan terus kita jumpai. Namun, jika kita jatuh, 
segeralah bangkit kembali. Jangan betah berlama-lama hidup dalam dosa. Jangan biarkan dosa 
menguasai kita -JTI 

WALAU KADANG TERSANDUNG KERIKIL GODAAN 
TERUSLAH BERJALAN MAJU MENUJU KEKUDUSAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%206:15-23
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%204-6
http://alkitab.sabda.org/?Roma%206:22
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Kamis, 6 Maret 2008 
 
Bacaan   : Ayub 1:1-5 
Setahun : Yosua 7-9 
Nats       : ... lalu mempersembahkan korban bakaran sebanyak jumlah mereka sekalian, sebab pikirnya: 
"Mungkin anak-anakku sudah berbuat dosa dan telah mengutuki Allah di dalam hati." Demikianlah 
dilakukan Ayub (Ayub 1:5) 

(6-3-2008) 
BERTOBAT SETIAP HARI 

(Ayub 1:5) 
Ada orang-orang yang mengalami "pertobatan besar", yakni mereka yang mengalami perubahan 
radikal dalam hidupnya. Misalnya, Zakheus (Lukas 19:1-10); yang tadinya seorang pendosa, 
menjadi pengikut Kristus yang taat. Atau, Paulus (Kisah Para Rasul 9:1-19); yang tadinya 
pembenci kekristenan, menjadi seorang pekabar Injil yang gigih. Namun, setelah perubahan yang 
demikian drastis, ternyata mereka tidak serta merta menjadi orang suci dan tidak bercela lagi. 
Sebab, bagaimanapun kita tetap makhluk yang terbatas dan penuh kelemahan. Tidak lepas dari 
dosa. Entah dosa dalam perbuatan, atau dalam pikiran dan perasaan. Entah dosa "aktif", atau 
dosa "pasif". Seperti kata Yakobus, "Jika seseorang tahu bagaimana ia harus berbuat baik, tetapi 
ia tidak melakukannya, ia berdosa" (Yakobus 4:17). Karena itu, kita perlu selalu "bertobat setiap 
hari". 

Dalam Perjanjian Lama, pertobatan diwujudkan dalam persembahan korban bakaran. Seperti 
yang dilakukan Ayub untuk anak-anaknya. Setiap pagi, setelah mereka mengadakan pesta 
keluarga, ia mempersembahkan korban bakaran untuk mereka. "Mungkin anak-anakku sudah 
berbuat dosa dan telah mengutuki Allah di dalam hati," begitu Ayub berpikir (Ayub 1:5). 

Pada zaman sekarang, pertobatan tidak lagi diwujudkan dalam rupa persembahan korban, tetapi 
dalam tiga langkah ini: kesadaran, penyesalan, dan tindakan untuk berbalik. Ketiganya 
merupakan kesatuan. Sadar saja tidak cukup kalau tidak diiringi penyesalan. Dan, penyesalan 
perlu diiringi tindakan berbalik; menjauhi dosa dan tidak melakukan dosa itu lagi -AYA 

EVALUASI DAN INSTROSPEKSI DIRI SETIAP HARI 
ADALAH PINTU MASUK KEPADA PERTOBATAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%201:1-5
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%207-9
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%201:5
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http://alkitab.mobi/?Lukas+19:1-10
http://alkitab.mobi/?Kisah%20Para%20Rasul+9:1-19
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Jumat, 7 Maret 2008 
 
Bacaan   : Efesus 6:10-20 
Setahun : Yosua 10-12 
Nats       : Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya kamu dapat bertahan melawan tipu 
muslihat Iblis (Efesus 6:11) 

(7-3-2008) 
SENJATA KITA 

(Efesus 6:11) 
Manusia kerap diperhadapkan pada tiga bidang yang memancing kelemahan manusiawi, yakni 
harta, kekuasaan, seksualitas. Setiap orang bisa tergoda pada salah satu atau lebih bidang 
tersebut. Siapa pun orangnya, bahkan para hamba Tuhan sekalipun. Status religius sama sekali 
bukan jaminan bahwa seseorang pasti tahan uji atau kebal salah. Alih-alih kebal salah, status 
religius acap kali malah menjadi topeng! 

Untuk maksud itulah, Paulus mengingatkan jemaat di Efesus agar mereka mengenakan seluruh 
perlengkapan senjata Allah (ayat 11). Dan tentunya, ini juga berlaku bagi kita semua. Sebagai 
orang percaya, kita membutuhkan perlindungan yang menyeluruh atas hidup kita. Mengapa? 
Karena perjuangan kita sama sekali tidak mudah. Kita harus berjuang melawan roh-roh jahat di 
udara dan melawan keinginan jahat di dalam diri sendiri. Sebab itu, kita harus selalu waspada 
dan siap sedia dalam segala hal, dengan mengenakan setiap senjata yang Dia sediakan. Siapa 
lengah atau gegabah, akan mudah terpeleset dan jatuh. 

Selanjutnya, kita harus senantiasa berdoa dan saling mendoakan di antara saudara seiman (ayat 
18,19). Memang, kejatuhan bukanlah akhir hidup kita. Ada orang yang justru dapat 
memanfaatkan kejatuhannya sebagai awal pembaruan hidup yang sejati. Namun yang pasti, kita 
semua harus terus memiliki kewaspadaan dan penyerahan diri yang total kepada Allah. Melalui 
doa, mari kita mohonkan dua hal ini kepada Allah, agar kita tak mudah terpeleset pada tiga 
bidang godaan yang terus berupaya menjatuhkan kita dalam hidup ini -DKL 

PERJUANGAN BATIN 
ADALAH PERJUANGAN SEUMUR HIDUP 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%206:10-20
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%2010-12
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Sabtu, 8 Maret 2008 
 
Bacaan   : 1Samuel 17:40-58 
Setahun : Yosua 13-15 
Nats       : Ketika orang Filistin itu menujukan pandangnya ke arah Daud serta melihat dia, dihinanya 
Daud itu karena ia masih muda, kemerah-merahan dan elok parasnya (1Samuel 17:42) 

(8-3-2008) 
TERPELESET KULIT JERUK 

(1Samuel 17:42) 
Pada tahun 1911, Bobby Leach, seorang stuntman, terjun di air terjun Niagara dalam sebuah tong 
baja yang dirancang khusus. Ia selamat dan hanya mengalami cedera ringan. Kisah 
keberaniannya menjadi buah bibir di mana-mana. Beberapa tahun kemudian, Bobby Leach 
diberitakan meninggal dunia di New Zealand. Penyebabnya "sederhana". Saat berjalan kaki di 
New Zealand, ia terpeleset kulit jeruk. Jatuh. Patah kaki parah. Akhirnya meninggal karena 
komplikasi. 

Kita bisa saja sanggup menghadapi bahaya besar, tetapi justru kalah dengan tantangan kecil. Kita 
siap berhadapan dengan masalah besar, tetapi malah kelimpungan ketika berhadapan dengan 
masalah sepele. Kita bisa tegar menahan gempuran "air terjun Niagara", tetapi tidak berdaya 
karena "kulit jeruk". Begitulah risiko kalau kita lalai, menganggap remeh, atau merasa hebat. 

Itu juga yang terjadi pada Goliat ketika menghadapi Daud. Ia menganggap remeh "anak kecil" 
yang kemerahan dan elok parasnya itu (ayat 43). Merasa "besar" dan sanggup "menanganinya" 
dengan mudah. Namun, sejarah mencatat akhir tragis dari sang pendekar kebanggaan bangsa 
Filistin itu. Sebetulnya Goliat telah kalah sebelum batu umban Daud menghantamnya, yaitu saat 
ia lengah dan meremehkan lawannya. 

Jadi, selalu waspada itu penting; dalam setiap keadaan dan kesempatan. Jangan sampai kita 
lengah. Jangan mudah menggampangkan sesuatu. Jangan menyepelekan tantangan sekecil apa 
pun. Kelengahan adalah awal dari kejatuhan. Ingat, bahkan kulit jeruk pun bisa menewaskan 
seorang Bobby Leach -AYA 

KETIKA MENYEPELEKAN SESUATU, KITA MENJADI MUDAH LENGAH; 
DI SITU BAHAYA MENGINTIP 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2017:40-58
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%2013-15
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Minggu, 9 Maret 2008 
 
Bacaan   : 2Petrus 2:17-22 
Setahun : Yosua 16-18 
Nats       : Sebab jika mereka ... telah melepaskan diri dari kecemaran-kecemaran dunia, tetapi terlibat 
lagi di dalamnya, maka akhirnya keadaan mereka lebih buruk daripada yang semula (2Petrus 2:20) 

(9-3-2008) 
BUKAN MILIK IBLIS LAGI 

(2Petrus 2:20) 
"Coba tabrakkan anjing Anda ke tembok. Ia pasti akan melolong kesakitan, bukan? Lalu, apa 
jadinya bila Anda mencoba melakukannya lagi? Ia akan waspada dan menahan kuat-kuat dengan 
keempat kakinya agar tak terbentur tembok. Ia belajar dari pengalaman, bahwa menabrak 
tembok itu sakit. Ia tak mau mengulang. Anjing pintar! Lalu, bagaimana dengan kita? Bukankah 
kita kerap merasa kotor, gelisah, salah, hancur ketika melakukan dosa? Suatu saat, kita yakin 
Yesus telah menyucikan. Kita merasa lega, putih, bening. Namun, kita kerap mengulang 
kesalahan yang sama, dosa yang dulu. Bukankah itu berarti, anjing lebih pintar dari kita?" 
demikian ilustrasi seorang pendeta senior yang terus saya ingat sampai kini. 

Demikian pula Petrus mengkritik guru-guru palsu, yakni mereka yang melepaskan diri dari 
kecemaran dunia setelah mengenal Yesus, tetapi kemudian jatuh lagi ke dalamnya-bahkan 
terjatuh lebih dalam. Dalam bahasa yang keras, Petrus menyebut mereka anjing dan babi yang 
suka kembali pada apa yang dimuntahkan dan kubangannya yang kotor (ayat 22). Mereka 
disebut orang yang akan masuk ke dalam kegelapan yang paling dahsyat (ayat 17). Bukan karena 
dosa mereka, melainkan karena setelah mengenal Kristus dan bebas dari kecemaran dunia, 
mereka kembali pada kecemaran yang tadinya mereka tinggalkan. Dengan begitu, seolah-olah 
setiap pengalaman dengan Kristus diabaikan, dipunggungi, dan disingkirkan! 

Memperjuangkan iman kristiani berarti menjaga karya pendamaian Kristus agar tetap menjadi 
terang jiwa kita. Mari tetap berada dekat denganNya setiap saat, sebab kita tak mungkin berjalan 
sendiri-DKL 

YESUS, KUATKAN SAYA UNTUK MENJAGAI API-MU DI HATI SAYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Petrus%202:17-22
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%2016-18
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Senin, 10 Maret 2008 
 
Bacaan   : Kolose 3:1-17 
Setahun : Yosua 19-21 
Nats       : Sabarlah kamu seorang terhadap yang lain, dan ampunilah seorang akan yang lain apabila yang 
seorang menaruh dendam terhadap yang lain; sama seperti Tuhan telah mengampuni kamu, perbuatlah 
juga demikian. (Kolose 3:13) 

(10-3-2008) 
MENGAMPUNI SEPERTI MAWAR 

(Kolose 3:13) 
Banyak pasangan bercerai, salah satunya karena kurangnya pengampunan. Katakata kasar 
menembus sampai ke hati, sehingga pribadi yang terluka sulit memaafkan. Banyak keluarga juga 
mengalami keretakan relasi, karena antara orangtua dan anak atau antarsaudara sulit untuk saling 
memaafkan kesalahan. Banyak kolega dalam pekerjaan juga terpisahkan karena pengampunan 
sulit diberikan. 

Alkitab menyatakan bahwa pengampunan sejati diberikan oleh Tuhan Yesus. Bahkan, Yesus 
memberikan pengampunan tanpa batas kepada kita yang menanggung banyak dosa. Oleh 
pengampunan-Nya, kita dibebaskan dari hukuman atas dosa. Bacaan firman Tuhan hari ini 
mengajak kita untuk bersikap sabar dan suka mengampuni seorang terhadap yang lain, sama 
seperti Tuhan telah mengampuni kita (Kolose 3:13). Inilah salah satu ciri manusia baru. 

Sebuah kalimat bijak berkata, "Pengampunan seperti mawar yang memancarkan keharuman bagi 
orang yang menginjaknya." Yesus telah memberi teladan yang sempurna dalam hal ini. Dia rela 
memberikan diriNya disalibkan dan dihina, namun Dia "memancarkan keharuman" yang 
menuntun kita kepada keselamatan kekal. Inilah prinsip yang Yesus ajarkan. Dan, sebagai 
manusia baru yang terus-menerus diperbarui hingga serupa dengan Dia (ayat 10), kita perlu 
mengedepankan pengampunan, bahkan jika kita tak berada dalam posisi salah sekalipun! 

Mari kita mempraktikkan pengampunan dalam hidup kita. Mengampuni seperti Tuhan Yesus, 
mengampuni orang yang bahkan menurut ukuran dunia tidak pantas diampuni -MZ 

PENGAMPUNAN MEMBEBASKAN KITA DAN LAWAN KITA 
DARI SEGALA DENDAM DAN PERMUSUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:1-17
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Selasa, 11 Maret 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 50:15-21 
Setahun : Yosua 22-24 
Nats       : Ampunilah kiranya kesalahan saudara-saudaramu dan dosa mereka, sebab mereka telah 
berbuat jahat kepadamu (Kejadian 50:17) 

(11-3-2008) 
BERANI BERDAMAI 

(Kejadian 50:17) 
Seorang ibu sulit menaikkan Doa Bapa Kami, sebab ia tak sudi mengampuni. Semula ia bangga 
memiliki suami yang setia. Belakangan, ketika sang suami mendadak meninggal karena serangan 
jantung, baru terkuak sisi gelap hidupnya. Rupanya, sudah lama ia selingkuh. Ibu itu sangat 
kaget. Rasa kehilangannya berubah menjadi kebencian. Ia sulit mengampuni meski suaminya 
telah pergi. 

Tanpa pengampunan, kesalahan yang kita atau orang lain perbuat akan menjadi sampah di hati. 
Jika dibiarkan, baik yang berbuat salah atau yang terluka sama-sama menderita. Saudara-saudara 
Yusuf bertahun-tahun memendam rasa bersalah karena telah merusak hidup Yusuf (Kejadian 
50:15). Ketakutan membayangi mereka: kelak Yusuf pasti balas dendam! Nyatanya, Yusuf sama 
sekali tak menyimpan dendam. 

Bertahun-tahun Yusuf dan saudara-saudaranya kehilangan kontak. Selama itu, Yusuf hidup 
merana tanpa saudara. Semua itu baru berakhir setelah saudara-saudara Yusuf bersujud dan 
memohon ampun di hadapannya. Yusuf pun menangis haru. Ia mengatakan bahwa ia tak akan 
mengadili dan menghukum mereka, tetapi ia justru akan memelihara hidup mereka (ayat 18-21). 
Hari itu, beban berat yang menyelimuti hati bertahun-tahun lenyap! Babak baru hidup mereka 
dimulai, sebab ada pengampunan dan pemulihan. 

Dalam hidup bersama, ada saatnya kita menyakiti atau disakiti. Itu tak terhindarkan. Yang 
penting, apa yang kita perbuat sesudahnya; memilih untuk membiarkannya lalu hidup dalam 
dendam atau mengupayakan perdamaian? Hanya dengan berani mengakui dan mengampuni, kita 
bisa merasakan indahnya pemulihan -JTI 

ORANG YANG HATINYA MUDAH MENGAMPUNI 
MAMPU MENGHADIRKAN SURGA DI BUMI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2050:15-21
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Rabu, 12 Maret 2008 
 
Bacaan   : Yakobus 5:14-18 
Setahun : Hakim 1-3 
Nats       : Karena itu, hendaklah kamu saling mengaku dosamu dan saling mendoakan, supaya kamu 
sembuh (Yakobus 5:16) 

(12-3-2008) 
PENGAKUAN SANG TENTARA 

(Yakobus 5:16) 
Saat perang Vietnam, seorang tentara Amerika menjatuhkan bom dari pesawat dan melukai 
bocah perempuan berusia 9 tahun, bernama Kim Phuc. Sekujur tubuh Kim terbakar. Namun, 
karena keajaiban Tuhan, setelah 17 kali dioperasi, Kim bisa terus hidup sampai kini. Setelah 
mengikut Kristus, ia menyatakan sudah mengampuni orang yang melukainya. Suatu hari, 
seorang pendeta menemuinya dan memohon maaf kepadanya dengan air mata berlinang. 
Rupanya, dialah mantan tentara yang menjatuhkan bom waktu itu! Ia telah bertobat, bahkan 
menjadi pendeta. Namun, ia tetap diburu rasa bersalah, sebelum mengaku dosa dan meminta 
maaf kepada Kim. 

Setiap orang membutuhkan pengakuan dosa. Itu sebabnya, Yakobus menasihati jemaat agar 
"saling mengaku dosa" (ayat 16). Dosa yang tidak kita selesaikan bisa mengakibatkan 
penderitaan, bahkan penyakit. Bagaikan sampah yang dipendam di hati. Jika dibiarkan, sampah 
itu akan merusak dan membuat kita hidup dalam dendam dan kepahitan. Hanya lewat 
pengakuan, hidup kita akan dilegakan, batin pun dibebaskan dari rasa bersalah. Dan, alangkah 
baiknya bila pengakuan itu kita lakukan di hadapan Tuhan, juga di hadapan orang yang telah kita 
lukai. Ini akan menjadikan kita "benar". Kita disebut "benar" bukan karena tak pernah berbuat 
dosa, melainkan karena kita mau mengakui dosa, hingga dibenarkan Tuhan. 

Mari periksa diri kita; adakah dosa yang telah lama kita simpan dan belum diakui di hadapan 
Tuhan? Bila ada, mari segera mengaku dosa kepada-Nya. Juga meminta maaf kepada orang yang 
kita lukai. Dia akan membuang beban di hati kita! -JTI 

DOSA YANG DISEMBUNYIKAN AKAN MEMBELENGGU KITA 
PENGAKUAN DOSA AKAN MEMBEBASKAN KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%205:14-18
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Kamis, 13 Maret 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 32:1-5 
Setahun : Hakim 4-6 
Nats       : "Aku akan mengaku kepada Tuhan pelanggaran-pelanggaranku," dan Engkau mengampuni 
kesalahan karena dosaku (Mazmur 32:5) 

(13-3-2008) 
SEMERAH KIRMIZI 

(Mazmur 32:5) 
Banyak produk kosmetik menawarkan solusi bagi mereka yang ingin membuat kulit wajah lebih 
putih, lebih cerah. Lalu, ada juga banyak merek pasta gigi yang mengandung whitening untuk 
memutihkan gigi, agar lebih bersinar. Memutihkan warna yang sudah kusam atau pekat tentu tak 
mudah. Namun, lebih dari semua iklan "pemutih", Tuhan menawarkan kepada kita sesuatu yang 
dapat "memutihkan" dosa: "Sekalipun dosamu merah seperti kirmizi, akan menjadi putih seperti 
salju" (Yesaya 1:18). Warna semerah kirmizi (scarlet, merah tua seperti ungu) tentu tidak 
mungkin diubah menjadi putih. Namun, oleh pengampunan-Nya, dosa semerah kirmizi bisa 
menjadi seputih salju. 

Dosa semerah kirmizi, menyiratkan betapa pekatnya sebuah dosa, atau begitu lamanya satu dosa 
mengendap dalam diri kita. Siapa yang tahan menyimpannya? Daud tak tahan berkubang dalam 
dosa. Ia merasa dosa membuat tulang-tulangnya menjadi lesu (Mazmur 32:3). Ia merasa siang 
dan malam tangan Tuhan menekannya begitu berat (ayat 4). Daud tak ingin dosa menjauhkannya 
dari Tuhan. Ia tak mau menyembunyikan kesalahannya. Ia harus memberitahukan dosanya 
kepada Tuhan, "Aku akan mengaku kepada Tuhan pelanggaran-pelanggaranku" (ayat 5). Daud 
mengakui dosanya, memohon pengampunan, dan Tuhan meng-ampuninya. 

Jika dosa kita sepekat kirmizi, masih sanggupkah kita bersembunyi di hadapan Tuhan? Tidakkah 
hidup ini akan lebih ringan jika kita tidak menyembunyikan kesalahan dan dosa kita, terhadap 
siapa pun, terlebih kepada Tuhan? Akuilah dosa itu. Dan, seperti Tuhan mengampuni Daud, Dia 
pasti mengampuni kita AGS 

HIDUP AKAN LEBIH TENTERAM DAN NYAMAN 
BILA KITA TAK MENYEMBUNYIKAN KESALAHAN 
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Jumat, 14 Maret 2008 
 
Bacaan   : Roma 8:1-17 
Setahun : Hakim 7-9 
Nats       : Tetapi kamu tidak hidup dalam daging, melainkan dalam Roh, jika memang Roh Allah tinggal di 
dalam kamu (Roma 8:9) 

(14-3-2008) 
KAMI JUGA TAHU 

(Roma 8:9) 
Ludwig Ingwer Nommensen dikenal sebagai Rasul Suku Batak. Ia memulai misinya di Tanah 
Batak dengan mempelajari bahasa dan adat-istiadat setempat untuk menjalin hubungan dan 
mempererat pergaulan. Ia juga bersahabat dengan raja-raja setempat. Suatu hari se-orang raja 
bertanya kepadanya, apa sebenarnya perbedaan kekristenan dengan tradisi Batak. "Kami juga 
tahu hukum yang melarang orang mencuri, mengambil istri orang, atau bersaksi dusta," kata raja 
itu. 

Misionaris itu menjawab dengan lembut, "Tuan saya memberikan kemampuan untuk mematuhi 
hukum-hukum-Nya." Raja itu terperanjat. "Dapatkah Anda mengajarkan hal itu pada rakyat 
saya?" tanyanya. "Tidak, saya tidak dapat mengajarkannya," jawab Nommensen. "Namun, Allah 
dapat memberikan kepada mereka kemampuan itu jika mereka meminta kepada-Nya dan 
mendengarkan firman-Nya." 

Seperti suku Batak, kita masing-masing juga mengetahui hukum tentang apa yang benar dan 
yang jahat. Ironisnya, pemeo "hukum itu ada untuk dilanggar" terus terbukti dari generasi ke 
generasi. Fakta tersebut menggarisbawahi kebenaran bahwa semua orang telah berdosa, sehingga 
tidak ada yang mampu mematuhi hukum Tuhan dengan kekuatannya sendiri. 

Syukurlah, anugerah Allah tidak hanya menebus dan menyelamatkan kita dari dosa. Bahasa 
Yunani untuk anugerah, charis, mencakup efek kemurahan Allah tersebut di dalam tindakan 
praktis. Dengan demikian, anugerah Allah juga memampukan kita untuk menaati dan melakukan 
hukum-hukum-Nya. Bersediakah kita mengandalkan anugerah-Nya? -ARS 

ALLAH TIDAK HANYA MEMBERIKAN HUKUM 
NAMUN JUGA MEMAMPUKAN KITA UNTUK MEMATUHI HUKUM-NYA 
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Sabtu, 15 Maret 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 14:1-11 
Setahun : Hakim 10-12 
Nats       : Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau 
tidak melalui Aku (Yohanes 14:6) 

(15-3-2008) 
RAGU 

(Yohanes 14:6) 
Suatu kali saya bertanya kepada sekelompok orang kristiani, "Seandainya detik ini Tuhan 
memanggil kita untuk meninggalkan dunia, apakah kita yakin akan masuk surga?" Ternyata, 
respons mereka sangat mengejutkan! Sebagian kecil menjawab dengan pasti, "Ya!" Namun 
sebagian besar berkata, "Tidak tahu." Bahkan ada yang menjawab, "Tampaknya tidak." Sungguh 
ironis! Bertahun-tahun menjadi kristiani dan percaya kepada Yesus, tetapi mereka masih 
meragukan jaminan keselamatan. 

Walaupun telah membuat komitmen untuk percaya kepada Tuhan, terkadang kita ragu dan 
bertanya-tanya. Apakah kasih Tuhan cukup besar untuk mengampuni dosa kita? Apakah 
kesabaran Allah cukup panjang saat melihat kita jatuh bangun dalam dosa? Apakah Tuhan masih 
mau menerima kita yang sudah lama mundur dan meninggalkan-Nya? 

Ya, kasih Allah selalu lebih dari cukup! Pengampunan dan kesabaran Allah tak pernah kurang 
bagi kita. Jika kita sudah berkomitmen untuk percaya kepada Yesus, mengaku dosa, dan 
meninggalkan kehidupan lama, maka jaminan keselamatan menjadi milik kita. Jangan pernah 
terjebak dalam keraguan. Perasaan itu akan membuat kita meragukan jaminan keselamatan saat 
iman kita lemah. 

Apakah kita masih meragukan jaminan keselamatan? Saat keraguan itu muncul, mari kita 
mengingat kasih, pengampunan, dan keselamatan yang sudah Allah karuniakan bagi kita. Lalu, 
mari kita perbarui komitmen dan berjalan dalam kebenaran. Kita tak perlu terombang-ambing 
oleh ketidakpastian. Dalam Yesus, keselamatan bukan lagi harapan, melainkan kepastian yang 
nyata -PK 

YESUS SUNGGUH-SUNGGUH TELAH MATI AGAR KITA HIDUP 
MASIH LAYAKKAH KITA MERAGUKAN KASIH-NYA? 
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Minggu, 16 Maret 2008 
 
Bacaan   : Efesus 2:1-10 
Setahun : Hakim 13-15 
Nats       : Dan hampir segala sesuatu disucikan menurut hukum Taurat dengan darah, dan tanpa 
penumpahan darah tidak ada pengampunan (Ibrani 9:22) 

(16-3-2008) 
HANYA ANUGERAH 

(Ibrani 9:22) 
Ketika berusia 24 tahun, Ernest Gordon menjadi seorang tahanan perang di bawah kekuasaan 
Jepang. Bersama tahanan lainnya, mereka dipaksa membangun jalan kereta api di hutan Birma. 
Proses ini memakan korban sekitar 16.000 jiwa. Namun, Gordon bertahan hidup, malahan ia 
makin meresapi arti hidup dan pengorbanan. Suatu hari, seorang rekannya menyerahkan diri agar 
komandannya tidak dibunuh. Akibatnya orang itu dianiaya dengan sangat kejam melalui 
penyaliban. Cucuran darah orang itu mengingatkannya bahwa penebusan berharga mahal. 

Pada dasarnya kita semua sudah mati karena pelanggaran dan dosa. Akibatnya, kita memerlukan 
seseorang yang mampu menolong kita agar tetap hidup. Dalam hal ini, darah menjadi unsur 
terpenting sebagai syarat kehidupan. Tanpa penumpahan darah, pengampunan tidak akan terjadi. 
Inilah standar yang ditetapkan agar seseorang bisa dihidupkan kembali dari kematian akibat 
dosa. 

Kebangkitan Yesus dari kematian menjawab bagaimana kita bisa memperoleh hidup. Kita tak 
mungkin diselamatkan karena perbuatan baik, karena kita sudah mati karena dosa. Mungkin 
banyak orang dikatakan "baik". Namun, apakah yang sesungguhnya dapat disebut "baik"? 
Kriteria"baik" menurut kacamata Sang Penebus adalah bila seseorang percaya kepada anugerah 
kasih Allah dan menerima Yesus sebagai Tuhan dan Juru Selamat. Inilah pemberian Allah, 
bukan usaha kita. 

Semuanya hanya oleh anugerah. Tak satu pun usaha kita bisa menyelamatkan. Setiap perbuatan 
baik kita hanyalah kesaksian bahwa kita sudah memiliki hidup yang baru -BL 

KITA DISELAMATKAN 
HANYA KARENA ANUGERAH 
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Senin, 17 Maret 2008 
 
Bacaan   : Ibrani 4:14-5:10 
Setahun : Hakim 16-19 
Nats       : Sekalipun Ia adalah Anak, Ia telah belajar taat dari apa yang telah diderita-Nya (Ibrani 5:8) 

(17-3-2008) 
JALAN KETAATAN 

(Ibrani 5:8) 
Kedua putra mendiang Lady Diana, Pangeran William dan Harry, telah beranjak dewasa. 
Beberapa tahun lalu mereka masuk ke sekolah militer dan dididik dengan cara militer yang keras 
serta disiplin. Seorang wartawan pernah bertanya, apakah kedua anak raja ini mendapat 
perlakuan khusus. Pihak sekolah menjawab tegas: Tidak! Keduanya diperlakukan sama seperti 
calon tentara lain supaya bisa merasa senasib sepenanggungan, juga agar mereka bisa belajar taat 
pada perintah. Jadi, status sebagai anak raja harus dilupakan di sekolah itu. 

Yesus pun mendisiplinkan diri-Nya untuk belajar taat selama hidup di bumi. Sekalipun status-
Nya "Anak Allah" (Ibrani 5:8) dan Bapa-Nya sanggup menyelamatkan-Nya dari maut (ayat 7), 
semua hak istimewa itu Dia lupakan. Dia menolak diperlakukan khusus. Bukannya menempuh 
jalan aman dan nyaman, Dia justru memilih jalan penderitaan, bahkan disalibkan. Meskipun 
hanya manusia terhina yang pernah menempuh jalan itu. Di jalan salib, Yesus mengalami begitu 
banyak rasa sakit, godaan, dan pencobaan. Namun, setelah misi-Nya menyelamatkan manusia 
tercapai, Dia sendiri bisa menjadi Imam Besar yang berempati. Dia mengerti pergumulan kita 
(Ibrani 4:15), karena Dia pernah mengalami segala derita yang kita alami. 

Jalan penderitaan ternyata banyak gunanya. Melaluinya kita bisa belajar bersikap taat, menjadi 
lebih peka, dan mengerti pergumulan orang lain. Sebab itu, apabila kita harus menghadapi 
penderitaan, mari kita mohon kekuatan Allah untuk tidak menolaknya, menghindarinya, atau 
meminta perlakuan khusus. Imam Besar kita memerhatikan dan menemani kita untuk melaluinya 
-JTI 

TIDAK SEORANG PUN DAPAT MENJADI HAMBA TUHAN 
TANPA MELALUI JALAN KETAATAN 
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Selasa, 18 Maret 2008 
 
Bacaan   : Lukas 16:10-13 
Setahun : Hakim 20-21 
Nats       : Siapa saja yang setia dalam hal-hal kecil, ia setia juga dalam hal-hal besar. Dan siapa saja yang 
tidak benar dalam hal-hal kecil, ia tidak benar juga dalam hal-hal besar (Lukas 16:10) 

(18-3-2008) 
TAAT DALAM HAL KECIL 

(Lukas 16:10) 
Saya pernah membaca tentang sebuah penelitian yang menarik. Di sebuah kelas Taman Kanak-
kanak seorang guru berkata, "Anak-anak, Ibu menaruh kue dan permen ini di atas meja. Ibu ada 
keperluan sebentar di kantor. Nanti kalau Ibu kembali, Ibu akan bagikan semua makanan ini 
untuk kalian!" Tanpa sepengetahuan anak-anak, para peneliti memasang monitor CCTV yang 
dipakai untuk melihat apa saja yang dilakukan anak-anak itu. 

Begitu sang guru keluar, beberapa anak segera mengambil kue dan permen itu. Sebagian anak 
mulanya ragu, tetapi melihat sikap teman yang lain mereka pun ikut mengambil. Hanya sedikit 
anak yang taat dan tetap duduk. Dengan cermat para peneliti mencatat perilaku setiap anak. Tiga 
puluh tahun kemudian, mereka mengadakan penelitian ulang terhadap anak-anak tersebut. 
Ternyata, anak-anak yang dulu taat kini menjadi orang-orang yang berhasil. Sedangkan anak-
anak yang tidak taat menjadi orang-orang yang gagal, baik dalam rumah tangga maupun karier 
yang mereka bangun. 

Ternyata, untuk menjadi taat diperlukan latihan; sejak muda dan dimulai dari halhal yang kecil. 
Marilah kita belajar untuk taat dan setia kepada tugas dan panggilan kita, sehingga Tuhan dapat 
memakai kita sebagai saksi yang menjadi berkat bagi dunia ini: "Siapa saja yang setia dalam hal-
hal kecil, ia setia juga dalam hal-hal besar. Dan siapa saja yang tidak benar dalam hal-hal kecil, 
ia tidak benar juga dalam hal-hal besar" (Lukas 16:10). Yesus telah meneladankan ketaatan yang 
sempurna, mari kita belajar menjadi seperti Dia -XQP 

KETAATAN IBARAT MENANDATANGANI SEBUAH DOKUMEN KOSONG 
DAN MEMBIARKAN TUHAN MENGISI APA SAJA DI ATASNYA! 
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Rabu, 19 Maret 2008 
 
Bacaan   : 1Petrus 2:18-25 
Setahun : Rut 1-4 
Nats       : Sebab adalah anugerah, jika seseorang karena sadar akan kehendak Allah menanggung 
penderitaan yang tidak harus ia tanggung (1Petrus 2:19) 

(19-3-2008) 
SALIB DAN HUKUMAN 

(1Petrus 2:19) 
"Saya memikul salib ketika dipenjara setelah mencuri ayam". Pernyataan ini sebenarnya tidak 
tepat. Walau sama-sama punya efek penderitaan, hukuman jelas berbeda dengan salib. Hukuman 
adalah penderitaan karena Anda bersalah, sedangkan salib adalah penderitaan yang dialami 
justru karena Anda ingin hidup benar. 

Bacaan hari ini berisi nasihat Petrus bagi para hamba. Sebagai hamba, status sosial mereka 
rendah. Mereka mengalami stres secara psikis dan fisik. Namun, Petrus meminta mereka 
membedakan penderitaan karena dosa dan karena perbuatan baik. Yang terakhir, disebut Petrus 
sebagai kasih karunia. Bagaimana logikanya? Petrus mengungkap bahwa Kristus pun menderita 
dengan cara dan dalam realitas yang sama. Dia menderita bukan karena bersalah, tetapi karena 
Dia baik dan lurus dalam perbuatan serta perkataan (ayat 22). Dan, Kristus tak berdosa dengan 
tak balas mencaci, mengancam, atau menghakimi. Dialah teladan salib, teladan kasih karunia. 
Dengan cara inilah luka-luka Kristus menjadi obat bagi kita (ayat 24). 

Penderitaan tak perlu dicari, ia bisa datang sendiri di sepanjang hari dalam banyak rupa dan duri. 
Hasil mengolah penderitaan ini bisa berbeda-beda. Bila salah mengolah, hasilnya bisa 
memperparah kehidupan yang sudah payah. Namun, bila diolah dengan benar, maka setiap luka 
karena penderitaan pun terobati. Ini akan terjadi bila Anda senantiasa melakukan kebaikan dalam 
segala hal, dan teguh mengingat serta merayakan teladan salib Kristus ketika terluka oleh 
penderitaan. Siapa yang berani masuk dalam "kawah penggemblengan batin" akan menemukan 
Tuhan (ayat 25) -DKL 

HUKUMAN ADALAH PENDERITAAN KARENA ANDA BERSALAH 
SALIB ADALAH PENDERITAAN KARENA ANDA INGIN HIDUP BENAR 
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Kamis, 20 Maret 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 13:21-30 
Setahun : 1Samuel 1-3 
Nats       : "Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, salah seorang di antara kamu akan menyerahkan 
Aku." Murid-murid itu ... ragu-ragu siapa yang dimaksudkan-Nya (Yohanes 13:21,22) 

(20-3-2008) 
SANG PENGKHIANAT 

(Yohanes 13:21,22) 
Wajah para murid tampak tegang. Masing-masing menaruh curiga; siapa di antara mereka yang 
bakal jadi pengkhianat. "Yang jelas bukan aku," pikir mereka. Hanya Yohanes yang 
menampakkan raut wajah tenang. Duduk bersandar di kanan Yesus, hati murid yang dikasihi 
Yesus ini peka akan pergumulan Gurunya. Inilah suasana yang tergambar dalam lukisan The 
Last Supper karya Leonardo Da Vinci. Dalam karyanya itu, Da Vinci ingin memotret reaksi para 
murid setelah Yesus berkata bahwa salah satu dari mereka akan berkhianat. 

Sebenarnya, siapakah yang mengkhianati Yesus malam itu? Apakah hanya Yudas? Tidak! Petrus 
pun menyangkali-Nya (Yohanes 18:12-27). Bahkan Matius 26:56 menyatakan, "Semua murid itu 
meninggalkan Dia dan melarikan diri." Mereka yang seharusnya menjadi pengikut setia, justru 
bersembunyi dan menyelamatkan diri sendiri. Ini juga sebuah bentuk pengkhianatan. Kita 
berkhianat bukan hanya saat membocorkan informasi kepada lawan, melainkan juga saat 
bersikap tidak loyal terhadap orang yang seharusnya kita bela. Malam itu, semua murid Yesus 
berkhianat! 

Kita pun bisa terjerumus mengkhianati Yesus, jika ada hal-hal lain yang lebih kita bela daripada 
diri-Nya. Tidak sedikit orang mengesampingkan imannya demi mengejar karier, mendapat teman 
hidup, memperoleh kesembuhan, atau menikmati kesenangan duniawi. Ada orang yang enggan 
dikenal sebagai orang kristiani, karena takut kehilangan teman atau peluang bisnis. Kristus telah 
memilih kita untuk menjadi sahabatsahabat-Nya, mari kita terus jagai hati dan hidup kita agar 
terus setia kepada-Nya -- JTI 

KESETIAAN DIUJI BUKAN PADA MASA TENANG 
NAMUN JUSTRU PADA MASA SUKAR 
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Jumat, 21 Maret 2008 
 
Bacaan   : Ibrani 2:7-16 
Setahun : 1Samuel 4-6 
Nats       : Dia dianiaya, tetapi dia membiarkan diri ditindas dan tidak membuka mulutnya seperti anak 
domba yang dibawa ke pembantaian (Yesaya 53:7) 

(21-3-2008) 
SAKIT YANG HEBAT 

(Yesaya 53:7) 
Dalam risetnya atas penyaliban Kristus, Dr. Frederick Zugibe-mantan kepala tim medis dari 
Rockland County New York, mengatakan bahwa memaku bagian tengah telapak tangan akan 
mengakibatkan rasa sakit luar biasa, yang tak dapat ditolong oleh pereda sakit apa pun. Rasanya 
sangat menyakitkan, membakar, seperti kilat yang menyambar menembus tangan hingga ke 
tulang belakang. Memaku telapak kaki juga akan memutuskan banyak saraf dan menimbulkan 
rasa sakit hebat yang serupa. Ditambah pula, posisi tubuh yang diberdirikan di kayu salib 
membuat seseorang sangat sulit bernapas. Zugibe berpendapat bahwa Yesus meninggal oleh 
shock karena terlalu banyak kehilangan darah dan cairan, shock yang traumatis atas setiap luka, 
dan shock pada jantung. 

Dan itu hanya sebagian dari penderitaan Yesus! Sungguh tak terbayangkan bila kita mengalami 
penderitaan dan kesakitan yang serupa. Untuk apakah Yesus bersedia "mengalami maut bagi 
semua manusia" (Ibrani 2:9)? Bacaan hari ini menuntun kita untuk memahami keputusan besar 
ini. Dia berketetapan untuk melakukannya demi memimpin kita kepada keselamatan (ayat 10). 
Dia bersikeras memilih jalan ini agar kita tidak lagi diperhamba dosa (ayat 14). Dia juga tak ragu 
menyerahkan diri-Nya agar kita lepas dari ketakutan akan maut (ayat 15)! 

Yesus telah melakukan misi besar ini bukan hanya untuk sebagian orang, melainkan bagi semua 
yang percaya kepada-Nya (Yohanes 3:16). Tak seorang pun mau dan sanggup berkorban 
sedemikian besar bagi kita, kecuali Yesus. Sudahkah kita menghargakan pengurbanan-Nya yang 
di luar akal? -AW 

PENDERITAAN TERBESAR TELAH YESUS TANGGUNGKAN 
AGAR KARUNIA TERBESAR BOLEH KITA RASAKAN 
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Sabtu, 22 Maret 2008 
 
Bacaan   : Roma 6:1-14 
Setahun : 1Samuel 7-8 
Nats       : Manusia lama kita telah turut disalibkan, supaya tubuh dosa kita hilang kuasanya, agar jangan 
kita menghambakan diri lagi kepada dosa (Roma 6:6) 

(22-3-2008) 
TANDA TAMAT 

(Roma 6:6) 
Saat lulus SMA, ijazah yang saya terima bertuliskan "Surat Tanda Tamat Belajar". Saya sudah 
tamat belajar? Tamat bisa diartikan lulus, tuntas, selesai, habis, atau bisa juga mati. Wah, apa 
tidak salah? Sebenarnya kata ini tidak sepenuhnya salah. Setiap saat kita memang harus tamat 
atau mati, karena kematian adalah awal kehidupan baru. Jadi, rupanya maksud dari "Tanda 
Tamat Belajar" adalah bahwa siswa sudah mati sebagai pelajar SMA, lalu naik ke jenjang 
pendidikan lebih lanjut. Dari satu tahap kehidupan ia harus meneruskan ke tahap kehidupan yang 
lain. 

Ijazah adalah sebuah tanda. Baptisan juga memberi "tanda kematian" kepada kita. Kita dibaptis 
dalam kematian-Nya (ayat 3), sebagai tanda hidup baru bersama Yesus. "Tanda tamat" manusia 
lama yang telah disalibkan, "supaya tubuh dosa kita hilang kuasanya, agar kita jangan 
menghambakan diri lagi kepada dosa" (ayat 6). Kematian Yesus adalah kematian terhadap dosa, 
satu kali dan untuk selamanya (ayat 10). Jadi, kematian-Nya juga mematikan kehidupan lama 
kita, yang dalam kitab Efesus disebut Paulus sebagai hidup dengan "kekerasan hati" (Efesus 
4:18) atau "menyerahkan diri kepada nafsu yang menyesatkan" (ayat 19). Entah itu berdusta, 
marah, mencuri, berkata kotor, berkata kosong, berlaku sembrono, memfitnah, meng-hina, 
bertikai, dan segala bentuk kelaliman yang lain. 

Setelah kita diberi "tanda tamat" oleh kematian-Nya, mari kita siapkan diri untuk menjalani 
hidup baru dalam terang Kristus, bahkan untuk berbuah kebaikan, keadilan, dan kebenaran. Mari 
jagai hidup kita agar tidak menyerah dan menjadi senjata kelaliman. Agar diri kita sungguh mati 
terhadap dosa, setiap saat! -AGS 

BILA ANDA BERSEDIA MATI UNTUK SETIAP MENIT 
ANDA AKAN SUNGGUH-SUNGGUH HIDUP-ANTHONY DE MELLO, SJ 
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Minggu, 23 Maret 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 15:12-23 
Setahun : 1Samuel 9-10 
Nats       : Andaikata Kristus tidak dibangkitkan, maka sia-sialah pemberitaan kami dan sia-sialah juga 
kepercayaan kamu (1Korintus 15:14) 

(23-3-2008) 
MENYONGSONG MASA DEPAN 

(1Korintus 15:14) 
Seorang anggota kelompok Jesus Seminar bernama John Dominic Crossan, membuat marah 
banyak orang kristiani ketika ia mengatakan bahwa Yesus tidak bangkit, sebab mayat-Nya 
dimakan anjing! Yang parah adalah ia menyatakan hal ini dengan sembrono. Tentu saja 
pernyataannya itu salah. Ini adalah salah satu dari banyaknya teori serta dalih para penentang 
kekristenan yang bermuara pada pernyataan pokok: Yesus tidak bangkit. 

Memang tidak ada yang menyaksikan peristiwa bangkitnya Yesus dari kematian. Namun waktu 
surat Korintus ini ditulis, banyak saksi berani menceritakan bahwa mereka berjumpa dengan 
Yesus yang bangkit. Tujuan kesaksian banyak orang ini, termasuk Paulus, adalah agar umat 
menjadi percaya (ayat 11) dan supaya umat memiliki pengharapan yang teguh. Itulah intisari 
pergumulan yang ditulis Paulus dalam perikop hari ini. Bila Kristus bangkit, maka kita memiliki 
pijakan kuat untuk meyakini bahwa ada kebangkitan orang mati (ayat 12). Dengan demikian, 
kebangkitan Kristus menjadi dasar bagi jemaat untuk mengelola masa kini dan menyongsong 
masa depan, yakni bahwa perjuangan iman dalam Kristus bukan sesuatu yang kosong, tetapi 
bermakna. 

Orang yang membuka hati dan pikiran terhadap misteri Kristus yang bangkit, akan mengalami 
bahwa hidupnya berarti. Hidupnya lalu menjadi layak dihidupi. Hidupnya layak dirayakan dan 
ditempuh dengan sukacita setiap hari, betapa pun sulitnya. Mengapa? Sebab kebangkitan Kristus 
adalah jaminan bahwa tak percuma kita beriman dalam hidup yang sarat penderitaan dan 
pertanyaan tentang masa depan ini -DKL 

RESURREXIT CHRISTUS, ALLELUIA ... CANTATE DOMINO, ALLELUIA 
[KRISTUS TELAH BANGKIT, HALELUYA ... PUJILAH DIA, HALELUYA] 
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Senin, 24 Maret 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 20:19-23 
Setahun : 1Samuel 11-12 
Nats       : Ketika hari sudah malam pada hari pertama minggu itu berkumpullah murid-murid Yesus di 
suatu tempat dengan pintu-pintu yang terkunci karena mereka takut kepada para penguasa Yahudi 
(Yohanes 20:19) 

(24-3-2008) 
PINTU YANG TERKUNCI 

(Yohanes 20:19) 
Takut. Patah semangat. Masa depan suram. Itulah gambaran perasaan kesebelas murid Yesus 
pada hari Paskah. Tak seorang pun bergembira. Tak satu pun percaya bahwa Yesus sudah 
bangkit. Itu tak masuk akal, seperti dongeng-indah didengar, namun tak nyata. Tak heran, malam 
itu mereka merasa harus berjuang sendiri. Bersembunyi di balik pintu yang terkunci, karena 
takut pada semua orang. Maklum, penduduk sudah mengenali mereka sebagai antek-antek 
Yesus. Setelah Yesus dihukum mati, pasti selanjutnya giliran mereka dihabisi. 

Namun, semua berubah saat Yesus tiba-tiba menampakkan diri. Dengan mata kepala sendiri, 
mereka melihat Tuhan! Apa akibatnya? Spontan ketakutan lenyap, diganti dengan sukacita dan 
damai! Semangat yang patah kembali pulih, karena kebangkitan Yesus membuktikan bahwa 
semua ajaran-Nya benar. Bahwa semua janji-Nya tergenapi. Bahwa mereka mengikuti Allah 
yang benar dan berada di jalan yang benar. Jika Yesus hidup, bukankah itu berarti Dia akan 
menemani mereka sampai kapan pun dan di mana pun? Mereka tidak perlu lagi berjalan sendiri! 

Memang kita belum penah melihat Yesus muka dengan muka, seperti para murid. Namun, 
bukankah kehadiran-Nya nyata? Bukankah kita telah berkali-kali mengalami pertolongan-Nya? 
Persoalan hidup sering membuat kita mengunci diri dan gagal menyadari kehadiran Tuhan. Di 
hari Paskah ini, mari kita bangkit! Jangan biarkan ketakutan menguasai kita. Patahkan gembok 
keputusasaan. Ayo melangkah keluar dari balik pintu yang terkunci. Lihat, kita tidak sendirian. 
Yesus hidup. Dia hadir dan siap mendampingi kita menuju masa depan! -JTI 

KETIKA SANG TERANG DATANG 
SEKETIKA KEGELAPAN AKAN HILANG 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2020:19-23
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Selasa, 25 Maret 2008 
 
Bacaan   : Yesaya 43:1-7 
Setahun : 1Samuel 13-14 
Nats       : Oleh karena engkau berharga di mata-Ku dan mulia, dan Aku ini mengasihi engkau (Yesaya 
43:4) 

(25-3-2008) 
ANDA BERHARGA 

(Yesaya 43:4) 
Relakah Anda mengeluarkan uang ratusan juta atau menulis cek bernilai jutaan untuk sebuah 
barang yang tidak berharga? Tentu tidak! Kita bersedia membayar mahal hanya untuk sesuatu 
yang kita anggap berharga dan bernilai. 

Demikian juga ketika Allah meninggalkan takhta kemuliaan-Nya di surga, turun dan mengambil 
rupa seorang hamba, serta mati disalib untuk menebus manusia dari dosa. Bukankah ini sebuah 
harga yang begitu mahal? Lalu, apakah mungkin Allah mau menebus sesuatu yang tidak berarti 
dengan harga mahal? Tentu tidak! Jika Allah mengurbankan Anak-Nya yang tunggal dan sangat 
berarti bagi-Nya untuk sesuatu yang tidak berharga, tentu ini sebuah kekonyolan besar! 

Mengapa Allah melakukan semua itu demi kita? Sekarang kita memiliki jawaban pasti: karena 
kita berharga di mata-Nya! Bacaan hari ini memuat beberapa ungkapan tentang betapa 
berharganya kita sebagai kepunyaan-Nya (ayat 1,3,4). Itu sebabnya Allah mau mengurbankan 
segala sesuatu untuk menyelamatkan kita. Dia mengejar, mencari, melongok ke tempat gelap 
untuk mencari manusia yang terhilang. 

Biarlah pengertian ini memupus semua cara pandang yang salah tentang diri sendiri. Selama ini 
mungkin kita merasa tidak berarti dan tidak berharga. Mungkin kita memiliki latar belakang dan 
masa lalu yang suram. Jangan biarkan hal ini merasuk dan merusak diri kita. Jangan mudah 
memercayai apa yang dikatakan orang lain atau diri sendiri mengenai diri Anda, tetapi 
percayalah pada apa yang dikatakan Tuhan tentang diri kita, "Engkau berharga di mata-Ku" 
(Yesaya 43:4) -PK 

TUHAN BERKURBAN DENGAN HARGA MAHAL 
UNTUK SESUATU YANG SUNGGUH BERARTI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2043:1-7
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Rabu, 26 Maret 2008 
 
Bacaan   : Roma 10:8-17 
Setahun : 1Samuel 15-16 
Nats       : Bagaimana orang mendengar tentang Dia, jika tidak ada yang memberitakan-Nya? (Roma 
10:14) 

(26-3-2008) 
JANGAN SIMPAN 

(Roma 10:14) 
John Geddie, misionaris dari Kanada, memberi diri untuk memberitakan Injil di Kepulauan 
Vanuatu, Samudra Pasifik bagian selatan. Sejak ia datang, hanya satu hal yang dilakukannya 
setiap hari: berbagi tentang Kristus yang telah mati dan bangkit kepada orang-orang Vanuatu 
yang belum pernah mendengarnya! Perjuangannya berpuluh-puluh tahun di sana berbuah nyata. 
Geddie yang mempelajari bahasa mereka dari nol, akhirnya berhasil menerjemahkan Perjanjian 
Baru ke dalam bahasa Vanuatu. Dengan itu, ia telah membawa ribuan orang untuk mengenal, 
percaya, serta mengikut Kristus. 

Geddie setia melayani di pulau itu hingga akhir hayatnya. Saat ia meninggal, orang-orang 
memasang plakat peringatan bagi Geddie di gereja mereka, yang bertuliskan: "Ketika Geddie 
datang dan mendarat pada tahun 1848, di sini tidak ada orang kristiani. Ketika ia berpulang pada 
tahun 1872, di sini tak ada lagi orang yang tidak mengenal Kristus". 

Percaya bahwa Kristus menyelamatkan kita lewat pengurbanan-Nya, adalah langkah penting 
yang pertama (ayat 9). Lalu, bila jiwa kita sudah diselamatkan, pantaskah kita berdiam diri? 
Paulus dan Geddie telah merasakan anugerah yang tak terukur melimpahi dan memperbarui 
hidup mereka. Itu sebabnya dengan yakin mereka mengambil langkah kedua: menceritakan 
kebangkitan Kristus kepada mereka yang belum mendengar tentang Kristus (ayat 14,15), agar 
mereka menemukan pengharapan bagi jiwa. Setiap hari, pasti ada seseorang yang perlu 
mendengar kabar baik tentang Kristus. Yesus telah mati untuk semua orang (ayat 12). Adakah 
kita hendak menyimpannya untuk diri sendiri? -AW 

ADA BANYAK KESEMPATAN UNTUK BERTEMU SESEORANG HARI INI 
BERAPA BANYAK YANG KITA PAKAI UNTUK BERCERITA TENTANG YESUS? 
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Kamis, 27 Maret 2008 
 
Bacaan   : Nehemia 1:1-11 
Setahun : 1Samuel 17-18 
Nats       : Ketika kudengar berita ini, duduklah aku menangis dan berkabung selama beberapa hari. Aku 
berpuasa dan berdoa ke hadirat Allah semesta langit (Nehemia 1:4) 

(27-3-2008) 
DOA ANAK BANGSA 

(Nehemia 1:4) 
Teks Indonesia Raya karya W.R. Soepratman pertama kali dipublikasikan pada tahun 1928 oleh 
surat kabar Sin Po. Naskah aslinya terdiri dari tiga bait. Namun, kita biasa menyanyikan bait 
pertamanya saja yang menyorakkan kemerdekaan. Padahal bait kedua dan ketiga memiliki isi 
yang begitu penting bagi kelanjutan bangsa ini. Yakni mengajak seluruh masyarakat berdoa bagi 
Ibu Pertiwi. Berikut adalah cuplikan bait kedua: 

Indonesia! Tanah yang mulia,  
tanah kita yang kaya.  
Di sanalah aku berada  
untuk s'lama-lamanya.  
Indonesia, tanah pusaka,  
pusaka kita semuanya.  
Marilah kita berdoa, "Indonesia bahagia!" 

Hari ini kita belajar dari Nehemia. Ketika ia mendengar berita tentang bangsanya yang porak 
poranda, ia segera berpuasa dan berdoa. Ia berkabung untuk bangsanya yang mengalami 
kesukaran besar dan dalam keadaan tercela. Ia pun mengakui dosa diri dan keluarganya, meski ia 
bukanlah penyebab kesukaran bangsanya. Nehemia adalah seorang pemimpin yang selalu 
berdoa. Ia mengenal Tuhan secara dekat. Pengenalan ini mendorongnya untuk berani berdoa bagi 
bangsanya. Ia pun setia menanti jawaban Tuhan. 

Mari kita belajar menjadi Nehemia bagi bangsa ini. Bukan terus-menerus mengkritik, tetapi setia 
berdoa dan berpuasa bagi negeri ini. Mari kita sehati berdoa bagi Indonesia, karena negeri ini 
merdeka bukan karena kebetulan. Kita diselamatkan oleh Tuhan untuk menjadi para pendoa 
yang setia bagi Indonesia. Mari kita mulai dari gereja tempat kita beribadah dan melayani. Mari 
kita mulai sejak sekarang, tak ada kata tunda -BL 

MARILAH KITA BERDOA, "INDONESIA BAHAGIA!" 

 

http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%201:1-11
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2017-18
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Jumat, 28 Maret 2008 
 
Bacaan   : Yeremia 29:7 
Setahun : 1Samuel 19-20 
Nats       : ... dan umat-Ku ... merendahkan diri, berdoa ... lalu berbalik dari jalan-jalannya yang jahat ... 
(2Tawarikh 7:14) 

(28-3-2008) 
SIKAP SEORANG PENDOA 

(2Tawarikh 7:14) 
Krisis demi krisis yang silih berganti terjadi di Indonesia menorehkan banyak luka atas negeri 
ini. Kerusuhan, perang saudara, pemisahan daerah dari wilayah Indonesia rasanya telah melukai 
banyak hati rakyat di negeri ini. Secara khusus, orang kristiani juga mengalami luka hati, 
kekecewaan. Kecewa karena sebagian aparat pemerintah tak dapat menjalankan fungsinya 
dengan baik. Kecewa karena para pemimpin tidak bisa menjadi teladan, termasuk pemimpin-
pemimpin rohani. Kecewa karena gereja yang tidak bisa menjadi jawaban bagi dunia, dan 
sebagainya. 

Namun, sesungguhnya jika anak-anak Tuhan terus menyimpan luka hati seperti itu, kita tidak 
dapat memulihkan Indonesia yang sedang terluka. Bukankah orang sakit tidak dapat 
menyembuhkan orang sakit? 

Jika kita mengasihi Indonesia dan mau berdoa untuk bangsa ini, yang pertama-tama harus kita 
lakukan adalah memulihkan dan mengubah sikap diri sendiri. Perenungan atas ayat 2 Tawarikh 
7:14 mengurai langkah-langkahnya, "... dan umat-Ku, yang atasnya nama-Ku di-sebut, 
merendahkan diri, berdoa dan mencari wajah-Ku, lalu berbalik dari jalan-jalannya yang jahat, 
maka Aku akan mendengar dari surga dan mengampuni dosa mereka, serta memulihkan negeri 
mereka." Inilah yang Allah kehendaki dari kita, yang seharusnya menjadi para pendoa bagi 
bangsa ini. 

Hari ini, mari kita melihat kembali ke dalam diri. Mari kita melepaskan segala sakit hati, 
bertobat, dan mencari wajah Tuhan dengan sungguh hati, sehingga Allah akan mendengar doa 
kita yang memohon pemulihan bagi negeri ini -PK 

BANGSA INI TAK MEMERLUKAN LEBIH BANYAK PENGKRITIK 
TETAPI LEBIH BANYAK PENDOA YANG SETIA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2029:7
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Sabtu, 29 Maret 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 41:25-46 
Setahun : 1Samuel 21-22 
Nats       : Kata Firaun kepada Yusuf: "Oleh karena Allah telah memberitahukan semuanya ini kepadamu, 
tidaklah ada orang yang demikian berakal budi dan bijaksana seperti engkau" (Kejadian 41:39) 

(29-3-2008) 
MENGELOLA NEGERI 

(Kejadian 41:39) 
Saat itu, status Yusuf masih narapidana. Namun karena hikmatnya, ia dapat berdiri di hadapan 
Firaun dan para pegawainya. Raja yang putus asa karena tak seorang ahli pun tahu makna 
mimpinya (ayat 24), kini mendapat jawaban hebat dan tepat dari narapidana Ibrani ini. Yusuf 
mengartikan mimpi Firaun bahwa akan ada 7 tahun kelimpahan dan 7 tahun kelaparan. Namun, 
ia juga segera memberi jalan keluarnya: sebagian hasil bumi harus disimpan dalam lumbung 
selama masa kelimpahan, agar di masa kesusahan ada persediaan. Agaknya Yusuf layak disebut 
ahli ekonomi dan ahli strategi sosial. 

Ternyata, berada di negeri asing tak menghalangi kecemerlangan hikmatnya. Ia menabrak batas 
politis. Dalam tahuntahun berikutnya Yusuf menunjukkan bahwa pilihan Firaun tidak salah. Ia 
terbukti mumpuni (ayat 53-57). Ini menarik untuk direnungkan. Bukan hanya peningkatannya 
dari narapidana ke penguasa Mesir, melainkan juga sikap Yusuf yang sungguh memberikan hati 
untuk mengelola tugas berat di tanah asing. Dengan itu, ia pertama-tama berguna bagi Mesir. 
Namun kemudian, ia juga berguna bagi Israel, yang pada masa kelaparan tertolong oleh 
kemakmuran Mesir. 

Yusuf melihat bahwa hidupnya yang naik turun-dijual sebagai budak, masuk penjara, sengsara, 
hingga dimuliakan di Mesir-sebagai karya Allah: "sebab untuk memelihara kehidupanlah Allah 
menyuruh aku mendahului kamu" (45:5). Mari belajar dari Yusuf yang mengelola hidup demi 
membawa sejahtera bagi orang lain, masyarakat, dan bangsanya. Mari gunakan hikmat yang 
Allah karuniakan kepada kita dalam bidang masing-masing, untuk memberkati komunitas di 
tempat kita hidup -DKL 

DI MANA KITA HIDUP 
DI SITULAH KIRANYA TUHAN DIPUJI-PUJI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2041:25-46
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Minggu, 30 Maret 2008 
 
Bacaan   : Filipi 1:3-14 
Setahun : 1Samuel 23-24 
Nats       : ... aku selalu berdoa dengan sukacita (Filipi 1:4) 

(30-3-2008) 
TETAP BERSUKACITA 

(Filipi 1:4) 
Sebuah kutipan bijak mengatakan, "Pergumulan dan penderitaan tak dapat dihindari, tetapi 
kesedihan adalah pilihan." Ya, ada banyak alasan yang membuat kita tidak dapat bersukacita, 
tetapi sebenarnya sukacita tidak ditentukan oleh kondisi di sekeliling kita. Dalam situasi terburuk 
pun, sebenarnya kita tetap dapat bersukacita, tergantung apakah kita memilih untuk tetap 
bersukacita atau larut dalam kesedihan. 

Mengawali suratnya kepada jemaat di Filipi, Paulus berkata bahwa ia sedang bersukacita dalam 
doanya (Filipi 1:4). Apa yang membuat Paulus bersukacita? Hidup yang nyaman? Dalam kondisi 
apa ia berkata demikian? Bacaan kita menunjukkan bahwa Paulus mengatakan hal ini saat ia 
berada dalam penjara yang begitu gelap dan dingin! Penjara boleh memenjarakan tubuhnya, 
tetapi tidak dapat memenjarakan sukacita dalam dirinya! Andaikan Paulus memilih untuk 
bersedih hati, maka kekuatannya hilang, dan pengabaran Injil pun akan berhenti. Namun, Paulus 
bersandar kepada kekuatan Allah yang menolongnya untuk tetap bersukacita; sehingga ia dapat 
melihat arti penderitaannya, terus memikirkan kemajuan pengabaran Injil, dan mendoakan 
kesetiaan rekan-rekannya di luar penjara (ayat 9-11)! 

Apakah pergumulan dan penderitaan merebut sebagian besar sukacita kita? Apakah masalah 
dalam pekerjaan, pelayanan, studi, bahkan keluarga, telah membuat kita menjadi anak Tuhan 
yang lupa untuk tertawa? Pilihan untuk terus bersedih tak akan membantu, sebaliknya akan 
membuat kita pesimis dalam memandang hidup. Mari kita memohon pertolongan Allah untuk 
dapat bersukacita dalam segala keadaan! -PK 

PENDERITAAN BOLEH MEMBUAT KITA SEAKAN-AKAN DIPENJARA 
NAMUN SESUNGGUHNYA IA TAK DAPAT MEMENJARA SUKACITA KITA 
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Kamis, 31 Maret 2008 
 
Bacaan   : Ratapan 3:17-25 
Setahun : 1Samuel 25-26 
Nats       : Tetapi hal-hal inilah yang kuperhatikan, oleh sebab itu aku akan berharap: Tak berkesudahan 
kasih setia Tuhan, tak habis-habisnya rahmat-Nya, selalu baru tiap pagi; besar kesetiaan-Mu!" (Ratapan 
3:21-23) 

(31-3-2008) 
MENGHITUNG RAHMAT 

(Ratapan 3:21-23) 
"Rumput di halaman rumah tetangga selalu terlihat lebih hijau." Pepatah ini hendak 
menggambarkan kecenderungan orang untuk melihat apa yang tidak dimiliki dalam hidupnya. 
Ada orang yang beranggapan bahwa hidup orang lain lebih menyenangkan. Akibatnya, orang itu 
tidak dapat bersyukur dengan hidupnya sendiri. Sikap demikian sebenarnya justru memicu 
ketidakbahagiaan. 

Dalam bukunya, "Petunjuk Hidup Tenteram dan Bahagia", Dale Carnegie mengatakan, 
"Kecenderungan untuk jarang melihat apa yang kita miliki, tetapi selalu ingat pada apa yang 
tidak kita punyai, merupakan tragedi terbesar di dunia ini. Bisa jadi hal ini telah lebih banyak 
menimbulkan kemalangan dibandingkan dengan yang ditimbulkan oleh semua perang dan 
penyakit dalam sejarah." 

Yeremia, penulis Kitab Ratapan, menunjukkan teladan yang indah. Berbagai kejadian buruk 
menimpa hidupnya, sampai-sampai ia sempat berpikir, "Sangkaku: hilang lenyaplah 
kemasyhuranku dan harapanku kepada Tuhan" (ayat 18). Namun, ia tidak membiarkan diri 
terjebak dalam kondisi itu. Sebaliknya, ia memusatkan perhatian pada rahmat dan kesetiaan 
Tuhan, "Tetapi hal-hal inilah yang kuperhatikan ... Tak berkesudahan kasih setia Tuhan... selalu 
baru tiap pagi; besar kesetiaan-Mu!" (ayat 21-23). 

Hidup memiliki begitu banyak hal yang dapat kita syukuri; udara yang kita hirup dengan 
nyaman, tawa dan tangisan anak-anak kita, makanan dan minuman yang bisa kita nikmati, dan 
sebagainya. Mari kita perhatikan hal-hal ini. Mari pusatkan perhatian kepada kesetiaan Allah 
yang tak pernah habis, dan mari kita bersyukur! -AYA 

SELAMA KITA HIDUP 
SELALU ADA ALASAN UNTUK BERSYUKUR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ratapan%203:17-25
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Selasa, 1 April 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 8:4-10 
Setahun : 1Samuel 27-29 
Nats       : Apakah manusia sehingga Engkau mengingatnya? ... sehingga Engkau mengindahkannya? 
(Mazmur 8:5) 

(1-4-2008) 
SIAPAKAH AKU? 

(Mazmur 8:5) 
Seorang biolog dari Hongkong pernah meneliti tubuh manusia dan mengatakan bahwa dalam diri 
seorang manusia terdapat berbagai unsur bahan kimia seperti lemak, zat besi, fosfor, kapur, air, 
dengan jumlah yang nilainya dalam rupiah kira-kira sebesar data berikut: 

o Lemak, yang hanya dapat dibuat sebatang lilin = Rp500,00  
o Zat besi, yang hanya dapat dibuat 1 ons paku = Rp300,00  
o Fosfor, yang hanya dapat dibuat sekotak korek api = Rp500,00  
o Kapur, yang hanya untuk melabur sebuah kandang anjing = Rp1.000,00  
o Air, yang dapat diperoleh secara gratis = Rp0,00 

Jika perhitungan ini benar, maka nilai seorang manusia hanya sekitar Rp2.300,00. Wah, betapa 
murahnya! Apalagi jika mengingat fakta bahwa manusia diciptakan dari debu tanah, maka 
semakin dihitung sebenarnya kita -- manusia ini -- makin tidak ada harganya. Berdasarkan 
kebenaran tersebut, maka kita pasti akan terheran-heran saat melihat betapa indahnya karya dan 
berkat-berkat Allah bagi kita. Dan seperti raja Daud, kita juga akan bertanya hal yang sama 
kepada-Nya: "Tuhan, siapakah kami manusia ini sehingga Engkau membuat kami segambar 
dengan-Mu -- memberi kami napas hidup, memerhatikan, bahkan mengindahkan kami?" (ayat 
5,6). 

Biarlah kita yang tidak berharga, tetapi telah dibuat Tuhan menjadi sangat berharga, makin 
memuliakan Tuhan saja dari hari ke hari. Tidak lupa diri, tidak banyak menuntut Tuhan, 
sebaliknya lebih banyak bersyukur. Jikalau bukan Tuhan, kita ini tidak ada apa-apanya dan 
bukanlah siapa-siapa -MNT 

DIKASIHI TUHAN, ITU SUDAH BERKAT YANG LUAR BIASA 
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Rabu, 2 April 2008 
 
Bacaan   : Wahyu 4:1-11 
Setahun : 1Samuel 30-31; 2 Samuel 1 
Nats       : "Ya Tuhan dan Allah kami, Engkau layak menerima puji-pujian dan hormat dan kuasa; sebab 
Engkau telah menciptakan segala sesuatu; dan karena kehendak-Mu semuanya itu ada dan di-ciptakan" 
(Wahyu 4:11) 

(2-4-2008) 
MAKAN SEPUASNYA 

(Wahyu 4:11) 
Sepasang suami-istri menjalani hidup sehat, antara lain dengan melakukan diet ketat, nyaris 
vegetarian. Alkisah, mereka mencapai umur panjang dan meninggal bersama-sama dalam usia 
lanjut. Di surga, mereka diundang ke perjamuan yang mewah. Aneka hidangan, yang dulu tak 
berani mereka sentuh saat masih di bumi, tersaji secara berlimpah. Ternyata di surga mereka tak 
perlu berpantang makan. Mendengar penjelasan itu, sang suami mengamuk pada istrinya, "Kalau 
kau tidak memaksaku makan sereal hambar itu, mungkin dua puluh tahun lalu aku sudah sampai 
di sini, tahu nggak?" 

Pernah membayangkan surga seperti cerita di atas? Kita membayangkan surga sebagai tempat 
untuk melampiaskan keinginan yang kita kekang selama di bumi. Namun, jika kita berfokus 
pada keinginan diri, itu berarti kita sedang membayangkan surga yang lain dari yang diulurkan 
Kristus. 

Kerajaan Surga disebut juga Kerajaan Allah, bukan Kerajaan "aku". Surga berpusat kepada Allah 
sebagai Raja, sang pemegang kedaulatan tertinggi (ayat 8-11). Surga bukan tempat pelampiasan 
kehendak diri, melainkan tempat kehendak Tuhan digenapi. Di surga, kita dapat melakukan 
sepuasnya bukan apa yang kita ingini, melainkan apa yang semestinya kita lakukan sebagai anak 
Allah. Dan, justru dengan mematuhi kehendak Allah itulah kita dipuaskan. 

Hebatnya, hidup dengan cara surgawi bisa kita mulai saat ini. Yakni dengan belajar hidup tidak 
egois atau sekehendak hati. Sebaliknya, kita belajar untuk selalu mempertimbangkan 
masakmasak; apakah sikap, ucapan, dan tindakan kita selaras dengan kehendak Allah -ARS 

KERAJAAN SURGA ADALAH KERAJAAN ALLAH, BUKAN KERAJAAN AKU 

 

http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%204:1-11
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2030-31;%202%20Samuel%201
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%204:11
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Kamis, 3 April 2008 
 
Bacaan   : Lukas 6:27-36 
Setahun : 2Samuel 2-4 
Nats       : Hendaklah kamu murah hati, sama seperti Bapamu adalah murah hati (Lukas 6:36) 

(3-4-2008) 
BERBUAT LEBIH 

(Lukas 6:36) 
Pada tahun 2006, Dr. Samuel Weinstein, ahli bedah jantung anak ternama di New York, 
mengadakan pelayanan kemanusiaan di El Salvador. Bersama timnya, ia mengoperasi jantung 
seorang bocah miskin berusia 8 tahun. Setelah 11 jam, terjadi pendarahan di tengah operasi. Tak 
ada cukup obat untuk menghentikannya. Persediaan darah menipis, sebab golongan darah si anak 
langka: B-negatif. Kebetulan Dr. Weinstein bergolongan darah sama. Dengan segera ia mundur 
dari meja operasi, meminta suster mengambil darahnya, lalu kembali bergabung dengan timnya. 
Pengorbanannya tak sia-sia. Anak itu selamat, karena Dr.Weinstein rela berbuat lebih dari yang 
seharusnya. 

Yesus mengajarkan bahwa sebagai anak Allah kita harus berbuat lebih bagi sesama. Lebih dari 
biasa. Dunia mengajarkan: kasihilah saudaramu, bencilah musuhmu. Yesus mengajarkan: 
kasihilah juga musuhmu (ayat 27). Dunia mengajarkan balas dendam jika perlu. Yesus mengajar 
kita supaya mengalah dan mengampuni. Dunia mengajar kita berbuat baik kepada orang yang 
berjasa pada kita. Yesus mengajar kita untuk berbuat baik, bahkan terhadap musuh. Mengapa 
demikian? Karena Bapa kita begitu murah hati. Jadi, kita pun harus menunjukkan kemurahan 
hati Bapa kepada orang lain (ayat 36). Di tengah dunia yang kasihnya penuh hitung-hitungan, 
Yesus mengajak kita menunjukkan kasih yang habis-habisan. 

Tidak cukup bagi kita untuk mengasihi orang "sedang-sedang saja." Kita perlu berbuat lebih. 
Pikirkanlah orang-orang yang akan Anda jumpai hari ini. Renungkan, bagaimana saya bisa 
menunjukkan kasih dengan lebih lagi? -JTI 

KASIHILAH ORANG LAIN DI ATAS RATA-RATA 
SUPAYA KASIH ANDA BENAR-BENAR TERASA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%206:27-36
http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%202-4
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%206:36
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Jumat, 4 April 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 21:15-17 
Setahun : 2Samuel 5-7 
Nats       : Kata Yesus kepadanya, "Gembalakanlah domba-dombaku" (Yohanes 21:16) 

(4-4-2008) 
GEMBALAKANLAH 

(Yohanes 21:16) 
Singapura terkenal sebagai negeri "kecil" yang sibuk. Biasanya, orang-orang di sana berjalan 
kaki sangat cepat, tidak menengok kanan kiri; seolah-olah dikejar sesuatu. Grasah-grusuh. Tak 
heran kalau ada humor, katanya untuk menemukan orang Indonesia di Singapura itu mudah; 
kalau jalannya santai, alon-alon waton kelakon, dia pasti orang Indonesia. 

Kesibukan memang belum tentu buruk, tetapi hati-hati jangan sampai kesibukan membuat kita 
tak punya waktu untuk hal-hal yang justru penting. Pendeta, majelis, aktivis gereja, bisa terjebak 
kesibukan sehingga malah tidak memiliki waktu pribadi bersama Tuhan. Orangtua yang 
berkarier "demi anak" bisa sangat sibuk sehingga malah tak punya waktu bersama anak. Suami 
yang sibuk bekerja demi membahagiakan istri, malah tidak punya waktu untuk bersama istrinya. 
Kesibukan justru mengaburkan tujuan awal dari aktivitas yang dilakukan. 

Kesibukan bisa menghambat kebahagiaan, bahkan menghambat kita melakukan apa yang Tuhan 
ingin kita lakukan. Sebab tanpa disadari kita mengabaikan banyak orang karena sibuk. Saat 
Yesus berkata hingga tiga kali dalam bacaan kita, "Gembalakanlah domba-dombaku", Dia 
memberi kita tanggung jawab penggembalaan. Yakni untuk peduli, melindungi, memelihara, 
menghibur, mengobati yang terluka, mencari yang hilang. 

Mari lihat kembali laju hidup ini. Lambatkan sedikit lajunya bila terlalu cepat, supaya kita bisa 
melihat kepenatan dan kesakitan orang yang dicambuk kehidupan, serta dapat melakukan sesuatu 
bagi mereka. Dengan kepedulian, semoga kita dapat memberi kesejukan, dan kekuatan baru -
MNT 

SEBAGAI GEMBALA YANG BAIK 
YESUS BAHKAN RELA MATI BAGI DOMBA-DOMBA-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2021:15-17
http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%205-7
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2021:16
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Sabtu, 5 April 2008 
 
Bacaan   : Matius 25:1-13 
Setahun : 2Samuel 8-10 
Nats       : Karena itu, berjaga-jagalah, sebab kamu tidak tahu hari maupun saatnya (Matius 25:13) 

(5-4-2008) 
TERLAMBAT! 
(Matius 25:13) 

Suatu kali, Washington Post mengingatkan tentang insiden tragis yang dialami kapal Titanic. Di 
ruang kendali, petugas sedang sibuk menjalankan tugasnya. Telepon berdering. Satu menit 
berlalu. Pada menit kedua, si petugas tak mau diganggu karena terlalu sibuk. Menit ketiga pun 
berlalu sangat cepat. Setelah si petugas selesai dengan tugasnya, barulah ia mengangkat telepon 
yang pesannya berbunyi, "Ini tempat pengintai pada haluan kapal. Gunung es persis di depan! 
Putar haluan!" Dengan cepat si petugas ke ruang kendali, tetapi terlambat! "Kebanggaan segala 
lautan" itu menabrak gunung es dan menewaskan 1.600 jiwa. 

Andai si petugas menanggapi telepon itu, mungkin film Titanic tak perlu dibuat. Tiga 
kesempatan dilewatkan dan ketika hendak menanggapi panggilan itu, ia sudah terlambat! Hal 
yang sama kerap dilakukan banyak anak Tuhan saat mendengar suaraNya. Kebanyakan dari kita 
sebenarnya sudah mendengar jelas apa yang menjadi peringatan dan kehendak Tuhan, tetapi 
kerap kali kita meremehkan semuanya itu. 

Bila kesempatan itu ternyata merupakan yang terakhir, maka jika kita tidak serius 
menanggapinya, bisa-bisa kita pun akan "tenggelam". Firman Allah mengingatkan kita agar 
selalu berjaga-jaga. Jika tidak demikian, bisa-bisa kita mengabaikan kesempatan yang Tuhan 
berikan -- kesempatan untuk bertobat, untuk melakukan kehendakNya, untuk melayani-Nya, atau 
yang lain. Perbedaan nyata antara lima gadis bodoh dan lima gadis bijaksana dalam bacaan kita 
adalah bahwa yang bijaksana selalu berjaga-jaga (ayat 4), sementara yang bodoh terlambat 
menjaga minyaknya (ayat 3,10). Jangan terlambat! -PK 

SAAT KITA MELEWATKAN KESEMPATAN DARI ALLAH 
BERARTI ADA KEMUNGKINAN BAGI KITA UNTUK TERLAMBAT 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2025:1-13
http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%208-10
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Minggu, 6 April 2008 
 
Bacaan   : 1Petrus 4:7-11 
Setahun : 2Samuel 11-13 
Nats       : Layanilah seorang akan yang lain, sesuai dengan karunia yang telah diperoleh tiap-tiap orang 
sebagai pengurus yang baik dari kasih karunia Allah (1Petrus 4:10) 

(6-4-2008) 
MELAYANI SAMPAI AKHIR 

(1Petrus 4:10) 
Petrus memang bukan Paulus. Ia hanya menulis sebagian kecil dari Perjanjian Baru. Akan tetapi 
surat-suratnya sangat penting karena ditujukan bagi semua gereja yang saat itu sudah 
"mengglobal", jadi pasti baik juga bagi kita sekarang. 

Ia membuka perikop kita dengan nada serius, "Kesudahan segala sesuatu sudah dekat." Saya 
yakin ia ingat benar jawaban Yesus dalam Kisah Para Rasul 1: 7,8; yakni bahwa kita tak perlu 
membuang banyak waktu dan energi untuk mendugaduga kapan akhir zaman itu. Itu bukan 
urusan kita. Namun karena saat itu tidak diketahui kapan datangnya, hendaknya kita memulai 
hidup setiap hari dengan bersiap sedia. Mungkin hari ini Dia akan datang kembali. Jika malam 
tiba dan Dia belum juga datang, berdoalah agar ketika Dia datang kita tetap dan selalu siap! 

Selanjutnya, Petrus meminta agar dalam menanti kedatangan-Nya, masing-masing kita terus 
melayani Tuhan dengan cara melayani sesama (Matius 25:40). Kita tak boleh berdalih tak dapat 
melayani karena kita sudah diberi karunia. Walaupun demikian kita tak boleh memaksakan diri 
untuk melayani pada bidang yang tidak sesuai karunia atau dengan mengandalkan kekuatan 
sendiri. 

Kita diberi karunia, bukan untuk dipendam atau disembunyikan (Matius 25:24-30). Sebaliknya, 
karunia itu harus dimanfaatkan selagi kita masih dapat berjuang untuk memberikan pertanggung-
jawaban yang baik kepada sang Pemberi karunia. Perhatikan juga anak kalimat kecil yang terus 
diulang Petrus: layanilah "seorang akan yang lain." Selamat melayani; banyak orang menanti 
pelayanan Anda! -CC 

JIKA ANDA TAK MAU MELAYANI, GEREJA MENJADI "LEBIH MISKIN" 
SEBAB ADA LOWONGAN YANG TAK DAPAT DIISI OLEH YANG LAIN 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%204:7-11
http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%2011-13
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Senin, 7 April 2008 
 
Bacaan   : 2Korintus 3:1-18 
Setahun : 2Samuel 14-16 
Nats       : Karena telah ternyata bahwa kamulah surat Kristus, yang ditulis oleh pelayanan kami, ditulis 
bukan dengan tinta, tetapi dengan Roh dari Allah yang hidup, bukan pada loh-loh batu, melainkan pada 
loh-loh daging, yaitu di dalam hati manusia. (2Korintus 3:3) 

(7-4-2008) 
SEBUAH ILUSTRASI 

(2Korintus 3:3) 
Dalam sebuah khotbah, ilustrasi merupakan hal yang sangat penting agar pesan firman Tuhan 
yang disampaikan dapat diterima dengan jelas. Tanpa ilustrasi, khotbah yang bagus sekalipun 
kerap kali sukar dipahami. Rektor sebuah sekolah tinggi teologi mengatakan bahwa ilustrasi 
bagaikan jendela yang menerangi isi seluruh rumah. Bahkan ia menyebutkan bahwa ilustrasi 
yang baik akan membantu keberhasilan sebuah pewartaan firman hingga sebesar 40%. 

Jemaat Korintus terkenal dengan reputasinya yang buruk. Walaupun mereka sudah percaya 
kepada Yesus, namun kehidupan mereka belum mencerminkan ajaran Kristus yang 
sesungguhnya. Rasul Paulus mengingatkan jemaat di Korintus bahwa mereka adalah surat 
Kristus (ayat 3). Ini berarti bahwa ketika surat itu dibaca, maka ia harus mencerminkan Kristus 
yang sesungguhnya. Kristus harus tampak secara jelas dan bukan samar-samar melalui 
kehidupan nyata setiap hari. Gypsy Smith, seorang penginjil besar di zamannya, mengajarkan 
bahwa sebenarnya ada lima Injil. Ketika mengucapkan kalimat terakhir, para pendengarnya 
memprotes dalam hati. Namun belum sempat memprotes, ia menjelaskan sambil menyebutkan 
masing-masing Injil yang dimaksud. Menurutnya, Injil itu terdiri dari Matius, Markus, Lukas, 
Yohanes, dan yang kelima adalah orang kristiani itu sendiri. 

Kekristenan dan ajarannya sesungguhnya sangat menarik. Namun, yang terkadang membuatnya 
kurang menarik adalah orang-orang kristiani yang mengilustrasikannya. Sungguh sayang bila ini 
terus terjadi. Dunia menanti ilustrasi nyata. Mari minta Roh Kudus menolong kita untuk 
menunjukkannya dengan baik (ayat 18) -MZ 

HIDUP ANDA MEMBAWA ILUSTRASI NYATA DARI FIRMAN DAN AJARAN KRISTUS 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%203:1-18
http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%2014-16
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Selasa, 8 April 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 12:12-31 
Setahun : 2Samuel 17-19 
Nats       : Dari Dialah seluruh tubuh, -- yang rapi tersusun dan diikat menjadi satu oleh pelayanan semua 
bagiannya, sesuai dengan kadar pekerjaan tiap-tiap anggota -- menerima pertumbuhannya dan 
membangun dirinya dalam kasih. (Efesus 4:16) 

(8-4-2008) 
TIDAK PENTING? 

(Efesus 4:16) 
Ada tiga tulang sangat kecil pada telinga kita yang mungkin kelihatannya tidak penting benar, 
tetapi tanpa malleus, stapes, dan incus, kita tidak dapat mendengar. Rambut hidung pun 
kelihatannya tidak penting, tetapi tanpa rambut pemberian Allah ini, pernapasan kita pasti 
terganggu. Barangkali kebanyakan dari kita juga tidak pernah memikirkan tentang air liur, 
namun tanpanya, kita akan tercekik setiap kali makan. 

Organ-organ semacam itu kurang lebih mewakili anggota tubuh Kristus yang oleh Paulus disebut 
sebagai anggota yang tampaknya paling lemah, yang menurut pemandangan kita kurang 
terhormat, dan yang tidak elok (1 Korintus 12:22-23). Paulus dengan hati-hati tidak menyebut 
anggota itu "lemah", melainkan "tampaknya paling lemah". Artinya, kelemahan itu dilihat dari 
perspektif manusia. Manusialah yang kadang memilah antara pelayanan yang "penting" dan yang 
"kurang penting". 

Sebaliknya, di mata Tuhan, setiap anggota penting (ayat 18). Tubuh Kristus akan sehat jika 
setiap anggota berfungsi dengan semestinya. Memang ada orang yang dikaruniai sepuluh talenta, 
ada yang lima talenta, dan ada yang satu talenta, namun pada akhirnya kesetiaan masing-masing 
orang dalam mengelola dan mengembangkan talenta itulah yang akan diperhitungkan Tuhan. 

Jadi, entah kita berdiri di depan mimbar, entah kita menyokong dari balik layar, yang dituntut 
dari kita masing-masing adalah kesetiaan. Kita melayani bukan untuk mencari penghormatan, 
melainkan untuk menghormati Allah, menjadi berkat buat gereja-Nya, dan menjadi kesaksian 
bagi dunia -ARS 

SETIAP ANGGOTA TUBUH KRISTUS ADALAH PELAYAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2012:12-31
http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%2017-19
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Rabu, 9 April 2008 
 
Bacaan   : Filipi 2:1-11 
Setahun : 2Samuel 20-22 
Nats       : Karena dalam Kristus ada nasihat, ada penghiburan kasih, ada persekutuan Roh, ada kasih 
mesra dan belas kasihan (Filipi 2:1) 

(9-4-2008) 
INDAHNYA PERSATUAN 

(Filipi 2:1) 
Sekelompok kuda liar tengah merumput di padang belantara. Tiba-tiba muncul seekor harimau 
yang sedang mencari mangsa. Serentak kuda-kuda itu melindungi diri dengan cara berdiri saling 
berhadapan membentuk lingkaran. Harimau pun tidak berani mendekat, karena takut kena 
tendang. Namun dengan tipu muslihatnya ia berkata, "Sungguh barisan yang bagus. Boleh aku 
tahu kuda pintar mana yang mencetuskan ide ini?" Kuda-kuda itu pun termakan hasutan. Mereka 
berdebat siapa yang pertama mencetuskan ide tadi. Karena tak ada kata sepakat, akhirnya mereka 
tercerai-berai. Harimau pun dengan mudah memangsa mereka. 

Persatuan sangat penting. Tanpa persatuan sebuah komunitas atau kelompok akan rapuh, maka 
persatuan harus diperjuangkan. Begitu juga dalam gereja. Paulus menasihati jemaat di Filipi 
supaya bersatu. Dasar persatuan kristiani adalah Kristus. Jadi setiap orang dalam jemaat 
hendaknya meneladani Kristus (ayat 5): 

1. Walaupun dalam rupa Allah, tetapi tidak menganggap kesetaraan-Nya itu sebagai milik yang 
harus dipertahankan (ayat 6) -- Tidak sombong atau merasa paling hebat. 

2. Telah mengosongkan diri-Nya sendiri dan mengambil rupa seorang hamba (ayat 7a) -- 
Memiliki semangat memberi; bukan ha-nya mau menerima. 

3. Menjadi sama dengan manusia (ayat 7b) -- Berempati terhadap sesama; tidak lekas 
menghakimi atau menuduh, tetapi berusaha menempatkan diri pada posisi orang lain untuk 
mengerti dan memahami. 

Saat jemaat sepakat untuk bersatu, iblis pun gentar! -AYA 

SEPULUH LIDI YANG DIIKAT MENJADI SATU LEBIH KOKOH 
DIBANDING SERIBU LIDI YANG TERCERAI BERAI -- PEPATAH TIONGKOK 

 

http://alkitab.sabda.org/?Filipi%202:1-11
http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%2020-22
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Kamis, 10 April 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 3:1-9 
Setahun : 2Samuel 23-24; 1 Raja-raja 1 
Nats       : ... supaya kamu seia sekata dan jangan ada perpecahan di antara kamu, tetapi sebaliknya 
supaya kamu erat bersatu dan sehati sepikir (1Korintus 1:10) 

(10-4-2008) 
DEWASA DALAM KRISTUS 

(1Korintus 1:10) 
Pengalaman hidup menyaksikan bahwa di mana-mana terjadi perselisihan; baik di rumah tangga, 
di kantor, apalagi di dunia politik. Termasuk juga di tempat yang seharusnya terjadi "damai 
sejahtera", yakni di dalam gereja. Bahkan di tempat yang terakhir ini, terkadang perselisihan sulit 
didamaikan atau diselesaikan. 

Kita belajar dari Paulus tentang hal ini. Menurutnya, perselisihan atau perpecahan menunjukkan 
ketidakdewasaan dalam Kristus (ayat 1), sebab manusia duniawi masih mengemuka di situ (ayat 
3). Apabila seseorang masih hidup dengan lebih mengutamakan keakuannya dan tidak 
mengusahakan hidup yang rohani, maka hidupnya masih dapat diliputi oleh keirihatian dan 
perselisihan (ayat 4). 

Untuk menyelesaikan perselisihan atau perpecahan, kedua pihak mesti berusaha hidup secara 
"rohani" dengan bercermin pada kehidupan Yesus Kristus; baik dalam perkataan, perasaan, 
pikiran, maupun tindakan. Selebihnya, Paulus menasihati jemaat di Korintus (ayat 7,8), juga kita, 
agar dalam hidup bersekutu kita berusaha untuk selalu seia sekata, serta sehati sepikir. Dengan 
hati yang sama-sama rindu dan sepakat untuk memiliki hidup yang rohani, anak-anak Tuhan 
akan lebih erat dan bersatu, sehingga tidak terjadi perselisihan. 

Perselisihan kerap kali terjadi karena ego manusia hendak saling mengemuka. Padahal bila 
direnungkan, siapakah kita, sehingga ada keangkuhan di antara saudara? Bahkan Yesus Kristus 
yang adalah Tuhan, menjadi teladan bagi kita dengan rela menanggalkan ego-Nya, dan turun 
menjadi manusia untuk mati secara nista di kayu salib. Sebab itu, untuk menghindari 
perselisihan, landasi segala sesuatu dengan kasih-ENO 

SERIBU TEMAN TERASA KURANG 
SETENGAH MUSUH TERASA LEBIH! 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%203:1-9
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Jumat, 11 April 2008 
 
Bacaan   : Markus 10:35-45 
Setahun : 1Raja-raja 2-4 
Nats       : Siapa saja yang ingin menjadi besar di antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu (Markus 
10:43) 

(11-4-2008) 
AMBISI 

(Markus 10:43) 
Pada tahun 2003, Michael Weiskopf, wartawan majalah TIME, berangkat ke Irak. Bersama 
tentara Amerika Serikat, ia meliput suasana perang dari dalam tank baja. Tak dinyana, sebuah 
granat dilemparkan ke dalam tank itu dan meledak! Weiskopf pun kehilangan tangan kanannya. 
Ketika kembali pada keluarganya, ia merenung: "Mengapa aku mau diutus ke medan perang 
hingga cacat begini?" Akhirnya, ia menemukan jawabnya: ambisi. Weiskopf ingin menaikkan 
pamornya supaya dikenal sebagai jurnalis terhebat. Kini ia menyesal. 

Ambisi adalah keinginan membara untuk sukses atau mencapai sesuatu yang lebih. Tak salah 
bila manusia berambisi. Bahkan, untuk memajukan gereja dibutuhkan pemimpin yang berambisi. 
Masalahnya, ke mana ambisi itu diarahkan? Yakobus dan Yohanes punya ambisi egois yang 
terarah pada diri sendiri. Mereka meminta Yesus kelak menempatkan mereka di posisi tertinggi 
(ayat 37). Menjadi yang terhebat. Pemegang kuasa. Mendengar permintaan itu, kesepuluh murid 
lain marah. Mengapa? Karena mereka pun mengincar kedudukan itu! Dari situ Yesus 
mengarahkan mereka agar memiliki ambisi yang terbaik: "meminum cawan yang harus 
Kuminum" (ayat 38). Ambisi untuk berkorban seperti Yesus. Menjadi hamba yang gigih 
melayani Tuhan dan sesama. 

Dalam pelayanan, tidak salah kita memiliki ambisi, tetapi mesti hati-hati, sebab ambisi itu 
bagaikan api. Bisa menghangatkan, tetapi bisa juga menghanguskan. Ambisi egois menghasilkan 
perseteruan, sebaliknya ambisi yang kudus mempersatukan. Sudah benarkah arah ambisi Anda? 
Adakah Anda mencari hal-hal yang besar bagi Tuhan, atau bagi diri sendiri? -JTI 

AMBISI YANG KUDUS 
MERINDUKAN HAL-HAL BESAR BAGI KEMULIAAN ALLAH 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2010:35-45
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Sabtu, 12 April 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 12:12-26 
Setahun : 1Raja-raja 5-7 
Nats       : Aku telah disalibkan dengan Kristus; namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang 
hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku (Galatia 2:19,20) 

(12-4-2008) 
MENYALIBKAN EGO 

(Galatia 2:19,20) 
Tahun 2003-2004, Real Madrid dari Spanyol adalah kesebelasan bertabur bintang. Dalam daftar 
10 pemain terbaik yang dikeluarkan FIFA (organisasi sepakbola dunia), lima di antaranya adalah 
pemain Madrid: Zidane, Ronaldo, Figo, Carlos, dan Beckham. Pemain lokal mereka juga tidak 
kalah hebat, seperti Raul dan Salgado. Kiper mereka, Iker Casilas, adalah kiper terbaik kedua di 
dunia. Mereka dijuluki Los Galacticos, kesebelasan dari planet lain. 

Ironisnya, dalam kurun waktu itu Real Madrid justru mengalami kegagalan total. Tidak satu pun 
gelar mereka raih. Bahkan, di Liga Spanyol mereka hanya menduduki urutan keempat di bawah 
Valencia, Barcelona, dan Deportivo La Coruna. Banyak pengamat sepakbola menilai bahwa 
penyebab utama kegagalan Madrid adalah ego para pemain. Status bintang membuat mereka 
merasa hebat dan ingin menonjolkan diri. Padahal sepakbola adalah permainan tim. 

Dalam pelayanan, ego juga bisa menjadi batu sandungan dan sumber masalah; keinginan untuk 
dipuji, untuk menonjol atau tampil, merasa paling hebat, paling berjasa, dapat merugikan bagi 
semua. Padahal pelayanan kristiani adalah pelayanan kolektif. Kita tak dapat bekerja sendiri, dan 
selalu membutuhkan orang lain. Paulus mengumpamakan gereja sebagai tubuh dan anggota-
anggotanya. Setiap anggota mempunyai fungsi dan tempat yang berbeda. Semuanya berharga; 
tidak ada yang lebih penting atau kurang penting. Oleh karena itu, faktor utama dalam melayani 
bersama adalah bagaimana kita menyalibkan ego pribadi dan mewujudkan Kristus dalam hidup 
kita -AYA 

SAAT KITA MELAYANI, 
APAKAH ORANG LAIN MELIHAT KRISTUS MELALUI KITA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2012:12-26
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Minggu, 13 April 2008 
 
Bacaan   : Kisah 2:41-47 
Setahun : 1Raja-raja 8-10 
Nats       : Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam persekutuan. Mereka selalu 
berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa (Kisah 2:42) 

(13-4-2008) 
BERKAT DALAM IBADAH 

(Kisah 2:42) 
Waktu masih kecil, saya sering mendengar pernyataan demikian, "Buat apa kamu terus ke 
gereja, apakah gereja akan memberimu makan?" "Bukankah kamu justru kehilangan uang karena 
harus memberi untuk persembahan?" Pemikiran semacam itu terus mengisi benak saya selama 
bertahun-tahun, hingga suatu saat Tuhan mengubah haluan hidup saya dan membuat saya 
bertobat. 

Alkitab memberi perspektif yang lain tentang ibadah. Ternyata Tuhan menyediakan berkat yang 
khusus dalam ibadah. Bacaan kita hari ini diawali dengan khotbah Petrus yang membawa 
perubahan hidup. Jemaat yang pertama mendapat pencurahan Roh Kudus. Setelah itu, cara 
mereka beribadah pun diperbarui. Ibadah yang selama ini dijalankan biasa-biasa saja, kini 
berubah menjadi kebutuhan mutlak. Jemaat memiliki kehausan yang mendalam akan firman 
Tuhan. Mereka bertekun dalam pengajaran para rasul dan dalam persekutuan. Setiap hari mereka 
berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa (ayat 42). Peristiwa-peristiwa ajaib terjadi sebagai 
bukti penyertaan Tuhan atas firman-Nya. Dan lebih hebat lagi, Tuhan menambahkan jumlah 
mereka dengan orang-orang yang diselamatkan (ayat 47). Sungguh besar segala berkat dalam 
ibadah! 

Menghayati makna ibadah dengan benar adalah keharusan. Jika kita beribadah sebagai rutinitas 
belaka, maka tidak akan ada dampak apa pun. Ibadah gereja mula-mula membawa berkat rohani 
dan jasmani, sebab berawal dari kehausan akan kehadiran Tuhan dan firman-Nya. Karena itu, 
mari kita sama-sama berusaha menumbuhkan kerinduan yang dalam untuk bertemu Tuhan dalam 
setiap ibadah! -MZ 

IBADAH AKAN MENJADI BERKAT 
JIKA BERTOLAK DARI KEHAUSAN AKAN KEHADIRAN TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:41-47
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Senin, 14 April 2008 
 
Bacaan   : Filipi 2:5-8 
Setahun : 1Raja-raja 11-13 
Nats       : Sebab Imam Besar yang kita punya, bukanlah imam besar yang tidak dapat turut merasakan 
kelemahan-kelemahan kita. Sebaliknya sama seperti kita, Ia telah dicobai, hanya saja Ia tidak berbuat 
dosa (Ibrani 4:15) 

(14-4-2008) 
EMPATI ALLAH 

(Ibrani 4:15) 
Suatu malam, seseorang yang sedang kesusahan berdoa, "Bapa, Engkau tahu keadaan saya. Uang 
saya sudah menipis, sahabat saya sudah lama tidak peduli kepada saya. Tugas-tugas menumpuk. 
Saya kesepian dan gadis yang selama ini saya dekati menolak saya. Bapa, Alkitab mengatakan 
bahwa Engkau sangat baik. Namun, rasanya saya tidak mengalami hal itu. Jika Engkau baik, 
mengapa Engkau membiarkan saya begini? Sepertinya Engkau tidak bisa mengerti perasaan 
saya! Ya, tentu saja. Engkau enak di atas sana, tidak tahu rasanya menderita sebagai manusia 
seperti saya!" 

Pernahkah kita merasa sendirian dan berpikir seperti orang itu -- bahwa Allah tidak mengerti 
penderitaan manusia? Benarkah demikian? Perikop Alkitab yang kita baca hari ini mengingatkan 
bahwa Allah kita pernah menjadi manusia hina dalam diri Yesus. Dia bahkan pernah menjalani 
berbagai kesusahan yang tidak pernah kita bayangkan. Dia pernah lahir secara sangat sederhana 
di sebuah kandang (Lukas 2:7). Dia pernah dihina sebagai anak haram (Yohanes 8:41). Dia 
pernah merasa lelah (Yohanes 4:6), juga lapar (Matius 21:18), dan haus. Dia pernah difitnah dan 
disalah-mengerti. Dia pernah dikecewakan sahabat-sahabat-Nya (Markus 14:50) dan ditinggal 
sendirian di Getsemani. Dia pernah disiksa begitu hebat sampai mati (Matius 27:26-31, Filipi 
2:8). 

Dengan pernah mengalami semuanya itu, tentu Tuhan Yesus sangat mampu berempati dengan 
semua kesusahan kita! Allah kita sama sekali bukan Allah yang kejam. Sebaliknya, Dia sangat 
mengerti bagaimana rasanya menjadi manusia (Filipi 2:7). Mari ceritakan kesusahan kita kepada-
Nya. Dia mengerti! -ALS 

TUHAN KITA SUNGGUH MENGERTI RASANYA JADI MANUSIA 
KARENA IA PERNAH MENJADI MANUSIA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Filipi%202:5-8
http://alkitab.sabda.org/?1Raja-raja%2011-13
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Selasa, 15 April 2008 
 
Bacaan   : Nehemia 4:1-23 
Setahun : 1Raja-raja 14-16 
Nats       : Tetapi kami berdoa kepada Allah kami, dan mengadakan penjagaan terhadap mereka siang 
dan malam karena sikap mereka (Nehemia 4:9) 

(15-4-2008) 
BERDOA DAN BEKERJA 

(Nehemia 4:9) 
Mana yang lebih penting; berdoa atau bekerja? Ada yang berkata bahwa berdoa lebih penting, 
sebab tanpa berdoa kita tidak bisa melakukan apa-apa. Namun ada juga yang mempertanyakan, 
buat apa banyak berdoa, tetapi tidak bekerja? 

Bagi Nehemia, kedua hal ini tak perlu diadu tingkat kepentingannya. Mari simak apa yang ia 
lakukan. Saat menghadapi tantangan dan ancaman dari Sanbalat dan Tobia, Nehemia menaikkan 
doa kepada Tuhan agar rencana musuhnya digagalkan. Namun, Nehemia juga menyuruh orang-
orangnya agar tetap berjaga-jaga supaya dapat mengantisipasi bila sewaktu-waktu ada serangan 
musuh (ayat 9). 

Dari Nehemia kita belajar bahwa doa adalah hal yang sangat penting, tetapi bekerja juga hal 
yang tidak kalah penting. Dalam film Facing The Giants, seorang pendeta bertutur kepada sang 
pelatih futbol tentang dua petani yang sama-sama berdoa meminta hujan kepada Tuhan. Petani 
yang pertama hanya berdoa, tetapi ia tidak mempersiapkan ladangnya untuk menerima hujan. 
Sedangkan petani yang kedua bukan hanya berdoa, tetapi juga mempersiapkan ladangnya. Jika 
kemudian Tuhan memilih; kepada petani mana Tuhan akan menurunkan hujan? Tentu yang 
kedua, karena dengan mempersiapkan ladang, ia beriman bahwa doanya akan dikabulkan. 

Ketika menghadapi rintangan dalam hidup ini, mari kita datang kepada Tuhan. Sampaikan segala 
keluh kesah kita kepada-Nya, dan percayalah bahwa Tuhan pasti akan menolong. Namun 
sementara itu, kita pun harus waspada dan memikirkan cara terbaik untuk mengatasi masalah 
tersebut. Tak hanya berdoa, kita harus bekerja juga -RY 

BERDOA DAN BEKERJA 
ADALAH DUA HAL YANG HARUS DILAKUKAN BERSAMA-SAMA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%204:1-23
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Rabu, 16 April 2008 
 
Bacaan   : Filipi 3:10-16 
Setahun : 1Raja-raja 17-19 
Nats       : Saudara-saudara, aku sendiri tidak menganggap bahwa aku telah menangkapnya, tetapi inilah 
yang kulakukan: Aku melupakan apa yang telah di belakangku dan mengarahkan diri kepada apa yang di 
hadapanku, (Filipi 3:13) 

(16-4-2008) 
PANTANG MUNDUR 

(Filipi 3:13) 
Setiap kali saya menunggu untuk naik pesawat, ada dua hal yang menarik perhatian saya di 
lapangan bandara. Pertama, bendera merah yang berfungsi menunjukkan arah angin. Kedua, 
kendaraan berat yang berfungsi mendorong mundur pesawat. Kedua hal ini menyadarkan saya 
bahwa sebuah pesawat dapat terbang karena dua hal. Ia harus melawan arus angin agar dapat 
terbang. Kedua, ia harus maju terus agar sampai ke tujuan. Bila sudah terbang, maka sebuah 
pesawat tidak dapat dan tidak mungkin mundur; berhenti sedetik saja ia akan jatuh. 

Demikian juga dengan kehidupan iman orang kristiani. Pertama, seorang anak Tuhan harus 
berani melawan arus dunia yang tidak benar. Kedua, sebagai anak Allah ia tidak boleh mundur, 
imannya tidak boleh mudah kendur dan putus asa karena adanya tantangan dan hambatan. 

Inilah pula rahasia kemenangan Paulus. Seburuk apa pun masa lalunya, ia tak menoleh ke 
belakang dan berhenti di situ. Ibarat pesawat, ia terus maju dan terbang semakin tinggi bersama 
Tuhan. Dan beginilah ia melakukannya,"Marilah kita melakukannya dengan mata yang tertuju 
kepada Yesus, yang memimpin kita dalam iman dan membawa iman kita itu kepada 
kesempurnaan, yang dengan mengabaikan kehinaan tekun memikul salib ganti sukacita yang 
disediakan bagi Dia, yang sekarang duduk di sebelah kanan takhta Allah" (Ibrani 12:2). 

Jadi, inilah yang harus kita miliki sejak hari ini; sikap optimis, maju terus pantang mundur. Inilah 
sikap iman yang penuh harapan, yang terus memusatkan perhatian kepada Yesus, terfokus pada 
tujuan yang mulia dan kekal-ACH 

BERANI TAMPIL BEDA, DAN JANGAN PERNAH UNDUR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Filipi%203:10-16
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Kamis, 17 April 2008 
 
Bacaan   : Matius 6:19-24 
Setahun : 1Raja-raja 20-22 
Nats       : Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kehendak-Nya, maka semuanya itu akan ditambahkan 
kepadamu (Matius 6:33) 

(17-4-2008) 
PRIORITAS HIDUP 

(Matius 6:33) 
Yang adalah salah satu aspek penting dalam hidup manusia. Bergulirnya aktivitas ekonomi yang 
menyertakan uang tak akan pernah habis. Bahkan, Benjamin Franklin mengeluarkan slogan 
"time is money", seakan-akan seluruh hidupnya hanya diprioritaskan dan ditujukan untuk 
mendapat uang. Bukankah dewasa ini ada banyak orang yang dibutakan oleh uang? Sebenarnya 
uang bukan sesuatu yang jahat. Hanya, kita perlu menjagai sikap hati kita terhadap uang. 

Itulah yang hendak Tuhan Yesus nyatakan kepada kita. Penumpukan harta yang tanpa tujuan 
sebenarnya justru akan membuat manusia khawatir. Atau, membuat manusia percaya pada diri 
sendiri secara berlebihan. Dan yang paling parah, membuat hidup manusia dikuasai oleh uang. 
Itulah inti perkataan Tuhan Yesus (ayat 24). Tuhan menegaskan bahwa di mana hati kita berada, 
di situlah prioritas hidup kita cenderung berada. Bila hati kita ada pada harta, maka seluruh 
waktu, pikiran, dan tenaga, kita konsentrasikan untuk mengumpulkan harta pula. 

Tuhan Yesus tidak mengecam orang kaya. Buktinya, Zakheus pun dipanggil menjadi murid-Nya 
(Lukas 19:5). Namun Tuhan ingin agar kita memprioritaskan hubungan dengan-Nya di tengah 
rutinitas mencari nafkah setiap hari. Ketika kita menjalankan aktivitas ekonomi sehari-hari, 
hendaknya kita tetap memancarkan kasih Tuhan. Dengan demikian, cara kita mencari uang pun 
akan dipengaruhi oleh sikap hati. Inilah kuncinya agar kita tidak terjerumus dalam sikap cinta 
uang, yang merupakan akar dari segala kejahatan di bumi ini. Mari melihat ke dalam diri. Apa 
prioritas hidup kita hari ini? -BL 

UANG MENJADI BERHARGA SAAT IA MENJADI HAMBA 
DAN BERBAHAYA SAAT MENJADI TUAN ATAS KITA 
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Jumat, 18 April 2008 
 
Bacaan   : Yakobus 5:1-6 
Setahun : 2Raja-raja 1-3 
Nats       : Jadi, sekarang hai kamu orang-orang kaya, menangislah dan merataplah .... Kekayaanmu sudah 
busuk (Yakobus 5:1,2) 

(18-4-2008) 
FANANYA HARTA 

(Yakobus 5:1,2) 
Steve Wynn sangat beruntung. Tahun 1997, ia membeli sebuah lukisan karya Pablo Picasso 
senilai 47 juta dolar di balai lelang Christie. Belum sampai 10 tahun, ia bisa menjualnya lagi 
seharga 139 juta dolar. Tiga kali lipat! Transaksi itu bakal masuk rekor penjualan barang seni 
termahal di dunia. Sayangnya, saat lelang terjadi, Wynn berdiri di dekat lukisan itu dan tanpa 
sengaja menyenggolnya dengan sikutnya. Celaka! Lukisan itu robek sepanjang 15 cm, tepat di 
tengahnya. Batallah penjualan termahal itu! Dalam sekejap, 139 juta dolar menguap dari mata 
Wynn. 

Betapa fana harta kekayaan. Ia bisa menguap dalam sekejap. Itulah pesan yang disampaikan 
dalam Yakobus 5. Jika seseorang mengandalkan harta sebagai jaminan masa depan, ia perlu 
menangis dan meratap. Mengapa? Sebab kekayaan bisa tiba-tiba saja meninggalkannya. Rapuh. 
Kalaupun seumur hidup harta bisa terjaga, saat mati ia tak dapat dibawa pergi. Harta tak bisa 
dijadikan modal sukses di akhirat. Bahkan, kelak Tuhan akan meminta pertanggungjawaban kita 
atas bagaimana cara kita mendapatkan dan mengelola harta di bumi. Menahan upah buruh, 
misalnya (ayat 4), adalah pelanggaran serius di mata Tuhan. Mencari harta dengan cara salah di 
dunia akan membuat kita melarat di akhirat! 

Setiap orang perlu harta, maka tidak salah jika kita mencari uang. Menjadi kaya pun tidak 
masalah. Namun, jangan jadikan harta segala-galanya, sehingga kita rela menindas sesama, 
menipu, atau berkelahi dengan saudara demi mendapatkannya. Sebaliknya, jadikanlah harta 
sebagai alat berkat. Alat untuk menyatakan kasih Allah dengan menolong sesama -JTI 

ALKITAB TIDAK MENENTANG KEMAKMURAN 
DIA HANYA MINTA AGAR KEMAKMURAN ITU DIBAGIKAN 
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Sabtu, 19 April 2008 
 
Bacaan   : Matius 6:25-34 
Setahun : 2Raja-raja 4-6 
Nats       : Siapakah di antara kamu yang karena kekhawatirannya dapat menambah sehasta saja pada 
jalan hidupnya? (Matius 6:27) 

(19-4-2008) 
HAKUNA MATATA 

(Matius 6:27) 
Hakuna Matata adalah sebuah lagu yang diluncurkan sebagai soundtrack film The Lion King, 
yang memiliki arti "jangan khawatir". Sebuah nasihat yang meminta kita untuk melepaskan diri 
dari masalah supaya dapat menikmati hidup. Ya, begitu banyak orang tidak dapat menikmati 
hidup karena dari waktu ke waktu hati mereka terlalu khawatir. 

Pada liburan lalu, pompa air di rumah saya rusak. Persediaan air semakin sedikit sementara tak 
ada toko pompa yang buka di hari libur. Jadi, yang muncul dalam pikiran kami adalah 
kekhawatiran. Banyaknya aktivitas pribadi yang sangat dan mutlak membutuhkan air, membuat 
kekhawatiran itu mekar dengan subur. Dan benar, selama kami sulit mendapat air di hari-hari itu, 
kami melewati hari dengan hati menderita dan kehilangan sukacita. 

Ketika Tuhan meminta kita supaya jangan khawatir, bukan berarti Tuhan hendak menyingkirkan 
begitu saja masalah dalam hidup kita. Masalah akan tetap ada selama kita masih hidup di dunia 
ini. Namun saat masalah itu hadir, Tuhan meminta kita untuk mengalihkan fokus pandangan kita 
dari kekhawatiran kepada Kristus Sang Pemelihara hidup (Matius 6:33,34). Dengan demikian, 
kita dapat kembali menikmati hidup di dalam Tuhan. 

Kekhawatiran membelokkan fokus kita dalam menjalani hidup. Kekhawatiran membuat masalah 
yang kita hadapi menjadi tampak lebih berat dan sulit diselesaikan. Kekhawatiran membuat kita 
lemah dan tak berpengharapan. Tuhan ingin kita menetapkan fokus pandangan kepada Kristus 
Sang Pemelihara Hidup, bahkan saat kita berada dalam masalah sekalipun -RY 

JANGAN BIARKAN RASA KHAWATIR 
MEREBUT SUKACITA HIDUP DI DALAM TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:25-34
http://alkitab.sabda.org/?2Raja-raja%204-6
http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:27
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Minggu, 20 April 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 15:9-15 
Setahun : 2Raja-raja 7-9 
Nats       : Seorang sahabat menaruh kasih setiap waktu, dan menjadi seorang saudara dalam kesukaran 
.... Ada teman yang mendatangkan kecelakaan, tetapi ada juga sahabat yang lebih karib dari pada 
seorang saudara. (Amsal 17:17; 18:24) 

(20-4-2008) 
DIA TETAP SETIA 
(Amsal 17:17; 18:24) 

Pernahkah Anda dikhianati oleh seorang sahabat? Dikhianati oleh seseorang yang begitu dekat 
dan kita percayai? Tentu, itu sangat menyakitkan. Inilah yang dialami Yesus di harihari terakhir-
Nya berada di dunia. Dan bila menyimak kisah-Nya, sukar bagi kita untuk memahami 
sepenuhnya kasih Yesus. Betapa tidak? Dia sudah tahu bahwa Yudas akan menjual-Nya, tetapi 
Dia masih mau memperingatkan tentang niatnya yang jahat. Dia juga masih memberi tempat dan 
kesempatan kepada Yudas untuk menerima roti Perjamuan Malam terakhir (Yohanes 13:26). 
Bahkan lebih dari itu, kasih-Nya tidak mencegah Yudas untuk melanjutkan apa yang sudah ia 
rencanakan (Yohanes 13:27). Dan sebagai balasannya, Yudas tetap tega mencium Gurunya agar 
jangan sampai terjadi salah tangkap di Taman Getsemani malam itu! 

Menjelang perpisahan-Nya dengan para murid, Yesus tidak lagi menyebut mereka hamba, tetapi 
sahabat-sahabat-Nya (Yohanes 15:15). Namun, bagaimanakah sikap-Nya saat semua sahabat-
Nya itu lari meninggalkan-Nya? Yesus tetap mengasihi mereka. Bahkan, kepada Petrus yang 
akhirnya benar-benar menyangkali Dia meski telah diperingatkan, Yesus masih membuka tangan 
lebar-lebar untuk merehabilitasinya (Yohanes 21:15-17). Yesus, Sang Sahabat Sejati, tak pernah 
meninggalkan sahabat-Nya, bahkan yang telah berubah setia daripada-Nya. Adakah kita 
memiliki sahabat yang begitu setia seperti Dia? 

Dengan Roh Kudus-Nya, Dia akan tetap dekat dengan kita, anak-anak-Nya! Dia bahkan hanya 
sejauh doa, sebab Dia bersama kita untuk selamanya. Puji Tuhan! -CC 

JIKA KITA TIDAK SETIA, DIA TETAP SETIA, 
KARENA DIA TIDAK DAPAT MENYANGKAL DIRI-NYA (2 TIMOTIUS 2:13) 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2015:9-15
http://alkitab.sabda.org/?2Raja-raja%207-9
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2017:17;%2018:24
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2017:17;%2018:24
http://alkitab.mobi/?Yohanes+13:26
http://alkitab.mobi/?Yohanes+13:27
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Senin, 21 April 2008 
 
Bacaan   : Amsal 31:10-31 
Setahun : 2Raja-raja 10-12 
Nats       : Ia mengawasi segala perbuatan rumah tangganya .... Anak-anaknya bangun, dan menyebutnya 
berbahagia, pula suaminya memuji dia (Amsal 31:27,28) 

(21-4-2008) 
DARI YANG TERDEKAT 

(Amsal 31:27,28) 
Saat berbincang santai dengan ibu saya yang berumur 83 tahun, saya menarik-narik pelan kulit 
tangannya yang sudah menggelambir. Ya, saya ingat bagaimana tangan itu kadang harus 
mengangkat papan-papan jati yang besar dan berat ketika ia membuka dan menutup toko rotinya 
yang mungil. Dengan senyum, setiap hari ia melayani pelanggannya selama hampir 30 tahun. 
"Dulu tangan ini kuat untuk bekerja sehingga kalian bertujuh bisa bersekolah dan mandiri. 
Sekarang aku berbahagia dan bersyukur atas hidupku," simpulnya saat mengenang masa ia 
berjuang demi hari depan anak-anaknya. 

Peran wanita dalam Amsal 31 sungguh luar biasa. Ia dapat dipercaya, dan olehnya, suaminya 
diberkati (ayat 11,12). Ia rajin dan dapat mengatur rumah tangga dengan baik, hingga anak-anak 
dan suaminya sangat menghargainya (ayat 13-15,27, 28). Ia meniti karier (ayat 16-18), tetapi 
masih sempat memerhatikan orang lain yang membutuhkan pertolongan (ayat 20). 
Penampilannya selalu apik (ayat 22). Ia takut akan Tuhan (ayat 30). Ia melayani sesama sebagai 
perwujudan imannya kepada Tuhan. 

Meski mungkin tak selengkap gambaran Amsal 31, setiap wanita juga dapat mulai memberi 
hidup bagi sesama, sejak hari ini. Dan bisa mulai dari keluarga, yang ditemui setiap hari. Mulai 
dari hal yang biasa dilakukan untuk mereka. Bila semuanya dilakukan dengan penuh syukur dan 
kesetiaan, kelak akan timbul kekaguman karena Tuhan memakai hidup keseharian seorang 
wanita menjadi berkat dan memuliakan nama Tuhan. 

Orang-orang terdekat kita, apakah mereka merasakan kehadiran, kasih, dan pelayanan kita? -YS 

JADIKAN HIDUP SEBAGAI SALURAN BERKAT 
MULAILAH DARI ORANG-ORANG TERDEKAT 
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Selasa, 22 April 2008 
 
Bacaan   : Lukas 8:1-3 
Setahun : 2Raja-raja 13-15 
Nats       : Beberapa orang perempuan yang telah disembuhkan dari roh-roh jahat .... Perempuan-
perempuan ini melayani rombongan itu dengan harta milik mereka (Lukas 8:2,3) 

(22-4-2008) 
PEREMPUAN YANG MELAYANI 

(Lukas 8:2,3) 
Seorang rekan pendeta dari Myanmar berkata bahwa di negerinya perempuan tidak 
diperbolehkan memimpin gereja. Jangankan menjadi pendeta, menjadi penatua di gereja pun 
tidak lazim. Demi melestarikan budaya patriarkat ini, warga gereja memakai ayat Alkitab. 
Perkataan Paulus bahwa "perempuan harus berdiam diri" dijadikan dasar pembenaran. Padahal 
faktanya, potensi dan peran perempuan sangat besar dalam gereja. 

Lukas menceritakan, ketika Yesus dan para murid melayani, sekelompok perempuan mendukung 
mereka. Memang mereka tidak tampil di panggung. Perannya tak terlihat, tetapi sangat 
menentukan. Di situ ada Maria Magdalena. Setelah dipulihkan dari masa lalu yang gelap, ia 
memberi hidupnya untuk melayani Tuhan. Ada juga istri pejabat bernama Yohana. Dengan 
kekayaannya, ia berusaha mencukupi kebutuhan rombongan Yesus. Para perempuan ini 
memakai kemampuan dan bakat mereka untuk melayani Tuhan. Bahkan, saat Yesus disalib dan 
para murid melarikan diri, mereka justru bertahan. Mendampingi Yesus sampai mayat-Nya 
dibaringkan (Lukas 23:49,55). Ketika Yesus bangkit, merekalah yang pertama melihat-Nya dan 
menjadi saksi kunci kebangkitan-Nya (Lukas 24:10). Melalui merekalah berita Paskah tersebar 
ke mana-mana! 

Dewasa ini, peran perempuan tak kalah pentingnya dalam hidup bergereja. Karena para suami 
sibuk di tempat kerja, para istrilah yang punya kepedulian tinggi terhadap pelayanan gereja. 
Mengurus konsumsi. Melawat yang sakit dan berduka. Mengatur rumah tangga gereja. Bahkan, 
memimpin jemaat. Sungguh, peran perempuan tak boleh dipandang sebelah mata -JTI 

WANITA PUN BERPERAN 
DALAM RENCANA KESELAMATAN ALLAH BAGI DUNIA INI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%208:1-3
http://alkitab.sabda.org/?2Raja-raja%2013-15
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%208:2,3
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Rabu, 23 April 2008 
 
Bacaan   : Matius 6:1-4 
Setahun : 2Raja-raja 16-18 
Nats       : Hendaklah sedekahmu itu diberikan dengan tersembunyi, maka Bapamu yang melihat yang 
tersembunyi akan membalasnya kepadamu (Matius 6:4) 

(23-4-2008) 
KATEDRAL SANG JANDA 

(Matius 6:4) 
Seorang raja membangun katedral, namun tidak menghendaki siapa pun memberikan 
sumbangan. Ia ingin dikenang sebagai pembangun tunggal katedral itu. Begitulah. Katedral itu 
berdiri dengan sebuah plakat yang menyatakan bahwa sang raja adalah pembangunnya. 

Namun, suatu malam sang raja bermimpi. Seorang malaikat menghapus plakat itu dan 
menuliskan nama seorang janda miskin untuk mengganti namanya. Mimpi itu terulang dua kali. 
Saat terbangun, raja segera memerintahkan agar janda itu dipanggil untuk memberikan 
penjelasan. Dengan gemetar janda itu berkata, "Paduka, hamba sangat mengasihi Tuhan dan 
sangat ingin terlibat dalam pembangunan katedral ini. Namun, karena rakyat dilarang memberi 
bantuan apa pun, saya hanya menyediakan jerami untuk kuda yang mengangkut batu-batuan." 

Kisah di atas menggambarkan motivasi orang dalam memberikan persembahan. Ada yang 
memberi demi unjuk kedermawanan, agar tidak disebut orang kaya yang kikir. Ada pula yang 
memberi supaya dapat mengontrol gereja dan hamba Tuhan. Orang-orang seperti itu, menurut 
Yesus, sudah menerima upahnya (ayat 2). 

Si ibu janda mewakili orang yang memberi berdasarkan kasih, bahkan dengan pengorbanan. 
Kalau ia didakwa melanggar perintah raja, bukankah ia mesti menanggung hukuman? Meski 
tampak remeh dan dilakukan secara sembunyi-sembunyi, pemberiannya juga sangat menentukan 
keberhasilan pembangunan katedral tersebut. Mari kita melihat kembali motivasi kita dalam 
memberi persembahan. Apakah kita bersikap seperti sang raja? Atau, seperti si janda miskin? -
ARS 

PERSEMBAHAN KITA DITAKAR BUKAN BERDASAR JUMLAHNYA 
TETAPI BERDASAR KASIH DAN PENGORBANAN YANG MENYERTAINYA" (Yohanes 

1:41) 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:1-4
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http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:4
http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:4
http://alkitab.mobi/?Yohanes+1:41
http://alkitab.mobi/?Yohanes+1:41


e-Renungan Harian 2008 
 

128 
 

Kamis, 24 April 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 1:35-42 
Setahun : 2Raja-raja 19-21 
Nats       : Andreas mula-mula menemui Simon, saudaranya, dan ia berkata kepadanya, "Kami telah 
menemukan Mesias (artinya: Kristus)" (Yohanes 1:41) 

(24-4-2008) 
BERDIRI DI BELAKANG 

(Yohanes 1:41) 
Rela dan tetap bersukacita dengan posisi "di belakang layar", sungguh tidak gampang. Terlebih 
di dunia di mana persaingan yang terjadi begitu ketat. Termasuk di gereja. Banyak orang 
berlomba-lomba untuk menjadi yang terkemuka. Bahkan, untuk itu tidak jarang orang memakai 
"gaya katak": ke atas menyembahnyembah, ke bawah menendang-nendang. 

Namun, Andreas tidak demikian. Ia adalah salah satu dari dua murid Tuhan Yesus yang mula-
mula (ayat 40). Ia juga yang membawa Petrus kepada Tuhan Yesus (ayat 42). Akan tetapi dalam 
perjalanan selanjutnya, justru Petrus yang lebih banyak ditonjolkan. Berulang kali Alkitab 
menyebut Andreas dengan embel-embel "saudara Simon Petrus" -- menunjukkan bahwa Petrus 
selalu membayanginya. 

Ia juga tidak termasuk murid yang utama. Ketika Tuhan Yesus naik ke gunung untuk 
dimuliakan, yang dibawa serta ke sana adalah Petrus, Yohanes, dan Yakobus (Matius 17:1). 
Begitu juga ketika Dia menyembuhkan anak perempuan Yairus (Lukas 8:51) dan ketika Dia di 
Taman Getsemani (Markus 14:33). 

Andreas bisa saja menyesalkan hal ini. Sebagai murid mula-mula dan yang membawa Petrus, ia 
punya alasan untuk berharap mendapat tempat utama dalam kelompok para murid. Namun, 
rupanya posisi terkemuka, kedudukan, dan kehormatan tidak pernah menjadi target Andreas. 
Baginya, yang penting adalah mengikuti dan melayani Gurunya sebaik mungkin. Andreas adalah 
contoh orang yang tidak mementingkan kedudukan atau status nomor satu. Sebaliknya, dengan 
rendah hati dan tulus, ia rela berdiri di belakang -AYA 

KERENDAHAN HATI ADALAH AWAL KEHORMATAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%201:35-42
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Jumat, 25 April 2008 
 
Bacaan   : Matius 23:1-12 
Setahun : 2Raja-raja 22-25 
Nats       : Siapa saja yang terbesar di antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu. Siapa saja yang 
meninggikan diri, ia akan direndahkan dan siapa saja yang merendahkan diri, ia akan ditinggikan (Matius 
23:11,12) 

(25-4-2008) 
BUNGA DAN DAUN 

(Matius 23:11,12) 
Sun Zi menulis buku dengan judul Sun Zi Bingfa (seni berperang) yang sangat fenomenal lebih 
dari 2.300 tahun yang lalu. Ternyata, prinsip-prinsip strategi kemiliteran yang terdapat dalam 
buku tersebut dianggap masih relevan hingga saat ini. Bahkan, prinsip-prinsip itu banyak dipakai 
dalam dunia bisnis yang sarat intrik, juga dalam hubungan antarmanusia yang kompleks. Sun Zi 
pernah mengungkapkan sebuah perumpamaan yang sangat mengena berbunyi: "Sekuntum bunga 
sesungguhnya menjadi elok berkat dukungan daun-daun yang hijau." Daun hijau yang memiliki 
klorofil (zat hijau daun) -- sekalipun tidak seelok bunga -- mempunyai fungsi yang sangat vital, 
yakni sebagai pemasok nutrisi karbohidrat melalui proses fotosintesis dari air dan gas asam 
arang, serta penyinaran cahaya matahari. 

Perumpamaan di atas hendak menunjukkan bahwa kesombongan adalah sikap yang tidak pada 
tempatnya. Dalam pelayanan, sikap demikian bisa menjadi batu sandungan. Tuhan Yesus sangat 
tidak berkenan dengan sikap para ahli Taurat dan orang Farisi yang sombong, sehingga kita 
diminta agar tidak meneladan perbuatan-perbuatan mereka. 

Sesungguhnya di ladang pelayanan Tuhan, kita adalah mitra-mitra Tuhan yang setara, sekalipun 
memiliki fungsi yang berbeda-beda. Tidak ada alasan bagi seseorang untuk merasa paling hebat, 
atau sebaliknya untuk merasa rendah diri. Pribadi-pribadi yang menjadi "bunga" atau "daun 
hijau" dapat saling mendukung untuk menghasilkan "buah-buah" yang baik; dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam pelayanan -NDA 

KERENDAHAN HATI ADALAH SALAH SATU SYARAT 
UNTUK MENJADI PELAYAN YANG BAIK 
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Sabtu, 26 April 2008 
 
Bacaan   : Ibrani 10:19-39 
Setahun : 1Tawarikh 1-2 
Nats       : Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan ibadah kita, seperti dibiasakan oleh 
beberapa orang, ... dan semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang mendekat (Ibrani 10:25) 

(26-4-2008) 
BERSEKUTU ITU PENTING 

(Ibrani 10:25) 
Dalam sebuah acara api unggun, saya mengamati betapa hebatnya nyala api tatkala kayu 
bakarnya ditumpuk menjadi satu. Kemudian seseorang mulai memisahkan kayu-kayu itu. Dan, 
hanya dalam waktu kurang dari 30 menit, api yang menyala begitu hebat perlahan-lahan mati. 
Rupanya, ketika kayu bakar itu menjadi satu, apinya sangat luar biasa. Namun, begitu dipisahkan 
dari yang lain, api itu nyalanya melemah dan mati. 

Hal yang sama sesungguhnya terjadi dalam komunitas orang percaya. Jika salah seorang anggota 
memisahkan diri dan tidak bersekutu dengan yang lain, hampir bisa dipastikan imannya akan 
melemah. Tidak heran jika penulis kitab Ibrani menekankan betapa pentingnya persekutuan itu, 
"Jangan menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan ibadah ... marilah kita ... semakin giat 
melakukannya menjelang hari Tuhan" (Ibrani 10:25). Betapapun "hebatnya" iman seseorang, jika 
tidak dipelihara dalam persekutuan bersama saudara seiman, suatu saat akan melemah juga. 
Pertemuan ibadah seumpama tanah yang subur bagi tersemainya iman kita. Karena itu, 
pertemuan ibadah sangat penting. 

Di zaman modern, ada pendapat bahwa kita tidak memerlukan pertemuan ibadah. Menonton 
tayangan rohani di televisi atau mendengar siaran radio serta bergabung dengan "gereja maya" di 
internet, itu sudah cukup. Ini pendapat yang keliru. Memang, kita adalah makhluk individual, 
dalam arti kita unik. Tetapi, kita juga makhluk sosial yang membutuhkan sesama untuk 
bertumbuh. Mari kita hidupkan api kepercayaan kita, dengan menyatu pada kobaran api yang 
besar! -MZ 

MENJAUHI PERTEMUAN IBADAH 
SAMA DENGAN MEMBUNUH IMAN PERLAHAN-LAHAN 
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Minggu, 27 April 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 11:20-31 
Setahun : 1Tawarikh 3-5 
Nats       : Pergunakanlah waktu yang ada, karena hari-hari ini adalah jahat (Efesus 5:16) 

(27-4-2008) 
RUTIN? 

(Efesus 5:16) 
Rutin artinya biasa. Lazim. Tidak istimewa. Setiap orang tidak bisa bebas dari rutinitas hidup. 
Setiap bangun pagi, kita melakukan kegiatan yang itu-itu juga. Di gereja pun acara kebaktian 
Minggu hampir sama. Bisa saja kita mendobrak rutinitas dengan melakukan hal-hal istimewa: 
pergi ke tempat asing, ikut panjat tebing, naik arung jeram atau jet coaster. Namun, saat balik ke 
rumah, hidup menjadi rutin lagi! 

Tidak ada yang salah dengan rutinitas. Yang keliru adalah terjebak dalam rutinitas, sehingga 
semua tugas kita lakukan tanpa penghayatan. Asal jalan. Dulu, setiap kali beribadah, jemaat 
Korintus selalu mengadakan Perjamuan Kasih dan Perjamuan Kudus. Setelah berjalan lama, 
mulailah umat terjebak dalam rutinitas. Perjamuan Kasih sebagai tanda kebersamaan tak lagi 
dilakukan dengan kasih. Masing-masing membawa makanan dari rumah, lalu dinikmati dengan 
kelompoknya sendiri (ayat 20,21). Begitu pula Perjamuan Kudus tidak lagi dilakukan dalam 
kekudusan, sebab orang mengikutinya tanpa introspeksi diri (ayat 28) dan "tanpa mengakui 
tubuh Tuhan" (ayat 29). Tanpa menghargai pengurbanan Kristus. Akibatnya, ritual itu tidak 
membawa berkat, malah mendatangkan perpecahan dan hukuman. 

Supaya tak terjebak dalam rutinitas, setiap tugas dan momen perlu kita pandang sebagai 
kesempatan, bukan kebiasaan. Setiap Perjamuan Kudus adalah kesempatan berbenah diri. Setiap 
Perjamuan Kasih adalah kesempatan berbagi kasih. Mengikuti ibadah minggu adalah 
kesempatan bersyukur pada Tuhan. Jika tiap saat dipandang sebagai kesempatan, hidup tak akan 
terasa membosankan! -JTI 

KEMAMPUAN MELIHAT KESEMPATAN 
MEMBUAT HAL-HAL BIASA MENJADI LUAR BIASA 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2011:20-31
http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%203-5
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:16
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Senin, 28 April 2008 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 17:7-16 
Setahun : 1Tawarikh 6-8 
Nats       : Mereka memberikan lebih banyak daripada yang kami harapkan. Mereka memberikan diri 
mereka, pertama-tama kepada Allah, kemudian oleh karena kehendak Allah juga kepada kami 
(2Korintus 8:5) 

(28-4-2008) 
INDAHNYA MEMBERI 

(2Korintus 8:5) 
Janda di Sarfat dihadapkan pada dilema yang cukup sulit atas permintaan Elia. Jika ia 
memberikan persediaan terakhir bahan makanan yang ada padanya, ia akan mati kelaparan. 
Namun akhirnya, ia mengambil keputusan itu, walau berisiko (1 Raja-raja 17:15). Ia 
memberikan makanan penyambung hidupnya kepada Elia -- yang berarti juga memberi -- kan 
hidupnya. Demikian pula jemaat Makedonia (2 Korintus 8:5). Mereka menderita dan 
kekurangan, tetapi mereka bermurah hati. Bahkan, mereka memberi diri untuk melayani. 
Pertamatama mereka melayani Allah, tetapi kemudian juga melayani sesama. Sungguh indah! 

Kita juga akan mengalami hal yang indah jika kita belajar dari ibu janda dari Sarfat, serta jemaat 
Makedonia. Mereka memberi teladan dalam hal memberi. Bagi mereka, tak ada alasan untuk 
tidak memberi. Apa pun keadaannya. Dalam keadaan baik atau tidak baik, dalam kelebihan 
ataupun kekurangan. Mereka menunjukkan bahwa kita semua bisa memberi, asal kita mau. 
Sebab kita pasti mempunyai sesuatu untuk diberikan dalam melayani sesama -- paling tidak 
waktu, tenaga, dan perhatian. Yang perlu terus kita ingat adalah bahwa apa pun yang kita punya 
adalah anugerah-Nya, yang diberikan bukan saja untuk diri sendiri, melainkan juga untuk 
melayani sesama demi kemuliaan-Nya. 

Kesempatan untuk memberi, terlebih memberi diri, adalah anugerah yang tidak boleh kita sia-
siakan. Memberi hidup kita untuk melayani dengan sungguh-sungguh di mana kita ditempatkan; 
di rumah, di tempat kerja, dan di mana pun, adalah ibadah yang sejati -ENO 

ADALAH LEBIH BERBAHAGIA MEMBERI DARIPADA MENERIMA 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Raja-raja%2017:7-16
http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%206-8
http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%208:5
http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%208:5
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Selasa, 29 April 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 6:32-40 
Setahun : 1Tawarikh 9-11 
Nats       : Dan dalam keadaan sebagai manusia, Ia telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, 
bahkan sampai mati di kayu salib (Filipi 2:8) 

(29-4-2008) 
PANGGILAN SEORANG PELAYAN 

(Filipi 2:8) 
Suatu kali seseorang bertanya kepada Ibu Teresa, "Ibu telah melayani kaum miskin di Kolkata, 
India. Tetapi, tahukah Ibu, bahwa masih ada jauh lebih banyak lagi orang miskin yang 
terabaikan? Apakah Ibu tidak merasa gagal?" Ibu Teresa menjawab, "Anakku, aku tidak 
dipanggil untuk berhasil, tetapi aku dipanggil untuk setia ...." 

Setiap pelayan Tuhan di mana pun dan dalam peran apa pun, tidak dipanggil untuk berhasil. 
Sebab jika panggilannya adalah keberhasilan, ia akan sangat riskan jatuh pada kesombongan atau 
penghalalan segala cara. Pelayan Tuhan dipanggil untuk setia. Melakukan tugas pelayanannya 
dengan penuh komitmen dan tanggung jawab. Semampunya, bukan semaunya. 

Itulah yang diteladankan oleh Tuhan Yesus. Menurut ukuran dunia, Tuhan Yesus bisa dibilang 
tidak berhasil semasa hidup-Nya. Betapa tidak, Dia harus menjalani hukuman salib. Satu murid-
Nya mengkhianati-Nya. Satu murid lagi menyangkali-Nya. Dan, para murid-Nya yang lain 
kocar-kacir meninggalkan-Nya dan bersembunyi. Tiga tahun berkarya, ujung-ujungnya hanya 
begitu. Namun, Dia toh tetap setia menjalankan tugas pelayanan-Nya; melaksanakan kehendak 
Bapa, dan menyelesaikan pekerjaan-Nya (Yohanes 4:34). Dia tidak undur sedikit pun. Itu 
sebabnya, Allah sangat meninggikan Dia (ayat 9). Kesetiaan-Nya membuahkan keselamatan 
manusia. 

Dalam melayani, bisa saja kita melihat bahwa apa yang kita lakukan seolah-olah tidak ada 
hasilnya. Bila kita menghadapi situasi demikian, jangan undur. Tetaplah setia. Kesetiaan kita 
dalam melayani Tuhan tidak akan pernah sia-sia -AYA 

LAKUKAN BAGIAN KITA SEBAIK-BAIKNYA 
DAN SERAHKAN HASILNYA KEPADA TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%206:32-40
http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%209-11
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Rabu, 30 April 2008 
 
Bacaan   : Daniel 4:1-37 
Setahun : 1Tawarikh 12-14 
Nats       : Jadi sekarang aku, Nebukadnezar, memuji, meninggikan dan memuliakan Raja Surga, yang 
segala perbuatan-Nya adalah benar dan jalan-jalan-Nya adalah adil, dan yang sanggup merendahkan 
mereka yang berlaku congkak. (Daniel 4:37) 

(30-4-2008) 
ILMU PADI 
(Daniel 4:37) 

Ketika kompetisi Liga Jerman musim 2007-2008 bergulir, Luca Toni dan Miroslav Klose -- dua 
pemain yang baru bergabung dengan Bayern Munich saat itu -- menjadi bahan pemberitaan 
hangat. Bukan saja keterampilan mereka dalam mengolah bola, melainkan juga kepaduan 
mereka bekerja sama dalam menciptakan gol demi gol. Karena prestasi mengagumkan itu, 
mereka dijuluki pasangan maut. Bahkan Otmar Hitzfeld, sang pelatih, menyebut kedua pesebak 
bola itu sebagai "Hadiah dari Tuhan bagi Munich ". 

Namun di tengah banjir pujian tersebut, Klose tetap rendah hati. Keberhasilan yang ia raih tidak 
membuatnya menepuk dada. "Yang terbaik adalah tidak terlalu banyak membicarakan 
bagaimana baiknya kondisi saya dan Toni saat ini. Justru yang harus dikritisi dari kami adalah, 
kami belum memanfaatkan semua peluang yang kami miliki." Begitu tanggapan Klose terhadap 
semua pujian itu. 

Lawan rendah hati adalah tinggi hati atau sombong. Jika rendah hati merupakan awal 
kehormatan, maka tinggi hati merupakan awal kehancuran. Kisah Raja Nebukadnezar menjadi 
cermin dan mengingatkan kita bahwa Allah tidak berkenan kepada orang yang congkak. Sehebat 
apa pun prestasi yang kita capai, prestasi itu pasti akan berkurang nilainya ketika kita menjadi 
sombong karenanya. Kesombongan tidak akan menaikkan derajat kita di mata orang lain, 
sebaliknya malah akan merendahkan diri kita sendiri. Seperti dikatakan oleh penulis Amsal, 
"Keangkuhan merendahkan orang, tetapi orang yang rendah hati, menerima pujian" (Amsal 
29:23). Jadi, betapa indahnya bila kita mempelajari dan menjalankan "ilmu padi"; semakin berisi, 
semakin merunduklah ia -AYA 

BUKAN YANG CONGKAK, BUKAN YANG SOMBONG, 
YANG DISAYANGI HANDAI DAN TOLAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Daniel%204:1-37
http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%2012-14
http://alkitab.sabda.org/?Daniel%204:37
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Kamis, 1 Mei 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 31:36-42 
Setahun : 1Tawarikh 15-17 
Nats       : Engkau telah melihat ketidakadilan terhadap aku, ya TUHAN; berikanlah keadilan! (Ratapan 
3:59) 

(1-5-2008) 
PRAKTIK KETIDAKADILAN 

(Ratapan 3:59) 
Hari ini banyak negara memperingati Hari Buruh Internasional. Walau tidak resmi, masyarakat 
Indonesia juga memperingatinya. Sejarah hari buruh dimulai sekitar abad ke-18 saat berlangsung 
revolusi industri di Inggris yang dikenal dengan "Gerakan 8 Jam". Untuk memprotes perlakuan 
dunia industri terhadap para pekerjanya. Kala itu, pekerja dipaksa bekerja dalam jam kerja yang 
panjang dengan kondisi kerja yang buruk. Dunia internasional kemudian mengeluarkan konvensi 
tahun 1866 di Jenewa, bahwa jumlah jam kerja bagi para pekerja dalam satu hari maksimal 8 
jam. 

Namun, hingga kini praktik ketidakadilan terhadap para pekerja di berbagai sektor masih 
berlangsung. Demi mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya, kadang pengusaha bertindak 
tidak adil terhadap para pekerjanya. Di pihak lain, di tengah sulitnya mencari pekerjaan, para 
pekerja tidak punya pilihan selain "menelan" perlakuan tidak adil itu demi memenuhi kebutuhan 
ekonomi mereka. 

Yakub pun mengalami ketidakadilan ketika bekerja pada Laban, pamannya. Selama 20 tahun 
bekerja, Laban kerap berlaku tidak adil terhadapnya. Ia tidak peduli dengan semua jerih lelah 
Yakub. Bahkan, 10 kali ia mengubah upah Yakub (ayat 41). Tetapi Allah tidak tinggal diam. 
Laban pun akhirnya menuai akibat dari kelicikannya, sedang Yakub kembali ke negerinya 
sebagai orang yang berhasil. 

Pelajaran bagi kita. Kalau kita berada di posisi majikan, jangan memperlakukan para pekerja 
dengan tidak adil. Allah tidak akan tinggal diam terhadap ketidakadilan. Sebaliknya, kalau kita 
berada di posisi pekerja yang diperlakukan tidak adil, jangan berkecil hati. Allah selalu punya 
cara untuk "membalikkan keadaan" -AYA 

ALLAH MEMBENCI KETIDAKADILAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2031:36-42
http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%2015-17
http://alkitab.sabda.org/?Ratapan%203:59
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Jumat, 2 Mei 2008 
 
Bacaan   : Kisah 1:6-11 
Setahun : 1Tawarikh 18-20 
Nats       : Sesudah Ia mengatakan demikian, Ia diangkat ke surga disaksikan oleh mereka, dan awan 
menutup-Nya dari pandangan mereka (Kisah 1:9) 

(2-5-2008) 
BUKAN JANJI KOSONG 

(Kisah 1:9) 
Menjelang pemilihan umum, para juru kampanye beramai-ramai memaparkan janji politik calon 
pejabat yang diusungnya. Namun setelah terpilih, tidak sedikit pejabat yang ingkar. Alih-alih 
bekerja keras untuk mewujudkan janji kampanye, mereka malah mendayagunakan kekuasaan 
untuk memuaskan ambisi pribadi. 

Berbeda dengan Yesus, kenaikan-Nya ke surga membuktikan bahwa Dia menepati janji. Jika 
Yesus tidak bangkit dari kematian, murid-murid punya alasan kuat untuk terus bersedih dan 
ketakutan setelah Guru mereka meninggal. Jika Yesus bangkit namun kelak meninggal lagi, 
seperti Lazarus atau anak janda dari Nain, berarti Yesus hanya menunjukkan mukjizat ekstra. 
Namun kenyataannya, setelah bangkit Yesus naik ke surga disaksikan para murid-Nya (ayat 9). 
Dengan demikian murid-murid tanpa ragu lagi mengetahui bahwa Dia sungguh-sungguh Allah 
yang hidup (ayat 11). 

Lalu, apabila Dia telah naik ke surga dan membuktikan bahwa Dia tidak sekadar mengobral 
janji, bagaimana sepatutnya kita menanggapi firman-Nya? Para malaikat yang mengatakan 
bahwa Yesus akan datang kembali, mengingatkan para murid untuk tidak hanya diam menatap 
langit (ayat 10,11). Sebaliknya, mereka harus senantiasa siap sedia menyambut kedatangan-Nya 
dengan bertekun memberitakan Injil dalam perkataan dan tindakan kasih yang nyata, supaya 
orang lain ikut mengalami janji Kerajaan Allah. Panggilan kita, sebagai orang percaya, adalah 
turut mengambil bagian dalam kelompok murid yang terus-menerus bekerja, sampai Dia datang 
kembali -ARS 

JANGAN TAKUT! 
DIA YANG MENGUTUS, DIA JUGA YANG MENYERTAI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%201:6-11
http://alkitab.sabda.org/?1Tawarikh%2018-20
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Sabtu, 3 Mei 2008 
 
Bacaan   : Yakobus 1:19-27 
Setahun : 1Tawarikh 21-23 
Nats       : Tetapi hendaklah kamu menjadi pelaku firman dan bukan hanya pendengar saja; sebab jika 
tidak demikian kamu menipu diri sendiri (Yakobus 1:22) 

(3-5-2008) 
MENGIKUTI SEKAM 

(Yakobus 1:22) 
Menurut legenda yang dikisahkan para rabi, ketika Yusuf menjadi perdana menteri saat Mesir 
dilanda kelaparan, ia membuang sekam dari lumbung-lumbungnya ke Sungai Nil. Sekam itu 
mengambang sampai jauh mengikuti aliran air, sehingga orang-orang yang tinggal di tepian 
sungai jauh di daerah hilir dapat melihatnya. Hanya sekam yang mereka lihat, namun itu berarti 
ada banyak gandum di suatu tempat. Ketika melihat sekam yang mengambang itu, mereka yakin 
bahwa jika mereka cukup kuat untuk pergi dan menemukan tempat sekam itu dibuang, mereka 
pasti mendapati persediaan gandum yang berlimpah. 

Seperti sekam yang menunjukkan adanya persediaan gandum, Alkitab -- sebagai catatan tertulis 
dari firman Allah -- juga berguna sebagai petunjuk di mana kita dapat memenuhi kebutuhan 
rohani kita. Namun, tak jarang kita memperlakukannya sebagai tujuan akhir. Kita sudah merasa 
puas jika telah membaca Alkitab dan melengkapinya dengan renungan dan buku-buku rohani. 
Kita sudah puas dengan giat mengikuti kelompok pendalaman Alkitab dan mendengarkan 
khotbah setiap Minggu. 

Itu semua tindakan yang perlu dan penting, tetapi belum cukup untuk mendapatkan manfaat 
firman yang sesungguhnya. Membaca, mendengar, dan mempelajari Kitab Suci adalah langkah 
awal. Jika berhenti di situ, kita hanya menambah pengetahuan tentang Alkitab. Kita harus 
melengkapinya dengan mengikuti petunjuk firman itu. Artinya, kita perlu menaati dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (ayat 22-25). Dengan demikian kita akan 
menemukan gandumnya, yakni kehidupan yang diubahkan oleh firman Allah -ARS 

FIRMAN TUHAN TIDAK SEKADAR MEMBERI KITA PENGETAHUAN 
TETAPI JUGA MEMBERI PERUBAHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%201:19-27
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Minggu, 4 Mei 2008 
 
Bacaan   : Matius 21:18-22 
Setahun : 1Tawarikh 24-26 
Nats       : "Hai manusia, telah diberitahukan kepadamu apa yang baik. Dan apakah yang dituntut TUHAN 
dari padamu: selain berlaku adil, mencintai kesetiaan, dan hidup dengan rendah hati di hadapan 
Allahmu?" (Mikha 6:8) 

(4-5-2008) 
IBADAH SEBATAS KULIT 

(Mikha 6:8) 
Orang Farisi dan ahli Taurat adalah para pengajar dan penafsir Perjanjian Lama, khususnya 
kelima kitab Musa atau yang biasa disebut Pentateukh. Mereka sangat ketat memegang dan 
menjalankan aturan keagamaan dan adat istiadat, bahkan sampai begitu detail. Misalnya, tentang 
membawa beban pada Hari Sabat, tentang mencuci tangan, membasuh diri, atau 
mempersembahkan korban, semuanya punya aturan yang sangat terperinci. Orang yang 
melanggar atau yang tidak dapat menjalankannya dengan benar dan penuh bisa dikucilkan, 
dianggap tidak bermoral, bahkan dicap sebagai orang berdosa. 

Tuhan Yesus sangat mengecam sikap tersebut. Sebab ibadah kepada Tuhan bukan hanya 
menyangkut aturan keagamaan (kultis), melainkan juga berkenaan dengan kehidupan sehari-hari 
(etis). Bukan hanya soal rajin ke gereja, berdoa, berpuasa, memberi persembahan, melainkan 
juga soal perilaku dan sikap hidup. Apalah artinya rajin ke gereja, tekun berdoa dan berpuasa, 
tidak pernah absen memberi persembahan, jika kita menutup mata terhadap ketidakadilan, 
tindakan kita jauh dari nilai kesetiaan, dan hati kita dipenuhi kesombongan? (Mikha 6:8). 

Tuhan tidak ingin anak-anak-Nya melakukan ibadah hanya sebatas kulit, tidak mendarah daging; 
hanya menjalankan, tetapi tidak menjiwai. Sekadar menjadi orang-orang yang rajin mengikuti 
berbagai aturan keagamaan, tetapi tidak mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Orang-
orang seperti ini seumpama pohon ara yang berdaun lebat, tetapi tidak berbuah (Matius 21:19). 
Tuhan Yesus pun mengutuknya -AYA 

IBADAH YANG SEJATI 
TAMPAK DALAM HIDUP SEHARI-HARI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2021:18-22
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Senin, 5 Mei 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 15:11-15 
Setahun : 1Tawarikh 27-29 
Nats       : Kamu adalah sahabat-Ku (Yohanes 15:14) 

(5-5-2008) 
BERSAHABAT DENGAN-NYA 

(Yohanes 15:14) 
Sahabat adalah orang yang kepadanya kita percaya. Dengan seorang sahabat kita dapat 
menceritakan semua kesesakan bahkan rahasia kita, sehingga kita beroleh kelegaan, ketenangan, 
dan kedamaian. Seorang sahabat bersedia memahami keadaan kita meski belum tentu selalu 
menyetujui pilihan-pilihan kita. Dengan sahabat, kita berani menjadi diri sendiri, tampil apa 
adanya tanpa perlu memakai polesan dan mengupayakan kesan tertentu. 

Yesus berkata kepada kita, "Aku menyebut kamu sahabat, karena Aku telah memberitahukan 
kepada kamu segala sesuatu yang telah Kudengar dari Bapa-Ku" (ayat 15). Semua yang penting 
dan perlu telah Dia bagikan kepada sahabat-sahabat-Nya. Wow, betapa terhormatnya kita, karena 
Yesus bersedia merendahkan diri dan memperlakukan kita sebagai sahabat-Nya. Bukan karena 
kita layak, melainkan karena Yesus melayakkan kita menjadi sahabat-Nya, sehingga Dia mau 
membagikan "rahasia"-Nya kepada kita, yakni segala sesuatu yang Dia ketahui dari Bapa-Nya. 
Bukan itu saja! Pada puncak pernyataan kasih-Nya, Dia bahkan memberikan nyawa-Nya untuk 
kita, sahabat-sahabat-Nya (ayat 13). 

Pertanyaannya, apakah kita juga menjadikan Yesus sahabat kita? Sungguhkah kita rela 
memercayakan semua rahasia kepada-Nya, dan memberi tahu Dia tentang semua yang kita 
lakukan dan pergumulkan? Lebih jauh lagi, apakah kita juga rela memberikan nyawa kita demi 
Dia, Sahabat kita? Bahwa Yesus adalah Sahabat kita, itu pasti. Bahwa kita adalah sahabat Yesus, 
itu yang harus dibuktikan -DKL 

JIKA KITA MELAKUKAN KEHENDAK ALLAH DALAM SEGALA HAL 
KITA AKAN DIPIMPIN KEPADA HIDUP YANG BAHAGIA-THECLA MERLO 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2015:11-15
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Selasa, 6 Mei 2008 
 
Bacaan   : Yesaya 40:27-31 
Setahun : 2Tawarikh 1-3 
Nats       : Dapatkah seorang perempuan melupakan bayinya, sehingga ia tidak menyayangi anak dari 
kandungannya? Sekalipun dia melupakannya, Aku tidak akan melupakan engkau (Yesaya 49:15) 

(6-5-2008) 
TETAPLAH BERPAUT 

(Yesaya 49:15) 
Puisi terkenal berjudul Foot Prints berkisah tentang seseorang yang tengah berjalan bersama 
Tuhan di sebuah pantai. Ketika menoleh ke belakang, ia melihat dua pasang jejak kaki; sepasang 
jejak kakinya, sepasang lagi jejak kaki Tuhan. Lalu ia menemukan, pada masa-masa berat dalam 
hidupnya, ternyata jejak kaki itu hanya tinggal sepasang. Ia pun memprotes, "Tuhan, pada masa-
masa berat dalam hidupku, mengapa Engkau justru meninggalkan aku?" Tuhan menjawab, "Aku 
tidak pernah meninggalkanmu. Jejak kaki itu hanya sepasang karena Aku sedang menggendong 
kamu." 

Umat Israel dalam bacaan kita juga tengah mengalami masa-masa yang berat. Mereka harus 
kehilangan tanah air dan hidup sebagai bangsa "buangan" di negeri asing. Begitu berat rasanya 
hidup yang mesti dijalani hingga mereka merasa, "Hidupku tersembunyi dari TUHAN, dan 
hakku tidak diperhatikan Allahku" (ayat 27). Namun, benarkah Tuhan telah meninggalkan 
mereka? Tidak. Tuhan tidak pernah berhenti memerhatikan mereka (ayat 28); juga memberi 
kekuatan dan semangat (ayat 29). Kuncinya: tidak bersandar pada kekuatan sendiri (ayat 30), dan 
tetap berpaut kepada-Nya (ayat 31). 

Jadi, apabila hidup kita menjadi sulit; beban hidup menekan hebat, kesusahan terus menghantam, 
dan kita seolah-olah berjalan di lorong gelap tak berujung, janganlah berkecil hati. Tetaplah 
berpaut kepada-Nya. Kasih-Nya melampaui kasih seorang ibu kepada anak kandungnya (Yesaya 
49:15). Benar, Dia tidak selalu mengabulkan apa yang kita inginkan, tetapi Dia tidak akan 
pernah mengecewakan. Pasti -AYA 

TUHAN TIDAK MENJANJIKAN JALAN HIDUP YANG MULUS 
TETAPI DIA MENJANJIKAN KEKUATAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2040:27-31
http://alkitab.sabda.org/?2Tawarikh%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2049:15
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2049:15
http://alkitab.mobi/?Yesaya+49:15
http://alkitab.mobi/?Yesaya+49:15


e-Renungan Harian 2008 
 

141 
 

Rabu, 7 Mei 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 9:24-27 
Setahun : 2Tawarikh 4-6 
Nats       : Tetapi aku melatih tubuhku dan menguasainya, supaya sesudah memberitakan Injil kepada 
orang lain, jangan aku sendiri ditolak (1Korintus 9:27) 

(7-5-2008) 
MENGUASAI DIRI 

(1Korintus 9:27) 
Para prajurit yang tidak ingin menjadi jenderal, bukan prajurit yang baik. Atlet yang tidak ingin 
menjadi juara adalah atlet yang buruk," demikianlah bunyi salah satu tulisan penyemangat yang 
digantung di sebuah ruang pelatihan olahraga di Beijing, Tiongkok. Untuk menyiapkan diri 
menghadapi pesta olahraga Olimpiade 2008 ini, para atlet Tiongkok telah menjalani latihan keras 
sejak 6 tahun yang lalu. Selain itu, mereka punya sebuah lagu penyemangat yang berbunyi, 
"Laki-laki (berhati) baja tidak menangis. Kami mau menjadi pahlawan. Menjadi pemenang. 
Meraih emas!" 

Bacaan kita hari ini juga berbicara tentang pertandingan. Paulus menulis bahwa dalam 
gelanggang pertandingan semua peserta turut berlari, tetapi hanya ada satu yang mendapat 
hadiah. Jadi, Paulus menasihati kita agar menguasai diri dalam segala hal, bukan untuk mengejar 
hadiah yang sementara, melainkan mahkota yang abadi (ayat 25). Setiap anak Tuhan yang mau 
menjadi pemenang, tidak boleh berlari tanpa tujuan, tidak boleh menjadi petinju yang 
sembarangan memukul (ayat 26). Ini berarti, anak Tuhan jangan sampai hidup sembarangan, 
tanpa perencanaan, tanpa tujuan. 

Apakah cita-cita Anda? Jawabannya bisa apa saja, terserah Anda. Namun, yang penting adalah 
merencanakan dan menyiapkan diri untuk meraih cita-cita Anda mulai dari sekarang. Nasihat 
Paulus di atas patut kita terapkan mulai hari ini, melalui beberapa langkah. Langkah pertama: 
kenalilah diri Anda. Langkah kedua: latihlah. Langkah selanjutnya: kuasailah! Mulailah 
melangkah dari langkah pertama! -CHA 

BERMAINLAH SEBAIK-BAIKNYA 
MAKA GOL AKAN TERCIPTA SENDIRI-PELE 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%209:24-27
http://alkitab.sabda.org/?2Tawarikh%204-6
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%209:27
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%209:27
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Kamis, 8 Mei 2008 
 
Bacaan   : 1Petrus 1:13-19 
Setahun : 2Tawarikh 7-9 
Nats       : Jika seseorang menyucikan dirinya dari hal-hal yang jahat, ia akan menjadi perabot rumah 
untuk maksud yang mulia, ia dikuduskan, dipandang layak untuk dipakai tuannya (2Timotius 2:21) 

(8-5-2008) 
HIDUP KUDUS 
(2Timotius 2:21) 

Bayangkan ada dua gelas di hadapan Anda. Yang satu terbuat dari kristal dengan ukiran cantik. 
Mahal, tetapi bagian dalamnya kotor dan berdebu. Yang satu lagi gelas plastik murahan, tetapi 
dicuci bersih. Jika Anda ingin minum, mana yang akan Anda pakai? Saya yakin Anda memilih 
gelas yang murah, tetapi bersih! Gelas semewah apa pun, jika dalamnya kotor dan berdebu, 
menjadi tidak berguna. 

Setiap anak Tuhan adalah "gelas kristal". Kristus telah menebus kita dengan darah yang mahal, 
sehingga kita menjadi milik-Nya yang sangat berharga (ayat 18,19). Itu sebabnya Tuhan ingin 
memakai kita menjadi alat-Nya, untuk menyalurkan "air hidup" kepada orang-orang di sekitar 
kita. Namun, itu akan terhalang jika kita tidak rajin membersihkan "debu" yang mengotori hati 
dan hidup kita. 

Agar dapat dipakai Tuhan, kita harus hidup dalam kekudusan. Tak membiarkan hawa nafsu 
mencemari dan menguasai hati. Tuhan meminta kita menjadi kudus dalam seluruh aspek hidup. 
Bukan hanya di gereja, melainkan juga di tempat kerja dan dalam keluarga. Kata "kudus" berarti 
terpisah atau berbeda. Hidup kita harus dipisahkan, dikhususkan untuk memuliakan Tuhan. 
Berbeda dari cara hidup duniawi. Hidup kudus adalah keharusan, bukan pilihan. Tuhan 
berfirman, "Kuduslah kamu, sebab Aku kudus" (ayat 16). 

Adakah "kotoran" yang masih menempel di hati Anda? Bentuknya bisa berupa dendam, amarah, 
nafsu yang merusak, niat jahat, atau kebiasaan dosa yang terus dipelihara. Kita harus sering 
membersihkan hati. Membuatnya tetap murni, agar Tuhan dapat terus memakai kita menjadi 
saluran berkat-Nya. Sayang, jika kita hanya menjadi gelas kristal kotor; indah namun tak 
berguna -JTI 

TANPA KEKUDUSAN 
TAK SEORANG PUN AKAN MELIHAT TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%201:13-19
http://alkitab.sabda.org/?2Tawarikh%207-9
http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%202:21
http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%202:21
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Jumat, 9 Mei 2008 
 
Bacaan   : Kolose 3:5-17 
Setahun : 2Tawarikh 10-12 
Nats       : Apa pun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan 
bukan untuk manusia (Kolose 3:23) 

(9-5-2008) 
SINGAPORE AIRLINES 

(Kolose 3:23) 
Menurut majalah Asiamoney yang beredar di Hongkong, Singapore Airlines memperoleh 
penghargaan sebagai maskapai penerbangan terbaik di Asia, selama 11 tahun berturut-turut. 
Belum lagi penghargaan lainnya. Pelayanan yang berkualitas adalah kunci kesuksesan 
perusahaan ini, sesuai dengan kode maskapai penerbangannya, SQ (Service Quality). 
Konsistensi (keteguhan pada prinsip), persistency (ketekunan), dan inovasi (penemuan ide baru) 
adalah tiga hal yang membuatnya bertahan dalam persaingan global. 

Sebagai manusia yang baru di dalam Kristus, adakah kita memiliki semangat untuk selalu 
memberi kualitas terbaik dari semua yang kita miliki saat menjalani hidup di dunia ini? Bila 
Allah telah mengangkat hidup kita dari yang lama dahulu (ayat 7), dan memperbarui hidup kita 
dengan berbagai kualitas karakter seperti yang dikatakan dalam bacaan kita hari ini, sudahkah 
kita hidup seturut dengan perubahan tersebut? Dalam konteks pelayanan kepada Tuhan, 
sudahkah kita memberi yang maksimal dari kapasitas yang Tuhan percayakan? 

SQ selalu mengupayakan pelayanan yang berkualitas sehingga para pelanggannya merasa puas. 
Jika demikian, bukankah kita harus lebih lagi memberi kualitas terbaik dalam seluruh aspek 
hidup ini -- khususnya ketika kita melayani Tuhan, mengambil bagian dalam pekerjaanNya -- 
untuk menyenangkan Tuhan? Kualitas terbaik yang diberikan adalah nilai luhur tertinggi dalam 
pelayanan gerejawi. Ini melebihi SQ. Nah, sudahkah kita memberikan yang terbaik bagi Raja 
Semesta Alam? Rindukah kita memberikan seluruh sumber daya dan kapasitas terbaik bagi Dia? 
-BL 

APA PUN YANG TERJADI, BERI YANG TERBAIK SESUAI KAPASITAS 
SEBAGAI PERTANGGUNG JAWABAN KEPADA TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:5-17
http://alkitab.sabda.org/?2Tawarikh%2010-12
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:23
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:23
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Sabtu, 10 Mei 2008 
 
Bacaan   : Galatia 5:19-26 
Setahun : 2Tawarikh 13-15 
Nats       : Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, 
kesetiaan, kelemah-lembutan, penguasaan diri (Galatia 5:22,23) 

(10-5-2008) 
APAKAH BUAH KITA? 

(Galatia 5:22,23) 
Kerap kali orang secara keliru menyebut "buah-buah" Roh. Sesungguhnya Paulus tidak menulis 
agar orang kristiani mempunyai "buah-buah" Roh (jamak), tetapi "buah" Roh (tunggal, dari kata 
karpos). Memang ekspresinya bisa beragam: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, 
kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, penguasaan diri. Tetapi, semuanya itu adalah 
satu. Konsekuensinya, kita tidak dapat membuat ranking (mengutamakan yang satu dan 
mengabaikan yang lain) atas ekspresi yang banyak ini. 

Kita juga tidak dapat mempertentangkan berbagai ekspresi ini. Sungguh aneh bila seseorang bisa 
tampak sangat bersukacita, tetapi sekaligus tidak bisa menguasai diri. Memang Paulus tidak 
bermaksud menyatakan bahwa orang kristiani tidak memiliki kekurangan. Namun, Paulus 
hendak menekankan bahwa umat kristiani tidak boleh setengah-setengah menangkap karya Roh. 
Kita harus terus bekerja sama dengan Roh Kudus untuk mengolah kehidupan rohani secara 
menyeluruh. Ya, kita dipanggil untuk mengolah seluruh hidup, hati, dan realitas kita, secara 
utuh. Memang perjalanan menuju kehidupan rohani yang menyeluruh tidak segera sempurna, 
tetapi pada akhirnya kita mesti berjuang agar hidup kita menjadi kesaksian Kristus dalam segala 
hal. 

Perjuangan kita adalah menjadi utuh, bukan sekadar mengusahakan kesalehan dan karunia yang 
tampak di depan mata. Karunia itu baik, tetapi apalah arti karunia Tuhan bila kita berbuah 
busuk? Apalah artinya buah kita tidak matang secara keseluruhan, mentah di sana-sini? Mana 
enak? -DKL 

ROH KUDUS RINDU MENGUBAH SELURUH HIDUP KITA 
BUKALAH SEMUA RUANGNYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%205:19-26
http://alkitab.sabda.org/?2Tawarikh%2013-15
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%205:22,23
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%205:22,23
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Minggu, 11 Mei 2008 
 
Bacaan   : Kisah 2:1-13 
Setahun : 2Tawarikh 16-18 
Nats       : Lalu mereka semua dipenuhi dengan Roh Kudus dan mulai berbicara dalam bahasa-bahasa 
lain, seperti yang diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk dikatakan (Kisah 2:4) 

(11-5-2008) 
DIPENUHI ROH KUDUS 

(Kisah 2:4) 
Bayangkan, misalnya di sebuah gereja sederhana di Jawa Tengah, tiba-tiba jemaatnya bisa 
berbahasa Jerman, Inggris, Prancis, Mandarin, Vietnam, Jepang, Korea, Spanyol, dan Italia. 
Betapa mencengangkan! Extravaganza! Begitulah kurang lebih yang dialami oleh para murid 
Yesus. Setelah berkumpul di suatu tempat, sepuluh hari sejak Yesus naik ke surga, mereka 
mengalami kepenuhan Roh Kudus. Diawali dengan bunyi tiupan angin keras dan lidah-lidah api 
yang menghinggapi mereka semua tanpa kecuali. Karena kepenuhan Roh Kudus itulah mereka 
lalu dapat berbicara dalam bahasa Partia, Media, Elam, Mesopotamia, Yudea, Kapadokia, 
Pontus, Asia, Frigia, Pamfilia, Mesir, Libia, Kirene, Roma, Kreta, dan Arab. Orang-orang 
Yahudi perantauan pun tercengang bukan buatan. Mereka mendengar orang-orang Yahudi 
nonperantauan berbicara dalam bahasa mereka. Dan, yang mereka dengar itu adalah perbuatan-
perbuatan besar yang dilakukan Allah (ayat 11). 

Dari sini jelas bagi kita bahwa karya Roh Kudus bermuara pada pemuliaan Allah. Jadi, adalah 
salah bila kita beranggapan bahwa karunia dan kepenuhan Roh Kudus terjadi untuk 
menunjukkan pencapaian rohani seseorang, atau untuk menggarisbawahi ranking kehidupan 
rohani seseorang. Lebih salah lagi, bila dipakai untuk menghakimi orang lain. Alih-alih terpusat 
pada diri sendiri, kepenuhan Roh Kudus terutama harus berpusat pada tindakan memuliakan 
Allah. Bila hal pokok ini ditindas oleh sikap egosentris dan sombong rohani, maka saatnya kita 
berkaca diri. Sebab pasti ada sesuatu yang salah dalam diri kita -DKL 

KARUNIA ROH KUDUS BERMUARA PADA KEMULIAAN ALLAH 
BUKAN KEMEGAHAN PRIBADI MANUSIA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:1-13
http://alkitab.sabda.org/?2Tawarikh%2016-18
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:4
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:4
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Senin, 12 Mei 2008 
 
Bacaan   : 2Timotius 3:10-17 
Setahun : 2Tawarikh 19-21 
Nats       : Ia seperti pohon, yang ditanam di tepi aliran air, yang menghasilkan buahnya pada musimnya, 
dan yang tidak layu daunnya; apa saja yang diperbuatnya berhasil (Mazmur 1:3) 

(12-5-2008) 
BONSAI DAN SEQUOIA 

(Mazmur 1:3) 
Banyak orang Jepang gemar memelihara bonsai. Meski tinggi bonsai rata-rata hanya dalam 
hitungan sentimeter, pohon ini sudah berbentuk indah dan sempurna. Berkebalikan dengan itu, di 
Kalifornia ditemukan pohon hutan raksasa bernama Sequoia. Tinggi pohon ini luar biasa, bisa 
mencapai 90 meter, dan lingkar batangnya bisa mencapai 26 meter. 

Saat masih berupa biji, bonsai dan Sequoia berukuran sama serta memiliki berat yang sama, 
yakni kurang dari satu miligram. Namun dalam masa pertumbuhan, keduanya mengalami 
perbedaan yang signifikan. Orang sengaja menghambat pertumbuhan biji bonsai, dengan harapan 
kelak mereka mendapatkan sebuah pohon mini yang indah. Sebaliknya, biji Sequoia dibiarkan 
mendapat gizi dari mineral, tumbuh di dekat sumber air, dan mendapat sinar matahari yang 
sangat cukup. Dengan begitu, ia menjadi pohon raksasa. Bayangkan saja, hanya dari satu pohon 
ini, kita dapat memperoleh kayu yang cukup untuk membangun 35 rumah dengan masing-
masing lima kamar! 

Timotius telah diajar mengenal firman Tuhan sejak kecil, dari ibu dan neneknya (ayat 14,15), 
juga dari didikan Paulus (ayat 10). Inilah kesempatan di mana jiwanya "diairi" dan "disinari 
matahari". Selanjutnya, didikan itu menjadikannya pelayan Tuhan yang memiliki "iman yang 
tulus ikhlas" (2 Timotius 1:5), yang tetap kuat meski harus menderita sengsara dalam pelayanan 
(ayat 11). Seperti Timotius, kita pun dapat menyerap semua hal positif di sekitar kita; 
pengetahuan, semangat, pengalaman, teladan, dan terutama ajaran firman Tuhan, supaya iman 
kita tumbuh seperti Sequoia. Jangan biarkan hal negatif mengerdilkan iman kita seperti bonsai -
ENO 

DEKAT PADA YESUS SANG AIR HIDUP 
MAKA IMAN KITA BERTUMBUH SUBUR 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%203:10-17
http://alkitab.sabda.org/?2Tawarikh%2019-21
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%201:3
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%201:3
http://alkitab.mobi/?2%20Timotius+1:5
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Selasa, 13 Mei 2008 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 20:1-6 
Setahun : 2Tawarikh 22-24 
Nats       : Aku akan memperpanjang hidupmu lima belas tahun lagi dan Aku akan melepaskan engkau 
dan kota ini dari tangan raja Asyur (2Raja-raja 20:6) 

(13-5-2008) 
AGEN PERUBAHAN 

(2Raja-raja 20:6) 
Untuk apa Anda hidup? Banyak orang hidup hanya sekadar numpang lewat. Sibuk mencari uang 
dan menikmati hidup. Kehadirannya tidak memberi sumbangsih apa pun bagi dunia sekitar. 
Melaluinya, dunia tidak menjadi lebih baik. Malah ada orang yang hidupnya selalu menebar 
masalah. Untung, tidak semuanya begitu. Ada juga orang-orang yang berhasil mengubah dunia. 
Misalnya, Martin Luther King dan Ibu Teresa. Dunia merasa berutang budi saat mereka 
meninggal. Dunia menjadi berbeda karena mereka. 

Raja Hizkia termasuk tokoh pembawa perubahan di negerinya. Selama 100 tahun, para raja di 
Yudea memerintah tanpa mengandalkan pimpinan Tuhan. Namun, Raja Hizkia berbeda. Ia 
berani melawan arus. Alih-alih mengikuti jejak raja-raja sebelumnya, ia menetapkan diri untuk 
memimpin Yudea kembali ke jalan Tuhan. Di tengah perjuangannya, ia jatuh sakit. Hampir mati. 
Ia pun memohon belas kasihan Tuhan, dan Tuhan memberinya berkat istimewa. Usianya 
diperpanjang 15 tahun. Bahkan, Tuhan berjanji menyertai perjuangannya; menyelamatkan 
rakyatnya dari serangan tentara Asyur. Ini tidak mengherankan. Allah suka memberi berkat 
istimewa bagi orang yang bisa dipakai-Nya untuk mengubah dunia. 

Tuhan ingin memakai kita menjadi agen perubahan. Tidak harus perubahan besar. Perubahan 
kecil pun bisa sangat berarti. Kehadiran kita bisa menyentuh dan mengubah hidup orang-orang di 
sekitar kita. Membuat orang merasa senang, dikasihi, dan dihargai. Hadiah atau pujian kecil bisa 
mengenyahkan kesuraman hati seorang teman. Sebuah panggilan telepon atau e-mail bisa 
membuat sahabat kita merasa dicintai. Jadilah agen perubahan hari ini! -JTI 

JIKA ANDA TERUS MENABUR BERKAT SETIAP HARI 
PETUGAS MAKAM PUN AKAN MENANGISI KEPERGIAN ANDA 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja-raja%2020:1-6
http://alkitab.sabda.org/?2Tawarikh%2022-24
http://alkitab.sabda.org/?2Raja-raja%2020:6
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e-Renungan Harian 2008 
 

148 
 

Rabu, 14 Mei 2008 
 
Bacaan   : Bilangan 33:50-56 
Setahun : 2Tawarikh 25-27 
Nats       : Jika kamu tidak menghalau penduduk negeri itu ... mereka akan menyesatkan kamu (Bilangan 
33:55) 

(14-5-2008) 
KEBIASAAN BURUK 

(Bilangan 33:55) 
Sebuah hasil penelitian dari majalah Time pada Oktober 2006 menjelaskan bahwa kebiasaan 
buruk itu menular. Seorang adik yang kakaknya hamil di luar nikah punya kecenderungan 4-6 
kali lipat untuk hamil di luar nikah juga, dibandingkan seorang adik yang kakaknya berperilaku 
baik. Begitu pula seorang kakak yang memiliki kebiasaan merokok atau mabuk, dapat 
menularkan kebiasaan buruk itu kepada adiknya. 

Mengingat bahwa kebiasaan buruk dapat menular, kita harus memberantasnya sesegera 
mungkin. Itu sebabnya sebelum bangsa Israel tiba di Kanaan, Tuhan meminta Musa mengusir 
seluruh penduduk negeri itu (ayat 52). Mengapa? Penduduk Kanaan dikenal sebagai penyembah 
dewa-dewi. Mereka memiliki banyak tempat penyembahan berhala, bahkan bukit-bukit tempat 
mempersembahkan korban manusia. Supaya kebiasaan buruk mereka tidak menular pada bangsa 
Israel, semua itu harus dimusnahkan. 

Hal senada diungkapkan Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Kolose. Orang kristiani harus 
menanggalkan manusia lama dengan kebiasaan buruknya, lalu mengenakan manusia baru 
(Kolose 3:9,10). Bagaimana mengusir kebiasaan buruk? Gantilah dengan kebiasaan baik. Dan, 
penanaman kebiasaan baik ini perlu dilakukan serentak oleh segenap anggota keluarga. Yosua 
berkata, "Aku dan seisi rumahku, kami akan beribadah kepada TUHAN!" (Yosua 24:15). 

Adakah kebiasaan buruk yang perlu Anda buang? Gantilah segera dengan kebiasaan baik. 
Ingatlah: kebiasaan buruk bukan hanya merugikan Anda, melainkan juga merugikan orang-orang 
yang dekat dengan Anda, karena ia menular -JTI 

KEBIASAAN BURUK IBARAT VIRUS 
ANDA TAK PERLU BERBUAT APA PUN UNTUK MENULARKANNYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2033:50-56
http://alkitab.sabda.org/?2Tawarikh%2025-27
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2033:55
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2033:55
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2033:55
http://alkitab.mobi/?Kolose+3:9,10
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Kamis, 15 Mei 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 6:1-14 
Setahun : 2Tawarikh 28-30 
Nats       : Di sini ada seorang anak, yang mempunyai lima roti jelai dan dua ikan (Yohanes 6:9) 

(15-5-2008) 
PENCIPTA SEJARAH 

(Yohanes 6:9) 
Suatu Minggu pagi, salju menyelimuti Colchester di Inggris. Semula John Egglen berniat tinggal 
di rumah, sebab berjalan kaki hampir 10 kilometer ke gereja dalam cuaca bersalju tidaklah 
mudah. Namun, tanggung jawab sebagai diaken membuatnya berubah pikiran. Di gereja, hanya 
12 jemaat yang hadir dan satu jiwa baru -- seorang remaja 13 tahun. Pendeta tidak bisa datang 
karena rumahnya tertimbun salju. Sebagian jemaat menyarankan kebaktian ditiadakan. Namun, 
Egglen tetap mengadakan kebaktian. Karena pendeta tidak hadir, Egglen pun berkhotbah. 
Khotbahnya begitu buruk, sebab ia memang tak bertalenta di situ dan baru pertama kali berbicara 
di depan banyak orang. Namun, setelah mendengar khotbah itu, remaja tersebut menyerahkan 
diri kepada Tuhan. 

Tahukah Anda, siapa remaja itu? Charles Haddon Spurgeon! Seorang pengkhotbah legendaris di 
Inggris. Andai Egglen memutuskan tinggal di rumah dan meniadakan kebaktian, mungkin 
Inggris atau bahkan kekristenan takkan pernah memiliki Spurgeon. Pada Minggu pagi yang 
dingin itu, Egglen mencatat sejarah. 

Sesungguhnya, setiap hari kita punya kesempatan mencipta sejarah. Mungkin Anda seorang guru 
Sekolah Minggu yang menghadapi murid-murid bandel. Namun, tetaplah setia, sebab siapa tahu 
kelak seorang dari mereka akan dipakai Tuhan dengan luar biasa. Ingat pula kisah Agustinus. 
Setiap hari -- selama 14 tahun -- ibunya berdoa bagi Agustinus hingga ia bertobat dan 
mengguncang dunia dengan pelayanannya. Anak kecil dalam Yohanes 6 juga adalah anak biasa, 
yang bahkan namanya tidak dikenal. Namun lewat kemurahan hatinya, mukjizat Yesus tercatat 
dalam Alkitab -PK 

SETIAP ADA KESEMPATAN, LAKUKANLAH YANG TERBAIK 
MAKA KITA AKAN BERKESEMPATAN UNTUK MENCIPTA SEJARAH 
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Jumat, 16 Mei 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 1:26,27; Matius 22:36-40 
Setahun : 2Tawarikh 31-33 
Nats       : Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri (Matius 22:39) 

(16-5-2008) 
NILAI RUPA ALLAH 

(Matius 22:39) 
Belakangan ini di Jakarta, pemukulan tanpa ampun terhadap seorang pencuri sudah menjadi 
pemandangan biasa. Bahkan, pernah ada yang mengerikan; massa yang mengamuk membakar 
hidup-hidup si pencuri. Tak sedikit orang mengambil risiko itu dan mempermalukan diri sendiri 
demi mencukupi kebutuhan hidup. Memang, mencuri bukan tindakan yang benar. Namun, massa 
yang main hakim sendiri secara kejam juga tak dapat dibenarkan. Mereka tak lagi peduli bahwa 
orang yang mereka hakimi secara keji adalah ciptaan Tuhan. 

Sejak mula manusia dicipta, Allah menyatakan, "Baiklah Kita menjadikan manusia menurut 
gambar dan rupa Kita ..." (Kejadian 1:26). Ini berarti bahwa setiap manusia -- siapa pun dia -- 
adalah gambaran Allah yang mulia. Lalu bila demikian, bagaimana seharusnya kita 
memperlakukan mereka? Bagaimana sikap anak Tuhan dalam dunia yang semakin tidak 
menghargai nilai seorang manusia? Firman Tuhan meminta hal yang sederhana; "Kasihilah 
sesamamu ... seperti dirimu sendiri" (Matius 22:39). 

Sudahkah kita terus berusaha memperlakukan setiap orang sebagai gambar dan rupa Allah? 
Atau, apakah kita turut menindas ciptaan Allah di sekeliling kita; para pembantu, bawahan, 
orang miskin, dan sebagainya? Yesus bahkan mengajak kita untuk mengasihi musuh, karena 
mereka juga gambar dan rupa Allah. Bila kita pernah merendahkan gambar dan rupa Allah 
dalam diri orang lain, kiranya kita dengan rendah hati memohon ampun kepada Allah. Mari kita 
ubah sikap dan pikiran yang negatif saat memandang sesama. Kiranya Allah disenangkan saat 
manusia belajar saling mengasihi -BL 

PERLAKUKAN SETIAP ORANG DENGAN KASIH YANG BESAR 
UNTUK MENGHORMATI TUHAN, SANG PEMBERI HIDUP 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%201:26,27;%20Matius%2022:36-40
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Sabtu, 17 Mei 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 26:12-31 
Setahun : 2Tawarikh 34-36 
Nats       : Seperti arang untuk bara menyala dan kayu untuk api, demikianlah orang yang suka 
bertengkar untuk panasnya perbantahan (Amsal 26:21) 

(17-5-2008) 
MEREDAM PERTENGKARAN 

(Amsal 26:21) 
Dalam sebuah bukunya, Anthony de Mello menceritakan kisah ini: Ada dua orang bijak yang 
selama puluhan tahun tinggal bersama dengan damai. Tak pernah sekali pun mereka cekcok. 
Suatu hari, seorang dari mereka berkata, "Bagaimana kalau hari ini kita mencoba untuk 
bertengkar?" Yang lain setuju, "Baik, mari kita pertengkarkan sepotong roti ini." Lalu mereka 
bersiap-siap memulai pertengkaran itu. Orang pertama berkata, "Roti ini punyaku. Ini milikku 
semua." Orang bijak kedua menyahut, "Tidak apa-apa. Silakan saja ambil semua." Pertengkaran 
itu pun gagal. 

Dalam bacaan kita hari ini, para gembala Ishak dan gembala Gerar mempertengkarkan sumur 
yang digali untuk memberi minum ternak mereka. Sumur itu layak menjadi rebutan karena 
airnya yang berbual-bual (ayat 19). Namun, Ishak tidak mau berlama-lama dalam pertengkaran 
itu. Ia pun memilih pindah ke tempat lain dan menggali sumur yang baru. Sikap Ishak itu pun 
menuai simpati. Si orang Gerar kemudian memutuskan untuk berdamai (ayat 28,29). 

Keinginan untuk menguasai adalah akar masalah dalam relasi antarmanusia. Biasanya 
pertengkaran dipicu dan dipacu oleh sifat lebih suka menerima daripada memberi; 
mempertahankan, menuntut, meminta bagian kita. Kita hanya berfokus pada bagaimana orang 
memerhatikan, menghormati, bersimpati dengan kita. Kita hanya mau didengar, dituruti, dan 
dimengerti. Sayangnya, kita tidak mau melakukan hal yang sama terhadap orang lain. Padahal 
tidak jarang, justru dengan memberi kita mendapatkan. Ishak telah membuktikannya -AYA 

MEREDAM KEINGINAN UNTUK MENGUASAI 
AKAN MEREDAM PERTENGKARAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2026:12-31
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Minggu, 18 Mei 2008 
 
Bacaan   : 2Korintus 11:1-6 
Setahun : Ezra 1-3 
Nats       : Tetapi aku takut, kalau-kalau pikiran kamu disesatkan dari kesetiaan kamu yang sejati kepada 
Kristus (2Korintus 11:3) 

(18-5-2008) 
NANDUR PARI JERO 

(2Korintus 11:3) 
Idep-idep nandur pari jero (Lebih baik menanam pari jero). Dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat Jawa, ungkapan ini kerap diucapkan untuk menyiratkan sebuah kesadaran bahwa 
mereka tidak berani memastikan sesuatu yang belum terjadi. Pari jero adalah sebuah varitas padi 
lokal yang enak rasanya dan berbau harum, tetapi masa tanamnya agak panjang, sehingga dalam 
setahun hanya bisa dipanen dua kali. Ungkapan nandur pari jero hendak menandakan sikap atau 
tindakan yang disadari akan lama membuahkan hasil, sehingga untuk itu kita harus sabar dan 
setia menanti. 

Menanti sesuatu tentu membutuhkan kesabaran dan kesetiaan. Itulah pesan Paulus kepada jemaat 
Korintus, dan juga kepada kita, agar sabar dan setia menanti kedatangan Tuhan, sekalipun masa 
penantian itu bisa panjang. Paulus takut kalau-kalau pikiran kita akan disesatkan dan berpaling 
dari Yesus (ayat 3). Apalagi di dunia ini akan banyak tawaran tentang "Yesus yang lain", "Injil 
yang lain", "roh yang lain" dari yang Paulus beritakan (ayat 4). Pikiran kita memang bisa 
disesatkan oleh beberapa hal, khususnya bila kita tak tahu kapan penantian itu akan berakhir. 
Kadang mungkin kita merasa seperti orang yang sedang nandur pari jero; kita tak tahu kapan 
Tuhan datang. Terlebih dalam hidup yang serbainstan ini, kita bisa mudah menjadi tak sabar, 
segera ingin menerima janji-janji-Nya. 

Sesungguhnya, masa penantian akan kedatangan Tuhan ini menguji kesetiaan kita. Musuh 
ketidakpastian adalah ketidaksabaran, dan sahabat ketidakpastian adalah kepercayaan dan iman 
kita kepada Kristus -AGS 

MESKI KADANG TAMPAK LAMBAT 
NAMUN KENYATAANNYA ALLAH TAK PERNAH TERLAMBAT 
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Senin, 19 Mei 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 11:25-36 
Setahun : Ezra 4-6 
Nats       : Maka menangislah Yesus (Yohanes 11:3) 

(19-5-2008) 
PENGHIBURAN KITA 

(Yohanes 11:3) 
Ayah saya adalah seorang yang tegar. Namun suatu pagi, setelah menerima sebuah kabar melalui 
telepon, ia menangis. Seingat saya, itulah satu-satunya kesempatan saya melihatnya menangis di 
hadapan keluarga kami. Ternyata, ia baru saja mendengar berita meninggalnya kakek saya. 

Kematian adalah bagian alami dari kehidupan. Namun toh setiap kali kematian datang, apalagi 
jika ia menjemput orang yang kita cintai, ada perasaan berduka yang muncul. Namun, 
berdasarkan bacaan hari ini, sebagai orang beriman setidaknya ada dua penghiburan yang bisa 
kita pegang saat kita berduka. 

Pertama, bahwa dalam Yesus manusia tidak akan mati selama-lamanya (ayat 25). Itu berlaku 
juga bagi kita. Kematian di bumi ini hanya me-misahkan kita sementara saja dengan orang-orang 
yang kita kasihi. Kelak kita semua akan bertemu kembali. 

Kedua, bahwa Tuhan mengerti benar perasaan kita. Dia menangis ketika melihat Maria dan 
orang-orang Yahudi meratapi kematian Lazarus (ayat 35). Tuhan yang penuh kasih benar-benar 
mengerti kedukaan kita akibat kematian. Dan, Dia pun turut berduka bersama kita! 

Kedua hal tersebut dapat menjadi penghiburan ketika kita berduka akibat kehilangan seseorang 
yang terkasih. Kedua hal ini bahkan dapat kita pegang untuk menguatkan kita dalam segala 
situasi. Hidup kita hanya sementara. Segala masalah di dalamnya pasti akan berlalu. Selain itu, 
Tuhan yang Pengasih sungguh-sungguh mengerti apa yang kita rasakan. Kita tidak pernah 
bergumul sendirian -ALS 

AKULAH KEBANGKITAN DAN HIDUP; 
SIAPA SAJA YANG PERCAYA KEPADA-KU 

IA AKAN HIDUP WALAUPUN IA SUDAH MATI-YESUS 
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Selasa, 20 Mei 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 43:1-14 
Setahun : Ezra 7-9 
Nats       : Sekalipun aku berjalan dalam lembah kekelaman, aku tidak takut bahaya, sebab Engkau 
besertaku; gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku (Mazmur 23:4) 

(20-5-2008) 
SUNGAI DI GURUN 

(Mazmur 23:4) 
Barangkali banyak orang kristiani sudah mengetahui kisah di balik penulisan lagu It Is Well with 
My Soul (Nyamanlah Jiwaku). Lagu itu menggambarkan iman yang luar biasa dari sang penulis, 
Horatio G. Spafford. Ia bangkit untuk menuliskan lagu ini di tengah rasa duka yang mendalam, 
yakni saat ia harus kehilangan empat anaknya yang tenggelam di Samudra Atlantik. Ya, di 
tengah permasalahannya yang besar Spafford tetap dapat melihat penyertaan Tuhan di dalam 
hidupnya, sehingga berulang kali ia mengatakan, "Nyamanlah jiwaku, nyamanlah jiwaku." 

Yakub adalah sosok yang harus mengalami banyak rasa duka pada masa tuanya. Setelah anak 
kesayangannya, Yusuf, dikabarkan mati, kini ia harus bersiap-siap kehilangan anak bungsunya, 
Benyamin. Ia tahu bahwa hal itu sangat sulit bagi dirinya, bahkan ia pun menyebut apa yang 
dialaminya sebagai malapetaka (ayat 6). Namun, di tengah segala rasa duka yang berat di 
hatinya, Yakub masih mengingat dan tetap berharap bahwa Allah yang Mahakuasa tetap 
menyertai dirinya dan juga anak-anaknya (ayat 14). 

Di tengah susah dan beratnya hidup ini, kita perlu tetap belajar menyadari bahwa Tuhan tidak 
pernah meninggalkan kita. Kemahakuasaan-Nya akan tetap menyertai anak-anak-Nya. Inilah hal 
yang mesti selalu kita ingat dan syukuri. Memang kita kerap "tidak melihat" tangan Tuhan 
beserta kita, tetapi bukan berarti Tuhan tidak beserta kita. Barangkali Tuhan membiarkan kita 
hanya melihat padang gurun yang gersang, tetapi sesungguhnya Dia telah menyiapkan sungai di 
depan kita -RY 

DI TENGAH KESULITAN APA PUN 
INGATLAH AKAN PENYERTAAN TUHAN 
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Rabu, 21 Mei 2008 
 
Bacaan   : 1Raja-raja 19:1-14 
Setahun : Ezra 10; Nehemia 1-2 
Nats       : Maka datanglah suara kepadanya yang berbunyi: "Apakah kerjamu di sini, hai Elia?" (1Raja-raja 
19:13) 

(21-5-2008) 
DUA HATI BERTEMU 

(1Raja-raja 19:13) 
Setiap kali suami saya pulang, anak saya yang berusia 2 tahun langsung tahu lebih dulu hanya 
dengan mendengar suara sepeda motornya. Ia akan segera lari keluar untuk menyambut ayahnya 
dengan gembira. Bagaimanapun suasana hatinya saat itu, yang jelas ia selalu senang bertemu lagi 
dengan ayahnya. Perasaan ini terjadi karena dua hati -- ayah dan anak -- bertemu. 

Saat itu, Elia sedang lelah dan putus asa. Bahkan ia minta mati saja, "Cukuplah itu ... ambillah 
nyawaku" (ayat 4). Aneh memang. Elia yang baru saja melakukan pekerjaan besar bersama 
Tuhan, mengalami kelelahan dan keputusasaan hanya karena ancaman Izebel, seorang manusia 
belaka. 

Lalu Tuhan datang menemui Elia. Bukan lewat angin besar yang membelah gunung dan 
memecah bukit. Bukan lewat gempa atau api. Dia datang lewat angin sepoi-sepoi basa. Tuhan 
menemui Elia bukan lagi lewat peristiwa dahsyat, melainkan melalui peristiwa biasa. Di situlah 
Elia keluar dan menemui Tuhan. Dua hati bertemu, dan Tuhan menggugah hati Elia dengan 
bertanya, "Apakah kerjamu di sini?" (ayat 13). Tuhan menyadarkan Elia pada tugasnya dan 
menguatkannya supaya tidak lagi kalah oleh ketakutan dan kecemasan. 

Jika saat ini kita sedang takut dan cemas, serta begitu putus asa, Tuhan menggugah hati kita 
dengan pertanyaan, "Apakah kerjamu di sini?" Tuhan ingin kita bangkit. Hanya satu yang Dia 
inginkan, yakni agar kita bertemu dengan-Nya. Sekarang juga, temuilah Tuhan dalam 
keheningan doa. Utarakan segala pergumulan kita kepada-Nya. Dia akan meneguhkan kita 
kembali pada panggilan pelayanan yang sudah dipercayakan pada kita -CHA 

DALAM KEHENINGAN DOA 
HATI KITA BERTEMU DENGAN HATI TUHAN 
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Kamis, 22 Mei 2008 
 
Bacaan   : 1Petrus 1:1-9 
Setahun : Nehemia 3-5 
Nats       : Maksud semuanya itu ialah untuk membuktikan kemurnian imanmu -- yang jauh lebih tinggi 
nilainya daripada emas yang fana, yang diuji kemurniannya dengan api (1Petrus 1:7) 

(22-5-2008) 
IMAN YANG TERUJI 

(1Petrus 1:7) 
Ibu Merry berusia 72 tahun. Ia menderita kanker lever stadium akut. Dokter sudah memvonis 
bahwa hidupnya hanya tinggal hitungan bulan. Perutnya membesar, dan kerap kali ia harus 
menanggung kesakitan di sekujur tubuh. Suatu hari, saya dan istri menengoknya di rumah sakit. 
Kami berbincang-bincang. Wajahnya yang kurus pucat tidak melunturkan semangat dan 
senyumnya. Saya membacakan firman Tuhan. Sebelum berdoa, saya mengajaknya bernyanyi, 
sebab ia senang menyanyi. "Tante mau nyanyi lagu apa?" tanya saya. "Lagu Berserah kepada 
Yesus," jawabnya. Kami pun bernyanyi bersama. 

Sungguh luar biasa. Seseorang yang seakan-akan sudah dekat dengan kematian dan di tengah 
deraan sakit yang hebat, melantunkan pujian: "Aku berserah, aku berserah, kepada-Mu Juru 
Selamat, aku berserah." Inilah iman yang sejati. Sangatlah biasa bila dalam keadaaan 
berkelimpahan, hidup senang, dan sehat walafiat, seseorang memuji-muji Tuhan. Akan tetapi, 
sungguh istimewa bila di tengah kesulitan hidup, dalam pencobaan yang berat, seseorang masih 
bisa memuji dan mengagungkan nama Tuhan. 

Surat Petrus yang pertama ditujukan kepada umat kristiani yang tersebar di Pontus, Galatia, 
Kapadokia, Asia Kecil, dan Bitinia (ayat 1). Mereka tengah mengalami tekanan dan 
penganiayaan hebat akibat iman mereka. Namun, Petrus mengingatkan mereka untuk tetap 
gembira walau harus menanggung semua kesulitan itu (ayat 6). Nasihat ini juga berlaku bagi kita 
yang mengalami tekanan hidup. Tetaplah bergembira. Pandanglah pencobaan sebagai sarana 
untuk "membuktikan" kemurnian iman kita -AYA 

IMAN, SEPERTI JUGA CINTA, 
TERUJI PADA SAAT YANG SULIT 
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Jumat, 23 Mei 2008 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 3:1-15 
Setahun : Nehemia 6-8 
Nats       : Untuk segala sesuatu ada masanya, untuk apa pun di bawah langit ada waktunya 
(Pengkhotbah 3:1) 

(23-5-2008) 
WAKTUNYA RUNTUH JUGA 

(Pengkhotbah 3:1) 
Bagi penduduk Amerika, jembatan Mississippi memiliki peran yang vital dalam menghubungkan 
perekonomian negara bagian Minnesota yang berbasis pertanian. Jembatan sepanjang 27,6 
kilometer itu menghubungkan kota Minneapolis dan Saint Paul. Jembatan itu dibangun oleh 
Departemen Transportasi Minnesota pada 1967 dengan tinggi 64 kaki atau sekitar 20 meter. 
Namun, jembatan delapan lajur tersebut ambruk pada Rabu, 1 Agustus 2007, pukul 18.00 waktu 
setempat. Diduga jembatan runtuh bukan karena aksi teror, melainkan karena konstruksi 
jembatan telah rapuh ditelan usia. Jembatan yang berusia empat puluh tahun tersebut, akhirnya 
ambruk juga. 

Firman Tuhan dengan tepat mengatakan "segala sesuatu ada masanya" (ayat 1). Sekolah 
kehidupan telah mengajar Salomo, raja Israel di Yerusalem, bahwa segala sesuatu ada waktunya. 
Waktu berlalu begitu cepat. Tak seorang pun mampu menahannya. Sepanjang berproses dengan 
waktu, seseorang dapat menikmati dinamika kehidupan. Ada waktu yang menyenangkan, ada 
juga waktu yang menyedihkan. Namun, Allah selalu membuat segala sesuatu indah pada 
waktunya. 

Selagi napas dikandung badan, menggunakan waktu dengan bertanggung jawab adalah suatu 
keharusan. Bukankah segala sesuatu akan terus berubah? Filsuf Heraclitus memberikan 
ungkapan bijak, "Tidak ada yang tetap di dunia ini kecuali perubahan." Hari ini kita masih 
bernapas, besok belum tentu. Hari ini kita masih bekerja dengan gagah, besok tidak tahu. Oleh 
karena itu, mari kita menaklukkan diri kepada-Nya sebelum ambruk bak jembatan Mississippi -
MZ 

ORANG YANG BIJAK MEMEDULIKAN WAKTU 

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%203:1-15
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%206-8
http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%203:1
http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%203:1
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Sabtu, 24 Mei 2008 
 
Bacaan   : Matius 13:3-9, 18-23 
Setahun : Nehemia 9-11 
Nats       : Yang ditaburkan di tanah yang baik ialah orang yang mendengar firman itu dan mengerti, dan 
karena itu ia berbuah (Matius 13:23) 

(24-5-2008) 
JENMANII 

(Matius 13:23) 
Jenmanii adalah tanaman yang sepintas mirip talas. Para pecinta anturium berani membelinya 
dengan harga mahal. Biji Jenmanii yang siap disemai, umbi, bunga, dan kecambah hasil semaian 
bisa dijual ratusan ribu rupiah. Bila sudah besar, harganya bisa mencapai jutaan rupiah. Jenmanii 
memang memiliki tekstur dan hijau daun yang indah. Terkesan gagah, anggun, mewah, dan 
memendarkan keunggulan. Tanaman ini juga memiliki daya hidup yang sangat kuat. Dan inilah 
rahasianya; biji Jenmanii harus ditaruh di media tanam yang tepat agar dapat tumbuh dengan 
baik. 

Terkadang kita mungkin bertanyatanya, mengapa tidak semua benih firman yang kita terima 
membuat kita bertumbuh menjadi orang kristiani yang "unggul dan berkelas" seperti Jenmanii? 
Padahal kita sudah beribadah di gereja yang baik, mendapat pelayanan terbaik, bahkan mungkin 
hadir dalam setiap Kebaktian Kebangunan Rohani! Namun, rasanya kerohanian kita biasa saja. 
Mengapa demikian? Kita menemukan jawabannya dalam perumpamaan Yesus tentang seorang 
penabur. Biji yang ditaburnya tidak akan bertumbuh bila tanah yang menerimanya kering di 
pinggir jalan (ayat 4,19), berbatu-batu (ayat 5,6,20,21) atau penuh semak berduri (ayat 7,22). 
Benih itu hanya akan tumbuh pada tanah yang baik (ayat 8,23). 

Tuhan ingin kita bertumbuh menjadi pribadi unggul. Mulailah dengan langkah kecil, yakni 
dengan menerapkan firman yang kita terima tiap-tiap hari. Kita perlu menjaga hati agar selalu 
siap menerima firman, memahaminya, dan benar-benar melakukannya. Dengan demikian, kita 
pun sungguh-sungguh berbuah bagi-Nya! -AGS 

TUHAN TIDAK MAU KITA MENJADI PRIBADI YANG BIASA-BIASA SAJA 
DIA MAU KITA MENJADI PRIBADI YANG LUAR BIASA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2013:3-9,%2018-23
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%209-11
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2013:23
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2013:23


e-Renungan Harian 2008 
 

159 
 

Minggu, 25 Mei 2008 
 
Bacaan   : Filipi 4:10-19 
Setahun : Nehemia 12-13; Ester 1 
Nats       : Segala hal dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku (Filipi 4:13) 

(25-5-2008) 
KUAT DALAM TUHAN 

(Filipi 4:13) 
Pada suatu malam, anak pertama saya yang berusia 5 tahun mengalami panas tinggi. Saat itu 
saya sedang hamil tua. Dengan perut besar, saya menggendong anak pertama saya ke rumah 
sakit. Akibat panasnya itu, ia mengigau dan mengeluarkan darah dari hidung, telinga, dan 
mulutnya. Dalam keadaan demikian saya berdoa memohon kebaikan Tuhan, dan Roh Kudus 
mengingatkan saya akan firman Tuhan, "Segala hal dapat kutanggung dalam Dia yang memberi 
kekuatan kepadaku" (ayat 13). Melalui ayat tersebut, saya tahu Roh Kudus menguatkan saya 
untuk melewati masa yang berat itu. 

Paulus membukakan sebuah rahasia kepada kita agar dapat kuat menanggung segala sesuatu, 
yakni hidup di dalam Tuhan, yang dapat memenuhi segala keperluan kita menurut kekayaan dan 
kemuliaan-Nya (ayat 19). Apa pun yang terjadi, tidak ada kekuatan yang lebih besar dari 
kekuatan yang berasal dari Tuhan. Paulus sudah membuktikan hal ini. 

Memang ada banyak hal di dunia ini yang dapat menjauhkan kita dari Tuhan, sehingga kita tidak 
lagi hidup di dalam Dia. Bisa berupa hal yang berkaitan dengan kelimpahan atau kekurangan. 
Bisa juga berupa hal yang berkaitan dengan kekenyangan atau kelaparan (ayat 12). Namun, 
Paulus yang telah mengalami semua itu, mengingatkan kita agar jangan terkecoh oleh apa pun 
yang dapat membuat kita tidak berada di dalam Tuhan. Mari kita belajar mencukupkan diri 
dalam segala hal (ayat 11) dan memohon rahmat-Nya setiap hari, supaya Roh Kudus memberi 
hati yang bijak dan menolong kita untuk terus ada di dalam Tuhan -CHA 

HANYA DENGAN TETAP BERADA DI DALAM TUHAN 
KITA BEROLEH KEKUATAN YANG KITA PERLUKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Filipi%204:10-19
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%2012-13;%20Ester%201
http://alkitab.sabda.org/?Filipi%204:13
http://alkitab.sabda.org/?Filipi%204:13
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Senin, 26 Mei 2008 
 
Bacaan   : Markus 6:30-32 
Setahun : Ester 2-4 
Nats       : Lalu berangkatlah mereka dengan perahu menyendiri ke tempat yang terpencil (Markus 6:32) 

(26-5-2008) 
WAKTU TEDUH 

(Markus 6:32) 
Seorang pemuda sedang memotong kayu dengan kampak. Dari pagi hingga siang ia terus 
bekerja. Tidak ada waktu untuk berhenti. Ia harus mengejar target. Itu sebabnya, ia terus-
menerus mengayunkan kampaknya. Suatu kali seorang bapak tua datang menghampirinya. "Nak, 
kampakmu sudah tumpul. Berhentilah sejenak untuk mengasahnya," kata si bapak tua. "Wah, 
tidak ada waktu, Kek. Saya harus mengejar target," sahut si pemuda. 

Kehidupan di dunia ini semakin hiruk pikuk; tuntutan dan tantangan zaman semakin besar. Kita 
tidak terhindarkan dari kesibukan dan belenggu rutinitas. Padahal, ibarat sebuah mesin, kita tentu 
membutuhkan istirahat. Hidup dalam rutinitas tanpa sejenak pun "beristirahat" sama dengan 
pemuda dalam cerita di atas, yang terus memotong kayu tanpa sedikit pun waktu untuk 
mengasah kampaknya, sehingga kampaknya pun menjadi tumpul. Inilah makna pentingnya 
waktu teduh: keluar sejenak dari kesibukan rutin untuk membangun relasi pribadi dengan Tuhan. 

Waktu teduh lebih merupakan kebutuhan, daripada kewajiban. Karena itu, kita perlu 
meresponsnya dengan sukacita. Dalam rutinitas sehari-hari, perlu selalu ada waktu untuk sejenak 
berdiam diri. Menutup mata dan telinga dari segala hiruk pikuk kegiatan rutin sehari-hari. 
Menyediakan diri dan membuka hati untuk Tuhan, membiarkan Dia menyapa dengan cara-Nya. 
Tuhan Yesus telah mencontohkannya. Di tengah kesibukan-Nya yang luar biasa -- mengajar dan 
menolong orang -- Dia selalu menyempatkan diri untuk sejenak menyepi, untuk menenangkan 
diri dalam waktu teduh (ayat 31,32) -AYA 

WAKTU TEDUH BERSAMA TUHAN BUKAN SAJA MENYEGARKAN 
MELAINKAN JUGA MENYEHATKAN JIWA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%206:30-32
http://alkitab.sabda.org/?Ester%202-4
http://alkitab.sabda.org/?Markus%206:32
http://alkitab.sabda.org/?Markus%206:32
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Selasa, 27 Mei 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 8:30-36 
Setahun : Ester 5-7 
Nats       : Jikalau kamu tetap dalam firman-Ku, kamu benar-benar adalah murid-Ku dan kamu akan 
mengetahui kebenaran, dan kebenaran itu akan memerdekakan kamu (Yohanes 8:31,32) 

(27-5-2008) 
KENALI YANG BENAR 

(Yohanes 8:31,32) 
Dalam bacaan kita hari ini, Yesus menyiratkan bahwa ada dua macam murid; yang benar-benar 
murid dan yang semu. Dalam era informatika global seperti sekarang ini, kita pasti akan dibanjiri 
oleh berbagai informasi dan pengajaran. Repotnya, jika tidak memiliki penyaring yang baik, kita 
dapat menjadi tong sampah. Padahal seharusnya setiap murid Tuhan mengutamakan air susu 
yang murni dan yang rohani, yang akan menjamin pertumbuhan iman dan membentenginya dari 
pengajaran-pengajaran yang menyesatkan (1 Petrus 2:2,3). 

Kita belajar bahwa murid-murid di Galatia terlalu cepat berpaling dari Injil yang benar kepada 
"injil yang lain" (Galatia 1:6-10). Jadi, mari kita memerhatikan peringatan Paulus tersebut 
dengan saksama. Terlebih Rasul Paulus juga mengingatkan kita bahwa akan muncul pengajar-
pengajar palsu, "serigala berbulu domba" yang menyusup ke dalam persekutuan orang-orang 
percaya. Parahnya, pengajar-pengajar palsu semacam itu bisa muncul dari antara kita sendiri 
(Kisah Para Rasul 20:29,30). 

Betapa pentingnya bagi kita untuk mengadakan waktu khusus secara tetap dan teratur -- 
sebagaimana halnya kita harus makan setiap hari -- agar kita tetap sehat dan bertumbuh secara 
rohani. Hanya dengan semakin mengenal firman Tuhan secara benar, kita akan mudah 
membedakan yang palsu dari yang benar. Kita juga akan dimerdekakan sehingga kita tidak akan 
mudah diombang-ambingkan oleh berbagai macam angin pengajaran yang merupakan 
permainan palsu manusia dalam kelicikan mereka yang menyesatkan (Efesus 4:14,15) -CC 

KENALILAH YANG BENAR MAKA KITA AKAN MUDAH MENGHINDARI 
YANG KELIRU DAN MENYESATKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:30-36
http://alkitab.sabda.org/?Ester%205-7
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:31,32
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:31,32
http://alkitab.mobi/?1%20Petrus+2:2,3
http://alkitab.mobi/?Galatia+1:6-10
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Rabu, 28 Mei 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 4:13-19 
Setahun : Ester 8-10 
Nats       : "Tuan, berikanlah aku air itu, supaya aku tidak haus dan tidak usah datang lagi ke sini untuk 
menimba air" (Yohanes 4:15) 

(28-5-2008) 
DAHAGA 

(Yohanes 4:15) 
Ketika Glynn Wolfe meninggal di usia ke-88, tak seorang pun mencarinya. Setelah ditunggu 
sekian Minggu, akhirnya pemerintah mengubur jenazahnya di kuburan tanpa nama. Ironisnya, 
Glynn pernah tercatat di Guinness Book of Records sebagai pemegang rekor pria yang paling 
banyak menikah. Ia telah 29 kali menikah dan 29 kali bercerai juga, karena tidak puas dengan 
pernikahannya. Ia meninggalkan banyak istri yang masih hidup, banyak anak, cucu, bahkan 
buyut. Namun, tak seorang pun sudi menemaninya sampai ia meninggal. 

Seperti Glynn, banyak orang haus akan cinta kasih lalu berusaha mencarinya di tempat yang 
salah. Mereka mengira bahwa dengan menemukan "orang yang tepat", hidup akan terpuaskan. 
Padahal, tidak ada orang yang tepat. Itu juga yang dialami oleh perempuan Samaria yang sudah 
punyai lima suami (ayat 18). Ia masih mencari pria lain, karena haus cinta. Tak seorang pun 
dapat mengisi kesepian hidupnya. Tak ada pria sempurna yang dapat menyenangkan dirinya 
dalam segala hal. Ia ibarat orang yang kehausan lalu berusaha meminum air laut. Dahaganya 
bukan hilang, ia malah makin haus! Yesus menyatakan bahwa yang dibutuhkan perempuan itu 
adalah "air hidup" (ayat 14,15). Hanya kehadiran Allah yang dapat mengusir kesepiannya. Hanya 
kasih Allah yang bisa mengisi ruang kosong dalam hatinya. 

Jika kasih Allah telah memenuhi hati, kita akan mengalami kepuasan hidup. Akibatnya, kita 
tidak lagi sibuk mencari orang yang tepat. Sebaliknya, kita akan berusaha menjadi orang yang 
tepat bagi orang lain. Tak lagi menjadi seorang pengemis kasih, tetapi menjadi penyalur kasih -
JTI 

KASIH SEJATI TIDAK MENCARI ORANG YANG TEPAT 
TETAPI BELAJAR MENJADI ORANG YANG TEPAT 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%204:13-19
http://alkitab.sabda.org/?Ester%208-10
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Kamis, 29 Mei 2008 
 
Bacaan   : 2Samuel 11:1-27 
Setahun : Ayub 1-3 
Nats       : ... sedang Daud sendiri tinggal di Yerusalem ... (2Samuel 11:1) 

(29-5-2008) 
GANGGULAH AKU 

(2Samuel 11:1) 
Biasanya orang lebih suka berada di tempat yang aman daripada harus berpetualang dan 
meninggalkan kenyamanan. Begitu juga banyak orang kristiani sudah cukup puas dengan 
keadaan rohaninya yang "aman-aman" saja. Daripada memulai petualangan rohani yang seru 
bersama Tuhan, mereka lebih suka memiliki keadaan rohani yang monoton dan datar saja. 
Sedapat mungkin mereka berharap situasi akan terus stabil, tidak ada gangguan, masalah, 
ataupun hambatan. 

Seorang yang luar biasa bernama Sir Francis Drake, merindukan petualangan rohani bersama 
Tuhan, sehingga saat keadaan "aman", ia berdoa demikian: "Ganggulah kami Tuhan, ketika kami 
berpuas diri karena mimpi-mimpi kecil kami menjadi nyata. Ketika kelimpahan harta benda 
membuat kami kehilangan rasa haus terhadap air kehidupan. Ketika kecintaan pada hidup ini 
membuat kami berhenti memimpikan kekekalan. Ketika keinginan kami membangun bumi baru 
meredupkan visi kami akan surga. Ganggulah kami agar berani berpetualang di lautan yang lebih 
luas, di mana badai akan memperlihatkan kuasa-Mu yang dahsyat!" 

Doa di atas sebenarnya ingin menunjukkan betapa bahayanya sebuah tempat di mana kita merasa 
nyaman di situ. Lihatlah kehidupan Daud ketika jatuh dalam dosa perzinaan dengan Batsyeba. Ia 
jatuh bukan saat ia ada dalam pelarian atau peperangan yang menegangkan, tetapi justru saat ia 
santai di istananya yang nyaman. 

Hati-hati jika kita sudah cukup puas dengan kekristenan kita selama ini. Daripada puas dengan 
kehidupan rohani yang biasa-biasa, sebaiknya kita berdoa meminta keberanian untuk mengalami 
perkara yang lebih besar -PK 

KETIKA KITA BERPUAS DIRI DENGAN KEADAAN ROHANI KITA 
ITU SAATNYA MEMINTA TUHAN AGAR IA MENGGANGGU KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%2011:1-27
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%201-3
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Jumat, 30 Mei 2008 
 
Bacaan   : Roma 8:26-30 
Setahun : Ayub 4-6 
Nats       : Demikian juga Roh membantu kita dalam kelemahan kita; sebab kita tidak tahu, bagaimana 
harus berdoa; tetapi Roh sendiri menyampaikan permohonan kepada Allah dengan keluhan-keluhan 
yang tidak terucapkan. (Roma 8:26) 

(30-5-2008) 
ROH-NYA MENGUATKAN 

(Roma 8:26) 
Ketika kebakaran besar terjadi di Kalifornia, Oktober 2007, dua ribu rumah habis dilalap api. 

Barbara Warden, seorang korban dalam peristiwa itu, hanya sempat menyelamatkan tiga kotak 
berisi foto dan jam kuno warisan kakeknya. Meskipun hatinya remuk, ia tetap tegar. Dalam 
kebaktian di gerejanya, ia bersyukur karena tidak ada anggota keluarganya yang cedera. "Di 
dalam Tuhan, kita selalu menemukan banyak alasan untuk bersyukur -- walau pada masa sulit 
sekalipun," kata-nya. 

Apa yang memampukan Barbara bersyukur di saat sulit? Pimpinan Roh Kudus! Paulus berkata 
bahwa saat hidup berada di titik terendah, saat itulah Roh Kudus mengirimkan perawatan 
intensif. Ketika hati begitu sarat beban sampai tak mampu lagi mengucapkan keluhan, Roh 
berdoa untuk kita kepada Allah. Dia sanggup mengubah bahasa air mata menjadi doa. Dengan 
cara ini, "keluhan yang tak terucapkan" itu bisa disalurkan (ayat 26), hingga kita mengalami 
kelegaan di hati, penghiburan ilahi, dan semangat hidup. Kita tidak menjadi panik, tetapi bisa 
mengamini bahwa apa pun yang terjadi, semua akan mendatangkan kebaikan (ayat 28). 
Hasilnya, kita tetap memandang masa depan secara positif, meski hari ini semuanya tampak 
suram. Roh Kudus memampukan kita berjalan dengan iman, bukan penglihatan. 

Apakah hidup Anda terasa rumit? Apakah Anda sedang berada di "titik terendah"? Adakah 
keresahan menyelimuti Anda? Berdiam dirilah di hadapan Allah. Izinkan Roh Kudus 
menyampaikan keluh-kesah Anda dan mengubah airmata Anda menjadi doa. Anda akan menjadi 
lega dan tegar -JTI 

DI SAAT KITA BEGITU LEMAH 
PENDAMPINGAN ROH KUDUS TERASA BEGITU KUAT 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%208:26-30
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Sabtu, 31 Mei 2008 
 
Bacaan   : Wahyu 3:1-6 
Setahun : Ayub 7-9 
Nats       : Siapa yang menang .... Aku tidak akan menghapus namanya dari kitab kehidupan, melainkan 
Aku akan mengaku namanya di hadapan Bapa-Ku dan di hadapan para malaikat-Nya (Wahyu 3:5) 

(31-5-2008) 
SAMBUTAN BESAR 

(Wahyu 3:5) 
Ketika tsunami menerpa Aceh, seorang siswa SD bernama Martunis sedang asyik bermain 
sepakbola bersama teman-temannya dengan kostum kebesaran tim sepakbola Portugal. Ia 
terseret ke laut lepas, namun selama beberapa hari ia bertahan hidup terapung-apung melawan 
ombak, sengatan matahari, serta dinginnya angin dan air laut. Ia bertahan dengan memungut sisa 
mi instan dan air kemasan dari hamparan sampah di tengah laut. Beruntung sebuah kapal 
menyelamatkannya. Dan segera berbagai stasiun televisi dan surat kabar Portugal, Eropa, dan 
Indonesia, berkali-kali memunculkan wajah dan kisahnya yang menggemparkan dunia sepakbola 
Eropa. 

Martunis diundang ke pertandingan sepakbola antarklub di Spanyol untuk menyemangati 
kesebelasan Portugal yang dikaguminya. Di sana Martunis dipanggil ke tengah lapangan dan 
disambut bak pahlawan oleh para pemain sepakbola Portugal kaliber dunia. Semua yang hadir 
pun berdiri dan bertepuk tangan. Martunis diberi kaos kebesaran kesebelasan Portugal yang baru, 
dipeluk pelatih dan para pemain, dielu-elukan para penonton, serta dihujani banyak hadiah! 

Serupa dengan itu, demikian pula suasana yang kelak akan dialami setiap orang yang menang, 
yang setia mengikut Kristus sampai akhir hidupnya (ayat 5). Saat sangkakala terakhir berbunyi, 
Kristus yang bagai pengantin laki-laki diiringi para malaikat yang tak henti memuji nama-Nya, 
akan datang dalam kemuliaan-Nya untuk menyambut kita. Dan kita akan mengenakan "kostum 
favorit" surga, yakni jubah putih kesucian dan kesempurnaan surgawi. Anda rindu 
mengalaminya? Setialah sampai akhir -SST 

MENGIKUT KRISTUS TAK SELALU MUDAH 
TETAPI ALLAH MENJANJIKAN AKHIR YANG INDAH  

 

http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%203:1-6
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%207-9
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Minggu, 1 Juni 2008 
 
Bacaan   : Filipi 3:4-16 
Setahun : Ayub 7-9 
Nats       : ... inilah yang kulakukan: Aku melupakan apa yang telah di belakangku dan mengarahkan diri 
kepada apa yang di hadapanku (Filipi 3:13) 

(1-6-2008) 
MENJAGA KOMITMEN 

(Filipi 3:13) 
Banyak tokoh di dunia ini terus menginspirasi masyarakat luas untuk jangka waktu yang cukup 
lama. Di antaranya Martin Luther King, Jr., yang berjuang melawan diskriminasi ras di Amerika 
Serikat dan William Wilberforce, yang berjuang menghapus perbudakan di Inggris. Apakah 
kunci keberhasilan mereka? Mereka terus menjagai komitmen yang telah dibuat. Walaupun 
harus mengalami masa-masa berat, mereka pantang menyerah sehingga mencapai akhir 
perjuangan. 

Alkitab juga mencatat tokoh-tokoh yang menjaga komitmen hingga akhir. Contohnya Paulus. 
Setelah bertobat, ia memberitakan Injil, terutama kepada bangsa bukan Yahudi. Dan itu sungguh 
tak mudah. Begitu banyak tantangan berat menghampirinya; dari kaum Yahudi, dari orang-orang 
bukan Yahudi, dari alam (2 Korintus 11:23-33), bahkan dari penyakit tubuhnya (2 Korintus 
12:7,8). Namun, ia tetap dapat menjaga komitmennya. Rahasianya? Dari waktu ke waktu ia 
menjalani pertandingan iman dengan selalu melupakan apa yang di belakang (dalam bahasa 
Yunani kata "melupakan" di sini tidak sama seperti kalau kita lupa sesuatu. Ini lebih berarti tidak 
berfokus ke masa lalu, tetapi kepada tujuan, visi hidup di depan) dan mengarahkan diri pada 
tujuan hidupnya, yakni memenuhi panggilan Tuhan (Filipi 3:13,14). 

Apakah berbagai tantangan juga terus menghantam hingga Anda sulit menjaga komitmen -- 
terhadap keluarga, pekerjaan, studi, atau pelayanan? Seperti Paulus, kita ini hamba yang dituntut 
untuk taat, maka mintalah kekuatan dari Dia. Seperti Paulus, kita ini hamba yang Tuhan pilih dan 
layakkan untuk menjadi saksi-Nya, maka ingatlah pentingnya tugas yang harus terus kita 
kerjakan -- ALS 

KOMITMEN MEMBUTUHKAN KETEKUNAN 
YANG MEMANDANG JELAS PADA TUJUAN AKHIR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Filipi%203:4-16
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%207-9
http://alkitab.sabda.org/?Filipi%203:13
http://alkitab.sabda.org/?Filipi%203:13
http://alkitab.mobi/?2%20Korintus+11:23-33
http://alkitab.mobi/?2%20Korintus+12:7,8
http://alkitab.mobi/?2%20Korintus+12:7,8
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Senin, 2 Juni 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 22:1-19 
Setahun : Ayub 10-12 
Nats       : Dan [Yesus] berkata: "Sesungguhnya Aku berkata kepadamu, jika kamu tidak bertobat dan 
menjadi seperti anak kecil ini, kamu tidak akan masuk ke dalam Kerajaan Surga" (Matius 18:3) 

(2-6-2008) 
SISI ISHAK 
(Matius 18:3) 

Saat merenungkan pengorbanan Ishak oleh Abraham, tak ayal perhatian kita terfokus pada 
kebesaran dan kerelaan hati Abraham untuk mempersembahkan anak tunggalnya sebagai wujud 
ketaatan pada Allah. Sisi Ishak nyaris tak pernah dibicarakan, padahal sisi ini menawarkan 
pelajaran yang tak kalah berharga. 

Ketika itu Ishak sudah cukup besar sehingga Abraham menyuruhnya memikul kayu untuk 
korban bakaran (ayat 6). Saya membayangkan ia cukup kuat untuk melawan Abraham yang 
berusia seratus tahun lebih tua darinya. Ketika Abraham hendak mengikatnya, bisa saja ia 
memberontak dan melarikan diri. Nyatanya, Ishak pasrah (ayat 9). Ia membiarkan dirinya 
diletakkan di atas mezbah, siap dikorbankan. Ia memercayai kehendak baik ayahnya, dan juga 
memercayai kehendak baik Allah yang disembah oleh ayahnya. Ia tampaknya mengerti bahwa 
apa pun yang terjadi pada dirinya, semuanya itu berlangsung demi suatu kebaikan. Di sini Ishak 
menjadi simbol Kristus yang berserah pada kehendak Bapa-Nya. 

Sikap Ishak meneladankan penyerahan diri yang total. Penyerahan diri semacam itu berangkat 
dari pengertian bahwa Allah itu selalu baik dan tidak mungkin mencelakakan kita. Meskipun kita 
harus melewati pengorbanan yang menyakitkan, pada akhirnya rencana Allah bagi kehidupan 
kita senantiasa mendatangkan damai sejahtera. Sosok Ishak mewakili iman seperti seorang anak 
kecil, yang menandai orang-orang yang akan masuk ke dalam Kerajaan Allah (Matius 18:3). 

Sebagai anak-Nya, siapkah kita juga "diikat dan dikorbankan" dengan tetap memercayai hati-
Nya? -- ARS 

KESEDIAAN KITA UNTUK BERKORBAN BAGI ALLAH 
MENUNJUKKAN SEDALAM APA IMAN KITA KEPADA-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2022:1-19
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2010-12
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018:3
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Selasa, 3 Juni 2008 
 
Bacaan   : Lukas 24:1-8 
Setahun : Ayub 13-15 
Nats       : Tetapi Allah membangkitkan Dia dari antara orang mati (Kisah Para Rasul 13:30) 

(3-6-2008) 
RAMBU STOP 

(Kisah Para Rasul 13:30) 
Sementara melayani ibadah pemakaman, saya selalu melihat satu kesan kuat: berakhirnya sebuah 
perjalanan. Rambu stop terpasang jelas. Sosok yang terbaring dalam peti itu dihentikan oleh 
kematian. Langkahnya sudah tiba di garis finis. Itulah sifat kematian: menghentikan, tanpa minta 
persetujuan dari kita. Titik. 

Lain halnya dengan kematian Yesus. Lukas menggambarkan Yesus sebagai Dia yang terus 
berjalan. Berjalan dari Galilea ke Yudea. Berjalan dari kota ke kota, desa ke desa, rumah ke 
rumah. Berjalan untuk berkarya. Sampai Golgota menyongsong-Nya. Iblis menanti kesempatan 
terbaik. Salib menghadang. Kematian menghentikan-Nya. Makam membungkam-Nya. Semua 
mengira perjalanan-Nya sudah terhenti, termasuk para murid. Mereka salah. Makam tak dapat 
membendung-Nya. Dia bangkit. Dan terus berjalan. Dia berjalan di samping Kleopas dan 
temannya. Dia berjalan di pantai Genesaret. Dia "berjalan" di awan-awan, naik ke surga. Dia 
"berjalan" dalam wujud Roh, menyertai para murid bersaksi. Tak ada yang dapat menghentikan-
Nya, bahkan kematian. Dia mengubah titik menjadi koma. 

Hidup ini penuh rintangan. Banyak rambu stop. Palang menghadang. Langkah kita sering 
dihentikan oleh kemalasan, kegagalan, keraguan, penyakit, musibah, kesukaran, kepahitan, 
trauma masa silam, dan sebagainya. Jika kita sendirian, besar kemungkinan untuk berhenti. 
Namun tidak bila bersama Tuhan. Bersama Dia, hambatan sebesar apa pun dapat kita lewati. Jika 
kematian pun tak sanggup menghentikan-Nya, semua yang lain pun tidak. Hidup kita adalah 
sebuah perjalanan; agar tak mudah dihentikan oleh penghalang, berjalanlah bersama Dia yang 
bangkit! -- PAD 

MESKI RINTANGAN MENGHADANG LANGKAH BERSAMA YESUS KITA TERUS 
MELANGKAH 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2024:1-8
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2013-15
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%20Para%20Rasul%2013:30
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Rabu, 4 Juni 2008 
 
Bacaan   : 2 Timotius 4:1-8 
Setahun : Ayub 16-18 
Nats       : Aku telah mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah mencapai garis akhir dan aku telah 
memelihara iman (2 Timotius 4:7) 

(4-6-2008) 
BERJUANG SAMPAI AKHIR 

(2 Timotius 4:7) 
Zoe Koplowitz, wanita berusia 59 tahun, setiap tahun mengikuti lomba lari maraton di New 
York. Ia selalu menjadi peserta terakhir yang tiba di finis. Tahun lalu, juara pertama mencatat 
waktu 2 jam 9 menit. Zoe? 

28 jam 45 menit! Harap maklum; Zoe lumpuh sejak 30 tahun lalu. Ia hanya bisa berjalan tertatih 
dengan dua tongkat penyangganya. Zoe ikut lomba bukan untuk menjadi juara. Ia ingin 
membuktikan bahwa kelumpuhan tak membuatnya berhenti berjuang. Buktinya? Walau susah 
payah, ia selalu mencapai finis! 

Hidup kristiani ibarat lomba lari. Kita harus memelihara iman sampai akhir. Di akhir hidupnya, 
Paulus berkata mantap bahwa ia telah berhasil mencapai garis akhir. Apa rahasianya? Kepada 
Timotius, penerusnya, Paulus menekankan perlunya 3 hal: penguasaan diri, kesabaran menderita, 
dan ketekunan menjalankan panggilan Tuhan dalam situasi dan kondisi apa pun (ayat 5). Ibarat 
lomba lari, semua atlet bersemangat ketika berangkat dari titik start. Titik kritis terjadi saat 
masalah menghadang. Kelelahan, kepanasan, dan kehausan menggoda untuk berhenti. Hanya 
mereka yang terus berjuang sambil sabar menanggung ketidaknyamanan, akan tiba di garis akhir. 

Dalam lomba lari iman bisa jadi banyak masalah menghadang,sehingga mengikut Yesus tak lagi 
gampang. Godaan dunia begitu memikat. Tawaran untuk menikmati kesuksesan semu atau 
memuaskan nafsu bisa membuat Anda keluar jalur. Penyakit atau persoalan hidup juga dapat 
membuat Anda putus asa dan ingin berhenti. Ingatlah pesan Paulus. Tetap berjuang, bertahanlah 
sampai akhir. Jangan sampai kehilangan mahkota kebenaran kekal, hanya karena lalai berjuang 
dalam hidup yang singkat ini -- JTI 

UNTUK MENJADI PEMENANG YANG PALING DIBUTUHKAN IALAH SEMANGAT 
JUANG 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Timotius%204:1-8
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2016-18
http://alkitab.sabda.org/?2%20Timotius%204:7
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Kamis, 5 Juni 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 3:1-21 
Setahun : Ayub 19-21 
Nats       : Tidak ada suatu makhluk pun yang tersembunyi di hadapan-Nya, sebab segala sesuatu 
telanjang dan terbuka di depan mata Dia, yang kepada-Nya kita harus memberikan pertanggungjawaban 
(Ibrani 4:13) 

(5-6-2008) 
KAMBING HITAM 

(Ibrani 4:13) 
Sebuah cerita humor. Suatu hari Iblis bertemu Tuhan. "Tuhan, manusia itu keterlaluan. Mereka 
yang korupsi, mencuri, membunuh, saya yang disalahkan. Kata mereka, digoda Iblis," keluhnya. 
"Sama, Aku juga begitu, Blis. Banjir, kecelakaan lalu lintas, suami istri bercerai, mereka bilang, 
sudah kehendak Tuhan," kata Tuhan pula. 

Begitulah kecenderungan manusia; lari dari tanggung jawab, senang mencari kambing hitam, 
melemparkan kesalahan kepada pihak lain. Itu juga yang terjadi di Taman Eden, ketika manusia 
jatuh ke dalam dosa. Adam yang telah melanggar perintah Tuhan dengan memakan buah 
"terlarang" itu, melemparkan kesalahan kepada Hawa (ayat 12). Hawa pun tidak terima, sehingga 
ia juga melemparkan kesalahannya kepada ular (ayat 13). 

Tentu saja ini kecenderungan buruk. Sebab dengan melemparkan kesalahan kepada pihak lain, 
bukan saja berarti kita telah melipatgandakan dosa kita, tetapi kita juga jadi tidak belajar dari 
kesalahan. Lagipula, betapa pun cerdiknya kita bersembunyi dari dosa, kita tidak bisa lari dari 
Tuhan. Seperti Adam dan Hawa, kita tidak dapat mengelak dari akibat dosa. Pada akhirnya, kita 
harus mempertanggungjawabkan setiap dosa kita di hadapan Tuhan. 

Dosa, kalau dibiarkan akan "menggelinding" melahirkan dosa-dosa lainnya. Tidak ada jalan lain, 
kita harus memutus mata rantai dosa; dengan mengakui dan bertanggung jawab atasnya. Untuk 
sesaat mungkin kita akan "sakit" menanggung akibatnya, tetapi itu lebih baik daripada kita harus 
menanggung akibat yang berkepanjangan -- AYA 

BERANI BERTANGGUNG JAWAB ADALAH SALAH SATU CIRI 
WATAK DAN PRIBADI YANG DEWASA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%203:1-21
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2019-21
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Jumat, 6 Juni 2008 
 
Bacaan   : Efesus 4:20-32 
Setahun : Ayub 22-25 
Nats       : Apabila kamu menjadi marah, janganlah kamu berbuat dosa: Janganlah matahari terbenam, 
sebelum padam kemarahanmu (Efesus 4:26) 

(6-6-2008) 
MELEDAK SEPERTI PISTOL 

(Efesus 4:26) 
Seorang perempuan yang suka marah-marah berusaha membenarkan kebiasaannya, "Kalau 
amarah saya sudah bisa meledak, berarti persoalan selesai. Jadi daripada dipendam, lebih baik 
diluapkan saja. Betul, tidak?" Temannya pun menimpali, "Yah, tapi kemarahanmu itu seperti 
pistol. Hanya dengan satu ledakan, kerusakan yang terjadi bisa sangat fatal." Kemarahan 
memang emosi yang pelik. Ada orang yang gampang sekali meledak amarahnya, seperti 
perempuan di atas. Ada orang yang suka menyimpan kemarahannya; sehingga menjadi akar 
pahit. Namun, ada pula orang yang tak bisa marah. Ia cukup menyalahkan diri sendiri, dan 
akhirnya depresi. 

Apakah marah itu dosa? Alkitab tidak menyatakan bahwa kita tidak boleh marah. Hanya, kita 
perlu menghadapi kemarahan secara wajar. Ada saatnya kita juga perlu marah. Namun, Alkitab 
membatasi agar kita jangan memendam kemarahan hingga menjadi dendam (ayat 26). Kita mesti 
berjaga-jaga agar tak terjebak dalam amarah yang mengundang pengaruh Iblis (ayat 27). 

Dalam suratnya kepada jemaat di Efesus, nasihat Paulus tentang amarah ini ditaruh dalam 
konteks pelatihan rohani untuk menanggalkan manusia lama dan mengenakan manusia baru 
(ayat 23,24). Dalam proses ini kita ditantang untuk secara lebih tenang dan dewasa mengenali 
hal-hal yang memang sepatutnya memicu kemarahan, menyadari bahaya amarah yang tak 
terkendali, serta menjauhi amarah yang mendatangkan dosa. 

Saat terjadi kecurangan atau ketidakadilan, misalnya, kita boleh marah. Namun, jangan asal 
meledak seperti pistol. Belajarlah mengungkapkan kemarahan dengan semestinya -- ARS 

KEMARAHAN TIDAKLAH JAHAT. APA YANG KITA LAKUKAN DENGAN 
KEMARAHAN ITULAH YANG MEMBUAT PERBEDAAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:20-32
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2022-25
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Sabtu, 7 Juni 2008 
 
Bacaan   : 2 Tawarikh 32:24-33 
Setahun : Ayub 26-28 
Nats       : Takut akan TUHAN ialah membenci kejahatan; aku benci kepada kesombongan, kecongkakan, 
tingkah laku yang jahat, dan mulut penuh tipu muslihat (Amsal 8:13) 

(7-6-2008) 
HALUS TETAPI MEMATIKAN 

(Amsal 8:13) 
Kesombongan. Inilah dosa yang paling disukai oleh Iblis. Sebaliknya, inilah dosa yang paling 
dibenci oleh Allah (Amsal 6:17). Mengapa Iblis menyukai-nya? Karena kesombongan bersifat 
sangat halus sehingga kerap kali manusia tidak sadar bahwa mereka sedang menyombongkan 
diri. Dan, kesombongan bisa merasuki siapa saja termasuk orang yang memiliki hubungan yang 
dekat dengan Tuhan. 

Sebagai contoh adalah Hizkia. Dengan membaca seluruh kisah Hizkia, kita dapat mengambil 
kesimpulan bahwa ia adalah seorang raja yang memiliki hubungan dekat dengan Tuhan. Hizkia 
selalu mendahulukan Tuhan dan taat kepada setiap perintah Tuhan. Itu sebabnya tak heran jika 
Tuhan memberkati hidupnya. Namun sayangnya, di tengah berlimpahnya berkat Tuhan itu ia 
justru sempat menjadi angkuh (ayat 25), sehingga nyaris mendatangkan murka Tuhan atas 
negerinya. 

Dari kisah Hizkia, ada dua peringatan yang harus kita waspadai. Pertama, dosa kesombongan 
bisa merasuki siapa saja termasuk kita, anak-anak Allah. Kedua, dosa kesombongan selalu 
menjadi godaan yang paling besar, justru pada saat kita berada di puncak kehidupan. 
Kesombongan adalah dosa yang halus, tetapi mematikan. Ia bisa merasuki manusia secara halus 
tetapi berakibat fatal. Bila kita menemukan kesombongan timbul di hati kita, mari ikuti langkah 
Hizkia selanjutnya. "Tetapi ia sadar akan keangkuhannya itu dan merendahkan diri bersama-
sama dengan penduduk Yerusalem, sehingga murka TUHAN tidak menimpa mereka pada zaman 
Hizkia" (ayat 26) -- RY 

KESOMBONGAN DAPAT MERASUK DAN MERUSAK SIAPA SAJA 
WASPADALAH! 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Tawarikh%2032:24-33
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Minggu, 8 Juni 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 26 
Setahun : Ayub 29-31 
Nats       : Ujilah aku, ya TUHAN, dan cobalah aku; selidikilah batinku dan hatiku (Mazmur 26:2) 

(8-6-2008) 
MEMERIKSA DIRI 

(Mazmur 26:2) 
Setiap kendaraan; mobil atau sepeda motor, biasanya dilengkapi dengan buku manual untuk 
mengoperasikan kendaraan tersebut dan buku manual untuk melakukan servis. Ya, supaya 
kendaraan tetap prima, kita perlu melakukan perawatan secara berkala. Sayangnya, orang kerap 
berpikir bahwa kalau tidak ada masalah maka tidak usah ke bengkel. Akibatnya, kendaraan pun 
jadi cepat rusak. 

Tubuh kita ibarat kendaraan yang perlu diperiksa secara rutin dan berkala. Kapan terakhir Anda 
memeriksakan diri ke dokter? Bukan hanya ketika Anda tengah sakit, tetapi juga ketika Anda 
merasa sehat walafiat, tidak ada masalah yang berarti. Kesibukan sehari-hari, tekanan pekerjaan 
dan kehidupan, juga usia yang semakin bertambah, mestinya membuat kita mawas diri dengan 
kesehatan. 

Sayangnya, kecuali sedang sakit, kerap kali orang enggan memeriksakan diri ke dokter. Entah 
karena tidak mau repot, malas, atau juga takut. Padahal memeriksakan diri itu penting. Kita jadi 
bisa tahu makanan apa yang harus dihindari, atau gaya hidup seperti apa yang perlu diubah. 
Sebab menjaga kesehatan tetap jauh lebih baik daripada menunggu sakit baru diobati. 

Pemeriksaan diri tidak saja perlu bagi tubuh jasmani, tetapi juga bagi tubuh rohani. Itulah yang 
dilakukan Daud. Ia berdoa agar Tuhan menguji dan menyelidiki batin serta hatinya. Dengan 
begitu ia pun dapat mengikis segala "kotoran" yang ada dalam hati dan pikirannya. Introspeksi 
dan evaluasi diri secara rutin adalah salah satu cara yang terbaik untuk memeriksa kesehatan 
tubuh rohani kita -- AYA 

MEMERIKSA DIRI MEMBUAT HATI SEHAT, JIWA TERJAGA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2026
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Senin, 9 Juni 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 46 
Setahun : Ayub 32-34 
Nats       : Sebab itu kita tidak akan takut, sekalipun bumi berubah .... (Mazmur 46:3) 

(9-6-2008) 
LAYANG-LAYANG 

(Mazmur 46:3) 
Pernahkah Anda bertanya-tanya, mengapa layang-layang bisa terbang? Karena ada angin dan ia 
berani melawan angin itu! Ya, angin membawa layang-layang naik hingga tinggi ke awan. Dan 
hanya dengan berani melawan angin, maka layang-layang itu bisa terus terbang dengan terarah. 
Layang-layang yang mengikuti arah angin adalah layang-layang yang putus, dan akan jatuh. 

Kadang kita begitu takut saat angin pencobaan datang menerpa (ayat 3,4,7). Kalau boleh 
meminta, kita tidak berharap mengalami masalah, kesulitan, dan tekanan hidup. Sebaliknya, kita 
ingin jalan kita lurus dan mulus seperti jalan tol. Namun, bukankah kekristenan seperti itu hanya 
akan membuat kita tidak dewasa dalam Tuhan? 

Bila hidup dihadapkan pada situasi atau keadaan yang sangat menakutkan, tak ada jalan lain 
kecuali harus memilih. Apakah kita akan seperti layang-layang yang berani melawan angin, atau 
mengikuti arus angin saja? Memang yang kedua lebih mudah. Ya, lebih mudah bagi kita untuk 
menyerah dalam situasi sulit. Namun, hari ini Tuhan ingin kita bertindak seperti pahlawan yang 
tak kenal menyerah saat dihadapkan pada pencobaan. 

Janganlah takut jika hari ini angin yang sepoi-sepoi tiba-tiba menjadi badai. Tetaplah kuat di 
dalam Tuhan dan yakinlah bahwa bersama Tuhan kita akan cakap menanggung segala perkara 
(ayat 8,12). Bahkan kita akan mengalami perkara-perkara yang luar biasa bersama Tuhan. 
Jangan buru-buru menyalahkan angin besar yang menerpa layang-layang kita, sebab kita justru 
akan segera melihat awan, langit indah, dan pemandangan menakjubkan -- PK 

ANGIN TIDAK PERNAH MENJADI MUSUH LAYANG-LAYANG 
ANGIN SELALU MENJADI SAHABAT TERBAIK LAYANG-LAYANG 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2046
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Selasa, 10 Juni 2008 
 
Bacaan   : Yeremia 29:1-23 
Setahun : Ayub 35-37 
Nats       : Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai kamu, ... yaitu 
rancangan damai sejahtera dan bukan rancangan kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan 
yang penuh harapan (Yeremia 29:11) 

(10-6-2008) 
KEBAIKAN DI MASA DEPAN 

(Yeremia 29:11) 
Apakah Anda pernah melihat tukang obat yang "praktik" di pasar-pasar dengan tenda lebar dan 
gelegar musik serta loudspeaker-nya? Waktu kecil, saya senang melihat tukang obat semacam 
ini. Terutama karena di mata saya waktu itu, si tukang obat begitu hebat dan meyakinkan. Ada 
macam-macam obat; dari obat sakit gigi sampai rematik. Di mulut si tukang obat, semua tampak 
sangat ampuh! 

Tampaknya begitu juga suara nabi-nabi palsu yang ikut dibuang ke Babel. Mereka bernubuat; 
umat akan segera pulang ke tanah perjanjian, umat Yehuda akan kembali berjaya (Yeremia 28:2-
4,11). Siapa yang tidak senang mendengar penghiburan bahagia atas nama Tuhan? Wajar bila 
umat terhibur. Namun, nubuatan mereka palsu. Yeremia, nabi Tuhan, meradang melihat 
kepalsuan ini. Jadi, ia menulis surat kenabian bagi saudara sebangsa yang terbuai kepalsuan itu: 
"Dirikanlah rumah ... menikahlah ... usahakanlah kesejahteraan kota ... masih 70 tahun lagi 
waktu bagi Babel ... jangan teperdaya ucapan nabi palsu" (Yeremia 29:4-10). 

Ya, Yeremia menyampaikan berita yang berbeda, "Sebab Aku tahu rancangan-Ku tentang kamu 
... yakni rancangan damai sejahtera dan bukan rancangan kecelakaan ..." (ayat 11). Namun itu 
tidak berarti umat bisa pulang sekarang. Tidak, umat masih harus menjalani masa pembuangan. 
Ini kehendak Tuhan. Berat. Betul, tetapi melaluinya Tuhan sedang merancang kebaikan di masa 
depan. 

Jalan menuju masa depan kerap kali adalah jalan masa kini yang terjal. Siapa yang berani 
bertahan dan maju bersama Tuhan meski "dalam ketidakpastian hidup", akan melihat karya 
Tuhan yang pada akhirnya akan dilihat sebagai kebaikan -- DKL 

TUHAN ADA DI DEPAN; DIA MEMIMPIN KITA 
JUGA SELALU ADA DI SISI; DIA MENEMANI KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2029:1-23
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2035-37
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http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2029:11
http://alkitab.mobi/?Yeremia+28:2-4,11
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Rabu, 11 Juni 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 21:15-19 
Setahun : Ayub 38-40 
Nats       : Hal ini dikatakan-Nya untuk menyatakan bagaimana Petrus akan mati dan memuliakan Allah. 
Sesudah mengatakan demikian Ia berkata kepada Petrus: "Ikutlah Aku" (Yohanes 21:19) 

(11-6-2008) 
GAMBARAN SURAM 

(Yohanes 21:19) 
Seperti apakah masa depan kita nanti? Para pengamat lingkungan meramalkan hidup akan 
semakin sulit. Meningkatnya pemanasan global akan membuat kota-kota di pesisir terendam air. 
Jumlah ikan di laut berkurang, bahkan akan habis karena terlalu banyak dikeruk. Bensin, solar, 
dan minyak tanah tidak ada lagi. Kalaupun ada, pasti mahal sekali. Persaingan hidup semakin 
tajam. Belum lagi munculnya krisis pangan, karena pertambahan penduduk tak seimbang dengan 
pertambahan produksi pangan. Jaringan televisi CNN pernah menayangkan gambaran suram 
masa depan bumi dalam tayangan berjudul Planet in Peril (Dunia dalam Ancaman Bahaya). 
Sungguh mengerikan! 

Ketika Yesus menjelaskan masa depan Petrus kepadanya, Petrus juga merasa ngeri. Bayangkan, 
Yesus mengatakan bagaimana ia akan diikat dan dibawa ke tempat yang tidak ia kehendaki (ayat 
18). Penganiayaan terbayang di depan. Ibarat film, hidupnya tak akan berakhir dengan happy 
ending. Di ujung jalan, salib menanti. Lalu, apakah Petrus lantas tak bersemangat hidup? 
Tampaknya tidak, karena sesudah memberitahukan semuanya Yesus berkata, "Ikutlah Aku" 
(ayat 19). Artinya, asal Petrus terus melangkah bersama Yesus, ia akan dimampukan untuk 
bertahan sampai akhir. Kenyataan membuktikan bahwa akhirnya Petrus mati disalib, namun ia 
tidak menyesal. Dengan tegar ia menghadapinya, malahan minta disalib terbalik. 

Seperti apakah masa depan kita? Tak ada jaminan bahwa hidup akan semakin baik atau bumi 
semakin ramah. Namun, kita memiliki jaminan penyertaan Tuhan. Siapa saja yang mengikut 
Yesus akan dimampukan untuk tegar menghadapi situasi, seburuk apa pun -- JTI 

YANG PENTING BUKANLAH TAHU MASA DEPAN SEPERTI APA 
MELAINKAN TAHU KITA BERJALAN DENGAN SIAPA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2021:15-19
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Kamis, 12 Juni 2008 
 
Bacaan   : Matius 25:14-30 
Setahun : Ayub 41-42; Mazmur 1-3 
Nats       : Baik sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang baik dan setia; engkau telah setia dalam hal 
kecil, aku akan memberikan kepadamu tanggung jawab dalam hal yang besar (Matius 25:21) 

(12-6-2008) 
DAPAT DIPERCAYA 

(Matius 25:21) 
Setiap orang pasti ingin dipercaya, apalagi untuk melakukan tanggung jawab yang besar. 
Namun, bagaimana seseorang dapat dipercaya jika sikapnya tak seperti yang diharapkan? Kalau 
uang lima puluh ribu rupiah bisa hilang di kamar hotel, berarti ada orang yang tidak dapat 
dipercaya di hotel itu. Kalau karyawan kerap terlambat datang ke kantor dan pulang lebih cepat 
dari jam kerja, maka integritasnya sukar dipercaya. Kalau seorang guru Sekolah Minggu biasa 
membolos mengajar, tidak mungkin ia dapat dipercaya untuk tugas yang lebih besar. 

Perumpamaan Yesus tentang talenta mengingatkan kita bahwa yang penting bukan seberapa 
besar tanggung jawab yang diberikan kepada kita, melainkan seberapa besar tanggung jawab kita 
dalam mengerjakan pelayanan. Hamba yang menerima satu talenta berpikir tuannya kejam 
karena hanya memberinya satu talenta. Ia mengira sang tuan akan merampas keuntungannya, 
sebab itu ia tidak mengerjakan bagiannya. Ia malah menyembunyikan talenta itu di dalam tanah, 
lalu mengembalikan talenta itu kepada tuannya (ayat 24,25). Jika demikian, bagaimana sang tuan 
dapat memercayai dan memberi tanggung jawab lebih besar? 

Integritas kita diuji ketika tidak ada orang lain yang melihat dan memerhatikan kita. Masih 
dapatkah kita mengerjakan tanggung jawab kita dengan sepenuh hati sekalipun tidak ada yang 
mengawasi? Tuhan akan senang bila kita mengerjakan dengan sungguh-sungguh setiap tanggung 
jawab yang Dia percayakan. Dengan demikian, suatu hari kelak Dia berkata, "Masuklah dan 
turutlah dalam kebahagiaan tuanmu" (ayat 21) -- CC 

MASA DEPAN KITA AKAN LEBIH BAIK BILA KITA JUJUR DAN DAPAT DIPERCAYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2025:14-30
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Jumat, 13 Juni 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 21 
Setahun : Mazmur 4-7 
Nats       : TUHAN, karena kuasa-Mulah raja bersukacita; betapa besar kegirangannya karena 
kemenangan yang dari pada-Mu! (Mazmur 21:2) 

(13-6-2008) 
SUKSES PLUS BAHAGIA 

(Mazmur 21:2) 
Semua orang ingin sukses. Ironisnya, banyak orang tidak bahagia justru setelah mereka meraih 
sukses. Sebut saja Kurt Cobain, penyanyi dari grup Nirvana yang bunuh diri ketika sedang tenar-
tenarnya di tahun 1990-an. Atau, para rohaniwan yang citranya runtuh karena keblinger oleh 
kesuksesan mereka. Belum lagi para pengusaha yang setelah sukses, justru keluarganya 
berantakan. Dan, masih banyak kisah tragis lain tentang kesuksesan. Ini menunjukkan 
pentingnya menjaga sikap hati saat meraih kesuksesan. 

Bacaan hari ini berbicara tentang kemenangan Raja Daud. Berbagai kejayaan dan kesuksesan ia 
peroleh, sehingga ia menjadi raja yang besar dalam sejarah bangsa Israel. Namun, ia sangat sadar 
bahwa kemenangannya datang dari Tuhan (ayat 2). Oleh karena itu, ia mengembalikan semua 
kemuliaan hanya bagi Tuhan. Hasilnya, ia bersukacita. Bukan karena kemenangannya, 
melainkan karena kesadaran yang ia miliki tentang siapa yang memberi kesuksesan tersebut, 
yakni Tuhan. 

Dari mazmur ini kita belajar tentang cara menyikapi kesuksesan. Pertama, kita harus selalu 
menyadari bahwa kita sukses bukan melulu karena kita hebat, tetapi lebih utama karena anugerah 
Tuhan. Dalam rencana-Nya, Allah memercayakan berkat yang lebih kepada kita. Karena itu kita 
tidak boleh menjadi sombong. Kedua, kesuksesan bukan untuk dinikmati sendiri, melainkan 
untuk disalurkan kepada sesama. Sama seperti segala berkat yang lain, Tuhan ingin kesuksesan 
kita dipakai untuk memberkati orang lain dan memuliakan nama-Nya. Dengan demikian, kita 
akan menjadi orang sukses yang bahagia -- ALS 

KITA SUKSES KARENA ALLAH MEMERCAYAKAN 
BERKAT YANG LEBIH KEPADA KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2021
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%204-7
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Sabtu, 14 Juni 2008 
 
Bacaan   : Hosea 4 
Setahun : Mazmur 8-11 
Nats       : Mereka akan makan tetapi tidak menjadi kenyang, mereka akan bersundal tetapi tidak 
menjadi banyak, sebab mereka telah meninggalkan TUHAN (Hosea 4:10) 

(14-6-2008) 
BIKIN HIDUP LEBIH HIDUP 

(Hosea 4:10) 
Kalau kita berjalan-jalan di mal, menonton TV, atau membaca majalah, maka kita akan melihat 
banyaknya barang atau jasa yang ditawarkan. Secara tidak langsung kita dibuat untuk selalu 
tidak puas dengan apa yang kita miliki sekarang. Selalu ada barang yang lebih baru, lebih baik, 
lebih canggih, dan berbagai lebih lainnya. Kebohongan terbesar yang ditawarkan adalah kalau 
Anda punya ini, Anda akan bahagia. 

Bacaan hari ini berkisah mengenai imam dan bangsa Israel yang tidak setia. Ketika membaca 
daftar "dosa" yang dipampangkan, mungkin kita berpikir bahwa itu "kasus" bangsa Israel (ayat 
2), bukan saya. Saya tidak berzina; saya setia kepada pasangan saya. Ya, mungkin kita setia 
kepada pasangan, tetapi baiklah kita bertanya pada diri sendiri, apakah kita setia kepada Tuhan? 

Tuhan berjanji memberkati orang yang takut dan setia kepada-Nya. Salah satu berkat Tuhan 
yang mungkin sangat jarang dibahas adalah, "karunia untuk menikmati apa yang Allah berikan" 
(Pengkhotbah 4:17,18). Ada orang-orang yang luar biasa kaya, tetapi tidak bisa menikmati 
kekayaannya karena Tuhan tidak mengaruniakan kuasa untuk menikmatinya (Pengkhotbah 6:2). 
Dalam bacaan kita, Tuhan berfirman bahwa umat yang meninggalkan-Nya akan makan tetapi 
tidak menjadi kenyang. Melakukan banyak hal, tetapi tidak membuahkan hasil. Itu terjadi karena 
mereka meninggalkan Tuhan. 

Mari kita memeriksa hidup kita sejenak. Apakah kita tidak merasa puas? Apakah kita sedang 
merasa kurang? Apakah kita tidak bisa menikmati hal-hal yang Tuhan berikan? Jika ya, ini 
saatnya berbalik kepada Tuhan. Dia menanti Anda. Sekarang -- GS 

KITA TIDAK BUTUH LEBIH BANYAK BARANG LAGI UNTUK BAHAGIA 
KITA BUTUH TUHAN LEBIH DALAM LAGI UNTUK BAHAGIA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Hosea%204
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Minggu, 15 Juni 2008 
 
Bacaan   : 1 Petrus 4:7-11 
Setahun : Mazmur 12-15 
Nats       : Layanilah seorang akan yang lain, sesuai dengan kasih karunia yang telah diperoleh tiap-tiap 
orang sebagai pengelola yang baik dari anugerah Allah (1 Petrus 4:10) 

(15-6-2008) 
MELAYANI SESUAI KARUNIA 

(1 Petrus 4:10) 
Sekelompok pemangkas rambut kristiani ingin melayani Tuhan sesuai talenta mereka. Lalu muncullah 
ide unik. Sebulan sekali mereka mendatangi kawasan kumuh, panti wreda, dan tempat perawatan orang 
cacat. Dan dibukalah layanan perawatan kecantikan gratis. Setiap orang dilayani layaknya pelanggan 
eksklusif. Dihormati. Dicintai. Hasilnya? Banyak yang tersentuh. "Orang-orang ini memberi saya harga 
diri," ujar seorang ibu miskin. "Saya dan kedua putri saya tak mampu pergi ke salon. Kini, tiap bulan saya 
bisa menatap diri di cermin dengan bangga. Mereka membuat saya merasa berharga, cantik, dan layak 
untuk hidup." 

Petrus menyerukan agar di akhir zaman ini kita bersungguh-sungguh mengasihi sesama. Kasih 
yang sungguh itu nyata, bukan hanya kata. Kasih yang sungguh itu polos, bukan hanya polesan. 
Petrus memberi contoh. Jika memberi tumpangan pada orang asing, lakukan dengan sepenuh 
hati. Pelayanan setengah hati menghasilkan sungut-sungut. Orang tak merasa dikasihi jika kita 
melakukan tindakan kasih tanpa kasih. Kasih yang sungguh juga harus kreatif. Ia mendorong kita 
menemukan dan memakai segala karunia yang Tuhan berikan untuk melayani sesama. Dengan 
cara itulah Allah dimuliakan. 

Karunia Tuhan bagi setiap orang berbeda, tetapi pasti ada. Banyak orang menganggap diri tak 
bisa apa-apa, hanya karena tidak bisa bernyanyi atau bermain musik di gereja. Padahal apa pun 
kemampuan kita, bisa dipakai untuk melayani. Para pemangkas rambut bisa melayani dengan 
sisir, gunting, dan senyuman. Seorang sopir bisa mengantar lansia ke gereja. Anda pun pasti bisa 
berbuat sesuatu -- JTI 

ORANG YANG HATINYA DIPENUHI KASIH TUHAN 
TIDAK PERNAH KEKURANGAN LADANG PELAYANAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%204:7-11
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Senin, 16 Juni 2008 
 
Bacaan   : Kolose 3:22-25 
Setahun : Mazmur 16-19 
Nats       : Apa pun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan 
bukan untuk manusia (Kolose 3:23) 

(16-6-2008) 
KUALITAS PEKERJAAN 

(Kolose 3:23) 
Kualitas sebuah pekerjaan tidak ditentukan oleh "nilai rohani" yang terkandung dalam pekerjaan 
itu -- misalnya pendeta atau orang yang bekerja di lembaga keagamaan, tetapi oleh motivasi 
yang mendasarinya. Seorang petani yang bekerja dengan motivasi "bekerja buat Tuhan", akan 
lebih bernilai karyanya, daripada pendeta yang berkhotbah sekadar untuk mendapatkan 
honorarium atau pujian. 

Pekerjaan apa pun -- selain tentunya baik dan benar -- yang penting sungguh-sungguh dilakukan 
untuk Tuhan. Ada sebuah sajak yang dikutip oleh Pdt. Eka Darmaputera dalam salah satu 
bukunya, Tuhan dari Poci dan Panci. Konon sajak itu ditulis oleh seorang pekerja rumah tangga 
berumur 19 tahun: 

Tuhan dari setiap poci dan panci, aku tak punya cukup waktu, bukan pula seorang ahli, untuk 
menjadi anak-Mu dengan mengerjakan yang suci-suci. Tapi jadikanlah aku anak-Mu melalui 
makanan yang kusaji. Jadikanlah aku anak-Mu melalui piring-piring yang kucuci. Hangatilah 
dapur ini dengan kasih-Mu. Terangi dapur ini dengan sinar-Mu. Sama seperti ketika Engkau 
menyajikan makanan di tepi danau, atau ketika perjamuan malam. Dan terimalah pekerjaanku 
yang sehari-hari ini, yang kukerjakan bagi Engkau sendiri. 

Nasihat Paulus memang ditujukan bagi para hamba dalam hal ketaatan kepada tuannya. Namun 
juga berlaku bagi semua orang dalam setiap profesi. Bukankah setiap profesi sangat berarti, jika 
dikerjakan sebagai bagian dari persembahan kepada Tuhan? -- AYA 

BILA PEKERJAANMU MENYAPU JALAN 
LAKUKAN SEPERTI BEETHOVEN MENGGUBAH LAGU -- M. LUTHER KING 
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Selasa, 17 Juni 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 126 
Setahun : Mazmur 20-23 
Nats       : Orang-orang yang menabur dengan mencucurkan air mata, akan menuai dengan bersorak-
sorai (Mazmur 126:5) 

(17-6-2008) 
JERIH LELAH 
(Mazmur 126:5) 

Beberapa waktu lalu, harian Kompas pernah memuat kisah tentang Mak Tino, seorang 
perempuan tua berusia 63 tahun asal Cilacap. Sehari-hari ia bekerja sebagai pengumpul beras 
sisa yang jatuh dari truk pengangkut beras di pasar induk Cipinang. Rata-rata per hari ia bisa 
mengumpulkan 5 kilogram beras, yang dijualnya untuk makanan ayam seharga lima ribu rupiah. 
Dengan pendapatan seadanya itu, ia mampu menyekolahkan tiga anaknya sampai lulus SMP di 
kampungnya. Mak Tino tidak pernah menyesali jalan hidupnya. Ia sadar betul, itulah "bagian 
perjuangan" yang harus ia jalani. 

Pada dasarnya, hidup adalah perjuangan; yakni perjuangan untuk meraih cita-cita, perjuangan 
untuk mewujudkan harapan. Selain itu kita juga harus berjuang untuk memenuhi panggilan 
hidup beriman; yakni menjadi berkat bagi dunia ini, serta membuat dunia di mana kita berada 
menjadi tempat yang lebih baik (Kisah Para Rasul 13:47). Sebagaimana dalam sebuah 
perjuangan pada umumnya, berlaku pula pepatah ini: "Berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ke 
tepian; bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang kemudian." 

Jangan berkecil hati kalau karena mengejar cita-cita kita harus berlelah-lelah. Jangan patah hati 
kalau karena menanti-nanti harapan kita harus berpayah-payah. Dan jangan tawar hati kalau 
karena memperjuangkan iman kita harus bersusah-susah. Menaburlah terus dengan tekun dan 
teguh. Jerih lelah kita tidak akan sia-sia. Inilah yang dinyatakan oleh pemazmur dalam bacaan 
kita. Bahwa akan ada saatnya, kita menuai buah hasil kita "menabur benih" (ayat 6) -- AYA 

JERIH LELAH KITA SELAMA MENABUR BENIH 
TIDAK AKAN SIA-SIA 
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Rabu, 18 Juni 2008 
 
Bacaan   : Yakobus 3:13-18 
Setahun : Mazmur 24-27 
Nats       : Dan buah yang terdiri dari kebenaran ditaburkan dalam damai untuk mereka yang 
mengadakan damai (Yakobus 3:18) 

(18-6-2008) 
SAPAAN DAMAI 

(Yakobus 3:18) 
Ketegangan antara Amerika Serikat dengan Korea Utara sejak perang Korea lebih dari setengah 
abad lalu, tidak pernah reda. Bahkan, isu nuklir Korea Utara dalam beberapa tahun terakhir 
membuat hubungan mereka semakin kritis. Upaya diplomasi melalui perundingan berjalan 
sangat alot. 

Atas prakarsa bersama, rombongan musik New York Philharmonic dari Amerika, menggelar 
konser musik di Teater Agung Pyongyang, ibukota Korea Utara, pada tanggal 26 Februari 2008. 
Konser yang diusung oleh tim berjumlah 350 orang itu mendapat sambutan luar biasa. Banyak 
orang yang menyaksikan langsung atau melalui siaran televisi, terharu dan meneteskan air mata. 
Konser itu berhasil merengkuh hati warga Korea. Rupanya cara ini telah menjadi sapaan damai 
yang lebih ampuh ketimbang gunboat diplomacy (diplomasi ancaman perang) dan ancaman 
embargo. 

Di dunia ini, sebuah dalil berkata, "Untuk menegakkan perdamaian, kita harus siap berperang." 
Namun kiranya dalil ini tak dianut oleh anak-anak Tuhan yang memiliki hikmat "dari atas". 
Firman Tuhan mengajak kita untuk menegakkan perdamaian dengan cara yang berkebalikan 
dengan dalil dunia; kita harus menunjukkan kelemahlembutan (ayat 13)! Kita juga harus rela 
menghilangkan segala keirihatian, egoisme, dan sifat memegahkan diri -- yang kerap kali 
menjadi pemicu ketidakdamaian (ayat 16). Selanjutnya kita diminta untuk memiliki hati yang 
murni, pendamai, peramah ... (ayat 17). Melalui jalan inilah kita akan menuai damai (ayat 18). 
Inilah tantangan kita hari ini; menjadi pembawa damai di mana pun kita berada -- NDA 

KEKERASAN LEBIH SERING MENIMBULKAN MASALAH BARU 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%203:13-18
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Kamis, 19 Juni 2008 
 
Bacaan   : 1 Raja-raja 17:7-24 
Setahun : Mazmur 28-31 
Nats       : Lalu pergilah perempuan itu dan berbuat seperti yang dikatakan Elia; maka perempuan itu dan 
dia serta anak perempuan itu mendapat makan beberapa waktu lamanya (1 Raja-raja 17:15) 

(19-6-2008) 
BLESSING IN DISGUISE 

(1 Raja-raja 17:15) 
Suatu malam, seorang wanita kulit hitam setengah baya bertahan di tepi jalan tol Alabama dalam 
guyuran hujan. Mobilnya mogok. Ia berusaha mencari tumpangan. Beruntung seorang pemuda 
bule berhenti dan membawanya ke pangkalan taksi. Walau tergesa, wanita tadi tak lupa 
menanyakan alamat si pemuda. 

Tujuh hari kemudian, si pemuda mendapat kiriman televisi berwarna besar yang sangat mahal, 
dengan catatan: "Terima kasih telah menolong saya di jalan tol malam itu. Hujan tak hanya 
membasahi baju saya, tetapi juga jiwa saya. Untung Anda datang. Jadi, saya masih sempat hadir 
di sisi suami saya yang sekarat ... hingga wafat. Tuhan memberkati Anda karena tidak 
mementingkan diri sendiri" -- Tertanda: Ny. Nat King Cole (istri penyanyi jazz terkenal tahun 
1960-an). 

Walaupun kecil, karya kemanusiaan tetaplah menggetarkan hati. Sang janda Sarfat hidup hanya 
bersama anak perempuannya, di zaman yang sulit karena kemarau panjang dan bencana 
kelaparan. Ia hanya memiliki sedikit minyak dan segenggam tepung yang tinggal sekali dimasak 
(ayat 12). Namun karena memercayai Allah, ia mau menolong Elia yang kesulitan. Allah pun 
memberkati tepung dan minyaknya hingga bencana kelaparan berlalu. Dan bukan cuma berkat 
jasmani! Ketika putri tunggalnya mati, Tuhan, melalui Elia, membangkitkannya (ayat 22). 

Tuhan dapat memakai siapa pun untuk memberkati -- - seperti janda miskin di Sarfat yang 
menjadi saluran berkat bagi Elia. Dan, Tuhan menyediakan berkat tersembunyi bagi setiap hati 
yang tersentuh akan derita sesamanya. Anda rindu dipakai menjadi jalan berkat-Nya bagi sesama 
yang membutuhkan? Bertindaklah! -- SST 

TUHAN TIDAK MEMAKAI ORANG YANG MERASA MAMPU 
TUHAN MEMAKAI ORANG YANG TAK MEMENTINGKAN DIRI SENDIRI 
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Jumat, 20 Juni 2008 
 
Bacaan   : Yesaya 10:20-27 
Setahun : Mazmur 32-35 
Nats       : Mulai saat itu banyak murid-murid-Nya mengundurkan diri dan tidak lagi mengikut Dia 
(Yohanes 6:66) 

(20-6-2008) 
MASIH ADA SISA 

(Yohanes 6:66) 
Setiap orang pasti pernah kehilangan. Entah barang, harta, rumah, kesempatan, atau bahkan 
orang yang dicintai. Pengalaman kehilangan bisa melumpuhkan semangat hidup, bahkan 
mematikan pengharapan kita. Tengoklah betapa banyak orang yang putus asa akibat pahitnya 
pengalaman kehilangan. 

Alkitab mencatat bahwa Allah pernah mengalami kehilangan umat yang dikasihi-Nya, karena 
berturut-turut mereka beralih kesetiaan. Jumlah orang yang percaya menurun secara bertahap. 
Israel menolak-Nya. Yehuda meninggalkan-Nya. Jumlah umat yang setia terus menipis. Namun, 
Dia tak pernah berhenti berkarya! Alih-alih memikirkan yang hilang, Dia memikirkan yang 
tersisa. Dia bekerja melalui mereka. Namanya "sisa Israel". Yesaya sedang menggemakan 
penghayatan iman yang dinamai Teologi Sisa. 

Yohanes melaporkan tentang ribuan pengikut Yesus yang pergi sesudah mendengar firman keras 
yang menantang iman. Tersisa hanya 12 murid! Namun, Yesus tidak kecewa atau putus harap. 
Dia tetap bekerja dengan sisa komposisi 12 murid itu, yang kelak justru menjadi fondasi Gereja 
di seluruh dunia. 

Jika Anda sedang mengalami kehilangan, jangan berfokus pada yang telah hilang atau pergi, 
melainkan pada yang masih ada. Tidak berarti semua itu tidak penting, namun bukankah hidup 
harus terus berjalan? Hari esok harus kita songsong dengan tetap maju dan berkarya dengan apa 
yang "tersisa". Sekecil apa pun itu. Waktu, kesempatan, kekuatan, keluarga, teman, sedikit uang 
... apa saja yang masih ada pada kita. Hargai, syukuri, dan melangkahlah dengannya! -- PAD 

SAAT KEHILANGAN, BERFOKUSLAH PADA APA YANG MASIH ADA 
AGAR JANGAN SEMUA HILANG, TERUTAMA PENGHARAPAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2010:20-27
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2032-35
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%206:66
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%206:66


e-Renungan Harian 2008 
 

186 
 

Sabtu, 21 Juni 2008 
 
Bacaan   : Filipi 1:20-26 
Setahun : Mazmur 36-39 
Nats       : Karena bagiku hidup adalah Kristus dan mati adalah keuntungan (Filipi 1:21) 

(21-6-2008) 
TURUT KEHILANGAN 

(Filipi 1:21) 
Pada sekitar abad ke-2 ada seorang yang bernama Aristides yang menulis kesaksian demikian 
tentang cara hidup orang kristiani pada zaman itu demikian: "Apabila ada di antara mereka yang 
meninggal, mereka tidak mengantar jenazah dengan ratapan dan tangisan, tetapi justru dengan 
nyanyian dan pujian. Mereka melakukannya seolah-olah sedang menghantar orang yang 
berpindah tempat; dari satu tempat ke tempat lain yang lebih baik." 

Dalam perspektif iman kristiani, kematian hanyalah akhir dari kehidupan di dunia ini, sekaligus 
merupakan awal kehidupan baru dalam kekekalan. Kematian bisa diumpamakan sebagai orang 
yang membongkar kemah tempat tinggalnya (2 Korintus 5:2,4). Lalu ia pergi ke tempat baru, 
mendirikan kemah baru di sana, dan memulai lagi kehidupan yang baru. 

Itulah sebabnya, seperti dikatakan oleh Rasul Paulus bahwa "hidup adalah Kristus dan mati 
adalah keuntungan" bagi orang-orang yang hidup di dalam Kristus, maka kematian bukan lagi 
sesuatu yang menakutkan dan karenanya perlu diiringi dengan ratapan. Namun, kematian adalah 
sebuah "jalan" untuk hidup bersama-sama dengan Kristus. Kalaupun kita menangis, itu lebih 
karena diri kita yang kehilangan atau keluarga yang ditinggalkan. Sementara saudara yang 
meninggal itu sendiri sudah berada di tempat yang lebih baik. 

Jadi, sebetulnya tidak tepat mengiringi seseorang yang meninggal dengan ucapan, "Turut 
berdukacita." Ucapan tersebut tidak mencerminkan iman kristiani. Untuk menyatakan empati 
dan simpati kepada keluarga, jauh lebih tepat bila kita mengucapkan: "Turut merasa kehilangan" 
-- AYA 

HIDUP DI DUNIA ADALAH KESEMPATAN UNTUK MENGUMPULKAN 
BEKAL BAGI KEHIDUPAN KEKAL NANTI 
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Minggu, 22 Juni 2008 
 
Bacaan   : 2 Korintus 1:3-7 
Setahun : Mazmur 40-43 
Nats       : Berbahagialah orang yang berdukacita, karena mereka akan dihibur (Matius 5:4) 

(22-6-2008) 
MENGHIBUR YANG BERDUKA 

(Matius 5:4) 
Setiap orang pasti pernah berduka. Sebabnya bisa macam-macam; dari kehilangan hingga 
kerugian, dari tersakiti hingga terabaikan. Ketika susah, hati kita pedih dan perih. Realitas hidup 
terasa suram. Dalam kondisi demikian, bagaimana kita dapat berbahagia, seperti sabda Tuhan? 
Hari ini firman Tuhan ditujukan bagi Anda yang sedang berduka, juga bagi Anda yang hendak 
menolong orang berduka. 

Ucapan Bahagia Yesus ini ditujukan kepada orang banyak, yang umumnya adalah rakyat jelata. 
Mereka berasal dari dalam juga luar negeri Israel (ada yang datang dari Dekapolis dan seberang 
Yordan), dan banyak di antara mereka pernah sakit fisik serta jiwa. Mereka adalah orang 
kebanyakan, orang-orang di akar rumput, yang disebut okhlos dalam bahasa Yunani. Bukan 
orang berpangkat hebat atau berkedudukan sosial mantap. Yesus berkata kepada mereka, 
"Berbahagialah orang yang berdukacita, karena mereka akan dihibur ." Betapa melegakan sabda 
ini! Pertama, Yesus mengemukakan kenyataan yang indah kepada mereka. Kedua, Yesus 
mengajar mereka untuk tidak digilas kedukaan. Kedukaan memang menyedihkan dan 
menyesakkan, namun ia tidak abadi. Setelah kedukaan, realitas akan berganti lewat penghiburan, 
yang dapat diwujudkan dalam tindakan cinta kasih. Ya, orang yang berduka adalah sasaran cinta 
kasih, demikian pesan Yesus. Dan inilah kuncinya bagaimana mereka yang berdukacita dapat 
berbahagia. 

Hari ini, maukah kita menjadi saluran cinta kasih Tuhan bagi mereka yang menderita? Pergilah, 
lawatlah teman Anda yang sedang susah. Hadirkan hati Anda bagi mereka, agar mereka terhibur 
oleh cinta kasih Tuhan -- DKL 

TUHAN INGIN PENGHIBURAN DATANG 
DARI LINGKARAN KELUARGA ALLAH YANG SALING MENOPANG 
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Senin, 23 Juni 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 37:34-40 
Setahun : Mazmur 44-47 
Nats       : Orang-orang benar diselamatkan oleh TUHAN; Ia adalah tempat perlindungan mereka pada 
waktu kesesakan (Mazmur 37:39) 

(23-6-2008) 
TEMPAT PERLINDUNGAN 

(Mazmur 37:39) 
Apakah bisnis yang paling menguntungkan di masa krisis ekonomi? "Bisnis hiburan," jawab 
Thomas M. Andersen, seorang konsultan investasi. Alasannya? Dalam majalah Kiplinger's 
Personal Finance ia menulis: "Saat badai ekonomi menerpa, orang mencari penghiburan dan 
perlindungan dalam segelas wiski, satu pak rokok, atau keberuntungan di meja rolet. Fakta 
menyatakan bahwa saat ekonomi lesu; bisnis judi (kasino), minuman keras, dan dunia hiburan 
justru melonjak." Ironis. Di sana orang merasa terhibur dan mendapat perlindungan, padahal di 
sana orang makin terjerumus ke dalam krisis! 

Masa krisis kadang tak terhindarkan. Pemazmur pun pernah mengalaminya. Ada masa di mana 
ketidakadilan meraja-lela. Para pejabat yang semena-mena bertambah jaya. Sementara orang 
yang tulus hati dan jujur tambah miskin dan tertindas. Hati pemazmur terasa sesak. Ia butuh 
tempat penghiburan dan perlindungan. Namun, alih-alih lari pada hiburan duniawi yang semu, ia 
menjadikan Tuhan sebagai tempat perlindungan. Hasilnya sangat berbeda. Judi dan minuman 
keras hanya membuat orang lari dari kenyataan. Sebaliknya, kehadiran Tuhan membuat orang 
berani menghadapi kenyataan hidup terpahit dengan optimis. Pemazmur dimampukan 
menghadapi masa sulit itu dengan penuh harap. Sampai akhirnya Tuhan memulihkan negerinya. 

Anda sedang dilanda krisis? Merasa penat dan butuh hiburan? Hati-hatilah memilih tempat 
perlindungan. Tempat hiburan semu hanya mengajak Anda lari sejenak dari kenyataan. Begitu 
kembali ke realita hidup, Anda bisa makin kehilangan semangat. Tidak demikian halnya jika 
Tuhan yang kita jadikan tempat perlindungan -- JTI 

SEBOTOL MINUMAN KERAS CUMA BISA MEMABUKKAN 
HANYA AIR HIDUP YANG BISA MEMUASKAN 
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Selasa, 24 Juni 2008 
 
Bacaan   : Ayub 2:1-10 
Setahun : Mazmur 48-51 
Nats       : Apakah kita mau menerima yang baik dari Allah, tetapi tidak mau menerima yang buruk? 
(Ayub 2:10) 

(24-6-2008) 
MENGAPA SAYA? 

(Ayub 2:10) 
Arthur Ashe adalah petenis kulit hitam dari Amerika yang memenangkan tiga gelar juara Grand 
Slam; Amerika Open (1968), Australia Open (1970), dan Wimbledon (1975). Pada tahun 1979 ia 
terkena serangan jantung yang mengharuskannya menjalani operasi by pass. Setelah dua kali 
operasi, bukannya sembuh ia malah harus menghadapi kenyataan pahit, terinfeksi HIV melalui 
transfusi darah yang ia terima. 

Seorang penggemarnya menulis surat kepadanya, "Mengapa Tuhan memilihmu untuk menderita 
penyakit itu?" Ashe menjawab, "Di dunia ini ada 50 juta anak yang ingin bermain tenis, di 
antaranya 5 juta orang yang bisa belajar bermain tenis, 500 ribu belajar menjadi pemain tenis 
profesional, 50 ribu datang ke arena untuk bertanding, 5.000 mencapai turnamen grand slam, 50 
orang berhasil sampai ke Wimbledon, empat orang di semi final, dua orang berlaga di final. Dan 
ketika saya mengangkat trofi Wimbledon, saya tidak pernah bertanya kepada Tuhan, 'Mengapa 
saya?' Jadi ketika sekarang saya dalam kesakitan, tidak seharusnya juga saya bertanya kepada 
Tuhan, 'Mengapa saya?'" 

Sadar atau tidak, kerap kali kita merasa hanya pantas menerima hal-hal baik dalam hidup ini; 
kesuksesan, karier yang mulus, kesehatan. Ketika yang kita terima justru sebaliknya; penyakit, 
kesulitan, kegagalan, kita menganggap Tuhan tidak adil. Sehingga kita merasa berhak untuk 
menggugat Tuhan. Ashe, seperti juga Ayub dalam bacaan kita, tidak demikian. Itulah cerminan 
hidup beriman; tetap teguh dalam pengharapan, pun bila beban hidup menekan berat -- AYA 

KETIKA MENERIMA SESUATU YANG BURUK 
INGATLAH SAAT-SAAT KETIKA KITA MENERIMA YANG BAIK 
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Rabu, 25 Juni 2008 
 
Bacaan   : Matius 6:5-14 
Setahun : Mazmur 52-55 
Nats       : Datanglah kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di surga (Matius 6:10) 

(25-6-2008) 
BUKAN PEMERINTAHANMU 

(Matius 6:10) 
Tony Blair memenangkan pemilu dengan keunggulan suara yang amat besar. Menjelang 
pengangkatannya sebagai Perdana Menteri Inggris, ia menghadap Ratu Elizabeth. Film The 
Queen menggambarkan bagaimana ia dengan penuh percaya diri berkata, "Yang Mulia, partai 
saya telah memenangkan pemilu dan karena itu sekarang saya menghadap dan memohon 
perkenan Yang Mulia untuk membentuk suatu pemerintahan." 

Sayangnya, ternyata sikap Blair itu menyalahi adat. Semestinya raja atau ratulah yang meminta 
kesediaan calon perdana menteri untuk menjalankan tugas. Namun, dengan lembut Ratu 
Elizabeth mengoreksinya. "Tugas telah ditetapkan atasku, sebagai ratu atasmu, untuk 
mengundang engkau menjadi Perdana Menteri dan membentuk pemerintahan di dalam namaku." 

Sistem pemerintahan monarki menyediakan ilustrasi menarik bagi dinamika kehidupan dalam 
Kerajaan Allah. Tak jarang, kita juga tergelincir bersikap seperti Tony Blair. Dengan penuh 
percaya diri kita merasa berhak "membentuk pemerintahan" sendiri, hidup secara egois menurut 
kemauan pribadi. Ini seperti sikap pemain orkestra yang mau menonjolkan kecakapannya 
sendiri, sehingga menyimpang dari aransemen, dan justru merusak harmoni. 

Doa Bapa Kami menjungkirbalikkan ilusi tersebut. Yesus mengajarkan fokus hidup yang benar: 
kekudusan nama Allah, kerajaan-Nya, dan kehendak-Nya. Dia seperti dirigen yang menyodorkan 
notasi musik, mahakarya Sang Maestro, dan meminta kita memainkan bagian kita, mengikuti 
aransemen-Nya, guna mengumandangkan harmoni bagi Sang Raja, Allah Bapa kita -- ARS 

HIDUP BERPUSAT PADA DIRI SENDIRI MENDATANGKAN KEKACAUAN 
HIDUP BERPUSAT PADA ALLAH MEMBUAHKAN KEHARMONISAN 
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Kamis, 26 Juni 2008 
 
Bacaan   : Habakuk 3:17-19 
Setahun : Mazmur 56-59 
Nats       : Namun aku akan bersorak-sorak di dalam TUHAN, beria-ria di dalam Allah yang 
menyelamatkan aku (Habakuk 3:18) 

(26-6-2008) 
BILA SEMUA MENGECEWAKAN 

(Habakuk 3:18) 
Bila segala sesuatu tampak tak terkendali dan di luar rencana sehingga mengganggu kenyamanan 
dan kestabilan, bagaimana kita menghadapinya? Doa Habakuk ini bukan doa yang nyaman. 
Realitas hidup Habakuk adalah ketidakadilan, penindasan yang merajalela. Payahnya, Tuhan 
seolah-olah membiarkan semuanya itu. Tidak ada keadilan! (Habakuk 1:2,3). Karenanya Tuhan 
menghukum Israel dengan perantaraan bangsa lain. Namun, bangsa lain yang menjarah ini 
kemudian akan berhadapan sendiri dengan murka Tuhan (2:6-20). Suasana benar-benar kelam. 
Di sinilah puisi doa Habakuk teruntai. Itulah sebabnya doa ini dinyanyikan dalam nada ratapan 
(ayat 3). 

Habakuk memulai puisi ratapan tentang hidup yang mengkhawatirkan dengan merefleksikan 
kuasa Tuhan yang melebihi kekuatan-kekuatan mitologis (ayat 1-16). Masalahnya, kita sering 
menganggap kuasa-kuasa lain lebih berjaya daripada Tuhan. Kuasa Tuhan, entah bagaimana, 
kurang berasa. Di sinilah Habakuk menjadi contoh bagi kita. Perhatikan ungkapan sang nabi di 
akhir puisi doanya. Pesannya amat kuat dan jelas. Barangkali dapat dibahasakan ulang 
bahwasanya iman tidak boleh ditentukan oleh berkat Tuhan. Iman tidak ditentukan oleh baiknya 
situasi. Iman kepada Tuhan tidak boleh berubah relatif sesuai dengan apa yang enak atau tidak 
enak bagi kita. Dalam bahasanya sendiri Habakuk berdoa, "Sekalipun pohon ara tidak berbunga, 
pohon bakung tidak berbuah ... kambing domba terhalau dari kurungan ... namun aku akan 
bersorak-sorak, beria-ria di dalam Allah penyelamatku." 

Apakah dimensi iman yang sedewasa ini menjadi milik kita? -- DKL 

HABIS HUJAN TAMPAK PELANGI 
TERHADAP TUHAN, JANGAN PERNAH PATAH HATI 
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Jumat, 27 Juni 2008 
 
Bacaan   : Matius 6:25-34 
Setahun : Mazmur 60-63 
Nats       : Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kehendak-Nya, maka semuanya itu akan ditambahkan 
kepadamu (Matius 6:33) 

(27-6-2008) 
BATAS KEKHAWATIRAN 

(Matius 6:33) 
Siapa bilang kekhawatiran tidak berguna? Kekhawatiran dalam kadar tertentu, jelas bermanfaat. 
Saya khawatir tak lulus ujian, karena itu saya belajar. Saya khawatir sakit, karena itu saya 
menjaga pola hidup dan rajin berolahraga. Saya khawatir akan hari depan pendidikan anak-anak, 
karena itu saya membayar premi asuransi pendidikan. Saya khawatir menjadi botak, karena itu 
saya memakai sampo penguat akar rambut, dan sebagainya. 

Ya, khawatir dalam kadar dan konteks tertentu memang ada gunanya. Namun yang dimaksud 
Yesus dalam bacaan kita adalah kekhawatiran yang begitu besar, hingga menyingkirkan iman 
dari pusat kehidupan. Dalam bahasa Yunani, Yesus berkata, "Me merimnate." Artinya, jangan 
terus-menerus khawatir begitu rupa. Bila kekhawatiran akan makanan, pakaian, dan kehidupan 
begitu besar, maka kita kehilangan iman. Jika kekhawatiran lebih besar dari iman, kita tak akan 
dapat mencari Kerajaan Allah lagi. Kerajaan Allah adalah realitas di mana Allah memerintah, 
sehingga kita menjadi tenang dan tenteram. 

Setiap hari memiliki kesusahannya sendiri (ayat 34). Kalau pusat hati kita adalah kekhawatiran, 
kita menambah kesusahan hari ini dengan beban yang tak perlu, yang semakin membuat kita 
lemah lesu. Lalu bagaimana kita dapat menjadi seperti burung yang merdeka dan bunga yang 
tampil penuh dalam kesementaraannya? Kita mesti menghadapi persoalan dunia yang berat ini 
dengan berani. Kita mengakui beratnya masalah, namun juga mengakui bahwa Allah bertakhta 
atas masalah. Dengan demikian kita dapat menghidupi setiap hari dalam kadar ketegangan yang 
pas -- DKL 

MASALAH SELALU ADA, DATANG DAN PERGI 
PEMELIHARAAN ALLAH SELALU ADA, BAHKAN TAK PERNAH PERGI 
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Sabtu, 28 Juni 2008 
 
Bacaan   : Hosea 8:1-6 
Setahun : Mazmur 64-67 
Nats       : Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka Ia akan meluruskan segala jalanmu (Amsal 3:6) 

(28-6-2008) 
BUKAN PIHAK PENTING 

(Amsal 3:6) 
Beberapa waktu yang lalu, seorang kolega marah terhadap saya. Usut punya usut ternyata ia 
kecewa karena saya lupa tidak memberitahukan suatu berita penting kepadanya. Kelalaian saya 
ternyata menyebabkan dia merasa bahwa saya tidak menghargainya, tidak menganggapnya 
penting. Sikap saya telah menyakiti hatinya. 

Di masa Nabi Hosea hidup, bangsa Israel juga pernah menyakiti Tuhan dengan cara yang serupa. 
Walaupun Allah telah menyatakan diri secara jelas dalam memimpin kehidupan mereka dari 
waktu ke waktu, namun mereka malah beribadah kepada dewa-dewa asing. Lebih dari itu, 
mereka juga mulai "menyingkirkan" Tuhan dari kehidupan mereka. Mereka tidak lagi merasa 
perlu bertanya kepada Tuhan dalam mengambil keputusan penting; seperti mengangkat raja 
maupun pemuka umat (ayat 4). Mereka tidak lagi merasa perlu meminta persetujuan Tuhan 
dalam melakukan sesuatu. 

Bagaimana dengan kita? Apakah kita menganggap Tuhan sebagai yang nomor satu dalam hidup 
kita? Apakah Tuhan adalah Pihak yang begitu penting bagi kita, sehingga kita selalu merasa 
perlu bertanya kepada-Nya sebelum bertindak? Atau kita merasa dapat membuat keputusan kita 
sendiri tanpa persetujuan-Nya? Amsal 3:6 mengingatkan bahwa kita harus mengakui Dia, 
sebagai Tuhan yang memimpin hidup kita. Dari situ kita akan selalu merasa perlu bertanya 
kepada-Nya dalam mengambil suatu langkah. Dengan demikian, Dia akan meluruskan langkah 
kita. Tiap-tiap hari, selalu ada banyak hal perlu kita pertimbangkan. Apakah Anda rindu 
mengakui Dia sebagai Pemimpin Hidup kita? -- GS 

BILA DIA YANG MEMIMPIN LANGKAH 
MAKA HIDUP ANDA AKAN TERTATA. YAKINLAH! 

 

http://alkitab.sabda.org/?Hosea%208:1-6
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2064-67
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%203:6
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%203:6
http://alkitab.mobi/?Amsal+3:6


e-Renungan Harian 2008 
 

194 
 

Minggu, 29 Juni 2008 
 
Bacaan   : Matius 3:1-10 
Setahun : Mazmur 68-70 
Nats       : Jadi, hasilkanlah buah yang sesuai dengan pertobatan (Matius 3:8) 

(29-6-2008) 
BUAH KETAATAN 

(Matius 3:8) 
Sudah bertahun-tahun pohon jeruk di taman saya bertumbuh, namun tetap kerdil. Tak pernah 
berbuah. Sebabnya? Sebuah pohon yang tinggi dan rimbun tumbuh di dekatnya, menghalanginya 
menerima sinar matahari. Suatu hari pohon besar itu ditebang. Taman kecil saya menjadi terang. 
Si pohon jeruk pun bertumbuh pesat. Dua tahun kemudian, ia berbuah lebat! 

Untuk bertumbuh dan berbuah, pohon jeruk memerlukan sinar matahari. Tanpanya, proses 
fotosintesa terganggu dan pohon menjadi tidak produktif. Orang kristiani pun begitu. Supaya 
tumbuh dan berbuah, ia perlu ketaatan yang aktif terhadap firman Tuhan. Itulah "sinar" yang 
mendorong proses pertumbuhan. Yohanes Pembaptis mencela orang Farisi dan Saduki karena 
mengaku beriman pada Tuhan, namun tidak hidup di jalan Tuhan. Tahu firman, namun tidak 
menaatinya. Akibatnya, tidak muncul buah yang sesuai dengan pertobatan. Yohanes 
mengingatkan, pohon yang tidak produktif kelak akan ditebang! 

Bagaimana kita dapat memiliki ketaatan yang aktif? Sederhana. Pilihlah untuk melakukan apa 
yang benar. Carol Kent dalam bukunya A New Kind of Normal memberi contoh: 

Saat putus asa melingkupiku ... aku memilih tetap maju. Saat aku tak paham maksud Tuhan ... 
aku memilih percaya. Saat aku tertekan oleh kekecewaan ... aku memilih bersyukur. Saat rencana 
hidupku berantakan ... aku memilih berserah. Saat aku ingin menghakimi orang ... aku memilih 
mengampuni. 

Ketaatan dimulai dari sebuah pilihan untuk menerapkan prinsip firman saat menghadapi 
kesulitan. Itulah yang mendorong kita untuk berubah dan berbuah -- JTI 

KITA BERBUAH BUKAN KARENA RAJIN MEMBACA FIRMAN 
MELAINKAN KARENA RAJIN MEMPRAKTIKKANNYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%203:1-10
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Senin, 30 Juni 2008 
 
Bacaan   : Efesus 5:1-14 
Setahun : Mazmur 71-74 
Nats       : Jika kita katakan bahwa kita mempunyai persekutuan dengan Dia, namun kita hidup di dalam 
kegelapan, kita berdusta dan tidak melakukan kebenaran (1Yohanes 1:6) 

(30-6-2008) 
TERBIASA DALAM GELAP 

(1Yohanes 1:6) 
Mata kita memang luar biasa. Perhatikan apa yang terjadi jika listrik di sekitar kita mendadak 
mati. Ruangan yang terang dan semua terlihat jelas oleh mata, tiba-tiba menjadi gelap dan tak 
terlihat. Sesaat, kita tidak bisa melihat apa pun. Namun, mata kita berangsur-angsur 
menyesuaikan diri. Lima menit kemudian, kita bisa melihat bayangan benda secara samar 
dengan bantuan cahaya minim dari luar. Tiga puluh menit kemudian, mata kita akan beradaptasi 
penuh. Ia menjadi sejuta kali lebih sensitif dibanding jika berada di tempat terang. Akibatnya, 
kita menjadi terbiasa melihat di dalam gelap. 

Paulus menegaskan pada jemaat di Efesus untuk bersikap ekstra hati-hati terhadap kebiasaan 
berbuat dosa. Percabulan dan keserakahan, misalnya, bukan hanya dilarang. Disebut saja jangan 
(ayat 3)! Bahkan jika perlu, Paulus meminta mereka berhenti berkawan dengan orang yang suka 
hidup dalam kegelapan (ayat 7). Mengapa begitu ekstrem? Karena dosa harus dihindari sejak 
dini. Jika ditolerir, lambat laun orang akan terbiasa berjalan dalam kegelapan. Dosa yang lama 
dibiarkan membuat pelakunya tak lagi merasa bersalah, malah menjadi betah. Umat menjadi 
lebih sensitif pada dosa ketimbang kepada Tuhan. Untuk itu, Paulus mengajak mereka hidup 
"sebagai anak terang". Artinya, terus membuka hati dan mengarahkannya pada Tuhan, sehingga 
kegelapan sirna. 

Orang sering berprinsip "coba sedikit saja tidak mengapa". Ini tidak benar, karena kebiasaan 
berdosa selalu bermula dari yang sedikit. Lagipula terang dan gelap tak dapat bercampur. Di 
mana terang hadir, kegelapan kabur. Jika benar kita anak-anak terang, jangan beri tempat sedikit 
pun pada kegelapan -- JTI 

BEBERAPA BUTIR RAGI DOSA SUDAH CUKUP 
UNTUK MEMORAK-PORANDAKAN KEDAMAIAN HIDUP 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:1-14
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Selasa, 1 Juli 2008 
 
Bacaan   : 2Korintus 13:1-10 
Setahun : Mazmur 75-78 
Nats       : Ujilah dirimu sendiri, apakah kamu tetap tegak di dalam iman. Selidikilah dirimu! Apakah kamu 
tidak yakin akan dirimu bahwa Kristus Yesus ada di dalam diri kamu? Sebab jika tidak demikian, kamu 
tidak tahan uji. (2Korintus 13:5) 

(1-7-2008) 
SELIDIKILAH DIRIMU 

(2Korintus 13:5) 
Anda adalah orang yang ...; menurut saya, Anda cenderung ...; seperti yang sering saya katakan, 
Anda itu ...." Demikianlah contoh ungkapan sehari-hari yang sering ditujukan kepada kita, atau 
sebaliknya, kerap kita tujukan kepada orang lain. Ya, manusia cenderung lebih pintar menilai 
orang lain daripada memeriksa diri sendiri. Padahal, ketika satu jari menunjuk kepada orang lain, 
empat jari yang lain mengarah ke diri sendiri. 

Paulus mengajak jemaat Korintus untuk lebih banyak menyelidiki diri sendiri ketimbang menilai 
orang lain (2Korintus 13:5). Sebab bagi Paulus, menyelidiki diri sendiri sangat penting dalam 
pertumbuhan rohani. Saat seseorang berani menyelidiki diri sendiri, berarti ia berani melihat 
kondisi hidupnya apa adanya, termasuk kelemahannya. Dengan menyadari kelemahan diri 
sendiri, orang dapat bercermin dan terbuka kepada Allah yang menyelidiki hati. Lalu mengambil 
langkah untuk memperbaiki diri. Hasilnya, ia lebih tahan uji dibandingkan mereka yang tak 
pernah memeriksa batin sendiri dan malah asyik menilai apa yang tampak dari orang lain. 

Sudahkah kita membangun kebiasaan untuk menyelidiki diri sendiri? Atau, kita hanya pintar 
"mengutak-atik" hidup orang lain dan marah apabila orang lain meneliti hidup kita? Mari 
memperbanyak waktu untuk melihat ke dalam diri supaya kita lebih waspada dan juga toleran 
terhadap orang lain. Orang yang selalu sedia memeriksa batinnya setiap saat ibarat seseorang 
yang rajin membersihkan rumahnya dari debu dan sampah. Hati kita pun akan bersih bila kita 
bersedia selalu membersihkannya bersama dengan Allah -DKL 

BERANILAH MELIHAT KE DALAM DIRI 
AGAR KELUAR BUAH YANG BAIK DARI HIDUP INI 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%2013:1-10
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Rabu, 2 Juli 2008 
 
Bacaan   : Roma 8:18-30 
Setahun : Mazmur 79-83 
Nats       : Sebab semua orang yang dipilih-Nya dari semula, mereka juga ditentukan-Nya dari semula 
untuk menjadi serupa dengan gambaran Anak-Nya, supaya Ia, Anak-Nya itu, menjadi yang sulung di 
antara banyak saudara. (Roma 8:29) 

(2-7-2008) 
TIDAK MIRIP 

(Roma 8:29) 
Saya pernah mendengar seorang tokoh mengatakan, 'Saya menyukai Kristus, namun saya tidak 
suka pada orang-orang kristiani. Orang-orang kristiani itu sangat tidak mirip dengan Kristus.' 
Memang begitu ya?" tanya saya kepada seorang teman. 

"Yah, begitulah. Menjadi seperti Kristus memang berat. Beberapa kawan non-kristiani 
berkomentar serupa. Kristus yes, orang kristiani no," jawab teman saya. 

Kegagalan seperti itu bisa mematahkan semangat. Bisa juga malah memberi dalih, membenarkan 
kegagalan kita dalam upaya meneladani Kristus, membuat kita tidak bersungguh-sungguh 
mengikuti Dia. Kalau toh itu mustahil, kenapa mesti dicoba juga? Demikian kita berpikir. 

Nyatanya, firman Tuhan menunjukkan bahwa tujuan pembaruan hidup kita tak lain agar kita 
semakin serupa dengan Kristus (ayat 29). Hanya, kebanyakan dari kita salah berpikir dengan 
mengira hal itu harus diusahakan dengan kekuatan sendiri. Tidak. Alkitab menegaskan, kita 
hanya mungkin mengalami pembaruan jika mengandalkan kekuatan anugerah Allah. 

Dalam proses menjadi semakin serupa dengan Kristus, kita akan menemukan jati diri dan tujuan 
hidup kita dalam rencana Tuhan. Dan kita menempuh proses itu dengan menyimak dan 
menekuni firman, memerhatikan kehidupan Yesus di bumi yang tercatat dalam Injil, menjalin 
relasi yang akrab dengan-Nya, meminta kepenuhan Roh-Nya, dan menjalankan pelayanan-Nya 
di dunia. 

Memang, seperti kata teman saya, itu proses yang berat. Namun, tidak berarti kita menyerah saja 
sebelum bertanding, bukan? Apalagi kita tidak berjuang seorang diri! (ayat 28) -ARS 

MENJADI SERUPA DENGAN KRISTUS BUKAN PERISTIWA SEKALI  
JADI MELAINKAN PERJALANAN IMAN HARI DEMI HARI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%208:18-30
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Kamis, 3 Juli 2008 
 
Bacaan   : Yakobus 3:1-12 
Setahun : Mazmur 84-88 
Nats       : Siapa tidak bersalah dalam perkataannya, ia orang yang sempurna, yang dapat juga 
mengendalikan seluruh tubuhnya (Yakobus 3:2) 

(3-7-2008) 
MULUTMU HARIMAUMU 

(Yakobus 3:2) 
"Mulutmu Harimaumu," demikianlah bunyi slogan iklan sebuah perusahaan jasa telepon selular. 
Ungkapan ini benar. Kata-kata yang keluar dari mulut kita ibarat harimau: sangat berkuasa. 
Ucapan hakim di pengadilan bisa menentukan hidup matinya seorang terdakwa. Ucapan seorang 
pejabat bisa memengaruhi nasib rakyat. Ucapan pengusaha pada rekannya dapat membuat 
transaksi bisnis jadi atau batal. Ucapan seorang pria pada kekasihnya bisa membuatnya 
tersanjung atau tersinggung. Sekali salah ucap, akibatnya bisa gawat! 

Tidak heran, Yakobus menasihati agar orang berpikir ulang jika hendak menjadi guru. Tanggung 
jawab yang ditanggung berat. Setiap hari guru mengucapkan ribuan kata. Ucapannya membentuk 
cara berpikir murid. Idealnya, semua yang guru ucapkan harus benar. Padahal, kerap kali kita 
salah bicara. Mengucapkan apa yang tidak perlu atau tidak pantas. Mengendalikan lidah memang 
lebih sulit daripada mengendalikan api atau menjinakkan binatang. Tanpa dikekang, lidah bisa 
menjadi liar. Kadang mengucapkan berkat, kadang kutuk. Tidak konsisten. Jika ini terjadi, mana 
bisa guru menjadi teladan? Mana bisa dipegang perkataannya? 

Setiap orang percaya adalah "guru". Pendidik. Kita diberi tugas mengajar dan menasihati sesama. 
Setiap orangtua pun bertugas menjadi guru bagi anak-anaknya. Jadi, belajarlah mengekang lidah. 
Berpikirlah lebih dulu, baru berbicara. Saring dulu, baru ucapkan. Lebih penting lagi: jagalah 
hati agar selalu murni. Sebab apa yang keluar dari mulut, berasal dari hati (Matius 15:18). Hati-
hatilah: mulutmu harimaumu. Jangan menerkam orang lain dengan kata-kata Anda -JTI 

PERKATAAN YANG DIUCAPKAN TEPAT PADA WAKTUNYA 
ADALAH SEPERTI BUAH APEL EMAS DI PINGGAN PERAK -AMSAL 25:11 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%203:1-12
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Jumat, 4 Juli 2008 
 
Bacaan   : 2Korintus 2:12-17 
Setahun : Mazmur 89-92 
Nats       : Bagi yang terakhir kami adalah bau kematian yang mematikan dan bagi yang pertama bau 
kehidupan yang menghidupkan (2Korintus 2:16) 

(4-7-2008) 
PARFUM KRISTUS 

(2Korintus 2:16) 
Durian adalah buah paling aneh. Rasanya nikmat, tetapi baunya busuk. Jika ingin mencoba, tutup 
dulu hidungmu sebelum buahnya menyentuh bibirmu." Begitu Mark Twain menulis tentang 
durian ketika ia mengunjungi Asia Tenggara. Para pecinta durian pasti tidak sependapat. Bagi 
kebanyakan kita, durian berbau harum! Aroma durian bahkan dipakai untuk membuat es krim 
dan kue. Rupanya setiap orang menilai bau secara berbeda. Apa yang berbau harum bagi 
seseorang, bisa dianggap berbau busuk bagi orang lain. 

Menurut Paulus, tiap-tiap orang kristiani juga menebarkan bau "parfum Kristus". Di mana pun, 
bau "parfum pengenalan akan Kristus" itu terpancar lewat sikap, kata-kata, dan tindak-tanduk 
kita. Hidup kita adalah kesaksian. Namun, ini bukan berarti semua orang spontan akan menyukai 
kita! Bagi yang mencintai Tuhan, kesaksian kita akan dipandang sebagai "bau harum". Mereka 
suka berada di dekat kita. Sebaliknya bagi yang menolak Tuhan, kesaksian kita dianggap sampah 
"berbau busuk". Perlu dihindari. Tidak heran jika ada orang yang membenci kita hanya karena 
kita beriman pada Kristus. Jika itu terjadi, jangan lepaskan cara hidup kristiani hanya supaya 
disukai semua orang. Paulus meminta kita tetap berbicara "sebagaimana mestinya" (ayat 17). 

Sudahkah "bau parfum" Kristus memancar semerbak dari cara hidup Anda? Apakah orang-orang 
di sekitar Anda bisa mencium "aroma" Kristus yang unik melalui kata dan kerja Anda? Ataukah 
Anda secara sengaja menyingkirkan "parfum" Kristus itu karena malu atau takut orang-orang 
mengenali Anda sebagai pengikut-Nya? -JTI 

TIDAK ADA DURIAN YANG TAK BERBAU 
TIDAK ADA ORANG KRISTIANI YANG TAK PUNYA PARFUM KRISTUS 
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Sabtu, 5 Juli 2008 
 
Bacaan   : Matius 6:16-18 
Setahun : Mazmur 93-96 
Nats       : Apabila kamu berpuasa, janganlah muram mukamu seperti orang munafik (Matius 6:16) 

(5-7-2008) 
BERPUASA DENGAN TULUS 

(Matius 6:16) 
Puasa adalah salah satu bentuk disiplin rohani, biasanya dengan berpantang makan dan minum 
untuk jangka waktu tertentu dan dilakukan pada suatu momen atau situasi tertentu. Pada masa 
sekarang ada beberapa macam puasa: ada yang tidak makan dan tidak minum dari pagi sampai 
petang, ada yang hanya tidak makan tetapi tetap minum, ada yang hanya tidak makan makanan 
tertentu, misalnya daging dan garam. Ada juga yang berpantang melakukan "hobi" tertentu, 
misalnya menonton televisi atau mengakses internet, kemudian waktunya dipakai untuk 
membaca Alkitab atau bersaat teduh pribadi. 

Apakah itu boleh? Boleh saja. Yang penting adalah semangat dan tujuan berpuasa, yaitu untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan, mengasah kepekaan akan kehadiran Tuhan, serta untuk melatih 
dan mengendalikan diri terhadap "nafsu kedagingan". Jadi, jangan berpuasa misalnya, karena 
ikut-ikutan atau sekadar mengikuti kewajiban keagamaan, atau malah lebih-lebih lagi untuk 
mencari pujian! 

Bacaan kita, Matius 6:16-18, memiliki pesan yang sejajar dengan dua perikop terdahulu, yaitu 
mengenai memberi sedekah (Matius 6:1-4) dan berdoa (Matius 6:5-15). Intinya, bahwa dalam 
menjalankan kegiatan keagamaan (memberi sedekah, berdoa, dan berpuasa) hendaknya jangan 
"munafik" dan jangan sekadar untuk mencari pujian dan hormat dari manusia. Jika demikian, 
kegiatan keagamaan hanya akan penuh dengan kepura-puraan (ayat 16). Kegiatan keagamaan 
apa pun bentuknya, baiklah itu menjadi "urusan" pribadi dengan Tuhan; sertai dengan ketulusan 
hati untuk beribadah kepada Tuhan (ayat 18) -AYA 

BERPUASA, BILA DISERTAI DENGAN HATI TULUS  
DAN TUJUAN LUHUR AKAN BESAR SEKALI MANFAATNYA 
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Minggu, 6 Juli 2008 
 
Bacaan   : Markus 6:36-44 
Setahun : Mazmur 97-101 
Nats       : Tetapi jawab-Nya, "Kamu harus memberi mereka makan!" (Markus 6:37) 

(6-7-2008) 
TAK MAMPU 
(Markus 6:37) 

Bayangkan jika sebelum memulai segala pelayanannya, Ibu Teresa datang ke gereja Anda dan 
memaparkan programnya untuk menolong begitu banyak jiwa di India. Bagaimana respons 
Anda? Tertarik? Tertantang? Atau, Anda merasa bahwa itu adalah pekerjaan yang tak mungkin 
diwujudkan? Pada awalnya, memang banyak orang menilai bahwa apa yang dilakukan oleh Ibu 
Teresa adalah sesuatu yang mustahil. Namun, kini dunia dapat melihat dan merasakan buah 
pelayanan yang ia lakukan. Pelayanannya telah menginspirasi banyak orang di seluruh dunia. 

Dalam Alkitab, Tuhan Yesus menantang murid-murid untuk melakukan sesuatu di luar batas 
kemampuan mereka, yaitu memberi makan lima ribu orang laki-laki-belum termasuk perempuan 
dan anak-anak, yang biasanya berjumlah lebih banyak (ayat 44). Bagi para murid, ini sesuatu 
yang mustahil! Yang masuk akal bagi mereka adalah meminta orang-orang itu mencari makan 
sendiri-sendiri (ayat 36). Akan sangat berat jika mereka yang harus menyediakannya (ayat 37). 
Namun, Yesus membukakan pikiran mereka, bahwa Dia dapat melakukan apa yang bagi mereka 
tak masuk akal. Ya, di dalam Tuhan, kita dapat melakukan perkara besar, betapa pun "kecilnya" 
kita. Inilah yang harus kita percayai! 

Dalam melakukan perkara yang besar di dalam Tuhan, kita harus ingat bahwa itu bukan urusan 
kita sendiri, sebab Tuhan akan terlibat langsung. Kita hanya alat yang terbatas, tetapi saat kita 
mengizinkan Tuhan bekerja, maka Dia akan menolong sehingga kita sanggup melakukan hal-hal 
yang bahkan di luar batas kemampuan kita -RY 

JIKALAU TUHAN YANG BEKERJA 
MAKA TAK ADA YANG MUSTAHIL BAGI-NYA! 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%206:36-44
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2097-101
http://alkitab.sabda.org/?Markus%206:37
http://alkitab.sabda.org/?Markus%206:37
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Senin, 7 Juli 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 15:1-8 
Setahun : Mazmur 102-104 
Nats       : Siapa saja yang tinggal di dalam Aku dan Aku di dalam dia, ia berbuah banyak, sebab di luar 
Aku kamu tidak dapat berbuat apa-apa (Yohanes 15:5) 

(7-7-2008) 
BERSAMA YESUS 

(Yohanes 15:5) 
Saat memasuki hari atau minggu yang baru, banyak orang merasa gembira dan bersemangat. 
Bagi mereka, hari baru adalah kesempatan baru, peluang baru, dan karena itu mereka 
menyambutnya dengan hati gembira, dengan semangat baru, dan tekad baru. Tetapi bagi 
sebagian orang yang lain bisa jadi tidak demikian. Hari baru bagai perpanjangan derita hidup 
yang membawa beban baru, persoalan baru, dan kepahitan baru, sehingga mereka pun merespons 
hari baru dengan muka masam dan hati galau. 

Berada di kelompok manakah Anda saat ini? Apabila Anda termasuk kelompok pertama, puji 
Tuhan, itu berarti Anda sudah berada "di jalur" yang benar. Berjalanlah terus di sana dan biarlah 
orang-orang yang ada di sekitar Anda turut merasakan semangat dan kegembiraan hati Anda. 

Namun, bisa jadi Anda berada di kelompok kedua. Anda merasa seolah-olah tak sanggup lagi 
meneruskan hidup ini. Anda sudah kehilangan semangat hidup. Anda enggan. Anda bingung. 
Anda merasa berat untuk memulai hari dan melanjutkan hidup. Jangan berkecil hati. Yesus 
mengasihi Anda apa adanya. Di dalam Yesus, Anda masih dapat melakukan banyak hal. Yang 
Anda butuhkan adalah menyerahkan kembali hidup Anda kepada Tuhan. Naikkan doa sederhana 
ini, "Yesus, aku menyerahkan hidupku kepada-Mu. Aku ingin tinggal di dalam-Mu. Sejak hari 
ini, saya adalah milik-Mu." Dia akan memberikan keteduhan dan kelegaan (Matius 11:28). 
Sungguh. Dia akan memberikan kekuatan baru, memampukan Anda untuk melangkah tegar, 
sehingga kita tetap dapat "berbuah" banyak -MNT 

TERSENYUMLAH! 
YESUS MENGASIHI ANDA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2015:1-8
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20102-104
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2015:5
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2015:5
http://alkitab.mobi/?Matius+11:28
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Selasa, 8 Juli 2008 
 
Bacaan   : Matius 14:13-21 
Setahun : Mazmur 105-106 
Nats       : Ketika Yesus mendarat, Ia melihat orang banyak yang besar jumlahnya, maka tergeraklah hati-
Nya oleh belas kasihan kepada mereka dan Ia menyembuhkan mereka yang sakit (Matius 14:14) 

(8-7-2008) 
TERGERAK BERTINDAK 

(Matius 14:14) 
Kalau Anda hanya punya tabungan Rp3.300.000,00, maukah Anda menyumbangkannya untuk 
orang lain? Elly Liligoli mau. Ia mempergunakan seluruh uang yang ia miliki untuk membeli 
buku pelajaran, alat tulis, dan kapur tulis untuk anak-anak Suku Rana di pedalaman Pulau Buru, 
Provinsi Maluku. Semua itu berawal dari air matanya yang mengucur ketika menyaksikan 
kenyataan bahwa ratusan anak Suku Rana tak dapat mengenyam bangku sekolah, sehingga 
mereka tidak dapat membaca, menulis, dan berhitung. Hati Elly tergerak oleh belas kasihan. 

Ia pun nekat membangun sekolah darurat dan harus berupaya keras meyakinkan masyarakat 
yang telanjur apatis terhadap upaya pengadaan pendidikan. Bahkan, Elly memberi dirinya 
menjadi guru pengajar dari 125 anak Suku Rana. Ia mengajar membaca, menulis, berhitung, 
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan mata pelajaran lain. Dari upaya yang dirintis tahun 2001 
itu, akhirnya ada 17 murid Sekolah Dasar Suku Rana pertama yang lulus Ujian Akhir Nasional. 
Murid-murid itu pun kemudian melanjutkan ke SMP. 

Tentu kita juga pernah tergerak oleh belas kasihan ketika melihat, mendengar, atau membaca 
pengalaman menyedihkan yang dialami orang lain. Lalu kita bersimpati dan merasa iba. Alkitab 
juga kerap mencatat bahwa Tuhan Yesus "tergerak hatinya oleh belas kasihan". Bedanya, pada 
saat-saat demikian Yesus tidak hanya tergerak hati-Nya tetapi juga bertindak secara praktis, yaitu 
menyembuhkan mereka yang sakit (ayat 14). Ya, simpati yang diikuti tindakan sekecil apa pun 
akan jauh lebih berarti daripada sekadar rasa kasihan -AYA 

HATI YANG TERGERAK OLEH SIMPATI ITU MANUSIAWI 
SIMPATI YANG DIIKUTI TINDAKAN ITU KRISTIANI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2014:13-21
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20105-106
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2014:14
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2014:14
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Rabu, 9 Juli 2008 
 
Bacaan   : Lukas 10:29-37 
Setahun : Mazmur 107-109 
Nats       : Kata Yesus kepadanya, "Pergilah, dan perbuatlah demikian!" (Lukas 10:37) 

(9-7-2008) 
PERBUATLAH DEMIKIAN! 

(Lukas 10:37) 
Cerita orang Samaria yang baik hati sudah sangat terkenal. Banyak film, drama, novel, dan 
cerpen yang ditulis berdasarkan cerita ini. Cerita ini bukan kisah nyata, tetapi maknanya sangat 
riil. Orang yang membutuhkan pertolongan, orang yang baik hati, dan orang yang tidak mau 
peduli terhadap sesama yang menderita adalah sosok-sosok nyata yang ada di dunia ini dari dulu 
sampai sekarang. 

Bukan tanpa sengaja kalau Tuhan Yesus menjadikan orang Samaria sebagai "tokoh baik", 
sedangkan imam dan orang Lewi sebagai "tokoh buruk". Orang Samaria di mata orang-orang 
Yahudi adalah kelompok marginal, yang dianggap hina, sedangkan imam dan orang Lewi 
dianggap sebagai kalangan elite masyarakat dan terhormat. Cerita ini seakan-akan hendak 
menjungkirbalikkan anggapan umum yang ada pada waktu itu, bahwa yang Tuhan hargai dari 
manusia bukanlah status atau kedudukan sosial yang disandangnya, tetapi karya kasihnya kepada 
orang lain yang menderita. 

Di dalam cerita itu, imam dan orang Lewi digambarkan sebagai orang-orang yang tidak memiliki 
kepedulian dan kepekaan terhadap sesama. Sebaliknya orang Samaria, dengan sigap 
menyingsingkan lengan baju untuk menolong si korban. Bahkan, ia memberi pertolongan tanpa 
pamrih dan gembar-gembor. Tuhan Yesus menutup cerita ini dengan satu nasihat praktis, 
"Pergilah dan perbuatlah juga demikian" (ayat 37). Dalam hidup bermasyarakat, kita akan selalu 
bertemu dengan "korban", yakni mereka yang memerlukan pertolongan. Tuhan menghendaki 
kita perbuat seperti orang Samaria itu -AYA 

TUHAN MENGHARGAI KARYA KASIH KITA 
BUKAN STATUS SOSIAL KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2010:29-37
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20107-109
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2010:37
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2010:37
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Kamis, 10 Juli 2008 
 
Bacaan   : Yakobus 2:1-9 
Setahun : Mazmur 110-114 
Nats       : Sebagai orang yang beriman kepada Yesus Kristus, Tuhan kita yang mulia, janganlah iman itu 
kamu amalkan dengan memandang muka (Yakobus 2:1) 

(10-7-2008) 
MEMANDANG MUKA 

(Yakobus 2:1) 
Dalam bukunya Blink, Malcolm Gladwell membuktikan bahwa kita sering salah menilai orang. 
Misalnya, sebuah tim juri ingin memilih penyanyi dengan suara terbaik. Ketika para calon 
penyanyi diminta menyanyi dari balik tirai, juri bisa menilai dengan objektif berdasarkan 
kualitas suara mereka. Namun, begitu tirai dibuka dan juri bisa melihat penampilan fisik para 
penyanyi, hasil penilaian mereka pun berbeda. Juri dipengaruhi oleh kesan pertama mereka 
terhadap penampilan fisik para penyanyi. 

Sadar atau tidak, kita sering memandang sesama berdasarkan penampilan fisik. Yakobus 
mencontohkan, orang kaya yang berpenampilan mewah kerap menerima perlakuan khusus, 
termasuk di gereja. Mereka dihormati. Diberi tempat utama. Suaranya didengar. Sebaliknya 
tukang parkir, sopir bus, atau kuli pelabuhan yang berpakaian kumal, kurang dipandang. Mereka 
dianggap sepi dan direndahkan. Kebiasaan menilai sesama hanya berdasarkan apa yang kelihatan 
bisa menyesatkan, bahkan berdosa. Yakobus mengingatkan, orang miskin pun dapat dipilih 
Tuhan untuk menjadi teladan iman (ayat 5). Sebaliknya, ada juga orang yang tampak kaya tetapi 
berhati jahat dan menghujat Tuhan (ayat 6,7). Jangan tertipu oleh kesan pertama. 

Rupanya kita perlu belajar menilai orang lain tidak hanya dari kesan dan penampilan fisik. 
Pandanglah setiap orang dengan kacamata kasih, sebagaimana kita memandang diri sendiri (ayat 
8). Hari ini, jika Anda melihat seorang montir berpakaian dekil dengan wajah belepotan oli, 
ingatlah: ia dicintai Tuhan. Pandanglah setiap orang dengan penuh hormat -JTI 

KEMULIAAN TUHAN BISA TAMPAK NYATA 
DI BALIK WAJAH ORANG YANG PALING HINA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%202:1-9
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20110-114
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%202:1
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%202:1
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Jumat, 11 Juli 2008 
 
Bacaan   : Kisah 10:24-35 
Setahun : Mazmur 115-118 
Nats       : Betapa kerasnya larangan bagi seorang Yahudi untuk bergaul ... [dengan] orang-orang yang 
bukan Yahudi. Tetapi ... aku tidak boleh menyebut seorang pun najis (Kisah 10:28) 

(11-7-2008) 
BERSAHABAT 

(Kisah 10:28) 
Dengan telepon genggam, dewasa ini orang dapat lebih leluasa berkomunikasi ketimbang 
sepuluh tahun lalu. Harga telepon genggam pun semakin terjangkau. Namun anehnya, penelitian 
menunjukkan bahwa pemakai telepon genggam rata-rata hanya menghubungi empat orang secara 
rutin dan intensif. Padahal daftar kontaknya berisi ratusan nomor telepon. Itu berarti, walaupun 
ada begitu banyak kenalan, hanya segelintir orang yang dijadikan sahabat. 

Banyak orang cenderung memilih-milih teman dalam bergaul. Akibatnya, kita kerap membuat 
tembok pembatas, seperti suku, budaya, status sosial, maupun agama, sehingga lingkaran 
pergaulan kita malah menjadi sempit. Para murid Yesus pun semula bersikap demikian. Petrus, 
sebagai orang Yahudi dilarang keras berkunjung ke rumah Kornelius, orang Italia. Mereka 
dianggap orang kafir. Namun, pandangan Petrus segera berubah setelah Kristus menyadarkannya 
bahwa Tuhan tidak membeda-bedakan orang (ayat 34). Jadi, ia pun pergi mengunjungi 
Kornelius, sebab Tuhan ingin memakainya menjadi saluran berkat bagi "orang kafir" itu. 
Keberanian Petrus menerobos tradisi dan membangun relasi membuahkan berkat besar. 
Hasilnya, seisi rumah Kornelius pun diselamatkan. 

Allah mencintai orang-orang yang hidup di sekitar kita dan ingin menunjukkan cinta-Nya kepada 
mereka, melalui kita. Hal ini hanya dapat terjadi apabila kita bersedia membuka diri untuk 
bersahabat dengan siapa saja. Belajar mencintai yang Tuhan cintai. Coba periksa lagi daftar 
kontak Anda. Adakah orang yang perlu dijadikan sahabat? -JTI 

SEBAGAI SAHABAT ALLAH 
KITA HARUS BERSAHABAT DENGAN SEMUA YANG ALLAH KASIHI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2010:24-35
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20115-118
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2010:28
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2010:28
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Sabtu, 12 Juli 2008 
 
Bacaan   : Keluaran 13:17-22 
Setahun : Mazmur 119:1-88 
Nats       : Setelah Firaun membiarkan bangsa itu pergi, Allah tidak menuntun mereka melalui jalan ke 
negeri orang Filistin ... sebab firman Allah: "Jangan-jangan bangsa itu menyesal, apabila mereka 
menghadapi peperangan, sehingga mereka kembali ke Mesir." (Keluaran 13:17) 

(12-7-2008) 
KUPU-KUPU 

(Keluaran 13:17) 
Kupu-kupu adalah salah satu contoh hewan yang mengalami siklus cukup panjang di hidupnya. 
Dari telur, ia menetas sebagai ulat. Setelah beberapa saat, ia membungkus dirinya sebagai 
kepompong. Dan, pada waktunya ia menjadi seekor kupu-kupu yang bisa terbang! Uniknya, bila 
salah satu saja dari tahapan ini tidak dilewati dengan baik, maka ia akan gagal menjadi kupu-
kupu dan mati. 

Seperti ulat yang baru menetas, demikian pula bangsa Israel yang baru saja keluar dari tanah 
Mesir di bawah pimpinan Musa. Allah tahu bahwa apa bila Israel terlalu cepat tiba di tanah 
Kanaan, mereka akan mudah melupakan penyertaan Tuhan dan menjadi hancur. Jadi, Israel perlu 
dipersiapkan agar menjadi bangsa yang besar dan mandiri saat memasuki Kanaan. Itulah 
sebabnya Allah membawa mereka menjalani siklusnya; menempuh perjalanan memutar melalui 
padang gurun yang luas. Perjalanan berat yang membuat Israel bersungut-sungut, bahkan 
membuat mereka menyerah dan ingin kembali ke Mesir, sungguh akan mendidik dan 
mendewasakan mereka. 

Kerap kali Allah juga sengaja membawa kita menempuh "jalan memutar". Bentuknya bisa 
berupa masalah-masalah yang Dia izinkan terjadi di hidup kita; kegagalan menempuh ujian di 
sekolah, kekalahan dalam persaingan bisnis, atau masalah relasi dengan pasangan, keluarga, atau 
teman-teman. Semuanya ini mungkin membuat kita putus asa. Namun, jangan menyerah. 
Jalanilah semua dengan tetap percaya kepada Allah. Pada saatnya nanti, Allah akan menuntun 
kita keluar dari situ. Dan kita akan siap menjalani kehidupan dengan lebih mantap -ALS 

MASALAH DAN UJIAN YANG DILEWATI BERSAMA ALLAH 
AKAN MENEMPA DAN MENYEMPURNAKAN KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2013:17-22
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:1-88
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2013:17
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2013:17
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Minggu, 13 Juli 2008 
 
Bacaan   : Matius 18:19,20 
Setahun : Mazmur 119:1-88 
Nats       : Dua atau tiga orang berkumpul dalam nama-Ku, di situ Aku ada di tengah-tengah mereka 
(Matius 18:20) 

(13-7-2008) 
TUHAN SELALU HADIR 

(Matius 18:20) 
Suatu hari, telepon di gereja tempat Presiden Roosevelt beribadah berdering. Si penelepon 
bertanya kepada sang pendeta, "Pak Pendeta, apakah Presiden Roosevelt akan ikut kebaktian di 
gereja minggu ini?" "Saya tidak bisa memastikan hal itu," ujar sang pendeta. "Namun, yang pasti 
Allah hadir di sana. Dan, itu sudah sangat cukup untuk menarik jemaat datang." 

Dewasa ini, banyak artis kristiani sering diundang untuk melayani dalam ibadah suatu gereja. 
Saat mereka melayani, tampaknya suasana ibadah menjadi hidup dan semarak. Dan tampaknya 
jemaat mendapat banyak "berkat". Namun jika tiba-tiba artis yang diundang batal hadir, suasana 
ibadah seolah-olah menjadi mati, kering, membosankan, dan jemaat pulang tanpa membawa 
"berkat". Kenyataan ini sungguh menyedihkan, karena artis-artis rohani itu malah menjadi faktor 
penentu dalam ibadah. Ini menandakan bahwa ada masalah; bukan pada si artis, tetapi pada 
jemaat itu sendiri. Motivasi jemaat yang seperti ini sudah bukan lagi hendak mencari Tuhan, 
tetapi seolah-olah datang hendak "menyaksikan pertunjukan". 

Jika motivasi kita murni untuk beribadah, kita tak perlu kecewa apabila artis yang dijadwalkan 
hadir ternyata tidak jadi datang. Toh, mereka ada atau tidak, Tuhan tetap hadir di sana (ayat 20). 
Sekalipun tak ada artis rohani yang hadir, Tuhan tetap dapat melakukan sesuatu dalam ibadah, 
melalui siapa saja. Mari kita luruskan lagi motivasi kita dalam beribadah; yakni untuk mencari 
Tuhan, bukan siapa pun yang lain. Pasti kita akan mendapat berkat dalam ibadah, siapa pun yang 
melayani -PK 

DALAM BERIBADAH 
YANG TERPENTING ADALAH BERTEMU TUHAN, 

BUKAN YANG LAIN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018:19,20
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:1-88
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018:20
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018:20
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Senin, 14 Juli 2008 
 
Bacaan   : Amsal 3:1-8 
Setahun : Mazmur 120-125 
Nats       : Percayalah kepada TUHAN dengan segenap hatimu, dan janganlah bersandar kepada 
pengertianmu sendiri (Amsal 3:5) 

(14-7-2008) 
SOK TAHU 
(Amsal 3:5) 

Siang itu, saya dan seorang teman berencana naik TransJakarta dari halte Senen. Di sana kami 
melihat dua koridor; yang satu ramai, yang lainnya sepi. Tanpa bertanya, kami memutuskan 
untuk antre di koridor kedua, karena kami pikir tak ada bedanya. Belasan menit sudah berlalu 
dan beberapa TransJakarta sudah lewat di koridor yang satu, namun tak ada satu pun yang 
berhenti di koridor tempat kami menunggu! Setelah bertanya kepada petugas, kami baru sadar 
telah menunggu di koridor yang salah. Menabur sikap sok tahu, akhirnya menuai salah jalan. 

Penulis Amsal menasihati kita untuk tidak memercayai pengertian sendiri, alias sok tahu. 
Sebaliknya, memercayai Tuhan dengan segenap hati (ayat 5). Namun, kadang kesombongan 
menghalangi kita melakukan hal ini. Kita merasa tahu banyak hal. Kita mengandalkan diri 
sendiri. Padahal kita ini begitu terbatas, masa depan di lima detik mendatang saja tidak kita 
ketahui. Kita takkan pernah lebih tahu apa yang akan terjadi di hidup kita dibanding Dia yang 
Mahatahu. 

Tuhan ingin kita memercayai dan mengandalkan Dia sepenuh hati, agar Dia dapat menjaga dan 
melindungi kita. Kita dapat melakukannya melalui dua cara sederhana. Pertama, memulai hari 
bersama Dia dan memohon pimpinan-Nya melalui waktu teduh. Kedua, senantiasa memelihara 
komunikasi dengan-Nya melalui doa-doa singkat, "Tuhan, tolong saya," "Tuhan, pimpin saya," 
"Tuhan, saya mengasihi-Mu," dan sebagainya. Doa-doa singkat seperti ini akan menolong kita 
untuk menyadari kehadiran dan pimpinan-Nya setiap saat. Maukah kita sungguh-sungguh 
berserah dan mengandalkan Tuhan hari ini? -GS 

SEMAKIN BANYAK YANG HARUS KITA KERJAKAN 
SEMAKIN BANYAK KITA MEMBUTUHKAN TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%203:1-8
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20120-125
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%203:5
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%203:5
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Selasa, 15 Juli 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 119:9-16 
Setahun : Mazmur 126-131 
Nats       : Firman-Mu itu pelita bagi kakiku dan terang bagi jalanku (Mazmur 119:105) 

(15-7-2008) 
PELITA KAKI 

(Mazmur 119:105) 
Mazmur 119 adalah mazmur yang paling panjang. Lembaga Alkitab Indonesia memberinya 
judul: "Bahagianya Orang yang Hidup Menurut Taurat Tuhan". Kata Taurat di sini harus 
dipahami secara luas; bukan hanya Kitab Musa, tetapi juga seluruh wahyu dan penyataan Tuhan 
yang menjadi penuntun pada keselamatan. Setelah masa pembuangan, kata Taurat memang tidak 
lagi hanya merujuk pada Kitab Musa. Bacaan kita merupakan "bait" kedua dalam Mazmur ini. 
Diawali dengan pertanyaan retoris: "Dengan apakah seorang muda mempertahankan 
kelakuannya bersih?" 

Sejak dulu orang menyadari peran penting kaum muda dalam kehidupan sosial. Penting bukan 
saja karena secara alamiah kaum muda memiliki "energi" dan ideliasme sangat besar. Namun, 
penting juga diperhatikan karena dari sisi "kematangan", mereka bisa dikatakan belum banyak 
makan "asam garam"; sehingga mudah gamang, mudah "terprovokasi", dan sangat rentan dengan 
kesalahan dalam menentukan sikap. 

Supaya kaum muda dapat menyalurkan "energi" dan idealismenya secara bajik dan mengambil 
keputusan secara bijak, maka perlu ada patokan yang bisa menjadi teladan pegangan. Patokan 
yang kokoh adalah firman Tuhan. Di dalam firman Tuhan ada nasihat, ketetapan, teguran, 
panduan, dan ajaran untuk melangkah secara benar; tidak menyimpang ke kiri atau ke kanan. 
Karena itu, penting sekali bagi kaum muda untuk mengakrabkan diri dengan firman Tuhan. 
Tanpa firman Tuhan seseorang bagai bepergian ke hutan belantara tanpa membawa peta 
perjalanan. Ia bisa tersesat, bahkan celaka-AYA 

KITA MEMERLUKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI PENUNTUN JALAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:9-16
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20126-131
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:105
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:105
http://alkitab.mobi/?Mazmur+119
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Rabu, 16 Juli 2008 
 
Bacaan   : 2Raja-raja 6:14-18 
Setahun : Mazmur 132-136 
Nats       : Diamlah dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah! (Mazmur 46:11) 

(16-7-2008) 
KALAP! 

(Mazmur 46:11) 
Ketika berjalan memasuki kantor, Eddy menyenggol ujung meja seorang teman yang memang 
posisi mejanya agak miring. Karena kesakitan, Eddy menjadi marah. Dalam kondisi marah, ia 
kemudian menjadi kalap dan menyalahkan temannya yang tidak menyusun meja dengan benar. 
Sikap kalap membuatnya tidak tenang, over reaktif, sehingga ia tak dapat melihat apa yang 
sesungguhnya terjadi dengan mata jernih. 

Bujang Elisa juga bersikap kalap ketika mendapati dirinya dan Elisa, tuannya, dikepung oleh 
pasukan raja Aram. Sikap reaktif membuatnya panik dan ketakutan, bahkan mengeluarkan 
kalimat putus asa (ayat 15). Hal itu menghalanginya untuk melihat bahwa pertolongan Tuhan ada 
di sekelilingnya (ayat 17). Sebaliknya, Elisa memiliki kepercayaan yang besar kepada Allah 
yang dapat diandalkan. Dengan begitu ia dapat bersikap tenang, bahkan dapat berdoa meski ia 
ada dalam situasi yang sama dengan bujangnya. 

Kalap membuat hati kita bergejolak dan tidak dapat berpikir jernih. Dalam kondisi demikian, 
sangat mungkin kita mengambil tindakan yang salah. Lalu apa yang harus kita lakukan agar 
tidak kalap, meskipun tekanan datang tanpa dapat diduga? Pemazmur membukakan sebuah sikap 
yang indah, yaitu "diam". Diam dan tenang di hadapan Allah akan menolong kita untuk tidak 
bersikap kalap dalam menghadapi tekanan. 

Doa bukan sekadar waktu untuk berbicara dengan Tuhan. Doa juga merupakan waktu untuk 
menenangkan diri di hadapan-Nya dan melihat Dia berkarya melalui keadaan yang sulit 
sekalipun. Hari ini, bila situasi hidup menekan Anda, ambillah pilihan untuk berdoa -RY 

BADAI AKAN MEMBUAT KITA PANIK 
TETAPI TUHAN AKAN MENENANGKANNYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja-raja%206:14-18
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20132-136
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2046:11
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2046:11
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Kamis, 17 Juli 2008 
 
Bacaan   : Efesus 5:22-33 
Setahun : Mazmur 137-140 
Nats       : Kasihilah istrimu seperti dirimu sendiri dan istri hendaklah menghormati suaminya (Efesus 
5:33) 

(17-7-2008) 
MENIKAH UNTUK BAHAGIA? 

(Efesus 5:33) 
Apakah tujuan orang menikah? Supaya bahagia? Bagaimana jika tidak bahagia? Banyak 
pasangan yang hidupnya susah setelah menikah. Ada yang kesulitan menghadapi karakter 
pasangannya yang sulit diubah. Akibatnya sering cekcok. Ada yang susah karena anaknya autis 
atau cacat mental. Yang lainnya terus-menerus dihadapkan pada musibah. Jika visi pernikahan 
Anda cuma demi mengejar kebahagiaan, bisa jadi Anda kecewa! 

Firman Tuhan memandang pernikahan lebih sebagai proses pembentukan atau pendewasaan. 
Istri diminta "tunduk", artinya belajar menghargai kepemimpinan suami. Dengan merendahkan 
diri, istri dapat menjaga harga diri suaminya. Begitu pula suami diminta belajar mengasihi istri 
seperti merawat tubuhnya sendiri. Bahkan seperti Kristus mengasihi jemaat (ayat 25,29,32). Di 
zaman itu, budaya Romawi menempatkan suami sebagai figur kepala keluarga dengan kuasa tak 
terbatas. Lumrah jika suami bersikap sebagai tuan yang minta dilayani. Namun, para suami 
kristiani tidak boleh begitu. Mereka harus "mengasuh dan merawat" istri (ayat 28,29). Artinya 
menyediakan waktu dan perhatian yang cukup. Rupanya, untuk mewujudkan pernikahan 
kristiani dibutuhkan penyangkalan diri dari kedua pihak. Menikah ibarat sekolah, yang 
melaluinya sifat-sifat kita dibentuk. 

Dan, proses pembentukan itu menyakitkan! Gary Thomas, pengarang buku Sacred Marriage 
(Pernikahan yang Kudus), berkata: "Tuhan merancang pernikahan untuk membuat Anda suci, 
lebih daripada membuat Anda bahagia." Kebahagiaan pernikahan adalah buah atau hadiah dari 
perjuangan menyangkal diri. Ia tak akan datang sendiri -JTI 

PERNIKAHAN KRISTIANI 
MERUPAKAN SEKOLAH UNTUK MEMURNIKAN HATI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:22-33
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20137-140
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:33
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:33
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:33
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Jumat, 18 Juli 2008 
 
Bacaan   : 1Samuel 1:1-20 
Setahun : Mazmur 141-145 
Nats       : Maka setahun kemudian mengandunglah Hana dan melahirkan seorang anak laki-laki. Ia 
menamai anak itu Samuel, sebab katanya: "Aku telah memintanya dari pada TUHAN" (1Samuel 1:20) 

(18-7-2008) 
PRAKARSA TUHAN 

(1Samuel 1:20) 
Setelah menikah hampir dua tahun, seorang istri akhirnya mengandung anak pertamanya. 
Namun, dokter mendiagnosa kandungannya bermasalah. Kemungkinan kelak anaknya akan lahir 
dengan "kelainan", kecuali terjadi mukjizat. Kemudian ia dan suaminya tekun berdoa serta 
berpuasa. Mereka memohon agar anak mereka lahir sehat walafiat. Ketika tiba saatnya sang istri 
melahirkan, ternyata anaknya menderita autis. "Kami sudah berusaha dan berdoa. Kalau Tuhan 
memberikan anak ini dalam keadaan demikian, tentu Dia sudah mempertimbangkan yang terbaik 
buat kami," kata mereka. 

Suami istri itu kemudian tekun mempelajari segala hal tentang autisme-lewat buku, majalah, 
internet, dan seminar, hingga mereka menjadi banyak tahu tentang autisme. Mereka kerap 
diminta bersaksi di gereja dan menjadi tempat bertanya bagi banyak pasangan yang memiliki 
anak dengan "kebutuhan khusus". Mereka tak pernah menyesal anaknya menderita autis. 

Kelahiran anak adalah prakarsa Tuhan. Manusia boleh berencana dan berusaha, tetapi Sang 
Penentu adalah Tuhan sendiri. Hana, istri Elkana, bergumul keras untuk memperoleh keturunan. 
Tuhan kemudian memenuhi permohonannya. Lahirlah Samuel, yang kelak menjadi salah satu 
tokoh penting dalam Perjanjian Lama. 

Tuhan memberikan anak dengan pertimbangan matang. Tidak mungkin Dia memberikan anak 
dengan sembarangan. Tuhan pasti punya rencana yang baik untuk setiap anak yang Dia izinkan 
lahir ke dalam dunia, bagaimanapun keadaannya. Maka baiklah kita menyambut setiap anak 
yang lahir dengan iman, dengan rasa syukur, dan dengan kasih sayang -AYA 

SETIAP ANAK ADALAH TITIPAN DARI TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%201:1-20
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20141-145
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%201:20
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%201:20
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Sabtu, 19 Juli 2008 
 
Bacaan   : Roma 7:14-25 
Setahun : Mazmur 146-150 
Nats       : Jadi, jika aku melakukan apa yang tidak aku kehendaki, maka bukan lagi aku yang 
melakukannya, tetapi dosa yang tinggal di dalam aku (Roma 7:20) 

(19-7-2008) 
BEBAN DOSA ASAL 

(Roma 7:20) 
Sebuah penelitian menunjukkan, anak-anak muda di Jepang memiliki kondisi psikologis mudah 
merasa bersalah, kerap meminta maaf, dan mudah menyesal karena hal-hal sepele. Semuanya ini 
bermula ketika rakyat Jepang merasa sangat bersalah karena bangsanya dianggap sebagai 
pencetus tragedi kemanusiaan dalam Perang Dunia II. Sejak saat itu, beban "dosa asal" tersebut 
disosialisasikan ke dalam setiap tingkatan masyarakat. Dari usia yang sangat muda, orang Jepang 
sudah dikenalkan pada budaya trauma itu, salah satunya dengan sikap meminta maaf sambil 
membungkukkan punggungnya dalam-dalam. "Dosa turunan" ini terus diwariskan sampai 
banyak generasi berikutnya tanpa ada penyelesaian yang melegakan. 

Serupa dengan dosa asal di atas, setiap anak lahir ke dunia tanpa dapat menolak dosa asal Adam 
yang pertama melekat pada dirinya (Roma 5:15). Tanggungan dosa itu mengikat si anak 
sehingga sekalipun ia ingin melakukan yang baik, ternyata yang buruklah yang ia perbuat (7:19). 
Kecenderungan untuk berbuat dosa ini bisa membelenggu si anak hingga akhir hayatnya; dan 
menjadi masalah yang tak terselesaikan, jika tak ada orang yang membawanya kepada Kristus 
yang sanggup menyelamatkan jiwanya (ayat 24,25). 

Kita mungkin menurunkan dosa asal kepada anak-anak, tetapi Yesus telah mengulurkan tangan-
Nya yang berlubang paku untuk mematahkan belenggu dosa itu. Dialah satu-satunya Pribadi 
yang dapat memberi kelepasan kekal. Bersegeralah membawa anak-anak kita kepada Kristus! -
AW 

SETIAP ANAK MEMANG DILAHIRKAN DENGAN DOSA ASAL 
NAMUN SETIAP ANAK JUGA BERHAK MENDAPAT KELEPASAN KEKAL 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%207:14-25
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20146-150
http://alkitab.sabda.org/?Roma%207:20
http://alkitab.sabda.org/?Roma%207:20
http://alkitab.mobi/?Roma+5:15
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Minggu, 20 Juli 2008 
 
Bacaan   : Lukas 18:15-17 
Setahun : Amsal 1-4 
Nats       : Biarkanlah anak-anak itu datang kepada-Ku, dan jangan kamu menghalang-halangi mereka 
(Lukas 18:16) 

(20-7-2008) 
JANGAN HALANGI MEREKA 

(Lukas 18:16) 
Di banyak gereja, kerap kali ada kelas untuk anak balita. Hal paling unik di kelas balita adalah 
tak hanya anak-anak yang hadir di dalam kelas, tetapi orang-orang dewasa juga turut duduk di 
situ. Bisa ayah atau ibunya, bisa juga nenek, kakek, atau pengasuhnya. Memang kelas menjadi 
padat karenanya, tetapi tak mungkin para pengantar ini dilarang hadir, karena anak-anak yang 
masih sangat muda itu tak mungkin berangkat sendiri! 

Ketika para murid melarang anak-anak kecil dibawa kepada Yesus (ayat 15), Dia berkata, "... 
jangan menghalang-halangi mereka" (ayat 16). Kerap kali kita "menyalahkan dan 
menyayangkan" sikap para murid ini. Namun tanpa sadar, ada juga orangtua kristiani yang 
"menghalang-halangi" anaknya datang kepada Tuhan. Salah satunya dengan keengganan untuk 
mengantar dan menunggui anaknya beribadah di gereja. Padahal sebagai anak, keputusan mereka 
untuk datang ke gereja sangat dipengaruhi keputusan orangtuanya. Jika orangtua sedang merasa 
sibuk, lelah, atau repot, sehingga lalai mengantar anaknya ke gereja, maka anak-anak pun bisa 
absen beribadah. 

Tak hanya itu, sebagai orangtua kita juga dapat menghalangi anak-anak bertemu Yesus, jika kita 
tak mendampingi mereka secara pribadi untuk mengenal dan mencintai Yesus; lewat doa 
bersama di rumah, membacakan Alkitab bagi mereka, berbagi kesaksian tentang pengalaman 
bersama Tuhan. Terakhir, kita juga menghalangi anak mengenal Yesus bila tutur kata dan laku 
kita tak mencerminkan pribadi yang mengikut teladan Kristus! 

Anak-anak kita membutuhkan Yesus. Jangan menghalang-halangi mereka! -AW 

YESUS MENCINTAI ANAK-ANAK 
SAMA BESAR DENGAN CINTA-NYA KEPADA ANDA DAN SAYA! 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2018:15-17
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2018:16
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2018:16
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Senin, 21 Juli 2008 
 
Bacaan   : Amsal 29:15-17 
Setahun : Amsal 5-8 
Nats       : Jangan sesat! Allah tidak membiarkan diri-Nya dipermainkan. Karena apa yang ditabur orang, 
itu juga yang akan dituainya (Galatia 6:7) 

(21-7-2008) 
POLA ASUH 
(Galatia 6:7) 

Tak ada peristiwa yang "kebetulan". Setiap kejadian pasti ada alasannya. Dalam Alkitab, Yakub 
dikenal sebagai penipu. Bayangkan, Esau-kakaknya yang sedang lapar-ditodong hak 
kesulungannya, diganti hanya dengan semangkuk kacang merah! Ia juga menipu ayahnya yang 
sudah renta dan rabun dengan berpura-pura menjadi Esau, demi mendapat berkat kesulungan 
(Kejadian 25, 27). Setelah menikah pun Yakub mengelabui Laban, mertuanya, hingga mendapat 
banyak kambing domba (Kejadian 30). 

Mengapa Yakub penuh tipu daya? Sebab ia dibesarkan dalam keluarga di mana sang ayah lebih 
sayang kepada Esau, sedang si ibu lebih menyayanginya. Ibunya pula yang mengajari Yakub 
membohongi ayahnya. Selanjutnya, Yakub mengadopsi pola asuh yang dialaminya sebagai 
model untuk mengasuh anak-anaknya. Ia lebih menyayangi Yusuf dan Benyamin, anak-anak 
yang lahir dari Rahel, ketimbang sepuluh anak dari ketiga istrinya yang lain. Akibatnya, saudara-
saudara Yusuf menaruh dendam terhadap Yusuf dan membohongi Yakub dengan berkata bahwa 
Yusuf diterkam binatang buas, padahal mereka menjualnya sebagai budak. 

Bagi Anda yang sudah menjadi orangtua, camkan firman Tuhan hari ini: "Jangan sesat! ... apa 
yang ditabur orang, itu juga yang akan dituainya" (Galatia 6:7). Hukum ini tak terelakkan, 
kecuali kita bertobat dan percaya kepada Kristus, sebab di dalam Dia kita menjadi ciptaan baru. 
Bangun dan didiklah anak-anak Anda dalam suasana pertobatan setiap hari; agar kejujuran, 
ketulusan, dan penerimaan seorang akan yang lain menjadi pola asuh dalam kehidupan keluarga 
Anda -SST 

KEBOHONGAN MELAHIRKAN KEBOHONGAN 
PERTOBATAN MELAHIRKAN KEJUJURAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2029:15-17
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%205-8
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:7
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:7
http://alkitab.mobi/?Kejadian+25
http://alkitab.mobi/?Kejadian+30
http://alkitab.mobi/?Galatia+6:7
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Selasa, 22 Juli 2008 
 
Bacaan   : Ulangan 6:6-9, 20-25 
Setahun : Amsal 9-12 
Nats       : Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau perhatikan, haruslah engkau 
mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anakmu (Ulangan 6:6,7) 

(22-7-2008) 
WARISAN TERMAHAL 

(Ulangan 6:6,7) 
Setelah multimiliuner J.P. Morgan (seorang pendiri General Electric) meninggal, seluruh 
keluarga berkumpul untuk membuka wasiatnya. Orang mengira sebagian besar isinya mengenai 
uang. Namun mereka salah. Berikut petikannya: "Saya menyerahkan jiwa saya ke tangan Sang 
Juru Selamat. Saya telah ditebus dan disucikan oleh darah-Nya, sehingga Dia akan membawa 
jiwa saya tanpa cacat cela kepada Bapa surgawi. Karena itu saya minta agar anak-anak terus 
mempertahankan dan menjalankan pengajaran mengenai penebusan sempurna oleh darah Kristus 
yang tercurah; dengan segala tantangan, risiko, maupun pengorbanan pribadi yang 
menyertainya." 

Kebanyakan orangtua berpikir keras hendak mewariskan sebanyak mungkin uang bagi anak-
anaknya. Namun, J.P. Morgan memberi kita pandangan yang berbeda. Sebagai warisan terutama 
dan termahal, Morgan lebih memilih mewariskan iman kepada Kristus bagi anak-anaknya. 
Segala bentuk harta benda-sebaik apa pun kita menyimpannya, dapat habis dan lenyap. Namun, 
iman kepada Kristus memberi hidup yang takkan layu. 

Mari kita mulai mewariskan iman semacam ini kepada anak-anak kita, mulai hari ini, yakni 
melalui pembicaraan yang berulang-ulang tentang firman Tuhan (ayat 7). Tentang Kristus yang 
menanggung hukuman dosa kita di kayu salib, agar kita memiliki hak untuk hidup kekal 
bersama-Nya. Tentang bagaimana anak Tuhan belajar menaati dan melakukan kehendak-Nya. 
Tentang cinta Allah yang nyata dalam kehidupan masing-masing pribadi. Niscaya warisan itu 
akan menjadi harta paling berharga, kapan pun anak-anak akan membuka surat wasiat kita -AW 

UANG DAN HARTA MEMANG BERGUNA DI DUNIA 
NAMUN HANYA IMAN PADA KRISTUS YANG BERGUNA DI SURGA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%206:6-9,%2020-25
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%209-12
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%206:6,7
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Rabu, 23 Juli 2008 
 
Bacaan   : 2Timotius 1:3-7 
Setahun : Amsal 13-16 
Nats       : Sebab aku teringat akan imanmu yang tulus ikhlas, yaitu iman yang pertama-tama hidup di 
dalam nenekmu Lois dan di dalam ibumu Eunike dan aku yakin hidup juga di dalam dirimu (2Timotius 
1:5) 

(23-7-2008) 
ORANGTUA SEBAGAI SUPORTER 

(2Timotius 1:5) 
Andai kehidupan ini adalah sebuah arena pertandingan dan anak-anak adalah pemainnya, maka 
orangtua adalah suporter yang terutama. Peran orangtua akan sangat memengaruhi hasil yang 
akan dicapai anak-anaknya kelak. Pengalaman Patrick Hughes membuktikan hal itu. Sejak lahir, 
Patrick buta dan lumpuh, tetapi ia mempunyai prestasi yang sangat luar biasa: anggota band 
sekolah, pianis yang pernah menggelar konser di Kennedy Center, dan seorang artis rekaman. Ia 
juga mahasiswa dengan predikat "straight A" dan menerima Disney's Wide World of Sport Spirit 
Award 2006. 

Faktor terpenting keberhasilan Patrick di tengah segala keterbatasannya adalah dukungan 
orangtua. Ibu dan kedua adik Patrick adalah suporter setianya dalam berbagai kesempatan. 
Ayahnya yang bekerja di perusahaan pengiriman, dengan sengaja mengambil kerja shift malam 
supaya pada siang hari ia dapat menjadi "mata" dan "kaki" buat Patrick di sekolah. Ketika 
Patrick menjadi anggota marching band berkursi roda pertama di universitasnya-sebagai peniup 
trompet-ayahnya turut serta dalam barisan; mendorong kursi rodanya, berputar mengikuti 
barisan, dan membentuk formasi. 

Hal serupa juga terjadi dalam kehidupan rohani. Penghayatan iman orangtua yang tercermin 
dalam sikap hidup sehari-hari, sangat besar pengaruhnya bagi pertumbuhan rohani anak-anak. 
Seperti Timotius. Pada usia muda ia telah menjadi pemimpin jemaat sekaligus rekan sekerja 
Paulus yang sangat diandalkan (2Timotius 3:10,11). Semua itu tidak dapat dilepaskan dari 
penghayatan iman ibunya, Eunike, dan neneknya, Lois (ayat 5) -AYA 

TEMPAT TERPENTING DALAM PERTUMBUHAN ROHANI ANAK 
BUKAN SEKOLAH ATAUPUN GEREJA, MELAINKAN RUMAH 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%201:3-7
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2013-16
http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%201:5
http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%201:5
http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%201:5
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Kamis, 24 Juli 2008 
 
Bacaan   : Yosua 24:1-3, 13-16 
Setahun : Amsal 17-21 
Nats       : Tetapi aku dan seisi rumahku, kami akan beribadah kepada TUHAN (Yosua 24:15) 

(24-7-2008) 
DAMPAK KETETAPAN HATI 

(Yosua 24:15) 
Selama hidupnya, Yosua konsisten mengikuti Allah. Sejak muda, ia telah berani tampil dan 
mengajak umat Israel untuk tidak memberontak kepada Allah dan dengan demikian berani 
memasuki Kanaan (Bilangan 14:5-10). Pada masa tuanya, ia tampil lagi di depan semua suku 
Israel. Ia mengimbau mereka supaya tetap beribadah kepada Allah. Dan umat itu mengikuti 
teladan Yosua (ayat 16,24). Betapa dahsyat dampak ketetapan hati satu orang beriman! Ia 
membawa keluarga dan bangsanya untuk mengikuti Tuhan. 

Suatu kali ayah saya, George, merasa bimbang. Di satu sisi ia merasa Tuhan memanggilnya 
untuk menjadi hamba-Nya. Di sisi lain, sebagai satu-satunya anak laki-laki, ayahnya berharap 
George meneruskan usaha tokonya. Pamannya-seorang anak Tuhan-memberi nasihat: "Jika kau 
menuruti permintaan orangtuamu, mereka takkan pernah menjadi orang percaya". Jadi, George 
menetapkan hati untuk memenuhi panggilan Tuhan. Allah itu setia. Setelah 15 tahun ia menjadi 
pendeta, kedua orangtuanya mengaku percaya dan dibaptis. Ia juga menerima adik-adik istrinya 
untuk tinggal di rumahnya dan membawa mereka satu per satu menjadi orang percaya. Dari 
gereja kecil yang ia layani dengan setia selama 25 tahun, muncul lebih dari 70 pemuda yang 
menjadi pendeta. 

Teladan Yosua dan George, ayah saya, mengingatkan akan panggilan pelayanan kita yang 
pertama dan utama. Membawa keluarga kita kepada Kristus! Sangat sulit? Betul. Namun, 
ketetapan hati membuat hal sulit menjadi mungkin. Karena Allah yang menyelamatkan kita, juga 
rindu menyelamatkan keluarga kita (Kisah Para Rasul 16:31) dan lingkup yang lebih luas di 
sekitar kita (1:8) -WP 

PENYELAMATAN KELUARGA, GEREJA, MASYARAKAT, DAN DUNIA 
DIMULAI DARI KEREKATAN HATI, KEKUDUSAN, DAN HIDUP YANG TAAT 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yosua%2024:1-3,%2013-16
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2017-21
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%2024:15
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%2024:15
http://alkitab.mobi/?Bilangan+14:5-10
http://alkitab.mobi/?Kisah%20Para%20Rasul+16:31
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Jumat, 25 Juli 2008 
 
Bacaan   : Amsal 16:1-6 
Setahun : Amsal 22-24 
Nats       : TUHAN membuat segala sesuatu untuk tujuannya masing-masing, bahkan orang fasik dibuat-
Nya untuk hari malapetaka (Amsal 16:4) 

(25-7-2008) 
BEHIND ENEMY LINES 

(Amsal 16:4) 
Pada tahun 2001, ada sebuah film berlatar Perang Bosnia yang dibintangi oleh Gene Hackman 
dan Owen Wilson. Judulnya Behind Enemy Lines. Film bercerita tentang Letnan Chris Burnett 
yang pesawatnya ditembak jatuh oleh pasukan Serbia. Ia dapat selamat karena kursi pelontarnya. 
Sayangnya, ia jatuh di daerah musuh. Burnett terpaksa harus berupaya keras menyelamatkan 
dirinya dari kejaran dan incaran musuh. Tidak jarang ia hampir terbunuh oleh sniper (penembak 
jitu) atau serangan bom. 

Terkadang kita juga berada di tengah lingkungan yang tidak sesuai dengan yang kita harapkan; 
bertemu dengan orang-orang yang selalu berseberangan; bekerja dengan orang yang kasar dan 
"semau gue"; melayani bersama orang yang suka menyinggung, tetapi mudah tersinggung. 
Waktu dan tenaga kita jadi terkuras hanya untuk meladeni orang-orang "sulit" ini. Keadaan ini 
tidak jarang membuat frustrasi. Serasa terjebak di "behind enemy lines". Di belakang garis 
musuh. 

Namun, saat Tuhan mengizinkan orang-orang hadir dalam kehidupan kita, maka pasti ada 
tujuannya. Begitu juga kehadiran orang-orang "sulit" di perjalanan hidup kita. Dari mereka, 
setidaknya kita dapat belajar tentang kesabaran, kerendahan hati, dan penguasaan diri. Sekaligus 
kita bisa bercermin, betapa buruknya kita bila menjadi orang seperti itu. Kita diingatkan untuk 
tidak menjadi orang sulit bagi orang lain. Sesekali, dengan berhadapan dan hidup bersama 
mereka, kita pun menjadi lebih objektif dalam memandang mereka; tidak lagi dengan amarah 
dan kekesalan, tetapi dengan simpati dan empati -AYA 

DI BALIK HIDUP ORANG SULIT TERKADANG TERSIMPAN KISAH TRAGIS 
KITA PERLU MEMANDANG MEREKA DENGAN EMPATI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2016:1-6
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2022-24
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2016:4
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2016:4
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Sabtu, 26 Juli 2008 
 
Bacaan   : Matius 18:21-35 
Setahun : Amsal 25-28 
Nats       : Yesus berkata kepadanya, "Bukan! Aku berkata kepadamu: Bukan sampai tujuh kali, melainkan 
sampai tujuh puluh kali tujuh kali" (Matius 18:22) 

(26-7-2008) 
KOBE BRYANT 
(Matius 18:22) 

Kobe Bryant adalah salah satu pemain basket terbaik di liga bola basket Amerika Serikat (NBA). 
Ia banyak mendapatkan penghargaan atas prestasinya, bahkan banyak gelar juara liga sudah ia 
persembahkan bagi timnya. Namun pada tahun 2003, ia terlibat kasus pemerkosaan. Akibat 
kasus itu, citranya hancur di depan banyak orang. Kemudian ia meminta maaf secara terbuka 
kepada istrinya dan masyarakat. Sang korban pun sudah mencabut tuntutannya, tetapi sebagian 
masyarakat tak percaya ia sungguh-sungguh bertobat. Mereka tak memedulikan permintaan 
maafnya. Bahkan ada yang lantas menjadi sinis. 

Memang tidak mudah mengampuni orang lain yang pernah menyakiti kita. Namun, bukankah 
kita juga orang-orang yang jahat dan berdosa di mata-Nya? Yang menakjubkan, Allah selalu 
peduli dan menerima kita kembali saat kita mau bertobat! Dia mengampuni dosa-dosa kita dan 
kembali memberi kesempatan bertobat bila kita datang kepada-Nya (ayat 23-27). Karenanya, Dia 
menghendaki kita bersikap sama kepada orang lain yang bersalah kepada kita, yakni 
mengampuni dan memberi kesempatan orang lain untuk memperbaiki diri (ayat 32-34). 

Bila kita sudah mengalami pengampunan Allah, kita pun harus mengampuni orang lain. Suami 
atau istri yang pernah tidak setia pada kita. Sahabat yang pernah memanfaatkan kita. Rekan kerja 
yang pernah memfitnah kita. Kita dapat memulainya dengan memaafkan perbuatannya secara 
pribadi di dalam hati kita. Kemudian kita berikan kesempatan baginya untuk berubah. Semoga 
Allah memampukan kita untuk melakukannya! -ALS 

DAN AMPUNILAH KAMI AKAN KESALAHAN KAMI,  
SEPERTI KAMI JUGA MENGAMPUNI ORANG  

YANG BERSALAH KEPADA KAMI -MATIUS 6:12 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018:21-35
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2025-28
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018:22
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018:22
http://alkitab.mobi/?MATIUS+6:12
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Minggu, 27 Juli 2008 
 
Bacaan   : Keluaran 31:1-11 
Setahun : Amsal 29-31 
Nats       : Juga Aku telah menetapkan di sampingnya Aholiab bin Ahisamakh, dari suku Dan; dalam hati 
setiap orang ahli telah Kuberikan keahlian. Haruslah mereka membuat segala apa yang telah 
Kuperintahkan kepadamu: (Keluaran 31:6) 

(27-7-2008) 
PERAN DAN KEAHLIAN 

(Keluaran 31:6) 
Dalam pertandingan sepak bola, setiap pemain memiliki perannya masing-masing. Peranan ini 
biasanya diambil sesuai dengan keahlian setiap pemain. Seseorang yang terampil mencetak gol 
seperti Andriy Shevchenko (pemain nasional Ukraina) akan bermain menjadi penyerang. Orang 
yang bagus dalam mengumpan bola seperti David Beckham akan menjadi pemain tengah. 
Mereka yang tangkas menepis bola seperti Gianluigi Buffon akan menjadi penjaga gawang. 

Dalam tubuh Kristus juga ada pembagian tugas serupa itu. Ada berbagai peran di dalam gereja 
yang masing-masing seharusnya dikerjakan oleh orang yang tepat. Bangsa Israel sedang 
membutuhkan orang-orang yang akan membuat perkakas rumah ibadah yang diperintahkan 
Allah. Secara khusus, dua orang bernama Bezaleel dan Aholiab adalah orang-orang yang 
terampil menjalankan pekerjaan tersebut. Bezaleel dikaruniai keahlian, pengertian, dan 
pengetahuan dalam segala macam pekerjaan membuat perkakas dari emas, perak, dan tembaga 
(Keluaran 31:3,4). Demikian juga Allah menetapkan Aholiab untuk mendampingi pekerjaan 
Bezaleel. Allah memerintahkan Musa untuk menunjuk mereka sebagai orang-orang yang akan 
membuat perkakas tersebut. 

Sama seperti Bezaleel dan Aholiab, masing-masing dari kita pasti memiliki keahlian tertentu 
yang dapat dipakai untuk melakukan tugas-tugas khusus dalam gereja. Barangkali keahlian 
dalam bermain musik, mengajar, membuat karya seni, menulis, mengatur keuangan, dan 
sebagainya. Setiap keahlian yang diberikan Tuhan seharusnya dipakai untuk melayani Dia, 
sesuai peranan yang Dia sediakan bagi setiap kita -ALS 

SETIAP ORANG DIPERLENGKAPI DENGAN SUATU KEMAMPUAN 
UNTUK MENGERJAKAN TUGAS YANG TELAH DIA SIAPKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2031:1-11
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2029-31
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2031:6
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2031:6
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Senin, 28 Juli 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 119:97-105 
Setahun : Pengkhotbah 1-4 
Nats       : Betapa kucintai Taurat-Mu! Aku merenungkannya sepanjang hari (Mazmur 119:97) 

(28-7-2008) 
RASA CINTA 

(Mazmur 119:97) 
Rasa cinta itu unik. Cinta membuat hati sepasang kekasih tak terpisahkan seperti magnet. 
Keduanya merasa ingin selalu dekat. Jika berpisah beberapa saat saja, rasa rindu segera 
menyerang. Siang dan malam, wajah sang kekasih selalu terbayang. Apa yang sang kekasih 
ucapkan selalu terngiang. Hati menjadi resah, sebelum tiba waktunya mereka berjumpa lagi. 

Dalam Mazmur 119, Daud berbicara tentang cinta. Namun bukan cinta pada seseorang, 
melainkan cinta pada firman Tuhan. Di matanya, merenungkan dan mempraktikkan hukum 
Tuhan bukanlah sebuah beban, melainkan justru sebuah kesukaan. Hobi. "Betapa kucintai taurat-
Mu!" katanya. Ibarat orang sedang jatuh cinta, Daud merenungkan firman itu siang dan malam. 
Apa yang membuatnya jatuh cinta pada firman Tuhan? Daud menemukan bahwa firman Tuhan 
itu begitu ampuh. Firman itu menjadikannya orang bijak yang disegani siapa pun (ayat 99-101). 
Firman itu memberinya janji yang manis dan menghibur saat susah (ayat 103). Firman itu 
menolongnya membenci apa yang Tuhan benci (ayat 104) dan mengarahkan masa depannya ke 
arah yang Tuhan mau (ayat 105). Bagi Daud, orang yang tidak hidup dekat dengan firman, 
mengalami kerugian besar! 

Seberapa besar rasa cinta Anda pada firman Tuhan? Bagi Anda, apakah membaca Alkitab 
merupakan kesukaan atau beban? Pandanglah firman Tuhan sebagai e-mail harian penting dari 
Tuhan bagi Anda. Ada banyak janji, nasihat, petunjuk hikmat yang Tuhan ingin sampaikan 
kepada Anda setiap hari. Baca dan renungkan. Jangan dilewatkan, nanti kita yang rugi -JTI 

ISI FIRMAN TUHAN BUKANLAH ATURAN YANG MENEKAN 
MELAINKAN KABAR BAIK YANG MEMBEBASKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:97-105
http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:97
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:97
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Selasa, 29 Juli 2008 
 
Bacaan   : Kisah 9:36-39 
Setahun : Pengkhotbah 5-7 
Nats       : Manusia melihat apa yang di depan mata, tetapi Tuhan melihat hati (1Samuel 16:7) 

(29-7-2008) 
SEDERHANA TAPI BERHARGA 

(1Samuel 16:7) 
Bila ditanya tentang pelayanan yang paling berharga bagi Allah, kebanyakan kita akan langsung 
berpikir tentang pelayanan gerejawi yang biasa dilakukan; misalnya memimpin pujian, menyanyi 
dalam paduan suara, penginjilan pribadi, pelawatan, dan sebagainya. Padahal, sesungguhnya 
pelayanan yang dilakukan bagi Tuhan bisa lebih banyak bentuk dan luas cakupannya. 

Cerita tentang Dorkas membukakan wawasan kita tentang arti sebuah pelayanan. Alkitab tidak 
terlalu banyak memberi keterangan mengenai Dorkas. Ia hanya disebut sebagai seorang murid 
perempuan dari Yope, yang memiliki nama lain Tabita (ayat 36). Namun, Alkitab mencatat 
bahwa ia adalah wanita yang banyak berbuat baik dan memberi sedekah, khususnya menjahit 
pakaian bagi para janda (ayat 39). Jika dibandingkan dengan Petrus atau Paulus, nama Dorkas 
memang kurang populer. Pekerjaan yang dilakukannya pun tak sehebat murid Yesus yang lain. 
Namun, apa yang telah dilakukannya berharga bagi Allah. 

Ya, inilah pelayanan yang berharga di mata Allah. Allah tidak menilai pelayanan dari seberapa 
banyak pelayanan yang telah dilakukan, tetapi dari sikap hati sang pelayan (1Samuel 16:7). 
Melayani Allah, sekecil apa pun, bila diiringi motivasi untuk memuliakan Allah dan dilakukan 
dengan tulus hati, maka pelayanan itu berharga bagi-Nya. Sebaliknya, meski pelayanan kita 
tampak luar biasa tetapi tidak dilakukan dengan tulus atau didasari motivasi memuliakan diri 
sendiri, maka hasilnya tak akan berarti di hadapan Allah. Sudahkah pelayanan kita didasari 
motivasi yang murni dan dikerjakan dengan tulus? -RY 

PERBUATAN SEDERHANA YANG DILAKUKAN DENGAN TULUS 
PASTI MENJADI BERKAT YANG BERHARGA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%209:36-39
http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%205-7
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2016:7
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2016:7
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Rabu, 30 Juli 2008 
 
Bacaan   : Ayub 1:1; 42:1-6 
Setahun : Pengkhotbah 8-12 
Nats       : Hanya dari kata orang saja aku mendengar tentang Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri 
memandang Engkau (Ayub 42:5) 

(30-7-2008) 
BAIK KOK MENDERITA? 

(Ayub 42:5) 
Banyak dari kita mungkin sering mendengar ungkapan ini: "Mengapa ia bisa mengalami hal itu? 
Padahal ia orang baik. Kasihan, ya?" Orang cenderung berpikir bahwa tidak adil bila ada orang 
baik yang hidup menderita. Ibarat orang tak bersalah yang harus menerima hukuman. Orang 
berpikir bahwa hidup orang baik itu selalu diberkati Tuhan. Atau, bila ia harus mengalami 
kesulitan, Allah akan segera menolong. 

Alkitab mencatat bahwa Ayub adalah orang saleh, yang bahkan dipuji oleh Allah sendiri (1:1). 
Namun, Ayub harus mengalami penderitaan yang datang bertubi-tubi. Dari yang awalnya kaya 
raya sekarang jatuh miskin; dari yang semula sehat sekarang jatuh sakit. Seluruh anaknya tewas 
dalam sebuah kejadian. Istri serta teman-temannya meninggalkan Ayub. Apa salah Ayub? Tidak, 
Ayub tidak bersalah. Lalu mengapa ia mengalami penderitaan yang begitu berat? Karena Allah 
ingin mengajar Ayub tentang siapa diri-Nya. Melalui penderitaan, Allah ingin Ayub mengenal 
Dia lebih dalam. Dan inilah yang diakui Ayub pada akhir cerita tentangnya. Pengenalan Ayub 
akan Allah menjadi lengkap saat ia berkata: "Hanya dari kata orang saja aku mendengar tentang 
Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri memandang Engkau" (42:5). 

Penderitaan bukan berasal dari Allah, tetapi kerap kali Allah mengizinkan hal itu terjadi supaya 
kita dapat memetik hikmah dari penderitaan tersebut; baik itu hikmah mengenai kekudusan, 
pertobatan, ataupun mengenai Allah sendiri. Jadi, daripada menangis dan mengeluh, mari 
temukan apa yang hendak Tuhan ajarkan lewat penderitaan kita -RY 

ALLAH KERAP KALI MENGIZINKAN HUJAN LEBAT TERJADI 
SUPAYA KITA DAPAT MELIHAT PELANGI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%201:1;%2042:1-6
http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%208-12
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Kamis, 31 Juli 2008 
 
Bacaan   : Ibrani 12:1-12 
Setahun : Kidung Agung 1-4 
Nats       : Marilah kita ... berlomba dengan tekun dalam perlombaan yang diwajibkan bagi kita. Marilah 
kita melakukannya dengan mata yang tertuju kepada Yesus (Ibrani 12:1,2) 

(31-7-2008) 
HARUS DIMAINKAN 

(Ibrani 12:1,2) 
Di kota Cremona, Italia, didirikan sebuah museum biola. Di museum itu ada ratusan biola 
kenamaan yang dipajang, termasuk yang sudah berusia lebih dari tiga ratus tahun. Andrea 
Masconi ditugaskan untuk merawat biola-biola tersebut. Selama tiga puluh tahun, tiap pagi ia 
memainkan sekitar sepuluh biola bergantian. Tiap biola dimainkannya selama enam sampai tujuh 
menit. Tujuannya supaya kualitas suaranya tetap terjaga. "Kayu biola bagai otot manusia. Jika 
tidak dimainkan bakal cepat kendor dan rusak," katanya. 

Otot rohani kita juga harus dipakai agar tetap berfungsi prima. Hidup kristiani bagaikan 
"perlombaan lari yang diwajibkan" (ayat 1). Tiap peserta harus melatih otot tubuhnya tiap hari. 
Memang melelahkan, tetapi itulah satu-satunya cara mempertahankan stamina otot. Dalam 
pertandingan iman, otot rohani bisa dilatih lewat ujian dan masalah. Tak heran, kadang Tuhan 
memberi "ganjaran" (ayat 7-9). Kadang kita dibiarkan menghadapi masalah rumit. Di waktu lain, 
kita dihadapkan dengan ujian iman yang berat. Lewat semua itu kita bisa melatih kesabaran, 
kepekaan, dan kebergantungan diri kepada-Nya. Dia menghajar kita untuk kebaikan kita (ayat 
10). 

Apakah Anda sering meragukan kasih Allah, ketika menempuh jalan hidup yang sulit? 
Pernahkan Anda merasa iri melihat orang lain hidup lebih nyaman, sedang hidup Anda penuh 
perjuangan? Percayalah, Allah mengizinkan banyak persoalan datang, karena Dia ingin terus 
membentuk hidup kita. Seperti Andrea Masconi, setiap pagi Dia menggesek dawai hidup kita 
supaya tetap berada dalam kondisi prima. Tidak kendur. Berjuanglah bersama-Nya -JTI 

ALLAH TIDAK MENGANUGERAHKAN KEMENANGAN 
TANPA LATIHAN DAN PERJUANGAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2012:1-12
http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung%201-4
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Jumat, 1 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Roma 12:1-8 
Setahun : Kidung Agung 5-8 
Nats       : Berubahlah oleh pembaruan budimu, sehingga kamu dapat membedakan mana kehendak 
Allah: Apa yang baik, yang berkenan kepada-Nya dan sempurna (Roma 12:2) 

(1-8-2008) 
REFORMASI SEJATI 

(Roma 12:2) 
Proses metamorfosa yang mengubah ulat menjadi kepompong, kemudian menjadi kupu-kupu, 
sungguh suatu perubahan yang mengagumkan. Dari arti katanya, metamorfosa berarti bentuk 
yang berubah. Namun, yang terjadi pada kupu-kupu bukan hanya perubahan bentuk, tetapi juga 
gaya hidup. Ulat merangkak, kupu terbang. Ulat makan daun, kupu mengisap madu. Ulat tampak 
rakus, kupu tampak anggun. Ulat bergerak lambat, kupu terbang cepat. Sungguh berubah total! 

Kata "metamorfosa" itu pulalah yang dipakai Paulus ketika menulis: "Berubahlah oleh 
pembaruan budimu ...". Paulus ingin jemaat di Roma benar-benar berubah, seperti perubahan 
yang dialami ulat hingga menjadi kupu-kupu. Gaya hidup, cara pandang, dan cara jemaat 
menjalani hidup mesti berubah, sehingga mereka "dapat membedakan mana kehendak Allah: 
Apa yang baik, yang berkenan kepada-Nya dan yang sempurna". Ya, reformasi sejati tidak hanya 
mengubah forma (bentuk), tetapi juga mengubah apa yang ada di dalam hidup seseorang. 

Hidup kita perlu terus mengalami reformasi. Harus terus bergerak dari ulat ke kepompong. Jadi 
tidak hanya diam, tetapi seperti pesan Paulus, kita perlu terus mempersembahkan diri sebagai 
persembahan yang hidup, kudus, dan berkenan kepada Allah (ayat 1). Artinya, kita selalu 
menyadari-dan kemudian membuktikannya pada dunia-bahwa atas kemurahan Allah dan kasih 
karunia-Nya, hidup kita ini adalah milik Allah. 

Mari terus berubah agar semakin matang di dalam Tuhan. Hingga pada saatnya kelak, kita 
sungguh berubah menjadi indah dan memberkati setiap orang yang melihatnya -DKL 

BILA HIDUP INI ADALAH MILIK TUHAN 
IZINKAN DIA MENGUBAH KITA MENJADI SEPERTI YANG DIA MAU 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2012:1-8
http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung%205-8
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2012:2
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2012:2


e-Renungan Harian 2008 
 

228 
 

Sabtu, 2 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Amsal 26:13-16 
Setahun : Yesaya 1-3 
Nats       : Seperti pintu berputar pada engselnya, demikianlah si pemalas di tempat tidurnya (Amsal 
26:14) 

(2-8-2008) 
GERAK DI TEMPAT 

(Amsal 26:14) 
Seperti apakah si pemalas? Ia diumpamakan sebagai daun pintu yang berputar hanya pada 
engselnya, bergerak tetapi tidak berjalan alias "gerak di tempat". Serupa pula dengan kursi 
goyang, orang yang duduk di atasnya bisa merasa seakan-akan sudah mencapai jarak yang jauh, 
padahal ia tak ke mana-mana. Tidak heran bila kursi goyang disebut juga "kursi malas". 

Allah tidak senang kepada orang yang malas. Bacaan Alkitab kita menuntun pada pengertian 
siapakah orang yang malas itu. Si pemalas adalah orang yang bila diberi tugas suka berdalih 
(Amsal 26:13). Si pemalas adalah orang yang tak mau bergerak maju sekalipun sudah didorong 
oleh orang lain (ayat 16). Si pemalas adalah orang yang bahkan malas melakukan sesuatu yang 
sesungguhnya bermanfaat bagi dirinya sendiri (ayat 15). Seperti seseorang yang malas makan 
mangga, kecuali orang lain mengupaskan kulitnya. 

Bagaimana caranya agar kita tidak menjadi malas? Milikilah tujuan hidup yang jelas, sehingga 
kita punya semangat untuk memaknai hari-hari kita. Milikilah motivasi yang tulus, supaya kita 
dapat merasakan sukacita saat hendak mencapai tujuan. Milikilah perencanaan yang benar, agar 
kita menjadi orang-orang yang bijaksana karena tidak menyia-nyiakan waktu hidup kita. Mari 
menjadi anak-anak Tuhan yang rajin dan penuh semangat dalam hidup ini, seperti apa yang telah 
Paulus lakukan, "Aku ... berlari-lari kepada tujuan untuk memperoleh hadiah, yaitu panggilan 
surgawi dari Allah dalam Kristus Yesus" (Filipi 3:14). Selamat tinggal kemalasan! -ACH 

DARI SETIAP NAMA ORANG YANG DAPAT KITA SEBUT BERHASIL 
TAK ADA YANG BERANGKAT DARI HIDUP YANG MALAS 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2026:13-16
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2026:14
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2026:14
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2026:14
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Minggu, 3 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 2:1-11 
Setahun : Yesaya 4-7 
Nats       : Kata Yesus kepada mereka, "Sekarang cedoklah dan bawalah kepada pemimpin pesta." Lalu 
mereka pun membawanya (Yohanes 2:8) 

(3-8-2008) 
INGIN JADI APA? 

(Yohanes 2:8) 
Suatu kali dalam sebuah persekutuan keluarga, saya mengajukan sebuah pertanyaan. Jika mereka 
diajak berandai-andai menjadi salah satu tokoh dalam kisah pernikahan di Kana, siapakah yang 
akan mereka pilih? 

Suasana menjadi ramai. Ada yang ingin menjadi ibu Maria, sang perantara hingga mukjizat 
terjadi. Ada yang mau menjadi pelayan, menyaksikan bagaimana mukjizat terjadi. Ada yang 
ingin menjadi pemimpin pesta, yang cuma tahu beres. Ingin menjadi pengantinnya? Ada juga! 
Ada yang ingin jadi tempayan, wadah di mana mukjizat itu terjadi. Yang unik, ada yang ingin 
menjadi Yesus, sang pembuat mukjizat! Namanya berandai-andai, bisa saja ada yang berpikir 
begitu. Terakhir ada yang menjawab ingin menjadi tamu saja, menikmati mukjizat. 

Setelah tak ada jawaban lain lagi, tiba-tiba seseorang menyeletuk, "Lalu, Anda sendiri mau jadi 
apa dong?" "Saya ingin menjadi air biasa yang digunakan untuk pembasuhan waktu itu," begitu 
jawab saya. Ya, itulah kerinduan saya. Menjadi air putih biasa, yang kemudian diubah oleh 
Yesus menjadi anggur. Bukan sembarang anggur, tetapi anggur yang baik (ayat 10), yang 
membawa sukacita bagi banyak orang. 

Saya sadar, ini sangat sulit untuk dipraktikkan. Diubah oleh Tuhan Yesus bahkan bisa terasa 
berat dan menyakitkan. Namun, jika kita sungguh-sungguh rindu hidup kita yang biasa-biasa 
menjadi bermakna, bukankah kita mesti rela dikoreksi, diajar, bahkan jika perlu, dihajar? Dan 
satu hal yang pasti, untuk menjadi apa pun setiap kita mesti taat kepada-Nya terlebih dahulu 
supaya dapat menjadi berkat bagi orang lain -MNT 

UNTUK MENJADI PRIBADI YANG BERHARGA 
ADA HARGA YANG HARUS DIBAYAR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%202:1-11
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Senin, 4 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Yakobus 1:12-15 
Setahun : Yesaya 8-10 
Nats       : Karena itu tunduklah kepada Allah, dan lawanlah Iblis, maka ia akan lari dari hadapanmu 
(Yakobus 4:7) 

(4-8-2008) 
KATAKAN TIDAK 

(Yakobus 4:7) 
Dalam buku Keponakan Penyihir dari seri The Chronicles of Narnia, diceritakan bagaimana 
Digory telah membuat sebuah kesalahan fatal, yakni dengan membunyikan bel yang 
membangkitkan seorang penyihir jahat. Ketika Aslan menanyai Digory tentang hal itu, Digory 
berkelit, "Aku rasa aku agak terkena mantra yang tertulis dalam bel itu". Mendengar jawaban itu, 
Aslan menegaskan, "Benarkah?" Kemudian barulah Digory mengaku, "Tidak. Sekarang aku tahu 
aku tidak terkena mantra. Aku hanya berpura-pura." 

Ketika dihadapkan pada satu pencobaan dan gagal, kerap kali kita juga berkelit dengan 
mengatakan bahwa kita dijebak, digoda, atau terkena "mantra" seperti dalih Digory. Padahal, 
sebenarnya kita tidak terkena mantra apa pun. Kita sendiri yang membuat pilihan untuk jatuh. 
Yakobus mengatakan dengan jelas bahwa tiap-tiap orang dicobai oleh keinginannya sendiri (ayat 
14). Setan bisa menggoda kita, tetapi pilihan untuk berdosa atau tidak, tetap berada di tangan 
kita. 

Lalu bagaimana kita dapat menang melawan dosa? Bisa dengan dua hal: tunduk kepada Allah 
dan melawan Iblis. Keduanya sama penting, jadi harus sama-sama dilakukan. Kita bisa saja tetap 
gagal meski telah berdoa dan memohon belas kasihan Tuhan, karena kita tidak mau melawan 
Iblis dengan tegas. Kita hanya bisa melakukannya dengan berani berkata "Tidak!" kepada dosa. 
Itulah salah satu karunia yang kita peroleh dari Kristus yang telah menang atas maut. Karena 
Kristus telah menang bagi kita, maka saat kita berani berkata tidak, dosa pun tidak lagi berkuasa 
atas tubuh kita! -GS 

KATAKAN TIDAK KEPADA DOSA 
MAKA DOSA ITU AKAN KEHILANGAN KUASANYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%201:12-15
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Selasa, 5 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Keluaran 17:8-16 
Setahun : Yesaya 11-14 
Nats       : Bangunlah dan berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke dalam pencobaan (Lukas 22:46) 

(5-8-2008) 
SENJATA ROHANI 

(Lukas 22:46) 
Dengan garang, si banteng menyerudukkain merah di tangan matador. Setelah berulang kali ia 
pun kelelahan, sebab tiap kali mendekati kain merah, si matador mengibaskannya. Ia tak sadar 
kain merah itu bukan lawan yang sebenarnya. 

Peperangan Israel melawan Amalek bukan sekadar perang fisik antara dua kekuatan militer. 
Amalek hanya alat-semacam "kain merah" yang dikibaskan oleh kekuatan yang ingin 
menghambat rencana Allah bagi masa depan Israel. Itu sebabnya Musa sebagai pemimpin Israel 
perlu memimpin bangsanya menghadapi perang tersebut secara tepat. Caranya? Dengan 
"mengangkat tangan", yakni terus berdoa, seperti lazimnya umat Israel berdoa dengan 
menadahkan tangan (Ezra 9:5; 1 Timotius 2:8) sampai kemenangan mereka raih. Doa yang tak 
henti, karena tidak dilakukan sendiri, tetapi bersama-sama-sebagaimana Musa berdoa bersama 
Harun dan Hur-besar sekali kuasanya. Sebab Tuhan-lah yang berperang melawan "si musuh 
sejati". 

Hidup kita serupa pertempuran. Banyak musuh menyerbu; desakan nafsu, situasi pelik, orang 
sulit di pekerjaan, pengusik ketenangan rumah tangga, penjegal karier, pesaing yang curang, 
pengacau, dan pemfitnah di gereja. Menghadapi hal-hal ini dengan kekuatan fisik hanya akan 
membuat kita lelah dan kalah. Apalagi jika kita pun terkecoh untuk membalas dengan cara 
serupa. Kita mesti sadar bahwa mereka hanya "kain merah", bukan "si matador" yang 
mengibarkannya. Jadi, hadapilah dengan doa. Angkatlah tangan, tetaplah berdoa! Jika Anda 
menjadi lelah, mintalah saudara seiman untuk turut menopang dan berdoa bersama kita. 
Andalkan kekuatan Allah dalam melawan "sang matador", si penguasa kegelapan -PAD 

PEPERANGAN ROHANI HARUS DIHADAPI 
DENGAN SENJATA ROHANI PULA 
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Rabu, 6 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 16:7-15 
Setahun : Yesaya 15-18 
Nats       : Kalau Ia datang, Ia akan menginsafkan dunia akan dosa, kebenaran, dan penghakiman 
(Yohanes 16:8) 

(6-8-2008) 
PENTINGNYA RASA SAKIT 

(Yohanes 16:8) 
Roberto Salazar, bocah 6 tahun, jarang menangis. Ia menderita penyakit langka; Hereditary 
Sensory and Autonomic Neuropathy, sebuah penyakit yang membuatnya tidak bisa merasakan 
sakit. Pernah ia gigit lidahnya sendiri sampai hampir putus. Orangtuanya panik, namun ia tenang 
saja. Kali lain Roberto terjatuh. Kakinya terluka, tetapi ia tidak menjerit minta tolong. Ia bangun 
dan berjalan lagi dengan luka menganga. Kondisi ini sangat berbahaya. Tubuhnya bisa terbakar 
atau terpotong tanpa disadari. Rasa sakit memang tidak enak, tetapi perlu untuk menyadarkan 
kita jika ada yang tidak beres. 

Roh Kudus sering memberikan "rasa sakit" ketika orang beriman berbuat dosa. Dia menegur dan 
memberi peringatan, supaya kita insaf. Dia mengingatkan kita kembali akan perkataan-perkataan 
Kristus (ayat 13,14). Sebagai Roh Kebenaran, Dia bertugas memimpin kita ke dalam seluruh 
kebenaran. Jadi, Dia tidak bisa tinggal diam waktu kita berbuat dosa. Dia akan menegur. 
Teguran-Nya mungkin terasa sakit dan menciptakan rasa bersalah di hati. Namun, ini perlu agar 
kita mendapatkan kesempatan untuk berbalik ke jalan Tuhan. Tanpa teguran, dengan mudah kita 
dapat disesatkan oleh pelbagai godaan. Seperti Roberto, kita bisa menjadi mati rasa terhadap 
dosa. Dan, bisa-bisa kita sudah terseret jauh sebelum sempat menyadarinya. 

Bersyukurlah jika Roh Kudus masih menegur dan membuat Anda merasa bersalah ketika berbuat 
dosa. Itu tandanya Dia masih berkarya dalam diri Anda. Dengarkan dan hargailah teguran-Nya! 
Jangan sampai hati Anda kebal, hingga merasa nyaman berbuat dosa -JTI 

BAGI MEREKA YANG MENOLAK TEGURAN ROH KUDUS 
KEGELAPAN ITU TERLIHAT TERANG 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2016:7-15
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Kamis, 7 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Bilangan 14:40-45 
Setahun : Yesaya 19-21 
Nats       : Firman yang didengar itu tidak berguna bagi mereka, karena mereka tidak dipersatukan dalam 
iman dengan orang-orang yang mendengarkannya (Ibrani 4:2) 

(7-8-2008) 
KUPING PANCI 

(Ibrani 4:2) 
Waktu kecil, bila saya membandel dan tidak menyimak perintah orangtua, mereka akan 
berkomentar, "Kuping itu jangan jadi kuping panci, cuma ditempel di kepala, tapi tidak dipakai 
untuk mendengarkan." Maknanya sama dengan ungkapan: "masuk telinga kiri, keluar telinga 
kanan." Menunjukkan kesembronoan kita dalam mendengar, yang bisa berakibat fatal. Ini pula 
yang kerap membuat bangsa Israel gagal menghadapi persoalan, terutama ketika melintasi 
padang gurun. Mereka tidak mendengarkan dengan baik. Bacaan kita memuat contoh bagaimana 
mereka tak memedulikan teguran Musa; tetap nekad masuk ke Kanaan, dan gagal. 

Kesungguhan kita dalam mendengar dan menanggapi firman Tuhan akan menentukan 
pertumbuhan iman kita (Roma 10:17). Tak ada rumus baku serta cara pintas mengenai cara 
membuang "kuping panci" dan memiliki telinga yang peka mendengar suara Tuhan. Satu-
satunya cara adalah dengan melatih telinga rohani secara tekun dan teratur. 

Pertama, kita perlu mengambil waktu untuk menyendiri dan mencari suasana sunyi, agar kita 
punya situasi kondusif untuk mendengarkan suara Tuhan yang lembut. Selanjutnya, dalam 
kesunyian ini, jangan biarkan pikiran menjadi kosong. Gunakan waktu tersebut untuk mengambil 
suatu bagian kecil firman Tuhan, dan merenungkannya. "Cerna" bagian tersebut sungguh-
sungguh dan gali maknanya sedalam mungkin. Bila perlu, bandingkan dengan bagian-bagian lain 
yang serupa dalam Alkitab sebagai referensi, kemudian ambillah penerapan praktis dalam hidup 
Anda. Ketika kita terlatih untuk mendengarkan Tuhan, kita akan semakin memahami pola pikir 
dan kehendak Allah bagi kita -ARS 

MENDENGARKAN ADALAH PINTU 
MENUJU PENGERTIAN DAN PERUBAHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2014:40-45
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Jumat, 8 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Keluaran 18:13-27 
Setahun : Yesaya 22-24 
Nats       : Musa mendengarkan perkataan mertuanya itu dan dilakukannyalah segala yang dikatakannya 
(Keluaran 18:24) 

(8-8-2008) 
MENERIMA NASIHAT 

(Keluaran 18:24) 
Musa memang hebat. Bukan saja karena hal-hal besar yang ia lakukan, tetapi juga karena sebagai 
tokoh besar dan pemimpin, ia tetap mau terbuka menerima masukan. Memerhatikan, mengasah, 
dan mengolah usulan yang datang kepadanya, menjadikan Musa pemimpin yang patut ditiru. 

Ketika Yitro, mertuanya, melihat bagaimana Musa menangani sendiri semua hal tentang 
pengelolaan masalah bangsa Israel, ia mengingatkan bahwa itu "tidak baik" (ayat 17). Yitro lalu 
mengusulkan agar dalam menjalankan tugasnya ini, Musa memakai strategi yang lebih tepat, 
termasuk bahwa ia dapat melibatkan orang-orang yang cakap sebagai mitra pelayanan. Musa 
mendengarkan usulan ini dan sungguh-sungguh melakukannya. Setelah beres, barulah Musa 
melepas mertuanya pergi (ayat 27). Artinya sang mertua masih bisa melihat bagaimana Musa 
memperbaiki sistem pelayanannya. Betapa indahnya bila seseorang mendengarkan dan 
menerima nasihat baik dari orang lain, demi pelayanan yang lebih baik dalam pekerjaan Tuhan! 

Mari renungkan bagaimana hal ini dapat diterapkan juga dalam kita berkeluarga, melayani 
Tuhan, bekerja, dan bersaksi. Sudahkah kita menjadi orang yang terbuka memerhatikan usulan 
orang lain dan mau mengkajinya dengan rendah hati? Atau, kita sering merasa terganggu dengan 
nasihat orang, sehingga nasihat yang tepat pun kita abaikan demi gengsi? Jangan buru-buru 
menolak saran yang datang. Nasihat yang baik bisa muncul dari siapa saja. Bila hati kita terbuka, 
kita dapat melihat pertolongan bisa datang dari mana saja. -DKL 

NASIHAT TAK MEMBUAT ORANG JADI KECIL 
ITU SEBABNYA ORANG BESAR PUN TAK TAKUT MENERIMA NASIHAT 
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Sabtu, 9 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Kisah 14:8-20 
Setahun : Yesaya 25-28 
Nats       : Ketika orang banyak melihat apa yang telah diperbuat Paulus, mereka itu berteriak ...: "Dewa-
dewa telah turun ke tengah-tengah kita dalam rupa manusia" (Kisah 14:11) 

(9-8-2008) 
SANJUNGAN DUNIA 

(Kisah 14:11) 
Winston Churchill, mantan Perdana Menteri Inggris, pernah ditanya, "Tidakkah Anda merasa 
tersanjung? Setiap kali Anda berpidato, orang datang berbondong-bondong sampai tidak 
kebagian tempat. Mereka sangat menyanjung Anda!" Sang Perdana Menteri menjawab: "Tiap 
kali ingin berbangga, saya ingat satu hal. Seandainya saya kelak dihukum gantung, jumlah orang 
yang hadir pasti melonjak dua kali lipat!" 

Sanjungan dunia semu sifatnya. Gampang berubah. Ketika Tuhan Yesus memasuki Yerusalem, 
rakyat menyanjung-Nya. Beberapa hari kemudian, massa yang sama meneriakkan "Salibkan 
Dia!" Itu juga yang dialami Rasul Paulus. Sehabis menyembuhkan seorang lumpuh dengan kuasa 
Allah di Listra, penduduk terkesima. Dikiranya Paulus dan Barnabas adalah titisan dewa. Mereka 
berdua pun langsung dipuja-puja dan diberi aneka persembahan. Tetapi begitu orang-orang 
Yahudi membujuk mereka, segera saja mereka berbalik melempari Paulus dengan batu (ayat 19). 
Untunglah Paulus dan Barnabas tidak haus sanjungan. Keduanya malah prihatin melihat 
penduduk memuja-muja mereka. Paulus berusaha menjelaskan bahwa hanya Tuhan yang layak 
disembah. Pantang baginya untuk mencuri kemuliaan Tuhan bagi diri sendiri. 

Setiap orang suka disanjung. Sebetulnya tidak salah kalau kita merasa tersanjung saat dipuji 
orang. Yang salah, kalau kemudian kita gila sanjungan, hingga rela mengorbankan apa pun demi 
mendapat sanjungan. Sanjungan bisa menyesatkan, lagipula cepat sirna. Lebih baik fokuskan diri 
untuk melakukan tugas sebaik mungkin. Tidak peduli disanjung atau tidak -JTI 

SANJUNGAN ITU IBARAT PERMEN KARET. 
BOLEH DINIKMATI SESAAT, NAMUN JANGAN DITELAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2014:8-20
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Minggu, 10 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Roma 12:9-21 
Setahun : Yesaya 29-31 
Nats       : Sedapat-dapatnya, kalau hal itu bergantung padamu, hiduplah dalam damai dengan semua 
orang! (Roma 12:18) 

(10-8-2008) 
SEDAPAT-DAPATNYA 

(Roma 12:18) 
Ini curhat seorang teman, "Saya sedang mengalami konflik dengan seorang teman di gereja. 
Masalahnya cuma sepele, Alkitabnya saya taruh di kotak tempat menyimpan Alkitab-Alkitab 
yang ketinggalan di gereja. Saya sama sekali tidak tahu kalau itu Alkitabnya. Saya pikir itu 
Alkitab orang yang ketinggalan karena tergeletak begitu saja di kursi gereja. Namun, ia marah ke 
saya. Dibilangnya saya mau ngerjain, mau membuatnya susah. Ia menuduh saya membencinya. 
Saya sudah minta maaf, sudah menjelaskan duduk masalahnya pula, tetapi ia tetap tidak mau 
terima. Lalu, saya harus bagaimana lagi?" 

Dalam berelasi dengan orang lain-di kantor, kampus, atau gereja-mungkin kita juga pernah 
mengalami hal serupa; bertemu dengan "orang yang sulit". Apa pun yang kita lakukan 
disalahartikan. Selalu berprasangka buruk terhadap kita. Kadang jadi konflik batin juga. Di satu 
sisi kita harus mengasihi dan hidup damai dengan orang lain. Namun pada kenyataannya, ada 
orang yang menganggap kita seperti "kucing melihat anjing"; membenci, sikapnya sinis, bahkan 
kasar. Sangat menjengkelkan. 

Lalu bagaimana? Sebagaimana bertepuk tangan harus dengan dua tangan, begitu juga hidup 
damai dengan orang lain. Kita tidak bisa memaksa orang lain untuk bersikap sama dengan kita. 
Itulah sebabnya Rasul Paulus mengatakan, "Sedapat-dapatnya, kalau hal itu bergantung padamu" 
(ayat 18). Jadi, betul, kita harus selalu berusaha hidup damai dengan orang lain, tetapi kalau 
ternyata orang lain menolaknya, itu di luar kemampuan kita. Janganlah kita terus menyalahkan 
diri sendiri. Yang penting kita tidak membencinya -AYA 

BAGIAN KITA ADALAH MENGASIHI. TETAPI APAKAH ORANG LAIN 
MENERIMA ATAU TIDAK, ITU DI LUAR WEWENANG KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2012:9-21
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Senin, 11 Agustus 2008 
 
Bacaan   : 2Timotius 4:9-18 
Setahun : Yesaya 32-35 
Nats       : Tuhan akan melepaskan aku dari setiap usaha yang jahat. Dia akan menyelamatkan aku, 
sehingga aku masuk ke dalam Kerajaan-Nya di surga (2Timotius 4:18) 

(11-8-2008) 
PENTINGNYA HARAPAN 

(2Timotius 4:18) 
Victor Frankl, psikiater Yahudi, dibawa tentara Nazi ke kamp kerja paksa di Auschwitz, bersama 
1.500 orang lainnya. Setibanya di sana, 1.300 orang, termasuk orangtua, istri, dan saudaranya, 
dibawa ke kamar gas untuk dibunuh. Frankl sendiri dibiarkan hidup di kamp, namun ia 
kehilangan semua orang yang dikasihinya. Walau tersiksa lahir batin, ia bertahan. Mengapa? 
Karena ia punya harapan. Dr. Jerome Groopman, penulis The Anatomy of Hope, menjelaskan 
bahwa harapan adalah obat untuk tetap hidup sehat dalam situasi genting. Harapan meyakinkan 
orang bahwa yang terbaik masih akan datang. 

Surat 2 Timotius ditulis ketika Paulus kesepian. Ia harus menghadapi sidang pengadilan, tanpa 
seorang pun bisa membelanya. Kreskes dan Tikhikus pergi karena tugas lain menanti. Demas 
telah terbujuk kenikmatan dunia dan meninggalkannya (ayat 10). Padahal orang-orang seperti 
Aleksander, si tukang tembaga, telah memberi kesaksian yang memberatkan. Situasinya sungguh 
mengecewakan, namun Paulus tidak kehilangan harapan. Mengapa? Karena harapannya 
disandarkan kepada Tuhan, bukan kepada manusia. Saat kehilangan rekan-rekan, ia yakin Tuhan 
sendiri akan mendampingi dan menguatkan (ayat 17). Harapan Paulus terbentang jauh ke depan. 
Bukan hanya sebatas menang dalam persidangan. Paulus yakin ia akan diselamatkan Tuhan 
sampai masuk surga (ayat 18). 

Harapan sangat penting. Namun juga jangan lupa, kepada siapa Anda berharap juga tidak kalah 
pentingnya. Maka, jangan salah menaruh harapan. Jika berharap banyak kepada manusia, kita 
bisa kecewa. Taruhlah harapan kepada Tuhan yang tak berubah di segala keadaan -JTI 

ANDA BOLEH KEHILANGAN HARTA, TEMAN, ATAU JABATAN 
NAMUN JANGAN SAMPAI KEHILANGAN HARAPAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%204:9-18
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2032-35
http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%204:18
http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%204:18
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Selasa, 12 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Kisah 16:16-26 
Setahun : Yesaya 36-39 
Nats       : Tetapi kira-kira tengah malam Paulus dan Silas berdoa dan menyanyikan puji-pujian kepada 
Allah dan orang-orang hukuman lain mendengarkan mereka (Kisah 16:25) 

(12-8-2008) 
MENGUTUKI KEGELAPAN 

(Kisah 16:25) 
Sebuah pepatah Tiongkok mengatakan, "Daripada mengutuki kegelapan, lebih baik ambil 
sebatang lilin dan nyalakan". Sungguh nasihat sederhana yang bijak! Sayangnya kerap kali kita 
hanya mengetahui kebenaran ini, tetapi tidak menghayatinya. Ketika kegelapan itu datang, kita 
tetap saja tidak berusaha mengerem diri dari mengeluh, mengaduh, dan berpikir negatif. Padahal 
semua itu sama sekali tak berguna. 

Paulus dan Silas mendapat masalah yang sangat serius dan mengancam nyawa. Mereka mengusir 
roh yang merasuki seorang wanita tukang tenung. Akibatnya, wanita itu tidak bisa menghasilkan 
uang lagi bagi para tuannya. Keduanya lalu dituntut. Mereka dicambuk dan dimasukkan penjara. 
Ruang penjara paling tengah, tempat paling gelap dan dingin. Masih pula kaki mereka pun 
dipasung. Namun, di tengah kesakitan karena luka deraan cambuk dan ketidaknyamanan karena 
ikatan rantai dan pasungan -- jauh dari mengeluh dan mengumpat, mereka menyanyikan puji-
pujian bagi Allah! Paulus dan Silas pun dikuatkan. Lebih dari itu, Allah membebaskan mereka 
secara ajaib (ayat 26)! 

Mungkin kita tengah didera berbagai ketidaknyamanan-masalah, penyakit, kesedihan, 
kecemasan-itu semua bisa membuat kita mengeluh dan mengasihani diri. Cobalah resep Paulus 
dan Silas. Daripada mengarahkan pikiran pada hal-hal negatif yang makin menyusahkan, pilih 
satu lagu pujian dan nyanyikanlah sepenuh hati. Pujian kepada Allah akan mengalihkan pikiran 
dan hati dari masalah kepada Allah yang sanggup menjawab persoalan kita dan menghibur kita! 
Mari menyanyi dan "menyalakan lilin"! -AW 

YESUS MEMBERI KITA SUKACITA DI HATI 
YANG AKAN TETAP ADA MESKI KESULITAN HADIR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2016:16-26
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2036-39
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2016:25
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Rabu, 13 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Bilangan 14:1-14 
Setahun : Yesaya 40-42 
Nats       : Ia akan membawa kita masuk ke negeri itu dan akan memberikannya kepada kita, suatu negeri 
yang berlimpah-limpah susu dan madunya (Bilangan 14:8) 

(13-8-2008) 
CARA PANDANG 

(Bilangan 14:8) 
Seorang ibu meminta anak sulungnya membeli sebotol minyak. Dalam perjalanan pulang, si 
sulung terjatuh. Minyak dalam botolnya tumpah separuh. "Bu, tadi saya jatuh dan menumpahkan 
minyak setengah botol," katanya. Hari berikutnya, giliran si bungsu yang diminta sang ibu untuk 
membeli minyak. Kejadian yang sama terulang. Dalam perjalanan pulang si bungsu terjatuh dan 
minyak yang dibawanya tumpah separuh. "Bu, tadi saya jatuh. Minyaknya tumpah, tetapi saya 
berhasil menyelamatkan separuhnya," katanya. 

Kejadiannya sama, tetapi ada satu hal yang membedakan, yaitu cara pandang. Si sulung melihat 
pengalamannya secara negatif, sedang si bungsu melihat pengalamannya secara positif. Itu pula 
yang terjadi pada kedua belas orang pengintai yang diutus oleh Musa. Mereka melihat kenyataan 
yang sama. Namun, mereka pulang dengan laporan yang jauh berbeda. Sepuluh orang pengintai 
melihat dengan mata pesimis bahwa tantangan yang mereka lihat tidak mungkin diatasi. 
Sedangkan dua pengintai lainnya, Yosua dan Kaleb, melihat dengan optimis bahwa dengan 
pertolongan Tuhan Yang Mahabesar mereka akan mampu mengatasi segala tantangan yang ada 
di depan. 

Kuncinya adalah berfokus pada hal-hal yang positif. Seperti si bungsu dalam cerita di atas, 
berfokus pada separuh minyak yang berhasil ia selamatkan; Yosua dan Kaleb, juga berfokus 
pada kasih, penyertaan, dan pemeliharaan Tuhan. Apakah kenyataan yang sedang Anda hadapi 
saat ini? Coba buat daftar hal baik apa saja yang ada di baliknya. Lalu fokuskan pikiran dan hati 
Anda pada hal-hal baik itu. Efeknya akan sangat berbeda -AYA 

YANG PENTING BUKAN APA YANG TERJADI 
TETAPI BAGAIMANA KITA MENYIKAPI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2014:1-14
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2040-42
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2014:8
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2014:8
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Kamis, 14 Agustus 2008 
 
Bacaan   : 1Samuel 4:16-22 
Setahun : Yesaya 43-45 
Nats       : ... kekalahan yang besar telah diderita oleh rakyat; lagipula kedua anakmu, Hofni dan Pinehas, 
telah tewas, dan tabut Allah sudah dirampas ... (1Samuel 4:17) 

(14-8-2008) 
MENGHADAPI KEKALAHAN 

(1Samuel 4:17) 
Tiga orang anak sedang bermain lomba adu cepat mobil-mobilan. Sebelum lomba dimulai, salah 
seorang anak tampak berdoa dengan khusyuk. Setelah lomba berakhir, ternyata anak yang berdoa 
itu memenangkan pertandingan. Seorang temannya bertanya, "Tadi sebelum lomba kamu berdoa 
supaya Tuhan membuat mobil-mobilanmu menang ya?" Anak itu menjawab, "Tidak. Saya 
berdoa kepada Tuhan, supaya kalau kalah saya tidak menangis." 

Ketika bangsa Israel mengalami kekalahan hebat dalam peperangan melawan bangsa Filistin; 
tabut Allah dirampas, ditambah lagi kedua anaknya tewas, hingga Imam Eli amat sangat 
terpukul. Ia begitu syok, sampai kemudian terjatuh dan mati (ayat 18). 

Menghadapi kekalahan memang tidak mudah. Bukan hanya dalam perkara-perkara besar, bahkan 
juga dalam hal-hal yang kelihatannya sepele, seperti ketika kita beradu pendapat dengan orang 
lain dalam sebuah diskusi. Tidak heran kalau kemudian banyak orang yang tidak bisa menerima 
kekalahan, kemudian merasa malu, marah, kecewa, dan kesal, setelah itu mengambek, menangis, 
bahkan mendendam. Tidak sedikit pula yang lantas malah membuat kesalahan dan memunculkan 
masalah baru. 

Lalu, bagaimana caranya agar kita tidak tenggelam dalam kekalahan? Pertama, terimalah 
kekalahan sebagai bagian dari kehidupan. Hidup seperti roda yang berputar; ada saatnya kita 
berada di atas, ada saatnya kita berada di bawah. Kedua, lihatlah kekalahan sebagai sarana bagi 
kita untuk belajar rendah hati dan bergantung kepada Tuhan. Ketiga, ingatlah bahwa di balik 
setiap kejadian yang Tuhan izinkan terjadi pasti ada hikmahnya -AYA 

KEKALAHAN TERBESAR ADALAH 
KETIKA KITA TIDAK BISA MENERIMA KEKALAHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%204:16-22
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2043-45
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%204:17
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Jumat, 15 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 9:1-7 
Setahun : Yesaya 46-49 
Nats       : ... tetapi supaya pekerjaan-pekerjaan Allah dinyatakan di dalam dia (Yohanes 9:3) 

(15-8-2008) 
BUTA ROHANI 

(Yohanes 9:3) 
Keterlaluan! Di dekat seorang buta yang tidak berdaya, murid-murid bukannya memberi sedekah 
tetapi malah membicarakan mengapa orang itu buta. "Pasti karena telah berbuat dosa. Tetapi 
siapa yang berbuat dosa; orang buta ini sendiri atau orangtuanya, ya?" Begitulah obrolan para 
murid Yesus. 

Orang buta itu telah sangat menderita dengan kebutaannya. Kalau orang-orang malah mencurigai 
dirinya atau orangtuanya telah melakukan dosa, dan lantas hanya mendiskusikan tentu ini hanya 
menambah penderitaannya. Murid-murid mungkin lupa bahwa mereka sendiri juga orang 
berdosa (Roma 3:23). Bahkan, jika orang buta itu buta secara jasmani, mereka mungkin saja 
malah lebih parah, yakni buta rohani. 

Yesus tidak terjebak dalam obrolan yang tidak membangun itu. Dia memilih melakukan sesuatu; 
menyembuhkan mata orang buta itu. Dan yang mengejutkan, Yesus juga berkata: "... bukan dia 
dan bukan juga orangtuanya, tetapi supaya pekerjaan-pekerjaan Allah dinyatakan di dalam dia" 
(ayat 3). Bisa dibayangkan, betapa senangnya si buta mendengar hal itu! Pekerjaan Allah harus 
dinyatakan di dalam dirinya? Wow! Sebelum berjumpa Yesus, baginya semua gelap. Hidupnya 
serasa hampa tidak berguna. Tak ada yang peduli, apalagi melibatkannya dalam aktivitas. 
Namun, segalanya berbeda setelah berjumpa Yesus. Sang Terang dunia bukan saja 
menyembuhkan, tetapi bahkan mau melibatkannya dalam pekerjaan Allah! 

Kita, daripada membicarakan dosa orang lain, marilah perbincangkan pekerjaan di ladang Tuhan, 
yang harus kita kerjakan selagi hari masih siang -MNT 

MILIKILAH MATA YANG MELIHAT SEPERTI TUHAN MELIHAT 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%209:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2046-49
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%209:3
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%209:3
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Sabtu, 16 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Roma 15:5-7 
Setahun : Yesaya 50-52 
Nats       : Sebab itu terimalah satu akan yang lain, sama seperti Kristus juga telah menerima kita, untuk 
kemuliaan Allah (Roma 15:7) 

(16-8-2008) 
BHINNEKA TUNGGAL IKA 

(Roma 15:7) 
Menjelang 17 Agustus 1945, Bung Karno pernah diculik oleh para pemuda agar segera 
menyatakan kemerdekaan Indonesia. Pada hari H-nya, ia didesak teman-teman yang sudah 
berkumpul di rumahnya. Namun Soekarno berkata, "Saya tidak mau mengucapkan proklamasi 
kalau Hatta tidak ada." Pertimbangannya adalah: Soekarno orang Jawa, sementara Hatta orang 
Sumatra. "Demi persatuan," tambahnya. Bung Karno menyadari betul, bahwa Indonesia adalah 
negara kepulauan, yang mencakup beragam suku. Karenanya tidak ada bentuk negara yang lebih 
baik selain negara kesatuan. Dalam negara kesatuan, perbedaan dihargai. 

Dalam hidup bermasyarakat dan bergereja, sangat mudah menemukan orang lain yang berbeda 
dengan kita; mulai dari hitam-putihnya kulit, lebar-kecilnya mata, lurus-ikalnya rambut, 
ragamnya aksen dan dialek, sampai "kotak-kotak" baru, seperti partai politik dan denominasi 
gereja. Dan karena perbedaan itu, kita pun merasa terpisah. 

Namun, sebagaimana para pendiri negeri ini rindu menciptakan bangsa yang bersatu dalam 
kepelbagaian yang ada, marilah kita hidupi pula semangat bersatu dalam kepelbagaian ini. 
Jauhkan sikap membeda-bedakan. Mohon Tuhan mengaruniakan kerukunan kepada kita (ayat 5). 
Sambil kita juga berperan aktif bagi terciptanya kerukunan itu dengan memupuk sikap saling 
menerima seperti yang dicontohkan Kristus (ayat 7). Jangan biarkan perbedaan itu memisahkan 
kita, sebaliknya biarkan itu menjadi kekayaan di hidup kita. 

Saatnya Indonesia bersatu. Saatnya Bhinneka Tunggal Ika diwujudkan di negeri ini. Dan, kita 
bisa memulainya dari diri kita sendiri di lingkungan yang paling dekat -AW 

KEINDAHAN PELANGI JUSTRU TAMPAK 
SAAT IA MENJAJARKAN WARNA-WARNA YANG BERBEDA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2015:5-7
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Minggu, 17 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Daniel 9:12-19 
Setahun : Yesaya 53-56 
Nats       : Ya Tuhan, sesuai dengan belas kasihan-Mu, biarlah kiranya murka dan amarah-Mu berlalu dari 
Yerusalem (Daniel 9:16) 

(17-8-2008) 
CINTAI NEGERI KITA 

(Daniel 9:16) 
Dalam amanat kemerdekaan 17 Agustus 1963, Bung Karno mengungkap sedikit rahasia tentang 
bagaimana ia menulis amanatnya, "Saya menulis pidato ini sebagaimana biasa dengan perasaan 
cinta yang meluap-luap terhadap Tanah Air dan Bangsa ...." Dan, orang yang memiliki rasa cinta 
terhadap tanah air, pasti merindukan yang terbaik terjadi atas bangsanya. 

Bacaan Alkitab hari ini berbicara tentang bangsa Israel yang telah banyak melakukan 
pelanggaran. Mereka meninggalkan Tuhan dan tidak mau berbalik dari dosa-dosanya. Karenanya 
bangsa ini tidak akan luput dari keadilan Tuhan-malapetaka bagi yang melanggar ketentuan-Nya. 
Daniel begitu mencintai bangsanya, itu sebabnya ia sangat sedih ketika menyadari bahwa 
bangsanya berada di ambang penghukuman Tuhan. Kondisi "carut-marut" bangsanya karena 
dosa, tidak mengurangi cinta Daniel. Karena itu, ia membawa bangsa Israel dalam doanya 
kepada Tuhan. Dalam kondisi yang seolah-olah tidak mungkin, Daniel memohon agar Tuhan 
mengampuni dan melepaskan bangsa Israel dari malapetaka (ayat 18). 

Mari kita melihat ke dalam hati kita dan bertanya, sedalam apa kita mencintai negeri ini? Betul, 
negeri kita ini bukan negeri yang ideal, bahkan di sana-sini kita melihat kondisi yang 
memprihatikan, tetapi kiranya itu tidak mengurangi cinta kita. Sebab jika bukan kita yang 
mencintai negeri ini, lalu siapa lagi? Seperti Daniel, mari kita doakan negeri kita dengan penuh 
cinta. Kita mohonkan ampun atas pelanggaran yang telah dilakukan setiap elemen bangsa ini. 
Kita mohonkan belas kasihan Tuhan -CHA 

INDONESIA ADALAH TITIPAN TUHAN 
MARI KITA CINTAI DENGAN SEGENAP JIWA DAN RAGA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Daniel%209:12-19
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2053-56
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Senin, 18 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Keluaran 32:21-35 
Setahun : Yesaya 57-59 
Nats       : "Siapa yang memihak kepada TUHAN datanglah kepadaku!" Lalu berkumpullah kepadanya 
seluruh bani Lewi (Keluaran 32:26) 

(18-8-2008) 
DUKUNG PEMIMPIN KITA 

(Keluaran 32:26) 
Dalam perayaan 100 tahun Kebangkitan Nasional, 20 Mei 2008 lalu, Presiden Indonesia, Susilo 
Bambang Yudhoyono, secara khusus menciptakan sebuah lagu penyemangat. Judulnya "Majulah 
Negeriku". Sebuah lagu yang mengajak seluruh komponen bangsa untuk bangkit dan berjuang, 
bersama mengubah masa depan, demi kesejahteraan anak cucu. Sebuah lagu yang sarat 
keyakinan, bahwa Indonesia bisa bangkit menjadi negara yang makmur! Sebuah semangat dan 
kerinduan seorang pemimpin, yang hanya bisa terwujud jika didukung dan dilaksanakan 
bersama-sama oleh seluruh bangsa. 

Musa, sebagai pemimpin yang ditunjuk oleh Allah untuk membawa Israel keluar dari Mesir, 
suatu kali merasa sangat sedih sekaligus marah. Betapa tidak? Bangsa yang dipimpinnya tidak 
mendukung apa yang ia perjuangkan di hadapan Allah Yang Mahabesar. Mereka malah 
membuat anak lembu tuangan untuk disembah. Ini sangat mendukakan Allah. Setelah kejadian 
itu, Musa menantang Israel untuk menentukan sikap; hendak mendukung Musa dan tetap 
menyembah Allah, atau tidak (ayat 26). Ya, sebagai pemimpin, Musa membutuhkan dukungan 
penuh dari bangsa yang dipimpinnya. Hanya dengan begitu ia akan mampu menjalankan fungsi 
kepemimpinanya dengan maksimal, sehingga dapat membawa bangsanya mencapai tujuan, yaitu 
tanah yang Tuhan janjikan. 

Demi kebangkitan bangsa Indonesia tercinta, kita pun perlu mendukung penuh perjuangan para 
pemimpin kita; entah melalui doa, atau pun usaha-usaha sesuai peran dan kemampuan kita 
masing-masing. Jauhkan dari pada kita segala sikap yang akan menyusahkan serta menghambat 
jerih dan juang para pemimpin kita -AW 

SEBESAR APA PUN KUASA SEORANG PEMIMPIN 
IA TAKKAN MENCAPAI APA PUN JIKA TAK ADA DUKUNGAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2032:21-35
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2057-59
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2032:26
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Selasa, 19 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Galatia 5:1-15 
Setahun : Yesaya 60-63 
Nats       : Saudara-saudara, memang kamu telah dipanggil untuk merdeka. Tetapi janganlah kamu 
mempergunakan kemerdekaan itu sebagai kesempatan untuk kehidupan dalam dosa, melainkan 
layanilah seorang akan yang lain oleh kasih. (Galatia 5:13) 

(19-8-2008) 
BEBAS MEMAKI 

(Galatia 5:13) 
Saya aktif mengikuti sebuah mailing list sastra. Bagi orang awam, sastra mengacu pada cabang 
kesenian berupa karya tulis, dengan bahasa yang elok dan isi yang mendidik. Namun, nyatanya 
diskusi di dalamnya kerap meluas, bahkan sampai ke kehidupan pribadi seseorang. Tak jarang 
diskusi menjadi panas, karena adanya orang mencaci maki dengan kata-kata kasar. Bila ada yang 
keberatan karenanya, orang itu akan berdalih bahwa itu adalah bagian dari kemerdekaannya 
berbicara. 

Kemerdekaan, oleh sebagian orang, disalahartikan sebagai kebebasan melakukan atau 
mengatakan apa saja yang mereka kehendaki tanpa memedulikan kepentingan orang lain. 
Padahal ketika kemerdekaan disalahartikan dan disalahgunakan; bukannya ketenteraman yang 
timbul, melainkan kekacauan. 

Jemaat Galatia rupanya juga telah menyalahgunakan kemerdekaan yang mereka peroleh. 
Kemerdekaan dianggap sebagai kesempatan untuk tetap berbuat dosa dan bertindak sekehendak 
hati (ayat 13). Ini salah! Orang yang sungguh-sungguh merdeka dalam Kristus melihat 
kemerdekaan sebagai kesempatan untuk melakukan kebenaran dan memuliakan Allah dengan 
mengasihi dan melayani sesama (ayat 14). 

Kristus memanggil kita untuk merdeka dan lepas dari belenggu dosa, keegoisan, dan penyesatan 
Iblis. Bila hidup lama menuruti tabiat dosa, sekarang kita dimampukan untuk menolak perbuatan 
dosa. Bila dulu kita hidup egois, sekarang kita dimampukan untuk menyenangkan Allah. Kita 
dimerdekakan dari penyesatan Iblis, sehingga kita bertumbuh dalam kebenaran oleh bimbingan 
Roh Kudus. Bagaimana Anda menikmati kemerdekaan di dalam Kristus? -ARS 

KEMERDEKAAN BUKAN KEBEBASAN UNTUK BERTINDAK SESUKA HATI 
MELAINKAN KEMAMPUAN MELAKUKAN PERKARA YANG BENAR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%205:1-15
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Rabu, 20 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 8:30-36 
Setahun : Yesaya 64-66 
Nats       : ... dan kamu akan mengetahui kebenaran, dan kebenaran itu akan memerdekakan kamu 
(Yohanes 8:32) 

(20-8-2008) 
BEBAS OLEH KEBENARAN 

(Yohanes 8:32) 
Banyak orang terkadang "putus asa" menjalani hidup berimannya. Perbuatan-perbuatan yang 
berlawanan dengan kehendak Allah masih terus dilakukan. Dalam hati tidak ingin melakukan, 
tetapi nyatanya berkali-kali masih terulang. Berulang kali berjanji, tetapi terus gagal. Bahkan ada 
orang yang marah pada diri sendiri karena terus jatuh dalam lubang yang sama dengan 
mengulangi dosa yang sama. Dan, akhirnya menjadi budak dosa untuk selamanya. 

Hari ini firman Tuhan mengingatkan bahwa sesungguhnya dalam keadaan demikian, kita tidak 
usah putus asa, apalagi terus menerus menyalahkan diri. Tuhan Yesus memberikan solusi. "Tetap 
dalam firman-Ku" (ayat 31). Istilah "tetap" berarti setiap saat, selalu-bukan kadang-kadang, 
dalam setiap aspek hidup kita. Jika firman Tuhan menguasai mulut, tentu perkataan kita akan 
terkontrol. Jika firman Tuhan menguasai kepala, pasti pikiran kita selalu tertuju kepada Yesus. 
Jika firman menguasai langkah, pasti kita tidak berjalan ke tempat yang berdosa. Pada saat 
itulah, kebenaran itu akan memerdekakan kita (ayat 32). Yah, memerdekakan kita, karena 
sekalipun kita bukan keturunan hamba, tetapi pada saat kita masih melakukan dosa maka kita 
adalah hamba dosa (ayat 34). 

Kita perlu terus-menerus berjuang melawan dosa. Jangan menyerah. Untuk itu, kita perlu selalu 
dekat dengan firman-Nya. Betul, kita tidak akan seketika menjadi manusia suci tanpa cela, tetapi 
firman Tuhan akan mengingatkan dan menolong tetap berjalan di jalur yang benar. Hidupilah 
firman-Nya, akrabi, maka kebenaran itu memerdekakan kita -MZ 

MELAKUKAN FIRMAN MENOLONG KITA 
HIDUP SESUAI KEHENDAK-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:30-36
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2064-66
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:32
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:32
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Kamis, 21 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 12:1-4 
Setahun : Yeremia 1-4 
Nats       : Sekalipun tidak ada dasar untuk berharap, namun Abraham berharap juga dan percaya bahwa 
ia akan menjadi bapak banyak bangsa, menurut yang telah difirmankan (Roma 4:18) 

(21-8-2008) 
MENINGGALKAN KEMAPANAN 

(Roma 4:18) 
Setelah lebih dari 25 tahun mengabdi, Pak Riko dimutasi oleh atasannya dari kantor pusat di 
Jakarta ke kantor cabang di Palangkaraya. Pak Riko panik. Baginya hanya ada dua pilihan: 
mutasi atau berhenti. Pindah ke tempat baru sungguh tak terbayangkan. Ia sudah mapan. Seluruh 
keluarganya ada di Jakarta. Istri dan keempat anaknya juga sudah puluhan tahun tinggal di 
Jakarta. Pindah tempat berarti harus memulai lagi semuanya dari nol. 

Meninggalkan kemapanan hidup memang bukan perkara mudah. Ketika Abram dipanggil Tuhan 
untuk meninggalkan negerinya, ia pun pasti bergumul berat. Pada usia 75 tahun, Abram tentu 
sudah sangat mapan. Sudah menyatu dengan lingkungan Ur-Kasdim. Lantas, mengapa Tuhan 
menyuruhnya pergi jauh? Rupanya Abram hidup dalam lingkungan penyembah "allah lain" 
(Yosua 24:2). Keluarga dan masyarakatnya menyembah dewa-dewi Babel. Setelah Abram 
beriman, Tuhan memintanya pergi membangun sebuah generasi baru yang takut akan Tuhan. 
Ada janji yang indah: dari Abram akan lahir bangsa yang besar. Namun janji itu baru terwujud 
jika ia berani meninggalkan kemapanan. Akhirnya Abram berangkat juga. Apa dasarnya? Iman! 
Imanlah yang memberanikan orang menerobos kemapanan. 

Ada saat dalam hidup di mana kita perlu meninggalkan zona nyaman. Misalnya, saat pindah 
kerja, membuka bisnis baru, memasuki pernikahan, atau saat kita kehilangan apa yang kita 
andalkan. Jika saat itu tiba, jangan takut melangkah. Jangan menunggu sampai semua sudah 
tampak pasti, baru bertindak. Beriman berarti memberanikan diri melangkah dengan terus 
melihat ke mana Tuhan akan memimpin -JTI 

KITA BERANI MAJU KARENA MEYAKINI PIMPINAN TUHAN 
BUKAN KARENA KEPASTIAN MASA DEPAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2012:1-4
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Roma%204:18
http://alkitab.sabda.org/?Roma%204:18
http://alkitab.mobi/?Yosua+24:2
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Jumat, 22 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Lukas 12:13-21 
Setahun : Yeremia 5-7 
Nats       : Berjaga-jagalah dan waspadalah terhadap segala ketamakan, sebab walaupun seorang 
berlimpah-limpah hartanya, hidupnya tidaklah tergantung pada kekayaannya itu (Lukas 12:15) 

(22-8-2008) 
MENGUMPULKAN HARTA 

(Lukas 12:15) 
Banyak pengusaha sukses dunia saat ini telah menunjukkan kedermawanan. Mereka 
menyisihkan sejumlah besar kekayaan yang mereka punya untuk membangun karya kasih bagi 
kemanusiaan. Sebut saja misalnya Henry Ford-pengusaha otomotif, Bill Gates-pendiri Microsoft, 
Larry Page dan Sergey Brinn-pemilik Google. Mereka tidak mengumpulkan kekayaan hanya 
untuk diri sendiri, tetapi mau berbagi dengan sesama yang membutuhkan. Mereka telah memberi 
sumbangsih sangat besar bagi dunia pendidikan, pengentasan kemiskinan, penanggulangan 
kesehatan, dan bencana alam. 

Tuhan Yesus menceritakan perumpamaan tentang seorang kaya yang bodoh. Orang itu 
mengumpulkan harta bagi dirinya sendiri, bersikap tamak, dan berpikir bahwa dengan menjadi 
kaya maka semua urusannya pasti beres. Kepada orang yang demikian, Tuhan Yesus berkata, 
"Hai engkau orang bodoh, pada malam ini juga jiwamu akan diambil darimu, dan apa yang telah 
kausediakan, untuk siapakah itu nanti?" (ayat 20). 

Memang berbahaya kalau kita hanya sibuk mengumpulkan kekayaan untuk diri sendiri. Sebab 
betapapun harta kekayaan-seperti juga jabatan dan popularitas-tidaklah abadi. Cepat atau lambat 
akan kita tinggalkan. Maka, bila kita diberkati dengan kekayaan lebih, baiklah kita menjadikan 
itu juga sebagai berkat bagi sesama yang membutuhkan. Itu akan jauh lebih berarti. Sebab nilai 
seseorang tidak ditentukan oleh seberapa banyak kekayaan yang ia kumpulkan, tetapi oleh 
seberapa besar hidupnya menjadi berkat dan mendatangkan kesukaan bagi sesamanya. Oleh 
karena itu, jangan biarkan hati kita dijerat oleh ketamakan akan harta benda -AYA 

TAMAK DAN HANYA MEMIKIRKAN DIRI SENDIRI 
ADALAH AWAL KEHANCURAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:13-21
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%205-7
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:15
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:15
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Sabtu, 23 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Matius 5:1-12 
Setahun : Yeremia 8-11 
Nats       : Berbahagialah setiap orang yang takut akan TUHAN, yang hidup menurut jalan yang 
ditunjukkan-Nya! (Mazmur 128:1) 

(23-8-2008) 
KEBAHAGIAAN SEJATI 

(Mazmur 128:1) 
Dalida adalah ratu kecantikan Mesir tahun 1955. Ia kemudian hijrah ke Paris. Di sana ia berhasil 
menjadi penyanyi dan pemain film terkenal. Kariernya sukses, kekayaannya berlimpah. Namun, 
toh Dalida merasa hidupnya sangat malang. Suaminya, Lucien Morisse, meninggal karena bunuh 
diri. Begitu juga Luigi Tenco, kekasihnya. Kenyataan itu membuat Dalida sangat terpukul. 
Akhirnya di tengah ketenaran dan kekayaannya, ia memutuskan untuk bunuh diri. Ia menulis 
sepucuk surat: "Beban hidup sungguh tak tertanggungkan." Begitulah, keberhasilan lahiriah 
bukan jaminan kebahagiaan. Kebahagiaan tidak diukur oleh seberapa besar kekayaan dan 
popularitas yang kita miliki. 

Bacaan hari ini merupakan bagian dari khotbah Yesus di bukit (Matius 5-7) di bawah judul 
Ucapan Bahagia. Berulang-ulang dikatakan "berbahagialah", yang dalam bahasa Yunaninya: 
makarios, yaitu kebahagiaan yang lengkap, utuh, sempurna. Itulah kebahagiaan sejati. 
Bagaimana meraihnya? 

1. Hidup sepenuhnya mengandalkan kekuatan Allah (ayat 3). 

2. Selalu bersedia peduli dan berbagi dengan sesama (ayat 4, 7). 

3. Rendah hati dan panjang sabar (ayat 5). 

4. Gigih berjalan dalam kebenaran, apa pun risiko yang harus ditanggung (ayat 6,10). 

5. Menjaga hati, menjauhi sikap bermusuhan dan pikiran buruk terhadap orang lain (ayat 8,9). 

Jadi jelaslah bahwa kebahagiaan sejati tidak tergantung pada hal-hal di luar diri, seperti 
kekayaan, popularitas, dan jabatan. Kebahagiaan sejati bersemi dalam hati, dan memancar 
keluar; dalam tindakan dan ucapan -AYA 

KEBAHAGIAAN SEJATI 
TIDAK DAPAT DILEPASKAN DARI TUHAN 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:1-12
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%208-11
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20128:1
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20128:1
http://alkitab.mobi/?Matius+5-7


e-Renungan Harian 2008 
 

250 
 

Minggu, 24 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Markus 1:40-45 
Setahun : Yeremia 12-14 
Nats       : Ia mengulurkan tangan-Nya, menyentuh orang itu dan berkata kepadanya, "Aku mau, jadilah 
engkau tahir" (Markus 1:41) 

(24-8-2008) 
"AKU MAU ..." 
(Markus 1:41) 

Mana lebih baik: Mau, tetapi tak mampu? Atau mampu, tetapi tak mau? Mana pula yang lebih 
sering kita lakukan dalam kehidupan? Banyak orang mampu, tetapi tak banyak yang mau 
menggunakannya secara penuh untuk meningkatkan mutu kehidupan orang lain. 

Si kusta menyapa Yesus, "Kalau Engkau mau, Engkau dapat ...." Yesus menjawab dengan 
sederhana, namun sungguh melegakan: "Aku mau." Dengan jawaban ini Yesus menunjukkan 
bahwa Dia sangat mengerti kondisi si kusta. Sebagai pesakitan kusta, orang itu harus menandai 
dirinya dengan pakaian khusus dan teriakan peringatan agar tak seorang pun mendekatinya. 
Untuk makan, ia harus menunggu kiriman keluarganya tanpa perlu bertemu muka. Kusta adalah 
penyakit yang dianggap begitu menjijikkan, bahkan dianggap hukuman Allah yang menajiskan 
orang. Tak heran bila ia mengalami kesedihan yang dalam karena penyakitnya. Itu sebabnya ia 
hanya berani meminta dengan cemas sambil berharap, "Kalau Engkau mau ..." Ini berarti bila 
Yesus tidak mau, maka ia akan mengerti. Namun, Yesus sangat memahami isi hati si kusta. 
Karena itu sebelum melakukan penyembuhan fisik, Yesus menyentuh hati si kusta yang luka 
dengan berkata penuh pengertian, "Aku mau ... jadilah engkau tahir" 

Kita belajar bahwa yang penting bagi pelayanan Yesus bukan sekadar menyembuhkan penyakit, 
namun juga memberi harapan baru bagi mereka yang lelah dan lesu jiwanya. Melalui tindakan 
dan kata-katanya, Yesus memberi semangat hidup bagi orang yang mati harapannya. Inilah 
teladan kita. Mari ikuti dan teruskan karya-Nya -DKL 

DALAM MELAYANI SESAMA 
LIBATKAN TUHAN UNTUK MEMULIHKAN HATI MEREKA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:40-45
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2012-14
http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:41
http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:41
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Senin, 25 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Roma 13:1-7 
Setahun : Yeremia 15-18 
Nats       : Sebab jika seseorang berbuat baik, ia tidak usah takut kepada pemerintah (Roma 13:3) 

(25-8-2008) 
PEMBANGKANGAN PARKS 

(Roma 13:3) 
Tanggal 1 Desember 1955, suatu sore di Montgomery, Alabama. Seorang penjahit wanita kulit 
hitam tampak lelah ketika pulang bekerja. Ia naik bus dan duduk di baris terdepan, di bangku 
yang disediakan bagi orang kulit hitam. Seorang pria kulit putih menyusul naik bus. Bangku bagi 
orang kulit putih sudah penuh. Kemudian ia memerintahkan wanita kulit hitam itu untuk pindah 
sesuai peraturan yang berlaku. 

Wanita itu bergeming. Ia menolak pindah sebagai sikap tak setuju terhadap peraturan yang rasis 
itu. Maka ia ditangkap dan didenda karena melanggar hukum kota setempat. Wanita pemberani 
itu seorang kristiani bernama Rosa Parks. Peristiwa "pembangkangan kecil"-nya menyulut 
gerakan menuntut hak-hak sipil yang bertujuan mengakhiri segregasi (pemisahan) legal di 
Amerika. 

Alkitab mendorong kita untuk tunduk pada pemerintah-atau otoritas yang lebih tinggi (ayat 1,2). 
Namun, orang kristiani juga jangan takut untuk bersikap bila ada peraturan yang salah (ayat 3). 
Yesus dan murid-murid-Nya juga berani bersikap demi menjunjung standar moral Allah (Matius 
21:23-27). Meskipun dengan melakukannya, mereka harus membayar harga mahal, bahkan ada 
yang sampai dihukum mati. Mereka memilih untuk lebih menghormati Allah daripada menaati 
pemerintah (Kisah Para Rasul 4:19,20). 

Kita memang perlu patuh kepada pemerintah, tetapi kita juga harus tetap bersikap kritis terhadap 
pemerintah. Bila pemerintah mengeluarkan peraturan yang menyimpang dari standar kebenaran 
Allah, kita harus memperjuangkan pembatalannya. Kalaupun terpaksa "tidak patuh" seperti Rosa 
Parks tadi, kiranya kita dimampukan menanggung konsekuensinya -ARS 

KEPATUHAN KEPADA PEMERINTAH 
HARUS DISELARASKAN DENGAN KEPATUHAN KEPADA ALLAH 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2013:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2015-18
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2013:3
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2013:3
http://alkitab.mobi/?Matius+21:23-27
http://alkitab.mobi/?Matius+21:23-27
http://alkitab.mobi/?Kisah%20Para%20Rasul+4:19,20
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Selasa, 26 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 42:4-12 
Setahun : Yeremia 19-21 
Nats       : Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku ...? Berharaplah kepada Allah (Mazmur 42:6) 

(26-8-2008) 
FRUSTRASI? 
(Mazmur 42:6) 

Bila Anda frustrasi, jangan merasa sendirian. Anda akan merasa lebih baik saat mengetahui 
bahwa setiap orang pernah mengalami ini: 

* Memberi waktu dan tenaga untuk suatu karya yang tiba-tiba menjadi tak berguna. 
* Mengalami kesulitan dalam usaha. 
* Mengetahui bahwa jerih payahnya dirusak orang lain. 
* Geraknya diperlambat ketika ia sebenarnya sudah terlambat. 
* Tidak menemukan peralatan apa pun saat ia sudah siap dengan suatu proyek. 
* Melakukan tugas dengan baik tetapi orang lain yang mendapat penghargaan. 
* Tidak mendapatkan sesuatu yang sebenarnya sudah di depan mata. 
* Rencana-rencana terbaiknya berantakan. 
* Segala sesuatu tampak begitu berat. 

Para tokoh Alkitab juga pernah frustrasi; mulai dari Abraham yang anaknya diminta kembali 
oleh Tuhan, Musa yang frustrasi karena bangsa yang dipimpinnya keras tengkuk, Elia yang 
dikejar-kejar Izebel, Ayub yang merasa apa yang menjadi miliknya tiba-tiba lenyap, dan masih 
banyak lagi. Namun, mereka tetap tampil sebagai pribadi yang kuat. Apa yang membuat mereka 
tetap bertahan saat frustrasi? Mereka menanggapi keadaan yang tidak menyenangkan dengan 
respons yang tepat. Mereka sadar semuanya itu merupakan cara Allah untuk mendewasakan 
mereka. Bagaimana dengan Anda? 

Apakah Anda sedang frustrasi? Belajarlah untuk melihat bahwa yang Anda alami adalah bagian 
dari rencana Allah yang terbaik. Bila Anda tak berespons dengan tepat, Anda bisa kecewa 
kepada Tuhan, kepada orang lain yang merugikan Anda, bahkan kepada diri sendiri. Respons 
yang tepat menentukan langkah Anda selanjutnya! -PK 

SATU HAL YANG ANDA BUTUHKAN SAAT FRUSTRASI: 
RESPONS YANG TEPAT! 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2042:4-12
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2019-21
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2042:6
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2042:6
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Rabu, 27 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 73:1-5, 21-26 
Setahun : Yeremia 22-25 
Nats       : Ketika hatiku merasa pahit ... aku dungu dan tidak mengerti, seperti hewan aku di dekat-Mu. 
Tetapi aku tetap di dekat-Mu (Mazmur 73:21-23) 

(27-8-2008) 
SAAT BIMBANG 

(Mazmur 73:21-23) 
Aku memanggil-Mu, ingin bergantung pada-Mu, tetapi Engkau tak menjawab. Aku sendirian .... 
Di mana imanku? Yang ada hanya kehampaan dan kegelapan." Demikianlah Ibu Teresa 
menuliskan salah satu suratnya. Ketika surat-surat pribadinya dipublikasikan, orang kaget. Tak 
habis pikir, bagaimana mungkin seorang rohaniwan terkenal seperti dia bisa mengalami 
kebimbangan hidup? Bahkan, meragukan imannya? Bukankah dunia mengenalnya sebagai tokoh 
yang begitu mencintai Tuhan dan sesama? 

Hal ini tidak mengherankan. Pemazmur pun pernah bimbang akan kehadiran Tuhan. "Seperti 
hewan aku di dekat-Mu," katanya. Anjing peliharaan hanya paham beberapa instruksi tuannya. 
Pengertiannya terbatas sekali. Tak bisa ia memahami maksud sang tuan sepenuhnya. Seperti 
itulah kondisi pemazmur. Ia tak mengerti, mengapa Tuhan membiarkan orang jahat hidup enak 
dan jaya. Ia yang hidup bersih justru "nyaris tergelincir". Namun ia bertekad, "aku tetap didekat-
Mu." Itulah yang membuatnya tetap bertahan di masa bimbang. Akhirnya, pelan-pelan Tuhan 
membukakan rencana-Nya dan membuat ia mengerti maksud-Nya. 

Saat hidup tampak tidak adil, bisa jadi kita pun bimbang. Merasa Tuhan seolah-olah tak ada dan 
tak berkuasa. Kita meragukan pimpinan-Nya. Ini wajar. Tiap orang percaya pernah 
mengalaminya. Yang penting bagaimana sikap kita ketika menjalani masa itu. Dalam 
kebimbangan, Ibu Teresa tetap giat melayani sesama. Pemazmur memilih tetap mendekat pada 
Tuhan. Kita pun dapat memilih untuk tetap ada di jalan-Nya, sekalipun ada saat di mana hadir-
Nya tidak nyata terasa -JTI 

MATAHARI SELALU ADA SEKALIPUN AWAN MENUTUPINYA 
TUHAN SELALU ADA SEKALIPUN MASALAH KITA MENUTUPINYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2073:1-5,%2021-26
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2022-25
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2073:21-23
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2073:21-23
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Kamis, 28 Agustus 2008 
 
Bacaan   : 2Samuel 12:13-24 
Setahun : Yeremia 26-28 
Nats       : Sekarang ia sudah mati, mengapa aku harus berpuasa? Dapatkah aku mengembalikannya lagi? 
Aku yang akan pergi kepadanya, tetapi ia tidak akan kembali kepadaku (2Samuel 12:23) 

(28-8-2008) 
MENGAMPUNI DIRI SENDIRI 

(2Samuel 12:23) 
Setelah David dan istrinya selesai makan pagi, mereka bersiap pergi. Adriana, putri mereka yang 
baru berusia 2,5 tahun mengikuti ibunya ke kamar. David memanaskan mobil di garasi. Setelah 
semua siap, ia memundurkan mobil. Tiba-tiba roda mobil melindas sesuatu. David turun dan 
kaget bukan main. Ia telah melindas Adriana! Anak itu rupanya berjalan keluar garasi tanpa 
diawasi, lalu terlindas dan tewas seketika. David dan istrinya diliputi rasa bersalah luar biasa. 
Sulit mengampuni diri sendiri. Pikirnya, "Adriana mati karena kecerobohan kami!" 

Raja Daud pernah dihinggapi rasa bersalah serupa. Akibat dosa berzinah dengan Batsyeba, 
Tuhan menulahi bayi mereka hingga sakit. Daud berusaha keras memohon belas kasihan Tuhan, 
agar anak itu bisa tetap hidup. Tujuh hari ia berpuasa dan berbaring di tanah. Namun akhirnya 
anak itu tetap mati! (ayat 18). Semua ini gara-gara ulahnya. Hati Daud pasti dihantui rasa 
bersalah. Uniknya, setelah kematian anaknya, ia kembali mau makan dan melanjutkan hidup 
seperti biasa (ayat 20). Daud tak membiarkan diri dikuasai rasa bersalah. Ia sadar, jika suatu hal 
tak bisa lagi diubah, kita harus menerima kenyataan, seberapapun pahitnya. Berdamai dengan 
diri sendiri, berbenah diri, dan melanjutkan hidup ke depan. Itu lebih sehat ketimbang terjebak di 
masa lalu. 

Adakah rasa bersalah yang masih menghantui hidup Anda? Seringkah Anda berkata, 
"Seandainya aku melakukan ini, itu pasti tak akan terjadi"? Berhentilah hidup dalam penyesalan. 
Tuhan telah mengampuni kesalahan Anda. Jadi Anda pun harus mengampuni diri sendiri -JTI 

RASA BERSALAH YANG TIDAK DISELESAIKAN 
BAGAI RACUN YANG MEMATIKAN 
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Jumat, 29 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 40 
Setahun : Yeremia 29-31 
Nats       : Tetapi Yusuf tidaklah diingat oleh kepala juru minuman itu, melainkan dilupakannya (Kejadian 
40:23) 

(29-8-2008) 
SERIBU BANDING SATU 

(Kejadian 40:23) 
Salah satu dialog dalam film "Dumb and Dumber" yang masih saya ingat adalah ketika Lloyd 
Christmas menyatakan cinta kepada Mary Swanson. Mary menolak. Lloyd tidak menyerah. Ia 
bertanya, berapa banyak kesempatan yang ia miliki untuk mendapat cinta Mary. Lalu wanita itu 
menjawab: seribu banding satu. Anehnya, Llyod justru bersorak gembira mendengarnya. "Itu 
berarti saya masih memiliki kesempatan, kan?" katanya. 

Begitulah seorang yang optimis. Ia akan berfokus pada kesempatan yang ada, sekecil apa pun 
kesempatan itu. Karenanya ia akan selalu mempunyai pengharapan; tidak akan patah arang 
dalam kesusahan. 

Yusuf juga seorang yang optimis. Ia tidak putus berharap, pun ketika ia berada dalam penjara. Ia 
menolong juru minuman dengan menafsirkan mimpinya. Lalu ia berpesan, "Ingatlah kepadaku, 
apabila keadaanmu telah baik nanti, tunjukkanlah terima kasihmu kepadaku dengan 
menceritakan hal ihwalku kepada Firaun dan tolonglah keluarkan aku dari rumah ini" (ayat 14). 
Kesempatan yang Yusuf miliki itu memang tidak besar, buktinya si juru minuman kemudian 
melupakannya (ayat 23). Namun, justru dari kesempatan kecil tersebut, Yusuf mengawali kisah 
suksesnya di Mesir. 

Mungkin saat ini kita tengah berada dalam "penjara kesulitan". Dan kesempatan yang kita miliki 
untuk keluar dari situ begitu kecil. Jangan berkecil hati. Jangan menyerah. Teruslah berusaha. 
Lakukan apa yang bisa dilakukan sebaik-baiknya dan sebenar-benarnya. Ingat lah bahwa dari 
kesempatan kecil itu tidak jarang tersedia jalan yang lebar bagi kesuksesan. Seperti yang Yusuf 
alami -RY 

KESEMPATAN SEKECIL APA PUN 
ITU MENUNJUKKAN MASIH ADANYA HARAPAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2040
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2029-31
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2040:23
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2040:23
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2040:23


e-Renungan Harian 2008 
 

256 
 

Sabtu, 30 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Ulangan 8:1-3 
Setahun : Yeremia 32-35 
Nats       : Segenap perintah, yang kusampaikan kepadamu pada hari ini, haruslah kamu lakukan dengan 
setia, supaya kamu hidup (Ulangan 8:1) 

(30-8-2008) 
ALLAH, GURU KITA 

(Ulangan 8:1) 
Seorang guru yang baik tidak akan mendidik secara sembarangan. Ia akan mengemas 
pendidikannya dengan metode serta evaluasi yang tepat sesuai tujuan yang ditentukan. Lebih 
plus lagi bila ia kreatif dan mampu memikat hati naradidik dengan memerhatikan konteks hidup 
mereka. Sulit memang. Itu sebabnya guru yang baik termasuk langka. Lalu jika kemudian kita 
berpikir tentang Allah ... apakah Allah adalah guru yang baik? 

Tentu saja! Bacaan kita berisi nasihat agar umat melakukan firman yang didengar (ayat 1). Ada 
tujuan pembelajaran di situ: "Supaya kamu hidup ..."; bahkan juga ujian dan metode 
pembelajarannya: setiap kita perlu mengingat pengalaman kita berjalan bersama Tuhan (ayat 2). 
Lalu, ada pula evaluasi: bagaimana sikap hati kita pada akhirnya-agar kita mengalami kepenuhan 
hidup-yakni saat kita menyadari bahwa kita bisa hidup dengan mengandalkan Allah dan firman-
Nya saja (ayat 2,3). 

Allah mendidik umat di padang gurun agar karakter mereka semakin matang. Padang gurun 
menjadi lokasi terbaik untuk belajar dalam hidup beriman, agar manusia lebih bergantung pada 
Allah ketimbang pada roti. Roti adalah simbol dari apa yang kita anggap kebutuhan dasar hidup. 
Namun dengan roti saja-tanpa Allah-umat akan mati dan tidak "lulus ujian" Allah. 

Sudahkah kita mengikuti "kelas-Nya" dengan baik? Kelak, kita akan menghadapi "kelulusan 
final" saat kita meninggal, namun dalam tiap-tiap hari ada "tes-tes kecil" yang penting untuk kita 
menangkan. Bila Allah sedang mendidik Anda, bersyukurlah. Sebab melaluinya Anda akan 
semakin matang dan berbuah! -DKL 

BILA ALLAH MENDIDIK KITA 
DIA MAU KITA MENDENGAR DAN MENURUT SEPERTI SEORANG MURID 
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Minggu, 31 Agustus 2008 
 
Bacaan   : Ester 7 
Setahun : Yeremia 36-39 
Nats       : Orang yang menabur kecurangan akan menuai bencana (Amsal 22:8) 

(31-8-2008) 
BAGAI BUMERANG 

(Amsal 22:8) 
Seorang bapak membawa anaknya ke sebuah lembah. "Nak, coba kamu teriakkan sebuah kata," 
ujarnya. "Untuk apa, Pak?" tanya sang anak. "Coba saja," kata bapak itu lagi. Sang anak 
menurut. Ia beranjak ke ujung lembah. "Hai!" teriaknya. Sejenak sepi. Tetapi tidak lama 
kemudian terdengar suara gema dari arah lembah, "Hai... hai... hai..." Begitu pula dengan setiap 
kata yang diteriakkannya setelah itu. Kembali dengan kata yang sama. Bapak itu pun 
membukakan hikmah yang hendak ia ajarkan. "Nak, seperti itulah hidup kita. Apa yang kita 
tabur, itu juga yang akan kita tuai," katanya. 

Bacaan hari ini mencatat kejadian yang membuktikan tentang hukum tabur tuai tersebut. Haman-
seorang pejabat tinggi negara, sangat membenci Mordekhai-seorang pria Yahudi (Ester 3:5). Ia 
pun mendirikan tiang untuk menggantung Mordekhai. Lalu menyarankan kepada raja supaya 
mengadakan upacara penghormatan bagi orang yang telah berjasa kepada raja (ayat 7-9). Sangka 
Haman, dirinyalah yang akan dianugerahi kehormatan itu. Namun yang terjadi justru sebaliknya. 
Raja memberikan kehormatan kepada Mordekhai (ayat 10). Sedang tiang yang Haman dirikan, 
akhirnya justru digunakan untuk menggantung dirinya (Ester 7:10). 

Menabur dan menuai adalah dua hal yang saling terkait. Tidak saja dalam dunia pertanian, tetapi 
juga dalam hidup sehari-hari. Ketika kita menanam benih padi yang baik, biasanya kita pun akan 
menuai padi yang baik. Bila kita menabur kebaikan, pada saatnya kita akan menuai kebaikan. 
Sebaliknya bila kita menabur keburukan, maka pada saatnya juga kita akan menuai keburukan. 
Seperti Haman. Dan semoga bukan seperti kita -AYA 

HIDUP BAGAI BUMERANG, APA YANG KITA LEMPARKAN 
ITU JUGA YANG KEMBALI 
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Senin, 1 September 2008 
 
Bacaan   : Matius 16:13-20 
Setahun : Yeremia 40-42 
Nats       : Dan segala lidah mengaku: "Yesus Kristus adalah Tuhan" (Filipi 2:11) 

(1-9-2008) 
GEREJA BUKAN GEDUNGNYA 

(Filipi 2:11) 
Pada masa kini, ada kesan kuat bahwa gereja seolah-olah hanya tempat pertunjukan dan hiburan. 
"Pengunjung" datang dan pergi sesukanya demi mencari acara yang memuaskan selera. Bila 
gedung gereja dipenuhi oleh hadirin yang terpikat, entah oleh apa, itu dinilai sukses. Gereja 
hanya dipahami sebagai sebuah gedung, tempat, acara, dan pertunjukan. 

Atas perkenan Allah, Petrus mengaku bahwa Yesus-lah Anak Allah; dan Tuhan mendirikan 
Gereja-Nya di atas dasar pengakuan iman itu. Keberadaan gereja ditentukan oleh orang-orang 
yang mengaku percaya kepada Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat. Sejarah gereja 
membuktikan bahwa dengan pertolongan Roh Kudus, pengakuan itu bertahan walaupun 
diterjang pelbagai tantangan, siksaan, penganiayaan, dan pembantaian. Selama kaum beriman 
yang tinggal masih setia pada pengakuan imannya, gereja-dalam arti sesungguhnya-tak akan 
pernah binasa, meskipun para tokohnya dibunuh, gedung-gedungnya dibakar, kegiatan-
kegiatannya dilarang, ruang gerak dan izin pendiriannya dibatasi. Sebaliknya, gereja justru 
makin berkembang. 

Keberadaan gereja lebih ditentukan oleh faktor orang-orang yang hidup di atas dasar pengakuan 
iman, yaitu makna Yesus bagi jemaat. Bukan dari megahnya gedung, rapinya organisasi, 
bervariasinya kegiatan, dan kuatnya keuangan. Semua itu memang perlu, tetapi bukan yang 
utama. Kekuatan gereja bertumpu pada karya Roh Kudus di dalam dan melalui orang-orang yang 
setia pada imannya. Pada akhirnya, orang-orang tidak hanya mencari gereja sebagai tempat 
ibadah, tetapi juga demi melaksanakan hidup bergereja; terlibat aktif dalam setiap pelayanan 
gereja -PAD 

GEREJA BUKANLAH GEDUNGNYA 
MELAINKAN ORANG-ORANGNYA 
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Selasa, 2 September 2008 
 
Bacaan   : Kisah 8:1-17 
Setahun : Yeremia 43-46 
Nats       : Siapa yang percaya dan dibaptis akan diselamatkan, tetapi siapa yang tidak percaya akan 
dihukum (Markus 16:16) 

(2-9-2008) 
HARGA SEBUAH BAPTISAN 

(Markus 16:16) 
Panggal 7 Mei 2006, di Athena, seorang pemuda imigran yang telah mengenal Kristus selama 
tiga tahun, dibaptis. Ia tinggal bersama pamannya yang membenci kekristenan. Setiap malam ia 
membaca Alkitab diam-diam. Suatu saat, rencana baptisan itu diketahui pamannya. Sang paman 
marah besar. Saat si pemuda masih tidur, pamannya mendidihkan sepanci air, menyiramkannya 
ke tubuh pemuda itu, lalu mengusirnya. Namun pagi harinya dengan pinggang dan tangan 
melepuh, pemuda itu tetap pergi ke gereja. Dengan tubuh penuh luka dan sakit, ia berlutut di 
depan altar untuk menerima baptisan. "Kini saya milik Yesus!" serunya. 

Bagi banyak orang yang hidup pada zaman sekarang, baptisan mungkin merupakan perkara 
biasa. Namun, tidak demikian bagi pemuda tadi atau orang-orang pada zaman para rasul! 
Baptisan bisa jadi soal hidup mati, sebab baptisan adalah inisiasi. Pada saat baptisan dilakukan, 
orang menyatakan di depan Tuhan dan jemaat, bahwa ia beriman hanya pada Kristus; bukan 
pada yang lain. Bagi pemimpin agama Yahudi baptisan dianggap sebagai pemurtadan, sehingga 
pengikutnya pantas dianiaya (ayat 1-3). Uniknya, walau tahu risikonya berat, banyak orang yang 
tetap mau dibaptis (ayat 12). Mereka percaya bahwa kuasa Yesus jauh lebih besar daripada kuasa 
penganiaya. 

Baptisan itu berharga. Jangan disepelekan! Jika Anda belum dibaptis, usahakan untuk 
menerimanya! Iman Anda harus dinyatakan dengan berani di depan Allah dan manusia. Jika 
Anda sudah dibaptis, hadapilah konsekuensinya. Baptisan adalah langkah awal untuk hidup 
berpusatkan pada Yesus -JTI 

KITA DISELAMATKAN KARENA IMAN, BUKAN KARENA BAPTISAN 
NAMUN ORANG BERIMAN MEMBUTUHKAN BAPTISAN 
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Rabu, 3 September 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 8:1-11 
Setahun : Yeremia 47-49 
Nats       : Siapa saja di antara kamu tidak berdosa, hendaklah ia yang pertama melemparkan batu 
kepada perempuan itu (Yohanes 8:7) 

(3-9-2008) 
BUKAN BAHAN GOSIP 

(Yohanes 8:7) 
Dalam buku Connecting, Larry Crabb menceritakan kisah berikut. Dalam sebuah acara retret 
bagi kaum muda bermasalah, seorang gadis berdiri untuk menuturkan pergumulannya. Dengan 
bibir bergetar dan air mata meleleh membasahi pipi, ia mengaku, "Saya telah menjadi pelacur 
selama tiga tahun terakhir ini. Saya sangat menyesal." 

Saat gadis itu masih berdiri dengan gamang, ayahnya berjalan menghampiri, lalu memeluknya 
dan berkata, "Saat aku melihatmu, aku tidak melihat seorang pelacur di dalam dirimu. Kamu 
sudah dibasuh oleh darah Kristus. Kini aku melihat putriku yang cantik." 

Kisah ini bukan hanya kisah keluarga yang menyentuh, melainkan juga memuat pelajaran yang 
patut diterapkan dalam kehidupan bergereja, khususnya saat menyikapi anggota jemaat 
bermasalah. Bagaimana tanggapan kita bila tahu ada saudara seiman yang jatuh ke dalam dosa? 
Tak jarang kejadian itu malah menjadi ajang penghakiman dan bahan gosip. 

Tanggapan itu sangat ganjil kalau kita menyadari bahwa gereja adalah keluarga Allah. Orang 
yang jatuh ke dalam dosa bukan penyakit yang perlu disingkiri, melainkan saudara yang harus 
diperhatikan dan ditolong. Seperti ayah gadis tadi, kita dapat belajar untuk tidak berfokus pada 
kesalahan yang diperbuat, tetapi pada realitas kita sebagai orang yang telah ditebus oleh Kristus 
dan pemulihan yang tersedia di dalam anugerah-Nya. Sikap semacam ini mengandung daya 
pemulihan yang manjur untuk membangkitkan kembali mereka yang jatuh. Itulah yang 
dilakukan Yesus terhadap perempuan -ARS 

KEMURAHAN TUHAN DIMAKSUDKAN  
UNTUK MENUNTUN KITA KEPADA PERTOBATAN 
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Kamis, 4 September 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 92:13-16 
Setahun : Yeremia 50-52 
Nats       : Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing adalah anggotanya (1Korintus 
12:27) 

(4-9-2008) 
GEREJA TEMPAT BERTUMBUH 

(1Korintus 12:27) 
Ada ungkapan bernada gurau: "Gereja Kristen Jalan-jalan". Istilah itu mengacu pada orang 
kristiani yang enggan menetap dan bertumbuh di satu gereja tertentu, tetapi berpindah dari satu 
gereja ke gereja lain. Bila diibaratkan suatu hubungan, mereka hanya ingin menikmati asyiknya 
berpacaran, tetapi enggan berkomitmen dan membina kehidupan berkeluarga. 

Berjalan kaki pada pagi hari secara teratur tentu sangat dianjurkan demi menjaga kebugaran, 
namun berjalan-jalan dari gereja ke gereja setiap minggu malah akan mengganggu kesehatan 
rohani kita. Pemazmur antara lain menggambarkan kehidupan orang benar sebagai pohon yang 
"ditanam di bait TUHAN" (Mazmur 92:14). Supaya bertumbuh dengan baik, sebuah pohon perlu 
mengembangkan akarnya guna menyerap air dan sari-sari makanan yang tersedia di tanah. 

Anda tentu bisa membayangkan bagaimana jadinya kalau sebuah pohon yang baru ditanam 
kemudian dicabut, lalu ditanam di tempat lain, lalu dicabut lagi, lalu ditanam di tempat lain lagi. 
Tidak ayal pohon itu akan layu sebelum berkembang. 

Kita tidak hanya dipanggil untuk menjadi percaya, tetapi juga untuk menjadi anggota tubuh 
Kristus (1Korintus 12:27). Itulah salah satu makna yang terkait dalam gambaran Paulus tentang 
gereja sebagai "satu tubuh banyak anggota". Maka sudah semestinya kita berkomitmen di dalam 
gereja lokal. Dengan berkomitmen secara rohani, kita berakar dan menerima asupan makanan 
rohani secara teratur. Kita juga mendapatkan "tanah tempat bertumbuh", yaitu komunitas orang 
percaya, untuk saling mengasihi dan melayani menuju kedewasaan rohani -ARS 

KOMITMEN TERHADAP GEREJA MENUNJUKKAN TANGGUNG JAWAB  
KEPADA KRISTUS, SANG KEPALA GEREJA 
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Jumat, 5 September 2008 
 
Bacaan   : Matius 5:43-48 
Setahun : Ratapan 1-3 
Nats       : Jangan bersukacita kalau musuhmu jatuh, jangan hatimu beria-ria kalau ia terperosok (Amsal 
24:17) 

(5-9-2008) 
MENGASIHI MUSUH 

(Amsal 24:17) 
Dalam "hukum" dunia, kata "mengasihi" dan "musuh" adalah dua kata yang bertolak belakang, 
karenanya tidak dapat dipersatukan. Dalam bahasa Inggris, musuh adalah enemy, berasal dari 
bahasa Latin inimicus, artinya "bukan sahabat". Definisinya jelas: orang yang membenci, 
menginginkan hal yang tidak baik, menyebabkan jatuh, kecewa, sakit, dan sebagainya. Maka, 
nasihat untuk mengasihi musuh bisa dibilang aneh. Sebab, normalnya musuh itu mesti dilawan, 
dibenci, disingkirkan, kalau perlu dibasmi. 

Akan tetapi, itulah yang dengan tegas dan jelas diajarkan Tuhan Yesus: "Tetapi Aku berkata 
kepadamu: Kasihilah musuhmu dan berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu" (Matius 
5:44). Ajaran mengasihi musuh tidak saja berdimensi teologis-berkenaan dengan aspek imani-
tetapi juga berdimensi praktis dan logis. Pertama, membenci musuh akan merugikan diri sendiri; 
tidak ada orang yang hidupnya bahagia kalau terus dikuasai kebencian terhadap orang lain. 
Kedua, melawan kebencian dengan kebencian sama dengan melipatgandakan kebencian. Seperti 
gelap yang tidak bisa dilawan dengan gelap, tetapi harus dengan terang. Terang, walau hanya 
secercah, akan sanggup menembus kegelapan. 

Dengan memahami makna ajaran "mengasihi musuh", kita bisa melihat luka tanpa dendam; 
kepahitan tanpa amarah; kekecewaan tanpa geram. Kita memandangnya sebagai kesempatan 
untuk mengasihi orang lain; untuk berbuat kebaikan. Seperti kata Alfred Plummer, "Membalas 
kebaikan dengan kejahatan adalah tabiat Iblis; membalas kebaikan dengan kebaikan adalah tabiat 
manusiawi; membalas kejahatan dengan kebaikan adalah tabiat ilahi" -AYA 

KEMENANGAN TERBESAR ADALAH  
KETIKA KITA BERHASIL MENGASIHI LAWAN 
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Sabtu, 6 September 2008 
 
Bacaan   : Roma 5:1-6 
Setahun : Yehezkiel 1-4 
Nats       : Kita malah bermegah juga dalam kesengsaraan kita, karena kita tahu bahwa kesengsaraan itu 
menimbulkan ketekunan (Roma 5:3) 

(6-9-2008) 
MELIHATNYA DALAM GELAP 

(Roma 5:3) 
Suatu malam, sebuah gereja yang ada di desa mengadakan kebaktian penyegaran iman dan 
mereka mengundang seorang pendeta untuk berkhotbah. Desa tersebut baru saja mendapat 
sambungan aliran listrik sehingga ruang kebaktian gereja mendapat penerangan dari lampu pijar. 
Ketika sang pendeta tengah berkhotbah, tiba-tiba listrik mati. Ruangan ibadah pun menjadi gelap 
gulita. Sang pendeta bingung; harus terus berkhotbah atau menunggu listrik menyala. Tiba-tiba 
seorang anggota majelis berbisik, "Teruslah berkhotbah, Pak Pendeta. Kami masih bisa melihat 
Yesus di dalam gelap." 

Hidup bisa tiba-tiba menjadi gelap saat kita menghadapi kesengsaraan; kehilangan orang 
terkasih, sakit-penyakit, kegagalan bisnis. Semua itu membuat hari-hari tampak suram. Ibarat 
mati lampu, keadaan di sekeliling menjadi tampak gelap. Namun, orang yang beriman pada 
Kristus dapat tetap berdiri, bahkan bermegah. Mengapa? Sebab ada pengharapan. Kita yakin, di 
tengah gelapnya hidup, Yesus beserta. Kita bisa melihat Dia dalam gelap. Oleh sebab itu, 
kesengsaraan tidak perlu menjatuhkan iman, tetapi menguji iman kita untuk naik setingkat lebih 
tinggi. Pengalaman membuktikan, hari-hari gelap justru merupakan saat di mana Tuhan 
mendekat; saat di mana kita merasakan pertolongan dan kuasa-Nya secara istimewa. 

Apakah jalan di depan Anda tampak gelap? Jangan takut, apalagi sampai kehilangan 
kegembiraan hidup. Percayalah, semakin sulit jalan hidup Anda, semakin nyata Tuhan menyertai 
Anda. Seperti orangtua yang memberi perhatian khusus saat anaknya sakit, Tuhan pun begitu. Di 
topan gelap, Anda didekap -JTI 

GELAPNYA JALAN TAK PERLU MENGHENTIKAN LANGKAH 
SELAMA PELITA ANDA TETAP MENYALA harus dilakukan dan yang lain jangan diabaikan 

(Matius 23:23) 
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Minggu, 7 September 2008 
 
Bacaan   : Maleakhi 3:1-10 
Setahun : Yehezkiel 1-4 
Nats       : Yang satu (persepuluhan) harus dilakukan dan yang lain jangan diabaikan (Matius 23:23) 

(7-9-2008) 
PERSEPULUHAN 

(Matius 23:23) 
Tentang persepuluhan, ada yang berkata, "Persepuluhan harus dikembalikan ke gereja lokal, 
kalau tidak, berarti kita merampok milik Tuhan". Sebaliknya, ada pula yang berkata, "Itu sistem 
di Perjanjian Lama. Bukankah kita hidup di zaman Perjanjian Baru, zaman anugerah, jadi yang 
penting kita memberi dengan rela dan sukacita." 

Begitulah, kita bisa terjebak dalam kebingungan bila mengubah, menambah, atau mengurangi 
ayat Alkitab semau kita menjadi "lebih indah dari warna aslinya". Padahal, Maleakhi 3:10 dan 
Imamat 27:30 telah menuliskan persepuluhan ini dengan jelas. Tak ada kata tuduhan 
"merampok" atau "merampas". Kita hanya menerima nasihat, "bawalah milik TUHAN". 
Selanjutnya, persepuluhan tidak hanya disebut dalam Perjanjian Lama, tetapi juga dalam 
Perjanjian Baru. Yesus mengatakan, "Yang satu (persepuluhan) harus dilakukan dan yang lain 
jangan diabaikan" (Matius 23:23). Bahkan lebih jauh Perjanjian Baru juga menegaskan, bahwa 
tak hanya sepersepuluh, tetapi juga seluruh hidup kita adalah milik Tuhan, karena kita sudah 
ditebus dengan darah Yesus yang mahal (1Petrus 1:18,19). 

Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru berbicara sangat jelas mengenai persembahan. Yang 
penting; baik persepuluhan, persembahan iman dan syukur, atau apa pun namanya, harus 
diberikan bukan dengan duka atau terpaksa. Namun, dengan motivasi yang benar, bukan untuk 
pamer (Matius 6:3) dan dengan rela dan sukacita (2Korintus 9:7). Dengan demikian, Allah pun 
berkenan atas setiap persembahan kita. Inilah prinsip yang utuh di dalam seluruh Alkitab -ACH 

BIARLAH ALLAH DIMULIAKAN 
MELALUI SETIAP PERSEMBAHAN YANG KITA BAWA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Maleakhi%203:1-10
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Senin, 8 September 2008 
 
Bacaan   : Matius 8:23-27 
Setahun : Yehezkiel 5-7 
Nats       : Sekonyong-konyong mengamuklah angin ribut di danau itu, sehingga perahu itu ditelan 
gelombang, tetapi Yesus tidur (Matius 8:24) 

(8-9-2008) 
AKIBAT KURANG TIDUR 

(Matius 8:24) 
Salah satu kasus terbanyak penyebab kecelakaan di jalan tol adalah pengemudi yang mengantuk. 
Tidak heran di setiap jalan tol biasanya tersedia rest area atau tempat beristirahat. Pengemudi 
yang mengantuk diimbau untuk menepi dan beristirahat sejenak. Lembaga Antariksa Amerika 
Serikat (NASA) pernah melakukan penelitian tentang pengaruh tidur sesaat kepada para pilot 
militer dan astronot. Hasilnya, dengan tidur empat puluh menit, kinerja mereka meningkat 34%. 
Kesiagaan dan konsentrasi mereka pun meningkat hingga 100%. 

Kita perlu beristirahat untuk melepas kepenatan, kesumpekan, dan kelelahan demi 
mengembalikan tenaga. Tidur membuat metabolisme dalam tubuh kita melambat. Seluruh organ 
tubuh beristirahat. Tubuh kita melakukan perbaikan jaringan yang rusak. Itulah sebabnya, tidur 
yang cukup akan memberi kesegaran, tidak hanya jasmani, tetapi juga rohani. Namun, kita kerap 
kali mengorbankan waktu tidur hanya demi mengejar target pekerjaan atau belajar. Hal ini tentu 
saja keliru, karena secara alamiah tubuh kita justru akan lebih produktif apabila cukup tidur. 
Apalagi, kurang tidur juga bisa menyebabkan emosi kita menjadi tidak stabil. 

Hari ini kita menyimak kisah tentang Tuhan Yesus yang tengah tidur di dalam perahu saat 
berlayar bersama para murid. Kesibukan mengajar dan melayani orang banyak tentu membuat-
Nya lelah dan penat. Dalam kemanusiaan-Nya, seperti juga kita, Tuhan Yesus pun memerlukan 
tidur. Secara alamiah, tidur membuat-Nya tidak kehilangan kendali diri, bahkan ketika krisis 
terjadi (ayat 26). Sudahkah kita cukup tidur hari ini? -AYA 

TIDUR CUKUP MENJAGA PRODUKTIVITAS 
BAIK JASMANI MAUPUN ROHANI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%208:23-27
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Selasa, 9 September 2008 
 
Bacaan   : Yesaya 42:18-25 
Setahun : Yehezkiel 8-11 
Nats       : Siapakah yang buta selain dari hamba-Ku, dan yang tuli seperti utusan yang Kusuruh? Siapakah 
yang buta seperti suruhan-Ku dan yang tuli seperti hamba TUHAN? (Yesaya 42:19) 

(9-9-2008) 
TULI ROHANI 
(Yesaya 42:19) 

Doof indie atau tuli gaya Hindia merupakan sikap kaum pribumi yang banyak dikritik oleh para 
menir Belanda pada zaman penjajahan dulu. Kaum pribumi yang bekerja sebagai pembantu para 
menir itu sering berpura-pura tidak mendengar perintah tuannya. Kalau dimarahi, mereka 
berkilah, "Maaf saya tidak dengar, Tuan." Namun, apabila tuannya adalah Tuhan semesta alam, 
ceritanya bisa lain. 

Yesaya 42 berisi teguran Tuhan kepada umat-Nya. Awalnya, Israel punya julukan hebat: hamba 
Tuhan. Namun, sang nabi menyindirnya sebagai hamba Tuhan yang buta dan tuli. Bahkan satu-
satunya bangsa yang buta dan tuli: "Siapakah yang buta selain dari hamba-Ku, dan yang tuli 
seperti utusan yang Kusuruh?" (ayat 19). Bermata, tetapi tidak melihat. Bertelinga, tetapi tidak 
mendengar. Intinya, nabi menohok dengan mengatakan si hamba Tuhan ini berindra, namun 
indranya tak berfungsi. Mendengar itu bukan sekadar untuk menangkap bunyi yang datang, 
melainkan juga untuk menyimak dan memahami. Begitu juga terhadap perintah Tuhan (ayat 23). 
Bila sungguh-sungguh mendengarkan, kita akan tahu maksud Tuhan; baik dalam peristiwa-
peristiwa yang sudah berlalu, maupun peristiwa yang sekarang. Dan menjadikan itu sebagai 
modal untuk mengantisipasi apa yang akan datang. 

Dunia ini begitu bising dengan suara, teori, pendapat, serta gagasan kita sendiri tentang banyak 
hal. Mungkin itu sebabnya kita sedikit mendengarkan suara Tuhan. Kini, sediakan diri untuk 
berdiam, mendengarkan, dan melihat realitas hidup. Lalu bersiaplah untuk mendengarkan 
dengan telinga yang peka menangkap suara dan kehendak-Nya -DKL 

TELINGA YANG MENDENGAR 
MEMIMPIN LANGKAH KE ARAH YANG BENAR 
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Rabu, 10 September 2008 
 
Bacaan   : Matius 18:1-5 
Setahun : Yehezkiel 12-14 
Nats       : Sedangkan siapa saja yang merendahkan diri dan menjadi seperti anak kecil ini, dialah yang 
terbesar dalam Kerajaan Surga (Matius 18:4) 

(10-9-2008) 
SINDROM MESIAS 

(Matius 18:4) 
Milton Rokeach, seorang psikolog, merasa kewalahan menyembuhkan tiga 

pasiennya yang menderita "sindrom Mesias". Mereka menganggap dirinya sebagai penyelamat 
dunia. Sulit sekali menyadarkan ketiganya tentang siapa mereka sebenarnya. Suatu kali, mereka 
bertiga diajak berdiskusi dalam suatu terapi kelompok. Orang pertama berkata, "Akulah Mesias, 
anak Allah yang diutus menyelamatkan dunia." "Bohong! Dari mana kamu tahu?" bantah orang 
kedua. "Tuhan berbicara kepadaku," jawab orang pertama. Tiba-tiba orang ketiga berseru: "Siapa 
bilang? Aku tak pernah berkata begitu kepadamu!" 

Para murid Yesus pun pernah mengalami sindrom Mesias saat mereka mempersoalkan siapa di 
antara mereka yang terbesar. Tiap-tiap orang merasa paling unggul, paling layak, paling berjasa, 
atau paling rohani. Yang diincar bukan lagi pelayanan, tetapi keuntungan. Itu sebabnya Yesus 
meminta mereka agar bertobat dan menjadi seperti anak kecil. Seorang anak tidak memedulikan 
status atau gengsi. Ia mengakui dirinya tak berdaya dan bergantung sepenuhnya pada orang lain. 
Inilah kerendahan hati sejati. Jika ingin masuk ke dalam kerajaan surga, seseorang tak boleh 
merasa dirinya berjasa. 

Sindrom Mesias bisa juga terjadi di gereja. Banyak konflik terjadi karena orang saling bersaing, 
berebut kuasa, atau merasa dirinya hadir sebagai "penyelamat". Yang senior berkata, "Karena 
sayalah, gereja ini berdiri!" Yang yunior berkata, "Kamilah pembaru gereja. Tanpa kami, gereja 
ini sudah mati ditelan tradisi!" Berhati-hatilah! Ketika kita membangun kerajaan kita sendiri, 
bisa-bisa kita semakin jauh dari kerajaan-Nya -JTI 

TIADA TEMPAT DI KERAJAAN SURGA 
BAGI MEREKA YANG MERASA DIRI SEGALA-GALANYA 
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Kamis, 11 September 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 18:23-33 
Setahun : Yehezkiel 15-18 
Nats       : Maka Allah ingat kepada Abraham, lalu dikeluarkan-Nyalah Lot dari tengah-tengah tempat 
yang ditunggangbalikkan itu (Kejadian 19:29) 

(11-9-2008) 
DOA SYAFAAT 
(Kejadian 19:29) 

Dalam sebuah pengadilan, peran seorang advokat atau pengacara sangat penting. Pembelaannya 
di depan hakim akan menentukan nasib sang terdakwa. Bayangkanlah cerita Alkitab hari ini 
dengan situasi sebuah pengadilan. Kota Sodom dan Gomora duduk di kursi terdakwa; Allah 
sebagai Hakim; jaksa penuntut diperankan oleh banyak orang yang berkeluh-kesah tentang 
kedua kota itu; dan Abraham tampil membela pihak tertuduh dengan argumentasinya yang gigih. 

Dengan "keberanian" yang mengagumkan, Abraham melakukan "tawar-menawar" dengan Tuhan 
tentang jadi atau tidaknya Dia menjatuhkan hukuman atas Sodom dan Gomora. "Kesepakatan" 
antara Tuhan dengan Abraham akhirnya diperoleh. Hukuman terhadap Sodom dan Gomora tetap 
dilaksanakan. Namun, perhatikanlah bahwa Allah menyatakan kemurahan-Nya kepada orang-
orang yang percaya kepada-Nya. Dan, Allah pun menjalankan misi penyelamatan atas Lot dan 
keluarganya. Mengapa? Karena Dia "ingat kepada Abraham"! Peristiwa ini sungguh 
menggetarkan hati. Allah mengingat Lot karena doa yang dinaikkan Abraham. 

Sebuah lagu pop rohani berkata: "Bila kau rasa sepi dan hatimu pun sedih, ingatlah seorang 
mendoakanmu." Doa syafaat adalah seruan permohonan kepada Tuhan atas nama pihak lain. 
Tuhan memedulikan doa semacam ini. Abraham berseru kepada Tuhan atas nama Lot, dan Lot 
pun diselamatkan. Tuhan ingat seruan Abraham. Kita pasti pernah, atau bahkan sedang diberkati 
karena seseorang mendoakan kita. Namun, sebaliknya, biarlah ada seseorang yang juga diberkati 
karena Allah ingat akan doa-doa kita untuknya -PAD 

BIARLAH HARI INI SESEORANG MENERIMA JAWABAN ALLAH  
KARENA TUHAN INGAT SAYA MENDOAKANNYA 
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Jumat, 12 September 2008 
 
Bacaan   : Kisah 4:34-5:5 
Setahun : Yehezkiel 19-21 
Nats       : Ananias, mengapa hatimu dikuasai Iblis, sehingga engkau mendustai Roh Kudus dan menahan 
sebagian dari hasil penjualan tanah itu? (Kisah 5:3) 

(12-9-2008) 
MENARIK BALIK PERSEMBAHAN 

(Kisah 5:3) 
Sebuah gereja memerlukan dana untuk membeli sepuluh unit pendingin udara (AC). Seorang 
yang kaya tergerak mempersembahkan dua unit. Tiga tahun kemudian, muncul ketegangan 
antara si orang kaya dengan pendeta. Ia tersinggung karena usulnya untuk mengubah gaya 
ibadah tidak diterima. Akhirnya, ia memutuskan angkat kaki dari gereja itu. Namun sebelumnya 
ia meminta agar dua unit pendingin udara yang pernah ia berikan, dicopot! Begitulah jika 
memberi tidak dengan tulus, hanya untuk mencari "nama". Padahal, memberi persembahan bagi 
Tuhan berbeda dengan menyumbang ke yayasan sosial. Ini menyangkut komitmen dengan 
Tuhan. 

Ananias dan Safira juga tidak dipaksa mempersembahkan seluruh hasil penjualan tanahnya 
untuk gereja. Mereka berhak memberi berapa pun. Tergantung kerelaan hati. Masalahnya, 
mereka berdusta. Sesudah berkomitmen mempersembahkan seluruh hasil penjualan tanah, 
mereka menahannya sebagian. Masalah lain, mereka tidak tulus memberi persembahan. 
Mencoba menampilkan kesan bahwa mereka lebih murah hati dari yang sebenarnya. Karena hal 
inilah mereka berdosa, selain mendustai Allah sekaligus jemaat-Nya, mereka juga telah bengkok 
hati dalam memberi persembahan. Tindakan mereka mencemari kesaksian gereja sehingga 
mendapat hukuman berat. 

Ketika Anda memberi persembahan, berilah dengan hati tulus. Jangan mengharapkan imbalan 
apa pun. Kalaupun Anda memberi banyak, jangan merasa menjadi "donatur besar gereja" yang 
harus diperlakukan khusus. Persembahan bisa menjadi berkat bila muncul dari hati yang tulus. 
Sebaliknya, bisa menjadi kutuk bila bertolak dari hati yang bengkok -JTI 

TUHAN TAK HANYA MELIHAT PERSEMBAHAN ANDA 
DIA MELIHAT KEMURNIAN HATI ANDA 
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Sabtu, 13 September 2008 
 
Bacaan   : 2Samuel 12:1-14 
Setahun : Yehezkiel 22-25 
Nats       : Hati yang patah dan remuk, tak akan Kaupandang hina, ya Allah (Mazmur 51:19) 

(13-9-2008) 
DIBONGKAR! 
(Mazmur 51:19) 

Daud adalah seorang yang berkenan di hati Tuhan, tetapi sekalipun demikian Daud tetap 
manusia biasa yang tak lepas dari kesalahan. Salah satu kesalahan Daud yang paling fatal adalah 
pada saat ia merebut Batsyeba yang notabene istri dari Uria, salah seorang prajuritnya. Untuk 
mewujudkan keinginannya, Daud menggunakan cara yang jahat, yaitu dengan sengaja 
menempatkan Uria di garis depan medan pertempuran sehingga ia mati terbunuh. 

Skandal yang sangat memalukan ini kemudian dibongkar oleh Nabi Natan. Pada saat dosanya 
dibongkar, sebetulnya Daud bisa saja menjadi tersinggung dan marah atas kelancangan Nabi 
Natan. Bahkan dengan mudah ia juga bisa memerintah prajuritnya untuk menghabisi Nabi Natan, 
sehingga ia tidak akan kehilangan muka. Tetapi Daud tidak melakukannya. Ia juga tidak 
mencoba berdalih dan mencari kambing hitam atas hal yang telah diperbuatnya. Sebaliknya, 
dengan hati hancur Daud mengakui dosa besar yang telah diperbuatnya. 

Terkadang Tuhan memakai orang lain untuk menegur dan membongkar dosa yang telah kita 
buat. Yang penting, bagaimana kita meresponi teguran yang demikian. Biarlah kita mau belajar 
rendah hati dan dengan hati hancur bersedia mengakui kesalahan-kesalahan kita. Sebab hanya 
dengan begitu kita akan mendapat pemulihan dan pengampunan Allah. Ingatlah bahwa sebuah 
kedewasaan rohani bukan berarti sempurna tanpa cacat. Kedewasaan rohani adalah sikap 
seseorang yang dengan hati besar berani jujur dan terbuka untuk mengakui setiap kesalahan-
kesalahan yang telah diperbuat -PK 

KEDEWASAAN ROHANI SESEORANG TERLIHAT 
PADA WAKTU DOSANYA DIBONGKAR DAN DITEGUR 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%2012:1-14
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2022-25
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2051:19
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2051:19


e-Renungan Harian 2008 
 

271 
 

Minggu, 14 September 2008 
 
Bacaan   : Amsal 11:24-31 
Setahun : Yehezkiel 26-28 
Nats       : Siapa banyak memberi berkat, diberi kelimpahan, siapa memberi minum, ia sendiri akan diberi 
minum (Amsal 11:25) 

(14-9-2008) 
MEMBAGI BERKAT 

(Amsal 11:25) 
Danau Galilea dan Laut Mati di Palestina memiliki karakteristik yang berbeda. Di Danau Galilea 
hidup banyak ikan. Para nelayan biasa menangkap ikan di sana. Di sekitarnya hidup bermacam 
tumbuhan hijau dan subur. Kontras dengan Laut Mati. Air Laut Mati banyak mengandung 
garam, sehingga tak ada makhluk hidup yang mampu bertahan di sana. Daerah di sekelilingnya 
pun kering dan gersang. 

Mengapa bisa demikian? Rupanya begini, Danau Galilea memperoleh air dari sungai-sungai 
kecil yang ada di sekitarnya, lalu mengalirkannya ke Sungai Yordan. Membuat tanah di 
sepanjang aliran antara danau itu dengan Sungai Yordan menjadi subur. Sebaliknya, Laut Mati 
memperoleh air dari Sungai Yordan, tetapi ia tidak mengalirkannya ke mana pun. Laut itu sama 
sekali tidak punya saluran keluar. 

Hikmahnya adalah, bahwa membagi berkat itu menyehatkan. Bukan saja bagi orang yang 
menerima, melainkan juga bagi yang memberi. Maka, jangan menganggap bahwa dengan 
membagi berkat kepada yang lain, seolah-olah kita melulu yang berkorban. Tidak. Sebab pada 
saat kita memberi, saat itu juga sebetulnya kita menerima, walaupun mungkin dalam bentuk 
yang berbeda. Berkat yang kita tebar akan selalu "berbunga" dan "berbuah". Sebaliknya, berkat 
yang kita simpan hanya untuk diri sendiri malah bisa membusuk. 

Sebagai orang kristiani, kita dipanggil untuk menjadi penyalur berkat, seperti Danau Galilea; 
bukan menjadi penimbun berkat seperti Laut Mati. Dengan memberi kita mendapat, dengan 
menahan berkat kita justru akan kehilangan (ayat 24) -AYA 

DI BALIK BERKAT YANG KITA TERIMA 
TERSIMPAN TANGGUNG JAWAB UNTUK BERBAGI DENGAN SESAMA 
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Senin, 15 September 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 32:1-12 
Setahun : Yehezkiel 29-32 
Nats       : Lalu sangat takutlah Yakub dan merasa sesak hati; maka dibaginyalah orang-orangnya yang 
bersama-sama dengan dia, kambing dombanya, lembu sapi dan untanya menjadi dua pasukan (Kejadian 
32:7) 

(15-9-2008) 
KUCING DAN ANJING 

(Kejadian 32:7) 
Ada sebuah dongeng yang menceritakan mengapa kucing bermusuhan dengan anjing. 
Dikisahkan bahwa kucing dan anjing dulu berteman akrab. Namun suatu hari kucing menipu 
anjing dan membuat anjing marah. Sejak itu, anjing membenci kucing. Kucing pun menjadi takut 
kepada anjing. Selanjutnya, untuk mencegah agar anjing tidak dapat mengendus jejak kucing 
dengan penciumannya yang tajam, sejak itu kucing selalu mengubur kotorannya. 

Hubungan Esau dan Yakub mirip dengan anjing dan kucing di atas. Yakub pernah melakukan 
sesuatu yang membuat Esau marah besar (Kejadian 27). Itu sebabnya Yakub melarikan diri. 
Namun dalam perjalanannya kembali ke Kanaan, Yakub akhirnya terpaksa harus bertemu lagi 
dengan Esau. Hal ini membuatnya takut karena ia ingat apa yang telah diperbuatnya dahulu dan 
juga kemarahan kakaknya. Sebab itu ia ketakutan kalau-kalau kakaknya akan membalas dendam. 

Secara umum, ada dua cara yang dipilih orang untuk menyikapi suatu masalah. Pertama, seperti 
yang dilakukan oleh Yakub dan oleh kucing dalam dongeng di atas, yaitu melarikan diri. Cara ini 
memang lebih mudah, tetapi dampak ke depannya masih bisa panjang. Kita bisa terus digelayuti 
oleh perasaan tidak tenang, dan suatu hari masalah tersebut dapat muncul kembali dengan 
dampak yang lebih parah. Kedua adalah dengan menghadapi masalah tersebut dan berusaha 
menyelesaikannya. Cara ini pada awalnya mungkin akan tampak lebih repot dan menakutkan. 
Namun setidaknya masalah itu tidak akan menjadi berkepanjangan. Cara mana yang Anda pilih? 
-ALS 

JANGAN LARI DARI MASALAH  
HADAPI DAN SELESAIKANLAH SAMPAI TUNTAS! 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2032:1-12
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2029-32
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2032:7
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2032:7
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http://alkitab.mobi/?Kejadian+27


e-Renungan Harian 2008 
 

273 
 

Selasa, 16 September 2008 
 
Bacaan   : 2Korintus 4:1-15 
Setahun : Yehezkiel 33-35 
Nats       : Dalam segala hal kami ditindas, namun tidak hancur terjepit; kami habis akal, namun tidak 
putus asa; kami dianiaya, namun tidak ditinggalkan sendirian, kami dihempaskan, namun tidak binasa 
(2Korintus 4:8,9) 

(16-9-2008) 
KRISTEN BOLA 
(2Korintus 4:8,9) 

Sepulang sekolah, Kathleen, putri saya, suka bermain bola di rumah. Anak usia empat tahun itu 
sangat suka memantul-mantulkan bola kesayangannya ke lantai. Suatu saat ia berkata, "Pa, 
Kathleen suka dengan bola ini. Tiap kali Kathleen membanting bola ini, ia malah melambung 
tinggi. Lucunya, semakin keras dibanting, ia malah melambung makin tinggi ya, Pa." 

Paulus adalah seorang rasul yang berterus terang tentang realitas kehidupan dan pelayanan yang 
tengah dilakukannya. Sejak menyerahkan diri untuk melayani Tuhan, masalah justru seakan-
akan enggan meninggalkannya. Ketika melayani jemaat di Korintus, ia pun tidak bebas dari 
masalah. Jemaat Korintus terkenal dengan reputasinya yang buruk. Banyak hal yang terjadi 
dalam jemaat ini, telah menyakitkan hati Allah dan Paulus. Misalnya perpecahan, juga tindakan 
tidak bermoral. Secara logika, sangat masuk akal bila Paulus mempertanyakan penyertaan Tuhan 
atas hidupnya, memprotes, atau bahkan mengambek. Namun, Paulus tidak melakukannya. Ia 
tetap setia memegang komitmen pelayanannya. 

Inilah inti "karakter pelayanan kristiani" sejati yang harus dimiliki oleh setiap pelayan Tuhan; di 
mana pun dan dalam peran apa pun. "Ditindas namun tidak terjepit ... habis akal namun tidak 
putus asa ... dianiaya namun tidak ditinggalkan sendiri ... dihempaskan namun tidak binasa" (ayat 
8,9). Saya menyebutnya "Kristen bola", yang tak menjadi "kempes" walaupun "dibanting" 
dengan berbagai tantangan dan kesulitan. Apa rahasianya? "Kami senantiasa membawa kematian 
Yesus dalam tubuh kami, supaya kehidupan Yesus nyata dalam tubuh kami" (ayat 10) -MZ 

MASALAH SEBESAR APA PUN 
DAPAT DILEWATI BERSAMA TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%204:1-15
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2033-35
http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%204:8,9
http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%204:8,9
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Rabu, 17 September 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 2:1-5 
Setahun : Yehezkiel 36-39 
Nats       : Supaya iman kamu jangan bergantung pada hikmat manusia, tetapi pada kekuatan Allah 
(1Korintus 2:5) 

(17-9-2008) 
BUKAN HALANGAN 

(1Korintus 2:5) 
Jacky Chan, bintang film laga Hong Kong yang sudah mendunia, mengunjungi Indonesia 
pascabencana tsunami Aceh. Ia datang mewakili selebriti Hong Kong yang memberi sumbangan 
sebagai tanda empati atas penderitaan yang dialami rakyat Aceh. Dalam sebuah wawancara di 
salah satu televisi swasta, seorang wartawan bertanya, "Hampir di setiap film, Anda berperan 
sebagai seorang pahlawan. Menurut Anda, apa kriteria pahlawan itu?" Ia menjawab singkat, 
"Orang biasa yang melakukan sesuatu yang luar biasa." 

Kitab Hakim-hakim adalah kitab yang menceritakan perjuangan para pahlawan atau pemimpin 
militer sebelum Israel menjadi sebuah kerajaan. Jadi bukan hakim dalam pengertian sekarang. 
Banyak tokoh hebat dalam kitab Hakim-hakim dan kisahnya diceritakan secara panjang lebar. 
Namun Samgar hanya diceritakan secara singkat-dalam satu ayat (Hakim-hakim 3:31). Berbeda 
dengan tokoh-tokoh lainnya. Samgar tipikal sosok yang sederhana. Dalam melawan orang 
Filistin pun, ia hanya memakai tongkat pengusir lembu sebagai senjata-bukan pedang atau 
tombak seperti lazimnya orang berperang. Samgar adalah orang sederhana dengan prestasi 
spektakuler. 

Tuhan dapat memakai siapa saja secara luar biasa, pun bila kita hanyalah orang biasa. Kuncinya, 
kita mau berusaha yang terbaik, sambil tetap mengandalkan diri pada hikmat Allah, bukan pada 
kekuatan sendiri (ayat 5). Bagaimana dengan kita? Boleh jadi kita bukan orang hebat seperti 
Otniel, Ehud, atau Simson-tokoh-tokoh dalam kitab Hakim-hakim, tetapi orang sederhana seperti 
Samgar. Jangan berkecil hati. Sebab itu bukan halangan untuk melakukan sesuatu yang luar 
biasa -NDA 

JANGAN KECIL HATI KARENA KITA ORANG BIASA 
SEBAB ALLAH YANG MEMILIKI KITA LUAR BIASA 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%202:1-5
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2036-39
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%202:5
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Kamis, 18 September 2008 
 
Bacaan   : Matius 7:1-5 
Setahun : Yehezkiel 40-42 
Nats       : Mengapakah engkau melihat serpihan kayu di mata saudaramu, sedangkan balok di dalam 
matamu tidak engkau ketahui? (Matius 7:3) 

(18-9-2008) 
JANGAN MENGHAKIMI 

(Matius 7:3) 
Istri saya sudah tuli," keluh seorang suami kepada dokter pribadinya. "Saya harus bicara berkali-
kali padanya, barulah ia mengerti." Sang dokter lantas memberi usul: "Bicaralah dengannya dari 
jarak sepuluh meter. Jika tak ada respons, coba dari jarak lima meter, lalu dari jarak satu meter. 
Dari situ kita akan tahu tingkat ketuliannya." 

Si suami mencobanya. Dari jarak sepuluh meter, ia bertanya pada istrinya, "Kamu masak apa 
malam ini?" Tak terdengar jawaban. Ia mencoba dari jarak lima meter, bahkan satu meter, tetap 
saja tak ada respons. Akhirnya ia bicara di dekat telinga istrinya, "Masak apa kamu malam ini?" 
Si istri menjawab: "Sudah empat kali aku bilang: sayur asam!" Rupanya, sang suamilah yang 
tuli. 

Saat mengkritik orang lain, kita kerap kali tidak sadar bahwa kita pun memiliki kelemahan yang 
sama, bahkan mungkin lebih parah. Ada kalanya apa yang tidak kita sukai dari orang lain adalah 
sifat yang tidak kita sukai dari diri sendiri. Kita belum bisa mengatasi satu kebiasaan buruk, 
kemudian jengkel saat melihat sifat buruk itu muncul dalam diri orang lain, sehingga kita 
memintanya untuk berubah. 

Tuhan Yesus tidak melarang kita menilai orang lain secara kritis. Namun, janganlah membesar-
besarkan kesalahan orang lain dengan mengabaikan kesalahan diri sendiri. Jika kita memakai 
standar atau ukuran tinggi dalam menilai orang lain, pastikan kita sendiri sudah memenuhi 
standar yang kita buat. Yang terbaik adalah introspeksi diri terlebih dulu sebelum memberi kritik 
kepada orang lain -JTI 

MAKIN TINGGI STANDAR YANG KITA BUAT BAGI SESAMA 
MAKIN TINGGI STANDAR YANG HARUS KITA SENDIRI PENUHI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%207:1-5
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2040-42
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Jumat, 19 September 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 9:19-23 
Setahun : Yehezkiel 43-45 
Nats       : Sungguh pun aku bebas terhadap semua orang, aku menjadikan diriku hamba dari semua 
orang, supaya aku boleh memenangkan sebanyak mungkin orang (1Korintus 9:19) 

(19-9-2008) 
INJIL DI BALIK KUE BULAN 

(1Korintus 9:19) 
Kue bulan atau tong jiu pia adalah makanan khas orang Tionghoa, yang biasanya ada untuk 
merayakan festival bulan purnama. Saya memiliki suatu kenangan mengesankan dengan kue ini 
ketika sedang belajar di Tiongkok. Menjelang festival bulan purnama, sepasang suami istri dari 
gereja lokal tempat saya beribadah mengundang kami, para mahasiswa asing, untuk datang ke 
rumah mereka dan makan kue bulan bersama. Beberapa rekan yang memiliki keyakinan berbeda 
pun ikut datang. Ternyata suami istri tersebut memakai kesempatan festival bulan purnama untuk 
menceritakan betapa besar kasih Tuhan dalam hidup mereka. Mereka menjadikan kue bulan 
sebagai sarana untuk menceritakan Injil. 

Tak semua tradisi warisan budaya nenek moyang itu buruk. Memang ada tradisi yang 
bertentangan dengan firman Tuhan, dan bisa menghambat pertumbuhan rohani kita, karenanya 
harus kita tolak. Akan tetapi ada juga tradisi yang bersifat "netral", yang bahkan bisa kita 
gunakan untuk menjadi sarana pemberitaan Injil yang efektif. Paulus, dalam pelayanannya, tidak 
mengabaikan tradisi yang dimiliki seseorang. Dikatakan dalam surat Korintus, ia "menjadi 
seperti orang yang dilayaninya" supaya bisa memenangkan sebanyak mungkin orang (ayat 19). 

Saya belajar dari suami istri yang mengundang kami untuk makan kue bulan itu. Mereka begitu 
rindu mewartakan kabar baik tentang kasih Kristus, dan mereka menggunakan tradisi warisan 
budaya yang mereka miliki untuk dipakai menjadi sarana penginjilan. Dan itu sangat efektif. 
Walau tentu kue bulan itu hanya menjadi sarana, bukan yang utama. Akhirnya yang menyentuh 
hati kami bukanlah kue bulan, melainkan kasih Kristus dalam hati mereka -GS 

PERNAK-PERNIK TRADISI BISA MENGUNDANG ORANG MASUK 
TETAPI HANYA KASIH KRISTUS YANG MEMBUAT MEREKA BERTOBAT 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%209:19-23
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Sabtu, 20 September 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 62:1-13 
Setahun : Yehezkiel 46-48 
Nats       : Hanya dekat Allah saja aku tenang, dari pada-Nyalah keselamatanku. Hanya Dialah gunung 
batuku dan keselamatanku, kota bentengku, aku tidak akan goyah (Mazmur 62:2-3) 

(20-9-2008) 
KETENANGAN SEJATI 

(Mazmur 62:2-3) 
Pada tahun 80-an ada sebuah film berjudul Bodyguard yang dibintangi Kevin Costner dan 
Whitney Houston. Film ini bercerita tentang Houston sebagai artis yang hidupnya dikelilingi 
oleh para penggemar fanatik yang ingin mencelakai dirinya. Untuk melindungi diri, ia lalu 
menggunakan jasa pengawal pribadi, seorang veteran angkatan perang. Dalam film itu 
ditunjukkan bagaimana peralatan canggih digunakan di seluruh rumah Houston untuk 
membuatnya bisa tidur tenang. 

Setiap orang tentunya ingin hidup tenang. Sebab apalah artinya kita memiliki segala sesuatu, 
tetapi hidup tidak tenang; selalu gelisah, galau, dan selalu dikejar ketakutan? Sayang orang kerap 
salah mencari sumber ketenangan. Misalnya, dengan menggantungkan hidup pada bodyguard, 
senjata, uang, atau jabatan. 

Ketenangan yang sejati tidak terletak pada semua itu, tetapi pada kedekatan dengan Tuhan. 
Sebab Tuhan adalah Pemilik sesungguhnya dari kehidupan ini. Tuhan adalah adalah sumber 
pengharapan dan perlindungan. Seperti yang disaksikan oleh Daud dalam Mazmur bacaan kita. 
Daud pernah hidup terlunta-lunta sebagai pelarian ketika dikejar-kejar oleh Saul yang ingin 
membunuhnya, dan ia merasakan betul bagaimana kasih dan kuasa Tuhan melindunginya. 

Anda mendambakan ketenangan? Kuncinya: jangan jauh-jauh dari Tuhan. Tidak berarti hidup 
kita kemudian menjadi lurus dan mulus, juga tidak lantas kita bebas lepas dari segala masalah. 
Tidak. Masalah dan rintangan bisa tetap ada, tetapi seberapa pun besarnya masalah yang 
mendera dan rintangan yang menghadang, itu tidak akan merenggut ketenangan kita -AYA 

DEKAT DENGAN TUHAN 
ITU KUNCI KETENANGAN HIDUP 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2062:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2046-48
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2062:2-3
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2062:2-3


e-Renungan Harian 2008 
 

278 
 

Minggu, 21 September 2008 
 
Bacaan   : Matius 26:6-16; Yohanes 10:17,18 
Setahun : Daniel 1-3 
Nats       : Mereka menerima tiga puluh uang perak, yaitu harga yang ditetapkan untuk seorang menurut 
penilaian yang berlaku di antara orang Israel (Matius 27:9) 

(21-9-2008) 
HANYA RP172.800,00 

(Matius 27:9) 
Selama ini saya menduga Yudas menjual Gurunya seharga tiga puluh keping uang perak karena 
sifatnya yang tamak. Cerita yang tertulis di dalam Alkitab mengenai Yudas meyakinkan saya 
akan hal ini (Matius 26:8,9; Yohanes 12:6). 

Saya mencoba menghitung nilai uang perak itu dalam rupiah. Menurut Dake's Bible, tiga puluh 
keping uang perak sama nilainya dengan 19,20 dolar Amerika. Katakanlah satu dolar Amerika 
setara dengan Rp9.000,00. Berarti "harga" Yesus kurang lebih adalah Rp172.800,00. Murah 
sekali! Jadi, pasti uang bukan menjadi faktor utama Yudas menjual Yesus. Apalagi kemudian 
Yudas mengembalikan uang itu kepada para imam. 

Rupanya Yudas memiliki harapan seperti orang Yahudi pada umumnya, yaitu menjadikan Yesus 
sebagai pahlawan secara politik dengan cara melawan kekaisaran Romawi. Namun, ketika orang 
banyak berniat mengangkat-Nya menjadi raja, Yesus malah mengasingkan diri. Bukan hanya itu, 
Yesus juga malah mengajar mereka untuk memberikan kepada kaisar apa yang menjadi haknya. 
Jadi, cara yang paling pamungkas untuk memaksa Yesus melawan adalah dengan menyerahkan 
Dia kepada para imam. Namun, Yesus memilih jalan salib. Yudas pun frustrasi dan gantung diri 
(Matius 27:5). 

Bila direnungkan, kerap kali kita juga "mengkhianati dan menjual" Yesus demi mencapai tujuan 
kita sendiri, yaitu ketika kita memaksakan cara dan kehendak kita sendiri. Namun, Yudas telah 
menjadi contoh agar kita tak mengulang kesalahannya. Tuhan tahu yang lebih baik. Biarlah 
dalam seluruh aspek kehidupan kita belajar tunduk dan mengikuti jalan-Nya -ACH 

KERAP KALI KITA MERASA TAHU MANA YANG BAIK 
TETAPI ALLAH SELALU MEMIMPIN KITA PADA YANG TERBAIK 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2026:6-16;%20Yohanes%2010:17,18
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Senin, 22 September 2008 
 
Bacaan   : Matius 25:31-40 
Setahun : Daniel 4-6 
Nats       : Sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang dari saudara-Ku yang 
paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku (Matius 25:40) 

(22-9-2008) 
MALAIKAT MENIMBA AIR 

(Matius 25:40) 
Di sebuah kapel terpasang lukisan seorang malaikat yang sedang menimba air. Wajahnya cerah 
pertanda sukacita saat ia melakukan tugas itu. Keringat yang masih membekas di wajah menjadi 
bukti bahwa ia serius menjalankan tugasnya. Dalam hati saya bertanya, "Apa tidak keliru? Itukah 
tugas malaikat? Bukankah malaikat bertugas melayani Allah, bukan mengerjakan hal-hal yang 
tampaknya duniawi seperti menimba air?" 

Acap kali kita membedakan hal-hal yang rohani dan jasmani. Ketika melayani dan beribadah di 
gereja, kita seperti sedang mengerjakan hal yang rohani. Sementara saat menjalankan pekerjaan 
sehari-hari, kita menganggapnya kegiatan duniawi. Kitab Matius memberi cara pandang berbeda. 
Pada hari penghakiman terakhir, Tuhan datang dalam kemuliaan-Nya. Dia memisahkan seorang 
demi seorang (ayat 32). Lalu kepada mereka yang ada di sebelah kanan-Nya, Tuhan berkata, 
"Terimalah kerajaan yang telah disediakan bagimu." Apa dasarnya? "Sebab ketika Aku lapar, 
kamu memberi Aku makan; ketika Aku haus, kamu memberi Aku minum; ketika Aku seorang 
asing, kamu memberi Aku tumpangan" (ayat 35). Apa yang dilakukan kepada sesama, berarti 
juga dilakukan untuk Tuhan. Itulah ibadah! Ibadah menyangkut dimensi vertikal-hubungan 
dengan Allah, dan dimensi horisontal-hubungan dengan sesama. 

Bila Anda melakukan aktivitas sehari-hari dengan tujuan memuliakan Tuhan, itu pun sudah bisa 
disebut ibadah. Maka, apa pun pekerjaan dan aktivitas yang Anda lakukan hari ini, jalanilah 
semuanya dengan hati gembira seperti malaikat yang menimba air dalam lukisan tadi -MZ 

JADIKAN AKTIVITAS DALAM HIDUP KESEHARIAN KITA 
SEBAGAI IBADAH KEPADA ALLAH 
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Selasa, 23 September 2008 
 
Bacaan   : Lukas 16:19-31 
Setahun : Daniel 7-9 
Nats       : Dan bahwa setiap orang dapat makan, minum dan menikmati kesenangan dalam segala jerih 
payahnya, itu juga adalah pemberian Allah (Pengkhotbah 3:13) 

(23-9-2008) 
DEKAT DI MATA 
(Pengkhotbah 3:13) 

Ada sebuah karikatur bergambar dua batu nisan bersebelahan. Nisan yang satu bertuliskan, "Di 
sini terbaring jenazah Peter yang meninggal karena terlalu banyak makan gandum". Sedangkan 
nisan yang lain bertuliskan, "Di sini terbaring jenazah Akharia yang meninggal karena gandum 
Peter tidak pernah singgah di sini". Sebuah sindiran yang sangat mengena bagi kita. 

"Jauh di mata, dekat di hati" merupakan ungkapan yang indah tentang kedekatan batin-kedekatan 
batin yang terjalin meski tak berjumpa secara fisik. Namun, atas perumpamaan Tuhan yang satu 
ini berlaku prinsip yang sebaliknya, yakni "dekat di mata, jauh di hati". Betapa dekatnya Lazarus 
tinggal dengan si orang kaya. Hanya "... dekat pintu rumah orang kaya itu" (ayat 20). Begitu 
dekatnya ia untuk disapa, diperhatikan, dan ditolong. Namun, Lazarus malah mati mengenaskan 
dalam kemiskinan. Sangat kontras jika dibandingkan dengan kemakmuran "si tetangga". 
Mengapa? Semua tahu jawabnya. Persis seperti karikatur di atas. 

Sebenarnya banyak penderitaan di dunia ini tak perlu terjadi, jika orang-orang terdekat dari 
orang yang menderita mau berbuat sesuatu. Tuhan mengizinkan kedekatan fisik terjadi agar kita 
tergerak berbagi kasih dengan mereka. Dengan anak yang perlu diperhatikan dan tetangga yang 
sakit; dengan nenek yang duduk sendirian di sebelah kita waktu di gereja dan Bi Inem yang 
ayahnya (di desa) sakit keras; dengan Pak Pos yang rutin mengantar surat ke rumah kita dan Pak 
Jo yang setia mengangkut sampah dari rumah kita. Dan banyak lagi. Ya, mereka ada "dekat di 
mata" justru agar tersedia tempat di hati kita bagi mereka -PAD 

SEGALA YANG KITA DAPAT DARI TUHAN 
LAYAK KITA BAGIKAN KEPADA SESAMA YANG MEMBUTUHKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2016:19-31
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Rabu, 24 September 2008 
 
Bacaan   : Matius 28:16-20 
Setahun : Daniel 10-12 
Nats       : Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama 
Bapa dan Anak dan Roh Kudus (Matius 28:19) 

(24-9-2008) 
MISSION POSSIBLE 

(Matius 28:19) 
Film Mission Impossible yang dibintangi Tom Cruise sempat menjadi box-office pada tahun 
2006. Film yang diangkat dari serial televisi berjudul sama ini berkisah tentang agen Ethan Hunt 
yang mendapatkan misi yang teramat berat, bahkan nyaris mustahil. Dalam upaya mewujudkan 
misinya itu Hunt tidak sendiri. Ia dibantu teman-temannya yang tergabung dalam Impossible 
Mission Force (IMF). 

Seperti film-film Hollywood yang lain, sesulit apa pun misi yang diemban oleh Hunt dan teman-
temannya, pada akhirnya mereka berhasil menuntaskannya. Mereka sanggup mengubah apa yang 
tadinya dianggap "mustahil" menjadi "tidak mustahil". Kuncinya terletak pada penggunaan 
peralatan canggih dan kemampuan para tokohnya. 

Sebagai pengikut Kristus kita pun memiliki misi yang harus diemban di dunia ini, yaitu 
menjadikan semua bangsa murid Kristus. Dari sisi "target akhirnya", betul, ini sungguh tugas 
yang teramat berat. Bayangkan, menjadikan semua bangsa murid Kristus-walaupun pasti bukan 
sebuah mission impossible. Sebab kalau itu mustahil, Tuhan Yesus pun tentu tidak akan 
memerintahkannya. 

Namun, dari sisi bagaimana misi tersebut dapat diwujudkan, sebetulnya tidaklah "seberat" itu. 
Maksudnya, kita semua bisa turut berperan serta. Caranya? Yaitu dengan menjadikan hidup kita 
sebagai kesaksian yang indah bagi orang-orang di sekitar kita. Dengan begitu, mereka melihat 
dan merasakan sapaan kasih Kristus lewat tindakan dan ucapan kita, lalu tergerak untuk 
mengikut Kristus. Kuncinya terletak pada kasih kita kepada Tuhan dan kepedulian kita terhadap 
sesama -AYA 

HIDUP MENCERMINKAN KRISTUS DALAM SIKAP DAN LANGKAH  
ADALAH KESAKSIAN HIDUP YANG PALING NYARING 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2028:16-20
http://alkitab.sabda.org/?Daniel%2010-12
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2028:19
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2028:19
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Kamis, 25 September 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 1:1-31 
Setahun : Hosea 1-4 
Nats       : Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas 
ikan-ikan ... burung-burung ... ternak dan atas seluruh bumi ... segala binatang melata (Kejadian 1:26) 

(25-9-2008) 
BETAPAPUN HEBATNYA 

(Kejadian 1:26) 
Bioteknologi adalah sebuah bidang ilmu yang menerapkan kemajuan teknologi ke dalam bidang 
ilmu biologi. Prospek kemajuan yang ditawarkan oleh bidang ilmu yang satu ini sungguh luar 
biasa. Mulai dari yang sudah kita anggap normal, seperti semangka tanpa biji, sampai kepada 
yang masih terasa bagaikan mimpi seperti mengganti anggota tubuh kita yang rusak dengan 
teknologi sel punca (stem cell). 

Namun, perkembangan ini juga menimbulkan banyak masalah etika. Kemajuan yang ditawarkan 
tersebut acap kali berbenturan dengan batas-batas etika yang selama ini dipegang oleh 
masyarakat. Sebagai contoh, teknologi embryonic stem cell membutuhkan janin sebagai bahan 
percobaannya. Tak heran begitu banyak perdebatan yang terjadi di kalangan para ahli etika 
seputar isu-isu bioteknologi tersebut. 

Disadari atau tidak, perkembangan bioteknologi memang membawa perubahan yang besar dalam 
pola pikir manusia mengenai seluruh alam dan ciptaan. Manusia, dengan perkembangan 
bioteknologi, seakan-akan merasa mampu mengubah alam dan kemudian menciptakan 
kehidupan baru. Dengan demikian, manusia merasa bahwa ia adalah allah. Dan karena itu, ia 
tidak lagi memerlukan Allah yang sejati. 

Sebagai umat percaya, kita harus berhati-hati terhadap isu ini. Sebab seperti yang kita baca 
dalam bacaan Alkitab hari ini, tampak jelas siapa Tuhan dan siapa kita. Dia adalah pencipta 
segala sesuatu, sedangkan kita, betapa pun hebat dan canggihnya, tetap hanyalah ciptaan yang 
penuh keterbatasan. Tanpa Dia kita tidak ada. Terlepas dari Dia kita binasa -ALS 

SEMAJU APA PUN TEKNOLOGI MANUSIA 
KITA TETAP CIPTAAN YANG BERGANTUNG KEPADA SANG PENCIPTA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%201:1-31
http://alkitab.sabda.org/?Hosea%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%201:26
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%201:26
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Jumat, 26 September 2008 
 
Bacaan   : Matius 5:13-16 
Setahun : Hosea 5-7 
Nats       : Kamu adalah garam dunia. Jika garam itu menjadi tawar, dengan apakah ia diasinkan? Tidak 
ada lagi gunanya selain dibuang dan diinjak orang (Matius 5:13) 

(26-9-2008) 
TASTE 

(Matius 5:13) 
Rasa membuat makanan dicari dan dikenang orang, Entah itu pedasnya rica-rica, masamnya 
mangga muda, manisnya coklat, pahitnya kopi, atau asinnya sayur asin. Manusia menyukai 
makanan yang punya taste (rasa). Kita tidak suka makanan yang hambar, kecuali terpaksa bila 
sedang sakit. Taste, walaupun hanya sampai di ujung lidah tetapi menjadi sesuatu yang sangat 
penting. 

Matius 5:13 juga berbicara tentang taste. Tuhan Yesus menyampaikan bahwa para murid-Nya 
harus memiliki taste di dunia ini, sehingga kehadiran mereka dirasakan dan dikenang oleh orang 
lain. Orang kristiani yang yang tidak punya taste ibarat garam yang kehilangan rasa alias tidak 
ada gunanya. Perkataan itu keras dan begitu tajam, tetapi itulah panggilan yang kita terima dari 
Tuhan sebagai anak-anak-Nya. Harus memiliki taste supaya kehadiran kita dapat dirasakan dan 
dikenang oleh orang lain. 

Oleh sebab itu, hal yang harus selalu kita tanyakan kepada diri kita sendiri, di mana pun kita 
berada, entah di rumah, sekolah, tempat kerja, gereja atau lingkungan masyarakat adalah "apakah 
arti kehadiran kita sebagai orang kristiani sudah dapat mereka rasakan? Atau jangan-jangan ada 
dan tidak adanya kita tidak ada bedanya?" Ingat, Tuhan memanggil kita supaya berguna bagi 
orang lain. Membuat lingkungan lebih baik. Membawa terang. Memberi sukacita. Menjadi 
berkat. Jadi mari berdoa sambil terus berusaha untuk menjadi seperti sebuah lagu yang sering 
kita nyanyikan, "Jadikan aku saluran berkat-Mu". Bila setiap kita menjadi saluran berkat, maka 
dunia pun akan merasakan "nikmatnya" taste kehadiran anak-anak Tuhan -RY 

APAKAH LINGKUNGAN DI MANA KITA TINGGAL  
MERASAKAN MAKNA KEHADIRAN KITA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:13-16
http://alkitab.sabda.org/?Hosea%205-7
http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:13
http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:13
http://alkitab.mobi/?Matius+5:13
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Sabtu, 27 September 2008 
 
Bacaan   : Amsal 11:9-13 
Setahun : Hosea 8-11 
Nats       : Siapa mengumpat, membuka rahasia, tetapi siapa yang setia, menutupi perkara (Amsal 11:13) 

(27-9-2008) 
MENJAGA RAHASIA 

(Amsal 11:13) 
Ibu Debi jengkel sekali. Dua hari lalu, ia baru saja menceritakan uneg-unegnya pada istri pendeta 
di gerejanya. Ia menceritakan perihal suaminya yang diduga menyeleweng. Suatu pagi, teman 
satu gereja menelepon dan bertanya: "Ada masalah apa dengan suamimu?" Ibu Debi kaget 
sekaligus kecewa. Kabar soal suaminya sudah sampai ke telinga para ibu di komisi wanita. 
Rupanya, dalam persekutuan doa ibu-ibu kemarin malam, sang istri pendeta memasukkan 
namanya ke dalam pokok doa. "Doakan Ibu Debi yang sedang punya masalah dengan 
suaminya," katanya. Walau berniat baik dan tak menyebut masalahnya secara rinci, si istri 
pendeta telah gagal menjaga rahasia. 

Di gereja, banyak orang kecewa karena berhadapan dengan orang yang tak bisa menjaga rahasia. 
Ini masalah serius. Membocorkan rahasia berarti mengkhianati kepercayaan yang telah diberikan 
seseorang. Walaupun tanpa sengaja, dampaknya tetap merusak. Amsal mengingatkan, mulut 
yang mengucapkan apa yang tidak perlu bisa "membinasakan sesama" (ayat 9), bahkan 
"meruntuhkan kota" (ayat 10). Selanjutnya, ketidakmampuan menyimpan rahasia juga 
menandakan bahwa orang itu tidak setia dan tidak bisa mengendalikan diri (ayat 12). Seseorang 
yang bijak seharusnya tahu kapan saatnya berdiam diri dan kapan saatnya menutupi perkara. 

Sekali gagal menjaga rahasia, orang lain akan kapok untuk berbagi rasa lagi dengan kita. Mereka 
akan menutup diri karena merasa tidak aman. Akibatnya, kita akan kehilangan persekutuan yang 
akrab dan mendalam. Oleh sebab itu, mulai sekarang kendalikanlah lidahmu! Stop 
membicarakan yang tidak perlu -JTI 

LEBIH BAIK MEMILIH APA PUN YANG AKAN ANDA KATAKAN 
KETIMBANG MENGATAKAN APA PUN YANG ANDA PILIH 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2011:9-13
http://alkitab.sabda.org/?Hosea%208-11
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2011:13
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2011:13
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Minggu, 28 September 2008 
 
Bacaan   : Lukas 21:1-4 
Setahun : Hosea 12-14 
Nats       : Sebab mereka semua memberi persembahannya dari kelimpahannya, tetapi janda ini 
memberi dari kekurangannya, bahkan seluruh nafkah yang dimilikinya (Lukas 21:4) 

(28-9-2008) 
MEMBERI HINGGA SAKIT 

(Lukas 21:4) 
Kak Yanto adalah seorang penarik becak berusia separuh baya. Ia biasa mangkal di depan 
Rumah Sakit Bethesda, Yogyakarta. Penghasilannya tidak tetap. Kalau sedang sepi, ia hanya 
memperoleh sekitar Rp10.000,00 sehari. Kalau sedang ramai, biasanya sehari bisa sampai 
Rp25.000,00-Rp30.000,00. Dari penghasilannya itu, selain tentu untuk menghidupi istri dan tiga 
orang anaknya di kampung, Pak Yanto juga selalu menyisihkan untuk memberi persembahan 
bagi gerejanya yang tengah direnovasi. 

Ada dua hal yang membuat sebuah pemberian itu berharga. Pertama, ketulusan yang mendasari; 
memberi karena memang mau memberi. Titik. Bukan, misalnya, supaya mendapat pujian atau 
berharap ucapan terima kasih. Motivasi tidak tulus akan mengurangi nilai sebuah pemberian. 
Kedua, adanya pengorbanan di baliknya. Pemberian yang bertolak dari keterbatasan dan 
kekurangan si pemberi akan jauh lebih bernilai, terlepas besar kecilnya nilai nominal pemberian 
itu. 

Inilah yang dilakukan oleh janda miskin yang kita renungkan hari ini. Ia memberi banyak justru 
dalam kekurangannya. Dan dari pemberiannya itu tercermin pula ketulusan. Ia memberi tanpa 
berpikir apa yang akan diperolehnya sebagai balasan; betul-betul sebuah pemberian atas dasar 
kerelaan dan karena keinginan untuk memberi yang terbaik. Itulah sebabnya di mata Tuhan, 
pemberiannya itu jauh lebih bernilai dari semua pemberian yang lain (ayat 3). Ya, sebuah 
pemberian dapat menunjukkan besarnya kasih di baliknya ketika kita melakukannya tanpa 
pamrih, dan ketika kita harus berkorban untuk memberikannya -AYA 

NILAI SEBUAH PEMBERIAN TERLETAK PADA  
KETULUSAN DAN PENGORBANAN YANG MELANDASINYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2021:1-4
http://alkitab.sabda.org/?Hosea%2012-14
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2021:4
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2021:4
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Senin, 29 September 2008 
 
Bacaan   : Markus 6:30-44 
Setahun : Yoel 1-3 
Nats       : Tetapi Ia berkata kepada mereka: "Berapa banyak roti yang ada padamu? Cobalah periksa!" 
Sesudah mengetahuinya mereka berkata: "Lima roti dan dua ikan" (Markus 6:38) 

(29-9-2008) 
COBA PERIKSA! 

(Markus 6:38) 
Mukjizat lima roti dan dua ikan diawali dengan belas kasihan Yesus (ayat 34). Namun rupanya 
Yesus tidak bermaksud bekerja sendirian. Ia meminta partisipasi dari pihak orang banyak. 
Sabda-Nya, "Berapa banyak roti yang ada padamu?" Bahkan tidak hanya bertanya, Dia juga 
menekankan perlunya partisipasi itu. Mari perhatikan sabda lanjutan-Nya, "Cobalah periksa!" 
Dan, akhirnya dari hasil pemeriksaan itu, mereka mendapatkan lima roti dan dua ikan. 

Mukjizat Tuhan tidak dilakukan di dalam kehampaan. Yesus meminta kita untuk mengambil 
bagian. Apabila kita mengelak dengan mengatakan bahwa kita tidak memiliki apa pun, Yesus 
akan "masuk" lebih dalam dan Dia akan berkata, "Coba periksa dulu ... periksa ... periksa ... apa 
yang ada padamu!" Dan bila kita sudah menemukannya, bawalah itu kepada-Nya. Dia akan 
"mengambilnya ... menengadah ke langit, mengucapkan berkat atas apa yang kita bawa, dan 
memberkatinya", kemudian menggunakan hal itu demi menjadi berkat yang lebih berarti bagi 
hidup orang-orang lain di sekitar kita. 

Kita belajar satu hal penting dari kisah lima roti dua ikan yang menjadi makanan untuk lima ribu 
orang dan bersisa dua belas bakul. Mukjizat Tuhan dimulai dengan belas kasihan Tuhan yang 
berpadu dengan keterlibatan dari umat yang bersedia. 

Adakah Anda bersedia dipakai menjadi saluran mukjizat Tuhan? Periksalah apa yang ada pada 
Anda dan bawalah itu kepada Yesus agar diberkati dan dipakai-Nya. Dia tidak pernah meminta 
apa yang Anda tidak punya. Dia meminta apa yang Anda punya. Anda mengatakan bahwa Anda 
tidak punya apa-apa? Cobalah periksa dulu! -DKL 

BAWALAH TALENTA ANDA KEPADA TUHAN 
DIA AKAN MELIPATGANDAKANNYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%206:30-44
http://alkitab.sabda.org/?Yoel%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Markus%206:38
http://alkitab.sabda.org/?Markus%206:38
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Selasa, 30 September 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 7:25-40 
Setahun : Amos 1-4 
Nats       : Ada orang yang tidak dapat kawin karena ia memang lahir demikian dari rahim ibunya, dan ada 
orang yang dijadikan demikian oleh orang lain, dan ada orang yang membuat dirinya demikian karena 
kemauannya sendiri oleh karena Kerajaan Sorga. (Matius 19:12) 

(30-9-2008) 
BUKAN AIB 

(Matius 19:12) 
Sebuah cerita humor. Seorang gadis lajang berdoa begini: "Ya Tuhan, kalau memang ia jodohku, 
dekatkanlah. Kalau bukan jodohku, jodohkanlah. Kalau ia bukan jodohku, jangan sampai ia 
dapat jodoh yang lain, selain aku. Amin." 

Status melajang kerap kali dianggap menyusahkan atau bahkan dirasa sebagai aib bagi yang 
menyandangnya. Perasaan itu muncul biasanya karena si lajang mendengarkan perkataan orang 
lain. Padahal sebetulnya yang penting bukan statusnya, tetapi sikap dalam menghadapinya. Jika 
disikapi secara positif, maka sisi-sisi positifnya akan tampak. Bukankah orang yang melajang 
punya waktu luang dan konsentrasi lebih besar untuk berkarya? Melajang juga bukan berarti 
hidup sendiri, karena orang yang melajang justru punya kesempatan lebih banyak untuk 
membangun relasi dengan orang lain. 

Mempunyai pasangan hidup atau menikah, tak serta merta membuat segalanya menjadi lebih 
baik. Paulus malah mengingatkan akan "harga" yang harus dibayar dalam hidup berpasangan 
(ayat 33-34). Intinya kalaupun berpasangan, janganlah sampai kita terbelenggu perkara duniawi. 
Jangan sampai riak-riak pernikahan malah menjadi batu sandungan bagi orang lain. 

Jadi baik sendiri ataupun berpasangan, tanggung jawab kita di hadapan Tuhan tetap sama; 
berkarya memuliakan nama-Nya. Bila menikah, bijaklah membina keluarga. Bila hidup lajang, 
bajiklah membawa diri. Bagi lajang yang sangat ingin menikah, ingatlah bahwa hidup kita ada di 
tangan-Nya. Jalani apa pun hidup Anda dengan rasa syukur. Percayakanlah hidup Anda pada 
rencana dan kebijaksanaan-Nya. Tuhan tahu yang terbaik -DYA 

MELAJANG MAUPUN MENIKAH 
KITA SAMA-SAMA MESTI MEMULIAKAN NAMA-NYA! 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%207:25-40
http://alkitab.sabda.org/?Amos%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2019:12
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2019:12
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Rabu, 1 Oktober 2008 
 
Bacaan   : 2Samuel 13:1-22 
Setahun : Amos 5-7 
Nats       : Lalu Tamar menaruh abu di atas kepalanya, mengoyakkan baju kurung yang maha indah yang 
dipakainya, meletakkan tangannya di atas kepalanya dan pergilah ia sambil meratap dengan nyaring 
(2Samuel 13:19) 

(1-10-2008) 
SEBUAH IRONI 
(2Samuel 13:19) 

Kebahagiaan dan kesedihan biasanya berawal dari keluarga. Kita boleh sukses dalam segala hal, 
tetapi kalau misalnya anak-anak berantakan hidupnya, kita akan merana. Benar seperti isi petikan 
lagu pengiring sinetron Keluarga Cemara: "Harta yang paling berharga adalah keluarga. Istana 
yang paling indah adalah keluarga. Puisi yang paling bermakna adalah keluarga. Mutiara tiada 
tara adalah keluarga." 

Ironisnya, orang lebih kerap menomorduakan keluarga. Lebih mengutamakan karier atau hobi. 
Daud adalah salah satu contohnya. Daud mampu mengurus banyak hal dengan sukses. Ia 
berhasil menyatukan dua belas suku Israel menjadi satu bangsa. Ia adalah arsitek militer yang 
hebat. Ia berhasil mendirikan ibukota, membawa pulang tabut Allah ke Yerusalem, dan 
membuka jalan bagi pembangunan Bait Allah. Ia menulis banyak mazmur yang indah. Namun, 
menyangkut urusan keluarga, Daud gagal total. Bacaan kita hari ini adalah salah satu contoh 
tragedi yang terjadi dalam keluarga Daud. Absalom, anaknya, pun kemudian juga memberontak 
kepadanya (2Samuel 15:1-12). 

Tampaknya Daud memang kurang memerhatikan keluarga. Ia banyak sekali menulis mazmur, 
tetapi tidak ada mazmur yang ia tulis mengenai atau untuk anak-anaknya. Ia berdoa 
memohonkan pengampunan bagi pasukannya, mendoakan Yonatan, sahabatnya, juga Saul, 
musuh bebuyutannya, tetapi tidak untuk keluarganya. Ya, kita tidak pernah membaca mazmur 
dan doa yang ditulis oleh Daud untuk keluarganya. Daud pun menuai hasil dari sikapnya itu. 
Sebuah ironi -AYA 

KEBAHAGIAAN IBARAT SEBUAH RUMAH  
DAN KELUARGA ADALAH FONDASINYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%2013:1-22
http://alkitab.sabda.org/?Amos%205-7
http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%2013:19
http://alkitab.sabda.org/?2Samuel%2013:19
http://alkitab.mobi/?2Samuel+15:1-12
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Kamis, 2 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 104 
Setahun : Amos 8-9; Obaja 1 
Nats       : Jika aku melihat langit-Mu, buatan jari-Mu ... apakah manusia, sehingga Engkau 
mengingatnya? (Mazmur 8:4,5) 

(2-10-2008) 
SAPAAN DARI ALLAH 

(Mazmur 8:4,5) 
Suatu sore, saya asyik bercengkerama dengan anak saya yang baru berusia dua setengah tahun. 
Langit sore yang lembayung tampak begitu indah, sehingga sayang untuk kami lewatkan sambil 
bersantai di kursi panjang. Dengan asyik anak saya menelusuri langit dengan jari mungilnya 
yang tertuding ke atas, sembari menyanyi "Pelangi, pelangi, alangkah indahmu ...." 

Tiba-tiba senandungnya yang patah-patah itu terhenti dan ia bertanya, "Ma, Tuhan ada di mana?" 
Saya agak terkejut mendengarnya, tetapi dengan segera saya menjawab, "Tuhan ada di hatimu, 
Nak. Di hati Mama juga." 

Sebagai orang dewasa, benak kita cenderung penuh dengan berbagai urusan. Maka, tak heran 
bila sedang memandang ciptaan Tuhan dan keindahan alam, kita jarang mengingat Pribadi yang 
telah menciptakan semua itu (Mazmur 104:24). Padahal, sesungguhnya hal itu merupakan saat-
saat indah di mana Tuhan menyapa kita dengan kesejukan kasih-Nya, khususnya di tengah-
tengah berbagai urusan kita di dunia ini. Bahkan manakala kita berada di tengah gelapnya 
kehidupan, alam akan mengingatkan kita bahwa Allah yang menciptakan semesta yang agung, 
sesungguhnya juga memerhatikan kita pribadi demi pribadi, termasuk segala keberatan di hidup 
kita (Mazmur 8:4,5). 

Marilah kita menikmati karunia Allah yang dari waktu ke waktu mewakili senyum kasih-Nya. 
Langit yang biru, mentari senja yang memerah, pelangi yang membusur dengan cantiknya, 
pegunungan yang gagah, lautan yang menggelora, dan banyak lagi yang lain, akan selalu 
menunjuk kepada kebesaran penciptanya -AW 

TANGAN ALLAH MENCIPTA ALAM YANG BEGITU LUAS 
TETAPI DIA JUGA BISA MENDEKAP SAYA YANG BEGITU KECIL 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20104
http://alkitab.sabda.org/?Amos%208-9;%20Obaja%201
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%208:4,5
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%208:4,5
http://alkitab.mobi/?Mazmur+104:24
http://alkitab.mobi/?Mazmur+8:4,5
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Jumat, 3 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 36:1-8 
Setahun : Yunus 1-4 
Nats       : Lihat, Aku telah melukiskan engkau di telapak tangan-Ku; tembok-tembokmu tetap di ruang 
mata-Ku (Yesaya 49:16) 

(3-10-2008) 
KEAJAIBAN KASIH 

(Yesaya 49:16) 
Saya mengenal seorang ibu yang begitu mengasihi anaknya. Bahkan sekalipun si anak berlaku 
tidak baik, sang ibu tak kehilangan rasa sayangnya. Suatu kali, si anak marah, meninggalkan 
rumah, dan tak kembali. Beberapa orang meminta si ibu untuk membiarkannya saja karena si 
anak sangat kurang ajar. Orang-orang yang tak tahan melihat perilakunya mengatakan bahwa ia 
adalah "anak yang patut dibuang". Akan tetapi, si ibu tidak menggubris. Ia terus berusaha 
mencari anaknya dan berharap anaknya kembali. Bagi saya, kasih ibu ini tampak ajaib, sebab 
saat orang lain "membuang" si anak, sang ibu mencarinya. 

Gambaran tokoh Esau dalam Alkitab juga serupa dengan anak di atas. Esau, bisa dikatakan tidak 
menghargai kasih Allah. Ia memandang rendah hak kesulungan yang dimilikinya dan dengan 
mudah menjualnya dengan harga yang tak setimpal. Namun, Alkitab tak berhenti mencatat 
tentang kehidupannya, dan seluruh ayat dalam Kejadian 36 menceritakan bagaimana Allah terus 
memelihara Esau dan keturunannya. Walaupun Esau bisa dianggap sebagai "anak yang kurang 
ajar dan patut dibuang", tetapi Allah tetap mengasihinya. Itulah kejaiban kasih Allah. 

Dalam perjalanan hidup ini, kita juga bisa bersikap "kurang ajar". Bahkan barangkali manusia 
bisa tidak tahan menghadapi sikap atau perilaku kita. Namun, ketika orang lain sulit menerima 
kita, Allah terus mencari kita. Kasih-Nya selalu sangat besar kepada kita. Dan setiap kita adalah 
objek kasih-Nya yang besar. Maukah kita menyambut kasih ajaib itu dan menghargainya dengan 
sungguh-sungguh? -RY 

BAHKAN KETIKA SEMUA ORANG SEOLAH-OLAH "MEMBUANG" KITA 
ALLAH TERUS MENCARI KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2036:1-8
http://alkitab.sabda.org/?Yunus%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2049:16
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2049:16
http://alkitab.mobi/?Kejadian+36
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Sabtu, 4 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 150 
Setahun : Mikha 1-3 
Nats       : Biarlah segala yang bernapas memuji TUHAN! Haleluya! (Mazmur 150:6) 

(4-10-2008) 
PUJI TUHAN! 

(Mazmur 150:6) 
Kata "Puji Tuhan" kerap kita dengar saat seseorang bersaksi bahwa ia telah mengalami atau 
menerima berkat Tuhan; misalnya mendapatkan sesuatu, lulus ujian, atau sembuh dari sakit. 
Sepertinya kata ini tidak jauh dengan perasaan bersyukur. Namun, apa benar hanya pada saat-
saat demikian kita perlu berkata, "Puji Tuhan"? 

Mazmur 150 mengajarkan kepada kita, mengapa dan kapan kita harus memuji-Nya. Mazmur ini 
sungguh tepat untuk mengakhiri kitab yang penuh dengan berbagai pengalaman dan perasaan 
para penulisnya. Para pemazmur menuangkan setiap pengalaman mereka-bisa pujian atau 
keluhan, syukur atau permohonan, keyakinan atau keraguan. Namun, atas setiap pengalaman 
naik turun itu, setelah perjuangan, pergumulan, peperangan yang harus dilalui, mereka 
mengakhirinya dengan satu nyanyian yang mantap bahwa Tuhan sungguh layak dipuji. 

Sama dengan para pemazmur, tidak ada anak Tuhan yang luput dari gelombang kehidupan. 
Perjalanan hidup manusia selalu kaya dengan aneka pengalaman; baik-buruk, senang-susah, 
berhasil-gagal. Namun, atas setiap pengalaman itu, Allah tetap berdaulat. Dan bila kita hidup 
melekat kepada-Nya, pasti kemenangan yang akan kita alami. 

Kelak seluruh dunia akan menaikkan pujian seperti Mazmur 150 ini. Dan pujian yang 
dipersembahkan bagi-Nya, disajikan layaknya sebuah orkestra: semua alat musik dipadu untuk 
menembangkan kemegahan-Nya! Ditambah dengan tari-tarian yang mengekspresikan syukur 
melimpah. Jadi mulai saat ini, atas setiap hal yang terjadi dalam hidup kita, mari berlatih untuk 
berkata, "Puji Tuhan!" -ENO 

TERPUJILAH TUHAN YANG MULIA  
ATAS SETIAP PERISTIWA YANG KITA TERIMA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20150
http://alkitab.sabda.org/?Mikha%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20150:6
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20150:6
http://alkitab.mobi/?Mazmur+150
http://alkitab.mobi/?Mazmur+150
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Minggu, 5 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Imamat 25:1-22 
Setahun : Mikha 4-7 
Nats       : Ingatlah dan kuduskanlah hari Sabat (Keluaran 20:8) 

(5-10-2008) 
KESEIMBANGAN HIDUP 

(Keluaran 20:8) 
Kehidupan kerap kali menjebak manusia dengan ritme yang terlalu cepat dan tanpa jeda. Padahal 
Tuhan yang merancang manusia sejak semula, memberi kita perintah untuk beristirahat, dengan 
mengkhususkan sabat. Tuhan hendak menunjukkan cinta-Nya melalui sabat. Hidup seluruh 
ciptaan akan seimbang melalui penerapan sabat. Bahkan, bukan manusia saja yang diperintahkan 
untuk beristirahat, tetapi juga tanah. Dalam Imamat 25, Tuhan Allah menerapkan tahun sabat 
bagi tanah untuk berproduksi. Namun, Tuhan akan tetap mencukupkan makanan bagi umat 
selama tahun itu, karena sejak tahun keenam Tuhan sudah mengirim lebih banyak berkat (ayat 
20, 21). Lebih jauh lagi, tahun kelima puluh (tahun Yobel) dikhususkan untuk mengadakan 
pembebasan. 

Sabat diadakan agar kita bergantung pada pemeliharaan Tuhan dan menikmati kecukupan yang 
Tuhan sediakan. Ambil satu hari sabat setiap minggu sebagai momen untuk membuang segala 
kekhawatiran kita dalam mencari nafkah. Juga sebagai momen untuk belajar berserah total pada 
pemeliharaan Tuhan. 

Tentu beristirahat pada hari sabat tidaklah identik dengan usaha mencari hiburan semata. Sabat 
perlu diisi dengan aktivitas-aktivitas yang semakin mendekatkan diri kita kepada sang Ilahi. 
Aktivitas yang memperkaya hidup batin seperti ibadah, bersekutu dengan saudara seiman, 
menikmati waktu bersama keluarga, dan sebagainya. Tanpa menjaga sabat, maka irama hidup 
kita tidak akan seimbang. Sabat akan mengajar kita betapa seharusnya kita bergantung 
sepenuhnya kepada Tuhan dan tidak khawatir secara berlebihan akan hidup ini -BL 

KESEIMBANGAN HIDUP TERJADI KETIKA SABAT KITA JALANI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Imamat%2025:1-22
http://alkitab.sabda.org/?Mikha%204-7
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2020:8
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2020:8
http://alkitab.mobi/?Imamat+25
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Senin, 6 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 2:18-25 
Setahun : Nahum 1-3 
Nats       : Dan dari rusuk yang diambil TUHAN Allah dari manusia itu, dibangun-Nyalah seorang 
perempuan, lalu dibawa-Nya kepada manusia itu (Kejadian 2:22) 

(6-10-2008) 
KITA MEMANG BEDA 

(Kejadian 2:22) 
Pernahkah Anda kesepian? Bagaimana suasana hati Anda ketika itu? Kelabu dan dingin? Lalu 
bayangkan, dalam suasana begitu, tiba-tiba seseorang hadir dan membuat hati Anda hangat dan 
bahagia. Rasanya? Sungguh menyenangkan! 

Saat Adam kesepian, Allah merasa kasihan kepadanya. Jadi, untuk memberinya penolong yang 
sepadan, Allah mengirim segala binatang hutan dan burung agar diberi nama oleh Adam. 
Tujuannya, supaya ia dapat memilih satu penolong baginya. Namun, tak ada yang sesuai. Karena 
semua calon gagal, Tuhan Allah membuat Adam tertidur. Lalu dari rusuk Adam dibangun-Nya 
(dari kata Ibrani banah, artinya "melakukan karya seni bak seniman patung") seorang wanita 
(isyah). Berbeda dengan bagaimana Adam dibentuk (yatsar, artinya "melakukan karya seperti 
tukang") dari debu tanah menjadi laki-laki (isy). 

Itulah pria dan wanita. Dibentuk dari bahan baku berbeda (debu tanah dan rusuk) serta cara kerja 
berbeda pula (cara tukang dan cara seniman). Walau demikian, pernikahan pertama itu 
mengandung semangat kesatuan dalam perbedaan. Sampai Adam pun berkata: "Inilah dia tulang 
dari tulangku, dan daging dari dagingku" (ayat 23). 

Demikian pula yang semestinya terjadi dalam semua pernikahan. Bagi calon pengantin yang 
merancang hidup baru dan pengantin baru, mungkin ini menggairahkan. Namun bagi suami istri 
yang sudah lama berumah tangga, perbedaan dalam kesatuan bisa jadi beban, bahkan beban 
berat! Namun, kemungkinan besar persoalannya ada pada pemikiran kita mengenai perbedaan. 
Jadi, mari mohon hikmat Tuhan; sebab siapa pintar mengelola perbedaan akan menemukan 
kesepadanan -DKL 

PERBEDAAN BUKAN BENCANA 
JUSTRU PERBEDAAN YANG MEMBUAT HIDUP INI BERWARNA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%202:18-25
http://alkitab.sabda.org/?Nahum%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%202:22
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%202:22
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Selasa, 7 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Ibrani 13:1-6 
Setahun : Habakuk 1-3 
Nats       : Janganlah kamu menjadi hamba uang dan cukupkanlah dirimu dengan apa yang ada padamu 
(Ibrani 13:5) 

(7-10-2008) 
MENCUKUPKAN DIRI 

(Ibrani 13:5) 
Pada awal masa krisis ekonomi, pernah terjadi orang sulit membeli minyak goreng. Harganya 
meroket. Banyak orang menjadi resah. Namun, seorang ibu malah mendapat ide kreatif. Ia 
mencoba menggoreng tanpa minyak goreng! Ketika memasak telur ceplok, ditaruhnya daun 
pisang di atas wajan, lalu telur diceplok di atasnya. Hasilnya cukup memuaskan. Segera ide ini 
disebarluaskan ke media massa. Idenya, ketimbang belanja melebihi kemampuan, lebih baik 
belajar mencukupkan diri dengan apa yang ada. 

Dalam Ibrani 13:5, penulis kitab Ibrani mengutip janji pemeliharaan Tuhan dari Ulangan 31:6, 
"Ia tidak akan membiarkan engkau." Namun, didahului dengan sebuah syarat: "cukupkan dirimu 
dengan apa yang ada padamu". Tuhan tidak akan memelihara orang yang boros dan serakah. Dia 
memelihara orang yang mau belajar bersyukur dengan apa yang ada. Yakni mereka yang 
berjuang untuk bisa hidup dengan yang sedikit, ketimbang terus berusaha meraup lebih banyak. 
Mereka yang memilih bergaya hidup memberi dan membagi (ayat 2,3) lebih dari mengumpulkan 
bagi diri sendiri. Mereka yang berusaha menikmati apa yang sudah tersedia, ketimbang 
menyesali apa yang telah hilang. 

Kita hidup di zaman sulit. Di satu sisi, harga BBM dan kebutuhan pokok semakin mahal. Di sisi 
lain, semakin banyak tawaran untuk membeli aneka barang yang tak kita butuhkan. Tanpa 
belajar mencukupkan diri, kita bisa menjadi hamba uang yang serakah. Terjebak utang-piutang 
yang menyengsarakan. Atau menjadi pribadi yang hanya ingat diri sendiri, tak pernah memberi 
tumpangan. Ini saatnya kita belajar mencukupkan diri! -JTI 

ALLAH AKAN MENCUKUPKAN MEREKA YANG BELAJAR MENCUKUPKAN DIRI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2013:1-6
http://alkitab.sabda.org/?Habakuk%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2013:5
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2013:5
http://alkitab.mobi/?Ibrani+13:5,
http://alkitab.mobi/?Ulangan+31:6,
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Rabu, 8 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 2:1-5 
Setahun : Zefanya 1-3 
Nats       : "... saat-Ku belum tiba" (Yohanes 2:4) 

(8-10-2008) 
MENIRU YESUS 

(Yohanes 2:4) 
Setiap kali kisah di Kana dikhotbahkan, iman kita diteguhkan dengan mukjizat yang Yesus 
lakukan. Kerinduan untuk mengundang Yesus ke dalam hidup kita semakin besar. Memang 
benar bahwa jika Yesus hadir, maka kekurangan dalam hidup kita pasti dapat Yesus atasi. 
Namun lebih dari sekadar mengharap mukjizat-Nya, kita patut mengamati dan meniru sikap 
hidup Yesus dalam peristiwa ini. 

Pertama, Dia mau hadir dalam pesta pernikahan. Artinya, Yesus mau bergaul, tidak menyendiri 
atau di Bait Suci saja. Kita pun mesti hadir di masyarakat dan lingkungan, berada di tengah 
orang banyak, mungkin di sana kita dapat melakukan sesuatu yang berguna. 

Kedua, Ibu Maria meyakini-Nya (ayat 4,5) sebagai Pribadi yang bisa dimintai pertolongan. Ibu 
Maria tidak meminta tolong kepada orang lain. Ia langsung datang kepada Yesus karena yakin 
Yesus pasti dapat menolong. Semoga setiap kita sebagai anak-anak-Nya juga dipercaya sebagai 
tempat ke mana orang dapat datang meminta pertolongan. Orang boleh merasa yakin mereka 
tidak akan ditolak oleh orang kristiani. 

Ketiga, Yesus rela berkurban bagi orang lain. Memang belum saat-Nya Yesus "dikenali" orang 
banyak lewat mukjizat yang Dia buat. Bila publik mulai mengetahui hal itu, kemungkinan besar 
akan muncul berbagai reaksi yang dapat menyulitkan Yesus. Walaupun demikian, Dia tetap 
membuat mukjizat agar pesta pernikahan di Kana terselamatkan. Begitulah Yesus berkurban dan 
menolong, agar orang lain terselamatkan. 

Belajar dari sikap hidup Yesus, biarlah hari ini kita meniru Dia! -MNT  

SIKAP HIDUP ORANG BANYAK MUNGKIN MEMENGARUHI KITA NAMUN BIARLAH  
SIKAP HIDUP YESUS YANG MENJADI CETAK BIRU KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%202:1-5
http://alkitab.sabda.org/?Zefanya%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%202:4
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%202:4
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Kamis, 9 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Bilangan 10:29-34 
Setahun : Hagai 1-2 
Nats       : Kata Musa: "Janganlah kiranya tinggalkan kami, sebab engkaulah yang tahu, bagaimana kami 
berkemah di padan gurun, maka engkau dapat menjadi penunjuk jalan bagi kami" (Bilangan 10:31) 

(9-10-2008) 
MENGHARGAI ORANG 

(Bilangan 10:31) 
Seberapa sering Anda menerima pujian yang tulus dari kekasih Anda?" Pertanyaan ini diajukan 
pada ratusan suami istri dalam sebuah penelitian. Hasilnya mengejutkan. Ternyata banyak yang 
berkata, "Saya tak pernah menerima pujian" atau "Hampir tak pernah". Seorang istri menjawab: 
"Aku tidak ingat kapan terakhir kali suamiku memujiku". Banyak orang pelit dalam memuji. 
Berat lidah untuk menyatakan betapa ia menyukai, mengagumi, atau menghargai orang lain. 
Alasannya macam-macam. "Ia sudah tahu!", "Kalau dipuji nanti besar kepala", atau "Saya malu 
mengatakannya". 

Sebuah penghargaan dapat memperkokoh hubungan. Musa menyadari hal ini. Ketika berada di 
Gunung Sinai, Musa diberi tahu bahwa Hobab tidak lagi mau melanjutkan perjalanan bersama 
rombongannya. Memang Hobab bukan orang Israel. Ia orang Midian. Bukannya ikut ke tanah 
perjanjian, ia justru ingin kembali ke kampungnya. Melihat hal ini, Musa memohon Hobab tetap 
bersamanya. Musa menyatakan betapa pentingnya Hobab. Dipujinya Hobab sebagai penunjuk 
jalan terbaik. Orang yang paling tahu seluk-beluk padang gurun. Walaupun Musa pemimpin 
tertinggi, ia tidak gengsi untuk mengakui kehebatan Hobab. Penghargaan ini akhirnya membuat 
Hobab tak jadi meninggalkan Musa, sebab ia merasa dirinya berharga. 

Coba pikirkan orang-orang yang sudah banyak menolong Anda. Mereka yang sudah membuat 
hidup Anda nyaman dan indah. Kapan terakhir kali Anda memuji dan menghargai mereka? 
Pernahkah Anda menyatakan betapa pentingnya mereka bagi Anda? Kalau belum, lakukanlah itu 
hari ini! -JTI 

PUJIAN MEMPERKAYA HIDUP ORANG YANG MENERIMANYA  
TANPA MEMPERMISKIN SANG PEMBERINYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2010:29-34
http://alkitab.sabda.org/?Hagai%201-2
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2010:31
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2010:31
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Jumat, 10 Oktober 2008 
 
Bacaan   : 2Timotius 2:22-26 
Setahun : Zakharia 1-3 
Nats       : Sebab itu, jauhilah nafsu orang muda, kejarlah keadilan, kesetiaan, kasih dan damai sejahtera 
... Hindarilah persoalan yang dicari-cari, yang bodoh dan tidak layak (2Timotius 2:22,23) 

(10-10-2008) 
HIDUP EFEKTIF 

(2Timotius 2:22,23) 
Filippo Inzaghi adalah seorang striker sepakbola asal Italia. Gaya permainan bolanya tidak 
secantik Ronaldinho-pemain nasional Brasil. Tubuhnya kecil, kecepatan larinya pun rata-rata. 
Namun, yang membuatnya istimewa adalah kemampuannya mencari ruang kosong, sehingga 
setiap serangan yang ia buat menjadi efektif. Tak banyak gaya, tetapi gol tercipta. Itulah yang 
membuatnya menjadi striker yang tetap diandalkan oleh AC Milan, timnya, meskipun usianya 
sudah tidak muda lagi. 

Prinsip ini senada dengan nasihat Paulus. Ayat-ayat yang kita baca adalah nasihat Paulus kepada 
Timotius yang hendak menjadi hamba Tuhan. Agar pelayanannya berhasil, Timotius diminta 
untuk tidak mengejar nafsu orang muda (ayat 22), tetapi menyalurkan energi dan waktunya 
untuk hal-hal yang lebih berguna. Tidak membuang waktu untuk sesuatu yang mengada-ada atau 
bodoh (ayat 23), tetapi mengejar keadilan, kesetiaan, kasih, dan damai sejahtera. Melalui setiap 
nasihat ini, Paulus rindu agar Timotius hidup seefektif mungkin dalam melayani Allah. 

Sekarang coba kita terapkan nasihat ini bagi kita secara pribadi. Adakah kita masih banyak 
menghabiskan waktu untuk hal-hal yang kurang berguna; seperti bertengkar, menggosip, 
menjelekkan orang lain, dan sebagainya? Waktu yang ada begitu singkat dan tak akan terulang, 
jadi sudah seharusnya kita menggunakan waktu untuk melakukan hal-hal dan aktivitas yang 
menyenangkan hati Tuhan. Apalagi Tuhan memberi kita tugas untuk mengajar dan menuntun 
orang lain (ayat 24,25). Jangan buang waktu lagi, hiduplah efektif bagi Allah! -ALS 

BEBERAPA MENIT YANG HABIS UNTUK MEMBICARAKAN ORANG LAIN 
SEBENARNYA CUKUP UNTUK MELAKUKAN SATU KEBAIKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%202:22-26
http://alkitab.sabda.org/?Zakharia%201-3
http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%202:22,23
http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%202:22,23
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Sabtu, 11 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 44:18-34 
Setahun : Zakharia 4-6 
Nats       : Jadi, hasilkanlah buah yang sesuai dengan pertobatan (Matius 3:8) 

(11-10-2008) 
BERUBAH 
(Matius 3:8) 

Saya pernah bertemu seorang anak muda yang baru sembuh dari kecanduannya akan narkoba. 
Setelah dirawat di pusat rehabilitasi dan dinyatakan sembuh, ia pun diizinkan pulang. Lembaran 
baru dalam hidupnya dimulai. Ia pun kembali ke gereja. Namun, beberapa bulan kemudian saya 
mendengar berita mengejutkan bahwa anak muda itu meninggal dunia karena overdosis. Ya, 
mengagetkan karena seharusnya ia sudah sembuh. Pengalaman pahit dengan obat-obatan 
ternyata tidak membuat anak muda ini sungguh-sungguh berubah. Ia belum mengalami 
pertobatan yang membawanya sampai ke titik perubahan. 

Saudara-saudara Yusuf telah melakukan kesalahan besar dalam hidup mereka. Dengan hati 
penuh dengki dan iri hati, mereka menjual Yusuf ke tangan orang asing (37:28). Namun, 
akhirnya itu menjadi pengalaman menyakitkan, bukan hanya buat Yusuf tetapi buat mereka juga. 
Mengapa? Setelah melihat ayah mereka sangat berduka, mereka sadar telah berbuat salah 
(37:34,35). Sebab itu, ketika mereka kembali diperhadapkan pada sebuah tantangan untuk 
"menjual" Benyamin atau membelanya, mereka memilih untuk membela Benyamin (44:16,18-
34). Mengapa? Karena mereka tidak mau melakukan kesalahan yang sama. 

Sebuah pertobatan tidak cukup hanya sebuah kata yang keluar dari mulut kita. Apabila kita 
pernah melakukan sebuah dosa dan kemudian menyesalinya, kita perlu membuat perubahan yang 
nyata. Itu sebabnya pertobatan harus dialami tiap-tiap hari. Atas setiap perbuatan kita yang salah, 
mari bertobat dengan sungguh sampai kita benar-benar berubah -RY 

SEBUAH PERTOBATAN YANG SUNGGUH PASTI MEMBAWA KITA PADA 
PERUBAHAN DIRI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2044:18-34
http://alkitab.sabda.org/?Zakharia%204-6
http://alkitab.sabda.org/?Matius%203:8
http://alkitab.sabda.org/?Matius%203:8
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Minggu, 12 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Keluaran 20:1-6 
Setahun : Zakharia 7-9 
Nats       : Jangan membuat bagimu patung yang menyerupai apa pun ... (Keluaran 20:4) 

(12-10-2008) 
MEMBERHALAKAN TUHAN 

(Keluaran 20:4) 
Jika kita ditanya apakah kita menyembah berhala, pasti kita langsung menampiknya. Kita tidak 
pernah merasa menyimpan patung apalagi sujud menyembahnya. Kita merasa aman dari dosa 
pelanggaran titah kedua ini. Padahal, dosa ini tidak selalu berkenaan dengan ada tidaknya benda-
benda objek pemujaan di sekitar kita. Namun, juga menyangkut cara berpikir dan cara bersikap, 
yang bersumber jauh di ruang kendali pikiran manusia, yakni paradigma kita. 

Bahaya yang lebih nyata dan lebih berbahaya kerap kali adalah kecenderungan kita untuk 
"memberhalakan Tuhan", daripada "mempertuhankan berhala". Berhala disembah, tetapi 
sebenarnya apakah itu diberikan untuk kehormatan si berhala sendiri? Tidak! Berhala disembah, 
agar ia bersedia melayani si "penyembahnya". Demikian pula tanpa disadari kita acap 
"memanfaatkan" Tuhan agar tujuan kita tercapai. Tuhan disembah dan dipuja, bukan karena Dia 
Tuhan, melainkan agar kita dapat meminta ini dan itu kepada Tuhan. Dan pada saat itulah kita 
telah memberhalakan Tuhan. 

Bangsa Israel mengalami didikan Allah yang berdaulat penuh. Allah yang memimpin menjadi 
satu-satunya tempat menggantungkan hidup mereka. Mereka sadar Allah yang Mahabesar dapat 
melakukan apa pun jika Dia mau. Itu sebabnya Dia patut disembah dan diagungkan, tanpa 
manusia berhak mengharap sesuatu dari-Nya. Mari menyembah Tuhan semata-mata karena Dia 
Tuhan. Apa pun yang dilakukan-Nya. Terlepas dari apa pun yang diberikan-Nya. Tanpa syarat, 
tanpa pamrih. Dia Allah Mahakuasa yang memiliki kita -ENO 

PENYEMBAHAN KEPADA TUHAN ADALAH TUJUAN HIDUP BUKAN ALAT UNTUK 
HIDUP 

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2020:1-6
http://alkitab.sabda.org/?Zakharia%207-9
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2020:4
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2020:4
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Senin, 13 Oktober 2008 
 
Bacaan   : 1Petrus 3:1-7 
Setahun : Zakharia 10-12 
Nats       : Hai istri-istri, tunduklah kepada suamimu, supaya jika ada di antara mereka yang tidak taat 
kepada Firman, mereka juga tanpa perkataan dimenangkan oleh kelakuan istrinya (1Petrus 3:1) 

(13-10-2008) 
AKU AKAN MENGUBAHNYA! 

(1Petrus 3:1) 
Sejak berpacaran dengan Dedi, Santi menyadari kekasihnya itu sering bersikap cuek. Tidak 
peduli. "Tidak mengapa," pikirnya, "aku akan mengubahnya setelah menikah!" Setelah berumah 
tangga barulah ia sadar betapa sulitnya mengubah suami. Berbagai cara telah dipakainya; mulai 
dari memohon, merajuk, menangis, menegur, sampai mengancam sang suami untuk lebih 
memedulikan dirinya. Hasilnya nihil. Bukannya tambah peduli, sikap cuek sang suami malah 
makin menjadi. Pasalnya, ia merasa jengkel "diteror" sang istri. 

Jarang sekali orang bisa berubah karena dipaksa. Kita tidak bisa mengubah orang lain karena 
perubahan hanya bisa terjadi dari kesadaran diri. Yang bisa kita lakukan hanyalah menciptakan 
suasana kondusif untuk mendorong orang lain berubah. Menyadari hal itu, Rasul Paulus meminta 
para istri untuk "memenangkan suami tanpa perkataan" jika ia berbuat salah. Dengan 
menunjukkan keteladanan yang simpatik, suami akan sadar diri dan terdorong untuk berubah. 
Cara ini jauh lebih efektif ketimbang mengkhotbahi. Nasihat Paulus tidak hanya berlaku bagi 
para istri, tetapi juga untuk setiap orang. Keteladanan hidup adalah perhiasan batin; punya daya 
pikat; menarik orang untuk berusaha memilikinya juga. 

Apakah Anda ingin orang yang Anda kasihi berubah? Jangan katakan, "Aku akan mengubah 
dia!" Mintalah Tuhan yang mengubah orang tersebut. Sementara itu, berusahalah untuk 
mengubah diri Anda sendiri. Tunjukkan keteladanan yang simpatik. Memang butuh waktu lama, 
tetapi perjuangan Anda tak akan sia-sia. Perlahan tapi pasti, perubahan akan terjadi -JTI 

KETELADANAN ITU BAGAIKAN MAGNET IA MENARIK ORANG MENGIKUTI APA 
YANG KITA CONTOHKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%203:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Zakharia%2010-12
http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%203:1
http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%203:1
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Selasa, 14 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Amsal 31:10-31 
Setahun : Zakharia 13-14 
Nats       : Banyak wanita telah berbuat baik, tetapi kau melebihi mereka semua (Amsal 31:29) 

(14-10-2008) 
PENGORBANAN ISTRI 

(Amsal 31:29) 
Cindy dan Chip sudah 5 tahun pisah rumah. Rencananya, mereka akan bercerai pada akhir 2007. 
Lagipula, Chip sudah punya kekasih baru. Pada awal tahun, sesuatu terjadi. Chip menderita 
gagal ginjal parah. Cindy tidak tega melihatnya. "Bagaimanapun, ia masih suamiku," ujarnya. 
Maka ia sumbangkan satu ginjal untuk Chip, tanpa ikatan apa pun. Rencana cerai tetap berjalan. 
Namun setelah keduanya pulih dari operasi, mereka jatuh cinta lagi! Sang suami berujar, "Buat 
apa aku mencari perempuan lain, jika di sini ada seseorang yang mau berkorban begitu besar 
untukku?" Akhirnya, Chip meninggalkan kekasih gelapnya dan kembali kepada Cindy. 

Pengorbanan istri sanggup meluluhkan hati suami. Pengabdian istri adalah kecantikan batin yang 
tak ternilai. Ada banyak bentuk pengorbanan. Dalam kitab Amsal, pengorbanan istri ditunjukkan 
dengan perjuangannya setiap hari. Mulai dari memenuhi kebutuhan sandang pangan suami dan 
anak-anaknya (ayat 13-19, 21,22) sampai menjadi guru dalam keluarga (ayat 26,27). Dari pagi 
hingga malam ia berjerih lelah. Mengupayakan yang terbaik, demi masa depan keluarga. Ia lelah, 
tetapi bahagia. "Ia tertawa tentang hari depan". 

Dewasa ini, banyak suami atau anak memandang sepele pengorbanan istri atau ibu. 
Kesibukannya mengurus rumah ataupun bekerja dianggap sudah biasa. "Memang sudah 
kewajibannya." Padahal di balik cerita sukses suami maupun keberhasilan anak, ada 
pengorbanan istri atau ibu. Istri atau ibu kita mungkin belum pernah mendonorkan ginjalnya. 
Namun, pengorbanannya dari hari ke hari tidak kurang. Kita patut menghargainya lebih! -JTI 

ISTRI KITA MUNGKIN BUKAN ORANG TERCANTIK TETAPI IA ADALAH ORANG 
YANG TERBAIK 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2031:10-31
http://alkitab.sabda.org/?Zakharia%2013-14
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2031:29
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2031:29
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Rabu, 15 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 3:14-20 
Setahun : Maleakhi 1-4 
Nats       : Sebab Allah mengutus Anak-Nya ke dalam dunia bukan untuk menghakimi dunia, melainkan 
supaya dunia diselamatkan melalui Dia (Yohanes 3:17) 

(15-10-2008) 
SINGA YANG TERLUKA 

(Yohanes 3:17) 
Saya mendapat kiriman sebuah klip video dari seorang teman di Jakarta. Kisahnya, ada seorang 
ibu yang menemukan seekor singa di sebuah hutan di Cali, Kolombia. Singa itu terluka parah 
dan hampir mati. Si ibu membawanya pulang dan merawatnya dengan penuh kasih hingga 
sembuh. Kemudian ia menyerahkan singa itu ke kebun binatang setempat supaya mendapat 
perawatan yang lebih baik. 

Klip video berdurasi sekitar 40 detik itu berisi tayangan ketika suatu hari si ibu mengunjungi 
singa itu. Melihat ibu penyelamatnya datang, serta merta singa itu berdiri dan dari dalam 
kerangkeng, ia meraih dan memeluk erat si ibu dengan kedua kaki depannya. Si ibu pun 
mengusap-usap kepala singa itu. Mengharukan sekali. 

Seekor binatang buas pun tahu berterima kasih kepada penyelamatnya. Lalu, bagaimana dengan 
manusia? Mirip dengan si ibu yang menyelamatkan singa yang terluka itu, Tuhan Yesus datang 
ke dunia untuk menyelamatkan manusia yang terluka-bahkan telah mati karena dosa-dosa yang 
mengerikan. Namun, apa yang kemudian Dia terima dari manusia? Justru penolakan dan 
penyaliban! Sungguh ironis. 

Kita tentunya tidak ingin mengulangi kesalahan manusia dua ribu tahun yang lalu. Bayangkanlah 
kondisi kita yang terluka dan tanpa harapan; kematian seolah-olah tinggal menunggu waktu. 
Lalu Tuhan Yesus datang; menolong, merawat, dan menyelamatkan kita, sehingga kita sembuh 
benar. Kita dipulihkan. Adakah hidup kita sudah menunjukkan rasa terima kasih yang 
menyukakan hati-Nya? -AYA 

KALAU HEWAN SAJA TAHU BERTERIMA KASIH KENAPA KITA TIDAK? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%203:14-20
http://alkitab.sabda.org/?Maleakhi%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%203:17
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%203:17
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Kamis, 16 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 25 
Setahun : Matius 1-3 
Nats       : Segala jalan Tuhan adalah kasih setia dan kebenaran bagi orang yang berpegang pada 
perjanjian-Nya dan peringatan-peringatan-Nya (Mazmur 25:10) 

(16-10-2008) 
JEPIT RAMBUT 
(Mazmur 25:10) 

Jepit rambut tipis-biasanya berwarna hitam dan berukuran kecil-kerap kali dianggap remeh oleh 
banyak orang. Namun, buat saya, jepit rambut itu sangat berguna. Selama beberapa waktu, ia 
akan menjepit dan menjaga rambut saya agar tetap di tempatnya, sehingga kelihatan rapi. 
Sementara beraktivitas, kadang saya meraba jepit rambut saya dan lega jika mendapati ia 
menjalankan tugasnya dengan baik. Sekalipun mungkin-andai rambut saya bisa "merasa"-itu 
menyebabkan si jepit "dibenci" oleh rambut saya karena ia membuat rambut saya tidak bisa 
terurai dengan bebas. 

Dalam hidup kita pun, ada banyak "jepit" yang Tuhan taruh, yakni "jepit-jepit" peraturan yang 
menurut kita terkadang membosankan, mengekang, membatasi, kuno, dan membuat kita merasa 
tidak enak, tetapi sangat perlu. Perlu untuk mengarahkan kita tetap berada di jalan yang Tuhan 
kehendaki. Perlu untuk membentuk kita menjadi pribadi seperti yang Tuhan mau! 

Mari sekali lagi kita belajar dari Daud. Salah satu kunci keberhasilan Daud adalah ia mencintai 
hukum-hukum Tuhan. Ia tidak bosan dengan hukum-Nya. Ia telah mengalami bagaimana hukum 
Tuhan itu telah membuatnya berbalik dari kejahatan (ayat 7,8); juga membangkitkannya dari 
kejatuhan; membuatnya kembali karib dengan Allah dan tidak kehilangan karunia-Nya (ayat 14). 
Tuhan telah menyediakan jalan hidup yang penuh kasih setia dan kebenaran. Kita tinggal diminta 
untuk berpegang pada janji-Nya, menuruti peringatan-Nya. Mungkin peringatan-Nya tak tampak 
menarik bagi kita, tetapi serupa dengan jepit rambut yang kecil, ia pasti sangat berguna -GS 

TAK SEMUA PERINGATAN TUHAN TAMPAK INDAH TETAPI SEMUANYA ADA 
UNTUK MENJAGAI HIDUP KITA BENAR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2025
http://alkitab.sabda.org/?Matius%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2025:10
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Jumat, 17 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 14:1-11 
Setahun : Matius 4-7 
Nats       : Tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku (Yohanes 14:6) 

(17-10-2008) 
SATU SYARAT SAJA 

(Yohanes 14:6) 
Seorang anak miskin dari desa sangat ingin pergi ke istana dan menjumpai raja negeri itu. Ibu 
dan tetangga-tetangga mengatakan bahwa niatnya itu tak masuk akal. Namun, si anak tetap 
nekat. Ia pun berangkat. Sayang, penjaga istana tak mengizinkannya masuk begitu saja. Berbagai 
pertanyaan dan syarat diajukan, sehingga si anak gelagapan. Akibatnya, ia tak boleh masuk. 
Sambil berjalan pulang, ia menangis tersedu-sedu. Di tengah jalan, ia bertemu seorang anak laki-
laki yang bertanya mengapa ia menangis. Setelah mendengar ceritanya, anak laki-laki itu 
menggandeng tangannya dan berkata, "Ayo ikut aku." 

Maka berjalanlah mereka beriringan. Ternyata mereka kembali ke istana. Sampai di gerbang, si 
anak desa sudah khawatir. Namun, ia mendapati situasi yang berbeda. Para pengawal menunduk. 
Tanpa berkata apa-apa mereka membukakan pintu, memberikan penyambutan, lalu 
mempersilakan keduanya masuk. Sampai akhirnya mereka bertemu sang raja. Di depan raja, si 
anak laki-laki berkata, "Ayah, perkenalkan, ini temanku. Ia sangat ingin bertemu Ayah. Ayah 
mau kan berbincang dengannya?" 

Gerbang surgawi, barangkali juga serupa pintu berpalang yang dijaga banyak pengawal. Dan, di 
hadapan mereka, kita adalah warga biasa, yang tak bisa masuk begitu saja. Namun, kondisinya 
akan berbeda saat kita tak datang sendiri ke sana. Apabila Yesus yang menggandeng tangan kita, 
tak ada syarat diajukan (ayat 3). Sebaliknya, penyambutan diberikan. Dan kita boleh menikmati 
keberadaan kita di sana. Ya, tak ada syarat lain untuk masuk ke sana. Satu saja syaratnya: masuk 
bersama Yesus! -AW 

KUNCI GERBANG SURGA ADA DI TANGAN SANG ANAK KITA TAK BISA KE SANA 
TANPA GANDENGAN TANGAN-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2014:1-11
http://alkitab.sabda.org/?Matius%204-7
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2014:6
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Sabtu, 18 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Efesus 5:14-21 
Setahun : Matius 8-10 
Nats       : Karena itu, perhatikanlah dengan saksama, bagaimana kamu hidup, janganlah seperti orang 
bebal, tetapi seperti orang arif (Efesus 5:15) 

(18-10-2008) 
SEDIAKAN WAKTU 

(Efesus 5:15) 
Saya mendapat puisi ini dari sebuah e-mail yang dikirim seorang teman di Jakarta: 

Sediakan waktu untuk berpikir, itulah sumber kejernihan. 
Sediakan waktu untuk bermain dan bersantai, itulah rahasia awet muda. 
Sediakan waktu untuk membaca, itulah landasan kebijaksanaan. 
Sediakan waktu untuk berteman, itulah jalan menuju hidup bermakna. 
Sediakan waktu untuk bermimpi, itulah yang membawa Anda ke bintang. 
Sediakan waktu untuk mencintai dan dicintai, itulah hak istimewa dari Tuhan. 
Sediakan waktu untuk melihat sekeliling, waktu Anda terlalu singkat untuk hidup dalam dunia 
Anda sendiri. 
Sediakan waktu untuk tertawa, itulah musik bagi jiwa. 
Sediakan waktu bersama keluarga, itulah mutiara paling indah. 
Sediakan waktu pribadi untuk di bersama Tuhan, itulah sumber kekuatan. 

Ya, bagaimana hidup kita; apakah akan bermakna dan berguna, ataukah akan berlalu dengan sia-
sia tanpa arti, tergantung pada bagaimana kita mempergunakan waktu. Semua orang dikaruniai 
jumlah waktu yang sama, 24 jam sehari, tujuh hari seMinggu, 52 minggu setahun. Tidak kurang, 
tidak lebih. Dengan waktu yang sama itu, ada orang yang bisa berkarya besar bagi Tuhan dan 
sesamanya, tetapi ada juga orang yang "nol besar" alias tidak berkarya apa-apa selama hidupnya. 
Pangkalnya terletak pada pengelolaan waktu. 

Rasul Paulus membedakan orang arif dengan orang bebal dari cara hidupnya. Cara hidup 
seseorang selalu berkenaan dengan cara ia menggunakan waktunya. Tergolong yang manakah 
kita? Orang arif atau orang bebal? -AYA 

WAKTU TIDAK AKAN TERULANG, SEKALI BERLALU SELAMANYA BERLALU 
PERGUNAKAN WAKTU SEBAIK-BAIKNYA DAN SEBENAR-BENARNYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:14-21
http://alkitab.sabda.org/?Matius%208-10
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Minggu, 19 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 3:22-36 
Setahun : Matius 11-14 
Nats       : Ia harus makin besar, tetapi aku harus makin kecil (Yohanes 3:30) 

(19-10-2008) 
BUKAN HAK KITA 

(Yohanes 3:30) 
Nama Tenzing Norgay tidaklah sepopuler Sir Edmund Hillary. Padahal, Norgay adalah orang 
yang mendampingi dan bersama Hillary menaklukkan Mount Everest. Ia adalah penduduk asli 
yang berprofesi sebagai pemandu jalan bagi Hillary. Setelah pendakian yang monumental itu, 
nama Hillary menjadi terkenal ke seluruh dunia. Ia pun diingat dan dikenang sebagai orang 
pertama yang menaklukkan Mount Everest. Kecewakah Norgay? Tidak. Dalam sebuah 
wawancara ia berkata, "Andai menjadi orang kedua yang menaklukkan Everest adalah hal yang 
memalukan, saya akan menanggungnya." Norgay sadar betul ia hanyalah pemandu. Tugas utama 
seorang pemandu adalah mengantar orang tiba di tempat tujuan. Apa yang dicapai setelah itu 
bukanlah "bagiannya". 

Sama dengan sikap yang dihidupi oleh Yohanes Pembaptis. Yohanes sadar betul bahwa dirinya 
hanyalah seorang utusan; pembawa berita. Bukan berita itu sendiri. Tugasnya adalah membuka 
jalan bagi Sang Mesias (ayat 28). Kepada murid-muridnya yang bertanya, ia menjawab, "Ia 
harus makin besar, tetapi aku harus makin kecil" (ayat 30). 

Begitulah prinsip dasar pelayanan kristiani: menjadikan Tuhan, yang kita junjung dan layani, 
semakin dimuliakan dan diingat. Pelayanan bukan untuk "membesarkan" nama kita, sebab kita 
ini hanyalah alat; entah sebagai pendeta, guru Sekolah Minggu, aktivis gereja, atau apa pun. 
Justru kalau karena pelayanan kita, orang malah lebih mengingat dan mengagumi kita, pasti ada 
yang salah. Sebab itu berarti kita telah mengambil apa yang bukan hak kita -AYA 

TUJUAN PELAYANAN ADALAH MENJADIKAN TUHAN NOMOR SATU 
BIARLAH KITA TETAP "DI BELAKANG" 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%203:22-36
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2011-14
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%203:30
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Senin, 20 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Efesus 6:1-4 
Setahun : Matius 15-17 
Nats       : Janganlah ada perkataan kotor keluar dari mulutmu, tetapi pakailah perkataan yang baik untuk 
membangun, di mana perlu, supaya mereka yang mendengarnya, beroleh anugerah (Efesus 4:29) 

(20-10-2008) 
KETEGANGAN KELUARGA 

(Efesus 4:29) 
Banyak konflik orangtua dan anak dibingkai oleh kata-kata: "Bapak Ibu itu kuno!" Atau, "Anak 
zaman sekarang tidak tahu menghormati orangtua, beda dengan zaman kami dahulu". Begitulah 
yang kerap terjadi dalam banyak rumah tangga. Lalu bagaimana ketegangan seperti ini mesti 
dikelola? 

Paulus berpesan agar orangtua mendidik anak-anak dalam ajaran dan nasihat Tuhan serta 
bertindak sedemikian rupa agar anak paham yang mereka terima merupakan ekspresi kasih 
semata. Bisa jadi ajaran dan nasihat mengambil bentuk yang tegas, tetapi tak pernah ketegasan 
itu keluar dari hati yang membenci. 

Sebaliknya, anak diminta menghormati orangtuanya, bukan hanya agar si anak beruntung 
("supaya lanjut umurmu", ayat 3). Anak perlu taat kepada orangtua yang hidup dalam Tuhan 
karena ini merupakan sebuah perintah; suatu keharusan! Namun, ingat juga pesan Paulus, 
"taatilah orangtuamu di dalam Tuhan". Artinya, perspektif ketaatan pada orangtua mesti 
berpusatkan kepada Tuhan. Nilai-nilai ketuhanan itulah yang menjadi dasar ketaatan anak 
terhadap ayah dan ibunya. 

Bisa saja orangtua berbuat salah, bahkan jahat. Terhadap kasus seperti ini, anak tentu harus lebih 
memegang kebenaran sebagai ekspresi imannya kepada Tuhan sebagai sumber segala kebenaran. 
Sekalipun demikian, janganlah orangtua diabaikan. Mereka tetap layak menerima hormat. 
Semoga sebagai anak, kita selalu menghargai orangtua dengan hati yang hormat, bukan dengan 
hati yang merasa "lebih" lalu meremehkan bahkan menihilkan orangtua sendiri -DKL 

JIKA DAMAI YANG ANDA INGINKAN  
MULAILAH dari KELUARGA ANDA-BUNDA TERESA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%206:1-4
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2015-17
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:29
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:29
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Selasa, 21 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Markus 7:24-30 
Setahun : Matius 18-21 
Nats       : Ia memohon kepada Yesus untuk mengusir setan itu dari anaknya (Markus 7:26) 

(21-10-2008) 
BERDOA UNTUK ANAK 

(Markus 7:26) 
Sebagai orangtua kristiani, kita memiliki kewajiban yang tak boleh dilupakan. Apakah itu? 
Berdoa untuk anak-anak kita! Dalam buku How to be a Good Mom, dikupas tentang pentingnya 
orangtua berdoa untuk anak-anaknya. Doa untuk anak-anak sungguh merupakan sesuatu yang 
penting dan tak dapat diabaikan! 

Pokok doa pertama tentu kita berdoa untuk kehidupan rohani anak-anak. Berdoa agar mereka 
semakin mengenal Allah lebih dalam lagi. Dengan doa, anak-anak kita akan menjadi anak-anak 
yang takut akan Tuhan. Ketika itu terjadi, tanpa harus kita awasi dengan ketat pun mereka dapat 
menjadi anak yang bertanggung jawab atas hidup mereka sendiri. 

Pokok doa selanjutnya, kita berdoa untuk perkembangan fisik dan mental mereka. Ada begitu 
banyak anak memiliki gambar diri yang rusak. Sulit menerima diri sendiri. Mereka mungkin 
minder, penuh sikap negatif, dan pesimis. Melalui doa, mintalah Allah membuat terobosan-
terobosan baru dalam hidup mereka, sehingga hidup mereka diubahkan. 

Masih banyak yang perlu kita doakan. Berdoa untuk komunitas dan pergaulan anak-anak kita; 
untuk calon pasangan hidup mereka kelak; untuk kesehatan mereka; untuk studi atau aktivitas-
aktivitas yang dijalani; untuk masa depan mereka; dan tentu masih ada banyak hal khusus yang 
bisa kita doakan. 

Kita takkan pernah menjadi orangtua yang baik jika berhenti berdoa untuk anak-anak kita. 
Dengan berdoa untuk anak-anak, berarti kita mengakui keterbatasan kita sebagai orangtua dalam 
mendidik anak-anak. Dengan berdoa, kita mengizinkan Tuhan yang tak terbatas menyatakan 
kebaikan-Nya kepada anak-anak kita -PK  

KITA TIDAK AKAN PERNAH MENJADI ORANGTUA YANG BAIK 
JIKA KITA BERHENTI BERDOA UNTUK ANAK-ANAK KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%207:24-30
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018-21
http://alkitab.sabda.org/?Markus%207:26
http://alkitab.sabda.org/?Markus%207:26
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Rabu, 22 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Ayub 42:1-6 
Setahun : Matius 22-24 
Nats       : Hanya dari kata orang saja aku mendengar tentang Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri 
memandang Engkau (Ayub 42:5) 

(22-10-2008) 
JEMBATAN EMILY 

(Ayub 42:5) 
Emily hanyalah wanita biasa. Ketika mertuanya meninggal, suaminya diminta melanjutkan 
sebuah proyek raksasa pembangunan jembatan. Namun, di tengah proses pembangunan itu, 
suaminya sakit-lumpuh, tuli, dan sulit berkomunikasi. Saat itulah, sang suami, dalam 
keterbatasannya, mengajarkan berbagai hal mengenai pembangunan jembatan. Emily pun 
menjadi asisten utama suaminya dan berusaha belajar teknik pembangunan sendiri. Pada 1870, 
sebuah jembatan sepanjang 1.825 meter terbentang kokoh di atas East River. Jembatan tersebut 
menghubungkan Brooklyn dan Manhattan di Amerika Serikat. Itulah Brooklyn Bridge, yang 
berhasil dituntaskan pembangunannya oleh Emily Warren Roebling. 

Pencobaan kerap membawa kita naik satu tingkat lebih tinggi. Melalui masalah, tidak jarang kita 
bertemu dengan kemampuan-kemampuan kita yang tidak terduga; belajar tentang arti pentingnya 
kasih, semangat kekeluargaan, makna persahabatan sejati, dan yang tak kalah penting, 
merasakan pengalaman penyertaan Tuhan yang luar biasa. 

Itulah yang dialami Ayub. Ia harus menghadapi kenyataan bahwa segala yang ia miliki hilang 
lenyap. Namun, Allah menuntun Ayub melewati setiap lembah yang penuh duka dan kepedihan. 
Dan, ketika semuanya berlalu, Ayub mendapatkan pengalaman berharga. Ia mengalami sendiri 
penyertaan Allah. Katanya, "Hanya dari kata orang saja aku mendengar tentang Engkau, tetapi 
sekarang mataku sendiri memandang Engkau" (ayat 5). 

Mungkin Anda tengah dalam pergumulan berat. Jangan putus asa. Tuhan punya rencana yang 
besar dalam hidup Anda -AYA 

SIKAPI PENCOBAAN DENGAN IMAN  
MAKA ITU AKAN MEMBAWA KITA LEBIH DEKAT DENGAN TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2042:1-6
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2022-24
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2042:5
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2042:5
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Kamis, 23 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Lukas 18:9-14 
Setahun : Matius 25-28 
Nats       : Bersukacitalah dengan orang yang bersukacita, dan menangislah dengan orang yang 
menangis! (Roma 12:15) 

(23-10-2008) 
SYUKURLAH BUKAN SAYA! 

(Roma 12:15) 
Ketika muridnya bertanya tentang ucapan yang paling disesalinya, sang guru yang bijaksana 
menjawab, "Saat saya berkata: Syukurlah bukan saya!". "Mengapa begitu, Guru?" tanya 
muridnya lagi. Sang guru lalu bercerita, "Suatu hari, seorang tetangga mengabarkan bahwa 
terjadi kebakaran hebat di desa saya. Sebagian besar rumah di sana habis terbakar. Rumah saya 
selamat. Saat itulah saya spontan berkata, 'Syukurlah!' Itulah kalimat yang paling saya sesali, 
sebab bagaimana mungkin saya bisa mensyukuri keuntungan diri sendiri di atas kesusahan orang 
lain?" 

Tidak salah kita bersyukur karena terhindar dari sebuah kejadian buruk. Akan tetapi, menjadi 
salah kalau kemudian kita mengabaikan orang lain yang tertimpa kejadian buruk itu. Tidak 
bersimpati kepada orang yang mendapat kemalangan, karena sibuk mensyukuri keberuntungan 
diri sendiri. Dalam kasus lain, hal ini mirip dengan sikap orang Farisi dalam perumpamaan 
Tuhan Yesus. Ia bersyukur karena "tidak seperti orang-orang lain yang berdosa" (ayat 11). 

Sebagai orang kristiani kita dipanggil untuk hidup dalam kasih Kristus. Salah satu aspek dari 
kasih Kristus adalah simpati. Simpati berasal dari kata Yunani syn artinya bersama dengan 
(together with), dan paskhein artinya mengalami, menderita (to experience, to suffer). Jadi, 
simpati adalah kesediaan untuk keluar dari perhatian terhadap kesenangan diri sendiri dengan 
turut merasakan kesusahan orang lain. Lawan dari simpati adalah antipati. Senang melihat orang 
lain susah, dan susah melihat orang lain senang. Itu bukan sikap kristiani -AYA 

JANGAN BERGEMBIRA  
DI ATAS KEBURUKAN DAN KESUSAHAN ORANG LAIN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2018:9-14
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2025-28
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2012:15
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2012:15
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Jumat, 24 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Keluaran 14:9-14 
Setahun : Markus 1-3 
Nats       : Tetapi berkatalah Musa kepada bangsa itu: "Janganlah takut, berdirilah tetap dan lihatlah 
keselamatan dari TUHAN, yang akan diberikan-Nya hari ini kepadamu" (Keluaran 14:13) 

(24-10-2008) 
SERBASALAH 

(Keluaran 14:13) 
Ada saat kita mengalami situasi "maju kena mundur kena". Jalan yang ada di depan seolah 
buntu, tetapi untuk mundur juga tidak bisa. Jadinya serbasalah. Misalnya, bertetangga dengan 
orang sulit dan terus mencari-cari masalah. Capek hati rasanya. Namun, mau pindah rumah juga 
tidak gampang. Atau, teman-teman di kantor yang menjengkelkan. Kita merasa sangat tertekan. 
Sudah mencoba mencari tempat kerja baru, tetapi tidak kunjung dapat. 

Umat Israel dalam bacaan kita juga mengalami hal yang serupa. Mereka baru keluar dari 
perbudakan di negeri Mesir. Akan tetapi, rupanya Firaun tidak rela melepas mereka (Keluaran 
14:5). Lalu mengejar dengan bala tentaranya. Keadaan umat Israel terjepit. Di depan Laut 
Teberau, sedangkan di belakang tentara Mesir. Mereka ketakutan (ayat 11). Musa mengingatkan 
mereka agar jangan takut, berdiri tetap, dan berfokus pada penyertaan Tuhan (ayat 13). Akhirnya 
mereka selamat sampai di seberang (Keluaran 14:30). 

Langkah pertama menghadapi keadaan sulit adalah: jangan takut. Sebab bukan saja tidak akan 
menolong, rasa takut juga malah bisa melumpuhkan; membuat kita tidak bisa berbuat apa-apa. 
Kedua, berdiri tetap dalam iman. Biasanya dalam keadaan tertekan orang mudah sekali tergoda 
mengambil jalan pintas; asal segera keluar dari masalah, lalu menghalalkan segala cara. Padahal 
sikap demikian biasanya malah semakin menjerumuskan. Ketiga, berfokus pada kasih dan 
penyertaan Tuhan. Jalani hidup ini seberat apa pun dengan penyerahan diri dan pengharapan. 
Tuhan akan bertindak -AYA 

TUHAN AKAN BUKA JALAN, SAAT TIADA JALAN 
KUNCINYA TETAP BERFOKUS KEPADA-NYA DAN TEGUH DALAM IMAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2014:9-14
http://alkitab.sabda.org/?Markus%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2014:13
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2014:13
http://alkitab.mobi/?Keluaran+14:5
http://alkitab.mobi/?Keluaran+14:5
http://alkitab.mobi/?Keluaran+14:30
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Sabtu, 25 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Markus 12:41-44 
Setahun : Markus 4-7 
Nats       : Pada suatu kali Yesus duduk menghadapi peti persembahan dan memerhatikan bagaimana 
orang banyak memasukkan uang ke dalam peti itu (Markus 12:41) 

(25-10-2008) 
SINE CERE 

(Markus 12:41) 
Kata tulus (dalam bahasa Inggris sincere) berasal dari dua kata Latin: sine (tanpa) dan cere 
(lilin). Dulu, para tukang kayu biasa melapisi akhir perabot yang hendak dijual. Jika ada lubang 
atau pekerjaan si tukang yang kurang halus, cacat itu ditutupi dengan lilin, sehingga tampak 
halus dan layak dijual. Namun selang beberapa waktu, panas matahari akan melelehkan lilin itu 
dan menampakkan kondisi sesungguhnya. Itu sebabnya tukang kayu yang hendak menjaga 
integritasnya dalam melayani pelanggan akan memberi tanda SINE CERE (tanpa lilin) pada 
produknya. Ia hendak menjamin produk buatannya asli dan tanpa tipuan. 

Orang-orang kaya memberi banyak persembahan di Bait Suci (ayat 41); dan sangat mungkin itu 
membuat mereka tampak penting dan berjasa. Akan tetapi itu tak membuat Yesus terkesan. Ya, 
bukankah Dia terlalu kaya, sehingga sesungguhnya Dia tak membutuhkan uang atau pelayanan 
manusia? Tak ada gunanya manusia memberi banyak, jika di dalam hati tak ada kasih kepada 
Allah. Itu sebabnya nilai terbesar justru diberikan kepada dua peser seduit yang dibawa si janda 
miskin, ketika tanpa banyak bicara ia membawa seluruhnya yang ia punya kepada Allah (ayat 
44)! 

Sia-sialah kita memberi banyak dalam pelayanan-memberi persembahan, menjadi aktivis gereja, 
mengambil banyak porsi dalam pelayanan-jika di dalam hati kita ingin dilihat atau dianggap 
penting atau hebat. Cahaya kemuliaan Allah bersinar seperti matahari yang melelehkan lilin, 
sehingga apa pun kondisi hati kita, dapat Dia ketahui. Adakah hati kita sudah bertanda SINE 
CERE saat melayani Dia -- tanpa motivasi yang salah atau tipuan apa pun? -AW 

LAKUKANLAH SETIAP PELAYANAN DENGAN TULUS DAN SETIA 
INGATLAH, YESUS MEMERHATIKAN HATI KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2012:41-44
http://alkitab.sabda.org/?Markus%204-7
http://alkitab.sabda.org/?Markus%2012:41
http://alkitab.sabda.org/?Markus%2012:41
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Minggu, 26 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Galatia 1:6-10 
Setahun : Markus 8-10 
Nats       : Aku heran, bahwa kamu begitu lekas berbalik dari Dia yang dalam anugerah Kristus telah 
memanggil kamu, dan mengikuti suatu injil lain, yang sebenarnya bukan Injil (Galatia 1:6,7) 

(26-10-2008) 
BERHATI-HATI 

(Galatia 1:6,7) 
Dalam acara orientasi di sebuah universitas, para peserta terpaksa menahan haus karena dilarang 
minum selama kegiatan berlangsung. Namun, panitia telah menyediakan seember air di sana. 
Karena itu, begitu acara selesai, para peserta segera menyerbu ember tersebut dan meminumnya 
tanpa memeriksa apakah air itu layak untuk diminum. Akibatnya, para senior memarahi mereka 
karena tidak berhati-hati. Ternyata, ini adalah cara panitia untuk mengajarkan tentang sikap 
berhati-hati. 

Sikap berhati-hati semacam ini pula yang dinasihatkan Rasul Paulus. Saat itu, jemaat Galatia 
sedang menghadapi isu pengajaran sesat. Banyak pihak berusaha mengacaukan atau 
memutarbalikkan Injil (ayat 7). Jadi, Paulus menasihati mereka untuk tidak menerima begitu saja 
segala pengajaran baru yang mereka terima. Caranya dengan membandingkan hal baru tersebut 
dengan pengajaran yang telah mereka terima dari Paulus (ayat 8). 

Sebagai orang percaya zaman ini, berbagai "pengajaran baru" juga menggempur kita. Isunya 
mungkin seputar ketuhanan Yesus, kebangkitan Yesus, mukjizat, keselamatan, Alkitab, dan lain-
lain. Sumbernya bisa melalui buku yang kita baca, media massa yang membawa banyak berita, 
atau bahkan dari khotbah di gereja. Dan itu membuat kita ragu atau goyah. Dalam kondisi 
demikian, ingatlah nasihat Paulus: periksalah setiap ajaran tersebut dengan membandingkannya 
pada pengajaran mula-mula (yang sekarang tertulis di Alkitab). Itu sebabnya kita wajib 
mempelajari Alkitab dan mengerti segala kebenarannya, agar sanggup menguji setiap ajaran 
yang datang dan tak tersesat dalam perjalanan -ALS 

ALKITAB ADALAH SATU-SATUNYA 
STANDAR KEBENARAN AJARAN IMAN KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201:6-10
http://alkitab.sabda.org/?Markus%208-10
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201:6,7
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201:6,7
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Senin, 27 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Filemon 8-19 
Setahun : Markus 11-13 
Nats       : Dahulu memang dia tidak berguna bagimu, tetapi sekarang sangat berguna baik bagimu 
maupun bagiku (Filemon 11) 

(27-10-2008) 
JANGAN DIUNGKIT LAGI 

(Filemon 11) 
Suami istri itu hampir bercerai karena cekcok terus. Kepada pendeta, sang suami menyatakan 
kekesalannya. "Saya jengkel sekali! Setiap kali bertengkar, istri saya selalu mengungkit lagi 
kesalahan saya di masa lalu. Satu per satu. Akibatnya pertengkaran menjadi semakin seru. Kami 
meributkan kembali masalah yang sudah diselesaikan." 

Mengungkit kesalahan masa lalu adalah kebiasaan buruk. Itu tandanya kita tidak mau 
memandang orang lain secara baru. Kita memberi stempel: "sekali begitu, tetap begitu." Ini 
membuat orang frustrasi. Bacaan kita hari ini mengisahkan ada seorang tuan bernama Filemon. 
Ia mempunyai budak bernama Onesimus. Budak ini pernah mencuri barang tuannya lalu lari dari 
rumah. Tentu saja Filemon sangat marah. 

Di tengah pelariannya, Onesimus berjumpa dengan Paulus. Tuhan bekerja. Budak ini bertobat 
dan menerima Kristus. Hidupnya diubahkan. Paulus lantas meminta Onesimus balik kepada 
tuannya. Karena Paulus kenal dekat dengan Filemon, ia mengirim sepucuk surat. Isinya meminta 
agar Filemon bisa memandang Onesimus secara baru, menerimanya bukan lagi sebagai hamba, 
melainkan sebagai saudara seiman. Jangan ungkit lagi kesalahannya, sebab Onesimus sudah 
berubah. 

Tampaknya, kita harus belajar mengampuni seperti Kristus. Dia mengampuni secara tuntas. Dia 
tak pernah mengungkit lagi dosa kita di masa lalu. Ketika mengampuni, Yesus membuang atau 
mengubur dosa kita. Di hadapan-Nya kita menjadi manusia baru. Bukankah kita harus 
mengampuni orang lain, sama seperti Kristus mengampuni kita? -JTI 

ORANG YANG TERUS MENGUNGKIT KESALAHAN MASA LALU 
MEMPERSULIT TERJADINYA PEMBARUAN DI MASA DEPAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Filemon%208-19
http://alkitab.sabda.org/?Markus%2011-13
http://alkitab.sabda.org/?Filemon%2011
http://alkitab.sabda.org/?Filemon%2011
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Selasa, 28 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Yeremia 42:1-22, 43:1-7 
Setahun : Markus 14-16 
Nats       : Semoga TUHAN, Allahmu, memberitahukan kepada kami jalan yang harus kami tempuh dan 
apa yang harus kami lakukan (Yeremia 42:3) 

(28-10-2008) 
MEMINTA PENDAPAT 

(Yeremia 42:3) 
Banyak dari kita yang sering meminta pendapat dari orang lain ketika sedang bingung. Namun, 
harus diakui, terkadang sebelum mendengar pendapat mereka pun, kita sudah punya rencana 
sendiri. Dengan demikian, yang terjadi adalah kita sekadar mencari persetujuan atas rencana kita. 

Dalam beberapa kasus, sikap ini mungkin dapat dipahami mengingat semua pendapat tersebut 
adalah pendapat manusia yang bisa salah. Namun, kalau sikap ini kita bawa juga ketika meminta 
pendapat dari Tuhan, seperti yang kita temukan dalam bacaan Alkitab hari ini, tentu menjadi 
salah. 

Saat itu Yohanan, Azarya, dan sisa rakyat Kerajaan Yehuda berencana pergi ke Mesir untuk lari 
dari tentara Babel (41:17). Akan tetapi, sebelum berangkat, mereka meminta petunjuk Tuhan 
tentang rencana ini. Ternyata Tuhan berpendapat lain dan menyuruh mereka untuk tidak pergi. 
Sulit bagi mereka untuk menerima petunjuk Tuhan, yakni agar mereka tetap di Yehuda, sehingga 
mereka tidak mau mendengarkan suara Tuhan dan tetap pergi ke Mesir. 

Kita boleh datang kepada Tuhan dengan rencana kita dan meminta pendapat-Nya. Namun, kita 
harus siap kalau Tuhan menyatakan bahwa rencana tersebut harus diubah sesuai kehendak-Nya. 
Hal ini kerap kali memang tidak mudah, sebab rencana-Nya kadang tampak berat. Kadang kita 
bisa lihat bahwa akan ada pengorbanan yang akan kita tanggung. Mungkin itu berbentuk tak 
tergapainya ambisi pribadi, cibiran dari orang lain, dan sebagainya. Akan tetapi, kalau kita mau 
yang terbaik, tidak bisa tidak, rencana-Nya itulah yang harus kita ikuti -ALS 

BILA KITA MEMINTA PETUNJUK DARI TUHAN  
BERSIAPLAH UNTUK MENAATINYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2042:1-22,%2043:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Markus%2014-16
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2042:3
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2042:3
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Rabu, 29 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Mazmur 90:1-12 
Setahun : Lukas 1-4 
Nats       : Ajarlah kami menghitung hari-hari kami sedemikian, hingga kami beroleh hati yang bijaksana 
(Mazmur 90:12) 

(29-10-2008) 
MENYONGSONG KEMATIAN 

(Mazmur 90:12) 
Pak Permana meninggal dunia," kata teman saya di telepon. Saya terkesiap. Dua hari lalu saya 
sempat bertemu dengan Pak Permana. Masih segar bugar. Kami ngobrol ngalor-ngidul, sambil 
bersenda gurau dan tertawa-tawa. Tidak ada tanda-tanda sedikit pun hidup Pak Permana akan 
sesingkat itu. Rupanya, Pak Permana terkena serangan jantung. Sehabis bermain tenis, ia 
mengeluh dadanya sakit. Lalu, tidak lama sesudah itu ia pingsan. Dalam perjalanan ke rumah 
sakit, ia mengembuskan napasnya yang terakhir. 

Begitulah hidup. Sangat ringkih. Bisa dibilang, kita ini berada di bawah bayang-bayang 
kematian. Setiap saat kita bisa dijemput oleh kematian. Kapan saja dan di mana saja. Tidak saja 
ketika usia kita sudah uzur atau ketika tubuh sakit-sakitan. Namun juga saat kita "masih" di usia 
muda, berada di puncak karier, dan di saat tubuh kita sehat. Kematian tidak pandang bulu; tidak 
pandang usia; tidak pandang situasi dan kondisi kita. Pemazmur bahkan mengibaratkan hidup 
kita ini seperti rumput; yang di waktu pagi berkembang dan bertumbuh, akan tetapi di waktu 
petang ia sudah lisut dan layu (ayat 5,6). 

Lalu bagaimana? Apakah kita pasrah dan pasif saja menjalani hari-hari, sekadar untuk menunggu 
kematian datang? Tidak. Kesadaran bahwa kita bisa kapan saja dijemput kematian seharusnya 
mendorong kita untuk hidup dengan sebaik-baiknya dan sebenar-benarnya. Soal kapan pun 
kematian itu datang menjemput, kalau kita sudah berusaha hidup bijak dan bajik di dalam Tuhan, 
kita akan menghadapinya dengan tenang. Untuk itu, kuncinya adalah berjaga-jaga senantiasa -
AYA 

YANG PENTING BUKAN KAPAN KITA MATI  
TETAPI BAGAIMANA KITA HIDUP 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2090:1-12
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2090:12
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2090:12
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Kamis, 30 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Keluaran 3:1-6 
Setahun : Lukas 5-7 
Nats       : Ketika dilihat TUHAN, bahwa Musa menyimpang untuk memeriksanya, berserulah Allah ... 
"Musa, Musa!" (Keluaran 3:4) 

(30-10-2008) 
SALAH JALAN? 

(Keluaran 3:4) 
Henri Dunant adalah bankir kaya. Suatu hari, pemerintah Swiss mengutusnya menemui 
Napoleon di Paris untuk urusan bisnis. Namun, Napoleon sedang berperang di Italia. Jadi, 
Dunant menyusulnya ke medan perang. Di situ ia terhenyak melihat kekejaman perang. Mayat 
manusia berserakan di ladang. Gereja penuh orang yang luka berat. Berminggu-minggu Dunant 
ikut membantu dokter merawat mereka. Sepulangnya ke Swiss, ia depresi. Bayangan kekejaman 
perang terus menghantui. Ia yakin Tuhan ingin dirinya berbuat sesuatu. Lalu Dunant mendirikan 
Palang Merah Internasional, yang sampai kini telah menolong jutaan orang di medan perang. 

Perjalanan Dunant ke Italia sepertinya salah jalan. Menyimpang dari rencana semula. Namun, 
justru di situ Tuhan menyatakan kehendak-Nya. Sama seperti pengalaman Musa. Tiap hari ia 
mengikuti rute yang sama ketika menggembalakan domba-domba. Namun suatu hari, ketika 
melihat semak duri yang menyala, ia memutuskan untuk berhenti sejenak. Keluar dari jalur rutin. 
"Menyimpang ke sana untuk memeriksanya." Di situlah ia mengalami perjumpaan dengan Tuhan 
yang mengubah arah hidupnya. Saat itulah Tuhan menyatakan kehendak-Nya. 

Orang bilang, hidup harus terencana. Jadi, kita pun membuat rencana tahunan, bulanan, sampai 
jadwal harian, dan berusaha menurutinya. Tak ada yang salah dengan itu. Namun, jika situasi 
membuat kita harus menyimpang dari rencana semula, jangan panik atau marah. Bisa jadi saat 
itu Tuhan ingin menyatakan kehendak dan rencana-Nya yang berbeda dengan rencana kita. 
Belajarlah untuk peka! -JTI 

BAGI ORANG BERIMAN TAK ADA ISTILAH "SALAH JALAN" 
SEBAB KE MANA PUN IA PERGI, TUHAN ADA DI DEPAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%203:1-6
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205-7
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%203:4
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%203:4
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Jumat, 31 Oktober 2008 
 
Bacaan   : Bilangan 9:15-23 
Setahun : Lukas 8-11 
Nats       : TUHAN menetapkan langkah-langkah orang yang hidupnya berkenan kepada-Nya; apabila ia 
jatuh tidaklah sampai tergeletak, sebab TUHAN menopang tangannya (Mazmur 37:23,24) 

(31-10-2008) 
PENYERTAAN TUHAN 

(Mazmur 37:23,24) 
Kompas adalah penunjuk arah yang telah sangat menolong para penjelajah dunia. Namun 
sekarang banyak orang lebih suka menggunakan GPS (Global Positioning System), yakni sebuah 
instrumen interaktif yang dioperasikan lewat satelit dan berisi informasi peta perjalanan. Jika kita 
mengerti cara membaca petunjuk GPS tersebut, kita tidak mungkin tersesat. Alat canggih ini 
akan memberi tahu kita ke mana arah yang harus dituju. Betapa indahnya bila kita memiliki 
sebuah "GPS kehidupan" di sepanjang perjalanan kita di dunia ini. 

Umat Tuhan mengalami kehadiran dan penyertaan Tuhan lewat "GPS istimewa" yang tak akan 
terulang dalam sejarah manusia-tiang awan (ayat 16). Melebihi akal. Tuhan menjamin bahwa 
mereka takkan pernah tersesat saat menuju tanah perjanjian. Syaratnya hanyalah mengikuti 
jadwal perjalanan tiang awan yang Tuhan sediakan. Saat itu, umat pilihan tidak tahu apa yang 
terjadi di luar lingkup perkemahan mereka. Namun, Tuhan Allah tahu benar kapan mereka harus 
berangkat dan berjalan. Jadi, umat Tuhan menempuh perjalanan dengan iman bahwa petunjuk 
tiang awan pasti benar, sebab itu berasal dari Tuhan (ayat 22, 23). 

Sampai sekarang pun, sebetulnya Tuhan senantiasa memberi penunjuk arah bagi kita. Ada 
sebuah "GPS rohani" bagi setiap kita dalam menjalani hidup. Masalahnya, apakah kita peka 
terhadapnya, hingga kita cukup cakap untuk "membacanya"? Agar kita memiliki kepekaan atas 
arah yang ditunjukkan, kita perlu memiliki kedekatan pribadi dengan Tuhan. Hanya dengan 
demikian "GPS rohani" kita tetap berjalan -BL  

HIDUP ADALAH PERJALANAN PANJANG  
TANPA PENUNJUK ARAH YANG PASTI KITA SANGAT MUDAH TERSESAT 

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%209:15-23
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%208-11
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2037:23,24
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2037:23,24
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Sabtu, 1 November 2008 
 
Bacaan   : Roma 10:9-15 
Setahun : Lukas 12-14 
Nats       : Seperti ada tertulis: "Betapa indahnya kedatangan mereka yang membawa kabar baik!" (Roma 
10:15) 

(1-11-2008) 
BERITA BESAR 

(Roma 10:15) 
Suatu hari Billy Graham sedang berada di dalam lift bersama sahabat karibnya, Graeme Keith. 
Kemudian seseorang masuk dan segera mengenali Billy Graham. "Maaf, Anda Billy Graham, 
bukan?" tanyanya. "Ya," jawab Billy. Orang itu menunjukkan wajah kagum lalu berkata, "Wah, 
Anda benar-benar orang besar!" Segera saja Billy Graham menjawab, "Bukan! Saya bukan orang 
besar. Saya hanya punya sebuah berita besar!" 

Billy Graham benar. Setiap orang percaya punya berita besar untuk dibagikan. Isi berita itu 
singkat: Yesus adalah Tuhan. Siapa yang percaya, akan diselamatkan. Berita ini bisa berdampak 
luar biasa bagi si penerima berita. Ini menyangkut keselamatan kekalnya. Betapa sayang jika ada 
orang yang binasa hanya karena tak seorang pun pernah menyampaikan berita itu kepadanya. 

Paulus hidup pada zaman ketika media massa belum ada. Satu-satunya cara untuk 
menyampaikan berita penting adalah lewat seorang "pembawa berita". Perannya sangat vital. 
Lidahnya "menyimpan" informasi berharga. Jika ia hanya diam, masyarakat bisa dirugikan 
karena kehilangan informasi penting. Tak heran, kedatangan seorang pembawa berita sangat 
dinantikan. 

Kini zaman sudah sangat maju. Orang bisa mendengar berita Injil lewat berbagai media massa. 
Namun, pendekatan pribadi tetap perlu dilakukan untuk meyakinkan orang pada berita besar 
tersebut. Berita itu harus disampaikan dengan disertai sentuhan kasih Allah. Media massa tidak 
dapat melakukannya. Namun Anda bisa. Itu sebabnya Allah ingin memakai Anda menjadi 
pembawa berita-Nya -JTI 

ALLAH MENGINGINKAN ANDA MENJADI PEMBAWA BERITA 
KARENA CAHAYA KASIH-NYA TERCERMIN DI WAJAH ANDA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2010:9-15
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012-14
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2010:15
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2010:15
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Minggu, 2 November 2008 
 
Bacaan   : Matius 21:18-22 
Setahun : Lukas 15-18 
Nats       : Dekat jalan Ia melihat pohon ara lalu pergi ke situ, tetapi Ia tidak mene-mukan apa-apa pada 
pohon itu selain daun-daun saja (Matius 21:19) 

(2-11-2008) 
SIKAT GIGI 

(Matius 21:19) 
Seorang teman bercerita bahwa selama ini ia rajin menyikat gigi. Sejak kecil ibunya telah 
membiasakan dirinya untuk menyikat gigi paling sedikit dua kali sehari. Namun suatu hari, tiba-
tiba giginya terasa ngilu dan berdarah. Ia pun pergi ke dokter dan dari pemeriksaan ia baru tahu 
bahwa selama ini caranya menyikat gigi salah. Sekilas dari luar giginya memang sehat, tetapi di 
dalam ternyata ada beberapa bagian yang keropos. Itu berarti, rajin saja tidak cukup, tetapi perlu 
diiringi dengan cara-cara yang benar. 

Begitu juga dalam kehidupan rohani kita. Selama ini kita mungkin rajin beribadah di gereja, rajin 
berdoa, rajin berpuasa, dan sebagainya. Namun, kita tetap merasa "kosong", tidak merasakan 
sukacita dan damai sejahtera di dalam hati. Orang-orang lain yang melihat hidup kita dari luar 
mungkin mengenal kita sebagai "orang baik". Sayangnya, kita sendiri malah merasakan yang 
sebaliknya. Jika ini yang terjadi, berarti ada sesuatu yang salah dalam cara kita menjalani 
kehidupan rohani. Mungkin motivasi kita selama ini sudah keliru, atau pemahaman dan cara-cara 
kita melaksanakannya yang salah. 

Itulah yang terjadi pada orang-orang Farisi dan ahli-ahli Taurat. Mereka rajin melaksanakan 
kewajiban keagamaan, bahkan aturan demi aturan mereka jalankan dengan sangat ketat, 
sehingga dari luar mereka tampak sebagai orang-orang saleh. Namun, di mata Tuhan Yesus 
ternyata kondisi mereka sebenarnya tidak demikian. Mereka tidak lebih seperti pohon ara yang 
berdaun lebat, tetapi tidak berbuah. Kerajinan mereka tidak ada artinya. Bagaimana dengan kita? 
-AYA 

KERAJINAN DALAM BERIBADAH TANPA DIIRINGI KETULUSAN  
DAN KERENDAHAN HATI ADALAH NOL BESAR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2021:18-22
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2015-18
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2021:19
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Senin, 3 November 2008 
 
Bacaan   : 1Yohanes 2:28-3:10 
Setahun : Lukas 19-21 
Nats       : Setiap orang yang menaruh pengharapan itu kepada-Nya, menyucikan diri sama seperti Dia 
adalah suci (1Yohanes 3:3) 

(3-11-2008) 
TAKUT SALAH 
(1Yohanes 3:3) 

"Ada adegan di mana aku takut salah. Aku takut ngabisin can (gulungan film-red) apalagi kita 
pakai tiga kamera. Jadi, aku akting sambil mikirin harga can." Begitu salah satu kesan Artika 
Sari Devi tentang pengalamannya berperan sebagai Siti dalam film Garin Nugroho, Opera Jawa. 
Kesadaran bahwa aktingnya tengah direkam, dan film perekamnya berharga mahal, mendorong 
Tika untuk tampil secara berhati-hati. Takut salah. 

Seluruh hidup kita sebenarnya juga tengah "direkam". Seperti pemain film yang akan 
mempertanggungjawabkan kinerjanya pada sutradara, produser, dan penonton, kelak kita juga 
harus mempertanggungjawabkan seluruh hidup kita di hadapan Sang Pencipta. "Film" yang 
dipakai untuk merekam hidup kita juga sangat mahal karena kita ditebus "bukan dengan barang 
yang fana ... melainkan dengan darah yang mahal, yaitu darah Kristus" (1Petrus 1:18,19). 

Di hadapan takhta pengadilan Allah, kita harus mempertanggungjawabkan seluruh aspek 
kehidupan kita: sikap, motivasi, pikiran, ucapan, dan tindakan. Kita harus 
mempertanggungjawabkan baik perkara-perkara yang kelihatan maupun perkara-perkara yang 
tersembunyi. Semuanya akan dihakimi menurut tolok ukur kebenaran dan keadilan-Nya. 

Seberapa jauh kesadaran ini berpengaruh pada cara kita menjalani hidup ini? Apakah kita tampil 
secara sembrono dan meremehkan darah penebusan Kristus? Ataukah kita menjalaninya dengan 
luapan rasa syukur karena telah ditebus dan diizinkan untuk turut mengambil bagian dalam 
drama kehidupan yang mulia ini? 

Kamera siap? Action! -ARS 

HIDUP BERTANGGUNG JAWAB ADALAH UNGKAPAN SYUKUR  
DAN PERNGHORMATAN ATAS ANUGERAH serta KEMURAHAN ALLAH 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Yohanes%202:28-3:10
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2019-21
http://alkitab.sabda.org/?1Yohanes%203:3
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Selasa, 4 November 2008 
 
Bacaan   : Markus 14:43-52 
Setahun : Lukas 22-24 
Nats       : ... tetapi ia melepaskan kain lenan itu dan lari dengan telanjang (Markus 14:52) 

(4-11-2008) 
LARI DENGAN TELANJANG 

(Markus 14:52) 
Memberikan kritik kepada orang lain selalu lebih mudah dilakukan daripada mengkritik diri 
sendiri. Yah, "selumbar" di mata orang lain mudah terlihat, sementara "balok" di mata sendiri 
tidak. Oleh sebab itu, orang yang mampu melakukan otokritik (kritik atas diri sendiri) pastilah 
seorang yang berjiwa besar. 

Injil Markus ditulis dengan semangat otokritik yang berani. Dialamatkan kepada orang kristiani, 
tetapi juga ditulis untuk mengkritik para pemimpin kristiani. Kita dapat melihatnya dari 
bagaimana Injil ini menceritakan murid-murid Yesus, yang notabene adalah para rasul, yaitu 
pemimpin Gereja. Kelemahan para pemimpin itu "ditelanjangi" dengan sangat jujur. Termasuk 
tatkala mereka semua "melarikan diri" waktu Yesus ditangkap di Taman Getsemani. 
Memalukan, tetapi nyata. Markus benar, tindakan memalukan para pemimpin-termasuk para 
pemimpin kristiani-masih terus ada dan terjadi sampai sekarang. Untuk itu, harus ada yang 
berani mengkritiknya demi perbaikan. 

Namun, yang luar biasa adalah Markus bukan hanya mengkritik para seniornya, tetapi juga 
mengkritik dirinya sendiri. Bahkan lebih tajam! Jika para murid "melarikan diri", ia adalah 
pemuda yang "lari dengan telanjang". Sebenarnya pemuda itu adalah dirinya sendiri! Jadi, di sini 
seolah-olah Markus berkata, "Mereka semua lari meninggalkan Yesus, lebih-lebih aku sendiri!" 
Sebuah otokritik yang pantas dihargai. 

Apakah kita adalah orang kristiani yang bertumbuh dewasa? Salah satu takaran untuk mengukur 
kedewasaan iman kita adalah kesediaan diri untuk melakukan otokritik. Maukah kita? -PAD 

JUJUR ARTINYA BERSEDIA MENGAKUI KEBENARAN DAN KESALAHAN 
BAIK PADA ORANG LAIN MAUPUN PADA DIRI SENDIRI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2014:43-52
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2022-24
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Rabu, 5 November 2008 
 
Bacaan   : Daniel 1 
Setahun : Yohanes 1-4 
Nats       : Daniel berketetapan untuk tidak menajiskan dirinya dengan santapan raja dan dengan anggur 
yang biasa diminum raja; dimintanyalah kepada pemimpin pegawai istana itu, supaya ia tak usah 
menajiskan dirinya. (Daniel 1:8) 

(5-11-2008) 
MENJAWAB ZAMAN 

(Daniel 1:8) 
Apakah arti sebuah nama?" demikian Shakespeare berkata. Namun, semestinya pertanyaan itu 
bisa dijawab; betapapun sederhana, sebuah nama pasti memiliki makna. Nama menjadi sebuah 
tanda, harapan, janji, atau yang lain. Nama "Daniel" berarti "Tuhan adalah hakimku". Dan 
pemuda Yahudi yang turut diangkut ke pembuangan di Babel ini, telah sungguh-sungguh hidup 
sesuai makna namanya. 

Sejak muda ia telah begitu karib dengan Tuhan. Jadi, bersama beberapa orang, ia terpilih 
menjadi pegawai raja. Sebuah status elite bagi orang buangan. Meskipun demikian, ini tidak 
membuat Daniel "besar kepala". Ia tetap sadar siapa dirinya. Sebagai pegawai raja, ia perlu 
menganalisa keadaan dan membuat banyak pilihan (ayat 8) sambil tetap membuka diri pada 
kemungkinan-kemungkinan bahwa pilihannya bisa jadi keliru (ayat 12-18). Di situlah ia 
mengandalkan Allah yang adalah hakimnya, yang dapat menolongnya mengambil keputusan 
yang benar. Ya, ia kerap dihadapkan pada situasi-situasi pelik di mana ia harus memilih dan 
memutuskan sikap-memilih makanan, mengartikan mimpi, membaca tulisan di dinding, 
menyerahkan diri pada keadilan Allah ketika di gua singa. Dan dalam segala situasi itu, ia 
membuat pilihan-pilihan yang penuh integritas dan berdasarkan petunjuk Tuhan. 

Daniel mengajar kita bahwa integritas kita akan lulus uji jika kita memiliki iman yang terus 
membuka diri kepada Allah dalam segala aspek kehidupan. Jika seluruh hidup dan hati kita 
terarah kepada Allah, maka hidup kita akan semakin mantap dan pasti dapat menjawab segala 
tantangan zaman -DKL 

APABILA TUHAN ADALAH HAKIMKU 
SEGALA KEPUTUSAN DAPAT KUAMBIL DENGAN HATI TEGUH 

 

http://alkitab.sabda.org/?Daniel%201
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Kamis, 6 November 2008 
 
Bacaan   : Matius 25:14-30 
Setahun : Yohanes 5-7 
Nats       : Tuannya itu menjawab: Hai kamu, hamba yang jahat dan malas, jadi kamu sudah tahu bahwa 
aku menuai di tempat di mana aku tidak menabur dan memungut dari tempat di mana aku tidak 
menanam? (Matius 25:26) 

(6-11-2008) 
APANYA YANG JAHAT? 

(Matius 25:26) 
Seorang gadis Jepang bermaksud bunuh diri dengan cara terjun dari gedung yang tinggi. 
Anehnya, sebelum bunuh diri ia menelepon seorang reporter televisi. Sang reporter diminta 
merekam adegan bunuh diri tersebut dan menayangkannya di siaran berita. Celakanya, reporter 
itu setuju. Bersama seorang juru kamera, ia merekam dan menayangkan adegan bunuh diri 
tersebut. Tentu saja masyarakat heboh! Kedua orang itu dikecam karena tidak mencoba 
mencegah sang gadis untuk bunuh diri. Namun, keduanya berkelit. "Apa salah kami? Kami tidak 
melakukan apa-apa," kata mereka. 

Ya, kedua orang ini bersalah justru karena tidak berbuat apa-apa! Mereka punya kesempatan 
untuk menyelamatkan nyawa, tetapi diam saja. Sama seperti perumpamaan hamba yang diberi 
satu talenta. Ia dikecam tuannya bukan hanya karena ia malas, melainkan juga karena ia "hamba 
yang jahat". Padahal ia tidak melakukan tindak kriminal, misalnya mencuri talenta itu. Sepeser 
pun tidak. Ia diberi satu talenta, lalu dikembalikannya juga satu talenta. Lantas, di mana letak 
kejahatannya? Ia jahat justru karena tidak berbuat apa-apa. Dengan berdiam diri, ia telah menyia-
nyiakan kesempatan yang diberikan oleh tuannya. Ia potensial, tetapi tidak produktif. 

Setiap hari, Tuhan memberi kita kesempatan untuk berbuat sesuatu; mengembangkan bakat, 
mengasihi sesama, melayani Tuhan, dan menjadi berkat bagi sesama. Sudahkah kita berbuat 
sesuatu, melakukan bagian kita? Ataukah kita diam saja, membiarkan kesempatan berlalu hari 
demi hari? Jangan abaikan setiap kesempatan. Itu adalah sebuah kejahatan -JTI 

KITA BERDOSA BUKAN HANYA SAAT MELAKUKAN YANG SALAH 
TETAPI JUGA SAAT TIDAK MELAKUKAN YANG BENAR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2025:14-30
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%205-7
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2025:26
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Jumat, 7 November 2008 
 
Bacaan   : Markus 2:1-12 
Setahun : Yohanes 8-10 
Nats       : Tetapi mereka tidak dapat membawanya kepada-Nya karena orang banyak itu, lalu mereka 
membuka atap di atas Yesus; sesudah terbuka mereka menurunkan tikar, tempat orang lumpuh itu 
terbaring (Markus 2:4) 

(7-11-2008) 
KESULITAN MENGASAH KREATIVITAS 

(Markus 2:4) 
Ketika harga kedelai semakin tinggi di awal tahun 2008, seorang pengusaha melakukan langkah 
kreatif. Untuk menggantikan kedelai yang sangat mahal, ia mencoba mengolah singkong untuk 
membuat berbagai produk yang biasanya berbahan dasar kedelai. Sebuah langkah cerdas yang 
belum pernah dilakukannya. Dalam wawancara dengan sebuah stasiun televisi swasta, sang 
pengusaha berujar bahwa "kesulitan" yang menekan justru membuatnya kreatif. 

Kesulitan mengasah kreativitas. Tatkala Yesus datang ke Kapernaum, tersiarlah kabar bahwa Dia 
ada di rumah (ayat 2). Begitu banyak orang datang ke situ, sehingga tidak ada lagi tempat. Yang 
datang bukan hanya orang-orang sehat, melainkan juga orang sakit, bahkan lumpuh (ayat 3). 
Dan, si orang lumpuh sangat perlu bertemu Yesus! Di sinilah timbul masalah. Sungguh tak 
mudah membawa seorang lumpuh untuk menembus kerumunan dan bertemu Yesus. Kesulitan 
yang muncul memaksa empat sahabat si lumpuh untuk berpikir dan mencari cara. Akhirnya, 
mereka menemukan cara terbaik-meski tak biasa-yang dapat menolong mereka mencapai tujuan. 
Mereka membuka atap dan menurunkan tilam tempat si lumpuh berbaring. 

Dalam kehidupan sehari-hari, acap kali kita menjumpai kesulitan. Semua jalan tampaknya 
tertutup. Gelap dan suram. Apa yang Anda lakukan? Marah? Tidak terima? Allah ingin kita 
bersikap cerdas saat menghadapi kesulitan. Allah ingin kita mengelola hidup ini dengan cara-
cara yang kreatif. Allah dapat menolong kita menemukan cara-cara yang tak biasa, agar dapat 
mengatasi kesulitan teratasi. Percayalah bahwa Dia pasti memberi kita hikmat-Nya -MZ 

KESULITAN TAKKAN TERATASI JIKA KITA HANYA MENGELUH 
JADIKAN KESULITAN SEBAGAI SARANA UNTUK BERTUMBUH 
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Sabtu, 8 November 2008 
 
Bacaan   : Keluaran 17:1-7 
Setahun : Yohanes 11-14 
Nats       : Dinamailah tempat itu Masa dan Meriba, oleh karena orang Israel telah bertengkar dan oleh 
karena mereka telah mencobai TUHAN dengan mengatakan: "Adakah TUHAN di tengah-tengah kita atau 
tidak?" (Keluaran 17:7) 

(8-11-2008) 
KELUHAN BUKAN SOLUSI 

(Keluaran 17:7) 
Pada tahun delapan puluhan, pemerintah Indonesia mencanangkan program Listrik Masuk Desa. 
Tujuannya supaya semua rakyat Indonesia, termasuk yang ada di pelosok, bisa menikmati 
manfaatnya. Namun, ternyata bagi penduduk di sebuah desa di Jember, Jawa Timur, harapan itu 
tinggal harapan. Sampai tahun dua ribuan awal, mereka masih belum menikmati listrik. Adalah 
Sunarya yang mengubah semuanya. Dengan peralatan seadanya, ia memanfaatkan sungai kecil 
yang melintasi desa itu untuk menggerakkan turbin sederhana hasil rakitannya. Dari situ ia 
berhasil membuat sumber listrik alternatif yang kemudian dipakai untuk menerangi rumah-
rumah penduduk. 

Sunarya memilih untuk tidak mengeluh. Daripada bersungut-sungut dan melancarkan protes 
pada pemerintah, ia memilih mencari jalan keluar. Mandiri guna menemukan solusi. Sayangnya, 
sikap demikian tidak dimiliki oleh bangsa Israel. Ketika mereka tidak mendapatkan air saat 
berkemah di Rafidim, mereka datang kepada Musa; berkeluh kesah, memprotes, dan marah. 
Dalam sekejap mereka lupa pada semua hal baik yang pernah Tuhan lakukan bagi mereka. Lupa 
pada peristiwa Laut Teberau (Keluaran 14:15-31); lupa pada peristiwa di Mara dan Elim 
(Keluaran 15:22-27); lupa pada peristiwa manna dan burung puyuh (Keluaran 16:1-36). 

Mengeluh dan bersungut-sungut tidak akan menyelesaikan masalah, tetapi justru menimbulkan 
masalah baru yang tidak perlu. Lebih dari itu, keluhan dan sungut-sungut membuat mata rohani 
kita buta. Kita tidak lagi dapat melihat hal-hal baik yang telah Tuhan berikan, sehingga kita lupa 
bersyukur dan mengabaikan potensi diri sendiri -AYA 

JANGAN MENGELUH JIKA SAMPAH BERSERAKAN DI DEPAN KITA 
AMBIL SAMPAH TERDEKAT DAN BUANGLAH KE TEMPATNYA 
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Minggu, 9 November 2008 
 
Bacaan   : 2Korintus 5:11-15 
Setahun : Yohanes 15-18 
Nats       : Kristus telah mati untuk semua orang, supaya mereka yang hidup, tidak lagi hidup untuk 
dirinya sendiri, tetapi untuk Dia yang telah mati dan telah dibangkitkan untuk mereka (2Korintus 5:15) 

(9-11-2008) 
DISELAMATKAN UNTUK MELAYANI 

(2Korintus 5:15) 
Sudah 22 kali John Sala dipenjara; mulai dari kasus pencurian sampai pembunuhan. Namun, 
perjumpaannya dengan seorang pendeta penjara mengubah segalanya. John bertobat, menerima 
Kristus, dan bertumbuh. Selama di bui, ia mengikuti kursus Alkitab tertulis. Ketika masa tahanan 
selesai, ia keluar sambil sesumbar, "Saya tak akan kembali lagi ke sini!" Namun, dugaannya 
keliru. Tuhan memanggilnya kembali ke penjara, tetapi kali ini lewat pelayanan penjara Little 
Lambs. Ia kembali bukan sebagai tahanan, melainkan sebagai hamba Tuhan-yang 
memperkenalkan kasih Allah kepada ribuan narapidana. 

Orang yang telah Tuhan selamatkan, tidak lagi hidup untuk diri sendiri, tetapi untuk Tuhan. 
Itulah prinsip pelayanan Paulus. Dalam jemaat Korintus, pelayanan Paulus disaingi oleh para 
guru palsu yang memikat jemaat dengan memamerkan segala karunia dan kebolehan diri mereka 
(ayat 12). Kelihatannya mereka melayani Tuhan, padahal mereka melayani diri sendiri. Paulus 
tidak mau ikut-ikutan. Ia tak mau membuktikan dirinya lebih hebat dengan tampil memikat. 
Pelayanannya dikendalikan oleh kasih Kristus, bukan ambisi pribadi. Paulus tidak mau mencuri 
kemuliaan Allah. Ia memandang dirinya sudah mati bagi ambisi pribadi. Ia hidup hanya untuk 
melayani Yesus yang telah menyelamatkan dirinya. 

Banyak orang kristiani masih hidup untuk diri sendiri. Tak pernah berpikir untuk melayani 
Tuhan. Kalaupun ikut dalam pelayanan gerejawi, yang ditonjolkan adalah diri sendiri. Kita mesti 
belajar mati bagi diri sendiri. Kita diselamatkan bukan untuk enak-enakan, tetapi untuk melayani 
Tuhan -JTI 

ORANG YANG DIPERHAMBA DIRI SENDIRI 
TAK MUNGKIN BISA MENJADI HAMBA TUHAN 
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Senin, 10 November 2008 
 
Bacaan   : Roma 15:14-21 
Setahun : Yohanes 19-21 
Nats       : Bagaimana mereka mendengar tentang Dia, jika tidak ada yang memberitakan-Nya? (Roma 
10:14) 

(10-11-2008) 
SAMPAI KE UJUNG BUMI 

(Roma 10:14) 
Kubilai Khan adalah kaisar terbesar dalam sejarah Mongolia setelah Jenghis Khan, kakeknya. 
Pada abad ke-13, Kubilai Khan menerima kedatangan para pedagang Eropa. Setelah berbincang, 
kaisar tertarik dengan iman kristiani. Jadi, ia meminta agar ada seratus misionaris yang dikirim 
ke Mongolia untuk mengajar tentang Yesus. Namun, gereja di Eropa tak merespons. Mereka 
terlalu sibuk dengan urusan internal gereja, sehingga hanya ada dua misionaris yang dikirim, 
yaitu Nicholas dan William. Mereka pun tidak sampai ke Mongolia karena tak tahan menghadapi 
situasi perang yang sedang terjadi di Asia Tengah. Mongolia pun gagal dimenangkan bagi 
Kristus. 

Kelalaian gereja pada masa lampau juga masih kerap terjadi pada zaman ini. Orang kristiani 
terlalu sibuk dengan urusan internal gereja. Akibatnya, gereja makin tertutup terhadap dunia di 
sekelilingnya karena "temboknya" semakin tinggi. Dan "tembok" itu membuat kita lupa bahwa 
semestinya kita ini menjadi pembawa berita baik bagi mereka yang masih banyak berdiri "di luar 
tembok". 

Kita mesti meneladani semangat pemberitaan Injil yang dilakukan Paulus. Ia berusaha 
membagikan Injil di tempat-tempat yang belum pernah mendengar nama Yesus (ayat 20). Inilah 
yang semestinya menjadi kerinduan setiap gereja. Kiranya setiap gereja kita terus setia 
melakukan hal ini. Urusan internal gereja memang tak dapat diabaikan, tetapi jika itu membuat 
gereja berhenti memberitakan Injil, perlahan-lahan gereja akan "mati" karena tak memenuhi 
tugas yang diembannya. Apakah gereja tempat Anda beribadah adalah gereja yang 
memberitakan Injil Kristus? -BL 

JIKA TEMBOK GEREJA MAKIN TINGGI 
BERARTI GEREJA GAGAL MENJADI SAKSI 
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Selasa, 11 November 2008 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 11:1-6 
Setahun : Kisah 1-4 
Nats       : Taburkanlah benihmu pagi-pagi hari, dan janganlah memberi istirahat kepada tanganmu pada 
petang hari, karena engkau tidak mengetahui apakah ini atau itu yang akan berhasil, atau kedua-duanya 
sama baik (Pengkhotbah 11:6) 

(11-11-2008) 
TABUR BENIH PAGI-PAGI 

(Pengkhotbah 11:6) 
Hidup ini penuh misteri-banyak hal tidak kita ketahui (ayat 5). Dan justru karena hidup 
mengandung banyak misteri, Pengkhotbah mendorong para pembaca tulisannya agar berani 
mengambil tindakan yang punya banyak kemungkinan hasil. "Taburkanlah benihmu pagi-pagi 
hari dan janganlah memberi istirahat kepada tanganmu pada petang hari, karena engkau tidak 
mengetahui apakah ini atau itu yang akan berhasil, atau kedua-duanya sama baik" (ayat 6). 

Pengkhotbah tidak meminta kita agar menjadi orang-orang yang gila kerja. Ia hanya 
mengingatkan bahwa kita ini sungguh tidak tahu apa-apa dan tak dapat memastikan hasil dari 
setiap pekerjaan yang kita lakukan. Kita juga tak tahu bagaimana Allah akan berkarya. 
Walaupun demikian, ketidaktahuan itu tak boleh membuat kita santai saja lalu masuk ke 
"tempurung" masing-masing; tak bersemangat, tak rajin, dan loyo menghadapi hidup. 
Sebaliknya, justru karena "ketidaktahuan" itu, kita digugah untuk menjadi rajin-"menabur benih 
pagi-pagi ... janganlah memberi istirahat pada tanganmu". Dan dengan hati teguh (meskipun kita 
tidak tahu pasti tentang semua hal) serta rendah hati (karena kita beriman pada Allah yang 
memahami segala misteri) kita harus terus tekun berusaha. 

Pengkhotbah mendorong kita untuk sungguh-sungguh berjuang dalam hidup sekarang ini, dan 
tidak terjatuh dalam perangkap lamunan ataupun penjara penyesalan yang hanya membuang 
waktu kita. Dan kita tidak pernah berjuang sendiri, karena kita selalu ada dalam pengawasan dan 
pemeliharaan Allah, Sang Jawaban dari semua ketidaktahuan kita -DKL 

APABILA ORANG BERIMAN TAK MAU BERJERIH LELAH 
BAGAIMANA IMANNYA AKAN BERBUAH? 
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Rabu, 12 November 2008 
 
Bacaan   : Lukas 17:5,6 
Setahun : Kisah 5-7 
Nats       : Karena iman, runtuhlah tembok-tembok Yerikho, setelah kota itu dikelilingi tujuh hari lamanya 
(Ibrani 11:30) 

(12-11-2008) 
KEKUATAN IMAN 

(Ibrani 11:30) 
Seberapa besar iman yang harus kita miliki? Bisa jadi inilah pertanyaan yang mendorong para 
murid untuk meminta kepada Tuhan Yesus, "Tambahkanlah iman kami!" Dan, jawaban yang 
mereka terima sangat mengejutkan, "Sekiranya kamu mempunyai iman sekecil biji sesawi saja, 
kamu dapat berkata kepada pohon ara ini: Tercabutlah engkau dan tertanamlah di dalam laut, dan 
ia akan taat kepadamu" (Lukas 17:6). 

Biji sesawi tergolong biji-bijian yang sangat kecil. Diameter biji ini kurang lebih satu milimeter, 
bahkan ada yang lebih kecil dari itu. Ada yang berwarna kekuningan, ada yang kecoklatan, ada 
juga yang berwarna hitam. Begitu kecil ukuran biji sesawi ini, sehingga orang bisa sangat sulit 
memegangnya. Dan biji sesawi yang sangat kecil ini justru dijadikan "ukuran" oleh Tuhan untuk 
menunjukkan kekuatan iman yang besar. 

Iman melewati batas-batas perhitungan akal. Apa yang menurut akal sulit, bahkan tidak 
mungkin, bisa terjadi di dalam iman. Tembok Yerikho menjadi bukti betapa kekuatan iman 
mampu meruntuhkan tembok (Yosua 6:1-27). Akal sehat kita tentu akan sangat sulit 
membayangkan tembok yang kokoh dan kuat itu runtuh, tetapi iman memungkinkan segala 
sesuatu terjadi. 

Karena itu, jangan berkecil hati jika kita tengah menghadapi "jalan buntu"; kesulitan dan 
hambatan bertumpuk di depan kita seolah-olah mustahil dilampaui. Jangan undur. Tetaplah 
berpaut pada iman, sebab di dalam iman selalu ada pengharapan akan adanya jalan keluar. 
Kadang-kadang hal itu dapat terwujud dengan cara dan waktu yang sama sekali tidak terduga. 
Sungguh -AYA 

APA YANG TIDAK MUNGKIN BAGI AKAL 
MUNGKIN BAGI IMAN 
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Kamis, 13 November 2008 
 
Bacaan   : Matius 13:24-30 
Setahun : Kisah 8-10 
Nats       : Tetapi ia berkata: Jangan, sebab mungkin gandum itu ikut tercabut pada waktu kamu 
mencabut lalang itu (Matius 13:29) 

(13-11-2008) 
ORANG BAIK DAN ORANG JAHAT 

(Matius 13:29) 
Gandum dan lalang adalah dua tanaman yang sangat mirip, tetapi sebenarnya sangat berbeda. 
Gandum adalah makanan pokok yang sangat berguna bagi manusia, sedangkan lalang sama 
sekali tidak berguna. Bahkan lalang lebih banyak menyerap sari makanan dari tanah, sehingga 
mengganggu pertumbuhan gandum. Sayangnya lalang dan gandum baru dapat dibedakan ketika 
bulir-bulirnya ke-luar. Dan, lalang yang dicabut sebelum waktunya bisa membuat gandum turut 
tercabut. Satu-satunya cara memisahkan lalang dan gandum adalah dengan menunggunya sampai 
saat menuai tiba. 

Seumpama lalang dan gandum, begitulah orang jahat tetap dibiarkan hidup di dunia ini bersama 
orang baik, meski mereka membawa penderitaan bagi orang-orang baik. Tuhan mengasihi 
seluruh ciptaan-Nya, baik yang berbuat jahat atau yang berbuat baik. Dia masih memberi 
kesempatan kepada yang jahat supaya bertobat, juga memberi kesempatan kepada yang baik 
untuk terus bertumbuh dalam ketaatan pada firman Tuhan. Justru dengan adanya "lalang", maka 
"gandum" ditantang untuk makin tekun bertumbuh, makin tahan uji, dan makin berkualitas. 

Hari ini kita diajar mengenal hati Allah yang panjang sabar dan mengasihi seluruh isi dunia ini. 
Dia bersabar karena segala sesuatu ada waktunya; kasih-Nya menerima setiap orang apa adanya. 
Kasih-Nya memberi kesempatan kepada setiap orang untuk berubah dan bertumbuh lebih baik, 
bukan cepat menghakimi dan menghukum. Allah memiliki kasih yang besar, yang tidak 
menyerah untuk terus mengasihi. Sebagai "gandum" di ladang-Nya, hendaknya kita terus 
bertumbuh dalam kasih dan kebenaran yang sejati -MNT 

MESKI LALANG HARUS TUMBUH DI ANTARA GANDUM  
BIARLAH GANDUM ITU TERUS MERANUM 
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Jumat, 14 November 2008 
 
Bacaan   : Matius 8:5-13 
Setahun : Kisah 11-14 
Nats       : "Tuan, hambaku terbaring di rumah karena sakit lumpuh dan ia sangat menderita." Yesus 
berkata kepadanya, "Aku akan datang menyembuhkannya" (Matius 8:6,7) 

(14-11-2008) 
KASIH YANG SEMESTA 

(Matius 8:6,7) 
Dulu saya bersekolah di SD milik gereja. Mayoritas murid beragama kristiani, namun 
suasananya tidak selalu "kristiani". Anak orang kaya cenderung bergaul dengan yang "setara". 
Jika ada anak orang miskin di antara mereka; maka ia hanya akan sering disuruh-suruh atau 
dijadikan semacam bodyguard. Sementara itu saya, karena malas disuruh-suruh dan tak berbakat 
jadi bodyguard, hanya bisa berteman dengan mereka yang juga berkantong "tipis". Ya, orang 
cenderung aman dengan yang "setara", sehingga tali kasih yang terjalin bukan kasih semesta! 

Kasih semesta adalah kasih yang melampaui batas-batas sosial, ekonomi, budaya, agama, dan 
"kotak-kotak" buatan manusia lainnya. Yesus menunjukkan kasih-Nya yang semesta saat 
menyembuhkan hamba seorang perwira di Kapernaum. Yang Dia tolong adalah hamba orang 
Romawi. Ia orang Romawi-yang tentu tak karib dengan orang Yahudi, masih pula statusnya 
hanya seorang hamba! Akan tetapi, dua "batasan" ini tidak menghalangi Yesus untuk mengasihi 
dan menolong! 

Bahkan sang perwira Romawi-tuan dari hamba yang sakit itu, juga menunjukkan kasih semesta, 
kasih yang lintas batas. Ia memperjuangkan kesembuhan orang yang berbeda status sosial 
dengannya (hamba). Kedua, ia mengusahakan kesembuhan hambanya dengan memercayai 
bahwa Yesus yang adalah orang Yahudi itu sangat berkuasa untuk menolong. Inilah yang 
membuat Yesus heran sehingga berkata, "Iman sebesar ini tidak pernah Aku jumpai pada 
seorang pun [bahkan] di antara orang Israel" (ayat 10). 

Kasih yang semesta menembus berbagai batas dan membuka banyak kemungkinan tak terduga. 
Bagaimana kasih kita? -DKL  

KASIH TUHAN LAKSANA MENTARI YANG DIMILIKI SEMUA ORANG 
KIRANYA KASIHKU PUN TAK MEMILIH ORANG 
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Sabtu, 15 November 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 6:13-22 
Setahun : Kisah 15-17 
Nats       : Dan dari segala yang hidup, dari segala makhluk, dari semuanya haruslah engkau bawa satu 
pasang ke dalam bahtera itu, supaya terpelihara hidupnya bersama-sama dengan engkau; jantan dan 
betina harus kaubawa. (Kejadian 6:19) 

(15-11-2008) 
HARIMAU JAWA 

(Kejadian 6:19) 
Harimau Jawa adalah salah satu dari sekian spesies harimau yang pernah hidup di Pulau Jawa. 
Namun sayang, pada tahun 1980-an spesies ini dikabarkan telah punah. Para ahli lingkungan 
menduga kepunahan binatang ini disebabkan oleh aktivitas manusia yang terus mendesak habitat 
mereka. Kini, daftar binatang yang punah atau terancam punah semakin panjang. Di antaranya 
harimau Sumatra, badak Jawa, jalak Bali, orang utan, dan banyak lagi. 

Hari ini kita membaca tentang bagaimana Allah marah kepada ciptaan-Nya dan bermaksud 
mengakhiri hidup segala makhluk (ayat 13); yakni dengan mendatangkan air bah (ayat 17). 
Walaupun demikian, di tengah maksud itu pun Allah ingat untuk melakukan penyelamatan: Dia 
memilih Nuh serta keluarganya untuk diselamatkan. Dia juga ingat untuk menyelamatkan 
binatang-binatang, masing-masing sepasang. Apa yang Dia sebut "sungguh amat baik" (Kejadian 
1:31) terus ingin Dia lestarikan. 

Sebagaimana yang Allah lakukan, demikian pula kita. Kita mesti sungguh-sungguh bertindak 
menyikapi krisis lingkungan hidup yang tengah terjadi, khususnya dalam hal kepunahan berbagai 
jenis makhluk hidup. Kita mesti turut menjaga kelestarian alam; antara lain dengan tidak 
merusak cagar alam, tidak memburu binatang-binatang langka, tidak membeli barang-barang-
seperti obat-obatan, makanan, pakaian, dan sebagainya-yang terbuat dari bagian tubuh binatang 
langka, atau mendukung organisasi pelestarian lingkungan. Biarlah kita selalu berusaha 
mengembalikan asrinya alam yang sejak mulanya Allah ciptakan dengan "sungguh amat baik" -
ALS 

ALLAH MEMBERI ALAM SEBAGAI ANUGERAH BAGI BUMI 
MARI JAGAI ANUGERAH ITU AGAR TETAP LESTARI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%206:13-22
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2015-17
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%206:19
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%206:19
http://alkitab.mobi/?Kejadian+1:31
http://alkitab.mobi/?Kejadian+1:31


e-Renungan Harian 2008 
 

334 
 

Minggu, 16 November 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 4:4-30 
Setahun : Kisah 18-20 
Nats       : Tetapi kamu akan menerima kuasa, bilamana Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan 
menjadi saksi-saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi (Kisah 
1:8) 

(16-11-2008) 
HIDUP YANG BERSAKSI 

(Kisah 1:8) 
Salah satu tugas gereja adalah bersaksi. Namun, saat kita diminta bersaksi, muncullah beberapa 
pertanyaan. Mengapa kita perlu bersaksi? Apa modalnya? Kepada siapa? Di mana? Dengan cara 
bagaimana? Renungan hari ini akan menuntun kita menemukan setiap jawabannya. 

Ketika si perempuan Samaria bertemu Yesus di sumur Yakub, itu merupakan perjumpaan yang 
istimewa. Di situ matanya terbuka melihat siapakah dirinya; manusia yang berdosa dan penuh 
kekurangan. Inilah awal yang harus kita alami; perjumpaan dengan Yesus secara pribadi. 
Selanjutnya, perjumpaan dengan Yesus membawa perempuan itu pada pengakuan bahwa Yesus 
adalah Tuhan. Itulah yang membuatnya segera "meninggalkan tempayannya" dan bercerita 
tentang Yesus kepada orang-orang. 

Kita juga memiliki Amanat Agung yang memberi petunjuk jelas tentang menjadi saksi Kristus. 
Kita harus bersaksi di Yerusalem; yang berarti kepada orang dekat, sebangsa, dan sebudaya. Di 
seluruh Yudea; yang artinya kepada orang yang sebangsa dan sebudaya, tetapi letaknya cukup 
jauh. Di Samaria, kepada "tetangga" yang tidak sebudaya. Dan sampai ke ujung bumi; artinya 
kepada orang yang tidak sebangsa dan jauh dengan kita. Dan perintah-Nya bukan ini atau itu, 
tetapi ini dan itu. Jadi, tidak bisa pilih-pilih. Artinya, kepada siapa pun (yang dikenal atau tidak) 
dan di mana pun (yang tinggal dekat atau jauh). 

Akhirnya, dengan cara apa? Dengan hidup dipenuhi Roh Kudus, sehingga punya kuasa untuk 
menjadi kesaksian. Saat hidup kita menjadi kesaksian yang indah bagi sesama, mereka pun akan 
mengenal Tuhan yang menyelamatkan -ENO 

SESUNGGUHNYA BERSAKSI BUKANLAH HAL YANG SUKAR 
JIKA KITA BERSEDIA UNTUK HIDUP BENAR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%204:4-30
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2018-20
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%201:8
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%201:8
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%201:8
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Senin, 17 November 2008 
 
Bacaan   : Efesus 5:6-14 
Setahun : Kisah 21-24 
Nats       : Ujilah apa yang berkenan kepada Tuhan (Efesus 5:10) 

(17-11-2008) 
PEKA 

(Efesus 5:10) 
Dalam bukunya The Gospel According to Starbucks, Leonard Sweet menuliskan kisah Ed 
Faubert, seorang ahli pencicip kopi (coffee-taster) ternama. Ia sangat peka pada cita rasa kopi. 
Berikanlah kepadanya secangkir kopi dan ia akan segera bisa menjelaskan segala hal tentang 
kopi itu secara perinci. Bahkan dengan mata tertutup, ia bisa tahu kopi yang dicicipinya berasal 
dari negara mana, ditanam di ketinggian berapa, dan di gunung apa. 

Kepekaan dibentuk oleh latihan dan pengalaman terus-menerus. Kepekaan rohani pun demikian. 
Untuk dapat menguji apa yang berkenan kepada Tuhan (ayat 10), Paulus meminta jemaat Efesus 
untuk terus-menerus belajar hidup sebagai anak terang. Maksudnya, hidup sesuai dengan firman 
Tuhan. Dengan mempraktikkan firman setiap hari, semakin lama mereka akan menjadi semakin 
peka. Hasilnya? Mereka dapat membedakan mana yang berkenan kepada Tuhan dan mana yang 
tidak. Mereka takkan mudah disesatkan, sekalipun tiap hari hidup berbaur dengan orang-orang 
yang memiliki cara pikir dan gaya hidup duniawi. Bukannya terpengaruh, mereka bahkan bisa 
"menelanjangi perbuatan kegelapan" itu. Artinya, bisa menyadarkan orang lain akan 
perbuatannya yang berdosa. 

Kita hidup pada zaman di mana penyesatan terjadi di mana-mana: lewat buku-buku, media 
massa, dan aneka tawaran dunia yang menggiurkan. Sudahkah kita memiliki kepekaan rohani? 
Banyak orang kristiani masih belum "bangun dari tidur" (ayat 14), bahkan ikut terbius dalam 
keduniawian. Tidak ada cara lain: kita harus belajar hidup taat sesuai firman Tuhan. Hanya dari 
situ kita bisa semakin peka -JTI 

CARA UNTUK MENGUSIR KEGELAPAN SANGAT SEDERHANA: 
BAWALAH PELITA YANG MENYALA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:6-14
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2021-24
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:10
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:10
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Selasa, 18 November 2008 
 
Bacaan   : Yeremia 20:7-18 
Setahun : Kisah 25-28 
Nats       : Tetapi apabila aku berpikir: "Aku tidak mau mengingat Dia dan tidak mau mengucapkan firman 
lagi demi nama-Nya", maka dalam hatiku ada sesuatu yang seperti api yang menyala-nyala, terkurung 
dalam tulang-tulangku; aku berlelah-lelah untuk menahannya, tetapi (Yeremia 20:9) 

(18-11-2008) 
HANYA BISA TERIMA 

(Yeremia 20:9) 
Soe Hok Gie adalah tokoh muda penulis buku "Catatan Harian Seorang Demonstran". Ia 
meninggal dunia dalam usia 27 tahun di puncak Gunung Semeru. Riwayat hidupnya pernah 
dibukukan dan difilmkan. Dalam puisinya berjudul "Mandalawangi Pangrango", ia menulis 
demikian: "Hidup adalah soal keberanian, menghadapi tanda tanya tanpa kita mengerti, tanpa 
kita bisa menawar, terimalah dan hadapilah." 

Yah, dalam hidup ini kerap kita tidak dapat memilih. Seumpama makanan, seolah-olah 
semuanya sudah disediakan dari "sononya". Kita hanya bisa "makan" tanpa protes. Kita, 
misalnya, tidak pernah memilih untuk terbaring sakit, melahirkan anak yang dengan kebutuhan 
khusus, menjalani kehidupan yang tidak kita inginkan. Kita hanya bisa menerimanya. 

Pergumulan itu juga dialami Yeremia. Ia tidak pernah memilih menjadi nabi (ayat 7). Bahkan, 
sebetulnya ia ingin menolak jabatan itu. Namun kenyataannya, ia tak dapat mengelak (ayat 9). 
Keadaan itu membuatnya merasa tertekan dan terus didera peperangan batin. Sampai-sampai ia 
berkata, "Terkutuklah hari ketika aku dilahirkan! Biarlah jangan diberkati hari ketika ibuku 
melahirkan aku!" (ayat 14) 

Ketika menghadapi situasi demikian, tak ada cara lain yang lebih tepat selain menerimanya 
dengan rela. Kalaupun kita terus memberontak, tidak akan ada gunanya; hanya melelahkan 
bahkan menambah masalah baru. Ketika kita tak dapat mengubah keadaan di luar, yang bisa kita 
lakukan adalah mengubah sikap dan pandangan kita terhadap keadaan itu. Kuncinya ada pada 
keyakinan bahwa hidup kita selalu dalam kendali kasih dan kuasa Tuhan -AYA 

BERDAMAI DENGAN KENYATAAN ITU INDAH 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2020:7-18
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2025-28
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2020:9
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2020:9


e-Renungan Harian 2008 
 

337 
 

Rabu, 19 November 2008 
 
Bacaan   : Bilangan 13:25-33; 14:1-10 
Setahun : Roma 1-3 
Nats       : Mata yang bersinar-sinar menyukakan hati, dan kabar yang baik menyegarkan tulang (Amsal 
15:30) 

(19-11-2008) 
MAKANAN BUSUK 

(Amsal 15:30) 
Dunia kita adalah dunia berita. Kabar bertebaran setiap hari. Lewat koran, tayangan televisi, situs 
internet, papan iklan, majalah, tabloid, dan penyampaian dari mulut ke mulut. Melalui kata, 
suara, gerak, gambar dan warna. Sayang, sedikit saja yang netral. Lebih banyak berita yang 
tersebar mengusung kepentingan-kepentingan dagang atau politik. Dan, masyarakat adalah 
sasarannya. 

Menjelang masuk ke Kanaan, umat Israel terpengaruh oleh kabar yang dibawa oleh para 
pengintai utusan Musa. Sebagian besar pengintai membawa kabar miring, sehingga umat 
menjadi takut. Berita yang mereka sampaikan bernada negatif dan umat menjadi korbannya. 
Ibarat makanan, mereka membawa "makanan busuk" yang bikin "diare". Umat Israel jadi resah, 
takut, panik, lalu memberontak. Syukurlah, di antara para pengintai itu ada Yosua dan Kaleb. 
Mereka tampil menyampaikan berita yang membesarkan hati. Menghantar "makanan sehat" 
dengan "gizi" iman yang tinggi. Mengajak umat untuk berpaling kepada Tuhan dan bersandar 
penuh kepada-Nya. 

Penelitian di negeri kita membuktikan bahwa berita yang paling banyak dikonsumsi masyarakat 
saat ini adalah infotainment yang gencar "menjual" gosip kehidupan para selebriti. Kedua, 
sinetron yang berbau dunia gaib. Itukah "makanan" kita sehari-hari? Sebagai anak Tuhan, mari 
perhatikan "makanan berita" yang kita santap. Saringlah berita yang kita dengar dan baca. 
Cermatilah tayangan yang kita tonton. Jangan menyantap "makanan basi" berupa kabar busuk 
yang merusak iman dan moral. Utamakan untuk menyantap "kabar baik" (Injil) sebagai "nutrisi 
bergizi" bagi jiwa kita -PAD 

KESEHATAN IMAN KITA TERGANTUNG PADA  
"MAKANAN" YANG KITA BERIKAN KEPADA JIWA KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2013:25-33;%2014:1-10
http://alkitab.sabda.org/?Roma%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2015:30
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2015:30
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2015:30
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Kamis, 20 November 2008 
 
Bacaan   : Matius 13:44-46 
Setahun : Roma 4-6 
Nats       : Setelah ditemukannya mutiara yang sangat berharga, ia pun pergi menjual seluruh miliknya 
lalu membeli mutiara itu (Matius 13:46) 

(20-11-2008) 
MELEPASKAN UNTUK MENDAPATKAN 

(Matius 13:46) 
Banyak orangtua sangat berharap dapat menyekolahkan anak-anaknya sampai ke bangku kuliah. 
Meski biaya yang dibutuhkan sangat banyak, itu tidak menyurutkan keinginan mereka. Oleh 
sebab itu, tidak sedikit orangtua yang siap menjual harta bendanya, termasuk barang-barang yang 
sangat mereka sayangi. Mereka sadar ada yang harus dilepaskan demi mendapat apa yang 
mereka impikan. 

Bacaan hari ini mengingatkan kita tentang bagaimana seharusnya memandang Kerajaan Surga. 
Yakni memandangnya seperti harta terpendam dan mutiara yang indah. Saat kita melihatnya 
sebagai "mutiara" yang jauh lebih berharga dari segala harta, kita akan rela melepas segala milik 
kita demi mendapatkan yang paling berharga. Sayang, pada zaman ini manusia kerap bersikap 
sebaliknya. Berbagai keindahan semu menutupi pandangan manusia bahwa Surga itu yang paling 
berharga. Membuat mereka-sebaliknya-rela melepaskan Kerajaan Surga demi mendapatkan yang 
semu dan sementara itu. Harta atau posisi bisa membuat seseorang menghalalkan cara-yang tak 
berkenan bagi Tuhan-demi menggapainya. Cinta kepada lawan jenis dapat membuat seseorang 
rela mengompromikan iman. Kesibukan di pekerjaan sangat mungkin membuat seseorang 
membiarkan kehidupan rohaninya tak bertumbuh. 

Apakah yang paling bernilai dalam hidup Anda saat ini? Apakah itu harta, karier, status, kekasih, 
keluarga, atau yang lain? Biarlah hari ini mata rohani kita dibukakan untuk melihat bahwa 
semuanya itu sesungguhnya tidak sebanding dengan Kerajaan Surga, yang akan kita miliki 
sampai kekekalan. Sebab itu, semua yang lain mesti siap untuk kita lepaskan, agar kita tak 
kehilangan yang kekal -ALS 

KERAJAAN SURGA JAUH LEBIH BERHARGA  
DARIPADA APA PUN  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2013:44-46
http://alkitab.sabda.org/?Roma%204-6
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2013:46
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2013:46
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Jumat, 21 November 2008 
 
Bacaan   : Matius 8:18-22 
Setahun : Roma 7-9 
Nats       : Tetapi Yesus berkata kepadanya, "Ikutlah Aku dan biarlah orang-orang mati menguburkan 
orang-orang mati mereka" (Matius 8:22) 

(21-11-2008) 
KOMITMEN 
(Matius 8:22) 

Pada masa jayanya, Kerajaan Romawi pernah menyerbu Inggris dari laut. Begitu kapal-kapal 
mereka mendarat, sang komandan memberi perintah mengejutkan. Anak buahnya diperintahkan 
untuk membakar semua kapal yang membawa mereka sampai ke Inggris! Para tentara 
terperangah. Mereka memprotes: "Jika kita terancam bahaya, bagaimana kita nanti melarikan 
diri?" Sang komandan menjawab, "Itu sebabnya kapal-kapal itu harus dibakar. Bagi kita tak ada 
kata melarikan diri. Kita harus maju. Dan menang!" 

Sang komandan menuntut komitmen sejati dari pasukannya. Di situ ada harga yang harus 
dibayar. Tuhan pun menuntut komitmen demikian dari setiap pengikut-Nya. Ia harus 
menempatkan Yesus sebagai prioritas utama. Kesulitan seperti itulah yang dihadapi oleh seorang 
yang ingin mengikut Yesus dalam Matius 8. Ia ingin "pergi dahulu menguburkan ayah" (ayat 
21). Ia bukan sekadar pamitan, melainkan menunda mengikut Yesus sampai persoalan 
keluarganya selesai. Jika ia anak sulung, ia harus mengurus dulu warisan sang ayah. Bisa jadi ia 
harus meneruskan bisnis ayahnya dulu. Atau, meminta persetujuan keluarga sebelum pergi 
mengikut Yesus. Apa pun alasannya, ia belum mau berkomitmen serius. Ikut Yesus mau, tetapi 
untuk serius nanti dulu. Bagi Yesus ini tidak mungkin. 

Seberapa serius Anda mengikut Yesus? Menjadi orang kristiani tidak cukup dengan rajin 
mengikuti ibadah Minggu. Menjadi orang kristiani berarti mengubah prioritas dan cara hidup 
supaya Yesus menjadi yang utama dan pertama. Komitmen sejati berarti berkata: "Dia harus 
makin bertambah, aku harus makin berkurang." Jadi, pastikan Yesus dimuliakan dalam hidup 
Anda hari ini -JTI 

SEBELUM ORANG MEMBUAT KOMITMEN 
YANG ADA CUMA JANJI DAN MIMPI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%208:18-22
http://alkitab.sabda.org/?Roma%207-9
http://alkitab.sabda.org/?Matius%208:22
http://alkitab.sabda.org/?Matius%208:22
http://alkitab.mobi/?Matius+8
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Sabtu, 22 November 2008 
 
Bacaan   : 2Korintus 4:16-5:10 
Setahun : Roma 10-12 
Nats       : Sebab itu, kami tidak tawar hati, tetapi meskipun manusia lahiriah kami semakin merosot, 
namun manusia batiniah kami diperbaharui dari hari ke hari (2Korintus 4:16) 

(22-11-2008) 
MEROSOT 

(2Korintus 4:16) 
Usia tua tidak membuat semangat William Franklin Graham Jr. alias Billy Graham, surut. Di 
usia 70 tahun, ia masih melakukan perjalanan ke China dan Korea untuk berkhotbah. Ia juga 
terus menulis buku dan tampil di berbagai kegiatan pela-yanan. Padahal saat itu ia sudah mulai 
terserang penyakit Parkinson. Seiring waktu, penyakit lain seperti cairan dalam otak dan kanker 
prostat juga menyerangnya. Di usianya yang hampir 90 tahun sekarang, ia mengisi hidupnya 
dengan berdoa dan sesekali terlibat dalam kegiatan yayasannya. Menurutnya, usia tua dan 
penyakit bukanlah halangan bagi seseorang untuk berkarya dan bersyukur kepada Tuhan. 

Kita tidak selalu berada dalam kondisi tubuh yang sehat dan kuat. Akan ada saatnya di mana 
kondisi tubuh kita merosot, menjadi ringkih dan lemah. Bisa jadi penyakit yang mendera 
membuat kita tidak dapat melakukan aktivitas dengan maksimal. Atau, bisa juga usia yang 
beranjak tua membatasi kita untuk melakukan berbagai kegiatan. Dan, kita tidak dapat mengelak 
atau menolak proses alamiah tersebut. 

Dalam keadaan demikian, yang bisa kita lakukan adalah menjaga agar "tubuh batiniah" kita tidak 
ikut-ikutan merosot. Itulah yang Paulus lakukan. Walaupun manusia lahiriahnya semakin 
merosot, tetapi manusia batiniahnya terus diperbarui (ayat 16). Caranya adalah dengan selalu 
bersyukur dan berpengharapan; dengan memfokuskan hati dan pikiran pada hal-hal yang indah 
dalam hidup ini (ayat 18). Di dalam iman kepada Tuhan Yesus, selalu ada alasan untuk 
bersyukur dan berpengharapan. Bagaimanapun keadaan kita -AYA 

TUBUH JASMANIAH BOLEH MEROSOT 
NAMUN TUBUH BATINIAH HARUS TERUS MENANJAK 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%204:16-5:10
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2010-12
http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%204:16
http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%204:16
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Minggu, 23 November 2008 
 
Bacaan   : Kisah 2:22-24 
Setahun : Roma 13-16 
Nats       : Yang aku maksudkan ialah Yesus dari Nazaret ... (Kisah 2:22) 

(23-11-2008) 
TOKOH TERBESAR 

(Kisah 2:22) 
Ia anak orang sederhana dan lahir di desa terpencil. Ia bertumbuh di desa, di mana ia membantu 
sang ayah-si tukang kayu. Tiga tahun ia menjadi pengkhotbah keliling. Tak punya kantor. Tak 
pernah menulis buku. Tak pernah memiliki keluarga. Atau rumah. 

Ia tak pernah belajar formal untuk meraih gelar tertentu. Ia tak pernah ke luar negeri. Paling jauh 
ia pergi tak lebih dari 200 mil dari tempat ia dilahirkan. Ia tak pernah mempromosikan diri atau 
berusaha menjadi tenar. Ia tak punya surat kepercayaan selain keberadaan dirinya sendiri. Ia 
penuh mukjizat, tetapi juga sangat radikal dan berani melawan arus tradisi serta kebiasaan. Ia 
baru berumur 33, ketika masyarakat menentangnya. Sahabat-sahabatnya melarikan diri. Ia 
diserahkan kepada musuh-musuhnya dan harus mati di kayu salib, di antara dua penjahat. 

Dua puluh abad telah berlalu, tetapi hingga kini ia tetap menjadi figur sentral dari sejarah umat 
manusia. Tokoh terbesar yang tak surut sepanjang zaman. Dari semua tentara, presiden, 
ilmuwan, politikus, ekonom, seniman, dan tokoh besar lain, belum pernah ada yang 
memengaruhi umat manusia, sebesar pengaruh yang ia berikan. 

Jika demikian, mengapa kita meragukan Yesus sebagai Tuhan yang mampu menolong kita? 
Mengapa kadang kita lebih memercayai perkataan manusia daripada perkataan-Nya? Tokoh 
terbesar itu selalu ada dan tetap ada, bahkan begitu dekat dengan kita. Kita patut bangga 
memiliki Allah seperti Dia. Izinkan Dia melakukan banyak hal di hidup kita, dan miliki banyak 
pengalaman besar bersama-Nya. Yesus bukan hanya tokoh historis, Dia Allah yang hidup! -PK 

DARI RATUSAN TOKOH TERBESAR DI DUNIA INI 
TAK PERNAH ADA YANG DAPAT MENYAMAI DIA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:22-24
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2013-16
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:22
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Senin, 24 November 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 17:6-19 
Setahun : 1Korintus 1-3 
Nats       : Sama seperti Engkau telah mengutus Aku ke dalam dunia, demikian pula Aku telah mengutus 
mereka ke dalam dunia (Yohanes 17:18) 

(24-11-2008) 
DUTA 

(Yohanes 17:18) 
Pada tahun 2007, ketika mengadakan perjalanan di Vietnam, kami dipandu seorang warga 
Vietnam yang belum pernah bertemu orang Indonesia. Mungkin karena sangat penasaran, ia 
memakai kesempatan untuk bertanya kepada kami mengenai berbagai peristiwa di Indonesia, 
misalnya peristiwa bom Bali. Ia ingin tahu mengapa orang Indonesia begitu membenci orang 
Barat, sehingga tega berbuat semacam itu. Menanggapi keingintahuannya, kami sebagai "duta" 
Indonesia berusaha menjawab dan memberi penjelasan bahwa tindakan tersebut tidak mewakili 
sikap orang Indonesia secara umum. 

Seperti orang Vietnam tersebut, ada juga banyak orang di sekitar kita yang belum tahu tentang 
Kerajaan Allah. Dan mereka akan tetap hidup dalam ketidaktahuan jika kita sebagai "duta" 
Kerajaan Allah tidak pernah menjelaskan hal itu kepada mereka. Tentang siapa Raja kita, dan 
bagaimana kita dapat diangkat menjadi anak-Nya. Orang-orang yang ditaruh di sekitar hidup kita 
membutuhkan kesaksian kita tentang-Nya. 

Lebih dari itu, menjadi duta Kerajaan Allah tidak cukup dengan berkata-kata saja. Kesaksian 
hidup kita pun memegang peranan yang sama penting, sebab tentu sulit bagi mereka untuk 
percaya bahwa ada kasih dalam Kerajaan Allah jika di antara sesama orang percaya tidak ada 
kepedulian satu sama lain. Sulit bagi mereka untuk percaya bahwa ada damai dalam Kerajaan 
Allah jika kita suka bertengkar dengan orang lain. 

Sebagai "duta" Kerajaan Allah, biarlah kita hidup sepadan dengan status kita sebagai orang 
kristiani, sehingga orang yang melihat kita akan percaya kepada Yesus -ALS 

TUHAN MENGUTUS KITA KE DUNIA UNTUK MENJADI DUTA-NYA 
MARI KITA KERJAKAN TUGAS ITU SEBAIK-BAIKNYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2017:6-19
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2017:18
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2017:18
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Selasa, 25 November 2008 
 
Bacaan   : 1Korintus 12:1-11 
Setahun : 1Korintus 4-7 
Nats       : Ada berbagai karunia, tetapi satu Roh. Ada berbagai pelayanan, tetapi satu Tuhan. Ada pula 
berbagai perbuatan ajaib, tetapi Allah yang sama juga yang mengerjakan semuanya dalam semua orang 
(1Korintus 12:4-6) 

(25-11-2008) 
HADIAH YANG UNIK 

(1Korintus 12:4-6) 
Saya pernah mendapat hadiah unik berupa lima ratus keping puzzle. Tentu saja kado ini tidak 
siap pakai. Supaya bisa membentuk gambar yang indah, saya harus menyusun lima ratus 
kepingan itu di tempat yang tepat. Menyusunnya tidaklah mudah dan memakan waktu lama, 
sebab setiap keping itu tampak serupa walau sesungguhnya masing-masing unik. Baru setelah 
tersusun rapi, saya puas melihat gambar indah yang terbentuk. 

Roh Kudus memberi kita karunia. Kata "karunia" berarti kado atau hadiah. Kado itu "tidak siap 
pakai". Roh Kudus sengaja memberi karunia yang berbeda-beda kepada setiap orang; yang satu 
diberi karunia bermain musik, yang lain diberi karunia mengajar, karunia berorganisasi, karunia 
kemurahan hati, dan sebagainya. Tak seorang pun punya karunia yang lengkap. Karunia itu tak 
dapat dipakai sendiri karena ia diberikan "untuk kepentingan bersama" (ayat 7). Jadi, setiap kita 
ini bagaikan sekeping puzzle. Tanpa orang lain, karunia yang kita dapatkan menjadi sia-sia. 
Karunia-karunia itu baru berfungsi ketika tiap-tiap orang mau hidup saling berbagi, saling 
mengisi, dan saling melayani di tengah jemaat. Pada saat itulah, jemaat akan disusun dengan rapi 
oleh Roh Kudus-dan membentuk gambar Kristus yang indah. 

Kita tak dapat memaksa Roh Kudus untuk memberi karunia tertentu. Dia memberikannya 
"seperti yang dikehendaki-Nya" (ayat 11). Jadi, bersyukurlah atas karunia yang kita miliki. Lebih 
penting lagi, relakan diri untuk dibentuk dan ditempatkan Roh Kudus pada posisi yang tepat 
dalam jemaat. Izinkan Dia menguasai hidup kita-dan hal biasa pun bisa Dia buat menjadi luar 
biasa -JTI 

KARUNIA ROH KUDUS TIDAK SIAP PAKAI 
SAMPAI KITA MEMBERI DIRI DIPAKAI OLEH-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2012:1-11
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%204-7
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Rabu, 26 November 2008 
 
Bacaan   : Markus 4:35-41 
Setahun : 1Korintus 8-10 
Nats       : Siapa sebenarnya orang ini, sehingga angin dan danau pun taat kepada-Nya? (Markus 4:41) 

(26-11-2008) 
DIAM DAN TENANGLAH 

(Markus 4:41) 
Angin topan merupakan salah satu peristiwa dahsyat di bumi kita. Siapa yang tidak takut jika 
angin topan terjadi? Perbedaan tekanan udara yang ekstrem menjadi penyebab munculnya angin 
topan. Bahkan para pengamat topan mengatakan bahwa energi dalam sebuah angin topan cukup 
untuk memenuhi seluruh kebutuhan tenaga listrik di Amerika Serikat selama tiga sampai empat 
tahun. Begitu kuat dan dahsyat. Namun, kekuatan yang kita pandang begitu dahsyat itu nyatanya 
tak ada apa-apanya di hadapan Allah kita. Lihatlah, bagaimana Yesus cukup berkata, "Diam! 
Tenanglah!" (ayat 39), maka badai itu segera reda, air pun segera menjadi tenang. 

Terkadang ada "angin topan" masalah yang seolah-olah juga begitu besar menyerang kita, dan 
rasanya tak ada cukup daya yang kita miliki untuk menahannya. Barangkali berupa masalah 
kesehatan, pengkhianatan, impian yang hancur, dan sebagainya. Dalam kondisi demikian, kita 
mesti berhati-hati supaya jangan dibutakan oleh kekecewaan hingga memercayai naluri atau 
ramalan. Kita juga harus menguatkan diri agar tidak terpaku dalam ketakutan, dan mengingat 
bahwa Yesus ada dalam perahu hidup kita. 

Sebagaimana topan tunduk kepada Allah kita, demikian pula setiap topan masalah kita pun pasti 
mampu Dia taklukkan. Berlindunglah di dalam Yesus. Dia akan memberi Anda kekuatan, 
sehingga Anda dapat bertahan di tengah badai sampai Dia meredakannya. Ketika Anda 
memercayai kuasa Allah, damai sejahtera-Nya akan menjauhkan Anda dari rasa panik; dan 
kuasa-Nya akan menyelamatkan Anda -MNT 

DI HADAPAN ALLAH YANG BESAR 
TOPAN DAHSYAT PUN GENTAR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%204:35-41
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%208-10
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Kamis, 27 November 2008 
 
Bacaan   : 1Raja 21:1-19 
Setahun : 1Korintus 11-13 
Nats       : Aku tahu, bahwa Tuhan akan memberi keadilan kepada orang tertindas, dan membela perkara 
orang miskin (Mazmur 140:13) 

(27-11-2008) 
JANGAN MENINDAS! 

(Mazmur 140:13) 
Theodor Seuss Geisel, pengarang buku cerita anak-anak terkenal, pernah menulis cerita tentang 
seekor kura-kura bernama Yertle. Yertle adalah raja kura-kura di sebuah kolam yang aman dan 
damai. Setiap hari ia duduk di takhtanya, yakni sebuah batu di tengah kolam. Suatu saat ia 
berpikir, andai takhtanya lebih tinggi, tentu ia dapat melihat banyak hal yang indah di luar 
kolam. 

Yertle mendapat akal. Ia memerintahkan sembilan ekor kura-kura untuk saling menaiki 
punggung, sehingga tersusun tinggi ke atas. Lalu ia naik ke punggung kura-kura paling atas dan 
melihat pemandangan yang luas dari tempat tinggi. Mack, kura-kura yang berada paling bawah, 
mengeluh kesakitan. Namun, Yertle tidak peduli. Ia terus memerintah supaya jumlah tumpukan 
kura-kura ditambah. Sampai akhirnya, jumlah kura-kura yang bertumpuk adalah 5.816 ekor. 
Ketika itulah Mack bersendawa. Lalu bergoyanglah kura-kura lain di atasnya. Akibatnya, Yertle 
yang berada di ketinggian jatuh terperosok ke dalam lumpur dan mati. 

Hikmah cerita di atas adalah, apabila kita memiliki kekuasaan; entah sebagai majikan di rumah, 
atasan di kantor, ataupun pejabat di pemerintahan-jangan mempergunakannya untuk menindas 
orang lain. Bisa-bisa kita sendiri yang menanggung akibatnya. Kekuasaan bukan warisan yang 
dapat digunakan seenaknya, tetapi titipan Tuhan yang harus dipertanggungjawabkan. Tuhan 
tidak suka dengan sikap para pemegang kekuasaan yang sewenang-wenang. Ingatlah bagaimana 
Dia sangat marah kepada Raja Ahab yang dengan kekuasaannya berbuat sewenang-wenang 
terhadap Nabot (ayat 19) -AYA 

PARA PENINDAS AKAN MENUAI APA YANG DITABURNYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Raja%2021:1-19
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2011-13
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http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20140:13


e-Renungan Harian 2008 
 

346 
 

Jumat, 28 November 2008 
 
Bacaan   : Lukas 19:1-10 
Setahun : 1Korintus 14-16 
Nats       : Ketika Yesus sampai ke tempat itu, Ia melihat ke atas dan berkata, "Zakheus, segeralah turun, 
sebab hari ini Aku harus menumpang di rumahmu" (Lukas 19:5) 

(28-11-2008) 
KEONG MAS 
(Lukas 19:5) 

Keong mas adalah salah satu jenis hama padi yang sering merugikan para petani di Indonesia. 
Tak heran binatang ini dibenci banyak orang. Namun ternyata jika diolah dengan benar, keong 
mas punya potensi untuk diubah dari hama yang merugikan menjadi bahan makanan berprotein 
tinggi. 

Hampir seperti keong mas yang dibenci para petani, Zakheus adalah seseorang yang tidak 
disukai masyarakat. Ia dianggap telah merugikan masyarakat dengan cukai yang ia tarik. Tak 
heran orang-orang menjauhi Zakheus, bahkan mengecapnya sebagai seorang pendosa (ayat 7). 
Akan tetapi bagi Yesus, Zakheus adalah seseorang yang berpotensi untuk menjadi berkat bagi 
banyak orang jika "diolah" dengan benar. Karena itu Dia menyempatkan diri untuk mengunjungi 
Zakheus (ayat 5). Dan sentuhan Yesus ini berhasil mengubah Zakheus secara drastis, sehingga ia 
berubah menjadi berkat bagi masyarakat (ayat 8). 

Dalam bergereja dan bermasyarakat, terkadang ada orang-orang yang seperti Zakheus. 
Sebetulnya mungkin mereka tidak pernah bermusuhan secara pribadi dengan kita. Hanya, cara 
hidup, cara berpikir, tingkah laku, karakter, atau sifat mereka sangat berbeda dengan kebanyakan 
orang. Jadi terkesan nyentrik dan menjengkelkan. 

Namun, acap kali orang-orang semacam ini memiliki potensi istimewa untuk menjadi berkat 
seperti Zakheus. Sebagai sesama mereka, yang perlu kita lakukan adalah melihat potensi itu dan 
menolong mereka untuk memunculkannya. Dan akhirnya, membimbing mereka untuk bertemu 
dengan Allah, yang berkuasa mengubahkan hidup -ALS  

PENGENALAN AKAN TUHAN SECARA PRIBADI 
MEMBUAT ORANG MENEMUKAN MAKNA DAN TUJUAN DIRI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2019:1-10
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%2014-16
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2019:5
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Sabtu, 29 November 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 3:9-21 
Setahun : 2Korintus 1-3 
Nats       : Dan TUHAN Allah membuat pakaian dari kulit binatang untuk manusia dan untuk istrinya itu, 
lalu mengenakannya pada mereka (Kejadian 3:21) 

(29-11-2008) 
TUJUAN BERPAKAIAN 

(Kejadian 3:21) 
Pakaian adalah bagian dari budaya manusia di seluruh dunia. Tak heran bila pameran model baju 
menjadi industri yang luar biasa besar. Cara manusia berpakaian pun berevolusi. Khususnya 
sejak abad ke-20. Sebelumnya, hampir tak ada orang yang berani memakai bikini. Namun 
sesudah masa itu, khususnya setelah filosofi kebebasan dikumandangkan di Barat, cara orang 
berpakaian berubah total. Banyak orang berpakaian "seadanya" dan menyebutnya mode. Orang 
kristiani pun tidak luput menggunakan pakaian seadanya ketika pergi ke gereja. 

Mungkin kita tak pernah merenungkan, apa tujuan Tuhan memberi kita pakaian. Kejadian 3:21 
memberikan dasar penting tentang alasan adanya pakaian. Tuhan mengorbankan binatang, dan 
memberikan kulitnya untuk menutupi ketelanjangan manusia. Ketika manusia berdosa, Tuhan 
berinisiatif menolong. Sekilas, hal pakaian mungkin merupakan topik yang terlalu biasa dalam 
hidup sehari-hari. Namun, cara kita berpakaian secara tak langsung menunjukkan apresiasi kita 
kepada Allah yang penuh kasih, yang tak mau kita dipermalukan karena dosa itu. 

Sebagai orang kristiani, kebanyakan kita tidak terlalu memusingkan cara berpakaian di zaman 
ini, karena budaya populer seakan-akan lebih menguasai kita. Mari perhatikan bagaimana kita 
berpakaian. Adakah Anda merasa rendah diri karena pakaian yang sederhana? Tidak perlu. 
Apakah Anda menjadi sombong karena bisa membeli pakaian mahal? Jangan lupakan tujuan 
Tuhan memberi kita pakaian. Berpakaianlah secara pantas, sehingga melaluinya kita terus 
diingatkan bahwa Tuhan memberikannya demi menutupi keberdosaan kita -BL 

BERPAKAIANLAH DENGAN PANTAS SEBAGAI RASA SYUKUR  
BAHWA TUHAN TELAH MENUTUPI SALAH DAN BOBROKNYA KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%203:9-21
http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%201-3
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Minggu, 30 November 2008 
 
Bacaan   : 1Petrus 4:12-16 
Setahun : 2Korintus 4-7 
Nats       : Saudara-saudara yang terkasih, janganlah kamu heran akan nyala api siksaan yang datang 
kepadamu sebagai ujian, seolah-olah ada sesuatu yang luar biasa terjadi atas kamu (1Petrus 4:12) 

(30-11-2008) 
JANGAN HERAN! 

(1Petrus 4:12) 
Dalam khasanah kebijaksanaan Jawa, ada petuah yang berkata demikian: Ojo gumunan, ojo 
kagetan, mulad sarira, hangrasa wani. Artinya: Jangan mudah heran, jangan mudah terkejut, 
beranilah melihat dan mengoreksi diri apa adanya. Bagi orang Jawa, selain kesadaran diri, 
kemampuan untuk menguasai diri sehingga tidak mudah dikejutkan dan dibuat terpesona adalah 
nilai-nilai diri yang unggul. Apabila mudah bingung dan terpesona, orang mudah kehilangan 
orientasi diri. Itu sebabnya, ketenangan batin menjadi kunci. 

Petrus juga berpesan kepada jemaat-jemaat yang tersebar di Asia Kecil agar tidak heran apabila 
suatu saat mereka mengalami penderitaan (ayat 12). Dalam bahasa aslinya dikatakan "janganlah 
menganggap sebagai hal aneh atau asing" apabila penderitaan datang. Allah meminta kita agar 
tidak heran atau terkejut bila orang-orang yang dipandang baik dan setia juga dihampiri oleh 
penderitaan. Mengapa? Karena penderitaan adalah hal yang wajar terjadi. Bahkan, apabila 
penderitaan itu dialami karena kebenaran, karena nama Kristus. Pada saatnya, penderitaan yang 
seperti ini akan mendatangkan kemuliaan Allah (ayat 14). Hanya, jangan sampai kita menderita 
karena melakukan perbuatan yang berdosa (ayat 15), karena hal semacam itu hanya akan 
membawa malu. 

Iman kristiani tidak membuat kita kebal penderitaan. Jadi jika penderitaan itu datang, janganlah 
heran atau terkejut. Sadari saja bahwa yang Allah kehendaki dalam hal ini adalah agar kita dan 
penderitaan yang kita alami menjadi sarana kemuliaan Allah di dunia ini dan saat ini. Siapkah 
Anda? -DKL 

JANGAN TERKEJUT SAAT BERJUMPA DENGAN PENDERITAAN 
JADIKAN IA TEMAN UNTUK BERTUMBUH DALAM IMAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%204:12-16
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Senin, 1 Desember 2008 
 
Bacaan   : Ayub 2:11-13 
Setahun : 2Korintus 8-10 
Nats       : Bersukacitalah dengan orang yang bersukacita, dan menangislah dengan orang yang 
menangis! (Roma 12:15) 

(1-12-2008) 
USAH KAU LARA SENDIRI 

(Roma 12:15) 
Letakkanlah tanganmu di atas bahuku, biar terbagi beban itu dan tegar dirimu, di depan sana 
cahya kecil 'tuk memandu, tak hilang arah kita berjalan menghadapinya ...." Demikian sepenggal 
syair lagu Usah Kau Lara Sendiri yang dinyanyikan Katon Bagaskara dan Ruth Sahanaya. Syair 
itu ditulis untuk para penderita AIDS. Menurut data Departemen Kesehatan, jumlah penderita 
AIDS di Indonesia saat ini telah lebih dari 11.000 orang. 

Uluran simpati dan empati bagi seseorang yang tengah menanggung beban hidup sangat berat 
ibarat secangkir air di padang gersang; sangat menyejukkan dan menguatkan. Ayub tentunya 
merasakan hal demikian. Ketika berada di tengah penderitaan yang begitu hebat, para 
sahabatnya-Elifas, Bildad, dan Zofar-datang memberi penghiburan (ayat 11). Mereka duduk 
bersamanya dan berkabung atas apa yang dialaminya (ayat 13). 

Sebaliknya, jika rasa simpati dan empati itu hilang, beban hidup terasa berat berkali-kali lipat. 
Pada 1993, seorang pria pengidap HIV di Kalifornia meninggal. Namun, ternyata bukan virus itu 
yang menyebabkan kematiannya. Ia meninggal gara-gara gangguan syaraf akibat perasaan 
tertekan karena teman-teman dan keluarga menjauhinya. Ia merasa sangat kesepian; tak punya 
tempat untuk mengadu dan berbagi beban. Rasa tidak diperhatikan dan ditinggalkan ternyata 
jauh lebih berbahaya dari virus HIV. 

Tanggal 1 Desember diperingati sebagai hari AIDS sedunia. Kita diingatkan bahwa masih 
banyak saudara kita yang memerlukan uluran simpati dan empati. Mereka mendambakan bahu 
sebagai tempat berbagi beban -AYA 

DUNIA YANG SURAM DAN MURAM AKAN MENJADI CERAH 
JIKA SETIAP KITA MAU BERBAGI SIMPATI DAN EMPATI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%202:11-13
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Selasa, 2 Desember 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 14:11-14 
Setahun : 2Korintus 11-13 
Nats       : Ia akan melakukan juga pekerjaan-pekerjaan yang Aku lakukan, bahkan pekerjaan-pekerjaan 
yang lebih besar daripada itu (Yohanes 14:12) 

(2-12-2008) 
PENGGORENGAN 

(Yohanes 14:12) 
Seseorang memerhatikan nelayan yang menangkap ikan besar, tetapi membuangnya lagi ke air. 
Ia mendekati si nelayan dan bertanya, "Mengapa ikan-ikan itu engkau buang lagi?" Orang itu 
mengeluarkan sebuah penggorengan di perahunya dan berkata, "Lihat, penggorengan saya terlalu 
kecil, jadi yang saya perlukan ikan kecil saja." Tak terbayangkan oleh si nelayan bahwa ia akan 
mendapat "ikan-ikan" besar, sehingga tidak disiapkannya sesuatu yang istimewa. Mungkin ia 
berpikir, mendapat ikan kecil saja sudah cukup, mengapa harus mengharap ikan besar?" 

Serupa dengan itu, kita juga kerap membatasi karya Tuhan dengan pola pikir kita yang sempit. 
Kadang Tuhan ingin melakukan perkara besar dan dahsyat dalam hidup kita. Namun, kita 
berkata, "Ah, tidak mungkin saya bisa melakukannya. Mana mungkin Allah mau memakai orang 
sederhana seperti saya?" Dan masih banyak kalimat pesimis lain yang kita ucapkan. 

Sebagian besar murid Tuhan Yesus adalah orang sederhana. Namun, Allah bisa bekerja lewat 
mereka dengan dahsyat. Mungkin tak pernah terlintas di benak Petrus, Yohanes, dan Yakobus, 
bahwa mereka dapat mengadakan banyak mukjizat, seperti Tuhan Yesus. Tuhan pernah berkata, 
barangsiapa percaya kepada-Nya, ia juga akan mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang Yesus 
lakukan, bahkan lebih besar dari itu! Namun, mengapa sampai kini kita belum pernah melakukan 
perkara yang besar? Mungkin kita perlu bertanya pada diri sendiri, seberapa besar 
"penggorengan" yang kita siapkan. Kalau kita benar-benar percaya dan tidak membatasi karya 
Tuhan, kita akan segera melihat perkara-perkara besar dalam hidup kita. Gantilah 
"penggorengan" kita yang kecil. Jangan batasi kuasa Allah -PK 

BESAR KECILNYA PERKARA YANG AKAN KITA ALAMI 
TERGANTUNG PADA BESAR KECILNYA "PENGGORENGAN" YANG KITA SIAPKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2014:11-14
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Rabu, 3 Desember 2008 
 
Bacaan   : Matius 5:14-16 
Setahun : Galatia 1-3 
Nats       : Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya mereka melihat 
perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di surga (Matius 5:16) 

(3-12-2008) 
ANAK TUHAN PETAK UMPET 

(Matius 5:16) 
Hampir semua dari kita mengenal sebuah permainan anak-anak yang namanya petak umpet. 
Dalam permainan tersebut, setiap pemain harus bersembunyi sedemikian rupa hingga tak bisa 
ditemukan oleh pemain yang lainnya. Semakin pintar ia bersembunyi maka semakin hebatlah si 
pemain. Namun, tidak demikian dengan kekristenan. Orang kristiani tidak dipanggil untuk 
sembunyi, tetapi untuk tampil. Tuhan Yesus menyatakan bahwa kita adalah terang dunia. Terang 
itu harus tampak atau tampil, tidak boleh disembunyikan. Masalahnya apa yang harus 
ditampilkan? Tuhan Yesus menjelaskan lebih lanjut bahwa yang harus ditampilkan oleh orang 
kristiani bukan perhiasan salib yang menempel di kalung, mobil mewah, atau hal-hal yang 
berkenaan dengan materi, melainkan kebaikan hati atau perbuatan baik. 

Menampilkan perbuatan baik bukanlah untuk pamer supaya orang lain melihat kita baik dan 
dermawan, melainkan kemuliaan Tuhanlah tujuannya. Dalam ayat 16 dikatakan dengan jelas 
"supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di surga". 
Perkataan ini dengan jelas menyatakan bahwa kita melakukan perbuatan baik bukan untuk 
kemuliaan diri, melainkan untuk kemuliaan Tuhan. 

Banyak orang kristiani dikenal baik hanya ketika ia di gereja. Namun, tidak demikian jikalau ia 
berada di luar gereja. Itulah sebabnya mengapa golongan ini disebut golongan anak Tuhan petak 
umpet. Kehadirannya sebagai terang tidak tampak karena ia bersembunyi dengan baik. Padahal 
yang Tuhan Yesus inginkan adalah terang itu tampak dan diketahui banyak orang -RY 

JANGAN LETAKKAN TERANG DI BAWAH GANTANG 
TETAPI DI ATAS KAKI DIAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:14-16
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:16
http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:16
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Kamis, 4 Desember 2008 
 
Bacaan   : Matius 18:21-35 
Setahun : Galatia 4-6 
Nats       : Tergeraklah hati raja itu oleh belas kasihan, sehingga ia membebaskannya dan 
menghapuskannya hutangnya (Matius 18:27) 

(4-12-2008) 
RP 3.000,00 

(Matius 18:27) 
Pada suatu siang yang panas, saya pulang dari mengajar. Mulanya saya berencana naik angkot, 
tetapi tak ada yang lewat. Akhirnya saya memilih naik bajaj. Begitu saya turun, tukang bajaj 
meminta ongkos dua kali lipat dari biasa. Saya bersikeras membayar dengan harga biasa, tetapi 
ia juga bersikeras. Jadi saya mesti membayar Rp3.000,00 lebih mahal. Saya kesal karena merasa 
ditipu. Namun Tuhan mengingatkan, "Pantaskah kamu kesal karena uang Rp3.000,00?" Saya 
pikir rugi juga marah karena hal sepele. Namun, tak berhenti di situ. Tuhan mengingatkan saya 
lagi untuk mengampuni orang tadi. Dalam hati saya tidak terima, karena saya yang dirugikan. 
Orang itu juga tidak minta maaf. Apa saya mesti mengampuninya? 

Matius 18:21-35 mencatat pengajaran Yesus mengenai pengampunan. Seorang hamba tak 
mampu membayar utangnya yang besar kepada raja dan meminta waktu untuk melunasinya (ayat 
26). Sang raja, dengan penuh belas kasihan membebaskan dan menghapus utangnya (ayat 27). 
Sayang, si hamba-yang sudah menerima belas kasihan, tidak menunjukkan belas kasihan pada 
sesamanya. Karena itu raja murka dan menghukumnya. 

Kita sebetulnya seperti hamba yang berutang banyak. Bapa tidak menuntut kita membayar utang 
dosa kita yang begitu besar. Dia justru membebaskan kita. Akan tetapi, kita kerap tidak 
menyadari pengampunan yang sudah kita terima. Kita masih sering tak mau mengampuni saat 
ada orang yang bersalah, menipu, dan menyakiti kita. Sekalipun orang lain tak pernah meminta 
maaf, ingatlah Allah sudah menyatakan belas kasih-Nya kepada kita. Mari tunjukkan belas kasih 
pula kepada orang lain -GS 

DOSA TERBESAR PUN SUDAH TUHAN HAPUSKAN 
KESALAHAN SEBESAR APAKAH YANG TAK DAPAT SAYA MAAFKAN? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018:21-35
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%204-6
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018:27
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2018:27
http://alkitab.mobi/?Matius+18:21-35
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Jumat, 5 Desember 2008 
 
Bacaan   : 1Raja 12:1-15 
Setahun : Efesus 1-3 
Nats       : Tetapi ia mengabaikan nasihat yang diberikan para tua-tua itu, lalu ia meminta nasihat kepada 
orang-orang muda yang sebaya dengan dia dan yang mendampinginya (1Raja 12:8) 

(5-12-2008) 
PENGARUH LINGKUNGAN 

(1Raja 12:8) 
Atta adalah seorang arsitek dari Mesir yang sangat cerdas. Karena kecerdasannya ini, ia dapat 
melanjutkan pendidikan di Jerman dan kemudian bekerja di sana. Namun dalam 
perkembangannya, ia bergabung ke dalam suatu kelompok kepercayaan garis keras. Di situ ia 
berubah dari seorang arsitek yang penuh potensi menjadi orang yang ekstrem dan bahkan 
kemudian menjadi salah seorang dalang dari tragedi 11 September 2001 di Amerika Serikat. 

Sebagai makhluk sosial, lingkungan di mana kita berada pasti akan memengaruhi kita. Seperti 
yang terjadi pada Atta, dan juga pada Rehabeam. 

Saat itu, Rehabeam harus menanggapi rakyatnya yang meminta keringanan atas pekerjaan yang 
diberikan oleh pendahulunya (ayat 4). Sebenarnya, Rehabeam bisa mendapat nasihat bijak dari 
para tua-tua yang dulu mendampingi ayahnya, Salomo (ayat 6,7), yakni untuk memberi 
tanggapan baik supaya rakyat itu menjadi hamba-hambanya yang setia. Namun sayang, 
Rehabeam dikelilingi oleh teman-teman yang tidak bijaksana, dan ia terpengaruh untuk 
mengikuti nasihat mereka yang buruk. Karena itulah Rehabeam tercatat sebagai orang yang 
mengakibatkan kerajaan Israel terpecah. 

Siapa saja teman-teman terdekat kita dan sejauh mana mereka memengaruhi kita? Apakah 
mereka membawa kita lebih dekat dengan Tuhan? Jika ya, mari kita terus menjaga persekutuan 
dengan mereka agar kita semakin bertumbuh. Namun jika sebaliknya, malah memberi pengaruh 
buruk atas kita, jangan sungkan keluar dan mencari lingkungan pergaulan yang sehat yang bisa 
mendorong kita untuk hidup sesuai identitas kita sebagai umat-Nya -ALS 

PERILAKU DAN CARA PANDANG KITA SANGAT DIPENGARUHI  
OLEH PERILAKU DAN CARA PANDANG ORANG-ORANG TERDEKAT KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Raja%2012:1-15
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%201-3
http://alkitab.sabda.org/?1Raja%2012:8
http://alkitab.sabda.org/?1Raja%2012:8
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Sabtu, 6 Desember 2008 
 
Bacaan   : Matius 19:16-22 
Setahun : Efesus 4-6 
Nats       : Jikalau engkau hendak sempurna, pergilah, juallah segala milikmu dan berikanlah itu kepada 
orang-orang miskin, maka engkau akan beroleh harta di surga, kemudian datanglah kemari dan ikutlah 
Aku (Matius 19:21) 

(6-12-2008) 
HATI YANG TERPAUT 

(Matius 19:21) 
Apabila kita membaca kisah orang muda dalam Matius 19:16-22, kita harus angkat topi 
untuknya. Mengapa? Karena saat usianya masih muda, ia sudah menjadi orang yang kaya. Tidak 
hanya itu, ia pun gemar membaca perintah Allah dan menurutinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Andaikata orang muda ini hidup pada zaman sekarang, tentu ia akan menjadi seorang pria ideal 
dan menjadi idaman banyak orang. 

Namun sayang, segala hal yang telah ia capai dalam hidupnya tidak membuat Yesus terkesan. 
Sebab Yesus hendak menguji hingga kedalaman hati, yakni apakah hatinya berpaut kepada 
Allah. Orang muda ini memang berperilaku baik dan selalu menuruti perintah Allah, tetapi ia 
tidak memiliki hubungan yang akrab dengan Allah, Sang Empunya perintah. Apa buktinya? 
Ketika Yesus memintanya menjual seluruh harta miliknya, memberikannya kepada orang-orang 
miskin supaya memperoleh harta di surga, dan kemudian mengikut Tuhan, ia malah merasa 
sedih. Alkitab mencatat bahwa hal itu terjadi karena hartanya begitu banyak. Saking banyaknya 
sehingga hati orang muda ini terpaut kepadanya. 

Berdasarkan kisah ini kita belajar bahwa Allah ingin kita tidak sekadar hidup baik dan 
melakukan semua perintah Allah. Saya dapat meminta anak orang lain untuk turun dari pagar 
rumah dan anak tersebut benar-benar menurut. Namun, ketaatan si anak tidak menjadi bukti 
bahwa ia anak kandung saya, karena hatinya dan hati saya tidak terpaut. Yang Tuhan rindukan 
adalah kita hidup dalam kehausan dan kerinduan untuk selalu berpaut dengan hati-Nya. Itulah 
yang membedakan antara anak Allah dan bukan anak Allah -RY 

TAAT BELUM TENTU BERARTI ADA HATI YANG TERPAUT 
TETAPI HATI YANG TERPAUT BISA MEMBUAT KITA TAAT 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2019:16-22
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204-6
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2019:21
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2019:21
http://alkitab.mobi/?Matius+19:16-22,
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Minggu, 7 Desember 2008 
 
Bacaan   : Lukas 17:11-19 
Setahun : Filipi 1-4 
Nats       : Lalu Yesus berkata: "Bukankah kesepuluh orang tadi semuanya telah sembuh? Di manakah 
yang sembilan orang itu?" (Lukas 17:17) 

(7-12-2008) 
TERIMA KASIH 

(Lukas 17:17) 
Terima kasih adalah kata-kata yang sederhana, tetapi betapa kerap orang sulit mengucapkannya. 
Mari kita hitung, selama seminggu ini berapa banyak kita menerima kebaikan orang lain? Tidak 
hanya untuk hal-hal besar, tetapi juga untuk hal-hal sederhana. Misalnya, istri yang 
menyeduhkan kopi, suami yang pulang dari kantor membawakan makanan kesukaan, anak yang 
telah menolong mengambilkan sesuatu. Atau juga orang-orang yang dengan pekerjaannya telah 
membantu kita; tukang sampah yang setiap hari mengangkut sampah dari rumah kita, sopir taksi 
yang mengantarkan kita ke tempat tujuan. 

Bandingkan dengan berapa kali dalam minggu yang sama kita mengucapkan "terima kasih". 
Jangan-jangan cuma "sembilan berbanding satu". Artinya, dari sepuluh kali kita menerima 
kebaikan orang lain, hanya satu kali kita menyatakan rasa terima kasih. Seperti yang ditunjukkan 
dalam bacaan kita; dari sepuluh orang kusta yang Tuhan Yesus sembuhkan, hanya satu yang 
kembali untuk berterima kasih. Secara jelas Lukas menyebut orang yang tahu berterima kasih itu 
adalah orang Samaria (ayat 16). 

Waktu itu orang Samaria dipandang masyarakat sebagai kalangan rendah, kaum sepele, 
kelompok yang tidak berbudaya, bukan bangsa pilihan. Dengan sengaja menyebut orang Samaria 
yang kembali untuk menyatakan rasa terima kasihnya kepada Tuhan Yesus, Lukas seolah-olah 
hendak mengatakan bahwa justru orang yang dianggap rendah oleh kebanyakan orang itulah 
yang tahu berterima kasih. Semoga kita termasuk orang yang tahu berterima kasih -AYA 

TAHU BERTERIMA KASIH  
ITU BAGIAN DARI KARAKTER ORANG BERIMAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2017:11-19
http://alkitab.sabda.org/?Filipi%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2017:17
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2017:17
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Senin, 8 Desember 2008 
 
Bacaan   : Matius 6:25-34 
Setahun : Kolose 1-4 
Nats       : Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kehendak-Nya, maka semuanya itu akan ditambahkan 
kepadamu (Matius 6:33) 

(8-12-2008) 
TUJUAN HIDUP 

(Matius 6:33) 
Mungkin kita masih ingat sebuah lagu Sekolah Minggu yang syairnya berkata, "Apa yang dicari 
orang? Uang! Apa yang dicari orang siang malam pagi petang? Uang, uang, uang, bukan Tuhan 
Yesus". Ya, uang. Sudah sekian lama uang menjadi tujuan utama yang dicari manusia semasa 
hidup di dunia ini. Orang bekerja keras dan memeras keringat hanya untuk uang. Sampai muncul 
istilah "dengan uang semua bisa diselesaikan". 

Manusia rela melakukan apa saja demi uang. Mulai dari yang bekerja lembur siang malam, 
menggaruk-garuk tempat sampah, menjual baju bekas, atau apa saja, bahkan sampai menjual 
anak hanya demi uang. Rasanya uang sudah menjadi segala-galanya bagi manusia. Uang bisa 
mengalahkan keluarga, bahkan Tuhan dalam hidup manusia. Memang benar, uang sudah 
menjadi tujuan hidup manusia. 

Ketika Tuhan berbicara supaya kita jangan kuatir akan kebutuhan hidup termasuk uang, bukan 
berarti Dia menyuruh kita untuk tidak bekerja. Tuhan tidak menyuruh kita hanya ongkang-
ongkang kaki dan menanti berkat Tuhan turun dari langit. Sebab Tuhan sendiri menentang 
kemalasan (Amsal 6:6). Namun, di sini kita diingatkan bahwa yang seharusnya menjadi tujuan 
utama hidup manusia bukan uang, melainkan Tuhan. Mengapa? Karena Tuhanlah sumber dari 
segala sesuatu, termasuk apa yang kita butuhkan. 

Manakala manusia kehilangan tujuan utama dalam hidup, maka manusia akan kehilangan arah. 
Dan ketika manusia kehilangan arah, maka kekuatiran hiduplah yang akan timbul. Oleh sebab 
itu, penting bagi kita untuk kembali ke tujuan utama hidup yang sudah Allah tetapkan -RY 

TUJUAN YANG SALAH AKAN MEMBUAT KITA  
KEHILANGAN BANYAK HAL YANG BERARTI DI DALAM HIDUP 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:25-34
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:33
http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:33
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Selasa, 9 Desember 2008 
 
Bacaan   : Ibrani 11:8-16 
Setahun : 1Tesalonika 1-3 
Nats       : Dalam iman mereka semua ini ... mengakui bahwa mereka adalah orang asing dan pendatang 
di bumi ini (Ibrani 11:13) 

(9-12-2008) 
PENDATANG 
(Ibrani 11:13) 

Saya pernah bertualang seorang diri keliling Eropa selama sebulan, sebagai turis backpacker. 
Dengan menyandang ransel besar, saya mengunjungi kota demi kota dengan kendaraan umum. 
Kadang saya menginap di kereta, pada kesempatan lain menginap di hostel. Seru! Bagi turis 
seperti saya, berlaku prinsip penting: bawalah barang seringan dan sesedikit mungkin. Mau beli 
cenderamata pun mesti pikir-pikir-jangan sampai membebani diri terlalu berat. Toh saya berada 
di satu tempat hanya satu atau dua hari. Akibatnya saya tidak membawa barang-barang, kecuali 
yang benar-benar penting. 

Firman Tuhan mengingatkan bahwa kita hanya orang asing dan pendatang di bumi ini (ayat 13). 
Kita hanya transit dan tak akan tinggal lama. Tujuan akhir kita adalah tanah air surgawi. Karena 
itu, janganlah hati kita melekat pada kemewahan dunia, lalu membangun kerajaan di sini. Jangan 
terlalu merasa betah. Belajarlah dari Abraham. Ketika ia tiba di negeri perjanjian, ia tidak 
membangun rumah permanen. Ia mendirikan kemah yang mudah dibongkar kapan saja (ayat 9). 
Bagi Abraham, dunia ini hanya "tanah asing". Bahkan ketika ia tak memperoleh apa pun yang 
dijanjikan di dunia ini, ia tidak kecewa. Mengapa? Karena ia sadar dirinya hanya pendatang (ayat 
13). Penggenapan seluruh janji Allah baru akan dialami kelak, ketika kita tiba di "tanah air". 

Di tengah kesibukan bekerja, ada bahaya jika kita menjadi "terlalu betah" tinggal di dunia. 
Merasa menjadi penghuni tetap bumi ini, sehingga memusatkan perhatian untuk segala hal 
duniawi. Ingatlah: kita hanya pendatang dan perantau. Perjalanan masih panjang. Pastikan 
bawaan Anda sudah seringan dan sesedikit mungkin -JTI 

JIKA ANDA TERLALU BETAH TINGGAL DI BUMI 
SURGA TAMPAK TIDAK MENARIK LAGI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2011:8-16
http://alkitab.sabda.org/?1Tesalonika%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2011:13
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2011:13
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Rabu, 10 Desember 2008 
 
Bacaan   : Matius 20:1-16 
Setahun : 1Tesalonika 4-5 
Nats       : Demikianlah orang yang terakhir akan menjadi yang pertama dan yang pertama akan menjadi 
yang terakhir (Matius 20:16) 

(10-12-2008) 
UPAH YANG ADIL 

(Matius 20:16) 
Umumnya orang berpendapat bahwa banyak bekerja tentu akan banyak mendapat; banyak 
berprestasi pasti juga banyak mendapat. Firman Tuhan hari ini barangkali akan membuat kita 
bertanya, "Apakah Tuhan adil?" Dia memberi upah yang sama untuk jerih payah yang berbeda. 
Mengapa Yesus berkata demikian? Apakah pantas? Sebuah pernyataan yang sulit dipahami 
secara konkret, meski kalimatnya jelas dan lugas. 

Setidaknya ada dua penjelasan mengenai hal ini. Pertama, itu tak adil menurut kita karena kita 
berfokus pada upah-bukan Sang Tuan yang kita layani. Bukankah motivasi kita dalam melayani 
semestinya untuk Sang Tuan? Fokusnya tak boleh pada diri sendiri, tetapi pada Sang Tuan. Sama 
seperti saat kita punya kesempatan melayani seorang raja, bukankah itu merupakan suatu 
kebanggaan yang tak ternilai? Berpijak pada pandangan tersebut, kita akan memahami bahwa 
upah bukanlah hal yang terutama; bukan pada apa yang kita dapat, tetapi pada yang bisa kita 
beri. 

Kedua, apabila kita protes, bukankah itu tandanya kita merasa iri hati? (ayat 15). Seperti 
perumpamaan tentang anak yang hilang (Lukas 15:11-32)-ketika si sulung memprotes 
kemurahan hati sang ayah kepada adiknya. Si sulung merasa ayahnya berlaku tidak adil karena ia 
sudah setia dan bekerja keras. Kita adalah manusia berdosa yang telah diselamatkan Tuhan dari 
sengat maut. Itu sebabnya Tuhan berhak atas hidup kita sepenuhnya, berhak memberikan apa 
pun yang pantas dan perlu kita peroleh. Baiklah kita fokus pada apa yang harus kita kerjakan dan 
berikan, bukan pada apa yang bisa kita peroleh -DYA 

BERIKANLAH YANG TERBAIK KEPADA TUHAN DAN SESAMA  
TANPA IRI HATI, TETAPI ATAS DASAR KASIH 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2020:1-16
http://alkitab.sabda.org/?1Tesalonika%204-5
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2020:16
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2020:16
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Kamis, 11 Desember 2008 
 
Bacaan   : 1Samuel 24:1-14 
Setahun : 2Tesalonika 1-3 
Nats       : Aku telah memilih jalan kebenaran ... (Mazmur 119:30) 

(11-12-2008) 
TANGGUNG JAWAB PRIBADI 

(Mazmur 119:30) 
Salah satu kejahatan paling berbahaya di dunia ini adalah mengabsahkan sebuah tindakan atas 
nama Tuhan. Termasuk jika tindakan itu memperdaya, melukai, meneror, atau bahkan 
menghabisi nyawa sesama. Orang suka menyembunyikan keinginan dan ambisi pribadinya di 
balik topeng "kehendak Tuhan" atau "perintah suci agama", sambil menghalalkan cara-cara tak 
bermoral. 

Kisah Daud di En-Gedi menerangi pemahaman kita. Kesempatan dan semua faktor pendukung 
begitu terbuka untuk menghentikan sumber ancaman bagi dirinya. Saat itu Saul sedang lengah. 
Dengan satu kali kibasan pedang, selesai! Tak ada penghalang. Daud benar-benar bebas 
melakukannya. Bahkan keyakinan imannya sendiri mengatakan, "Tuhan sekarang menyerahkan 
engkau ke dalam tanganku" (ayat 11). Artinya, jika Daud melakukannya pun, ia dapat 
membenarkan diri dengan alasan "Tuhan memang berkenan". Tetapi, ia memilih untuk tidak 
melakukannya. Ia memilih untuk tidak mencemari tangannya dengan darah orang yang diurapi 
Tuhan. 

Tuhan menciptakan manusia sebagai makhluk dengan kehendak-bebas, tetapi sekaligus juga 
dengan tanggung jawab yang menyertai. Jadi, jangan gampang-gampang mengatakan "ini 
kehendak Tuhan". Sebab andaikan bagi kita tampaknya Tuhan memang menghendaki, karena 
kesempatannya begitu terbuka, keputusan untuk melakukannya atau tidak masih tetap ada di 
tangan kita. Pertimbangan dan keputusan moralnya ada di pundak kita. Tuhan tidak 
menghendaki kita melepaskan diri dari tanggung jawab pribadi atas keputusan moral kita. 
Apalagi dengan cara "melemparkan" tanggung jawab itu kepada-Nya, dengan dalih "Tuhan 
menghendaki" -PAD 

JANGAN MENGGUNAKAN DALIH KEHENDAK TUHAN  
UNTUK MENGHINDARI TANGGUNG JAWAB PRIBADI KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2024:1-14
http://alkitab.sabda.org/?2Tesalonika%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:30
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:30


e-Renungan Harian 2008 
 

360 
 

Jumat, 12 Desember 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 10:1-10 
Setahun : 1Timotius 1-3 
Nats       : Jika semua dombanya telah dibawanya ke luar, ia berjalan di depan mereka dan domba-
domba itu mengikuti dia, karena mereka menggenal suaranya (Yohanes 10:4) 

(12-12-2008) 
MENGENALI SUARANYA 

(Yohanes 10:4) 
Para murid sekolah di Inggris dilarang menyalakan nada dering telepon genggam di kelas. 
Namun, mereka tidak habis akal. Mereka memasang ringtone yang disebut "suara nyamuk", 
yaitu nada dengan frekuensi tinggi yang tidak bisa didengar oleh telinga orang dewasa. Para guru 
pun tak bisa mendengar suaranya. Namun, para murid dapat mendengarnya, sehingga bisa 
berkirim SMS dengan leluasa. Rupanya setelah berusia 25 tahun ke atas, ada bulu-bulu halus di 
dalam telinga manusia yang menua atau rusak. Itu sebabnya telinga orang dewasa tak lagi dapat 
mendengar suara dengan frekuensi tinggi (di atas 16 KHz) seperti telinga anak-anak. 

Yesus menggambarkan diri-Nya sebagai gembala yang baik dan para murid adalah domba milik-
Nya. Ada ikatan batin antara gembala dan domba. Gembala di Israel biasanya memberi nama 
tiap dombanya dan memanggil nama mereka dengan nada khas. Jika malam tiba, setelah semua 
domba masuk kandang, sang gembala tidur di pintu masuk. Ia menjadi pintu-tameng untuk 
melindungi domba dari serangan musuh. Kedekatan ini membuahkan kepekaan. Domba-domba 
mampu mengenali dan membedakan suara gembalanya. Jika gembala asing memanggil, mereka 
tak bereaksi. 

Di sekitar kita ada banyak suara. Kadang sulit membedakan mana suara yang benar dan mana 
yang sesat; mana kehendak Tuhan, mana bukan kehendak Tuhan. Untuk melatih kepekaan, kita 
perlu membangun persekutuan dengan Tuhan melalui disiplin doa dan firman. Kalau kita ingin 
terus mengenali suara-Nya, jangan mengabaikan disiplin rohani ini -JTI 

TANPA DOA DAN FIRMAN 
ANDA AKAN KEHILANGAN KEPEKAAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2010:1-10
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Sabtu, 13 Desember 2008 
 
Bacaan   : Kejadian 12:1-7 
Setahun : 1Timotius 4-62, Timotius 1-4 
Nats       : Lalu pergilah Abram seperti yang difirmankan Tuhan kepadanya, dan Lot pun ikut bersama-
sama dengan dia; Abram berumur tujuh puluh lima tahun, ketika ia berangkat dari Haran (Kejadian 12:4) 

(13-12-2008) 
PERGI 

(Kejadian 12:4) 
Karen, anak kami yang kecil, umur enam tahun, rambutnya panjang sampai sepunggung. 
Belakangan ujung-ujung rambutnya rusak; sering kusut dan susah kalau disisir. Saya dan istri 
memintanya potong rambut. Ia tidak mau. Katanya, ia sudah enak dengan rambut panjang begitu. 
Kami bujuk pun, ia tetap ngotot tidak mau. Sampai akhirnya dengan sedikit "iming-iming" dan 
"paksaan" ia mau juga potong rambut hingga panjangnya jadi seleher. Kini rambutnya tidak 
sering kusut lagi. Lebih sehat dan lebih mudah disisir pula. Ia pun senang dengan rambut 
pendeknya yang sekarang ini. 

Salah satu kecenderungan yang dimiliki banyak orang adalah merasa nyaman dengan "status 
lama". Ketika harus menghadapi situasi yang baru, mereka lebih mudah untuk berpikir negatif. 
Nanti bagaimana kalau begini, nanti bagaimana kalau begitu. Jadinya tidak maju-maju. Akan 
tetapi, tidak demikian dengan Abraham. Ia dan keluarganya sudah menetap di Haran. Lalu tiba-
tiba datang firman Tuhan supaya ia pergi (ayat 1). Secara manusiawi Abraham tentunya 
bergumul. Namun ia tidak membiarkan dirinya terjebak dalam pikiran negatif. Ia pun pergi 
seperti yang Tuhan firmankan (ayat 4). 

Ada saatnya kita menghadapi situasi serupa, yakni meninggalkan kehidupan yang sudah lama 
kita jalani untuk menempuh sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru itu bisa berupa tempat, bisa 
juga peran atau tanggung jawab. Jika demikian situasi yang kita hadapi, jangan gentar 
melangkah. Jalani dengan iman. Tuhan tidak mungkin membawa kita pergi untuk kemudian 
meninggalkan kita. Dia pasti akan memperlengkapi dan menyertai kita -AYA 

JANGAN TAKUT UNTUK MENJALANI SESUATU YANG BARU 
HANYA DENGAN BEGITU KITA BISA MAJU 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2012:1-7
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Minggu, 14 Desember 2008 
 
Bacaan   : Galatia 2:15-21 
Setahun : 2Timotius 1-4 
Nats       : Sebab: "tidak ada seorangpun yang dibenarkan" karena melakukan hukum Taurat (Galatia 
2:16) 

(14-12-2008) 
MELAMPAUI HUKUM 

(Galatia 2:16) 
Saat sekolah, kita mungkin pernah dihukum karena melanggar aturan. Aturan memang 
diperlukan, tetapi juga mengandung bahaya, yakni jika diterapkan menjadi pemutlakan yang 
kaku. Jika hidup beriman hanya berisi aturan dan hukuman, dapatkah kita merasakan indahnya 
pengampunan dan cinta kasih? 

Dalam Galatia 2:15-21, Paulus hendak meluruskan pemahaman yang keliru, yang memaksa 
orang kristiani non-Yahudi untuk menerima hukum Taurat sebagai syarat mengikut Yesus. 
Paulus menyatakan bahwa Taurat tidak dapat membenarkan orang. Sebaliknya, Taurat 
cenderung mengungkung dan membebani manusia karena tak mungkin mampu memenuhinya. 
Sementara itu, iman kepada Kristus justru membenarkan orang berdosa. Siapa pun dapat 
dibenarkan oleh karya Kristus (ayat 16). 

Lantas, ada yang mengatakan bahwa manusia boleh terus berkubang dalam dosa karena toh 
Kristus akan memberi pembenaran. Paulus menolak pendapat ini, sebab dibenarkan dalam iman 
berarti dijadikan benar, bukan dipersilakan berbuat yang tidak benar. Dan, siapa pun yang 
beriman mesti menunjukkan gaya hidup yang berpadanan dengan pembenaran yang telah ia 
terima dari Tuhan. Orang yang terus berbuat dosa berarti belum sungguh-sungguh memahami 
makna pembenaran. Ia hanya mau memetik manfaat dari Kristus, tetapi tak beriman kepada-Nya. 

Beriman bukan sekadar ucapan mulut. Beriman adalah soal hidup yang nyata. Karena itu Paulus 
berkata: "Hidupku bukannya aku lagi, tetapi Kristus yang hidup di dalam aku". Itulah sebabnya 
kita perlu menjaga hidup batin dan bersukacita senantiasa -DKL 

BILA KRISTUS TELAH MEMERDEKAKAN 
JANGAN LAGI MENYENTUH BELENGGU YANG TELAH DILEPASKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%202:15-21
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Senin, 15 Desember 2008 
 
Bacaan   : Yakobus 1:1-8 
Setahun : Titus 1-3; Filemon 1 
Nats       : Tujuh kali orang benar jatuh, namun ia bangun kembali, tetapi orang fasik akan roboh dalam 
bencana (Amsal 24:16) 

(15-12-2008) 
BUAH KETEKUNAN 

(Amsal 24:16) 
Pada tahun 1850-an, Levi Strauss mengadu nasib ke Kalifornia untuk menambang emas. 
Hasilnya tak seberapa banyak, tetapi ia tidak putus asa. Ia lantas mencari usaha sampingan 
dengan membuat bahan kain keras (jeans) untuk tenda atau penutup mobil. Teman kerjanya 
berkomentar: "Mengapa kamu tidak membuat celana dari bahan ini?" orang itu menjelaskan 
bahwa para penambang perlu celana dari bahan kain yang kuat. Strauss setuju. Ia pun membuat 
celana bagi para penambang emas. Hal ini menjadi langkah awal ia mendapatkan "emas". Celana 
berbahan jeans itu disukai banyak orang, bahkan menjadi populer sampai ke seluruh dunia. 

Dalam hidup ini, kita tidak dapat menghindari kegagalan, kesusahan, pencobaan, atau ujian. 
Namun, kita dapat menyikapinya secara berbeda. Jika disikapi dengan keputusasaan, masa sulit 
akan melumpuhkan semangat hidup. Membuat kita menjadi pecundang. Sebaliknya, jika disikapi 
dengan ketekunan, masa sulit bisa dianggap sebagai "suatu kebahagiaan" (ayat 2). Mengapa? 
Karena melaluinya kita ditempa menjadi lebih dewasa dan berpengalaman. Apakah ketekunan 
itu? Sikap pantang menyerah dan terus berusaha melakukan yang terbaik di saat terburuk. 
Ketekunan membentuk orang menjadi tahan banting; pandai melihat peluang di tengah 
penghalang. Dan, buahnya adalah keberhasilan. 

Apakah Anda tengah melalui masa sulit? Kegagalan bisnis, keretakan hubungan, sakit-penyakit, 
sampai ujian iman. Apakah pencobaan dan kegagalan membuat Anda patah semangat atau 
pesimis? Ayo bangkit lagi! Mintalah hikmat kepada Tuhan agar bisa tetap bertahan -JTI 

KEPUTUSASAAN MELUMPUHKAN 
KETEKUNAN MEMAMPUKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%201:1-8
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Selasa, 16 Desember 2008 
 
Bacaan   : 1Samuel 17:40-50 
Setahun : Ibrani 1-4 
Nats       : Demikianlah Daud mengalahkan orang Filistin itu dengan umban dan batu; ia mengalahkan 
orang Filistin itu dan membunuhnya, tanpa pedang di tangan (1Samuel 17:50) 

(16-12-2008) 
KEJUTAN 

(1Samuel 17:50) 
Kejutan sesuatu yang tidak terduga; diduga tidak terjadi malah itu yang terjadi, disangka terjadi 
malah tidak terjadi. Dalam permainan sepak bola kejutan kerap terjadi; di mana kesebelasan 
yang semula dianggap lemah, tidak punya peluang menang, tetapi malah keluar sebagai 
pemenang. Salah satu contoh adalah ketika Piala Eropa tahun 2004. Sejak awal yang dijagokan 
menjadi juara adalah negara raksasa sepak bola macam Jerman, Italia, Prancis, dan Belanda. 
Namun, yang kemudian menjadi juara justru Yunani, negara yang sama sekali tidak 
diperhitungkan. 

Peristiwa Daud mengalahkan Goliat juga kejutan. Betapa tidak, siapa yang menduga si penjaga 
ternak, "anak ingusan", sanggup mengalahkan prajurit profesional yang sangat ditakuti seperti 
Goliat. Namun itulah yang terjadi. Sejarah mencatat demikian. Kita bisa membayangkan ketika 
tubuh raksasa Goliat itu tumbang dihantam "ketapel" Daud, para prajurit kedua pihak yang 
menyaksikan hanya bisa melongo. Terhenyak dan terdiam. 

Fenomena kejutan ini kiranya mengingatkan kita; kalau kita sedang berada "di atas angin", hidup 
bergelimang sukses dan kejayaan, hati-hati, jangan lupa diri. Jangan takabur. Sebab bisa saja 
dalam sekejap semua itu amblas tak berbekas. Maka mawas diri itu penting. Bagaimana pun kita 
tetaplah makhluk yang terbatas. Sebaliknya, kalau kita berada "di bawah angin", hidup kita terus 
berkubang kegagalan dan diremehkan, jangan putus asa, teruslah berusaha. Lakukan yang 
terbaik. Kejutan selalu bisa terjadi kapan saja, dan dengan cara apa saja. Seperti Daud ketika 
mengalahkan Goliat -AYA 

MAWAS DIRILAH DI TENGAH KEGEMBIRAAN 
DAN JANGAN KECIL HATI DI TENGAH KEPEDIHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2017:40-50
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Rabu, 17 Desember 2008 
 
Bacaan   : 2Korintus 1:3-11 
Setahun : Ibrani 5-7 
Nats       : Jika kami menderita, hal itu adalah untuk penghiburan dan keselamatan kamu; jika kami 
dihibur, maka hal itu adalah untuk penghiburan kamu (2Korintus 1:6) 

(17-12-2008) 
OBAT DALAM LUKA 

(2Korintus 1:6) 
Pernahkah Anda bertemu dengan orang yang memiliki ilmu kebal; yang tak mempan ditembus 
senjata tajam, bahkan peluru? Mungkin pernah. Namun, adakah orang yang kebal terhadap 
penderitaan? Selama punya rasa dan hati, orang tidak dapat kebal dari kesesakan hidup. Akan 
tetapi, penderitaan yang berat belum tentu "menggilas" manusia. Mari cermati pesan Paulus 
tentang hal ini. 

Mengawali suratnya kepada jemaat di Korintus, Paulus berkata bahwa Allah telah menghiburnya 
dalam penderitaan. Ya, ia memang sedang harus menanggung kesengsaraan Kristus ketika surat 
ini ditulis (ayat 5). Namun, saat ia mengalami penderitaan berat, ada juga penghiburan yang 
besar. Bahkan penderitaan itu pada gilirannya justru menjadi penghiburan. Inilah pesannya; di 
tengah impitan beban hidup, kita mesti membuka hati untuk merasakan penguatan Allah. Dan 
ada satu kenyataan ilahi yang memampukan kita untuk menghadapi segala beban hidup, yakni 
bahwa Allah kita sungguh berkuasa, bahkan dapat membangkitkan orang mati (ayat 9). Hal ini 
terbukti melalui peristiwa kebangkitan Kristus. Dan itulah pengharapan Paulus. 

Jika kita menghadapi beban hidup bersama-sama dengan Allah, maka sebuah "luka" pun dapat 
berubah menjadi "obat". Bagaimana tidak? Penderitaan yang kita alami akan membuat kita 
memiliki pengalaman iman dengan Tuhan. Melalui hal itu, kita pun dikuatkan untuk tetap tegar 
di tengah badai. Dan pada gilirannya, orang yang kuat akan dapat meneguhkan orang lain. Bukan 
dengan penghiburan yang klise, tetapi penghiburan yang berdasarkan pengalaman nyata -DKL 

PENDERITAAN BERAT YANG DIOLAH DENGAN TEPAT 
DAPAT MENJADI OBAT ROHANI YANG MANTAP 
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Kamis, 18 Desember 2008 
 
Bacaan   : Filipi 2:1-11 
Setahun : Ibrani 8-10 
Nats       : ... melainkan telah mengosongkan diri-Nya sendiri, dan mengambil rupa seorang hamba, dan 
menjadi sama dengan manusia (Filipi 2:7) 

(18-12-2008) 
INKARNASI, SUMBER INSPIRASI 

(Filipi 2:7) 
Apa kesamaan Fransiskus Asisi, Ibu Teresa, dan Romo Mangun? Salah satu hal yang paling 
menonjol dari ketiganya adalah mereka rela meninggalkan kenyamanan hidup untuk tinggal dan 
melayani orang-orang miskin; baik di Eropa berabad-abad yang lalu, di India, maupun di 
Indonesia. Kita percaya mereka melakukannya karena iman kepada Kristus. Kita pun percaya 
inspirasi mereka datang dari peristiwa dua ribu tahun lalu, pada suatu malam di Betlehem. 

Malam itu, Allah Pencipta dan Penguasa semesta meninggalkan segala kemuliaan-Nya, 
berinkarnasi menjadi manusia untuk menyelamatkan kita. Bukan dalam rupa seorang raja, 
bangsawan, atau orang terhormat, melainkan sebagai anak dari sepasang wong cilik (rakyat 
jelata), yang bahkan tak sanggup menyewa tempat untuk melahirkan bayi dengan layak (Lukas 
2:7). Paulus menggambarkan peristiwa ini dengan kalimat: "Dia mengosongkan diri-Nya" (ayat 
6). 

Peristiwa inkarnasi Allah menjadi manusia biasa memang patut dikagumi dan disyukuri. Namun 
tak hanya itu, peristiwa ini mesti menginspirasi dan menggerakkan kita untuk melayani orang 
lain, seperti ketiga tokoh di atas. Mereka bersedia keluar dari kenyamanan; untuk berbagi dengan 
sesama yang membutuhkan. Ada begitu banyak orang di sekitar kita dan di dunia ini yang 
menderita; baik secara fisik, mental, atau spiritual. Mereka memerlukan makanan, pakaian, dan 
perawatan. Mereka perlu dihibur, ditemani, dan dikasihi. Terlebih mereka perlu mendengar Injil. 
Tuhan telah memulai. Kini giliran kita yang hidup pada zaman ini untuk meneruskannya -ALS 

ALLAH TELAH MENELADANKAN PENGOSONGAN DIRI  
AGAR KITA PUN MENGOSONGKAN DIRI UNTUK MELAYANI  
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Jumat, 19 Desember 2008 
 
Bacaan   : Lukas 1:39-45 
Setahun : Ibrani 11-13 
Nats       : Sebab sesungguhnya, ketika salammu sampai ditelingaku, anak yang di dalam rahimku 
melonjak kegirangan (Lukas 1:44) 

(19-12-2008) 
"SETRUM" YANG MENYENANGKAN 

(Lukas 1:44) 
Kesedihan dan kegembiraan itu menular. Apabila Anda sedih, orang di sekitar Anda dapat 
merasakannya. Bahkan mereka bisa ikut sedih. Sebaliknya, jika Anda bergembira, suasana hati 
Anda akan memendar hangat, sehingga terasa oleh orang lain. Bahkan bisa menghangatkan hati 
mereka juga. Jadi bukan hanya penyakit, pengalaman rasa dalam diri manusia dapat menular. 
Lalu, bagaimana dengan pengalaman batin? Bisakah itu menular? Tentu saja! Bila batin 
seseorang damai, maka kedamaian itu akan memancar lembut di mata, wajah, dan seluruh 
tubuhnya. Siapa pun yang berhubungan dengannya, sedikit banyak akan "tersetrum" damainya. 

Suatu ketika, Maria mengunjungi Elisabet untuk meneguhkan hatinya sehubungan dengan 
pernyataan malaikat Gabriel (ayat 36). Saat mereka berjumpa, Elisabet merasakan "setrum"-anak 
dalam rahimnya melonjak dan Elisabet pun penuh dengan Roh Kudus (ayat 41). Bahkan ia dapat 
berkata, "Siapakah aku ini sampai ibu Tuhanku datang mengunjungi aku?" (ayat 43). Padahal 
Kitab Suci tidak mengatakan bahwa malaikat juga menyampaikan pesan itu kepada Elisabet! 

Perjumpaan dengan Tuhan secara pribadi juga bisa terasa seperti "setrum" yang menyenangkan. 
Dan itu bisa Anda bagikan kepada dunia. Namun, tak usah merasa gagal bila tak ada orang yang 
menyatakannya, sebab hal ini memang tak menuntut pengakuan. Rasakan, hayati, dan nikmati 
setrum perjumpaan dengan Tuhan sebagai penguatan bagi diri Anda. Dan orang-orang yang 
murni hatinya, seperti Maria dan Elisabet, dengan sendirinya akan "saling setrum". Semoga kita 
juga -DKL 

ALLAH MENYALURKAN KEHANGATAN KASIH-NYA 
AGAR KITA MENERUSKANNYA KEPADA DUNIA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:39-45
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2011-13
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:44
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:44


e-Renungan Harian 2008 
 

368 
 

Sabtu, 20 Desember 2008 
 
Bacaan   : Matius 1:1-17 
Setahun : Yakobus 1-3 
Nats       : Dalam hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba atau orang merdeka, 
tidak ada laki-laki atau perempuan, karena kamu semua adalah satu di dalam Kristus Yesus (Galatia 3:28) 

(20-12-2008) 
SILSILAH KRISTUS 

(Galatia 3:28) 
Silsilah barangkali merupakan bagian Alkitab yang paling "membosankan". Betapa tidak, di sana 
kita hanya menemukan deretan nama orang. Tidak heran kalau banyak orang, ketika membaca 
Alkitab sampai pada bagian ini, lebih suka melewatinya atau membacanya secara sekilas. 
Padahal, jika silsilah itu dimuat dalam firman Tuhan, tentu ada maknanya; tidak asal ada atau 
sebagai pelengkap belaka. 

Orang Yahudi pada masa itu sangat mengagungkan asal-usul atau keturunan seseorang. Bagi 
mereka, silsilah sangat penting. Selain untuk membuktikan "keaslian" ras mereka, silsilah juga 
akan menunjukkan "keunggulan" nenek moyang mereka. Itu sebabnya mereka membenci orang 
Samaria karena ras mereka dianggap sudah tidak murni. Itu sebabnya pula Raja Herodes pernah 
memerintahkan agar catatan silsilahnya dibakar untuk menutupi fakta bahwa ia bukan keturunan 
Yahudi asli. 

Bertolak dari latar belakang itu, sangat menarik kalau dalam silsilah Yesus justru terdapat nama-
nama yang bereputasi "minus". Ada Tamar yang pernah melacurkan diri terhadap Yehuda, ayah 
mertuanya, hingga mengandung (Kejadian 38:1-30). Ada Rut, perempuan bangsa Moab (Rut 
1:3,4). Disebut juga di sana "istri Uria", Batsyeba, yang dizinahi Daud (2Samuel 11:1-27). 

Apa artinya? Kelahiran Kristus menyediakan pemulihan bagi mereka yang di masa lalu 
"tercemar oleh kelamnya dosa"; meruntuhkan tembok pemisah antara "ras unggul" dan "rasa 
rendahan"; sekaligus meniadakan sekat penghalang antara suku bangsa. Inilah kabar baik yang 
dibawa Kristus ke dalam dunia. Tugas kita sebagai umat kristiani adalah meneruskannya -AYA 

NATAL MEMBANGUN JEMBATAN PERSATUAN 
DAN MERUNTUHKAN TEMBOK PEMISAH  
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Minggu, 21 Desember 2008 
 
Bacaan   : Lukas 1:46-55 
Setahun : Yakobus 4-5 
Nats       : Ia melimpahkan segala yang baik kepada orang yang lapar (Lukas 1:53) 

(21-12-2008) 
TUHAN YANG SEDERHANA 

(Lukas 1:53) 
Ketika Ratu Elizabeth II mengunjungi Amerika Serikat, ia membawa lebih dari seribu delapan 
ratus kilogram barang. Itu sudah termasuk dua pakaian untuk setiap acara, pakaian berkabung 
andaikata ada yang meninggal, dua puluh dua liter plasma, dan tempat duduk toilet putih terbuat 
dari kulit anak kambing. Ia juga membawa penata rambut pribadi, dua pelayan pria, dan 
sejumlah pegawai lain. Kunjungan singkat seorang ratu ke negara asing itu menghabiskan dana 
dua puluh juta dolar. 

Memang pantas bila pembesar bepergian, banyak persiapan dilakukan. Namun, perhatikanlah 
bagaimana Yesus "berkunjung" ke bumi. Dia tidak lahir di istana. Sebaliknya, Dia terdampar di 
sebuah kandang. Dia hadir sebagai bayi yang bergantung sepenuhnya pada perawatan suami-istri 
muda yang masih canggung; dan golongan yang pertama menyambut-Nya hanyalah para 
gembala. 

Tentang kesederhanaan Kristus ini, Philip Yancey dalam bukunya Bukan Yesus yang Saya 
Kenal menulis, "Saat saya membaca kisah kelahiran Yesus, saya tidak bisa tidak menyimpulkan 
bahwa walaupun dunia mungkin lebih mementingkan mereka yang kaya dan berkuasa, Allah 
lebih mementingkan mereka yang hidup sangat sederhana". Kelahiran dan kehidupan-Nya 
menggambarkan perhatian Allah pada mereka yang tertindas. 

Di tengah perayaan Natal yang cenderung meriah dan mewah, kita ditantang untuk menangkap 
semangat kesederhanaan Kristus. Terlebih saat-saat ini, ketika kondisi perekonomian nasional 
sedang sulit dan banyak orang kurang beruntung. Natal membuka kesempatan bagi kita untuk 
berbagi dan mengulurkan tangan -ARS 

DENGAN KESEDERHANAAN-NYA, YESUS KRISTUS MENAWARKAN PEMBEBASAN 
BAGI MEREKA YANG TIDAK BERDAYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:46-55
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%204-5
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:53
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:53
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Senin, 22 Desember 2008 
 
Bacaan   : Roma 15:1-6 
Setahun : 1Petrus 1-5 
Nats       : Karena Anak Manusia juga datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk 
memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang (Markus 10:45) 

(22-12-2008) 
BANGKU NATAL 

(Markus 10:45) 
Ketika saya tengah menempuh studi di China, seorang sahabat menceritakan sebuah pengalaman 
malam Natal di suatu gereja rumah. Sebelum Natal, pendeta di gereja itu mengingatkan jemaat 
untuk mengundang sebanyak mungkin keluarga dan teman yang belum percaya, agar hadir 
dalam kebaktian malam Natal. Saat Natal tiba, rumah tempat mereka mengadakan ibadah 
dibanjiri banyak orang. Sebagian besar dari mereka baru pertama kali beribadah di gereja. 
Karena banyak sekali yang datang, bangku yang tersedia tidak mencukupi. Tanpa perlu 
dikomando, beberapa jemaat yang melihat hal itu segera memberikan bangku mereka. Lalu 
mereka masuk ke kamar dan berdoa supaya orang yang duduk di bangku mereka mendengar Injil 
dan menerima Yesus sebagai Tuhan dan Juru Selamat. 

Mendengar kisah itu, saya ingat kata Paulus dalam surat Filipi. Bahwa Kristus, sekalipun setara 
dengan Allah, rela mengosongkan diri-Nya (Filipi 2:7) ketika datang ke dunia ini. Dia merelakan 
hak yang sesungguhnya patut Dia nikmati. Dia tidak hendak dilayani, tetapi hendak melayani 
dan memberikan nyawa-Nya. 

Bagaimana dengan kita? Kerap kali Natal kita buat semegah dan semeriah mungkin demi 
kepuasan diri. Mungkin kita menyisihkan uang untuk kegiatan sosial, tetapi terkadang itu hanya 
embel-embel dan bukan inti acara Natal. Ini saatnya kita kembali ke berita Natal, yaitu 
meneladani Allah yang memberi. Merelakan hak-hak kita, agar orang lain dimudahkan untuk 
mengenal Tuhan. Kita dapat segera memulainya, bahkan dari hal kecil seperti berbagi bangku -
GS 

ANTARKAN SESAMA UNTUK MENGENAL ALLAH 
LEWAT SEGALA CARA YANG DAPAT KITA UPAYAKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2015:1-6
http://alkitab.sabda.org/?1Petrus%201-5
http://alkitab.sabda.org/?Markus%2010:45
http://alkitab.sabda.org/?Markus%2010:45
http://alkitab.mobi/?Filipi+2:7
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Selasa, 23 Desember 2008 
 
Bacaan   : Matius 2:1-12 
Setahun : 2Petrus 1-3 
Nats       : Mereka masuk ke dalam rumah itu dan melihat Anak itu bersama Maria, ibu-Nya, lalu sujud 
menyembah Dia. Mereka pun membuka tempat harta bendanya dan mempersembahkan persembahan 
kepada-Nya, yaitu emas, kemenyan dan mur. (Matius 2:11) 

(23-12-2008) 
FOKUS NATAL 

(Matius 2:11) 
Seorang ibu tengah menyusun daftar hadiah Natal buat para kerabat dan sahabat keluarga. 
Anaknya yang berumur tujuh tahun duduk di sampingnya dan asyik memerhatikan. "Nak, Ibu 
sudah menyusun daftar nama penerima hadiah Natal kita. Coba kamu lihat, apakah ada nama 
yang lupa Ibu tulis?" tanyanya. Si anak menyimak daftar nama yang ditulis ibunya dengan teliti. 
"Ibu lupa mencatumkan nama Yesus," sahutnya kemudian. 

Sebetulnya sangat ironis ketika Natal tidak lagi berfokus pada Kristus. Bukankah Natal adalah 
peringatan akan hari kedatangan-Nya? Sayangnya, yang kerap terjadi sekarang adalah orang-
orang malah sibuk dengan kepentingan dan kesenangannya sendiri, sehingga pertanyaan yang 
muncul bukan, "Apa yang bisa aku berikan buat Sang Bayi Kudus?", melainkan, "Hadiah apa 
yang akan aku dapat? Mau shopping ke mana? Bisnis apa lagi yang bisa aku garap?". Fokusnya 
adalah "aku", bukan Kristus. 

Di gereja pun demikian. Orang begitu sibuk dengan berbagai persiapan acara, hingga tidak 
jarang orang saling berkelahi. Kita lupa untuk duduk tenang dan bertanya, "Apakah memang ini 
yang Kristus inginkan sebagai peringatan atas kelahiran-Nya?" Tidak heran kalau kemudian 
Natal berlalu tanpa makna. Hanya sebuah rutinitas. Tidak mengubah atau memperbarui apa-apa. 

Hari ini kita kembali membaca kisah para Majus. Mereka datang ke Betlehem dari negeri yang 
jauh; melewati berbagai rintangan dan bahaya; membawa hadiah-hadiah bermakna untuk 
Kristus. Fokus mereka adalah: menyembah Kristus, bukan menuruti keinginan atau kepentingan 
sendiri -AYA 

NATAL HARUS BERFOKUS PADA KRISTUS 
SEBAB NATAL ADALAH PESTA-NYA, BUKAN PESTA KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%202:1-12
http://alkitab.sabda.org/?2Petrus%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Matius%202:11
http://alkitab.sabda.org/?Matius%202:11
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Rabu, 24 Desember 2008 
 
Bacaan   : Lukas 2:8-20 
Setahun : 1Yohanes 1-5 
Nats       : Jadi siapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru: Yang lama sudah berlalu, 
sesungguhnya yang baru sudah datang (2Korintus 5:17) 

(24-12-2008) 
MUKJIZAT NATAL 

(2Korintus 5:17) 
Natal 2004 adalah natal pertama saya di China (ketika studi di sana). Natal pertama tanpa 
keluarga; tanpa pohon Natal; tanpa kebaktian Natal; tanpa kartu Natal; tanpa lagu Natal; bahkan 
tanpa libur natal! Namun, di tengah keadaan demikian, saya justru menemukan makna Natal 
yang sejati. Pada tanggal 24 Desembersahabat saya dibaptis; dan saya berkesempatan melihat 
sebuah hidup yang sungguh diubahkan oleh Kristus. Sejak sahabat saya menerima Kristus 
sebagai Tuhan dan Juru Selamat pribadi, ia telah banyak berubah-dari orang yang keras menjadi 
orang yang lembut hati; dari orang yang tak memiliki hubungan dengan Tuhan, menjadi orang 
yang bergaul erat dengan Dia. 

Ketika itu barulah saya sadar bahwa inilah arti Natal. Yesus datang ke dunia untuk 
menyelamatkan orang-orang berdosa dan mengubah hidup mereka-menjadikan hidup yang tak 
berarti menjadi berarti. Demikian pula mukjizat Natal pertama yang dialami para gembala. 
Mereka hidup biasa-biasa saja, tetapi sebuah berita dari malaikat mengubahkan hidup mereka. 
"Telah lahir bagimu Juru Selamat" (ayat 11). Bukan bagi orang lain, tetapi bagimu. Mereka pun 
menemui bayi Yesus lalu pulang sambil memuji-muji Allah (ayat 20). 

Natal tak akan berarti sebelum kita bertemu dengan Kristus. Dan, mukjizat natal adalah ketika 
seseorang tersesat dapat bertemu dengan Sang Juru Selamat-Juru Selamat yang lahir baginya. 
Sudahkah Anda mengalami Kristus lahir di hati Anda? Sudahkah Anda mengalami perubahan 
hidup karena-Nya? Jika belum, Dia rindu melakukannya hari ini -GS 

NATAL TERINDAH TERJADI  
KETIKA YESUS LAHIR DI HATI YANG HANCUR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:8-20
http://alkitab.sabda.org/?1Yohanes%201-5
http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%205:17
http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%205:17
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Kamis, 25 Desember 2008 
 
Bacaan   : Yesaya 9:1-6 
Setahun : 2Yohanes; 3 Yohanes; Yudas 
Nats       : Bangsa yang berjalan di dalam kegelapan telah melihat terang yang besar; mereka yang diam 
di negeri kekelaman, atasnya terang telah bersinar (Yesaya 9:1) 

(25-12-2008) 
ULANG TAHUN YESUS 

(Yesaya 9:1) 
Apakah Yesus lahir tanggal 25 Desember? Tidak! Kita membaca bahwa saat Yesus lahir, para 
gembala "menjaga kawanan ternak mereka pada waktu malam" (Lukas 2:8). Dan, para gembala 
menggembalakan domba di padang saat malam hari hanya pada musim panas. Padahal, 
Desember adalah musim dingin. Artinya, kelahiran Yesus pasti terjadi pada bulan-bulan musim 
panas, meski tak ada yang mengetahui waktunya secara pasti. Tanggal 25 Desember dijadikan 
hari Natal karena hari itu merupakan perayaan berbaliknya matahari ke belahan bumi utara. Di 
tengah musim dingin yang gelap, terang muncul; Yesus lahir sebagai Terang Dunia. 

Natal bukan perayaan ulang tahun Yesus, melainkan perayaan datangnya Yesus ke dunia sebagai 
Sang Terang. Kelahiran-Nya membuka babak baru: dunia yang dikuasai kegelapan dosa kini 
melihat Terang yang besar. Di mana terang hadir, di situ tak ada lagi kegelapan. Apa akibatnya? 
Pertama, umat manusia dilepaskan dari belenggu dosa yang menekan dan menindas (ayat 3). 
Kedua, ada damai sejahtera yang mampu mengenyahkan perang dan perseteruan (ayat 4) serta 
ketidakadilan (ayat 6). 

Dua ribu tahun sudah Yesus lahir. Mengapa penindasan, perang, dan ketidakadilan masih ada? 
Karena masih banyak orang belum membuka hati bagi Sang Terang. Manusia "melihat" Terang 
itu, tetapi tidak menyambut-Nya, sehingga hatinya masih dikuasai kegelapan. Tugas kita adalah 
memperkenalkan terang Kristus kepada sesama melalui tindakan kasih. Itulah inti perayaan 
Natal. Bukan sekadar menyalakan lilin atau pohon terang, melainkan hidup dalam terang dan 
membawa orang mengenal Sang Terang -JTI 

KEGELAPAN HANYA BISA TERUSIR 
JIKA TERANG DIPERSILAKAN HADIR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%209:1-6
http://alkitab.sabda.org/?2Yohanes;%203%20Yohanes;%20Yudas
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%209:1
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%209:1
http://alkitab.mobi/?Lukas+2:8
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Jumat, 26 Desember 2008 
 
Bacaan   : Lukas 1:26-38, 
Setahun : Wahyu 1-4 
Nats       : Kelahiran Yesus Kristus adalah seperti berikut: Pada waktu Maria, ibu-Nya, bertunangan 
dengan Yusuf, ternyata ia mengandung dari Roh Kudus, sebelum mereka hidup sebagai suami istri 
(Matius 1:18) 

(26-12-2008) 
TUGAS BERAT 

(Matius 1:18) 
Meski dewasa ini seks bebas sudah semakin dianggap lumrah, sebagian besar orang tetap 
melihatnya sebagai aib yang memalukan. Pasangan yang hamil di luar nikah tetap harus 
menanggung tekanan besar dari lingkungannya. Lalu, bagaimana Maria dan Yusuf harus 
menghadapi hal semacam ini 2.000 tahun yang lalu? 

Ya, Maria diberi tugas berat untuk mengandung Sang Mesias. Berat bukan saja karena pribadi Si 
Anak yang akan ia kandung, melainkan juga karena ia mengandung sebelum resmi menikah. 
Bisa kita bayangkan seperti apa tekanan dari masyarakat zaman itu kepada mereka. Mereka 
dapat dituduh telah berzinah. Dan itu membawa risiko besar. Selain itu, apakah Yusuf akan 
percaya begitu saja? Namun, Maria memutuskan untuk menerima tugasnya itu dalam iman. 
Maria taat. Allah pun menguatkan Maria dengan meyakinkan Yusuf untuk setia mendampingi 
Maria. 

Mengikut Tuhan memang kerap kali tidak mudah. Perintah-Nya terkadang sulit diterima dengan 
akal. Namun, setidaknya ada dua hal yang bisa kita pegang supaya kita tetap taat. Pertama, 
merupakan sebuah anugerah jika kita dipakai Allah menjadi sarana penggenapan rencana-Nya. 
Sama seperti Maria dipakai untuk menggenapi nubuatan tentang Mesias (Matius 1:23), betapa 
bersyukurnya kita kalau boleh dipakai Allah untuk menggenapi rencana-Nya. Kedua, iman 
bahwa Allah akan memampukan kita menjalani rencana-Nya. Sama seperti Allah memberikan 
Yusuf untuk mendampingi Maria (Matius 1:20-21), Allah pasti akan memberikan segala hal 
yang kita perlukan untuk mampu terus berjalan -ALS 

KARENA KETAATANNYA, MARIA DIPAKAI ALLAH  
MAUKAH KITA DIPAKAI-NYA SEDEMIKIAN JUGA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:26-38,
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Matius%201:18
http://alkitab.sabda.org/?Matius%201:18
http://alkitab.mobi/?Matius+1:23
http://alkitab.mobi/?Matius+1:20-21
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Sabtu, 27 Desember 2008 
 
Bacaan   : Galatia 4:4-9 
Setahun : Wahyu 5-8 
Nats       : Setelah genap waktunya, maka Allah mengutus Anak-Nya ... untuk menebus mereka yang 
takluk kepada hukum Taurat, supaya kita diterima menjadi anak (Galatia 4:4,5) 

(27-12-2008) 
ALLAH YANG BERINISIATIF 

(Galatia 4:4,5) 
Setelah 37 tahun bekerja di meja operasi, dokter Evan Kane sadar bahwa bius total berisiko 
tinggi. Menurutnya, pada operasi tertentu pasien cukup dibius lokal. Namun, praktik ini belum 
dikenal pada tahun 1921. Untuk membuktikan teorinya, dokter Kane mencari orang yang mau 
menjadi pasien percobaan, tetapi ia kesulitan. Tak seorang pun ingin tetap sadar ketika operasi 
tengah berlangsung dan merasakan sakit luar biasa. Akhirnya, dokter Kane berinisiatif-ia 
mengajukan diri untuk dioperasi, yaitu operasi usus buntu. Inilah operasi usus buntu pertama 
dengan bius lokal. Hasilnya sukses. Terobosan besar ini membuat operasi dengan bius lokal 
mulai dipakai di seluruh dunia dan meringankan derita pasien. 

Untuk menyelesaikan sebuah masalah, kerap diperlukan sosok yang berani mengambil inisiatif. 
Dan, Allah yang kita sembah itu penuh inisiatif! Melihat manusia tak berdaya di bawah kuasa 
dosa, Dia tidak tinggal diam. Dia tak membiarkan manusia terus menjadi hamba ilah-ilah, yang 
akhirnya akan membuat manusia binasa. Karena tak seorang pun dapat menjadi penebus dosa, 
Allah berinisiatif mengutus Anak-Nya sendiri untuk lahir sebagai manusia dan menebus kita 
(ayat 4). Bahkan, Roh Anak-Nya pun diutus untuk tinggal dalam hati kita (ayat 6). Solusi total 
itu membuat manusia kini bisa bebas dari kuasa dosa dan mengabdi pada Allah. 

Natal adalah saat untuk kita mensyukuri inisiatif Allah. Kehadiran-Nya di dunia telah 
membebaskan kita dari kebinasaan melalui karya penebusan Kristus. Karena itu, kita yang telah 
menerima anugerah tersebut mesti mengambil inisiatif untuk mengabdi hanya kepada Allah -JTI 

SEBUAH INISIATIF MUNCUL BUKAN KARENA PAKSAAN 
MELAINKAN KARENA KASIH DAN KEPEDULIAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%204:4-9
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%205-8
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%204:4,5
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Minggu, 28 Desember 2008 
 
Bacaan   : Lukas 1:5-25 
Setahun : Wahyu 9-11 
Nats       : Keduanya hidup benar di hadapan Allah dan menuruti segala perintah dan ketetapan Tuhan 
dengan tidak bercacat (Lukas 1:6) 

(28-12-2008) 
KESETIAAN ITU INDAH 

(Lukas 1:6) 
Hingga usia lanjut, Zakharia dan Elisabet belum dikaruniai anak. Padahal, mereka adalah 
pasangan yang hidup benar di hadapan Allah. Namun, mereka tak lantas menjadi kecil hati. 
Sebaliknya, mereka terus hidup seturut perintah-Nya dan berlaku benar di hadapan-Nya. Pada 
akhirnya, kesetiaan mereka terbalas ketika kepada mereka dipercayakan seorang anak, yaitu 
Yohanes Pembaptis-tokoh pembuka jalan bagi Yesus. 

Allah kita adalah Allah yang setia. Dia pun ingin agar kita menjadi anak-anak-Nya yang setia. 
Karena itu, Dia kerap menggembleng kita lewat jalan yang panjang dan tak mudah; seperti 
bangsa Israel yang harus mengembara di padang gurun selama empat puluh tahun sebelum 
masuk ke tanah Kanaan. Seperti Yosua yang dipersiapkan sejak masa muda sebelum 
menggantikan Musa. Seperti Ayub yang mesti mengalami pencobaan begitu berat sebelum 
akhirnya dipulihkan. Dan sebagainya. 

Kesetiaan kita kerap diuji; baik dalam perkara yang sukar maupun dalam perkara yang 
sederhana. Dan, tantangan terbesar kerap datang dari diri kita sendiri, ketika kita bertanya: 
benarkah Tuhan mau menolong? Sama seperti Zakharia yang mempertanyakan janji Tuhan, 
sehingga ia menjadi bisu hingga waktu anaknya lahir. Di sini kita belajar bagaimana kita mesti 
berserah penuh akan janji dan pemeliharaan-Nya yang tak terbatas. Jangan sampai kesetiaan kita 
luntur. Memang benar bahwa tak semua yang kita mau akan terwujud, tetapi jika kita setia, 
percayalah bahwa sesuatu yang lebih baik pasti akan datang. Tuhan mengasihi anak-anak-Nya 
yang setia -DYA 

KESETIAAN DIMILIKI SAAT KEPERCAYAAN DIPEGANG 
BAHWA ALLAH YANG DIYAKINI SELALU DAPAT DIANDALKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:5-25
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%209-11
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:6
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Senin, 29 Desember 2008 
 
Bacaan   : Efesus 4:13-15 
Setahun : Wahyu 12-15 
Nats       : Karena kemuliaan itu datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita sedang diubah 
menjadi serupa dengan gambar-Nya, dalam kemuliaan yang semakin besar (2Korintus 3:18) 

(29-12-2008) 
ASLAN MAKIN BESAR 

(2Korintus 3:18) 
Dalam novel Prince Caspian karya C.S. Lewis, Lucy menjadi orang pertama yang mengenali 
kehadiran Aslan. Lucy pernah bertemu penguasa Narnia itu dalam petualangan yang terdahulu, 
tetapi kali ini sosok sang Singa tampak lebih besar. 

"Itu karena engkau bertambah usia, si kecilku sayang," sang Singa menjawab keheranan Lusi. 

"Bukan karena engkau yang bertambah besar?" 

"Bukan. Namun, semakin besar engkau bertumbuh, akan kaudapati diriku juga bertambah besar." 

Melalui adegan kecil itu, Lewis menggambarkan dinamika pengenalan kita akan Allah. Misteri 
Allah yang tidak terbatas itu abadi dan tidak berubah. Sebaliknya, pengenalan kita akan Allah 
bukanlah sesuatu yang final, melainkan masih terus berkembang. Allah akan menyingkapkan 
kemuliaan-Nya kepada kita secara bertahap, seiring bertambahnya kapasitas pertumbuhan rohani 
kita. Seperti Lucy melihat Aslan, kita pun akan melihat Tuhan "bertambah besar." 

Tujuan pertumbuhan kita adalah "menjadi serupa dengan gambaran Anak-Nya" (Roma 8:29). 
Saat menyongsong tahun baru, kita dapat meluangkan waktu untuk mengevaluasi pertumbuhan 
rohani. Apakah Kristus "semakin besar" di dalam hidup kita? Apakah kita semakin penuh kasih, 
sabar, rendah hati, lemah lembut, dan mudah mengampuni-seperti Tuhan kita? Mari bulatkan 
hati untuk semakin bertumbuh pada tahun yang akan datang. Andalkan anugerah dan 
pertolongan Tuhan untuk mengubah perkara-perkara yang perlu diubah -ARS 

MENGENAL ALLAH BERARTI MEMPERSILAKAN TUHAN 
MENGUBAH KEHIDUPAN KITA SESUAI DENGAN KEHENDAK-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:13-15
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2012-15
http://alkitab.sabda.org/?2Korintus%203:18
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Selasa, 30 Desember 2008 
 
Bacaan   : Ulangan 11:1-7 
Setahun : Wahyu 16-19 
Nats       : Ingatlah perbuatan-perbuatan ajaib yang dilakukan-Nya, mujizat-mujizat-Nya dan 
penghukuman-penghukuman yang diucapkan-Nya (Mazmur 105:5) 

(30-12-2008) 
KALEIDOSKOP 
(Mazmur 105:5) 

Pahun 2008 akan segera berlalu. Seperti biasa pada penghujung tahun, acara kaleidoskop banyak 
ditayangkan di televisi. Melalui acara-acara tersebut, kita diharapkan dapat mengingat dan 
memetik hikmah dari berbagai peristiwa yang telah terjadi selama satu tahun terakhir. Dengan 
bekal itu, diharapkan kita lebih siap menjalani tahun yang menjelang dengan mantap. 

Perikop Alkitab hari ini adalah sebagian dari khotbah Musa kepada bangsa Israel sesaat sebelum 
memasuki tanah perjanjian yang tercatat dalam kitab Ulangan. Di dalam khotbahnya, Musa 
menceritakan kaleidoskop perjalanan bangsa Israel. Musa mengajak bangsa Israel untuk belajar 
dari segala peristiwa yang telah terjadi. Musa juga mengajak mereka mengingat segala kebesaran 
Tuhan (ayat 7). Kemudian, Musa meminta mereka untuk selalu taat kepada perintah Tuhan dan 
tidak mengulangi dosa-dosa yang telah dilakukan selama perjalanan mereka yang lalu. Dengan 
berbekal ini semua, Musa berharap bangsa Israel akan lebih siap memasuki tanah Kanaan. 

Sesaat sebelum kita-bersama seluruh dunia-memasuki tahun yang baru, marilah kita mengambil 
waktu untuk membuat kaleidoskop kehidupan pribadi kita sendiri selama satu tahun yang telah 
lalu. Marilah kita mengingat kembali berbagai peristiwa penting dan berkesan yang telah terjadi; 
mengingat kembali cara Tuhan berkarya melalui peristiwa-peristiwa tersebut; memetik pelajaran 
yang bisa kita ambil; membuat komitmen untuk memperbaiki kesalahan. Berbekal itu semua, 
marilah kita masuki tahun 2009 dengan langkah iman yang lebih mantap -ALS 

SEMUA PERISTIWA HIDUP PASTI MEMBAWA HIKMAH 
SUPAYA KITA TIDAK MENJADI LENGAH 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2011:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2016-19
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20105:5
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20105:5
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Rabu, 31 Desember 2008 
 
Bacaan   : Yohanes 12:1-8 
Setahun : Wahyu 20-22 
Nats       : Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai kamu... yaitu 
rancangan damai sejahtera ... untuk memberikan kepadamu hari depan yang penuh harapan (Yeremia 
29:11) 

(31-12-2008) 
UCAPAN SYUKUR MARIA 

(Yeremia 29:11) 
Novel Magdalene karya Angela Hunt memuat cerita unik yang didasarkan pada Yohanes 12:1-8. 
Kisahnya kurang lebih sama. Seminggu sebelum Yesus disalibkan, Maria, saudara Lazarus dari 
Betania, mengurapi Yesus dengan minyak narwastu murni yang mahal harganya. Ia meminyaki 
kaki Yesus dan menyekanya dengan rambutnya. Aroma harum minyak itu memenuhi penjuru 
rumah. Namun, Yudas mencela tindakan itu sebagai sebuah pemborosan. Seharusnya Maria 
menjual minyak itu dan mendermakan uangnya kepada orang-orang miskin. Akan tetapi, Yesus 
menyambut pengurapan Maria itu sebagai persiapan bagi penguburan-Nya. 

Menurut penuturan Hunt, Maria mengurapi Yesus bukan dengan maksud berterima kasih atas 
apa yang sudah Dia lakukan, yaitu membangkitkan Lazarus dari antara orang mati, melainkan 
untuk apa yang akan Yesus kerjakan, yaitu mati di kayu salib-menebus dosa umat manusia. 

Selama ini, setiap berdoa malam bersama anak-anak, kami selalu mengucap syukur atas berkat 
dan kebaikan yang sudah Tuhan curahkan sepanjang hari-hal-hal yang telah kami lakukan. Atau, 
kami meminta perlindungan dan penyertaan Tuhan atas apa yang hendak kami lakukan. Namun, 
yang jarang terlintas dalam pikiran saya adalah bersyukur atas apa yang akan Tuhan kerjakan. 

Masa pergantian tahun dapat menjadi saat yang tepat untuk meneladani sikap Maria. Kita bukan 
hanya bersyukur atas tahun yang sudah berlalu, tetapi juga bersyukur atas tahun yang akan 
datang. Bersyukur menandakan kepercayaan-bahwa segala sesuatu yang diizinkan-Nya terjadi 
nanti, semuanya itu demi kebaikan kita -ARS 

UNTUK SEMUA YANG TELAH BERLALU, "TERIMA KASIH" 
UNTUK SEMUA YANG AKAN DATANG, "YA" -DAG HAMMARSKJOLD 

  

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2012:1-8
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2020-22
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2029:11
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2029:11
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2029:11
http://alkitab.mobi/?Yohanes+12:1-8
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